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Tafsir Aih'Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 

Al Hamdulillahi Rabbil ‘Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
nntiik mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampun gny a proses teijemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutanumat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or¬ 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsirmemangtidaksedahsyatpericembangan 

buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ul am a-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung deh jari. 
Dari sini kami berimsiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami'Al Bayan an Ta‘wil Ayi Al Qur'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, a gar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 

F irman A llah melalui buah pemikiran sar^hnam besar ini. 

Dalam edisi tegemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi teijemahnya, hal itu 
kaihi lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah pena&iran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mei^Jiar^kan saran dan kritik dan berbagai pihak untuk 

perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya, 
Amin 

Jakarta, September 2007 
PustakaAzzam 
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''Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong 
itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira 
bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah 
baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat 
balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara 
mereka yang mengambil bagian yang terbesar dalam 
penyiaran berita bohong itu baginya adzab yang besar." 
(Qs. An-Nuur [24]: 11) 


(Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa 


berUa bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi 
kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa 


yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya 
adzab yang besar) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta’ala berfinnan, "Mereka 
yang datang dengan membawa kebohongan dan kedustaan. 

'Adalah^ri golongan kamu juga'. Wahai manusia, segolongan dari 
kalian ^ Si 'Janganlah kamu kira bahwa berita 

bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu'. 
Janganlah kamu mengira apa yang mereka bawa berupa berita bohong 
adalah kejelekan bagimu di sisi Allah dan di sisi manusia, akan tetapi 
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berita itu adalah kebaikan di sisi Allah dan orang-orang beriman, 
karena hal itu sebagai kafarah bagi yang dituduh, dan menimjukkan 
kesuciannya dari hal-hal yang mereka tuduhkan, serta Allah jadikan 
baginya jalan keluar." 


Dikatakan, "Maksud firman-Nya, h 

‘Sesungguh/^a orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah 
dari golongan kamu juga\ adalah, tidak ada yang me namakan diri 
mereka kecuali Hasan bin Tsabit, Misthah bin Atsatsah, dan Hamnah 
binti Jahsy. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


25933. Abdul Warits bin Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku m^ceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aban Al Atha'r menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
bin Urwah menceritakan kepada kami dari Urwah, bahwa dia 
moiulis surat kepada Abdul Malik bin Marwan: Kamu telah 
menulis kepadaku dan bertanya tentang mereka yang membawa 
berita bohong, sebagaimana firman-Nya, 

”Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 
bohong itu adalah dari golongan kamu juga” Tidak ada yang 
disdjut namanya di antara mereka kecuali Hasan bin Tsabit, 
Misthah bin Atsatsah, dan Hamnah binti Jahsy. Aku tidak 
moigetahui yang laitmya Mereka adalah satu kelompok, 
sd)agaimana difirmankan oleh Allah.' 

25934. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
Jl”Yang membawa berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu juga,” ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang yang berada dalam peristiwa Aisyah. 
Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah, 


kepadaku 


I 


Ibnu Alfaiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/169) dan Al Qurthubi dalam 
ta&imya (12/200). 
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25935. 


25936. 


*£-'A\ \”Yang membawa berita bohong itu 
'adalah dari golongan kamu juga.” Mereka adalah orang- 
orang yang menyebarku benta bohong tentang Aisyah, yaitu 
Abdullah bin Ubay (yang mengambil bagian terbesar), Hasan 
bin Tsabit, Misthah, dan Hamnah binti Jahsy.* 

Aku diberitahu dari Al Husain bin Al Far^, ia berkata;, Aku 
inAtiH«.ngar Abu Muadz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendrag^ A^-Dhal^ 
berkata tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong 
itu adalah dari golongan kamu juga. ” Ia berkata. Mereka 
fi/tgiah orang-orang yang berkata bohong dan dusta terhadap 
Aisyah.”^ 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kep£}^ kami, ia berkata: Ibnu Zaid ber^to 
tentang firman Allah, 

^ > J? "Sesungguhnya orang-orang yang membawa 

berita bohong itu adalah dari golongan kamu juga. 
Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi 
kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu” ia berkata, "Berita 
bohong yang mereka katakan itu kejelekannya adalah bagi 
diri mereka sendiri, dan di antara mereka ada yang tidak 
Tppngatakan t^i hanya mendengarkan, maka Allah 


^ "Sesunggidmya orang-orang yang membawa berita 
bohong itu adalah dari golongan kamu juga Janganlah 
kamu kira bahwa.berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan 
ia adalah baik bagi kamu.” Kemudian berfirman, 


^ Abu Ja’ferAn-Nuhas dalam A/a'anii4/gur'fln (3/508). 

^ Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/19) dengan lafezh yang semisal. 
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^ ^ "Dan skpa di antara mereka yang 
mengambil bagian yang terbesar dalam penyiaran berita 
bohong itu baginya adzab yang besar. "* 

Firman-Nya: ^ ^ "Tiap-tiap 

seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 


dikerjakannya." Maksudnya adalah, setiap orang dari mereka yang 
mendatangkan berita bohong kepada Aisyah akan mendapatkan 
balasan dari perbuatan dosanya, dengan keikutsertaannya 
mendatangkan berita bohong tersebut, terutama Abdullah bin Ubay. 

Firman-Nya: "Dan sicq>a di antara mereka 

yang mengambil bagian yang terbesar." Maksudnya adalah, dan yang 
paling besar (perannya) dalam membawa berita dusta dan kebohongan 
itu di antara mereka adalah orang yang mulai menyebarkan berita itu. 


Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


25937. Aku diberitahu dari Al Htisain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
-berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah, "Dan sicpa di antara mereka 

yang mengambil bagian yang terbesar," ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang pertama kali mulai menyebarkan 
berita bohong itu.”’ 


25938. Muhammad, bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Adalah dari golongan kamu juga," ia berkata, “Mereka 


^ Tidak kami temukan di antara literatm' yang kami miliki. 
’ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2S4S). 
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adalah sahabat Abdullah bin Ubay bin Salul, Misthahm, dan 

Hasan.”* 

Abu Ja'far berkata: Baginya adzab Allah yang sangat pedih 
pada Hari Kiamat. 

Terdapat perbedaan qira‘at pada lafazh Mayoritas ahli 
gira'at Har i penjuru kota membacanya dengan memben harakat 
kasrah pada huruf kaf. Hamid Al A'raj membacanya maknanya 

f^Halah, Han yang mengambil bagian terbesar. 

Dua qira ’at tersebut yang paling tepat adalah qira ’at mayoritas 
qari' dari penjuru kota, yaitu memberi harakat kasrah pada h^ kaf. 
Itu karena adanya ijma' yang dapat dijadikan hujjah, dan dengan 

harakat kasrah merupakan bentuk mashdar dari yang berarti 

perkara. Sedangkan lafazh dengan memberi harakat dhammah 
pada huruf kaf bermakna, perwalian dan nasab, seperti perkataan j-i 
0 ia adalah sesepuhnya. 

Lafazh dalam ayat ini maknanya adalah seperti yaiig telah 
ifami jelaskan, yaitu bi^an terbesar dalam kebohongan dan dosa. Jika 
HpTnilcian maknany a, maka membaca bar\xS kaf dengan kasrah adalah 
gira’at yang fasih dan tepat, meskipun dengan memberi harakat 
dhammah maknanya dapat difahami- 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firman Allah, 
"Dan siapa di antara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar.” Sebagian ulama berpendapat bahwa ia adalah 
Hasan bin Tsabit. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


* As-Suyuflii Hnlam Ad-Durr Al Memtsur (6/156), menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Syaibah, Abdu bin Hamid, dan Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabrani dari Mujhid, 
Abu Ja'fiff An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/507) dengan lafezh yang 
semisal dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Mereka adalah yang mengatakan 
kebohongan kepada Aisyah.” , 

’ Ini bacaan Az-Zuhri, Abu Raja', dan Al A'masy, semuanya membacanya dan 
merupakan bacaan yang mtitawatir. Lihat Al Muharrar Al Wajiiz (4/170). 
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25939. Al Hasan bin Qaz'ah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Maslamah bin Alqamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, bahwa 
Aisyah berkata, “Aku tidak pernah mendengar syair y ang 
lebih baik dari syair- Hasan bin Tsabit, dan aku tidak 
membayangkan apa pun kecuali aku mohonkan b aginy a 
surga, yaitu perkataannya kepada Abi Sufyan: 




iJli <2)1 jIp j 

y' 


'Kamu murka terhadap Muhammad dan aku akan meladeni 

atas namanya. 

Di sisi Allah hal tersebut mendapat ganjaran. 


Sesungguhnya Bapakku, orang tuaku, dan harta bendaku, 


untuk kemtdiaan Muhammad adalah sebagai pelindung. 


Apakah kamu melecehkannya sementara kami tidak pernah 
mencukupinya sama sekali? 


Maka kejelekan kalian berdua untuk kebaikan kalian berdua 
adalah sebagai penebus. 

Lisan teramat tajam, namun tidak mengandung aib sedikit 
pun, dan sungguh lautku tidak pernah menjadi keruh karena 
suatu bencana ’. “ 

Lalu dikatakan kepada Aisyah, "Wahai Ummul M ukminin^ 
bukankah ini termasuk laghwun (perbuatan yang sia-sia)?" 
Aisyah berkata, "Bukan, akan tetapi yang termasuk laghwun 


flHalah syair yang berbicara tentang wanita/' Lalu dikatek^ 

"Akan tetapi bukankah Allah berfirman, 

antara mereka yang mengambil 

bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu 
baginya adzab yang besar' ” Aisyah berkata, “Bukankah dia 
telah menda patkan siksa yang besar? Bukankah matanya 
telah buta dan terpotong dengan pedang?”* 


25940. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata. Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Syu'bah, dan Sulaiman, dan 
Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, ia bericata: Ketika aku berada 
di rumah Aisyah, masuklah Hasan bin Tsabit. Aku lalu 
diperintahkan oleh Aisyah untuk memberikan bantal 
kepadanya, maka aku berikan bantal tersebut. Setelah keluar, 
aku bertanya, “Kenapa engkau perlakukan seperti itu, 


sedangkan Allah telah berfirman tentangnya dal^^ 

Nya?” Aisyah menjawab, “Allah berfirman, 

^ 'Dan siapa di antara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu 
baginya adzab yang besar' bu k an k a h dia telah buta, dan 


semoga Allah menjadikan kebutaannya itu sebagai siksa yang 


sangat besar."’ 


25941. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Sulaiman, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, 
ia berkata, "Hasan bin Tsabit masuk ke rumah Aisyah, 
Vemiidian melantunkan bait syairnya berikut ini: 


* Ibnu Katsir Halam tafsirnya (10/191), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/19), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/158). 

’ Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/20). 
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• * i • i»', t » 


“Engkau berada pada waktu pagi dalam keadaan lapar dari 
daging-daging mereka yang lupa ."'® 

Aisyah lalu berkata, "Sedangkan kamu tidak seperti itu." Aku 
katakan, "Engkau membiarkan orang ini masuk ke dalam 
rumahmu, sedangkan Allah telah berfirman tentang dia, (i^\j 
(»t^ 'Dan siapa di antara mereka yang mengambil 

bagian yang terbesar’.” Aisyah berkata, "Adakah siksa yang 
lebih pedih dari kebutaan?" la berkata, "Dahulu dia membela 
RasuluUah SAW."“ 

25942. Muhammad bin Utsman Al Wasithi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepadaku, dari 
Mu'alla bin Irfan, dari Muhammad bin Abdullah bin Jahsy, ia 
berkata: Aisyah dan Zainab pernah saling membanggakan 
diri. Zaenab berkata, "Perintah pernikahanku turun dari 
- langit" Aisyah berkata, "Telah diturunkan dalam kitab-Nya 
tentang alasanku ketika Ibnu Mu'aththal membawaku dalam 
tunggangannya." Zaenab berkata, "Apa yang kamu uc^kan 
ketika kamu mengendarainya?” Aisyah berkata, "Aku 


'® Ini menipakan bagian bait syair yang diucapkannya ketika pembukaan Makkah. 
Pemulaan bait syair tersebut yaitu: 

cJt 

J ^ A ^ b; j'i? 

Lihat Ad-Diwan (1/18). 

Makna la&zfa yakni, seseorang tidak akan dicela. La&zh merupakan 
bentuk jamak dari yaitu orang suci yang Jauh dari perbuatan jelek. 

" HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (4146), Al Baghawi 
dalam Ma’alim At-Tarail (4/182), dan Adz-Dzahabi dalam AsSiyar AIA 'lam An- 
Nubata'{2/l6\). 
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im ^ngiiraplcan hosbiycUlahu wanVmal waktll” Zaenab bericata, 
"Engkau telah menguc£q)kan kalimat kaum mukmin."’^ 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa ia adalah Abdullah bin 

Ubai bin Salul. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

25943. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin UrWah, 
dari bapaknya, dari Aisyah, ia berkata, "Orang yang berbicara 
tftntan g berita bohong itu adalah Abdullah bin Ubay bin 
Salul, si munafik, yang membisik-bisikkan dan 
mpingiimpiilkan mereka, dan dialah yang mengambil bagian 
terbesar dalam berita itu. Demikian juga Misthah dan Hasan 
bin Tsabit.”*^ 

25944. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abdurrahman -bin Hathib menceritakan kepada kami dari 
Alqamah bin Waqqash dan yang lainnya, mereka berkata: 
Aisyah berkata, "Orang yang berperan besar (dalam 
menyebarkan berita bohong itu) ada l a h Abdullah bin Ubay 
bin Salul, dialah yang mengumpulkan orang-orang di 
rumahnya."*^ 

25945. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Ibnu Syihab, ia berkata: Urwah bin Zubair, 
Sa'id bin Al Musayyib, Alqamah bin Waqqash dan 


“ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/189, 190) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (JSI156). 

" Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2545), Al Mawardi dalam An-Nukat.^a Al 
Uyun (4/80) H<»ng an sedikit perbedaan la&zfa, Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/181), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/19). 

Tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 
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Ubaidillah bin Atabah menceritakan kepada kami, dari 
Aisyah, ia berkata, "Orang yang mengambil b^an terbesar 
dalam berita itu adalah Abdullah bin Ubay."‘^ 

25946. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia beikata: H^aj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, ^ "Sesungguhnya orang-orang yang 

membawa." Ia bedcata, “Mereka yang membuat berita 
bohong tentang Aisyah yaitu Abdullah bin Ubay, dialah yang 
mengambil bagian terbesar, Hasan, Misthah, dan Hamnah 
binti Jahsy.”“ 

25947. Abdul Warits bin Abdushshamad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bi^Kikku mencaitakan k^sada kami, ia berkata: 
Aban Al Athar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami tentang 
mereka yang datang membawa boita bohong, "Mereka 
-menyangka bahwa yang mengambil bagian terbesar dalam 
berita itu adalah Abdullah bin Ubay, salah seorang bani Auf 
bin Khazny. Aku diberitahu bahwa dialah yang berbicara 
kepada mereka, lalu mereka membenarkan, mendengarkan, 
dan membisik-bisikkarmya."'^ 

25948. Yunus menceritakan kepadaku, ia beikata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia bericata: Ibnu Zaid berkata. 


Abdurrazzay Halam ta&imya (2/427), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/80), dan Abu Ja'&r An-Nuhas dal^ Ma'ani Al Qur'cm (3/508). 

HR. Al Bukliari dalam ta&imya (4757), dalam hadits panjang dengan lafazh: dan 
yang berbicara (berita bohong hu) adalah Misdiah, Ihisan bin Tsabit, dan orang 
munafik Abdullah bin Ubi^ bin Sahil, dialah yang membisik-bisikkan dan 
mengumpulkan, dan dialah yang mengambil bagian tobesar dari berita itu/ 
Disebud^ dongan lafiuhnya ol^ As-Suyudii dalam Ad-Dtar Al Mantsur 
(6/157), serta dinisbadcan k^ada Ibnu Al Mundzir dari Ibu Abbas. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2545). 
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"Sedangkan yang mengambil bagian terbesar adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul, dialah yang memulai berita 
bohong itu dan berkata, Istri Nabi kalian telah bermalam 
dengan seorang laki-laki lain hingga pagi, kemudian laki-laki 
itu dan menuntunnya (di atas tunggangannya).'"* 

25949. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waiqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dan 
Mujahid, ia berkata, “Orang yang mengambil bagian terbesar 
Halatn berita itu adalah Abdullah bin Ubay bin Salul, dialah 
yang memulai pembicaraan itu.”'* 

Di antara dua pendapat itu, yang tepat adalah pendapat dan 
sekelompok orang yang mengambil bagian terbesar dalam 
menyebarkan berita bohong tersebut adalah Abdullah bin Utey bin 
Salul, karena tidak ada perbedaan di antara ulama sirah bahwa dialah 
yang memulai berita bohong itu. Dia mengumpulkan kerabatnya lalu 
menceritakan kepada mereka, menjadikan dia telah mengambil bagian 
terbesar dalam peristiwa itu. Sedangkan sebab adanya berita bohong 
itu a da^ah sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

25950. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dan 
Ma'mar, dari Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin 
Abdullah bin Syihab, bahwa Urwah bin Zubair menceritakan 
kepada Sa'id bin Jubair dan Alqamah bin Waqqash, 

dan Ubaidillah bin Abdullah bin Atabah bin Mas'ud, dari 


** Tidak kami temukan hadits dengan lafa^ ini di antara literatur yang kami miliki. 
'* Tidak Vami dalam manuskrip, dan kami temukan dari Shahih Al 

Bukhari. 
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hadits Aisyah RA, ketika orang-orang yang menyebarkan 
berita bohong itu berkata kepada Aisyah, kemudian Allah 
membebaskaimya (dari tuduhan tersebut). 

Semuanya menceritakan kepadaku dengan hadits mereka, 
sebagian lebih mengetahui dengan haditsnya dari yai^ lain, dan 
lebih baik hapalannya, dan aku telah memahami hadits dari 
perawi yang menceritakan dari Ai^^ [sedangkan sebagian 
hadits itu membenarkan hadits lain].^ Mereka mengatakan 
bahwa Aisyah RA berkata: Jika Rasulullah hendak bepergian, 
maka beliau selalu mengundi di antara istri-istrinya, barangsiapa 
di antara mereka yang undiarmya keluar, maka dialah yang 
pergi bersama Rasulullah. Dalam satu peperangan, beliau 
mengundi di antara kami, lalu keluarlah rmdianku, kemudian 
aku pergi rhenemani Rasulullah. Saat itu adalah setelah 
ditunmkarmya ayat hijjab, dan aku dibawa di dalam tandu. 
Setelah Rasulullah selesai dari perangnya dan berangkat untuk 
kembali ke Madinah, beliau mengumumkan untuk berangkat 
pada malam hari. Ketika aku mendengar pengumuman untuk 
berangkat, aku berjalan hingga melewati barisan t^tara itu 
untuk menunaikan hsyatku. Setelah selesai dari h^atku, aku 
bersiap-su^ untuk berangkat, namun saat aku memegang 
dadaku, ternyata kalungku yang terbuat dari Magan Y aman 
telah terputus, maka aku kembah untuk mencari kalungku, dan 
pencarianku itulah yang membualku telat Sekelompok orang 
yang tadi membawaku itu telah bersi^si^ untuk pergi, lalu 
mereka membawa tanduku dan menaikkanya di atas unta yang 
sebelunmya aku tunggangi, karena mereka menyangka aku ada 
di dalam tandu tersebut Ketika itu tubuh para wanita ringan dan 
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Mujahid dalam tafiimya (hal. 490) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya 
(8/2545). 
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berat karena gemuk oleh dagi ng dan lemak, karena 
sedikitnya makan, s ehing ga sekelompok orang yang membawa 
tandiikn tidak merasa curiga dengan berat tandu yang mereka 
bawa, sedangkan aku waktu itu seorang wanita yang masih 
muda. Mereka menjalankan unta itu, dan aku pun mend^)adcan 
kalungku setelah para tentara pergi. 

Saat aku kembali ke tempat peristirahatan mereka, aku tidak 
mendapatkan seorang pun, maka aku mencari tempat untuk 
beristirahat, dengan dugaan kaum itu akan mencariku dan 
kembali ke tempat istirahatku semula. Ketika aku duduk di 
tempat istirahatku, aku tertidur hingga pagi. Pada waktu itu 
Shafwan bin Mu'aththal As-Sulami Adz-Dzakwani berada di 
belakang tentara, dan berjalan malam hingga pagi harinya 
mendapatkan tempat istirahatku, kemudian melihat orang 
yang sedang tertidur, lalu dia mendatangiku dan mengetahui 
ketika dia melihatku. Dia memang pemah melihatku sebelum 
aku berhijab. Aku bangun saat mendengar dia mengucapkan 
kalimat istirja', kemudian aku menutup wajahku dengan 
jilbabku. Demi Allah, aku tidak berbicara satu patah kata 
pun, dan juga tidak mendengar satu kalimat pun keluar dari 
mulutnya kecuali kalimat istrija', hingga dia mendekatkan 
kendaraarmya dan menurunkan kakinya hingga aku dapat 
menaiki kendaraarmya tersebut, setelah itu dia berjalan 
menuntun tungganganku hingga kami dapat menyusirl tentara 
itu ketika mereka beristirahat pada siang hari ketika matahari 
sangat terik sinarnya. 

Celakalah orang-orang yang membuat gosip tentang diriku, 
Han orang yang paling besar dosanya dalam hal ini adalah 
Abdullah bin Ubay bih Salul. Kemudian aku tiba di Madinah 
dan terbaring sebulan lamanya, dan manusia sibuk dengan 
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pembicaraan ahlul ifld (orang-orang yang membaSva berita 
bohong), sementara aku tidak mengetahui apa pun dalam hal 
itu, sedangkan Rasulullah meragukan sakitku. Saat itu aku 
tiddc melihat kelembutan Rasulullah di wajahnya seperti 
ketika sebelumnya aku mengeluhkan sesuatu kepadanya, 
akan tetapi dia masuk dan hanya berkata, '‘Bagaimana 
keadaanmu?” Itulah yang membuatku bingung, sedangkan 
, aku tidak merasa berbuat salah. Hingga ketika aku bangun 
dari sakitku dan keluar bersama Ummu Misthah ke manashV, 
yaitu tempat kami membuang hajat, dan kami tidak keluar 
kecuali pada malam hari, yaitu sebelum kami mengambil 
alkan/ii'^ dekat rumah kami. Kami seperti orang Arab pada 
masa lalu dalam hal bersuci, sedangkan kami merasa tersiksa 
untuk membuat wc di dekat rumah. 

Aku lalu pergi bersama Ummu Misthah, yaitu anak 
perempuan Abu Raham bin Abdul Muthallib biu Abd Manaf, 
'sedangkan ibunya adalah anak perempuan Shahar bin Amir, 
bibi Abu Bakar Ash-Shidiq, dan anaknya Misthah bin 
Atsatsah bin Ibad bin Al Muthallib. Ketika kami telah selesai 
dari hajat kami, aku dan anak perempuan Abi Raham pulang 
menuju rumahku. Kemudian aku temukan Ummu Misthah 
dalam mirthalf^-nya. berkata, “Celakalah Misthah!” 
Kemudian aku bertanya kepadanya, “Apakah engkau 
mencaci orang yang ikut dalam Perang Badar?” Dia berkata, 
“Ya hantahP apakah kamu tidak mendengar perkataaimya?” 
Aku lalu bertanya lagi, “Apa yang diucapkaimya?” Ummu 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 490) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(8/2545). 

Ibid. 

Ibid. 
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Misthah lalu membedtahuku tentang perkataan ahlul ifld. 
Aku pun semakin sakit. 

Ketika «kii kembali ke nimahku, dan Rasulullah masuk ke 
Halatn rumah, beliau bertanya, “Bagaimana keadaanmu?” 
Aku berkata, “Apakah engkau izinkan aku mendatangi kedua 
orang tuaku?” Beliau menjawab, “Ya ." Pada waktu itu aku 
ingin meyakinkan tentang hal tersebut dari kedua orang 
tuaku. Rasulullah pun mengizinkanku, maka aku mendatangi 
kedua orang tuaku dan aku katakan kepada ibuku, “Wahai 
Ibu, apakah yang dibicarakan oleh orang-orang itu?” Ibuku 
berkata, “Wahai Anakku, bersabarlah. Demi Allah, tidaklah 
setiap wanita cantik yang dinikahi oleh seorang laki-laki yang 
mencintainya, sedangkan laki-laki itu memiliki istri lain, 
kecuali dia akan dilebihkan dari yang lain’. Aku lalu berkata, 
^^Subhanallah, juakah orang-orang itu telah membicarakan 
hal ini dan menyampaikannya kepada Rasulullah?’^ Ibuku 
berkata, “Ya." 

Pada malam itu aku menangis hingga pagi hari, hingga air 
mata tidak da^iat mengalir lagi. Aku juga tidak dapat tidur. 
Pada pagi harinya. Abu Bakar masuk, sedangkan aku dalam 
keadaan menangis, maka dia berkata kepada ibuku, “Apa 
yang membuat dia menangis?” Ibuku menjawab, 
“Sebelumnya dia tidak mengetahui perbincangan masyarakat 
tentang dirinya.” Abu Bakar pun menangis, lalu ia berkata, 
“Diamlah wahai Anakku!” 

Aku iTiftnangis sehari penuh hingga malam berikutnya, 
hingga mata ini tidak dapat mengeluarkan air mata lagi. Aku 
juga tidak bisa tidur hingga malam berikutnya, sampai kedua 
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orang tuaku menyangka tangisan itu akan memecahkan 
hatiku. 

Ketika wahyu terlambat turun, Rasulullah me manggil Ali bin 
Abi Thalib dan Usamah bin Zaid untuk meminta pendapat 
mereka jika harus menceraikan istrinya, sedangkan Usamah 
menunjukkan kepada Rasulullah tentang kesucian diri 
istrinya dan kelembutan beliau kepada istrinya, serta berkata, 
“Ya Rasulullah, mereka adalah keluargamu, dan kami tidak 
mengetahui pada diri mereka kecuali kebaikan.” 

Sementara itu, AU berkata, “Allah tidak akan membuatmu 
susah, dan banyak wanita selain di^ jika kamu in gin 
bertanya, maka bertanyalah kepada seorang budak 
perempuan bernama Barirah, niscaya dia akan berkata benar 
kepadamu.” 

Rasulullah lalu memanggil Barirah dan berkata, "Apakah 
Jumu melihat sesuatu yang meragukan pada diri Aisyah?" 
Barirah menjawab, “Demi Yang mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tid£^ pernah me lihat satu perkara pun y ang 
tercela pada dirinya. Dia tidak lebih dari seorang wanita yang 
masih muda dan tidur dengan menunggu adonan yang dibuat 
keluarganya, lalu datanglah kambing piaraan dan 
m emakanny a'- 

RasuluUah kemudian berdiri dan berkhutb^, kemudian 
memuji Allah dan menyanjungnya serta keluarganya, 
kemudian berkata, "Siapakah yang akan membelaku dari 
orang yang telah sampai beritanya kepadaku bahwa dia 
menyakiti keluargaku? Yakni Abdullah bin Ubay bin 
Salul].^ 
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Rasulullah lalu berkata —sedangkan beliau masih berdiri di 
mimbar— "^Wahai kaum muslim, siapakah yang akan 
membelaku dari seseorang yang telah sampai kepadaku 
bahwa dia menyakiti keluargaku? Demi Allah, aku tidak 
mengetahui tentang keluargaku kecuali kebaikan, dan 
mereka telah menyebutkan seorang laki-laki yang tidak aku 
ketahui darinya kecuali kebaikan, serta tidak pernah masuk 
ke nanah keluargaku kecuali bersamaku! ’’ 

Saad bin Muadz Al Anshari kemudian berdiri dan bericata, 
“Aku akan membelamu darinya ya Rasulullah. Jika dia dari 
Aus maka akan kami tebas lehernya, dan jika dia dari saudara 
kami, Khazraj, maka perintahkan kepada kami niscaya akan 
kami laksanakan perintahmu.” Ubadah bin Ash-Shanud, 
seorang pemuka Khazraj dan laki-laki yang shalih, yang 
terpancing rasa kesukuannya, berdiri dan bericata, “Ya Sa'ad 
bin Muadz, demi Allah, jangan kamu bunuh. Kamu sekali- 
kali tidak mungkin mampu membimuhnya.” Lalu berdirilah 
Asyad bin Hudhair —anak bibi Saad bin Muadz— dan 
berkata kepada Sa'ad bin Ubadah, “Kamu bohong, demi 
Allah, kami akan membunuhnya, dan kamu adalah seorang 
munafik yang membela munafik.” 

Kedua golongan itu, yaitu Khazraj dan Aus, lalu berselisih, 
hingga hamp ir-hampir saling membunuh, se dangkan 
Rasulullah berdiri di mimb ar. RasuluUah terus melerai 
mereka hingga mereka semuanya reda. 

Rasulullah lalu mendatangiku di rumah kedua orang tuaku. 
Ketika [kedua orang tuaku duduk]” sedangkan aku menangis 
di sisi mereka, salah seorang wanita Anshar meminta izin 
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kepadaku untuk masuk, lalu aku izinkan kepadanya masuk, 
lalu duduk dan menangis bersamaku. Ketika kami dalam 
keadaan seperti itu, Rasulullah masuk di tengah-tengah kami, 
lalu duduk. Selama orang mengatakan ini itu, beliau tidak 
pernah duduk di sisiku, sedangkan telah lebih dari sebvdan, 
belum ada wahyu turun mengenai perkaraku. 

Rasulullah duduk seperti duduk dalam tasyahud, kemudian 
bersabda, "Amma ba'du, wahai Aisyah, telah sampai 
kepadaku berita ini dan itu tentang kamu. Jika kamu bebas 
(dari tuduhan itu) maka Allah akan membebaskanmu, akan 
tetapi jika kamu telah berbuat dosa sedangkan hal itu 
bukanlah sesuatu yang biasa bagimu, maka mohonlah ampun 
kepada Allah dan bertobatlah kepada-Nya, karena jika 
seorang hamba berbuat dosa kemudian dia bertobat, maka 
Allah akan mengampuninya." Ketika Rasulullah selesai 
bicara, bertambahlah air mataku, hingga tidak ada lagi air 
mata yang lebih baik dari itu. Aku lalu berkata kepada 
bapakku, "Jawablah perkataan Rasulullah.” Bapakku berkata, 
"Demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku katakan 
kepada Rasulullah S A W." Aku lalu berkata kepada ibuku, 
"Jawablah perkataan Rasulullah.” Ibuku berkata, "Demi 
Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku katakan kepada 
Rasulullah." Aku lalu berkata, "Aku hanyalah seorang 
perempuan muda yang tidak banyak membaca Al Qur'an. 
Sesungguhnya aku tahu kalian telah mendengar tentang hal 
ini, dan telah bersemayam dalam hati kalian, hingga hampir- 
hampir saja kalian membenarkannya. Jika aku katakan 
kepada kalian bahwa aku berlepas diri dari tuduhan tersebut, 
sedangkan Allah tahu bahwa aku suci, kalian pasti tidak akan 
memercayaiku. Sesungguhnya aku tidak mendapatkan 
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kalimat bagiku dan bagi kalian kecuali yang dikatakan Abu 
Yusuf, kesabaran 

yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang 
dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 
ceritakan'."(Qs. Yuusuf [12]; 18) 


Aku kemudian berpaling dan tidur di tempat tidurku. Demi 
Allah, aku tahu bahwa aku bebas dan Allah akan 
membebaskanku (dari tuduhan itu), akan tetapi aku tidak 
menyangka akan diturunkan wahyu tentang perkaraku ini, 
karena aku merasa aku terlalu hina hingga Allah berbicara 
tf-ntang hal ini dengan wahyu-Nya. Hanya saja, aku berharap 
Rasulullah melihat dalam mimpinya kebebasan dari Allah 


tentang perkaraku. 

Demi Allah, tidaklah Rasulullah meninggalkan majelisnya 
dan tidak satu pun yang keluar dari rumah hingga Allah 
menurunkan wahyu kepada beliau. Rasulullah terlihat berat 
dan tegang, sebagaimana pernah beliau alaim setiap kali 
menerima wahyu, hingga meskipun pada musim dingin, 
Rasulullah terlihat berkeringat seperti butiran-butiran 
mutiara" karena beratnya ayat tersebut. 

Setelah ketegangan itu hilang, beliau pun tertawa, dan 
kalimat yang pertama kali terucap adalah, "Bergembiralah 
wahai Aisyah, sesungguhnya Allah telah membebaskanmu! 
Ibuku berkata kepadaku, "Berdirilah kepadanya.” Aku 
berkata, "Aku tidak akan berdiri kepada beliau dan tidak akan 
memuji kecuali kepada Allah, karena Dialah yang telah 
menurunkan kebebasanku." Allah lalu menurunkan firman- 


26 


Butiran-butiran keringat Rasulullah disamakan dengan mutiara karena jernih dan 
bagusya keringat tersebut. 
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Nya, ;^5.,^«4|i*^L "Sesungguhr^a orang-orang 

yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan 
kamu juga.” Ada sepuluh ayat, dan semuanya diturunkan 
dalam rangka kebebasanku. Bapakku (Abu Bakar) berkata — 
sedangkan waktu itu Abu Bakar memberikan bantuan kepada 
Misthah karena kekerabatannya— lalu berkata, "Demi Allah, 
aku tidak akan memberikan apa pim kepadanya lagi setelah 
tuduhaimya kepada Aisyah." Allah lalu memminkan firman- 


Nya, "Dan janganlah orang-orang 

yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu ." 
(Qs. An-Nuur [24]: 22) Hingga ayat, "Dan 

Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. 
An-Nuur [24]: 22) Bapakku (Abu Bakar) lalu berkata, 
"Sesungguhnya aku lebih senang mendapatkan ampunan dar i 
Allah." Dia pun kembali memberikan nafkah kepada Misthah 
sebagaimana yang selalu dia berikan, lalu dia berkata, "Aku 
tidak akan mencabutnya kembali." 


Rasulullah selalu bertanya kepada Zainab binti Jahsy tentang 
perkaraku. Ia berkata, "Aku menjaga telingaku dan 
pendengaranku.^’ Demi Allah, aku tidak melihatnya kecuali 
kebaikan." Dialah yang selalu berbangga-bangga denganku 
tentang kecantikannya dan kedudukannya di sisi Rasulullah. 
Allah telah menjaganya dengan sifat wara', namim saudara 
perempuannya telah mengatakan seperti yang dikatakan oleh 
ahlul ifki, maka dia termasuk orang yang celaka. 


Maksudnya adalah menjaga mata dan telinganya dari berkata, “Aku mendengar 
sedangkan dia tidak mendengar.” Atau, “Aku melihat sedangkan dia HHaV 
melihat.” 



— Tafsir AAniiabari 

Az-Zuhri bin Syihab berkata, "Inilah riwayat yang telah 
sampai kepada kami tentang mereka. 

25951. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dan 
Az-Zuhri, dari Alqamah bin Waqash Al-Laitsi, dari Sa'id bin 
Al Musayyab, dari Urwah bin Zubair dan Ubaidillah bin 
Atabah bin Mas'ud. Az-Zuhri mengatakan bahwa semua telah 
menceritakan kepadaku tentang sebagian hadits ini. Sebagian 
mereka lebih m emahami dari sebagian lain, ia berkata: Telah 
aku kum pulkan semua yang telah menceritakan kepadaku. 
Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Ibad bin 
Abdullah Az-Zubair menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Aisyah. ia berkata: Abdullah bin Bakar bin 
Muhammad bin Amru bin Hazm Al Anshari dari Amrah-binti 
Abdurrahman, dari Aisyah, ia berkata: Semua telah 
terangkum dalam haditsnya; kisah Aisyah: Ketika ahlul ifld 
men gatakan perkataan mereka, dan semua telah masuk dalam 
riwayatnya dari mereka semua, dan sebagian menceritakan 
sesuatu yang tidak dicoitakan oleh yang lain. Semua yang 
meriwayatkan darinya tsigah, dan semua telah menceritakan 
apa yang mereka dengar dari Aisyah. Aisyah berkata: Jika 
Rasulullah hendak melakukan safar, maka beliau mengundi 
di antara istri-istrinya, dan siapa yang keluar undiannya maka 
dia yang pergi bersamanya. Ketika perang bani Al 
Mushthalak, beliau mengundi istri-istrinya sebagaimana yang 
biasa dilakukan, lalu keluarlah undianku, sehingga Rasulullah 



^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kesaksian (2661). 
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keluar bersamaku. Wanita-wanita saat itu hanya makan 
makanan yang ringan dan tidak makan daging dan yang 
berminyak yang membuat badan mereka berat. Saat aku 
bepergian, aku duduk ditanduku, kemudian datanglah orang- 
orang yang menjalankan tungganganku dan membawaku, 
kemudian mereka mengambil bagian bawah tanduku dan 
mengangkatnya serta meletakkannya di atas punggimg 
untaku, kemudian menjalankannya. 

Ketika Rasulullah telah selesai dari keperluan safar-nydi, 
beliau memerintahkan untuk kembali, hingga ketika sampai 
di dekat Madinah, RasuluUah berhenti beristirahat dan 
singgah pada sebagian malamnya, kemudian memerintahkan 
kepada pengikutnya untuk berangkat kembali pada malam 
itu. Ketika orang-orang telah si£q>-siap untuk bergerak, aku 
keluar untuk menunaikan hajatku, dan di leherku tergantung 
kalimg dari Maijan dari negeri Yaman. Ketika aku telah 
selesai dari hajatku, kalimg itu terputus dan aku tidak tahu 
kemana hilangnya. Aku pun kembali ke tempatku semula 
untuk mencarinya hingga aku mendrq)atkaimya. Tetapi ketika 
aku kembali ke rombongan, ternyata mereka telah pergi. Aku 
pun menunggu di sana, dengan anggapan mereka pasti akan 
menjemputku kembali. Kemudian datanglah suatu kaum yang 
tertinggal, yang kemudian membawaku di atas 
tunggangaimya. Kemudian ia menyebutkan seperti hadits 
Ibnu Abdul A'la dari Ibnu Tsaur. ” 

25952. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
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Ibnu Hisyam dalam sirdh-nya (3/310,311). 





Ti^r AtK-Thabari 


dari bapaknya, dari Aisyah, ia berkata: [Ketika]^ disebutkan 
perkaraku, sedangkan aku tidak mengetahuinya, Rasulullah 
berdiri dan berkhutbah tentang diriku sedangkan aku tidak 
mengetahuinya. Beliau lalu bersaksi dan memuji Allah, lalu 
memuji keluarganya, setelah itu bersabda, "Amma ba'du, 
berikanlah pendapat kalian kepadaku tentang seorang laki- 
laki yang mencela keluargaku. Demi Allah, aku tidak tahu 
tentang keluargaku kecuali kebaikan, dan dia telah 
mencelar^a dengan seseorang yang aku tidak tahu tentang 
dia kecuali kebaikan, tidak pernah masuk ke rumahku kecuali 
aku bersamar^a, dan setiap kepergianku, dia selalu pergi 
bersamaku.” Saad bin Ubadah lalu berdiri dan berkata, 
"Menurut kami, kita tebas lehernya.” Salah seorang dari 
Khazraj lalu berdiri, sedangkan ibimya, Hasan bin Tsabit, 
golongan orang itu, berkata, "Kamu telah berdusta, 
demi Allah, jika dia dari Aus pasti kamu tidak senang jika 
ditebas lehernya.” Hingga hampir-hampir teijadi pertempuran 
antara Aus dan Khazraj, sedangkah aku tidak mengetahuinya. 

Suatu malam, aku keluar bersama Ummu Misthah imtuk satu 
hajat, lalu aku tergelincir, dan dia berkata, "Celaka Misthah!" 
Aku pun berkata, "Kenapa kamu mencaci Anakmu?" Dia 
Hiam- Kemudian aku tergelincir leigi, dan dia mencaci 
anaknya l£^, maka aku bertanya kepadanya, "Atas perkara 
apa kamu mencaci Anakmu?" Dia terdiam kembali. 
Kemudian aku tergelincir lagi, dan dia mencaci anaknya lagi, 
trialca aku menghardiknya dan berkata, "Atas perkara apa 
kamu me ncacinya?" Ia lalu berkata, "Demi Allah, aku tidak 
mencacinya kecuali karena kamu?" Aku pun berkata. 
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"Masalah apa?" Dia lalu menceritakan kepadaku tentang 
perkara itu. Aku pun berkata, "Apakah hal itu telah teijadi?" 
Ia berkata, "Demi Allah, ya.” 

Aku lalu kembali ke rumahku, dan seakan-akan sesuatu yang 
membuatku keluar tidak lagi memaksaku untuk keluar, dan aku 
tidak mend^iatkannya walaiq)im sedikit Aku merasakan 
badanku panas, maka aku beikata, "Ya Rasulullah, utuslah aku 
ke rumah Bapakku!" Beliau lalu mengutusku bersama seorang 
pembantu, kemudian aku masuk ke dalam rumah dan 
mendapatkan ibiaku (Ummu Ruman). Ibuku beikata, "Apa yang 
membuatmu datai^, wahai Analu^?" Aku lalu 
memberitahukan berita torsebut kepadanya. Ia lalu berkata, 
"Tenangkanlah dirimu, kar^ia sesungguhnya tidaklah seorang 
wanita cantik yang tinggal bersama suami yang menyayanginya 
sedangkan dia memiliki dharirah (istri suaminya atau madunya) 
kecuaU mereka pasti hasad” Aku beikata, "Apakah Bapak 
"'tahu?" Ibuku berkata, "Ya." Aku lalu berkata, "Apakah 
Rasulullah tahu?" Ibuku menjawab, "Ya." 

Aku pun menangis, hingga bapakku (Abu Bakar) yang ketika 
itu berada di atas rumah membaca Al Qur'an, mendengar 
suara tangisku, maka ia turun dan berkata kepada ibuku, 
"Kenapa menangis?" Ia menjawab, "Telah sampai kepadanya 
perkara tentangnya.” Matanya piin berlinang air mata. 
Bapakku lalu berkata, "Aku bersumpah atasmu agar kamu 
kembali ke rumahmu!" Aku pun kembali. 

Keesokan harinya, kedua orang tuaku berada di sisiku, dan 
terus berada di sisiku hingga Rasulullah menemuiku setelah 
Ashar, sedangkan kedua orang tuaku telah mendampingiku; 
sebelah kanan dan kiriku. Rasulullah membaca syahadat, lalu 
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memuji Allah, kemudian bersabda, "Amma ba'du, wahai 
Aisyah, jika kamu telah melakukan perbuatan keji atau dosa 
yang tidak pernah engkau lakukan, maka bertobatlah kepada 
Allah, karena Allah menerima tobat hamba-Nya. ” Padahal 
saat' itu seorang wanita Anshar duduk bersamaku, maka aku 
bericata, "Apakah engkau tidak malu mengatakan sesuatu 
dihadjq)an wanita ini?" Aku lalu berkata kepada bapakku, 
"Jawablah!" Bapak berkata, "Apa yang harus aku katakan?" 
Aku lalu berkata kepada ibuku, "Jawablah?" Ibuku berkata, 
"Apa yang akan aku katakan?" Ketika keduanya tidak 
menjawab, aku mengucapkan syahadat dan memuji Allah, 
kemudian berkata, "Amma ba'du, demi Allah, jika aku 
ifatalfan kepada kalian bahwa aku tidak melakukannya, dan 
Allah Maha mengetahui akan kebenaranku, maka itu tetap 
tidak be rmanfaat bagi kalian, karena tuduhan itu telah 
merasuk ke dalam had kalian. Sementara itu, jika aku katakan 
bahwa aku telah melakukannya, maka Allah pasti tahu bahwa 
aku tidak mel akukanny a, maka mereka pasti berkata, “Dia 
telah mempersilakaimya atas dirinya.” 


Demi Allah, tidak ada kalimat yang dapat kukatakan untuk 
diriku dan kalian kecuali sebagaimana perkataan bapaknya 
Yusuf dan aku tidak hafal namanya, 

“Maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan'." (Qs. 
Yuusuf [12]; 18). 


Allah lalu menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya seketika itu 
juga, dan ketika telah jelas bagiku cerahnya wajah beliau, 
beliau mengusap keningnya dan berkata, "Bergembiralah 
wahai Aisyah. karena Allah telah menurunkan 
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kebebasanmu." Ketika itu aku sangat marah, maka kedua 
orang tuaku berkata, "Berdirilah menghad£q)nya!" Kemudian 
aku katakan, "Demi Allah, aku tidak akan berdiri 
menghad^nya, dan aku tidak akan memujimu serta memuji 
kalian berdua, akan tetapi aku hanya memuji Allah yang telah 
meniminkan kebebasanku." 

Padahal, sebelumnya Rasulullah telah datang ke rumahku dan 
bertanya kepada seorang budak perempuan tentang diriku. 
Budak perempuan itu berkata, "Demi Allah, aku tidak pernah 
tahu kesalahannya kecuali ketika dia tidur hingga seekor 
domba masuk dan memakan adonannya.” Sebagian sahabat 
Rasulullah lalu menghardiknya, "Berkata benarlah kamu 
kepada Rasulullah.” Urwah lalu berkata, "Sungguh tercela 
orang yang mengatakan itu." Ia lalu berkata, "Tidak, demi 
Allah, aku tidak tahu aibnya sebagaimana seorang tukang 
emas yang mengetahui emas merah yang asli." Kemudian 
'sampailah hal itu kepada laki-laki itu, lalu ia berkata, 
"Stibhanallah, aku sama sekali tidak pernah melihat sisi 
keperempuannya.” Laki-laki itu pim terbunuh syahid dijalan 
Allah. Sedangkan Zainab binti Jahsy, Allah telah menjaga 
agamanya dan tidak mengatakan keciiali hal-hal yang baik. 
Namun saudaranya (Hamnah) termasuk orang yang celaka. 

Mereka yang berbicara tentang berita bohong itu adalah "si 
munafik" AbduUah bin Ubay bin Salul, dialah yang 
membisikkan dan mengump\ilkan orang-orang, dan dialah 
yang mengambil bagian terbesar dalam berita bohong itu, 
juga Misthah, Hasan bin Tsabit. 

Bapak (Abu Bakar) kemudian bersumpah tidak akan 
menafkahi Misthah, namun setelah itu turunlah firman Allah, 
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"Dan janganlah orang-orang yang 
mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu. ” (Qs. 
An-Nuur [24]: 22), yakni Abu 

"Bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabat(nya), orang-orang^ang miskin.” (Qs. 
An-Nuur [24]: 22) yakni Misthah 4^"^^ 

"Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyaycmg.” (Qs. An-Nurn: [24]: 22) 


Bapakku (Abu Bakar) lalu berkata, "Demi Allah, aku senang 
j ika Allah mengampuni dosaku.” Abu Bakar pun kembali 
menafkahi Misthah sebagaimana sebelunmya.^’ 

25953. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia l^rkata: 
Yahya bin Abdurrahman bin Hathib dari Alqamali bin 
Waqash dan yang lain, ia berkata, "Suatu ketika Aisyah ingin 
keluar ke suatu tempat dengan ditemani Ummu Misthah. 
sedangkan Misthah termasuk dari mereka yang menyebarkan 
berita bohong tersebut. Rasulullah telah berkhutbah kepada 
oran g -orang sebelum itu, “Bagaimana pendapat kalian 
tentang orang yang menyakiti keluargaku dan mengumpulkan 
orang-orang yang menyakiti keluargaku di rumahnya?” Saad 
bin Muadz berkata, “Ya Rasulullah, jika orang tersebut dari 
golongan Aus, maka kami akan memenggal kepalanya. Jika 
dia dari golongan saudara kami, Khazraj, maka 
perintahkanlah kepada kami, niscaya kami 
melaksanakanny a.” Sa'ad bin Ubadah lalu berkata, “Wahai 
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Ibnu Muadz, demi Aliah, apa yang kamu perbuat itu bukan 
imtuk menolong Rasulullah, akan tetapi karena kedengkian 
pada masa Jahiliyah, karena kami belum kalian maafkan 
d^am dada kalian.” Abu Miiadz lalu berkata, “Allah Maha 
tahu apa yang aku kehendaki.” Asyad bin Khudhair lalu 
berdiri dan berkata, “Wahai Ibnu Ubadah, Sa'd bukanlah 
orang yang keras, akan tetapi kamu membela seorang 
munafik.” Akhirnya teijadilah kegaduhan di antara dua 
golongan itu di dalam masjid, sedangkan Rasulullah saat itu 
duduk di atas mimbar, dan terus melambaikan tangannya ke 
sana dan ke sini, hingga kegaduhan itu menjadi tenang. 

Orang yang mengambil bagian terbesar dalam berita itu dan 
yang mengumpulkan orang-orang di rumahnya adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul 

Pada suatu hari, aku keluar ke suatu tempat dengan ditemani 
, Ummu Misthah. Aku lalu tergelincir, dan Ummu Misthah 
berkata, “Celaka Misthah!” Aku lalu bertanya, “Semoga 
Allah mengampuni dosamu, apakah kamu mengucapkan itu 
kepada anakmu dan sahabat Rasulullah?” Dia mengatakan 
hal itu sebanyak dua kali, hingga aku tidak merasakan 
sesuatu yang aku rasakan sebelumnya. Dia lalu menceritakan 
(berita itu), sehingga tidak terasa hajatku'yang semula, 
hingga aku tidak merasakan apa-apa. 

Aku lalu pulang ke rumah kedua orang tuaku; Abu Bakar dan 
Ummu Ruman. Aku lalu bertanya, “Apakah kalian bertakwa 
kepada Allah dan tali kekerabatan denganku? Nabi SAW 
telah mengatakan apa yang dia katakan, dan orang-orang 
telah membicarakan berita itu, sedangkan kalian tidak 
memberitahuku, sehingga aku bisa memberitahu Rasulullah.” 
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Ibuku lalu berkata, “Tidak ada satu pun wanita yang dicintai 
oleh suaminya kecuali mereka akan mengatakan kepadanya 
seperti ucapan yang dikatakan kepadamu! Wahai Anakku, 
kembalilah ke rumahmu, dan kami akan datang.” 


Aku pun pulang, dan saat itulah aku terserang demam panas. 
Kedua orang tuaku pun datang, begitu juga Rasulullah, yang 
langsun g duduk di sampingku tepat di tempat tidurku. 
Keduanya berkata, “Wahai Anakku, jika kamu memang 
melakukan perbuatan yang dibicarakan oleh banyak orang, 
maka bertobatlah. Sedangkan jika kamu tidak melakukannya, 
maka be rikanlah alasanmu kepada Rasulullah SAW!” Aku 
pvm berkata, “Tidak ada yang dapat aku katakan, baik untuk 
diriku maupun untuk kalian, kecuali seperti yang dikatakan 
oleh bapaknya Yusuf, 


'Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah 
sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang 
kamu ceritakan*. (Qs. Yuusuf [12]: 18) Aku mencoba 
m engingat nama bapaknya, tetapi tidak mampu, atau aku 
tidak bisa. Setelah itu, pandangan Rasulullah menghadap ke 
atap, dan memang demikianlah jika diturunkan wahyu 
kepada beliau, Allah berfirman, 

'^Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu 
perkataan yang berat.” (Qs. Al Muzammil [73]: 5) Demi 
Dzat Yang telah memuliakaimya dan menurunkan Al Kitab 
kepadanya, Rasulullah terus tertawa hingga aku dapat melihat 
gigi geraham beliau karena rasa bahagia. Beliau lalu 
mengusap wajahnya dan berkata, ''Ya Aisydh, 
bergembiralah, karena Allah telah menurunkan 
kebebasanmu.” Aku lalu berkata, “Dengan segala puji dari 
Allah, bukan dari engkau dan sahabatmu.” 
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Allah berfirman, ^ ^^Sesungguhnya 

orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu juga” (Qs. An-Nuur [24]: 11) Hingga firman 
Allah, “Dan Janganlah orang- 

orang yang mempunyai kelebihan dan kelcgjongan di antara 
kamu” {Os. An-Nuur [24]: 22). Sementara itu. Abu Bakar 
bersumpah untuk tidak memberikan nafakah kepadanya, 
walaupun di antara mereka ada ikatan kerabat. Ketika itulah 
turun firman Allah, 

janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelcpangan di antara kamu” (Qs. An-Nuur [24]: 22) Hingga 
firman Allah, “Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penycyang.” (Qs. An-Nuur [24]: 22) 
Abu Bakar lalu berkata, “Ya Rab.” BeUau pun kembali 
memberikan nafkah kepada Misthah, sebagaimana yang biasa 
dia lakukan, “Danorang- 

^ orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina)” (Qs. An-Nuur P3]: t) Hingga firman Allah, 

Mereka (yang 

dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka 
(yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeM yang 
mulia (surga).” (Qs. An-Nuur [26]: 26) 

Demi Allah, aku tidak pernah berharap diturunkan wahyu 
tentang perkaraku, akan tetapi aku berharap Rasulullah 
bermimpi tentang sesuatu yang dapat menghapus tuduhan 
kepada diriku tersebut. 


Rasulullah bertanya kepada seorang budak Habasyi, lalu 
budak itu berkata, "Demi Allah, sesimgguhnya Aisyah lebih 
baik dari emas, dan tidak ada aib dalam dirinya kecuali suatu 
kali dia pernah tertidur hingga seekor domba masuk dan 
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memakan adonannya. Jika dia memang melakukan perbuatan 
yang dikatakan oleh banyak orang, maka Allah pasti 
memberitahukannya kepada engkau.” 

[Aisyah berkata: Dan orang-orang merasa heran]“ dengan 
pemahamannya. 

OM 



"Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu 
orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik 
terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata, 
*Ini adalah suatu berita bohong yang nyata. 

(Qs. An-Nuur [24]: 12) 


Takwil firman Allah: 

^ Ula ]^\X9 (Mengiba di waktu kamu mendengar berita 


bohong itu orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka 
baik terhadap diri mereka sendiri, dan [mengapa tidak] berkata, 
"Ini adalah suatu berita bohong yang nyata.") 


Ini merupakan teguran dari Allah kepada orang-orang beriman 
tentang hal-hal yang terdetik di dalam hati mereka terhadap berita 
bohong yang berkenaan dengan Aisyah, yang telah disebarkan oleh 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/176-180) secara panjang. Lihat hadits- 
hadits sebelumnya. Hadits dengan lafezh ini tidak kami temukan di antara 
literatur yang kami miliki. Di antara dua tanda kurung tidak ada dalam 
manuskrip, dan :q)a yang kami cantumkan tertulis di dalam naskah yang lain. 
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mereka yang menyebarkan berita itu. Allah Ta’ala berfirman, "Wahai 
manusia, tidakkah orang-orang beriman, ketika mendengar berita yang 
disebarkan oleh ahlul Ifla tentang Aisyah, menyangka dalam diri 
mereka dengan prasangka yang baik! Kalian menyangka orang yang 
melakukan perbuatan itu dari golonganmu adalah suatu kebaikan, dan 
mereka tidak menyangka bahwa dengan perbuatan itu mereka telah 
melakukan perbuatan keji." 

Maksud lafazh adalah, orang-orang beriman 

kedudukannya sama, karena mereka adalah satu agama. 

Pendapat yang kami katakan ini sesuai dengan pendapat para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah; 


25954. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
bapaknya, dari sebagian laki-laki bani Najar, bahwa Abu 
Ayyub Khalid bin Zaid (istri Ummu Ayyub) berkata, 
"Apakah kamu mendengar berita yang dibicarakan oleh 
orang-orang tentang Aisyah?" Ia menjawab, "Ya, dan itu 
adalah kebohongan. Apakah kamu juga melakukaimya (ikut 
menyebarkaimya) ya Ummu Ayyub?" Ia menjawab, "Tidak, 
demi Allah, aku tidak melakukaimya.” Abu Ayyub berkata, 
"Demi Allah, Aisyah lebih baik darimu.” Ketika turun ayat 
ini, Allah menyebutkan tentang mereka yang telah 
inen^^barkan berita bohong tersebut dari ahlul ifla, 

”Sesungguhr^a orang-orang yang 
membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu 
juga." Mereka adalah Hasan bin Tsabit dan sahabatnya. 

"Mengapa di waktu kamu 
mendengar berita bohong itu orang-orang mukminin —dan 
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mukminat — tidak bersangka?” Maksudnya, sebagaimana 
yang dikatakan Abu Ayyub dan istrinya.” 

25955. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

"Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu 
orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik 
terhadap diri mereka sendiri?” Ia berkata, "Kebaikan apakah 
ini ? Orang m ukmin menyangka bahwa seorang mukmin tidak 
akan berbuat keji terhadap ibimya, dan seorang ibu tidak akan 
berbuat keji terhadap anaknya? Jika hendak berbuat keji 
maka dia akan melakukan bukan dengan ibimya, dan 
sesungguhnya Aisyah adalah seorang ibu bagi mereka, dan 
orang-orang m ukmin itu adalah anak-anaknya. Tentu hal itu 
diharamkan baginya” Ia lalu membaca ayat, ^ J^'iy 
"Mengapa mereka (yang menuduh itu)^ tidak 
mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong itu?”^* 

25956. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Orang-orang 

mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri 
mereka sendiri” ia berkata, “Mereka berkata tentang 
kebaikan k^adanya, tidakkah kamu tahu bahwa Allah 
berfirman, ‘Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu’. (Qs. An-Nisaa' [4]: 29) Maksudnya adalah sebagian 
darimu terhacU^ sebagian lain. 


” Ibnu Abu Hatim Halam tafiimya (8/2S46), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/20), dan Ibnu Athiyyah dalam M Muharrar Al Wajiz (4/170). 

” Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2546). 
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yang dapat mendatangkan empat orang saksi, dan ditegakkan 
baginya had zina.”” 



**tAengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan 
empat orang saksi atas berita bohong itu7 Oleh karena 
mereka tidak mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah 
pada sisi Allah orang-orang yang dustcu” 

(Qs. An-Nuur [24]: 13) 



tidak mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong itu? Oleh 
karena mereka tidak mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah 
pada sisi Allah orang- orang yang dusta) 


Maksudnya adalah, mengapa golongan orang-orang yang 
menyebarkan berita bohong itu dan menuduh Aisyah dengan 
kedustaan, tidak mendatangkan empat orang saksi atas tuduhan 
tersebut? 


Jika mereka tidak mendatangkan empat orang saksi atas 
kebenaran yang mereka tuduhkan, “Maka 

mereka itulah pada sisi Allah orang- orang yang dusta,” terhadap 
berita bohong yang mereka bawa. 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2549). 
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‘Hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri’. (Qs. An- 
Nuur [24]: 61) Maksudnya adalah sebagian dari kamu 
terhadap seb^an lainnya. 


25957. 


Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah 

"Mengapa di waktu kamu 


mendengar berita bohong itu orang-orang mukminin dan 
mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka 
sendiri,” ia berkata, “Maksudnya adalah perempuan- 
perempuan mukmin dan laki-laki mukmin. 


Firman-Nya: "Dan (mengapa tidak) 

berkata, 'Ini adalah suatu berita bohong yang nyata'." Maksudnya 
adalah, dan orang-orang mukmin serta mukminat itu berkata, "Apa 
yang kami dengar tentang berita keji yang dituduhkan kepada Aisyah 
dari orang-orang itu adalah kebohongan dan kedustaan. Bagi orang 
yang berakal dan berpikir, akan jelas terlihat bahwa itu bohong, dusta, 
dan berita keji." 


25958. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf bin Al Hasan 
memberitahukan kepada kami tentang ayat, 

"Dan (mengapa tidak) berkata, 'Ini adalah suatu berita 
bohong yang nyata'." Ia berkata, “Maksundya adalah, mereka 
berkata, ‘Ini tidak semestinya dibicarakan kecuali oleh orang 




Abu Ja'&r An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/510). 

^ Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/182) dengan lafazh yang serupa dari Al 
Hasan, dia berkata, “Dengan orang-orang yang seagama mereka, karena orang- 
orang mukmin itu seperti satu jiwa.” Serta Abu Ja'fiir An-Niihas dalam Ma'ani Al 
Qur 'an (3/S 10) tanpa sanad. 




Surah An'Nuur 


U UjII ti 

^ i.r 


"Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepada kamu semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu 
ditimpa adzab yang besar, karena pembicaraan kamu 
tentang berita bohong itu.** (Qs. An^Nuiir [24]: 14) 


Takwil firman Allah: 

(Sekiranya tidak ada karunia Allah 
dan rahnuti-Nya kepada kamu semua di dunia dan di akhirat, 
niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, karena pembicaraan kamu 
tentang berita bohong itu) 

Allah Ta'ala berfirman: "Sekiranya tidak ada 

karunia Allah kepada kamu semua," wahai orang-orang yang 
berkeciinprmg dalam perkara Aisyah, yang menyebarkan berita 
bohong dan keji, dengan ditundanya hukumanmu. ,dZazD“Dan 
rahmat-Nya," terhadap kalian, karena pengampiman yang Allah 
berikan kepadamu.G jJI"D/ dunia dan di akhirat," dengan 
diterimanya tobatmu atas perbuatanmu. - "Niscaya —kamu 

ditimpa adzab yang besar — karena pembicaraan kamu tentang berita 
bohong itu, " berkecimpungmu terhadap perkara Aisyah, akan 
disegerakan di dunia. " adzab yang besar. '* 

Perkataan kami dalam hal itu sesuai dengan perkataan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25959. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Sekiranya 

tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
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semua,” ia berkata, "Ayat ini untuk mereka ;^ang 
membicarakan dan menyebarkan berita ini, ^ t ^ 

v'oe ‘Niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, karena 
pembicaraan kamu tentang berita bohong itu 

M# 





“(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari 
mulut ke mulut dan kamu katakan dmgan mulutmu apa 
yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan kamu 
menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada 
sisi Allah adalah besar.” (Qs. An-Nuur [24]: 15) 


Takwii firman Allah: U 

([Ingatlah] di waktu kamu 
menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan 
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan 
kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada 
sisi Allah adalah besar) 


Maksud ayat di atas adalah, dengan perbuatanmu dalam 
perkara Aisyah, yaitu ketika kamu menerima berita bohong itu dari 
miilut ke mulut, maka kamu akan tertimpa adzab yang besar. 


Lafazh M merupakan shilcdi (kata penyambung) dari firman 

Allah, 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2S48). 


3t 
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Maiksud finnan Allah, "Kamu menerima berita 

bohong itu,” adalah, kamu mengambil berita bohong itu dari golongan 
ahlul ifld, kemudian kamu menyebarkannya di antara kalian^ 
sebagaimana dikatakan, (ih "Aku mendapatkan 

perkataan ini dari fiilan," yang berarti *—1a LJJifli-f "Aku mengambil 
perkataan itu darinya." Dikatakan demikian karena menurut riwayat 
salah seorang dari mereka yang menyampaikan ucapan itu kepada 
yang lain, dengan redaksi: atau apa yang telah sampzd kepadamu 
adalah dari Aisyah, agar tersebar berita keji tentangnya. 


* * 

Diriwayatkan bahwa dalam qira ‘at Ubay it dengan dua 
huruf ta', dan ini merupakan bacaan semua ulama penjuru kota. Hanya 
saja, ada yang membacanya dengan satu huruf ta', karena 

demikianlah yang tertulis dalam mushaf mereka.” 


Diriwayatkan dari Aisyah riwayat berikut ini: 


25960. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khalid bin Nizar menceritakan 
kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Aisyah 
(istri Nabi SAW), dia membaca ayat, "(Ingatlah) di 

waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke 
mulut.” Ia berkata, “Maksudnya adalah menyiarkan berita 
bohong.” Ia juga berkata, “Mereka menyebeirkan berita 
bohong.” Ibnu Mulaikah berkata, "Dia (Aisyah) lebih 
mengetahui tentang ayat yang diturunkan." Nafi berkata, 
"Aku mendengar dari sebagian orang Arab bahwa maksud 
lafazh jsDi adalah kebohongan.”^ 

25960. -Mim. Ibnu Hamid menceritakan kepada kamu, ia berkata: 
Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Nafi bin Umar bin Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar Al 


” Ibau Abu Adiiyah (ialain/4/ MuharrarAl Wcgiz (4/171). 

^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (4144). 
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Jamhi dari Ibnu Abi Malikah, dari Aisyah, bahwa dia 
membacanya, ijji^ ^1 dan dia lebih tahu tentang ayat 

itu, karena terhadapnya ayat itu diturunkan. 

Ibnu Abu Malikah mengatakan bahwa maksudnya adalah 
menyiarkan berita bohong.^' 

Abu Ja'far berkata: Seakan-akan Aisyah mengaraiikan 
makna tersebut dengan bacaan dengan memberi harakat kOsrah 
pada huruf lam dan meringankan huruf qaf. Aisyah mengartikan ayat 
tersebut, “Jika kalian tefus-menerus dalam kebohongan berita itu d^ 
menyiarkan dengan lisan kalian.” Sebagaimana dikatakan, 

^ J* J jJlJt yakni, “Jika terus-menerus.” 

Qira'at yang tepat dalam hal ini adalah yang menurut 

riwayat adalah qira’at ulama penjuru kota, karena adanya hujjah 
tentang bacaan tersebut. 

Perkataan kami dalam penakwilan ini telah dikatakan pula oleh 
ahli takwil yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25961. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakw 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

j tj "(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong 
itu dari mulut ke mulut” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
saling menceritakan di antara kalian.*^ 

25962. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2S48), Ibnu Atfaiyyah dalam Al Muharrar Al 
(4/171), dan Al Mawardi ddam way4/(4/82). 

Disebutkan oleh Ibnu Mandzur dalam Lisan Al Arab (entri: walaga). > • 
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dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
"(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu" ia 
berkata, "Maksudnya adalah, saling menceritakan di antara 
kalian. 

Firman-Nya: “Dan kamu 

katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga ." 
Maksudnya adalah, kalian mengatakan dengan mulut kalian perkara 
yang tidak kalian ketahui (kebenarannya), yang kalian ceritakan di 
antara kalian. Kalian berkata, “Kami mendengar Aisyah melakukan 
p^buatan ini dan itu,” padahal kalian tidak mengetahui hakikat 
kebenarannya. “Dan kamu menganggapnya suatu yang 

ringan saja.” Kalian menyangka bahwa ucq)an kalian dan berita yang 
kalian ceritakan dengan mulut kalian merupakan perkara sepele, tidak 
ada dosa dan tidak ada beban. “Padahal dia pada sisi 

Allah adalah besar.” Maksudnya adalah, cerita dan ucapan kalian 
kepada sesama kalian dengan mulut kalian bagi Allah adalah satu 
perkara yang besar, karena kalian telah menyakiti Rasulullah SAW 
dan istrinya. 


**D(m mengapa kamu tidak berkata, diwaktu mendengar 
herita hohong itu, *Sekali'kali tidaklah pantas bagi kita 
memperkatakan ini. Maha Suci Engkau (ya Tuhan kami), 
ini adalah dusta yang besar\” (Qs. An^Nuur [24]: 16) 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 490), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2S48), 
dan Abu Ja'&r An-Nuhas dalam Ma'aniAl Qw'an (3/SlO). 


S 




Takwil firman AUah: 

^ (Dan mengapa kamu tidak berkata^ dhvaktu 

mendengar berita bohong itu, •'Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita 
memperkatakan ini, Maha Suci Engkau [Ya Tuhan kami], ini 
adalah dusta yang besar. ”) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
orang-orang yang sibuk dengan berita bohong yang dibawa oleh 
segolongan dari kamu, mendengar berita bohong^ 

itu" dari orang yan g membawa berita itu, mengapakah kalian tidak ^3» 
"kamu berkata" tidak dibolehkan bagi kami untuk mengatakan hal ini, 
dan tidak semestinya kami menyebarkan berita itu 
"Maha suci Engkau (ya Tuhan kami), ini adalah Dusta yang besar" 
dalam ran gka mensucikan-Mu ya Rab dan keterlepasanmu terhad^ 
^a yang mereka bawa, "ini adalah Dusta yang besar" 

ia m engatakan : Dan perkataan ini adalah kedustaan yang amat besar. 





“Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali 
memperbuat yang seperti itu selama-lamanya, jika kamu 
orang-orang yang beriman. Dan Allah menerangkan ayat- 
ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.*' (Qs. An-Nuur [24]: 17'18) 


Takwil firman ,^ah: ^^ 

^ JL^ O memperingatkan 

kamu agar [jangan] kembali memperbuat yang seperti itu selama- 
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lamanyoy Jika kamu orang-orang yang beriman. Dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui Maha Bijaksana) 

Maksud ayat di atas adalah, dengan ayat-ayat dalam kitab-Nya, 
Allah memperingatkan dan melarang kalian mengulang kembali 
perbuatan yang telah kalian lakukan kepada Aisyah, yaitu mengambil 
cerita bohong itu dari ahlul ifld dari mulut ke mulut kalian yang tidak 
kalian ketahui (kebenarannya) selama-lamanya. 

Maksud ayat di atas juga adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Jika 
kalian mau mengambil peringatan yang telah Allah peringatkan dan 
melaksanakan perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya." 

Perkataan kami telah sesuai dengan perkataan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah; 


25963. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah "Dan 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, kebaikan bagi kami dalam hal ini 
adalah, Allah telah memberitahukan kepada kita agar jangan 
teijerumus ke dalamnya. Seandainya Allah tidak 
memberitahukan kita tentang hal itu, niscaya kita juga akan 
celaka, sebagaimana kaum itu telah celaka, yaitu seseorang 
berkata, ‘Aku mendengar berita itu dan tidak mereka-reka 
serta tidak membual'. Jadi, merupakan suatu kebaikan bagi 
kita ketika Allah memberitahukan hal itu kepada kita, agar 
tidak teijerumus ke dalam perbuatan yang sama untuk 
selama-lama, sedangkan hal itu bagi Allah adalah sesuatu 
yang besar.”^ 


Tidak kami temukan dalam literatur yang ada pada kami. 


— Tafsir AA^Thabari 

Firman-Nyai "Dctn Alloh metiefangkon 

ayat-ayat-Nya kepada kamu.” Maksudnya adalah, Allah telah 
tTAiiM- angkan hujjah-hujjahnya kepada kaUan berupa perintah dan 
larangan-Nya, agar jelas orang yang taat dan orang yang bermaksiat di 
antar a Vamn Allah Maha Mengetahui keadaan dan perbuatanmu, 
tidak ada sesuatupun yang tersembunyi dari-Nya. Allah membalas 
kebaikan orang-orang yang berbuat baik dan’ kejelekan orang-orang 
yang berbuat jelek. Maha Bijaksana dalam mengatur hamba-Nya dan 
Halam membebani hamba-Nya deugsnfaridhah (suatu kewajiban). 

ooo 



**Sesungguhnya arang'Orang yang ingin agar (berita) 
perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang- 
orang yang beriman, bagi mereka adzab yang pedih di 
dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu 
tidak mengetahui.'' (Qs. An-Nuur [24]: 19) 


Takwil firman Allah: j 0' CM 

^ ^-i 4 y i* 

(Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar [berita] perbuatan 


yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, 
bagi mereka adzab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah 


mengetahui, sedang kamu tidak mengetidiui) 


Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang senang 
menyebarkan (berita) tentang perbuatan zina di antara orang-orang 
yang m^^l^nai-kan Allah dan Rasul-Nya, serta menampakkannya di 
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antara mereka, maka ^ i^\Si "Bagi mereka adzab yang pedih, " di 
dunia, yaitu dengan had yang telah Allah tetapkan kepada orang-orang 
yang menuduh wanita-wanita dan laki-laki y^g baik dengan 
perbuatan zina. LaLu di akhirat mereka mendapatkan siksa Jahanam 
jika mereka tetap melakukan perbuatan itu dan mati sebelum bertobat. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

25964. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Ingin agar (berita) perbuatan 

yang amat keji itu tersiar," ia berkata, “Maksudnya adalah 
menyebarkan berita tentang perkara Aisyah.”^^ 

25965. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada k^i, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firm^ Allah, ^ 

^ vUi pi "Sesungguhnya orang-orang yang ingin 

agar (berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di 
kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab 
yang pedih, " ia berkata, “Dia adalah si munafik yang jelek, 
Abdullah bin Ubay bin Salul, yang menyebarkan berita 
kebohongan tentang Aisyah. 'Bagi mereka adzab 

yang pedih 

25966. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warqa' menceritakan kepada kami, semiianya 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 490) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2550). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsrinya (8/2550) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/171). 



dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang finnan Allah, 

(berita) perbuatan yang amat keji 
itu tersiar,” ia berkata, “Maksudnya adalah berbicara tentang 
perkara Aisyah.”*’ 


"Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat^ 
Nya kepada kamu semua, dan Allah Maha Penyantun dan 
Maha Penyayang, (niscaya kamu akan ditimpa adzab yang 
besar),'* (Qs, An-Nuur [24]: 20) 


TakwU finnan Allah: 4»\ 

(Dan sekiranya tidaklah karena karunia AU^ dan 
rahnuU-Nya kepada kamu semua, dan Allah Maha Penyantun dan 
Maha Penyayang, [niscaya kamu akan ditinfpa adzab yang besar]) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta’ala berfirman, "Wahai 
manusia, seandainya bukan karena karunia, rahmat, dan kasih sayang- 
Nya kepada kalian, niscaya kalian akan binasa dan disegerakan 
hukuman kalian." 

Dalam ayat ini tidak disebutkan jawabannya, karena pendengar 
telah memahami makna yang dimaksud, yaitu firman Allah, ijjy\ 

V \jX "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
Mmu mengikuti langkah-langkah syetan...’' 
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Mujahid dalam tafiimya (hal. 490). 
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"Hai orang'orang yang beriman, janganlah kamu 
mengikuti lang^cah'langkah syetan. Barangsiapa yang 
mengikuti langkahAangkah syetan, maka sesungguhnya 
syetan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan 
yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena karunia Allah 
dan rahmat'Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorang pun 'dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan 
keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetesi Allah 
membersihkan siapa yang dikeheruiaki-Nya. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

(Qs. An'Nuur [24]: 21) 


Penakwilan firman Allah: IA*'* 

(Hai orang-orang yang 


beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syetan. 
Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syetan, maka 
sesungguhnya syetan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang 
keji dan yang mungkar) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta’ala berfirman kepada 
orang-orang mukmin, "Wahai orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, janganlah mengikuti jalan-jalan dan jejak syetan 
dengan perbuatanmu; menyebarkan (berita) perbuatan keji di antara 
orang-orang beriman, yaitu ketika kamu membantu menyebarkan dan 
meriwayatkan berita itu dari orang-orang yang membawanya. 
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Sesungguhnya syetan menyuruh kepada perbuatan keji —^zina— dan 
perkataan mimgkar." 

Telah kami terangkan makna lafazh dan,i^l pada 

bab lalu, serta dalilnya, maka tidak perlu kami ulang dalam bab ini. 

Takwil^firmanAllah: ^ 

Q (Sekiranya tidaklah karena 

karunia Allah dan rahnuU-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorang pun dari kamu bersih [dari perbuatan-perbuatan keji dan 
mungkar ituj selama-lamanya, tetapi AUah membersihkan siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui) 

Maksud ayat di atas adalah, wahai manusia, jika bukan karena 
karunia dan rahmat Allah kepadamu, tidak akan ada seorang pun dan 
kalian yang bersih dari kotoran dosa-dosanya dan kesyirikannya selama- 
lamanya. Akan tetapi Allah menyucikan si^ saja yang dikehendaki- 
Nya. 

Perkataan kami tentang hial itu sesuai dengan perkataan ahli 
takwil lainny a, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25967. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Ijjl ^ 05 w ^ ^ 

"Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kamu 
bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) 
selama-lamanya," ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak akan 
ada hamba-Nya yang mendapatkan petunjuk kepada kebaikan 
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yang bermanfaat bagi dirinya, dan tidak akan ada yang 
mampu menjaga serta membela dirinya dari kejelakan."" 



25968. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan 
tentang firman Allah, 

I jjt "Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat- 
Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari 
kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungpzr 
itu) selama-lamanya," ia berkata, "Maksud lafazh 
adalah, tidak akan ada yang masrjk Islam.” Ia juga berkata, 

y' 0 

"Setiap kalimat atau yang ada dalam Al Qur'an 
berarti Islam."" 


Firman-Nya: "Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui." Maksudnya adalah, Allah Maha Mendengar 
pe rkataanm u dan Maha Mengetahui perkara kalian yang lain. Dia 
meliputi kalian dan mencatat segala perbuatan untuk membalasnya. 



“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpcdi bahwa mereka (tidak) 
akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang- 


" Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2553) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/23). 

Ibid 
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orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan 
Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan bertopang 
dada. ^Hikah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.** (Qs. An-Nuur [24]: 22) 


Takwil firman Allah: 

v1 ^ 4 

(Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa 
mereka [tidak] akan memberi [bantuan] kepada kaum kerabat[nya], 
orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada 
jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfkman, 
"Janganlah orang-orang yang memiliki kelebihan di antara kalian 
bersumpah dengan nama Allah." 

Makna lafazh adalah yang memiliki kelonggaran. 

Para ahli gira'at berbeda dalam membaca firman Allah, 

Mayoritas ahli gira'at membacanya yang berarti 

dari lafazh yaitu bersumpah dengan nama Allah, kecuali Abu 

Ja'far dan Zaid bin Aslam, keduanya membacanya jL-a^Sj yang 
bermakna Jii», berasal dari lafazh 

Qira'at yang tepat dalam ayat tersebut adalah yang berarti 
J—dari lafazh karena demikianlah yang terdapat dalam 

mushaf. Qira ’at yang lain menyelisihi tulisan yang ada dalam mushaf 


• l 

Qira’at adalah bacaan yang syadz dan tidak muttawatir. Lihat Ibnu 

Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/173). 
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tersebut, maka mengikuti mushaf dan gira’at yang dibaca oleh 
mayoritas ahli qira ’at lebih utama kebenarannya daripada yang lain. 

Orang yang dimaksud dalam ayat ini adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddiq, yang bersumpah tidak akan memberikan nafkah kepada 
Misthah. Allah pim berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah orang-orang yang kelebihan dan kelapangan dalam hal harta 
bersumpah dengan nama Allah untuk tidak memberikan (sebagian 
hartanya) kepada kerabatnya, yang (dengan pemberian itu) dapat 
menyebabkan bersambungnya tali persaudaraan, seperti Misthah, yang 
merupakan anak bibi Abu Bakar." 

Firman-Nya: "Orang-orang yang miskin," 

maksudnya adalah, orang-orang yang membutuhkan, dan Misthah 
termasuk bagian dari mereka, karena Misthah orang fakir dan orang 
yang membutuhkan. 

Firman-Nya: ^ orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah,” ma^udnya adalah, orang-orang yang 
menin^alkan tempat tinggal dan harta mereka untuk jihad melawan 
musuh-musuh Allah, dan Mistluih termasuk dari mereka, karena dia 
hijrah dari Makkah ke Madinah, serta ikut bersama Rasulullah dalam 
Perang Badar. 

Firman-Nya, \yuijj "Dan hendaklah mereka memaafkan," 
maksudnya adalah, hendaklah mereka memaafican perbuatan dosanya 
yang telah lalu kepada mereka, yaitu seperti perbuatan Misthah 
kepada Abu Bakar ketika ikut menyebarkan berita bohong tentang 
anak perempuannya (Aisyah). 

Firman-Nya: "Dan terlapang dada," maksudnya 

adalah, hendaklah membatalkan hukuman kepada mereka (yaitu 
menghapus pemberian yang telah mereka berikan sebelumnya) dan 
berikanlah kembali kebaikan yang selama ini telah mereka lakukan 
kepada mereka. 
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Firman-Nya: ''Apakah kamu tidak ingin 

bahwa Allah mengampunimu?” Maksudnya adalah, wahai manusia, 
apakah kalian tidak ingin Allah menutupi dosa-dosa kalian dengan 
kebaikan yang kalian berikan kepada mereka, sehingga kalian mau 
membatalkan hukuman kalian kepada mereka? 

Firman-Nya: ”Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang,” maksudnya adalah, Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang terhadap dosa-dosa orang yang 
menaati-Nya dan mengikuti perintah-Nya. Maha Pengasih imtuk 
sampai menyiksa mereka, sedangkan mereka menaati dan mengikuti 
perintah-Nya, terhadap perbuatan mereka yang telah meminta 
ampunan kepada Allah dan bertobat dari perbuatan tersebut. 

Perkataan kami tentang hal tersebut sesuai dengan pendapat 
para ahli takwil lainnya, dan yang berpoidapat demikian adalah: 

25969. Ibnu Humid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari A!&-Zuhri, 
ddri Alqamah bin Waqqash Al-Laitsi, dari Sa'id bin Al 
Musayyib, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah, dari Aisyah, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia bericata: Yahya bin Ubad bin 
Abdullah bin Az-Zubair dari bq>aknya, dari Aisyah, ia 
berkata: Ibnu Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm 
Al Anshari menceritakan kepada kami dari Amrah binti 
Abdurrahman, dari Aisyah, ia berkata: Ketika turun ayat — h 

“Sesungguhnya orang-orang yang 
membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu 
juga, ” terhadap Aisyah dan terhadap mereka yang 
mengatakan perkataan terhadap Aisyah— Abu Bakar berkata, 
sedangkan ia selalu memberi nafkah kepada Misthah karena 
kedekatan dan kebutuhannya, “Demi Allah, aku tidak akan 
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memberikan naOcah kepada Misthah selama-lamanya, serta 
tidak akan memberikan sesuatu yang bermanfaat kepadanya 
selama-lamanya setelah ucapannya terhadap Aisyah, dan apa 
yang dia tambahkan dalam ucapan itu!’’ Allah lalu 
memminkan firman-Nya, "Dan 

janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu.” Abu Bakar lalu berkata, “Demi 
Allah, aku senang jika Allah mengampuni dosaku.” Abu 
Bakar lalu kembali memberi naflcah kepada Mistah, 
sebagaimana yang telah ia lakukan. Abu Bakar berkata. 


“Demi Allah, aku tidak akan mencabut darinya selama- 
lamanya."*’ 


25970. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 

dari Ibnu Abbas, tentang 
"Dan janganlah 

orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu,” ia berkata, "Janganlah kalian bersumpah untuk 
tidak memberikan sesuatu yang bermanfaat kepada seorang 
pun!"” 


menceritakan kepadaku dari Ali, 
firman Allah, 


25971. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah "Dan janganlah orang- 

orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara 


*’ Ibnu Hisyam dalam sirahnya (3/316, 317) dan Al Bukhari dengan lafezh yang 
hampir serupa, dalam pembahasan tentang keutamaan (4143), serta At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafiir Al Qur'an (3180), ia berita, "Hadits hasan 
shahih ." 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2SS3) dah Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma'aniAl Qur'an (3/511). 
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kamu,” ia berkata, "Maksudnya adalah, sebagian sahabat 
Rasulullah SAW telah menuduh Aisyah dengan perbuatan 
yang jelek, kemudian menyebarkan dan membicarakannya, 
lalu sebs^an sahabat Rasulullah SAW bersumpah, termasuk 
Abu Bakar, imtuk tidak memberi nafkah kepada orang yang 
ikut membicarakan berita itu, juga tidak akan menyambung 
silaturrahim dengannya. Lalu dikatakan, 'Janganlah orang- 
orang yang memiliki kel^angan dalam harta mereka 
bersumpah imtuk tidak memberikan sebagian harta mereka 
sebagaimana yang telah mereka perbuat’. Allah lalu 
memerintahkan mereka untuk memaaflcan dan mengampuni 
kesalahan mereka."” 


25972. 


Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah, "Dan janganlah 

orang-orang yahg mempunyai kelebihan dan kelaparan di 
antara kamu,” ia berkata, “Ketika Allah Ta'ala menurunkan 
kebebasan Aisyah dari langit. Abu Bakar dan beberapa orang 
dari kaum muslim berkata, ‘Demi Allah, kami tidak akan 
menyambung silaturrahim dengan orang yang berbicara 
tentang Aisyah, dan kami tidak akan memberikan sesuatu 
yang bermanfaat kepadan^^a”. Allah pun menurunkan firman- 
Nya, 'Dan janganlah orang- 


orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara 
kamu’. Maksudnya adalah, janganlah bersumpah.”^ 


” Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/1/86), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/173), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/163), ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Mardawih dari Ibnu Abbas, dan Al Qurthubi dalam 
tafiimya (12/207). 

” Tidak kami temukan hadits dengan sanad yang sampai kepada Adh-Dhahhak di 
antara literatur yang kami miliki, sedangkan yang diriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak bermakna seperti hadits yang lalu. 
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25973. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

”Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa 
mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum 
kerabat(nya)” ia berkata, "Maksudnya adalah, Misthah 
memiliki hubimgan kerabat.” Tentang firman-Nya, 
"Orang-orang yang miskin," ia berkata, "Maksudnya adalah 
^rang yang miskin." Tentang firman-Nya, 

^ ^^"Dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah," 
dia berkata, “Dia termasuk pejuang pada Perang Badar.”” 


25974. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
_ berkata: Al Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya 
dari Ibnu Abu Ndih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dan janganlah orang-orang yang 
mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah. Abu Bakar bersumpah untuk 
tidak memberikan sesuatu yang bermanfaat kepada anak 
yatim dalam asuhannya, yang ikut menyebarkan berita 
bohong tersebut. Namun ketika turun ayat tersebut. Abu 
Bakar berkata, 'Demi Allah, aku senang jika Allah 
mengampuni dosa-dosaku, dan aku akan lebih baik terhadap 
anak yatim dari yang telah aku lakukan sebelumnya'."” 

ooo 


” Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (8/2SSS), dalam dua hadits yang berbeda tempat 
dengan satu la&zh dan sanad dari Said bin Jubair. 

” Mujahid dalam ta&iraya (hal. 490). 





“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang 
baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina), m^eka 
kena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka adzab 
yang besar.'* (Qs. An-Nuur [24]: 23) 


TakwU firman AUah; 4 

(Sesungguhnya orang-orang yang 

men^uh wanita yang baik-baik, yang lengah lagi beriman [berbuat 
zina], mereka kena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka 


adzab yang besar) 

Allah Ta'ala berfirman, orang- 

orang yang menuduh " dengan perbuatan keji, ”Wan^yang 

baik-baik" yakni mereka yang menjaga diri. "Yang lengah 

dari perbuatan keji. "Lagi beriman, " kepada Allah, rasul-Ny^ 

dan yang datang dari-Nya. "Mereka kena laknat di 

dunia dan akhirat" Yaitu dijauhkan dari rahmat Allah di duma dan 
akhirat, "Dan bagi ^mereka." di akhirat. "Azab yang 

besar, " yaitu siksa Jahanam. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang, "Wanita baik- 

baik" yang dihukumi dengan hukum ini. Sebagian berpendapat bahwa 
ayat ini khusus untuk Aisyah, dan hukum Allah terhadapnya serta 
orang-orang yang telah menuduhnya, namun tidak termasuk wmita- 
wanita dari umat Muhammad. Dan, yang berpendaput demikian 


adalah: 

25975. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Hushaif mencaitakan kepada kami, ia bakata: Aku pernah 
berkata kepada Said bin Jubair, "—Mana— yang lebih besar — 
dosanya—zina atau menuduh wanita baik-baik — Hangan 
perbuatan keji—?" Dia berkata, "Zina.” lalu berkata, 
"Bukankah Allah berfirman, orang- 

orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baikT Ia lalu 
berkata, “Ayat ini khusus untuk Aisyah.”*’ 

15916. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari 
Umar bin Abu Salamah, dari bapaknya, ia berkata: Aisyah 
berkata: Aku pernah dituduh dengan segala tuduhan, 
sedangkan aku ghafilat (tidak pernah terpikir untuk 
melakukan perbuatan maksiat itu), namun berita itu sampai 
juga kepadaku. Ketika Rasulullah duduk di sisiku, turunlah 
wahyu kepada beliau, dan seperti biasa, jika beliau menerima 
wahyu maka keadaarmya seperti orang yang sedang tidur, dan 
posisi beliau saat diwahyukan sedang duduk di sisiku, 
'kemudian beliau mengambil posisi duduk tegak lalu 
mengusap keringat dan wajahnya. Beliau kemnHi an 
bersabda, "Bergembiralah wahai Aisyah!" Aku lalu berkata, 
"Dengan segala puji bagi Allah, d^ b^an untuk engkau.” 
Beliau lalu membaca ayat 

"Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong 
itu adalah dari golongan kamu juga." Hingga ayat, 

Mereka fyang dituduh) itu bersih dari apa 
yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). 


” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/1557), Ibnu Afltiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/174), Al Qurthubi dalam tafsunya (12/209), dan Abu Ja'fer An-Nuhas 
dalam Afa’a/w .4/gwran (3/513). 

” HR. Muslim dengan lafezh serupa dalam At-Taubah (56), Musnad Ahmad 
(6/103), Sunan Abu Daud (5219), Abdurrazzaq dalam MusharmaftynAi) H^ngap 
lafezhhnya, Ibnu Katsir dalam tafeimya (10/199), serta As-Suyuthi Halair; Ad- 
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Pendapat lainnya mengatakan bahwa ayat itu turun khusus 
untuk istri-istri Rasulullah, dan tidak tennasuk di dalamnya wanita- 
wanita selain mereka. Dan, yang berpendapat demikian adalah; 


25977. 


Aku diberitahukan suatu berita dan Al Husain, ia berkata. 
Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dha^^ 
berkata tentang firman Allah, 4 


"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang 
baik-baik, yang lengah,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


khusus istri-istri Nabi SAW.”** 


Pendapat lainny a mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan peristiwa Aisyah, akan tetapi yang dimaksud adalah 
semua y ang m emiliki sifat seperti yang dijelaskan dalam ayat ini. 

Mereka berkata, "Itulah hukuman bagi orang yang menuduh 
wanita-wanita baik yang tidak pernah melakukan perbuatan keji. 
Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


25978. 


Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid 
menceritakan kepada kami dan Ja'far bin Burkan, ia berkata: 


Aku pernah bertanya kepada Maimun, yang disebutkan oleh 
Allah dalam firman-Nya, f c. 

"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik- 



"ATecua/i orang-orang yang bertobat sesudah 
itu dan memperbaiki (dirinya), maka sesungguhrya Allah 


Durr Al Mantsur (6/165), ia menisbatkannya kepada Ibnu Al Mundzir dan Ibnu 
Mardawih dari Aisyah. 

** Tctfsir Sufyan Ats-Tsauri (hal. 223), Ibnu Athiyyah dal^ Al Muharrar Al Wajiz 
(4/174), Abu Ja'fer An-Nuhas dalam Ma’cmi Al Qur'an (3/513), dan Ibnu Al 
Jauzi dalam 2lad Al Masir (6/25). 




SundiAfi'Nuiir 


al ini dijadikan adanya toba^ dan Dia berfirman pada ayat 
iin, "Sesungguhnya orang- 


Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." Kemudian dalam 
hal 
lain, 

orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah." 
Hingga firman Allah, "Dan bagi mereka 

adzdb yang besar. " Maimun lalu berkata, "Pada ayat pertama, 
bisa jadi wanita itu telah melakukan perbuatan tersebut, 
sedangkan yang kedua, dia tidak pernah melakukan 
perbuatan itu sama sekali.”®* 

25979. Al Qashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Awwam bin Hausyab 
memberitahukan kepada kami dari seorang syaikh dari bani 
Asad, dari Ibnu Abbas, saat menafsirkan surah An-Nuur, dan 
ketika sampai pada ayat, 

"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang 
baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina)," ia 
berkata, "Ini berkenaan dengan Aisyah dan istri-istri Nabi 
SAW, namun nama yang dituju tidak disebutkan, dan bagi 
mereka (orang-orang yang menuduh) tidak ada tobat.” Ia 
kemudian membaca, cjJS "Dan 

orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi." Hingga firman Allah, 

"Kecuali orang-orang yang bertobat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya)," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
Allah menjadikan bagi mereka tobat, dan tidak menjadikan 
bagi yan g menuduh mereka (istri-istri nabi) tobat.” Sebagian 
kaiim itu pun ingin bangun menuju arah Ibnu Abbas dan 


®’ T iHalf Ifami temiilcan hadits ini di antara literatur yang kami miliki. 






mencium kepalanya karena kelihaiannya dalam menafsirkan 
surah An-Nuur ini.‘V 

25980. Yunus menceritakan kepadaku, ia beikata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berita 
tentang ayat, Cj 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah lagi beriman 
(berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan akhirat, dan 
bagi mereka adzab yang besar," ia berkata, “Ini tentang 
Aisyah, dan barangsiapa melakukan pada hari ini [terhadap]® 
kaum muslimat, maka hukumannya sebagaimana yang 
difi rmankan Allah, hanya saja Aisyah adalah imam dalam hal 


Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini diturunkan terhadap 
istri-istri Nabi SAW, dan tetap seperti demikian hukumnya hingga 
turun ayat pertama dalam surah ini yang mewajibkan hukum cambuk 
dan diterimanya tobat. Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

25981. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, t?|' "Sesungguhr^a 

orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang 
lengah lagi beriman (berbuat zina)" Hingga firman-Nya, 
"Adzab yang besar." Ia berkata, “Maksudnya 


® Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/199, 200) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mcmtsur (6/16S), dinisbat^ kepada Said bin Mansur, Ath-Thabrani, dan Ibnu 
Mardawih dari Ibnu Abbas. 

® Dalam manuskrip tertulis, “dan terhadap”. Apa yang kami tetq>kan itu yang 
benar. 

® Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (8/2557) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/25). 


adalah istri-istri Nabi SAW yang telah dituduh oleh orang- 
orang munafik (berbuat zina), maka Allah menetapkan laknat 
bagi mereka, dan mereka pun kembali dengan kemurkaan 
Allah. Ayat tersebut turun berkenaan dengan istri-istri Nabi 
SAW. Keinudian setelah itu turun ayat, y ^ 

2^ iyt ‘Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yarig baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orangjaksi Hingga firman Allah, 

‘Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang’. M 2 iksudnya adalah, Allah menetapkan 
hukuman cambuk dan tobat. Tobatnya akan diterima, namun 
kesaksiaimya ditolak.”*'* 

Di ^aintara pendapat-pendapat ini, yang menurutku tepat adalah 
pendapat, yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Aisyah, akan tetapi hukumnya umum, yaitu bagi siapa saja 
yang memiliki sifat yang diterangkan oleh Allah dalam ayat tersebut. 

'^ami katakan, bahwa pendapat tersebut lebih tepat bila 
dibandingkan dengan berbagai macam penakwilan yang telah 
disebutkan, karena dalam ayat, c 


disebutkan, karena dalam ayat, 

"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, 
yang lengah lagi beriman (berbuat zina)," Allah menyebutkannya 
secara lunum, yaitu semua wanita yang baik dan beriman, yang 
dituduh melakukan perbuatan keji, dengan tanpa mengkhususkan 
sebagian dari mereka. Jadi, setiap orang yang menuduh wanita yang 
baik dengan memiliki sifat-sifat yang disebutkan oleh Allah dalam 
ayat ini, akan dilaknat di dunia dan akhirat, serta mendapatkan siksa 
yang amat pedih, kecuali dia bertobat dari dosanya sebelum mati, 
karena dalam pengecualian itu Allah berfirman, 

"Kecuali orang-orang yang bertobat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya). " Itulah hukum bagi orang yang menuduh 

^ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/199). 
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setiap wanita yang baik, lengah, dan beriman, siapa pun wanita 
tersebut. 


Firman Allah, (*^ ci "Mereka kena 

laknat di dunia dan aUiirat, dan bagi mereka adzab yang besar," 
maksudnya adalah, itulah hukuman bagi mereka jika mati, sedangan 
mereka belum bertobat. 



“Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi 
saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka 
kerjakan." (Qs. An-Nuur [24]: 24) 


Takwil firman Allah: 


5 






(Pada hari [ketikaj, lidah, tangan dan kaki mereka 


menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka 


kerjakan) 

Maksudnya adalah, bagi mereka siksa yang amat besar. 

""Pfida hari [ketika], lidah mereka menjadi saksi atas 


mereka. ” 


Lafazh fV-i' dalam firman-Nya, “Pada hari 

[ketika] menjadi saksi atas mereka,” merup^an shilah den firman 
Allah, 4»'^ "Dan bagi mereka adzab yang besar.” 

Firman Allah, “Pada hari [ketikaj, lidah 

mereka menjadi saksi atas mereka, ” maksudnya adalah Hari Kiamat, 
yaitu ketika Allah meminta ketetapan terhadap perbuatan itu, salah 
satu dari keduanya membantah tentang perbuatan dosa yang mereka 
lakukan di dunia, maka Allah membungkam mulut mereka, sehingga 



Surah AtuNuur 


Icaki Han tangan mereka menjadi saksi atas mereka terhadap perbuatan 
yang telah mereka keijakan. 

Jika ada yang berkata, "Bagaimana lisan mereka menjadi saksi 
jika mulut mereka dibimgkam.” maka dikatakan, "Lisan mereka 
menjadi saksi atas lisan yang lain, bukan lisan mereka yang berbicara, 
karena mulut mereka telah dikunci." 

25982. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Amru 
memberitah ukan kepada kami [dari]“ Darraj, dari Abi 
Haitsam, dari Abu Sa'id, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, 'Tac^ Hari Kiamat, orang-orang kafir akan 
mengetahui amalan mereka, lalu mereka membantah dan 
menentangnya, maka dikatakan kepadanya, 'Mereka adalah 
tetanggamu (yang akan memberikan kesaksian kepadamu’. 
Dia lalu berkata, "Mereka semuanya berdusta." Dia berkata, 
"Mereka adalah keluarga dan kerabatmu. ” Dia lalu berkata, 
^"Mereka telah berdusta." Dia berkata, "Maukah kamu 
bersumpah? ” Mereka lalu bersumpah, dan Allah menjadikan 
mereka terdiam, sementara lisan mereka memberikan 
kesaksian. Dia pun masuk ke dalam neraka. 



"LH hari itti,AUah dam memberi mereka bcilasmya^ 
setimpal menurut semestinya, dan tahulah mereka bahwa 


^ Dalam Shaad tertulis "anaK dan yang benar adalah sebag^ana yang kami 
cantumkan. 

“ Abu Ya'la dalam m iisnadny a (2/527), Al Haitsami dalam Mcgma' Az-Zawa'id 
(10/351), ia berkata: Dia berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Ya'ala dengan sanad 
hasan, namun Ali diang ga lemah." Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2557). 






Aliahlah yang benar, lagi yang menjda^can (segala sesuattu 
menurut hakikat yang sehenamya) (Qs, An-Nuiir [24]: 25) 


Takwil firman Allah: 

a^\ (Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan yang 
setimpal menurut semestinya, dan tahulah mereka bahwa Aliahlah 
yang benar, lagi yang menjelaskan [segala sesuatu menurut hakikat 
yang sebenarnya]) 

Allah Ta'ala berfirman, 1^4^^(»^ (U: 

"Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi 
saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.” 
Maksudnya adalah, Allah akan memenuhi hitungan dan balasan 
mereka dengan semestinya berdasarkan perbuatan mereka. 

T afayh ^J-J( dalam ayat ini maknanya adalah hitungan dan 
balasan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

25983. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, hari itu, Allah akan 

memberi mereka balasan yag setimpal menurut semestinya," 
dia berkata, "Maksudnya adalah hitungan amalan mereka."®’ 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai , mayoritas ahli 
qira’at membaca dengan posisi manshub, kedudukannya 

sebagai na'at (mengikuti) lafazh seakan-akan Allah berfirman, 

A' Kemudian pada lafa 2 h <^T dibubuhi huruf alif dan 

lam, lalu ia me-/na/w/i«6-kannya seperti pada lafazh ji^'. 

Diriwayatkan bahwa Mujahid membacanya 
dengan me-rq^-kan karena na'at kepada l^azh 


Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (8/2560). 
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25984. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami dengan hal itu, 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim, dari Humaid, 
dari Mujahid, bahwa dia membacanya dengan marfu' . 

Jarir berkata, “Aku membacanya dalam Mushaf Ubay bin 
Ka'ab, dengan me-rq^-kan kalimat 

Menurutku, pendapat yang paling tepat adalah bacaan 
mayoritas ahli qiraat di segala penjuru kota, yaitu dengan posisi 
mamhub, karena mengikuti i'rab dengan alasan adanya ijma’ 

tentang hal ini. 

Firman-Nya: 

bahwa Aliahlah yang benar, lagi yang menjelaskan (segala sesuatu 
menurut hakikat yang sebenarnya)” Maksudnya adalah, ketika itu 
mereka tahu bahwa sesungguhnya Allah Maha Benar, yang telah 
menjelaskan kepada mereka kebenaran tentang apa yang telah Allah 
persiapan kepada mereka, dan ketika itu hilanglah keraguan orang- 
orang munafik tentang apa yang telah dipersiapkan baginya di diinia 
yang selalu mereka dustakan. 

•M 




"Dan tahulah mereka 


■->5. ‘S- " 





<4 E 



^ Ini menq>akan bacaan Abu Al Jauza, Hamid bin Qais, serta Al A'masy. Lihat 
dalam Al Mukarrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/174) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zcu/i4/M»ir (6/26). 




Tafsir AtivThaban 


“Wctnito-'Wfluitct yang keji adalah untuk laki-’laki yang keji, 
dan lakUlaki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji 
(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki 
yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita- 
wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih 
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). 
Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga).** 
(Qs. An-Nuur [24]: 26) 


M r 


Takwil firman Allah: 

t;iU ^ lipi li- 

—. (Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang 
k^U dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji 
[pula], dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang 


baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik 
[pula]. Mereka [yang dituduh] itu bersih dari apa yang dituduhkan 
oleh mereka [yang menuduh itu]. Bagi mereka ampunan dan rezeki 
yang mulia [surga]) 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat 
tersebut. Sebagian berpendapat, “Wanita-wanita yang selalu berucap 
keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji untuk 
wanita-wanita yang keji dalam ucapan mereka. Wanita-wanita yang 
baik dalam ucapan mereka adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki- 


laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik dalam ucapan 
mereka." Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


25985. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Wanita-wanita 
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yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang 
keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula)" ia berkata, 
"Wanita-wanita yang keji dalam ucapan mereka adalah untuk 
laki-laki yang keji dan laki-laki yang keji adalah untuk 
wanita-wanita yang keji dalam ucapan mereka. 

Firman-Nya: "Dan wanita-wanita yang baik 

adalah untuk laki-laki yang baik" Maksudnya adalah, wanita-wanita 
y ang baik dalam ucap an mereka adalah untuk laki-laki yang baik, dan 
laki-laki yang baik abalah imtuk wanita-wanita yang baik dalam 
uc£^>an mereka. 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan mereka yang memfitnah 
istri-istri Nabi SAW. 

"Wanita-wanitayang keji adalah untuk laki-laki 
yang keji," maksu^ya adalah, mereka yang melakukan perbuatan keji 
adalah imtuk laki-laki yang keji, dan wanita-wanita yang melakukan 
perbuatm baik adalah untuk laki-laki yang baik. 

25986. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, dari 
Mujahid, ia berkata, “Wanita-wanita yang ucapannya keji 
adalah untuk laki-laki yang keji, dan wanita-wanita yang 
ucapannya baik adalah untuk laki-laki yang baik.”™ 

25987. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi semisalnya. 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/202), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/301), dan Abu Ja'fiir An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur'an (3/229). 

™ Mujahid dalam ta&imya (hal. 491). 




25988. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kanu dan Ibnu Abu Najih, tentang 
firman Allah, 

"Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki- 
laki yang ^ji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita- 
wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah 
untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah 
untuk wanita-wanita yang baik ^la )," ia berkata, "Maksud 
dari 'wanita-wanita yang baik' adala h ucapan baik yang 
keluar dari orang kafir maupun orang mukmin adalah imtuk 
orang mukmin, dan maksud 'Wanita-wanita yang jelek': 
Ucapan keji yang keluar dari orang kafir d^ o^g mukmin, 
adalah untuk orang kafir, 'Mereka 

(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh 
mereka (yang menuduh itu),' karena keduanya bersih dari 
perkataan yang tidak benar."’* 

25989. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Warqa 
menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abu Najih, dan 
Mujahid, tentang firman Allah, 

"Wanita-wanita yang 
lxji 'adalah untuklaki-lah yang ^ji, dan laki-laki yang keji 
adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita- 
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- 
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula)," 
ia berkata, "Maksud 'wanita-wanita yang keji dan wanita- 
wanita yang baik' adalah perkataan yang keji dan perkataan 
yang baik; untuk orang mukmin adalah yang baik, dan untuk 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2561) ia berkata "Setiap mereka berlepas diri 
Hari perkataan yang tidak benar." 
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orang kafir adalah yang jelek. 'Mereka 

(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh 
mereka (yang menuduh itu)'. Hal itu karena ucapan yang baik 
dari orang kafir adalah untuk orang mukmin, dan ucapan 
yang keji oleh orang mukmin adalah untuk orang kafir. 
Masing-masing mereka bo'lepas diri dari perkataan yang 
bukan haknya."’* 

25990. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata; 
M uhammad bin Tsaur menceritakan k^ada kami dari 
Ma'mar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
”Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki- 
laki yang keji,” ia berkata, "Maksudnya adalah, wanita- 
wanita yang berbicara keji untuk laki-laki yang keji, dan laki- 
laki yang keji untuk wanita-wanita yang keji dalam ucapan 
mereka."” 

25991.. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, dengan redaksi semisalnya. 

25992. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata; Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendei^ar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah, "Wanita-wanita yang keji 

adalah untuk laki-laki yang keji," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, wanita-wanita yang keji dalam ucapan mereka adalah 
imtuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah untuk 
wanita-wanita yang keji dalam ucapan mereka. Wanita- 
wanita yang baik ucapaimya adalah untuk laki-laki yang baik, 

” Mujahid dalam tafiimya (hal. 491) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(8/2561). 

” AbduiTazzaq dalam tafiimya (2/433) dan Ats-Tsauri dalam tafiimya (hal. 223). 
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dan laki-laki yan g baik ucapannya adalah untuk wanita- 
wanita yan g baik ucapannya. Hal ini dibatasi hanya dalam hal 
ucapan, dan mereka yang menuduh Aisyah dengan uc£q)an 
yang kqi adalah orang-orang yang keji. Laki-laki yang baik 
berlepas diri dari perkataan laki-laki yang keji.'*” 

25993. Abu Zar'ah menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Naim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah (Ibnu Nabith 
Al Asyja'i) menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
tentang ayat, "Wanita-wanitayang keji adalah 

untuk laki-laki yang keji” ia berkata, "Wanita-wanita yang 
ucapannya keji adalah imtuk laki-laki yang keji, dan wanita- 
wanita y ang ucapannya baik adalah untuk laki-laki yang 
baik."” 

25994. Ia berkata: Qubaishah menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih dan 
Ustman bin Al Aswad, dari Mujahid, tentang ayat, - 

"Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, 
dan lald-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji 
(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki 
yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita- 
wanita yang baik (pula)," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
wanita-wanita yang ucapannya keji adalah untuk laki-laki 
yang keji, dan laki-laki yang ucapannya keji adalah untuk 
wanita-wanita yang keji. Wanita-wanita yang ucapannya baik 
adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang 
ucapannya baik adalah untuk wanita-wanita yang baik."” 


” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/85) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Mvharrar AlW(giz{AI\14). 

” Ibid 

” Mujahid dalam tafiimya (hal. 491) dengan sanad yang lain, Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (8/2563), ^ Abdurtazzaq dalam ta&imya (2/433). 
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25995. 


Dia berkata: Sufyan bin Hushaif menceritakan kepada kami 
dari Said bin Jubair, tentang ayat, 

"Wanita-wanita yang 
keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 


adalah buat wanita-wanita yang keji ^la), dan wanita- 
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- 
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula )," 
ia berkata, "Maksudnya adalah, wanita-wanita yang keji 
dalam ucapan mereka adalah untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji adalah untuk wanita-wanita yang keji 
dalam ucapannya. Wamta-wanita yang baik dalam ucap anny a 


adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik 
adalah untuk wanita-wanita yang baik dalam ucapannya."’’ 


25996. Ia berkata: Muhammad bin Bakar bin Muqaddam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Said 
memberitahukan kepada kami dari Abdul Malik, dari Ibnu 
. Abu Sulaiman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Said bin 
Jubair, dari Mujahid, tentang ayat, Wanita- 

^ “J' 

wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, wanihi-wanita yang keji dalam iicapan 
mereka adalah untuk laki-laki yang keji.'”* 


25997. 


Ia berkata: Al Abbas bin Walid At-Tursi menceri takan 
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai' menceritakan 
kepada kami dari Said, dari Qatadah, tentang ayat, cJkM 


"Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, 
dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji 
(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki 
yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita- 


” Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2S63). 
’* Ibid. 
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wanita yang baik (pula)," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
wanita-wanita yang keji dalam ucapan dan amalan mereka 
adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 
adalah untuk wanita-wanita yang keji dalam ucapan dan 
amalannya."” 

25998. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Amru, dari 
Atha', ia berkata, “Wanita-wanita yang baik adalah untuk 
laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik adalah untuk 
wanita-wanita yang baik.” 

Ia berkata, “Wanita-wanita yang baik dalam ucapannya 
adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik 
adalah untuk wanita-wanita yang baik dalam uc^annya. 
Wanita-wanita yang keji dalam ucapan mereka adalah untuk 
laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah untuk 
wanita-wanita yang keji dalam ucapannya."*® 

Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah, dari 
wanita-wanita yang keji adalah imtuk laki-laki yang keji, dan dari 
wanita-wanita yang baik untuk laki-laki yang baik. 

Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

25999. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kanu, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

"Wanita-wanita yang keji 
adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 


” Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2563) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyim (4/85), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/167), ia 
menisbatkannya kepada Abdu bin Hamid dan Ath-Thabrani dari Qata^. 

*® Abu Ja'far An-Nu^ dalam Ma’ani Al Qur'cm (3/514,515), menisbatkannya 
kepada Atha, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/168), dengan lafazh dan 
sanad-nysi, serta menisbatkannya kepada Abdu bin Hami d dari Atha. 
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adalah bmt wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita- 
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- 
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula )," 
ia berkata, "Wahyu pembebasan telah diturunkan kepada 
Aisyah ketika ia dituduh oleh orang munafik d engan berita 
bohong. Abdullah bin Ubay adalah orang yang keji, dan lebih 
tepat jika dia memiliki seorang wanita yang keji. Rasulullah 
adalah orang yang baik, maka yang paling tepat adalah 
memiliki wanita yang baik pula, sedangkan Aisyah adalah 
wanita baik yang dimaksud, m^ dia memiliki laki-laki yang 
baik pula.” Tenteng ayat, 5^1^ "Mereka 

(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh 
mereka (yang menuduh itu)," ia berkata, "Dengan ayat inilah 
Aisyah dibebeiskan. "Bagi mereka 

ampunan dan rezeld yang mulia (surga). 

Pendapat yang tepat dalam penakwilan ayat tersebut adalah 
yang mengatakan bahwa makna adalah, wanita-wanita yang 

keji dalam ucapan mereka —karena hal itu adalah perbuatan buruk— 
adalah imtuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang jelek adalah untuk 
wanita-wanita yang keji dalam perkataan mereka, dan mereka lebih 
tepat bagi wanita itu karena ia termasuk di dalamnya. Sementara itu, 
wanita-wanita yang baik ucapannya —dan itu adalah yang haik — 
imtuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik adalah untuk 
wanite-wanite yang baik dalam ucapan mereka, karena mereka 
segolongan dengannya dan mereka lebih berhak terhadap wanite- 
wanite tersebut. 


II 


Ibnu Abu Hadm dalam tafiimya (8/2562), Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al 
Uyun (4/84), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/187). 
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Kami bahwa penakwilan ayat ini lebih tepat, karena 

ayat sebelunmya mengandimg kecaman ba^ mereka yang 
berita bohong bagi Aisyah, dan tentang orang-orang yang 
menuduh wanita-wanita yang baik, lengah, dan beriman, serta 
pemberitahuan tentang balasan yang dikhususkan kepada mereka 
karena kebohongan mereka. Jadi, berita itu ditutup dengan berita 
tentang dua golongan yang lebih utama dalam hal benta bohong itu, 
yaitu yang menuduh dan yang dituduh, menyerupai berita tentang 

yang lain. 

Firman-Nya: •^3”Mereka (yang dituduh) itu 

bersih” Maksudnya adalah, laki-laki yang baik dan bersih dari 
perkataan yang jelek (yang dituduhkan), jika mereka berkat^^ 
"Sesungguhnya Allah memaafkan mereka dan mengampuni mereka. 
Jika perkataan itu dituduhkan kepada mereka, maka perkataan itu akan 
memberikan kemudharatan bagi orang yang mengucapkannya, bukan 
bagi mereka, sebagaimana jika laki-laki keji mengatakan ucapgn yang 
baik, maka itu tidak akan bermanfaat baginya, karena Allah tidak akan 
menerimanya. Jika ucapan keji itu dituduhkan kepada mereka, maka 
akan memberikan mudharat, karena ucapan itu akan membuatnya 
malu di dunia dan menghinakannya di akhirat. Hal tersebut dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

26000. Al Hasan menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata. 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari ftnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, "Mereka 

(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh 
mereka (yang menuduh itu). ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
j ika dia termasuk laki-laki yang baik, maka dia bersih dan 
segala ucapan keji, karena Allah mengampuninya. Sedangkan 
jika dia laki-laki yang keji, maka dia bersih dari perkataan 
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yang baik, karena Allah akan menolaknya dan tidak akan 
menerimanya.'” 

Ada yan g berpendapat bahwa maksud firman-Nya, 

"Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang 
dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu)," adalah Aisyah dan 
ShafWan bin Al Mu'aththal, yang dituduh dengan perbuatan keji 
tersebut. Berdasarkan pendapat itulah maka dalam firman Allah 
tersebut dikatakan, dengan bentuk jamak, maksudnya adalah, 

sebagaimana dikatakan, ij—1 01—T maksudnya adalah 

Firman-Nya: ”Bagi mereka ampunan." Maksudnya 

adalah, nrang-orang yang baik itu akan mendapatkan ampunan dan 
Allah atas dosa-dosa mereka. 

Firman-Nya: "Dan rezeki yang mulia (surga)." 

Maksudny a adalah, disamping mendapatkan ampiman, mereka juga 
mends^atkan pemberian dari Allah dan kemuliaan, yaitu surga, dan 
kp.mnliaan yang telah dipersiapkan oleh Allah bagi mereka di 
dalamny a- Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


26001. Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Abbas bin 
Walid At-Tursi menceritakan kepada kami, ia beikata; Yazid 
bin Zurai menceritakan kepada kami dari Said, dari Qatadah, 
tentang ayat, J» "Bagi mereka ampunan 

dan rezeki yang mulia (surga)," ia bericata, “Maksudnya adalah 
atas dosa-dosa mereka. ^ > ‘Dan rezeki yang mulia 

(surga)," maksudnya adalah di dal^ surga.”” 


” Abdunazzac} rfalam tafsirnya (2/433) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2562). 

” AbuJa'ferAn-Nuhas dalam Ma’cniAlQur'an (3/519). 

” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2565), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(4/187) tanpa sanad, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/27), dan As-Suyuthi 
Halam Ad-Dutr Al Mantsur (6/167) dari Qatadah, serta menisbatkannya kepada 
Abd bin Hamid serta Ath-Thabrani dari Qatadah. 



Tc^sirAthrThabaii 



"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 


memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta 
izin dan memberi salam kepada penghuninya» Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat»** 
(Qs. An^Nuur [24]: 27) 


t'!* 




orang yang berunan, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu 
[selalu] ingat) 


Para mufassir berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat 
tersebut. Sebagian berpendapat bahwa penakwilannya adalah, wahai 
orang-orang beriman, janganlah kamu masuk ke dalam rumah yang 
bukan rumahmu sebelum kamu meminta izin. Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan hal tersebut adalah: 


26002. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami dari Abi Basyar, dan Sair 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"kai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 


yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi 
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salam kepada penghuninya," ia berkata, “Sebenarnya adalah 
ini karena ketidakjelasan dalam kitab.”” 


26003. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abi Basyar, dm Sair 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, V i/M 

"Janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu 
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya” ia berkata, "Ini adalah kesalahan dalam kitab. 




26004. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abi Basyar, dari 
Said bin Jubair, dengan redaksi semisalnya, hanya saja dia 
berkata, "Sebenarnya adalah iLi ^ akan tetapi kalimat 
- itu tidak ditulis oleh penulis.”” 

26005. Abu Karib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muadz bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Iyas, dari 
Sa'd, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya," ia berkata, "Ini merupakan kesalahan penulis.” 
Ibnu Abbas membaca ia mengatakan 

bahwa ini merupakan kesalahan penulisnya.”” 


” Ibnu Abu Hadm dalam tafsirnya (8/2S66), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/85), dan Al Baghawi dalam Ma'cdim At-Tamil (4/188). 

“ Ibid 
” Ibid. 

” Ibnu Athiyyah dalam Al Muhcarar Al Wtgiz (4/170) dengan la&zh yang serupa, 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/207). 
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26006. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Al A'masy, bahwa dia 
membaca, 

Sufyan berimta, "Telah sampai kepadaku bahwa Ibnu Abbas 
membacanya ^ mengatakan bahwa mi 

menq)akan kesalahan penulis."** 


26007. 


26008. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Rapalclni menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum 

meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya," ia 

• ^ * 

berimta, sama artinya dengan 


1 »90 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan 
ke pa dalni, ia berkata: Mughirah menceritakan kepada kami 
dari Ibrahim, ia berkat^ "Dalam Mushaf Ibnu Mas'ud 
disebutkan 


26009. Ia berirata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’finr bin Iyas memberitahukan kepada kami dari Sai^ dari 
Ibnu Abbas, dia membacanya, V 1^1* 


** Lihat hadits yang lalu. 

Ibna Abu Hatim dalam ta&iniya(8/2S66). 

*’ Al nagtiaw i dalam Afa’alim At-Tamil (4/189), As-Suyuthi dalam AdrDwr Al 
Mantsur (6/171), mmusbatkannya kepada Said bin Manshur dan Abd Bin 
Hamid, sota Al Baihaqi dalam AysSya'b Al Iman dari Ibrahim. 
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IJ[p I^ ^ berkata, "Sedangkan 

penulisan merupakan kesalahan penulis."” 

26010. Ia beikata: Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mughiiah beikata: Mujahid berkata: Ibnu Umar pernah 
Hatang dari satu keperluan, dan panas matahari saat itu telah 
menyiksai^a. Kemudian datanglah seseorang ke tendanya 
Hati berkata, "Asscdamu ‘alaikum, bolehkan aku masuk?" Ia 
berkata, "Masuklah dengan penuh keselamatan!" Kemudian 
dia mengulanginya, maka wanita itu mengulanginya, 
gfdangkan dia hanya in gin mendingiDkan kakinya. Dia lalu 
berkata VepaHa wanita itu, "Katakanlah, bolehkan aku 
masuk!" Wanita itu pun berkata, "Bolehkan aku masuk! 
Bolehkah aku masuk!" ” 

26011. Ia berkata: Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Manshur mengabarkan kepada kami dari Ibnu Suin, Yunus 
bin Ubaid memberitahukan kepada kami dari Amr bin Sa'ad 
' Ats-Tsaqafi, bahwa seorang laki-laki meminta izin kepada 
Rasulullah, lalu dia berkata, "Bolehkan aku masuk?" Nabi 
SAW lalu bersabda kepada budak perempuan yang bernama 
Raudhah, "Berdirilah mermju laki-laki itu dan katakanlah 
kepadanya, 'Katakanlah assalamu a'laikum, bolehkan aku 
masuk?' Karena dia tidak bagus dalam meminta izin." Laki- 
laki itu pun mendengarnya, maka dia mengucapakan seperti 
itu dan berkata, "Bolehkah aku masuk?"^ 


” Ibnu Athiyyah Halam Al Muharrar Al Wajiz (4/175). 

” Ibnu Katsir dalam tafiimya (10/208). 

” Ibnu Athiyyah Halam Al Muharrar Al Wajiz (4/176) dengan lafazhnya, Ibnu 
Katsir Halam ta&imya (6/208), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/175), 
Abu Daud Halam pembahasan tentang adab (5177) dengan sedikit perbedaan, Al 
Tt aihag i Halam sunannya (8/340), Mushanrurf Ibnu Abi Syaibah (8/419), dan At- 
Tirmid^ Halam Halam bi^: Meminta Izin (2710). 
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26012. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraii, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang firman AUah, bahwa maknanya adalah 


■M i». kemudian hal ini dihapus dan dikecualikan oleh 
firman Allah, "Tidak 

f tffn dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan 
untuk didiami" (Qs. An-Nuur [24]: 29)” 


26013. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, 
dari Al Mughirah, dari Ibrahim, tentang firman Allah, 
i^jLsV "Janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
sebelum kamu mengucapkan salam dan meminta izin."” 

26014. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah , tentang 
ayat, "Sebelum meminta izin," ia berkata, 

"Maksudnya adalah sebelum kamu meminta izin dan 
menguci^ikan salam."” 

26015. Al Qasim menceritakan kepa^ kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asy'ats bin Sawar memberitahukan 
kepada kami dari Kardus, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"Hendaklah kalian meminta izin kepada ibu dan saudara 
perempuan kalian."” 


” Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/176). 

” As-SuyutM dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/175), dinisbatkan kq)ada Abdu bin 
Hamid 

” Al Fara Halam Ma’ani Al Qur'an (2/139), Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al 
gur'ow (hal. 303), dan Abdurrazzaq dalam tafeimya (8/2566). 

” Ibnu Katsir dalam tafiimya (10/209). 
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Asy'ats dari Adi bin Tsabit berkata: Seorang wanita Anshar 
berkata, "Ya Rasulullah, aku berada di rumahku dalam 


keadaan yang aku tidak senang jika ada orang yang 
melihatku, baik seorang bapak maupun anak, dan laki-laki 
dari keluargaku tetap terus masuk ke rumahku sedangkan aku 
dalam keadaan seperti itu?" Kemudian turunlah ayat, 

'’Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. 


Ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah, sebeliun 
kamu meminta izin dengan berdehem, atau yang serupa dengan hal 
tersebut, sehingga mereka tahu bahwa kamu akan masuk. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: 


26016. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
- bin Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abu Bazzah, dari 
Mujahid, tentang ayat, ^ Lj^. 

"Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya, " ia berkata, "Maksudnya adalah dengan 
Berdahak dan berdehem.”*®® 


26017. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Warqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


^ Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/27), Al Wakidi dalam Abab Al Nuzul (hal. 
168), Al Qurthubi dalam tafsirnya (12^13), dan Ibnu Katsir dalam ta&imya 
(10/209). 

*®® Mujahid dalam tafsirnya (hal. 491), Ibnu Abu Hadm dalam tafsirnya (8/2566), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/86), dan Abu Ja'fer An-Nuhas 
dalean Ma’cmi Al Otir'an (3/517). 




26018. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

”Sebelum meminta izin," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
hingga kamu memberikan suara dan mengucapkan salam."“* 


26019. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: H^aj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Mujahid, tentang firman 
AUah, "Sebelum meminta izin," ia berkata. 


26020. 


Ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibu Juraij, ia 
berkata: Aku mendengar Atha' bin Abu Rabah 


memberitahukan dari Ibnu Abbas, ia be^kat^ "Tiga ayat^y^g 
dibantah oleh manusia. 

"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu." 


(Qs. Al Hujuraat [49]: 13) ia berkata, "Mereka mengatakan 
bahwa sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah 


^Halah yan g paling memiliki pengaruh." 


Ia juga berkata, "Dan meminta izin (ketika masuk rumah) 
j uga telah ditentang oleh manusia", aku berkata kepadanya, 
"Apakah aku harus meminta izin kepada saudara 
perempuanku yang masih menjadi tanggunganku yang berada 
dalam nimah denganku?" Ia berkata, "Ya", kemudian 
aku terus mengulang-ngulang dan disaksikan oleh mereka 
yang hadir, lalu dia enggan, dia lalu berkata, "Apakah engkau 


‘®‘ Tidak irami hadits dengan lafezh ini di antara literatur yang kami miliki. 

T-iliMt hadits sebelumnya. 
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ingin melihatnya dalam keadaan telanjang?" aku berkata, 
"Tidak", ia berkata, "Maka mintalah izin?" Kemudian aku 
mengulanginya lagi, [ia berkata],“” "Apakah kamu ingin 
mentaati Allah?" Aku berkata, "Ya", ia berkta, "Maka 
mintalah izin?" Sa'id bin Jabir berkata kepadaku, "Apakah 
engkau merasa ragu?" Aku berkata, "Aku hanya ingin 
mendapat keringanan bagiku."‘°* 

26021. Ibnu Juraij berkata; Ibnu Thawus memberitahukan kepadaku 
dari bapaknya, ia berkata, "Tidak ada wanita yang lebih aku 
benci dari seorang wanita yang terlihat oleh saudaranya 
dalam keadaan telanjang." Ia berkata, "Dia sangat keras 
dalam hal itu." 


Ibnu Juraij berkata: Atha*' bin Abi Rabah berkata tentang 
ayat, " dan apabila anak- 

anakmu telah sampai umur balig, Maka hendaklah mereka 
meminta izin," bahwa maksudnya adalah, diwajibkan bagi 
semua orang jika telah mencapai umur baligh untuk meminta 
izin kepada sesamanya. Aku katakan kepada Atha", "Apakah 
wajib bagi laki-laki untuk meminta izin kepada ibunya dan 
orang yang masih memiliki hubungan kekerabatan?" Ia 
berkata, "Ya.” Aku bertanya lagi, "Apakah itu termasuk dari 
bakti kepada orang tua yang diwajibkan?" Ia berkata, "Allah 
berfirman, " dan apabila 

anak-anakmu telah sampai umur balig. Maka hendaklah 
mereka meminta izin," (Qs. An-Nuur [24]: 59) 


Ibnu juraij berkata; Ibnu Ziad memberitahukan kepadaku 
bahwa Sufwan (budak bani Zuhrah) memberitahukan 
kepadanya dari Atha' bin Yasar, bahwa seorang laki-laki 
berkata kepada Nabi SAW, "Apakah aku harus meminta izin 


Dalam manuskrip tertulis; [aku berkata], dan itu salah. 

Al Ourthubi dakm tafsirnya (125/219) dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/209). 
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kepada Ibuku?" Beliau menjawab, ’Ta.” Ia berkata, "Ibuku 
tidak memiliki pembantu selain aku, maka apakah aku harus 
meminta setiap kali ingin masuk?" Beliau bersabda, 
"Apakah kamu ingin melihatnya dalam keadaan telanjang?" 
Laki-laki itu berkata, "Tidak.” Beliau pun bersabda, "Maka 
mintalah izin kepadanya." 

Ibnu Juraij berkata dari Az-Zuhri, ia berkata: Aku mendengar 
Huzail bin Syarahbil Al Awadi Al A'mam berkata: Aku 
mendengar Ibnu Mas'ud berkata, "Hendaklah kalian meminta 
izin kepada Ibu kalian.'"" 

26022. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Atha', "Apakah seorang suami harus meminta izin 
k^aHa istrinya —jika akan masuk— T' Ia menjawab, 
"Tidak."*" 


26023. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Hazim menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Amru bin Murrah, dari Yahya bin Al Jazzar, 
dari keponakan Zaenab (istn Ibnu Masud), dan Zaenab, ia 
berkata, "Jika Abdullah datang dari satu keperluan maka dia 
berdehem dan berdahak kala telah sampai di depan pintu, 
karena dia tidak senang masuk menemui kami sedangkan 
kami dalam keadaan yang tidak dia senangi."*" 


26024. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berita 
tentang firman Allah, V 


*“ Al Ourthubi dalam tafeimya (125/219) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/209). 
*" Ibnu Katsir dalam tafeirnya (10/210). 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum 
meminta izin," ia berkata, "Maksud ayat, yaitu 

berdehem dan h&c-tajarrus, hingga mereka tahu bahwa 
seseorang telah datang. Maksud ayat, adalah 

uc£q)annya dan dehemannya.‘“ 

Pendapat yan g benar menurutku adalah, lafazh 
mengikuti pola kata Juas—yang asal katanya adalah yang 

berarti, meminta izin kepada tuan rumah untuk masuk rumah, sebagai 
pemberitahuan bagi seseorang yang berada di dalam rumah; apakah 
ada seseorang di dalam rumah? Hendaklah seseorang meminta izin 
kepada seseorang yang berada di dalam rumah bahwa dia akan masuk, 
Han ia juga harus menun gg u izin. Bagi seseorang yang dimintai izin 
hendaknya mengizinkannya. 

Diriwayatkan dari Al Arab secara sima'an (mendengar 
langs un g dari pengucapnya): iS'J j» yang 

maknany a lihatlah dan minta izinlah apakah di dalam rumah 

itu ada seseorang? 

Jika demikian, maka takwil ayat tersebut adalah, wahai orang- 
orang beriman, jan ganl ah masuk ke dalam rumah yang bukan rumah 
kalian sebelum kalian mengucapkan salam dan meminta izin kepada 
pemiliknya, yaitu dengan mengucapkan assalamu ‘aalaikum, 
bolehkan aku masuk?" Ayat ini muqaddam yang bermakna 

ta'khir, karena maksudnya adalah j ijil—J sebagaimana 

diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Firman-Nya: "Yang demikian itu lebih baik 

bagimu. " Maksudnya adalah, permintaan izinmu serta ucapan 
sal amm u kepada penghum rumah yang akan kalian masuki adalah 
lebih baik bagimu, karena kalian tidak tahu jika kalian masuk dengan 


Tidak kami temukan hadits ini di antara literatur yang kami miliki. 

nn -- 
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tanpa izin, apa yang akan kalian temukan, hal yang menyenangkan 
atau menyesakkamnu? Akan tetapi jika kamu masuk dengan meminta 
izin, maka kalian tidak akan mendapatkan sesuatu yang kalian benci, 
dan dengan perbuatan itu pvda kalian telah menunaikan hak yang 
Allah bebankan atas kalian dalam hal perizinan dan ucapan salam. 

Firman-Nya: "Agar kamu (selalu) ingat" 

Maksudnya adalah, agar dengan perbuatan itu kalian selalu ingat 
bahwa Allah bersama kalian, dan kalian juga mengingat hal-hal yang 
telah ditetapkan-Nya kepada kalian, sehingga kalian menaatinya. 



“Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, moka 
janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan 
jika dikatakan kepadamu, ^Kembali (s(ga)lah\ maka 
hendaklah kamu kembali. Itu bersih bagimu dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.'* 

(Qs. An-Nuur [24]: 28) 


Takwil firman A|lah: 

^ 0 ? ^ ^ ^ (Jika 

kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah 
kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan 
kepadamu; "Kembali [sajajlah," maka hendaklah kamu kembali 


Itu bersih bagimu dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan) 
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Maksud ayat di atas adalah, jika kalian tidak mendapatkan 
seseorang berada di dalam rumah yang hendak kalian masuki, yang 
memmtut adanya perizinan untuk masuk ke dalamnya, maka 
j anganlah kalian masuk, karena rumah itu bukan milik kalian, 
sehingga tidak dibolehkzin bagi kalian untuk masuk tanpa seizin 
pemiliknya. Namun jika diizinkan, kalian boleh masuk ke dalamnya. 

Firman-Nya: "Dan jika dikatakan 

kepadamu, 'Kembali (sajajlah', maka hendaklah kamu kembali." 
Maksudny a adalah, jika pemilik rumah yang kalian mintai izin berkata 
kepada kalian, "Pulanglah," maka pulanglah dan janganlah kalian 
masuk ke dalamnya. 

Firman-Nya: bersih bagimu." Maksudnya 

adalah, ketika dikatakan kepada kalian, "Pulanglah,” sebagai tanda 
kalian tidak diperbolehkan masuk, maka kepulangan kalian itu lebih 
bersih bagi kalian. 

Lafazh^ dalam, ayat tersebut adalah kinayah terhadap ism 

9 ^ ^ 1 “ 

fi'il, yakni firman Allah, 

Firman-Nya: "Dan, Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan." Maksudnya adalah, Allah 
Maha Mengetahui dengan kepulangan kalian setelah permintaan izin 
imtuk masuk ke dalam rumah yang bukan miUk kalian, kemudian 
dika takan kepada kalian, “Pulanglah.” Allah juga mengetahui ketaatan 
kalian kepada perintah-Nya berkenaan dengan hal itu. Allah Maha 
meliputi semiia perbuatan itu dan menghitungnya, sehingga Allah 
akan membalas semua amalan itu. 

De mikianl ah Mujahid menakwilkan ayat tersebut, 

sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

26025. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Najih menceritakan 



H^rirAdiTIuAari 


keada Vami dari Mujahid, tentang ayat, 

"Jika kamu tidak menemui seorang pun didcdamnya,” ia 
berkata, "Jika tidak ada keperiuanmu di dalam rumah 
tersebut, maka janganlah l$|£anu masuk ke dala mny a, kecuah 
Hpmgan meminta izin.”]^^^l>^!^ 
dikatakan kepadamu, 'Kembali (saja)lah', maka tindaklah 

kamu kembali”^” 


26026. 


26027. 


26028. 


Al Harits moiceritakan kepadaku, ia berkata; Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dengan redaksi semisalnya. 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; H^aj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Migahid, den^n redaksi 
semi salny a. 

...ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hasyim bin Al Qasim Al Mazni menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Seorang laki-laki Muhajirin berkata, 
"Sepanjang umurku aku mencari penakwilan ayat ini, namun 
aku tidak mendapatkannya, yaitu apakah aku harus meminta 


izin kepada saudara-saudaraku?” Dia lalu berkata kepadaku. 


firman 


dikatakan kepadamu, 'Kembali (saja)lah', maka hendaklah 


kamu kembali. Itu bersih bagimu.”^^^ 


Pendapat Mujahid tentang penakwilan firman Allah, 

1^ "Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya ," 


Mujahid lafeimya (haL 491% Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2568), 
dan Al Quilhubi dalam tafiin^nt (125/219). 

Al Qurdiubi dalam ta&imya (12/220). 
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yaitu, jika tidak terdapat keperluanmu di dalamnya, merupakan 
penakwilan yang sangat jauh dari makna perkataan orang Arab, 
karena orang Arab jika berkata IJ—i' ^ maka maksudnya 

adalah, pada tempat tersebut tidak ada seorang pun keturunan Adam. 
Sedangkan barang keperluan dan yang lainnya, yang bukan termasuk 
milik bani Adapi dan yang sejenisnya, tidak bisa kamu katakan ada di 
dalamnya. 



"Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak 
disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada 
keperluanmu, dan AUah mengetahui apa yang kamu 
' - nyatcdam dan apa yang kamu sembunyikan,** 
(Qs. An^Nuur [24]: 29) 


Takwil firman Allah: 

(Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di 
dalamnya ada keperluanmu, dan AUah mengetahui apa yang kamu 
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
manusia, tidak ada dosa bagimu untuk masuk ke dalam rumah yang 
tidak berpenghimi di dalamnya dengan tanpa izin. 

Mereka berselisih pendapat tentang makna odalam firman 
Allah tersebut. Sebagian berpendapat bahwa itu merupakan tempat 
penginapan, atau rumah-rumah yang dikenal tidak berpenghuni yang 




dibangun di jalan-jalan, khusus untuk musafir atau ibnu sabil, sebagai 
tempat berteduh atau tempat menyimpan barang-barang mereka. Dan, 
yang berpendapat demikian adalah: 

26029. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
memb^tahukan kepada kami dan Salim Al Makki, d^ 
Muhammad bin Al Hanafiyah, tentang firman Allah, Ja 

''Tidak ada dosa atasmu 

memasuki rumah yang tidak disediakan untuk di diami, ia 
berkata, "Maksudnya adalah, tempat-tempat persinggahan 
yang dibangun di tepi-tepi jalan."'** 

26030. Abbas bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Furukh menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Qatadah berbicara tentang firman Allah, ^ 
"Rumah yang tidak disediakan untuk didiami," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tempat-tempat persinggahan 
yang diperuntukkan bagi musafir.”'** 


26031. Abu Karib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Itau Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Tidak ada dosa atasmu memasuki 
rumah yang tidak disediakan rmtuk didiami, yang di 
dalamnya ada keperluanmu,". ia berkata. Mereka 
meletakkan barang-barang dan pelana kuda di rumah-rumah 


'** Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2569), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uym (8/44), dan Ibnu Adiiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/177). 

'** Al Ba^awi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/190) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/29). 
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yang dibangun di tepi jalan di Madinah, maka dibolehkan 
bagi merdca untuk memasukinya."”^ 

26032. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdu]Tazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, ”Rumah 

yang tidak disediakan untuk didiami," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, rumah-rumah tempat persinggahan para 
musafir, yang tidak berpenghuni.””* 

26033. M\ihammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warqa' menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Rumah yang tidak disediakan untuk didiami," ia berkata, 
't-. “Mereka meletakkan —atau membuat— barang-barang dan 
pelana kuda mereka di rumah-rumah di jalan Madinah yang 
tidak d ihuni oleh seorang pun, maka dibolehkan bagi iriRrelca 
imtuk masuk ke dalam rumah tersebut tanpa izin terlebih 
dahulu.”*” 

26034. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Waiqa' 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi semisalnya, hanya saja dia berkata. 


'*^ Mujahid dalam tafeimya (hal. 491) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2569). 

AbdurrMzaq dalam tafsirnya (2/433) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2569). ^ 

**^ Mujahid dalam tafiimya (hal. 491). 
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“Mereka meletakkan di jalan>jalan Madinah.” Dengan tanpa 
ada keraguan. 

26035. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, seperti itu. Hanya 
saja, dia berkata, “Mereka meletakkan pelana kuda [dan 
barang-barang] di jalan-jalan Madinah.”'” 


26036. 


Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, Memasuki 


rumah yang tidak disediakan untuk didiami,” ia berkata, 
“Rumah-rumah yang tidak di^ami, yaitu rumah-nunah yang 
berada di jalan yang rusak. di dalamnya 

ada keperluanmu’, yang bermanfaat bagi para musafir pada 
waktu musim panas dan dingin, yaitu tempat untuk 
berlindung.”"* 


Pendapat lain m engatakan bahwa maksudnya adalah rumah- 
rumah di Makkah. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

26037. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Muslim menceritakan kepada kami dari Said bin Saiq, 
dari Al Hajjaj bin Artha'ah, dari Salim bin Muhammad Al 
Hanafiah, tentang firman Allah, "Rumah yang 


"* Ibid 

Ibnu Abu Hatim Halam tafiimya (8/2569) dan Abu Ja'fin An-Nuhas dalam 
Ma’ani Al Qur'an (3/519). 

"* Tidak kami temukan hadits dengan la&zb ini dari Adh-Dhahhak di antara 
literatur yang kami miliki, tetapi Ibnu Abi Hatim meriwayadcan dengan sanad- 
nya dalam tafiimya (8/2569) kepada Juwaibir dari Adh-Dhahhak tentang firman 

Allah, ^ 1^ "Rumah yang tidak disediakan untuk chdiami," dia bokata, 
" Maksudny a adalah rumah yang dipakai sebagai tempat bo'lindung dari panas, 
dingin, dan hujan, serta sebagai tempat untuk melindungi diri mereka." 
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tidak disediakan untuk didiami,” ia berkata, "Maksudnya 
^ <ialah rumah-rumah di Makkah.""* 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah rumah- 
rumah yang rusak, dan keperluan yang disebutkan oleh Allah dalam 
ayat tersebut yaitu buang hajat besar dan kecil. Dan, yang berpendapat 
demikian adalah: 

26038. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
keoadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku mendengar Atha' 
berkata tentang ayat, 

^ ^ "Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak 
disetkan untuk didiami, yang di dalamnya ada 
keperluanmu, ” ia berkata, "Maksudnya adalah tempat buang 
air besar dan kecil."‘“ 


26039. 


Muhammad bin hnarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Amru bin Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata: 

'Hasan bin Isa bin Zaid menceritakan kepada kami dan 

.-'V,/- '-f ’i 'trvf' '''H 

bapaknya, tentang ayat, 

"Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang 
tidak disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada 


keperluanmu.” ia berkata, "Maksudnya adalah membuang 
hajat di rumah-rumah yang rusak.""’ 


Ibnu Athiyyah Halam Al Afuharrar Al Wajiz (4/177) dengan sanad-nyi, Ibnu Al 
Jauzi dalam ZadAl Masir (6/29), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/88) dengan scmadrv^ kepada Imam Malik. 

Ibnu Abu Hatim Halam tafiimya (8/257), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/88), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/191), Abu Ja'far An-Nuhas 
Halam Ma’onl Al Qur'an (3/519), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/30) 
ddbgan tanpa 

Tidtdc Utant tmimlfan hadits dengan sanad dan la&zh ini di antara literatur yang 
kami miliki. 
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Pendapat lain men gatakan bahwa maksudnya adalah rumah- 
rumah pedagang, yang di dalamnya terdapat keperluan manusia. Dan, 
yang berpendapat demikian adalah: 

26040. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
ten^g firman Allah, 

"Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang 
tidak disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada 
keperluanmu," ia berkata, "Maksudnya adalah rumah-rumah 
pedagang. Tidak ada dosa bagi kalian untuk masuk ke 
dalamnya tanpa izin pemilik kedai yang a^ di jalan-jalan dan 
di pasar-pasar.” Dia lalii membaca ayat, "Yang di 

dalamnya ada keperluanmu." Dia berkata, “Maksudnya 
adalah keperluan manusia.”'^ 

Pendapat yang tepat dalam hal ini adalah, hendaknya 
dikatakan bahwa Allah tidak mengkhususkan dalam firman-Nya, 

“Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di 
dalamnya ada keperluanmu” yakni, semua rumah yang tidak 
berpenghuni dan di dalamnya terdapat kebutuhan kita, maka kita 
boleh masuk dengan tanpa meminta izin, karena izin itu untuk 
memberitahukan pemilik rumah tersebut sebelum masuk, atau untuk 
m engizinkan orang yang akan masuk jika rumah tersebut ada yang 
mendiaminya atau yang memilikinya, sedangkan jika tidak ada 
pemiliknya, maka tidak ada artinya meminta izin untuk masuk ke 
dalamnya. 

Jika de mikian maknanya, maka tidak ada alasan untuk 
m engkhu .su.skan satu makna di antara makna yang lain. Setiap rumah 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/190), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/177), dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an 
(6/29). 


yang tidak berpenghuni dan tidak ada pemiliknya, berupa rumah- 
rumah yang dibangun di tepi jalan, yang dikhususkan untuk naimgan 
musafir dan ibnu sabil, atau rumah yang telah rusak, yang 
ditinggalkan oleh pemiliknya. Jadi, bagi yang ingin masuk ke 
dalamnya, tidak perlu meminta izin karena adanya keperluan mereka 
untuk berlindung atau membuang hajat. Sedangkan rumah-rumah 
pe dag ang, tidak boleh bagi seseorang untuk masuk kecuali dengan 
izin pemiliknya atau penghuninya. 


Jika ada yang menyangka bahwa jika seorang pedagang 
membuka tokonya dan duduk menunggu pembeli merupakan izin 
masuk bagi yang ingin masvik, maka dalam masalah ini berbeda, tidak 
seperti yang mereka sangka, karena tidak diperbolehkan bagi 
seseorang untuk masuk ke dalam rumah milik orang lain tanpa alasan 
yang terpaksa atau dengan sebab yang dibolehkan, kecuali dengan izin 
p emilikny a, terlebih jika di dalamnya ada kebutuhan. Jika diketahui 
bahwa seorang pedagang dengan membuka tokonya merupakan izin 
bagi yang ingin masuk ke dalamnya, maka itu kembali kepada 


pernyataannya bahwa dia tidak memasukkan ke dalamnya kecuali 

« m m»m m « • «M a «« 1 


^ o* "'Tidak ada dosa atasmu 

memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di 


dalamnya ada keperluanmu. " tidak demikian maknanya, karena yang 


tidak dibebankan dosa bagi kita adalah jika kita masuk ke dalam 
rumah yang tidak ada penghuninya, sedangkan tokonya pedagbig itu 
tidak ada jalan untuk masuk kecuali dengan izinnya, karena toko itu 
dihimi, maka menjadi jelas bahwa yang dimaksud oleh Allah dalam 


ayat ini adalah rumah yang ditinggalkan. 


Sebagian golongan berpendapat bahwa ayat ini menuakan 
^ngecualian dari firman Allah, 

"Janganlah kamu memasuki 


rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi 
salam kepada penghuninya." Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

26041. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, "Janganlah kamu 

memasuki rumah yang bukan rumahmu," bahwa ayat tersebut 
kemudian dihapuskan dan dikecualikan dengan firman Allah, 

"Janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu 
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghtminya. 

26042. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husain, dari 
Yazid, dari Tkrimah, tentang ayat, "Sebelum 

meminta izin," ia berkata, “Ayat tersebut kemudian-dihapus 


rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di 
dalamnya ada keperluanmu " >24 

Ayat, "Tidak 

ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk 
didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu," tidak menunjukkan 
bahwa itu merupakan pengecualian dari firman Allah, 

r5 Ab "Janganlah kamu memasuki rumah yang 

bukan rumahmu sebelum meminta izin," karena firman Allah, Y 


Ibnu Katsir dalam tafeimya (10^12), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/176), menisbatkannya kepada Al Bukbari dalam Adab Al Mufrad, serta Abu 
Daud ^am An-Nasih dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir Halam tafeimya (10/212) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/29). 
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"Janganlah kamu 

memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya" merupakan hukum dari Allah 
yang berkenaan dengan rumah-rumah yang tidak ada pemilik dan 
^en^uninya. Sedangkan firman Allah, 

"Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang 
tidak disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu," 
berkenaan dengan rumah-rumah yang tidak ada penghuni dan 
pemiliknya yang dikenal. 


Jadi, setiap hukum dari kedua hukum itu memiliki makna yang 
tidak dimiliki dalam makna hukum yang lain, sedangkan hukum 
pengecualian sesuatu itu berlaku jika berasal dari satu jenis, atau satu 
macam yang berupa perbuatan atau jiwa, dan jika tidak d emikian 
maka tidak ada artinya pengecualian itu. 

Firman-Nya: "Dan, Allah mengetahui apa 

yang kamu nyatakan," maksudnya adalah, wahai manusia, Allah 
mengetahui ucapan lisan kalian ketika meminta izin untuk masuk ke 
dalam rumah yang ada penghuninya. "Dan, apa yang 

kamu sembunyikan," di dalam dadamu ketika kamu berbuat, baik 
dalam rangka ketaatan kepada Allah, dalam rangka menjauhi 
larangan-Nya, atau, maupun karena hal lainnya. 




Oy»lr«ai 


**Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, 
‘Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih 




Tafsir Ath^Thabari 


suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat*»'* (Qs. An-Nuiir [24]: 30) 



pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 


Mengetahui apa yang mereka perbuat 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Ya 
Muhammad Ji “Katakanlah kepada orang-orang laM-laM 

yang beriman, ’’ kepada Allah dan kepadamu. ^ 

"Hendaklah mereka menahan pandangannya," terhadap sesuatu yang 
mengundang syahwat yang dilarang oleh Allah untuk memandangnya. 

"Dan memelihara kemaluannya,” dari orang yang 
tidak berhak untuk melihatnya —menutupi diri— dengan baju yang 
bisa menghalanginya dari pandangan mereka. "Yang 

demikian itu adalah lebih suci bagi mereka^' dan lebih utama di sisi 
Allah. "Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang mere^ perbuat," wahai manusia, terhadap apa yang telah 
diperintahkan kepadamu, yaitu menundukkan pandangan dan hal-hal 
yang diperintahkan dan menjaga kemaluan untuk tidak 
memperlihatkannya kepada orang yang tidak berhak melihatnya. 


Penakwilan yang telah kami jelaskan dikatakan pula oleh ahli 
takwil dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


26043. Ali bin Sahal Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi'^bin Anas, dari 
Abu Aliyah, tentang firman Allah, J» 

"Katakanlah kepada wanita yang 
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beriman, 'Hendaklah mereka menahan pandanganr^a, dan 
kemalitaraiyd Ia berkata, "Setiap kemaliian yang 
diper intahkan oleh Al Qur'an \mtuk dijaga adalah bagian — 
dari anggota tubuh yang berpotensi mengundangi— zina, 
kecuah maksud ayat, 

^ 4 ^^ 'Katakanlah kepada wanita yang beriman, 

“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
kemaluanr^d",' karena maksudnya adalah menutupi.”*^ 

26044. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ J* 

"Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, 

'Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

memelihara kemaliumnya'" Oi 

"Katakanlah lxpada wanita yang beriman, 
^Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

kemaluanrtya’." Ia berkata, “Maksudnya adalah, hendaklah 
menundukkan pandangan mereka dari hal-hal yang dibenci 
olehAllah.”‘“ 

26045. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, J* 

"Katakanlah kepada orang laki-laJd yang beriman, 
'Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

memelihara kemaluannya'." Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
hendaknya menundukkan pandangannya, tidak melihat 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2570), Al Mawardi dalam wa Al 

Uyun (4/90), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/191), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/177). 

Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (8^570). 
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kepadanya, Han tidak «da yang mampu menundukku 
p andan gan mata semuanya. Akan tet^i, Allah berfirman, 
^44^ ‘Katakanlah kepada 

wanita yang beriman, “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya.”'^ 



"Katakanlah kepada wanita yang beriman, ^Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampaJdum perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra- 


Hadits ini tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 
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putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
lelaki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, 
atau wanita-wanita Islam, atau budak-' budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat wanitcu Dan janganlah 
mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu sekalian 
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung,** (Qs, An^Nuiir [24]: 31) 



O' (Katakanlah kepad 


kepada wanita yang 
beriman, "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang [biasa] nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 
menanjakkan perhiasannya kecuali kqtada suami mereka, atau 


ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-puti-a mereka, 
atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 


mereka, atau putra-putra saudara lelaki mereka, atau putra-putra 
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- 
budak yang mereka miliki") 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad S A W: Ji 
Katakanlcdt, wahai Muhammad. ''^Kepflda wanita yang 
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beriman” dari umatmu. ""Hendaklah mereka 

menahan pandangannya” pandangan yang dibenci oleh Allah, 
sebagaimana larang an Allah imtuk melihatnya. 
kemaliumnyd” Maksudnya adalah, menjaga kemaluan mereka dengan 
p akaian yang melindunginya dari pandangan orang yang tidak berhak 
melihatnya." 

Firman Allah ; "Dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasani^a.” Maksudnya adalah, janganlah mereka 
menampakkan perhiasan mereka kepada orang yang bukan 
m uhrimny a- Perhiasan ada dua: 

Pertama, perhiasan yang tidak nampak, seperti: Gelang kaki, 
gelang, kalung, dan bandul. 

Kedua, perhiasan yang nampak. Terd£q)at perbedaan pendapat 
Halam memaknai ayat ini. Sebeban mengatakan bahwa maksudnya 
adalah perhiasan baju yang nampak. Dan, yang berpendapat demikian 
adalah: 

26046. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari 
Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Perfiiasan dibagi menjadi dua, yaitu yang nampak, 
misalnya baju, dan yang tersembimyi, misalnya gelang kaki, 
bandul, serta gelang." 

26047. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
memberitahukan kepadaku dari Abu Ishaq Al Hamdani, dan 
Abu Al Ahwash, dari Abdullah, tentang ayat, 

”Dan janganlah mereka menampakkan 


Ilmu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2573) dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma’aniAl Qur'an (3/521). 


Surah Art-Nutir 


perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya,” ia 
berkata, "Maksudnya adalah baju."*” 

26048. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Al Ahwash, dari Abdullah, tentang ayat, Ci/Ju 'if 

"Dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia 
berkata, "Maksudnya adalah baju."*” 

26049. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, dengan redaksi semisalnya. 

26050. ...ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman bin 
Zaid, dari AbdulM, dengan redaksi semisalnya. 

26051. ...ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Alqamah, dm Ibrahim, tentang firman Allah, 

"Dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia 
berkata^ "Maksudnya adalah baju."*^* 

26052. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sebagian sahabat 
kami memberitahukan kepada kami —^Yrmus atau yan^ 
lainnya— dari Al Hasan, tentang firman Allah, 1^4 ^ 


*” Ibnu Abu Hatini dalam ta&imya (8^574), Abu Ja'&r An-Nuhas dalam Ma’ani 
Al Qur'an (3/521), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/91), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (4/193), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/31), dan 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/178). 
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"Kecuali yang (biasa) nampak daripadanya,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah baju."*^ 


26053. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Abu Ishaq^ ^ 
Abu Al Ahwash, dari AbduUah, tentang ayat, 

"Kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah bajiL" 


Abu Tshag beikata, "Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
Allah berfirman, "Pakailah 

pakaiannui yang indah di setiap (memasuld) masjid?" (Qs. Al 
A-raaf [7]: 31)“ 


26054. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
i p«mc«»rifalfan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, M uhammad bin Fadhl menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy, dari Malik bin Al Harits, dari Abdurtab^ 
bin Zayid, dari Ibnu MasHid, tentang ayat, 

"Kecucdi yang (biasa) nampak daripadanya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah selendang.”“ 


Ada yang berpendr^ bahwa maksudnya adalah, perhiasan 
yang nampak, yan g boleh diperlihatkan yaitu celak mata, cincin, 
gelang, dan wajah. Dan, yang berpendrgiat demikian adalah: 

26055. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Rapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


Ibnu Abu Hatim rfalam tafiimya (8/2574), Abu Ja'fiu An-Nuhas dalam Ma’ani 
Al Qur'em (3/521), Al Mawaidi dalam An-Nukca wa Al Uyun (4/91), Al Baghawi 
dalam Afa'o/m At-TanzU (4/193), Abu Ja'fer An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an 
(3/229), Thnii Al Jauzi Halam ZadAl Masir (6/31), dan Ibnu Adiiyyah dalam Al 
hfuharrar Al Wtgiz (4/178). 

“ Abd[iinzzaq dalam tafiin^ (2/430). 

“ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2574). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Dan, janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecttali yang (biasa) nampak 
daripadanya,” ia berkata, "Maksudnya adalah, celak mata 
dan cincin."*” 

26056. Amru bin Abdul Hamid Al Amali menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Marwan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muslim Al Mala'i menceritakan kepada kami dari Said bin 
Jubair, dengan redaksi semisalnya, dan tidak menyebutkan 
Ibnu Abbas. 

26057. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata; Harun 
menceritakan kepada kami dari Abu Abdullah Nahsyal, dari 
Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Yang nampak 
dari perhiasan itu adalah mata dan telapak tangan."*” 

26058. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muslim bin 
Harmuz, dari Said bin Jubair, tentang firman Allah, 

> 1 ^ 3 J' ”Dan, janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya, " ia 
berkata, "Maksudnya adalah wajah dan tangan."*” 

26059. Amru bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Marwan bin Muawiyyah memberitahukan kepada 


*” Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uym (4/91) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/31). 

*” Al Bagbawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/193) dari Adh-Dhahhak, dia bericata, 
“Wajah dan teUq>ak tangan.” Serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/31). 

*” Itan Abu Hatim dalam ta&imya (8/2574), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uym (4/91), Abu Ja'&r An-Nuhas dalam A/a'oni Al Qur'an (3/522), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (4/193), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/31). 
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kami dari Abdullah bin Muslim bin Hannuz Al Makki, dari 

Sa'id bin Jubair, dengan redaksi semisalnya. 

26060. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amn i menceritakan kepada kami dan^ Atha', tentai^ firman 
Allah, janganlah 

mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak daripadanya," ia berkata, "Maksudnya adalah dua 
telapak tangan dan wajah.'"” 

26061. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami dan Qatadah, ia berkata, 
"Maksudnya adalah, mata, gelang, dan cincin.'"” 

26062. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 

janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak daripadanya" ia berkata, "Perhiasan yang 
nampak adalah w^ah, celak mata, telapak, tangan yang diberi 
pewarna, dan cincin. Semua mi boleh ditampakkan di dalam 
rumah bagi orang yang masuk kepadanya.’"^ 

26063. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan 'kepada kami, ia berkata. 
Ma'mar memberitahul^ kepada kami^^ Qatadah, tentang 
ayat, "Dan janganlah 

mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 


Abu Ja'fer An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/522) dan Al Nfawardi dalam 
An-NukatwaAlUym(,AI9\'). 

Al Ourthubi dalam tafsirnya (12/228). 

IbnuAthiyyahdalami4/AA</iarrari4/ WaJizi4/nS). > ' 
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nampak daripadanya,” ia berkata, "Maksudnya adalah dua 
pergelangan, cincin, dan mata.”“‘ 

Qatadah berkata: Telah sampai kepada kami bahwa 
Rasulullah bersabda, "Tidak dihalalkan bagi wanita yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir untuk mengeluarkan 
tangannya sampai di sini." Beliau menggenggam setengah 
sikunya.*" 

26064. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dan 
seseorang, dari Miswar bin Al Muhramah, tentang firman 
Allah, "Kecuali yang (biasa) nampak 

daripadanya,” ia berkata, "Maksudnya adalah, dua 
perge lang an, cincin, dan celak mata, yakni: Gelang." 

26065. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ”Dan, janganlah 

mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak daripadanya, " ia berkata, "Maksudnya adalah, cincin 
dan pergelangan." 

Ibnu Juraij berkata: Aisyah berkata, "Pergelangan tangan dan 
cincin yang tak bermata." Ia juga borkata, “Anak perempuan 
saudaraku seibu, Abdullah bin Ath-Thufail, masuk 
menemuiku dengan berhias. Ketika Nabi Mu h a mm ad SAW 
masuk, beliau memalingkan mukanya saat melihatnya, lalu 
aku berkata, ‘Ya Rasulullah, itu adalah anak perempuan 


*** AbduiTazzaq dalam ta&imya flalaTn ta&imya (2/434) dan Ibnu Qutaibah dalam 
Gharib Al Al Qur'an (hal. 303). 

As-Suyuthi Halam Ad-Durr Al Mantsur (6/180), menisbatkannya kepada 
AbduiTazzaq dari Qatadah. 
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saudaraku dan seorang budak’. Rasulullah lalu bersabda, 
“Jika seorang wanita telah mencapai masa balighnya, maka 
tukik halal baginya untuk memperlihatkan anggota badannya 
kecuali wajahnya dan yang ada di bawah ini Kemudian dia 
melipat setengah lengan bajunya, lalu memberikan jarak 
antar a g enggamanny a dengan telapak tangannya satu 
genggaman lagi.” Abu Ali mengisyaratkannya dengan hal itu, 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa MujaMd pernah berkomentar 
tentang firman Allah, Kecuali yang (biasa) 

nampak daripadanya, " ia berkata, "Maksudnya adalah, kedua 
mata, sesuatu yang diberi wama dan cincin."*" 

26066. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Amir, tentang 
ayat, "Kecuali yang (biasa) nampak 

daripadanya," ia berkata, "Maksudnya adalah mata, sesuatu 
yang diberi wama, dan baju."*" 

26067. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
. memberitahukan kepada kami, ia bericata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Dan 

janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak daripadarya," ia berkata, "Yang termasuk 
perhiasan adalah mata, sesuatu yang diberi wama, dan cincin. 
D emikianl ah yang mereka katakan, dan inilah yang dilihat 
manusia."*" 


*" As-Suyutiii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/180), menisbatkannya kepada Sanid 
dari Ilmu Juraij, bersambung hingga ke Rasulullah. 

*" Tidak kami temukan hadits dengan sanad dan la&zh ini di antara literatur yang 
kami miliki. 

*" Tidak kami tamiikan hadits dengan sanad dari Ziyad. Diriwayatkan dengan 
sanad-nya dari Mujahid oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/193) dan 
Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/31). 
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26068. Ibnu Abdurrahman Al Barqi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Umar bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Auza'i pernah ditanya tentang firman Allah, 


"Dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak 
daripadanya,” ia berkata, "Maksudnya adalah telapak tangan 
dan wajah."**® 


26069. Amru bin Bunduq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, "Dan 

janganlah mereka menampakkan perhiasannya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, telapak tangan dan wajah. 


Pend^)at lain mengatakan bahwa maksudnya adalah wajah 
dan baju. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26070. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
' Mu'tamar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
' menceritakan kepada kami, tentang ayat, 'i/l Y» 

"Dan, janganlah mereka merumipakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia 
berkata, “Al Hasan berkata, ‘Wajah dan baju’."*“ 


26071. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi dan Abdul A'la dari Said, dari Qatadah, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah, 1 j "j J 1 1^ o 
"Dan, janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah wajah dan baju."*^’ 


Al Ourthubi dalam ta&imya (12/228). 

Ta^ir Al Baghawi (4/193) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/31). 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/193). 

Ibid. 
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Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan ayat ini adalah 
yang ttipmgafalcafi bahAva maksudnya adalah wajah dan dua telapak 
tangan Jika demikian, maka termasuk di dalamnya mata, cincin, 
gp.langj sesuatu yang diwarnai dengan hina', dan baju. 

Kami katakan bahwa pendapat itu lebih tepat karena adanya 
ijma', bahwa orang yang shalat harus menutup auratnya, sedangkan 
hagi wanita hendaknya monbuka wajahnya dan kedua telapak 
tangannya Halam shalat, serta menutupi anggota badan selain 
keduanya. 

Sebagian nlamfl meriwayatkan bahwa diperbolehkan 
memperlihatkan separuh lengaimya. Jika itu diperbolehkan untuk 
ditampakkan kepada laki-laki, maka d^at dipahami bahwa 
diperbolehkan pula baginya membuka anggota badannya selama itu 
bukan bagian dari aurat, karena yang bukan aurat tidak diharamkan 
untuk diperlihatkan. Jika bagian dari anggota badannya boleh 
diperlihatkan, maka bisa ji^a dipahami b^wa itu merupakan 
pengecualian dalam firman Allah, "Kecuali yang 

(biasa) nampak daripadanya," karena semua itu merupakan bagian 
dari an ggo ta badannya yang nampak. 

Flrman-Nya: "Dan hendaklah mereka 

mertutvpkan kain kudung ke dadar^a" Maksudnya adalah, hendaklah 
mereka memanj angkan kerudung mereka hingga ke dada. 

^ menq)akan bentuk jamak dari jUj*- yai^ bermakna, 
agar menutupi rambut, leher, dan anting-anting mereka. 

26072. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hubaib menceritakan kepadaku dari Ibrahim bin Nafi, ia 
berkata: Al Hasan bin Muslim bin Yanaq dari Shafiyah binti 
^aibah, dari Aisyah, ia berkata, "Ketika turun ayat, 

'Dan, hendaklah mereka menutupkan kain 
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kudung ke dadanya’, mereka menyobek kain mantel hingga 
ke sisi samping dan difungsikan sebagai kerudung."'^ 

26073. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia beikata: Qurrah bin 
Abdurrahman memberitahukan kepadaku dari Ibnu Syihab, 
dari Urwah, dari Aisyah, istri Nabi SAW, dia berkata, 
"Semoga Allah merahmati wanita-wanita kaum Muhajirin 
3 ^g pertama. Ketika ayat ini diturunkan, 

"Dan hendaldah mereka menutupkan kain kudung ke 
dadanya\ mereka menyobek kain mereka yang tebal, lalu 
menggunakannya sebagai kerudung.”’^' 

Finnaii-Nya "Dan, janganlah menan^takkan 

perhiasannya" Maksudnya adalah perhiasan yang tidak nampak atau 
yang tersembunyi; gelang kaki, anting-anting, dan hal-hal yang 
diperintahkan untuk ditutiq>i dengan kerudung m^ka dari atas dada, 
dan yang diperbolehkan untuk membukanya serta memperlihatkannya 
pada jvaktu shalat bagi laki-laki yang bukan m a hr a m nya. Adapun 
kedua lengan d an yang di atasnya, hanya boleh dilihat oleh s uami - 
suami mereka. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan ahli takwil lainnjra, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

26074. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Th al h a h bin 
Masharrif; dari Ibrahim, tentang firman Allah, 

"Dan, janganlah menampakkan 


*** HR. Al Bukhari dalam Tcjsir Al Qw'an (4758), dmigan sanad dan sedikit 
perbedaan dalam lafiufanya, serta Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/397), ia 
berkata, "Shahih menurut Asy-Syaikhani, namun keduanya tidak 
meriwayatkarmya. Telah disepakati oleh Adz-Dzhahabi.” 

HR. Al Bukhari dalam Ta^ir Al Qur'an (4758). 
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perhiasannya kecuali kepada suami mereka," ia berkata, 
“Maksud ayat ini adalah bagian atas lengan.”*” 


26075. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Muhammad bin Ja'far mencaitakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Manshur, ia berkata; Aku mendengar seorang laki-laki 


jangkah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka," ia 
berkata, "Maksudnya adalah bagian atas da da ." 


SyuTjah berkata, “Manshur menuliskan hal itu kepadaku, dan 
aku membacakan hal tersebut kepadanya.”*” 


26076. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Arubah, dan 
Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan janganlah menampakkan perhiasannya kecualikepada 
suami mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah 
memperlihatkan bagian kepala kepada mereka.”*” 


26077. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Dan janganlah 

menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka " 
Hingga firman Allah, "Tentang aurat wanita" 

Ia berkata, "Perhiasan yang boleh diperlihatkan kepada 
mereka adalah anting, kalung, dan gelang. Sedangkan gelang 


*” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2576). 

*” Hadits ini tiHak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 
*” Ibid. 
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kaki, pergelangan kaki, leher, dan rambut, tidak boleh 
diperlihatkan kecuali kepada suaminya.”'” 

26078. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku daii Ibnu Juraij, dari Ibnu Mas'ud, tentang firman 
Allah, "Dan, janganlah 

menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka," 
ia berkata, "Maksudnya adalah leher dan anting-antingnya. 
Allah berfirman, ‘Katakan kepada wanita-wanita mukminah 
yang merdeka, janganlah mereka memperlihatkan perhiasan 
yang tersembunyi ini kecuali kepada suami mereka’. 
—^Lafazh Jadalah bentuk tunggal dari — atau 
'Ayah mereka'. Atau 'Putra-putra suami 

mereka'. Atau 'Saudara-saudara laki-laki mereka.' 

Atau 'Putra-putra saudara lelaki mereka '." 

Maksud firman Allah, J?» 

dan adalah wanita-wanita kaum muslim. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

26079. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

"Atau wanita-wanita Islam," ia berkata, "Telah sampai 
(riwayat) kepadaku bahwa mereka adalah wanita-wanita 
kaum muslim. Tidak dihalalkan bagi wanita muslimah untuk 
dilihat oleh wanita musyrik dalam keadaan telanjang, kecuali 
ia adsdah budaknya, sebagaimana firman Allah, 

Atau budak- budak yang mereka miliki ’. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2576). 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami miliki. 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzii (4/193) dan Al Qurdiubi dalam ta&imya 
(12/233), dan ini men^)akan pendapat Ahm^ dia berkata, “Tidak boleh bagi 
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26080. Ia berkata: Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa 
bin Yunus menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Al 
Ghazz, dari Ubadah bin Nasy, bahwa dia membenci seorang 
wanita Nasrani menemui wamta muslimah atau melihat 
auratnya. Dia menakwilkan firman Allah, "Atau 

wanita-wanita Islam 

26081. ... ia berkata: Isa bin Yimiis menceritakan kepada kami dari 
Hisyam, dari Ubadah, ia berkata: Umar bin Al Khathab 
menulis surat kepada Ubadah bin Al Jarah: Telah sampai 
kepadaku bahwa wanita-wanita muslimah masuk ke 
pemandian bersama-sama wamta ahli kitab, maka laranglah 
hal itu dan bolehkan yang lainnya! Usai membaca surat itu. 
Abu Ubaidah berdiri dari tempat duduknya dan 
bermubahalah, "Ya Allah, siapa saja wanita yang datang ke 
pemandian tanpa alasan dan tidak mengalami sakit, nam u n 
hanya ingin memutihkan wajahnya, maka hitamkanlah 
waj ahny a pada hari ketika wajah-wajah itu diputihkan. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat, jl 
c "Atau budak- budak yang mereka miliki." Sebagian 
berpendapat bahwa tidak mengapa perhiasan budak-budak mereka 
tampak sebagaimana mereka menampakkannya kepada sebagian dari 
mereka. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

26082. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Amr bin Dinar 


seorang wanita muslimah untuk memperlihatkannya kepada wanita Ahli 
Dzimmah.” Lihat Zad Al Masir (16/32). 

Al Ourthubi dalam tafiimya (12/233). 

HR. Al Baihaqi Halam AsStman (7/308), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/193), Al Ourthubi dalam tafiimya (12/233), As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al 
Mantsur (6/183), ia menisbatkannya kepada Said bin Mansur dan Al Baihaqi 
Halam AsSunon, serta Ibnu Al Mundcir dan Umar bin Khathab. 
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memberitahukan kepada kami dari Mukhallad At-Tamimi, 
dia berkata berkenaan dengan firman Allah, 

04 ^^ "Atau budak- budak yang mereka miliki," dia berkata, 
"Pada qira ‘at pertama dibaca 

Pend£q)at lain mengatakan bahwa maksudnya adalah budak- 
budak perempuan dari kaum musyrik, sebagaimana diriwayatkan dari 
Ibnu Juraij sebelumnya. Dia berkata tentang ayat, "Atau 

wanita-wanita Islam, " bahwa maksudnya adalah wanita-wanita 
mukminah, bukan wanita-wanita musyrik. Kemudian dia berkata, 
"Atau budak-budak perempuan musyrik." 



pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan [terhadap 


wanita] atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. 
Dan Janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu 
sekalian k^ada AUah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu 


beruntung) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta’ala berfirman, "Mereka 
yang mengikutimu untuk makan bersamamu, yaitu mereka yang tidak 
membutuhkan dan menghendaki wanita." 


Perkataan kami sesuai dengan perkataan ahli takwil lainny a, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


As-Stqrudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/183, 184), menisbatkannya kepada 
Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Juraij, tetapi dia beikata: Dalam gira’at fjki 

j^^^l ‘c^ i» (JLji. Aku kira ini yang lebih tepat dan lebih senq>uina. 
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26083. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, pelayan- 

pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
. wanita)," dia berkata, "Pada masa pertama laki-laki 
mengikuti laki-laki, mereka tidak mencemburuinya, dan 
wanitanya pun tidak takut untuk membuka jilbab di 
depaimya, yaitu laki-laki bodoh yang tidak membutuhkan 
wanita."*®* 

26084. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita)," ia berkata, “Laki-laki ini mengikuti satu 
icaiim^ dia adalah seorang laki-laki bodoh yang tidak 
membutuhkan wanita dan tidak bersyahwat kepada mereka, 
maka perliieisan yang diperbolehkan untuk ditampakkan 
adalah anting-anting, kalung, dan gelangnya, sedangkan 
pergelangan kaki leher dan rambutnya tidak boleh 
ditampakkan kecuali kepada suaminya.”*®^ 

26085. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 
fi rman Allah, Jl "Ataupelayan-pelayan laki-laki," 



*®* Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2578). 



ia berkata, "Dia mengikutimu dan makan dari sebagian 
makananmu."*® 

26086. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdiurahman menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Iliyyah, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, pelayan- 

pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita). " dia berkata, "Maksudnya adalah, yang 
menginginkan ma kanan dan tidak membutuhkan wanita."*® 

26087. .. ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, dengan redaksi semisalnya. 

26088. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya 
dari Ibnu Abu Nmih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Atau pelayan-pelayan IM- 
laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka yang tidak me mik i rk a n 
kecuali makan, dan tidak ditakuti oleh wanita.”*® 

26089. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 
semisalnya. 

*® Abdurrazzaq dalam tafiimya (2/436) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(8/2578). 

*® Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/194). 

*® Mujahid dalam ta&imya (hal. 492) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya 
(8/2579). 
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26090. Ismail bin Musa As-Suda menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid tentang firman Allah, "Yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap wanita)," ia berkata, 
" Maks udnya adalah pandir."'“ 

26091. Abu Karib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar dan 
Al-Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

"Yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)," ia 
berkata, "Maksudnya adaleth yang pandir, yang tidak 
mengetahui tentang wanita.'"” 

26092. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu Najih 
menceritakan kepada kami dan Mujahid, tentang firman 
Allah, (jCJI ^ ^ "Laki-laki yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap wanita)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah laki-laki yang tidak ada kemauan (nafsu) 
terhad^ wanita, seperti fulan.” 

26093. Abu Karib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Iliyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dan seseorang 
yang menceritakan kepadanya, dan Ibnu Abbas, tentang ayat, 
"Yang tidak mempunyai keingirum (terhadap 
wanita)," ia berkata, ‘Maksudnya adalah, seorang wanita 
tidak merasa malu darinya.’"®* 


*®® Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2578). 

*** Ibnu Al Jauzi dalam Zeirf>4/MH/r (6/23). 

*** Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2578). 

‘®* As-Suyuthi Halam Ad-Durr Al Mantsur (6/184), menisbalkannya kepada Ibnu 
Abi Syaibah, Al Faryani dan Abdu bin Hammid dari Ibnu Abbas, Al Mawardi 
Haiam An-Nvkot wa Al Uyun (3/301), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/33), keduanya dari Qatadah dengan redaksi yang artinya, “Yang bodoh adalah 
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26094. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-SyaTji, 
tentang ayat, i^\ ^ "Yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap wanita)," ia berkata, "Maksudnya adalah, yang 
mengikuti laki-laki dan membantunya, yang tidak ingin 
melihat aurat wanita.'"™ 

26095. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Said menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al 
Mu ghirah, dari Asy-Sya'bi, tentang firman Allah, 

"Yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)," 
dia berkata, "Maksudnya adalah yang tidak ada kemauan 
terhad£^ wanita."”' 

26096. ...ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Atfaa' bin As-Saib, dari Said bin Jubair, ia berkata, "Dia 
adalah lelaki yang bodoh.'"” 

26097:- Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, tentang 
firman Allah, ^ "Atau 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita),” dia berkata, "Maksudnya adalah lelaki 
yang bodoh, yang tidak ada kemauan terhadap wanita dan 
tidak bersyahwat"*” 


yang tidak bersyahwat tobadap peren^Hian, dan laki-laki tidak cemburu 
k^Midanya.” 

'™ A^Suyudii dalam Ad-Durr Al Mcmtsvr (6/184), menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Syaibah dari Asy-Sya'bi dengan iafiuhnya. 

Ibnu Abu Hatim Halam ta&imya (8/2578), Al Mawardi dalam Arv-Nvkat wa Al 
Uyun (4/9S), dan Abu Ja'&r An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/525). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-TamU (4/194). 

AbduiTazzaq dalam ta£simya (2/438). 
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26098. Dia menceritakan dengan hadits itu dari Ma'mar, ^ Ibnu 
Thawus, dari bapaknya, tentang firman Allah, 

"Yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)" dia 
berkata, "Maksudnya adalah, yang bodoh, yang tidak ada 
keinginan terhadap wanita."*’^ 

26099. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Maksudnya adalah, lelaki , yang tidak ada kebutuhan 
terhadap wanita.""* 

26100. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata:^ Ibnu Zmd berkata 

tentang firman Allah, ^ ^ 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita)," dia berkata, "Maksudnya adalah, mereka 
yang ikut bersama'suatu kaum, hingga seakan-akan mereka 
dari golongannya dan besar bersama mereka. Dia ikut 
bersama mereka bukan karena kebutuhannya terhadap 
wanita^ ?ikan tetapi karena ingin menemani kaum itu.”"® 

26101. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdurTazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dan Az-Zuhn, dari 
Urwah, dari Aisyah, dia berkata: Seorang laki-laki banci 

"“ HR. Bukhari dalam bab: Shaum (1927), mu’allag, Abdurrazzaq dalam tafeimya 

(2/438), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2578). 

"* Tidak Vami tftmiikan hadits dengan sanad ini. Diriwayatkan dengan lafazhnya 
dari Ikrimah, Al Hasan, Az-Zuhrim dan Qatadah. Lihat Ibnu Abu Hatim dalam 

tafeimya (8/2578) dan ra/Srir^/BagAawi (4/194). 

"* Tidak Wami temukan hadits dengan lafazh ini dari Ibnu Zaid. Al Mawardi 
meriiyayadcan dengan janad-nya dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/95) kepada 
Ibnu Zaid dengan lafazh: yaitu anak kecil yang tidak ada keinginan dengan 
wanita karena masih kecil. 
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masuk ke dalam nimah istri-istri Rasulullah SAW, sedangkan 
mereka menganggapnya termasuk golongan orang yang tidak 
ada icftmaiifln terhadap wanita. Suatu saat, Rasulullah SAW 
masuk dan mendapati orang itu bersama mereka dengan 
bersifat seperti wanita —dia lalu berkata: Jika datang, mereka 
datang dengan eimpat, namun jika berpaling, mereka 
berp aling dengan delapan— maka Rasulullah SAW bersabda, 
■'Menurutku, tidak seharusnya dia tahu apa yang ada disini, 
maka laranglah mereka masuk ke dalam rumah kalian ." 
Mereka pun berhijab darinya.*” 

26102. Sa'd bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Mashri mencaitakan 
kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar Al Adani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Aban 
menceritakan kepada kami dari Oaimah, tentang firman 
Allah, "Atou pelayan- 

pelayan —4aki-laki— yang tidak mempunyai keinginan 
(terhcukp wanita),” dia berkata, "Maksudnya adalah seorang 
banci yang batang kemaluannya tidak bisa berdiri."'” 

Teid 2 ^at perbedaan pendapat tentang qira ’at jOrman Allah, ^ 
Sebagian ahli Syam, ahli Ku&h, dan ahli Madinah, 
membacanya .jib dengan posisi nashab pada lafasdi 

Terdapat dua pandangan dalam memberikan harakat fathah 
padalafii^ 

Per/oma, terputus dari lafazh karena kata tersebut 

ma'rifat, bukan ruddrah 


HR. Mulsim Halam As-Solom (33), Abu Daud dalam Al-Libas (4109), Ibnu Abu 
Harim dalam ta&imya (8/2578), dan Al Baghawi dalam Ma'cdim At-Tcmzil 
(4/194). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2S79). 


Kedua, istitsna', dan mengartikan lafazh ^ bermakna yang 
berarti kecuali. 

Lainnya membacanya der^an^ harakat kasrah, y^g 
kedudukannya mengikuti lafazh dan lafazh 

dibolehkan mengikuti Sementara itu, merupakan ma'rifah 

yang tidak bergantung pada waktu. Jadi, b^dasarkan bacaan ini, 
penakwilaimya adala h , mereka yang memiliki sifat ini. 

Pendr^at yang tepat menurut kami adalah, dua qira ’at tersebut 
maknanya berdekatan dan telah masyhur dikalangan pada qari. Oleh 
karena itu, dengan qira‘at mana saja kamu membaca, telah diangg^ 
sah. Hanya saja, yang membacanya dengan harakat kasrah^ 
menurut bahasa lebih kuat dan lebih aku kagumi. I^azh adalah 
fi'il dari seperti lafazh dari dan dan yang 
bermakna, kebutuhan. 

Dikatakan bahwa artinya adalah, aku tidak 

memiliki kebutuhan terhadapmu. 

Dikatakan bahwa «i-T j «JlJ 3 artinya adalah, jika aku 
membutuhkaimya maka aku memenuhi kebutuhannya, 

Lafazh dengan memberi harakat dhammah pada huruf alif 

maknanya adalah yang berarti ikatan. 

Firman-Nya: ^ ^ 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.” Maksudnya 
firlalah, atau anak kecil yang belum mengerti tentang aurat wamta. 
Jadi, m ^ n^tnpakkan auratnya saat berkumpul dengan mereka tidak 
masalah karena usianya yang masih kecil. 

Penjelasan kami tersebut sesuai dengan perkataan ahli takwil 
lainnya, Han yang berpendapat demikian adalah: 

Ibnu Amir membacanya Jej?' > de“ga“ nashab, sedangkan yang lain 
membacanya denan kasrah. Lihat Hujjah Al Qira’at (hal. 496,497). 
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26103. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya 
^ari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
^^\^J^"Tentang aurat wanita," ia berkata, “Maksudnya 
yang belum mengerti tentang aurat wanita karena 
usianya yang masih kecil atau belum baligh.”**“ 


26104. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 


semisalnya. 


Firman-Nya: ^ ^ 

janganlah mereka memukulkan kalanya agar diketahui perhiasan 
yang mereka sembunyikan.” Maksudnya adalah, janganlah mereka 
TP f^n g «»rtalcaTi p^hiasan di kaki mereka, sehingga i^iabila dia bergerak 


atau berjalan, orang yang di sekitarnya akan tahu perhiasan yang 
mereka sembunyikan itu. 


Penjelasan kami tersebut sesuai dengan perkataan ahli takwil 
lainny a, dan yang berpendapat demikian adalah: 


26105. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamar menceritakan kepada kami dari bapaknya, ia 
berkata, “Hadhrami menyangka bahwa maksudnya adalah 
seorang wanita yang mengenakan dua potong perak, 
kemudian mengambil marjan (batu permata), lalu melewati 
suatu kaum, kemudian dia memukul-mukulkan kakinya, 

I 

I -— ^ 

I *“ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 492) dengari sanad dan Ia& 2 hnya, "Mereka tidak 

I mmgfttahiii uTusan wanita karena usianya masih anak-ai»k." Ibnu Abu Hatim 

I dalam ta&imya (8/2579). 
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sehingga gelang kaki itu mengenai batu permata dm 
berbunyi. Allah lalu menunmkan firman-Nya, 

janganlah mereka 

memukulkan kakinya'agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan 


26106. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


menceritakan k^ada kami dari As-Suda, dari Abi^ Malik, 
tentang ayat, "Dan 

janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 


perhiasan yang mereka sembunyikan," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, pada kaki mereka terdapat batu permata 


(maijan), dan jika mereka melewati satu majelis, mereka 
menggerakkan kakinya untuk memperlihatkan perhiasan 


mereka yang tersembunyi.”*^ 


26107. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 'Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Dan janganlah mereka 

memukulkan kakinya ," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
memukulkan gelang kaki di hadapan laki-laki, yaitu di kaki 
mereka terdapat gelang-gelang kaki, lalu mereka 
menggerakkannya. Allah melarang perb uatan tersebut karena 
itu termasuk perbuatan syetan.”*” 


26108. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada karm, ia berkata. 


'** Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/180), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/186), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/238). 

Abu Ja'fer An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/527) dan Ibnu Abu Hatim 
dalam ta&imya (8/2379). 

*” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2579). 
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Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 
ayat, C 'S janganlah 

mereka memukulkan kalanya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan, " dia berkata, "Maksudnya adalah, 
gelang-gelang kaki. Janganlah seorang wamta memukul 
dengan kakinya imtuk memperdengarkan suara gelang-gelang 
kakinya."*** 


26109. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

"Dan janganlah mereka memukulkan kakir^a agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan," ia berkata, 
‘Maksudnya adalah, bunyi yang ditimbulkan dari periiiasan 


yang mereka pakai di kaki mereka; di tempat gelang kaki. 
Allah keniiidian melarang untuk memukulkan kaki mereka 
guna memperdengarkan suara tersebut"**^ 

Firman-Nya: bertobatlah 

kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman.” 
Maksudnya adalah, wahai orang-orang beriman, kembalilah untuk taat 
kepada Allah terfaads^ perintah dan larangan-Nya, yaitu menundukkan 
pandangan, menjaga kemaluan, tidak masuk rumah yang bukan 
miliknya dengan tanpa izin dan salam, serta sebagainya yang berupa 
perintah dan larangan-Nya. 


Firman-Nya; "5i^aya kamu beruntung." 

Maksudnya adalah, agar kalian menang dan mendapatkan keinginan 
kalian. Jika kalian menaati perintah dan larangan-Nya. 


*** Al Mawardi d&lam An-Nukat wa Al Uyun (4/96). 

*** Tidak kami temukan sanad-nyi kepada Ibnu Zaid dalam literatur yap% kami 
miliki Tetapi, lihat maknany a yang memiliki sanad hingga Said bin Jubair 
menurut Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2579) dan dengan tanpa sanad 
menurut Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/40). 
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara 
kamu, dan orang-orang yang layc^ (berkawin) dari hamba- 
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu 
yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan karunia-Nya, Dan Allah 
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui,'* 
(Qs. An-Nuvir [24]: 32) 


Takwil firman Allah: oi 

10 ' iri 

kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 
orang-orang yang layak [berkawin] dari hamba-hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika 
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia- 
Nya. Dan Allah Maha Luas [pemberian-Nya] lagi Maha 
Mengetahui) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
orang beriman, nikahkanlah ia yang belum menikah, baik dari laki- 
laki maupun perempuan yang merdeka, atau orang yang layak imtuk 
menikah, baik dari budak laki-lakimu maupun budak perempuanmu. 

T afayh merupakan bentuk jamak dari ^—>1 Lafazh ^ 

bentuk jamaknya adalah karena dia mengikuti pola kata_^ ilatun, 
sebagaimana Hiy! bentuk jamaknya adalah 


Dikatakan bahwa «Ui? j t jika dia tidak memiliki 

suami atau istri. 
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Firman-Nya: "Jika mereka miskin." Maksudnya 

adalah, jika mereka yang kamu nikahkan dari laki-laki atau wanita, 
hambasahayamu perempuan dan hambasahayamu laki-laki itu 
termasuk golongan orang-orang yang miskin, sesungguhnya Allah 
akan memuliakan mereka dengan karunia-Nya, maka janganlah 
kemiskinan itu menghalangi mereka imtuk menikah. 

Penjelasan kami sesuai dengan perkataan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


26110. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Dan 


kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan," ia berkata, “Allah memerintahkan dan 
, mendorong mereka untuk menikah. Dia juga menyuruh untuk 
menikahkan orang-orang yang merdeka dan budak-budak 
mereka, serta menjanjikan dalam pernikahan itu dengan 
kekayaan. Dia berfirman, 'Jika 

mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan 
karunia-Nya 


26111. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
Abu Al Hasan —pada waktu itu Ismail bin Shabih adalah 
tuannya— aku mendengar Al Qashim bin Al Walid, dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Carilah kekayaan itu 
dengan jalan pernikahan.” AlM berfirman, 


lt6 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2581) dengan tiga hadits yang berbeda, 
dengan satu sanad. 


• _ T^sirAdi-Tliabari 

*4Lli "Jika mereka miskin Allah akan memampukan 

\T lllt? 

mereka dengan karunia-Nya. 

26112 Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 

I - Wahnkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid beitaa 

mntang firman Allah, "Dan t^Mah 

orang-orang yang sendirian di antara kamu," dia tekata, 
"Wanita-wanita yang sendirian, yang tidak bersuami. 

Fimum-Nya: "Dan MM 

(pmberian-Nya) lap Maha Mengetahui " a^ ^ 

Maha Luas karunia-Nya dan Maha Pemurah d^ 

nikahkanlah hamba-hambasahayamu. Sesungguhnya Allah Maha L^ 

pemberian-Nya, yang akan melapangkan rezeki mereka deng 

karunia-Nya jika mereka miskin. 

Fiiman-Nya: ^"Lagy Maha Mengetahui." Matodnya 
Dia Maha Mengetahui golongm yang miskin dan kaya di 

antara kamu. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. 


_ , 


r*-»* 


.1 vom. Athiyri. dahm M KMmrer Al (4/180) da. Al Qmtb«bi drian. 
» S^jiS^^ZWd/J/orirCmSldeagmredatato^ 
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oi. 04 ^ 



< »>.< 


“Dan orang'orang yang tidak mampu kawin hendaklah 
menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan 
mereka dengan karunuv-Nya. Dan budak-budak yang kamu 
miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat 
perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka 
sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakulam pelacuran, sedang mereka 
sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari 
keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya AlUdi adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) 
sesudah mereka dipaksa itu.** (Qs. An-'Nuur [24]: 33) 


Takwil firman Allah: 

1*^'^ 

^ 4^ 05 (2>a« orang-orang yang tidak mampu kawin 
hendaklah menjaga kesucian [dirijnya, sehingga Allah 
memmnpukan mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang 
kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat 
perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan 
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu). 
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Allah Ta'ala berfirman, 

orang-orang yang tidak mampu —kawin— hendaklah menjaga 
kesucian (dirijnya. ” Maksudnya adalah, menyediakan 
perbekalan imtuk menikahi seorang wanita, dengan tidak 
mendatangi perbuatan keji yang telah diharamkan oleh Allah. 

^""Sehingga Allah memampukan mereka dengan,’ 
kela^^. ^ uU Karunia-Nya,” dan meluangkan rezeki-Nya 

kepada mereka. 

Firman-Nyn: "Dan budak- 

budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian. " Maksudnya 
adalah hamba-hamba sahayamu yang menginginkan 
mencicU kemerdekaan dirinya dari tuan mereka, fsli? b\ 

"Hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu 

mengetahui ada kebaikan pada mereka. 


Para ahli takwil berbeda pend^at dalam memahami 
perintah tentang peganjian yang dilakukan kepada hambasahayanya, 
apakah firman AUah, ”Hendaklah kamu 

buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan patda mereka,” adalah perintah yang bermakna wajib atau 

sunah? 


Sebagian berpend^at bahwa jika budak-budak mereka 
meminta peijanjian, maka wajib bagi seseora^ untuk mraigadakan 
peijanjian merdeka dengan hamba-Nya jika dia mengetahui 
ada kebaikan pada mereka. Dan, yang berpendapat demikian 

adalah: 


26113. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku berkata 
kepada Atha', "Apakah wajib bagiku untuk menulis 


SttrahAii'Nuw 


p^anjian jika aku mengetahui mereka dapat membayar 
dengan harta mereka?" Ia bericata, "Menurutku adalah wajib." 
Amru bin Dinar juga berpendapat demikian, ia berkata: Aku 
berkata, "Apakah engkau terpengaruh dengan pendapat 
seseorang?" Ia berkata, "Tidak."**® 

26114. M uhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Said menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Anas bin Malik, dari Sirin, bahwa ia ingin menulis peijanjian 
itu, tetapi dia menundanya, maka Umar berkata, "Hendaklah 
kamu membuat peijanjian itu!"'®® 

26115. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari biaknya, dari ■ Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Seharusnya seseorang yang memiliki budak yang memiliki 
'harta hendak mengadakan peijanjian —merdeka dengan cara 
mencicil kemerdekaaimya—hendaklah dia melakukan 
peganjian tersebut."*®* 

Pendapat yang lain mengatakan bahwa tidak wajib bagi 
tuannya. 

Sedangkan dalam firman Allah, "Hendaklah kamu 

buat fmrjanjian dengan mereka ," Allah menganjurkan kepada tuan- 
tuan bambasahaya untuk menulis peijanjian jika mengetahui ada 


**® Abdiirrazzaq dalam mushannaf-nya (8/377, hal. 15596). 

*®® Abdurrazzaq dalam mushannafiiya (8/377, hal. 15596), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wcgiz (4/181), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/199), dan 
Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/229). 

*®* Tidak kami temukan redaksi ini dalam literatur kami. Disebutkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Abbas (8/2587) dengan redaksi: bt ^ 
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kebaikan pada mereka, bukan mewajibkan. Dan, yang bapendapat 
demikian adalah: 


26116. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas 
berkata: Menurut pendapat kami, tidak diwajibkan bagi pemilik 
hambasahaya untuk melakukan perjanjian kepada mereka jika 
mereka memintariya, dan aku tidak pernah mendengar ada satu 
iilama pun yang memaksa seseorang untuk melaku k a n 
peganjian kepada hambasahayanya. Aku telah menden^ dan 
sebagian ulama bahwa jika mereka ditanya tentang hal itu, 

"Hendaklah kamu buat perjargian 
dengm mereka, jika kamu mengetahui ada kebai^ pa^ 
mereka," maka mereka membaca dua ayat ini, 

"Dan cpabila kamu telah merryelesaikan ibadah hcgi, 
bolehlah berburu." (Qs. Al Ma'idaah [5]: 2) Serta 

Of J ’"Apabila telah ditekan 

shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 
karunia Allah" (Qs. Al Jumu'ah [62]: 10) 

Malik berkata, "Akan tetapi, ayat itu merupakan perintah dari 
Allah kepada manusia, bukan kewajiban bagi seseorang." 

Ats-Tsauri berkata, "Jika seorang hambasahaya ingin 
melakukan perjanjian kepada tuannya, maka jika tuannya 
mau melakukan hendaklah melakukan perjanjian itu, namun 
tuannya tidak dipaksa untuk melakukan hal itu."*” 


26117. Ali menceritakari kepadaku dari Zaid, Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah, 

"Hendaklah kamu buat perjargian 


Al Baghawi Halam Ma’alim At-Tanzil (4/200) dan Ibnu Katsir dalam tafeimya 
(10/229). 
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dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mereka," ia berkata, "Tidak diwajibkan baginya untuk 
melakukan peijanjian, akan tetapi itu adalah perintah yang 
dikumandangkan oleh Allah dalam hal ini serta dalilnya."*” 

Di antara dua pendapat tersebut, yang lebih tepat menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa wajib hukumnya bagi tuan 
pemiliknya untuk menulis peijanjian kepadanya jika dia mengetahui 
ada kebaikan dalam diri mereka, dan hamba tersebut meminta 
peijanjian itu, karena 2 hahir ayat tersebut, "Hendaklah kamu 

buat perjanjian dengan mereka," adalah perintah, dan perintah Allah 
hukumnya wajib, selama tidak ada dalil dari Al Kitab dan Sunnah 
yang menyatakan bahwa itu simah, dengan alasan yang telah kami 
terangkan dalam kitab kami, Al Bayan an Ushul Al Ahkam. 

Sementara itu, kebaikan yang disebutkan oleh Allah dalam 
ayat tersebut adalah kemampuan untuk bekeija dan berusaha, 
sehingga dapat membayar peijanjian yang mereka lakukan. 

JUwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

26118. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdul Karim Al Jazri, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa dia tidak senang menulis 
peijanjian dengan hambasahayanya jika dia tidak memiliki 
pekeijaan berkata, "Apakah kamu akan memberi makan aku 
dari manusia yang paling jelek." *” 

26119. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/229) dari Abdurrahman bin Zaid, dengan 
redaksi yang sama. 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/181). 
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firman Allah, "HendaMah kamu buat 

perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka," dia berkata, "Jika kalian mengetahui 
bahwa mereka memiliki usaha maka janganlah kalian 
melempar kesulitan mereka kepada kaum muslim."”* 

26120. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Asyhab berkata: 

Anas bin Malik pernah ditanya tentang firman Allah, 

"Hendaklah kamu buat perjanjian dengan 
mere^, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka." 
Dia lalu beiicata, "j—adalah kemampuan uiituk memenuhi 
(peijanjian itu).”‘®® 

26121. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
kepadaku dari b^iaknya, tentang firman Allah, 

"Hendaklah kamu buat perjanjian dengan 
merei^ jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka," 
dia berkata, adalah kemampuan untuk itu."'” 

Pendt^ lain mengatakan bahwa maksudnya adalah, jika 
kamu mengetahui dalam diri mereka ada kejujuran, menepati, dan 
mampu memenuhi. 

26122. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Iliyyah 

kepada kami dan Yunus, dan Al Hasan, 
tentang firman Allah, "Hendaklah 

kamu buat perjaryian dengan mereka, jika kamu mengetahui 
ada kebaikan pada mereka,” dia bericata, "Maksudnya 


”* Ibnu Abu Hatim dalam ta&iraya (8/2583,2584). 

*** Tbpu Athiy yab dalam Al Muh^ar Al Waiiz (4/181). 
Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2585). 
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adalah, kejujuran, menepati janji, amanat, dan mampu 
memmaikan."*” 

26123. Dia berkata: Ibnu Illiyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid dan Thawus, kediianya berkata tentang 
firman Allah, ^ "Hendaklah kamu buat 

perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka,” bahwa maksudnya adalah harta dan 
sikap amanat.’” 

26124. Abu Karib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abi 
Khalid menceritakan kepada kami dari Abu Shaleh, tentang 
ayat, "Hendaklah kamu buat 

perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka ," dia berkata, " Maksud nya adalah 
menepati dan sikap amanat. "”” 

26125.._ Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al 
Mughirah, ia berkata: Ibrahim pernah berkata tentang firman 
Allah, "Hendaklah kamu buat 

perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka,” dia berkata, "Maksudnya ad^ah 
^ kejujinan dan menepati, atau salah satu dari keduanya. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2584). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 492). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8^584) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
ranz/7 (4/200). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 492) dan Abdurrazzag dalam Mushannaf (8/371, 
15575). 
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26126. Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkala: Aku mendengar Abdul 
Malik bin Sulaiman dari Atha', tentang firma-Nya, 

"Hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, 
jika kcmu mengetahui ada kebaikan pada mereka," dia berkata, 
"Maksudnya adalah menepati dan harta. 

26127. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Amru bin 
D inar berkata, “Aku mengira maksudnya adalah harta dan 
kemampuan.”^ 

26128. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami tentang ayat, "Jika 

kamu mengetahui ada kebaikan pada merehi," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kejujuran, menepati, dan amanat.”f* 

26129. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^"Jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka,” ia berkata, "Jika 
kamu mengetahui bahwa ada kebaikan bagimu dalam diri 
mereka, menepati kewajibaimya kepadamu, dan benar dalam 
setiap ucs^annya kepadamu, maka lakukanlah perjanjian 
dengaimya."“* 
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HR. Al Baihaqi Halam AsSunan (10/318) dan Abdurrazzaq dalam Mushamtaf 
(8/370, 15570). 

Ibid. 
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Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah, jika kamu 
mengetahui mereka memiliki harta. Dan, yang berpendapat demikian 
adalah: 

26130. Muhamm a d bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, • j-4 "Hendaklah kamu buat 

perjanjian ^ngan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka," dia berkata, "Maksudnya adalah, 
j ika kamu mengetahui mercka memiliki harta. 

26131. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata dari Ibnu Abbas, ia 
berkata tentang ayat, "Jika kamu 

mengetahui ada kebaikan pada mereka," bahwa maksudnya 
adalah harta. 

26132. Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al 
Hakam, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

1^1^ "Hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, 
jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka," dia 
berkata, 'Maksudnya adzdah harta. 

26133. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2584). 

^ Mujahid dalam ta&imya (hal. 492) dan Al Baihaqi ^amAsSunan (10/318), 
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berkata: Syuljah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, 
dari Mujahid, dengan redaksi semisalnya. 

26134. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia bericata: Isa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu N^ih menceritak^ 
kejpada ifanii dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mere^," dia berkata, "Klaksudnya adalah, mereka memiliki 
harta, maka laksanakan peijanjian itu."“® 

26135. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada Ifami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dengan 
redaksi semisalnya. 

26136. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang-ayat, 

^Hendaklah kamu buat perjanjian 
dengan merel^ jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mereka," dia berkata, "Maksudnya adalah, jika mereka 
niftmiliki harta, apa pun agamanya dan seperti dspa. pun 
akhlaknya."^*" 

26137. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
bokata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
b^kata: Syu'bah menceritakan kq)adaku dari Manshur, dan 
Zadzan, dari Atha' bin Abi Rabah, tentang ayat, 

"Hendaklah kamu buat perjanjian dengan 


HR. Al «aihagi dalam AsSunan (10/318) dan AbduiTazzaq dalam Mushannaf 
(8/370,15570). 

2‘» Abdiinazzaq Halam Mushanmrf (8/370) dan Al Baihaqi dalam AsSunan 
(10/318). 
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mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka," 
dia berkata, "Maksudnya adalah harta. 


26138. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Basyar memberitahukan 
kepada kami dari Mujahid, ia berkata, "Jika kamu 
mengetahui mereka memiliki harta. 


26139. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Amr Al Yafi'i memberitahu kami dari Ibnu Juraij, dari Atha' 
bin Abu Rabah, ia berkata: Kami berpendapat bahwa 
maksudnya adalah harta, yakni firman Allah, 

"Hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, 
jika iamu mengetahui ada kebaikan pada mereka." Allah 
berfirman, 01 <il 4'^*^ 


Pend^at yang tepat dalam menakwilkan ayat tersebut adalah 
yang rdengatakan bahwa maknanya adalah, maka buatlah perjanjian 
dengan mereka jika kamu m^getahui dia mampu bekerja dan 
menepati apa yang ditetapkan atas dirinya dan selalu jujur dalam 
perkataan mereka. Makna-makna inilah yang menjadikan sebab bagi 
tuan hambasahaya tersebut untuk melakukan perjanjian terhadap 
hambasahayanya, sedangkan harta, meskipun termasuk kebaikan, 
tetapku tidak dimiliki oleh seorang hambasahaya, dan Allah 
mew^ibkan peganjian kepada seorang hambasahaya, maka jika dia 
mengetahui ada kebaikan pada hamba tersebut, maka birkan karena 
dia m emiliki uang atau tidak. Oleh sebab itu, tidak kita katakan bahwa 
kebaikan dalam ayat ini berarti harta. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (8/2S84). 

Lihat hadits yang lalu. 

HR. Al Baihaqi dala m AsSvnan (10/318) dan Abdunazzaq dalam Mushamurf 
(8/370,15570). 
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Firman-Nya: 4^ "Dan berikanlah 

kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu" Maksudnya adalah, dan berikanlah sebagian harta Allah 
y ang telah dikaruniakan kepadamu. 

Para ahli takwil berbeda pendapat berkenaan dengan siapa 
yang diperintahkan Allah untuk memberikan sebagian hartanya yang 
telah dikaruniakan-Nya? Harta bj^aimanakah yang dimaksud? 


Sebagian berpendapat bahwa yang diperintahkan untuk 
memberi kepada hambasahaya yang melakukan perjanjian itu adalah 
tuan dari hambasahaya tersebut, dan harta yang dimaksud adalah harta 
yang diperintahkan Allah untuk memberikannya adalah harta dari 
perjanjian itu, sedangkan ketentuannya adalah seperempat (tergantung 
kesepakatan). 

Ada yang berpendapat bahwa hal itu terserah kepada tuan 
hambasahaya tersebut. Dan, yang berpendapat demikian adalah:^ 

26140. Amru bin Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Umran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha' bin As- 
Saib menceritakan kepada kami dan Abdurrahman As- 
Sulami, dari Ali, tentang firman Allah, 

"Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu," dia berkata, 
"Maksudnya adalah seperempat harta perjanjian;"^'* 


26141. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Al Muharibi menceritakan kepada kami 
dari Atha' bin As-Saib, dari Abdurrahman As-Sulami, dari 
Ali, tentang firman Allah, 4^ iit 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/1587) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/181) dengan lafezh yang serupa. 
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berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu, " dia berkata, "Maksudnya 
adalah seperempat hasil p>eijanjian yang dibebankan 
kepadanya. 

26142. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Iliyyah menceritakan kepada kami dari Al-Lmts, dan Abdul 
A'la, dari Abu Abdurrahman, dari Ali, tentang firman Allah, 
^ 4^ J* "Dan berikanlah kepada mereka 

sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu,” dia berkata, "Maksudnya adalah seperempat 
pembayaran cicilan pertama."^'* 

26143. Dia berkata: Ibnu Iliyyah memberitahukan kepada kami, 
Atha' bin Saib memberitahukan kepada kami dari 
Abdurrahman As-Sulami, dari Ali, tentang firman Allah, 
4^ Ji berikanlah kepada mereka 

sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
^ kepadamu,” dia berkata, "Maksudnya adalah seperempat 
perjanjian itu."^‘’ 

26144. M uhammad bin Ismail Al Ahmasi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada 
kami , ia berkata: Abdul Malik bin Abi Sulaiman 
menceriteikan kepada kami dari Abdullah bin A'yun, dia 
berkata, “Abu Abdurrahman mengadakan perjanjian dengan 
anak muda dengan empat ribu dirham, kemudian dia 
memberikan kepadanya seperempat, dan berkata, ‘Jika bukan 
karena aku melihat Ali melakukan perjanjian dengan 

Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Muharrcr Al Wajiz (4/181) debgan redaksi yang sama. 

Abdurrazzaq dalam tafeimya (2/439) dan Mushannaf (8/375 dan 376). 
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hambasahaya, kemudian dia memberikan seperempat, 
niscaya tidak akan aku berikan kepadamu sedikit pun'.'.'^‘‘ 

26145. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mubammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bab menceritakan kepada kami dari Abdul A'la, dari 
Abdurrabman As-Sulami, babwa dia melakukan peijanjian 
terbadap anak muda budak sabayanya dengan seribu dua 
ratus, kemudian dia meninggalkan seribu, dan memintaku 
ni en j a di saksi, kemudian dia berkata kepadaku, “Sababatmu 
berbuat demikian. ” Mal^udnya adalab Ali RA. Ia lalu 
membaca ayat, ^ "Dan berikanlah 

kepada merelM sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu.”^'^ 

26146. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrabman menceritakan kepada kami, ia bericata: Sufyan 
menceritsdcan kepada kami dari Abdul Malik, ia berkata: 
Fadbalab bin Abu Umayab dari bi^Mknya, ia berkata, “Umar 
bin Kbatab pemab memberikan peganjian kepadaku, 
kemudian dia meminjamkan dua ratus dirbam kepadaku dari 
Ha£sbab. Aku lalu berkata, 'Apakab tidak engkau jadikan 
dalam peijanj ianku ?' Dia berkata, 'Aku tidak tabu apakab aku 
masib akan mengalaminya (masib bidup) atau tidak'?"^ 

26147. Dia berkata: Abdurrabman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, 
ia berkata: Aku menyebutkan bal itu kepada Daimab, lalu dia 
berkata, "Itu adalab firman Allab, 

HR. Al Baihaqi dalam AsSunan (10/329). 

Abdunazzaq dalam (8/370,85591). 

^ HR. Al Baihaqi dalam AsSunan (10/318) dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf 

(8/376, 15592). 


‘Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu 

26148. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ ^ ^ "Dan berikanlah 

kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, rin gankanlah atas mereka peijanjian terhadap 
mereka.”^ 

26149. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari biaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ ^ ^y^j "Dan berikanlah kepada 

• mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu," dia berkata, "Maksudnya adalah, ringankanlah 
atas mereka dari apa yang telah kalian tetapkan kepada 
mereka. 

26150. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdul Malik bin Abu Sulaiman dari Atha', tentang firman 
Allah, ofjl ^ ^ ^y^j "Dan berikanlah kepada 

mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
' kepadamu," dia berkata, "Maksudnya adalah, dari apa yang 
telah Allah karuniakan kepadamu dari mereka."^ 

Ibid. 

^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2S87). 

^ Tidak kami temukan ini dalam literatur kami. 

^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2588). 


VrfsirAA^rhabari 


26151. Abu As-Saib menceritakan kepadaku, ia beikata: Ibnu Idris 
menceritakan k^Kidaku dari Al-Laits, dan Mujahid, tentang 
ayat, berikanlah kepada 

mereka sebadan dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu," dia beikata, "Maksudnya adalah, berikanlah 
kepada mereka dari apsi yang kamu miliki."^’ 

26152. Al Husain bin Amru Al Anqazi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: ftapaklni menceritakan kepadaku dari Asbath, dan 
As-Suda, dari b{qpaknya, ia beikata: Zainab binti Qais bin 
Mukhramah bin b ani Ihahb bin Abdu Manaf memberikan 
peijanjian kepadaku dengan sepuluh ribu, kemudian 
menii^galkan untukku senbu. Zainab pernah shalat bersama 
Rasulullah dengan menghadiy kedua kiblat.^ 

26153. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia beikata: Abu Mas'ud Al 
Jariri memberitahukan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari 
Abu Sa'id (budak Abu Asyad), ia berkata, "Abu Asyad 
membuat pe^anjian Hgnganku dua ratus ribu, kemudian aku 
membawa uang tersebut kepadanya, lalu dia mengambil 
seribu dan mengembalikan kepadaku dua ratus. 

26154. Ibnu Hamid mraceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari 
Salim Al Afthas, dari Said bin Jubair, ia berkata, "Jika Ibnu 
Umar memberikan peijanjian terhadr^) hambasahaya, maka 
dia tidak menaruh dari harta peijaigian itu pada awal 
cicilannya karena takut jika budak itu tidak mampu 
membayar sehingga sedekahnya itu akan kembali 1^ 

^ Ibnu Katsir dalam tafeimya (10/231). 

Hadits ini tidak kami temukm di antara literatur yang kami miliki. 

Ibid 
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kepadanya, akan tetapi pada masa akhir cicilan dia 
memberikan sesuai dengan yang dia kehendaki.^* 

26155. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muhramah 
memberitahukan kepadaku dari bapaknya, dari Nafi', ia 
berkata: Abdullah bin Umar memberikan peijanjian terhadap 
hambasahayanya yang bernama Syaifa dengan tiga puluh 
lima ribu dirham, kemudian pada akhir pembayaran 
peijanjian itu, dia memberikan lima ribu dirham. Nafi' tidak 
menyebutkan bahwa dia memberikan kepadanya dari selain 
yang dia berikan tersebut.^® 

26156. ...ia berkata: Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Malik berkata: Aku mendengar sebagian ulama 
berkata, “Maksudnya adalah, seseorang monberikan 
peijanjian merdeka kepada budaknya dengan cara cicilan, 
kemudian dia memberikan dari akhir peijanjian itu sesuatu 
yang telah ditetapkan.” 

Malik berkata, "Itu merupakan pendapat paling bagus yang 
aku dengar, dan dengan pendapat itulah ulama dan orang- 
orang di tempat kami mengamalkannya."“® 

26157. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Hal yang paling aku senangi adalah memberikan 
seperempat atau kurang dari itu, dan itu tidak wajib, akan 
tetapi lebih baik jika dia melakukannya.’®* 


HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (10/330), AbduiTazzaq dalam Mushanruf 
(8/377, 15595), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (4/200). 

Al Baghawi dalam Afa'a/iw y4l-ranzi/(4/200). 

Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/252) dengan laffizh yang serupa. 

^* As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/191) dengan la&zh yang senq)a. 


Tl^sirAdi'Thabori 

26158. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dan Atha', dan Abdullah bin 
Hubaib Abu Abdurrahman As-Sulanri, dari Ali Rahmatullah 
Alaihi, tentang ayat, cfj'4^ djj (»-v'o 

berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu," dia berkata, "Maksudnya 

« • * * * ||232 

adalah seperempat dan peganjian. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
menganjurkan kepada, orang yang memiliki harta agar memberikan hak 
mereka yang telah Allah tetapkan bagi mereka dan zakat yang telah 
diwajibkrm dari harta mereka, berdasarkan firmm AU^ b\iJ—toh L-Jj 
olJ> f m "Sesungguhnya 

zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya untuk 
(memerdekakan) budak." (Qs. At-Taubah [9]: 60) 

Dia berkata, “Maksud lafazh ‘budak’ adalah^ yang 

tennasuk delapan golongan yang berhak menerima sedekah, yaitu 
budak-budak yang menata peijanjian. Mereka itulah yang dimaksud 
Halam firman Allah, 4^ berikanlah 

kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu’, yaitu, b^ian mereka dala m sedekah. Dan, yang 

berpendapat demikian adalah: 

26159. rbnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kaim dan Ibnu Zaid, dan bapaknya, 
tentang firman Allah, 4^ "Dan 

berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2587) dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf 
(8/375). 
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dikaruniakan-Nya kepadamu, " ia berkata, ‘Allah 
men ganj urkan perbuatan tersebut, yaitu agar memberikannya 
kepada mereka.”“^ 


26160. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yunus memberitahukan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, 

"Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari 
harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu," dia berkata, 
"Maksudnya adalah. Dia menganjurkan kepada manusia, baik 
tuaimya maupun yang lainnya. 


26161. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dan Mughirah,^dan Hamad, dan 
Ibrahim, tentang firman Allah, cfjl' 

"Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah 
yang dikaruniakan-Nya kepadamu, " ia berkata, “Maksudnya 
aHalah^ diberikan kepada budak-budak yang meminta 
peijanjian dan yang lainnya, serta menganjurkan manusia 
untuk mengeijakaimya.””* 


26162. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari S^Tjah, d^ Mughirah, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah, 

"Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah 
yang dikaruniakan-Nya kepadamu, " dia berkata, 
"Menganjurkan kepada tuannya dan manusia semua untuk 
membantunya. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2588). 
Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2586). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (4/200). 




T!^r Adi'TIiabari 


26163. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami SyuTiabj^dan 
Mughirah, dari Ibrahim, tentang ayat, 

"Dcm berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu," dia berkata, 
"Maksudnya adalah, Allah memerintahkan kaum muslim 
nntiik memberikan kepada mereka dan apa yang telah 
dikaruniakan oleh Allah. 


26164. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kanu, ia beri^ta: Ibnu Zaid berkata 
tPTitflng jSrman Allah, "Dan 

berikanlah kepada mereka sebagi dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu," ia berkata, “Ayat ini berkenaan 
HPfngan TOlcflt yang dibebankan kepada tuannya, agar 
m ptyitvTikanny a dari harta itu. Allah Ta'ala berfirman, 

‘ Untuk (memerdekakan) budak .” (Qs. At-Taubah [9]: 


26165. Berkata: Ibnu Zaid menceritakan kepadaku dari bapaknya, 
tentang ayat, "Dan berikanlah 

kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan- 
Nya kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah h^ ^pasan 
perang dan sedekah.” Dia lalu membaca ayat, lilj 

"Sesungguhr^a zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin” (Qs. At-Taubah [9]: 60) 
Hingga ayat, v'— if-kj "Untuk (memerdekakan) budak " Ia 
berkata, “Allah lalu memerintahkannya untuk memberikan 
kepada mereka dari sebagian hartanya, dan yang demikian 
bukan termasuk peijanjian itu. Bapakku berkata, ‘Hartanya 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatiin dalam tafeimya (8/2586). 
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Hf»ngan peijanjian itu merupakan harta Allah yang telah 
ditetapkan kepadanya, dan ada bagiannya di dalamnya’ 

Pendapat yang tepat menurutku adalah pendapat yang kedua, 
yaitu yang bahwa yang dimaksud adalah memberikan 

bagiannya dari sedekah yang diwajibkan, karena Allah berfirman, 

"Dan berikanlah kepada mereka sebagian 
dari harta Allah yang dikarmiakan-Nya kepadamu." Perintah dan Allah 
untuk memberikan kepada budak-budak sahaya yang meminta peijanjian 
dari harta mereka yang telah diberikan kepada tuannya (sebagai 
pembayaran dalam peijanjian itu), dan perintah Allah mengiakan hal 
yang wajib bagi hamba-Nya selama tidak ada dalil yang menunjukkan 
bahwa hukumnya sunah, sebagaimana telah kami terangkan pada bab 
yan g lalu dari kitab kami ini. 

Jika hal tersebut memang demikian, sedangkan Allah tidak 
memberitahukan kepada kita di dalam kitab-Nya, juga melalui lisan 
Nabi-Ny^a bahwa itu adalah sunah, maka hukumnya menjadi wajib. 

Jika demikian maknanya dan telah ada dalil yang menyatakan 
bahwa tidak ada hak bagi seseorang dari harta orang-orang kaya kaum 
muslim kecuali yang diwajibkan Allah terhadap golongan yang 
mendapatkan bagian dari sedekah itu, dan peijanjian tersebut 
menghasilkan harta bagi tuan hambasahaya itu, maka diambil 
kesimpulan bahwa hak yang diwajibkan oleh Allah untuk memberikan 
sebagian hartanya adalah apa yang telah ditetapkan dan harta orang- 
orang kaya itu yang berupa sedekah yang wajib, karena tidak ada hak 
Halam harta mereka bagi seseorang kecuali sedekah tersebut. 


Lihat atsar sebeliramya. 



Ic^^Ath'Tfiabari 


Takwil firman Allah: lA^ '^J 

janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucuin, karena 


kamu hendak mencari keuntungan duniawi Dan barangsiapa yang 
memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 


Pengampun lagi Maha Penyayang [kepada mereka] sesudah 
mereka dipaksa itu) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Nikahkanlah orang-orang yang shalih dan hamba-hambasahayamu, 
laki-laki maupun perempuan, dan janganlah kamu memaksa budak- 
budak perempuanmu untuk melakukan pelacuran, yaitu berbuat zina." 


Lafazh "Sedang mereka sendiri mengingini 

kesucian," maksudny a adalah, sedangkan mereka sendin ingin 
menyucikan diri dari perbuatan zina. 


Lafazh GjJT "Karena kamu hendak mencari 

keuntungan duniawi.” maksudnya adalah, dengan pemaksaan terhadap 
mereka untuk melacur karena kamu ingin mendapatkan keuntungan 
dunia, yaitu dengan kebutuhan yang kamu tawarkan kepada mereka 
yang berupa perabotan, perhieisan, dan harta mereka. 


T^fayh^ boTongsic^m yang memaksa 

mereka," maksudnya adalah, barangsiapa memaksa budak-budak 
perempuan mereka imtuk melaciu, dan setelah pemaksaan kepada 
mereka itu, sesimgguhnya Allah ^Maha Pengamptm lagi 

Maha Penyayang,” terhadap mereka dan dosa-dosa mereka karena 
pemaksaan itu. 


SurahAn-NMttr — 

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan terhadap Abdullah bin 
Ubai bin Salul ketika ia memaksa budak perempuannya untuk berzina. 
Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26166. Al Hasan bin Al Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abu Zubair memberitahukan 
kepadaku, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, 
"Musaikah pernah datang kepada salah seorang Anshar dan 
berkata, ‘Tuanku memaksaku untuk berzina’. Lalu turunlah 
firman Allah, ‘Dan janganlah kamu 

paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran . 


26167. Ibnu Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari 
kakeknya, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia 
berkata, "Budak perempuan Abdullah bin Ubai bin Salul 
yang bemama Musaikah dipaksa atau disewakan ^Ath- 
Thabari ragu— maka ia mendatangi Nabi SAW untuk 
mengadukan hal tersebut. Allah lalu menurunkan firman- 



paha budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, 
sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu 
hendak mencari keuntungan duniawi. Dan Barangsiapa yang 
memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 


^ HR. An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11360). 
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Pengampun lagi Maha Penyayang'. Maksudnya adalah 
terhadap mereka."”’ 

26168. Abu Hushain AbduUah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Abtsar memberitahukan kepada kami, 
ia berkata: Hushain menceritakan kepada kami dan Asy-Syabi, 
tentang firman Allah. "Dan janganlah 

kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran," dia berkata, "Maksudnya adalah, seorang laki-laki 
yang memiliki budak perempuan yang berana. Ketika budak 
tersebut masuk Mam, turunlah ayat ini."”^ 

26169. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
meDcerhakan kepada karm, ia bedcata: menceritakan 

irepaHakii dari Ibnu Juraij, ia bedcata: Abu Zubari 
pnemh e ritflhiikan kepada kami dan Jubair, ia bericata, "Seorang 
budak perempuan datang kepada salah seorang Anshar, 
kemudian berkata, 'Sesungguhnya tuanku memaksaku unti^ 
pielakiikan pelaciuan'. Lalu turunlah firman Allah, 

'Dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan pelacuran'. 

26170. Ibnu Juraij berkata; Amru bin Dinar memberitahukan 
kepadaku dari Ikrimah, dia bericata, "Seorang budak 
perem puan milik Abdullah bin Ubai diperinta hk a n oleh 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiiraya (8/2589) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/101). 

AbdurraQaq dalam tafiimya (2/440,441), 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/397), dia berkata, "Shahih menurut syarat 
Muslim, nainim dia tidak meriwayatkannya. Telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” 
Abu Daud dalam pembahasan tentang thalag (21311), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/192), ia menisbatkannya kepada An-Nasa'i dan Al Hakim, 
dan menshahihkaimya. Serta.Ibnu Mardawaih dan Ibnu Az-Zubair, dan Jabir. 


StarahAii'Nuur 


tuannya untuk berzina, maka budak perempuan itu datang 
Hpng an membawa uang. Abdullah lalu berkata, 'Kembalilah 
berzina lagi!' Budak wanita itu berkata, 'Demi Allah, aku 
tidak akan melakukannya. Jika hal ini baik, maka aku telah 
terlampu banyak melakukannya, dan jika ini perbuatan jelek, 
maka telah tiba saatnya bagiku untuk meninggalkannya’.” 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid mengatakan seperti ini, dan 
menambahkan, “Maksud lafazh adalah perzinaan." 

Mengenai ayat,jLa^;!^ "Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang, " dia berkata, "Ayat ini diturunkan kepada mereka 
yang dipaksa untuk berzina."^ 


26171. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhn, bahwa 
seorang laki-laki Quraisy ada yang tertangkap sebagai 
seorang tawanan pada Perang Badar, adapun orang yang 
menawannya eidalah Abdullah bin Ubay, sedangkan waktu itu 
dia memiliki seorang budak perempuan bernama Muazhah. 
Orang Quraisy itu mengin g inkan wanita tersebut imtuk 
dirinya, sedangkan budak itu adalah seorang muslimah, 
sehingga keislamannya menghalanginya dari orang Quraisy 
itu. Abdullah bin Ubay lalu memaksanya untuk berzina, 
Hengan harapan budak itu hamil dari orang Quraisy itu, 


sehingga Abdullah bisa meminta tebusan anak tersebut. Allah 
kemudian berfirman, 


"Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk 


^ Ibnu Abu Hadm dalam tafsirnya (8/2586). 





melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini 
kesucian.” 


Az-Zuhri berkata tentang ayat, 

"Dan barangsiapa yang memaksa mereka maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu, ia 
berkata, "Maha Pengampun bagi mereka terhadap hal-hal 
dipaksakan kepada mereka."^’ 

26172. Abu Kuraib menceritakan kepada kroni, ia berkata: Ibnu 
Yaman memberitahukan kq)ada kami dari Asy'ats, dm 
Ja'far, dari Said bin Jubair, dia membacanya, 


i »Jl< * i 
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26173. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawij^ah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 

finnanAUah, ^ !A/3 ^6 

janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk 
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini 
kesucian,” ia berkata, "Maksudnya adalah, janganlah kamu 
memaksa budak-budak perempuanmu untuk berzina. Jika 
kamu melakukannya, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun terhadap mereka, sedangkan dosa mereka 
ditanggung oleh orang yang memaksanya. 


^ AbduiTazzaq Halam tafiimya (2/440) dan As-Suyuthi dalam Asbab An-Nuzul 
(hal. 159). 

^ Ini Ibnu Mas'ud dan Jabir, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Athiyyah 

dalam Al Muharrar Al Wegiz (4/182), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2591), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/39). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2589,2591), dalam dua hadits yang berbeda 
doi^an satu sanad. 
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26174. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bs^akku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Dan janganlah kamu paksa budak- 

budak wanitamu," ia berkata: Maksudnya adalah budak 
perempuanmu.” "Untuk melakukan pelacuran...'' 

Pada masa Jahiliyah mereka memaksa budak-budak 
perempuan mereka untuk berzina lalu mengambil upah 
budak-budak itu. Allah lalu berfirman, "Janganlah kamu 
memaksa mereka untuk berzina hanya karena ingin 
m endapatkan dunia. Barangsiapa memaksa mereka, 
sesimgguhnya setelah pemaksaan itu Allah Maha pengampim 
dan penyayang terhadap mereka, jika mereka dipaksa."^ 

26175. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

- Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dan 
Mujahid, tentang ayat, "Dan j anganlah kamu 

paksa budak-budak wanitamu," dia berkata: Maksudnya 
budak perempuanmu, "Untuk melakukan 

pelacuran," yakni berzina. 

Dia berkata: Abdullah bin Ubai bin Salul memerintahkan 
budak perempuannya untuk berzina, maka budak itu datang 
dengan membawa uang atau dinar —^Abu Ashim ragu— lalu 
diberikan kepada Abdullah. Abdullah lalu berkata, 
'Kembalilah, dan berzinalah lagi dengan laki-laki lain!' Budak 
itu lalu berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan kembali. 


^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/193), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas, hingga petkataannya: mengambil upah mereka. 



'UrfA’AA'TIuAari 


Sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi mereka yang 
dipaksa untuk berzina’. Dalam masalah inilah ayat ini 
diturunkan.'***’ 


26176. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Warqa 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Abu Najih, dan 
Mujahid, dengan redaksi semisalnya, hanya saja dia berkata 
Halam haditsnya, "Dia memerintahkan budak perempuannya 
untuk berzina, kemudian budak itu berzina, lalu kembali 
ri<»ng an membawa uang dan memberikan kepadanya. Ia 
tidak ragu (dalam lafazh itu).*** 

26177. Pernah diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mAnH#.ngar Abu Muadz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tft ptang firman Allah, 4^' "Dan janganlah 

kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran," dia berkata, “Maksudnya adalah, untuk berzina." 

sesungguhnya Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyenang (kepada 
mereka) sesudah mereka dipaksa itu, dia berkata, 
"Maksudnya adalah Maha Pengampun terhadap mereka yang 
dipaksa untuk berzina."*’* 

26178. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


Mujahid Halam tafsirnya (hal. 492, 493) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2589). 

*50 

*** Mujahid Hs.iani tafiimya (hal. 493) dengan lafezhnya, dan Ibnu Abu Hatim 
dalam ta&imya (8/2591). 
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tentang firman Allah, 

"Dcm bdrangsiapa yang memaksa mereka, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (kepa(ki mereka) sesudah mereka dipaksa itu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah. Maha Pengampun dan 
Penyay ang kepada mereka ketika mereka dipaksa untuk 
melakukan perbuatan tersebut' 


II2S2 


26179. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
memberitahukan kepada kami dari Manshur, dan Mujahid, ia 
berkata, "Mereka memerintahkan budak-budak perempuan 
mereka untuk berzina, kemudian mereka melakukannya dan 
mendapatkan harta dari perbuatannya itu. Abdullah bin Ubai 
bin Salul mempimyai seorang budak perempuan yang 
melakukan zina, tapi dia enggan untuk melakukannya lagi 
dan bersumpah untuk tidak melakukannya lagi. Namun 
tuannya terus memaksanya, maka dia pun berzina lagi dan 
p ulang dengan membawa uang, kemudian menyerahkan 
kepadanya. Allah lalu menurunkan fiiman-Nya, 

'Dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan pelacuran '. 




Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/234). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2589), Abu Ja'hir An-Nuhas dalam Ma’ani 
Al Qur 'cm (3/534), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/194). 



Tc^rirAdi'Thobori 


"Don sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu 
ayat-ayat yang memberi penerangan, dan contoh-contoh 
dari orang-orang yang terdahulu sebelum kamu dan 
pelajaran bagi orang-orang yang bertdkwcu** 

(Qs. An-Ninir [24]: 34) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Da« sesungguhnya Kami telah 

menurunkan kepada kamu i^at-t^at yang memberi penerangan, 
dan contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu sebelum kamu 


dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
fn ^iniisiaj Aku telah menurunkan kepada k a li a n bukti dan ayat-ayat 
yang nyata, yang m emisahkan antara yang hak dengan yang batil, dan 
menjelaskan tentang hal itu. 

Para mufassir berbeda pendapat tentang gira’at dalam ayat 


tersebut. Mayoritas ahli gira’at Madinah, Kufah, dan Bashrah 
membacanya dengan memben h a r a k at fathah pada huruf ya 

yang artinya, yang memisahkan, dan Allah meimsahkan di antara 
keduanya bagi hamba-Nya. Jadi, ayat itu adalah yang memisahkan 


dan yang menerangkan. ^ 

Ahli gira’at Kufah membacanya dengan memberi 

harakat kasrah pada huruf ya’.^ yang bermakna bahwa ayat itu 


Nafi', Ibnu Katsir, Abu Amr dan Abu Bakar membacanya, oO ot? dengan 
member harakat fathah pada hunif ya', artinya ada lah tidak tertutup, adapun 
alasan mereka adalah ayat, <Si’J, adiq>un fi'il dalam kalimat tersebut 

disandarkan pada kata 'Allah'. 

Adapun ahli qira'ah negeri Syam dan Kufeh selain Abu Bakar membacanya 
harakat kasrah, dan maknanya adalah, benar-benar telah dijel^l^ 
kalian yang haram dan yaii« halal. Alasan mereka adalah, 'ol o jiisJi 
'i* IjjSf kata tmabbi'vhum di sandarkan kepada kata as- 

surah. Lilmt Hujjah Al Qira'ah, h. 498. 



SurohAn'Nuur ■ ' 

menerangkan yang benar bagi manusia dan menunjukkan mereka 
kepada kebenaran. 

Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan gira’at 
yang dikenal dan maknanya pun berdekatan. Para ulama membaca 
dengan kedua bacaan tersebut. Maksudnya, ketika Allah menerangku 
dan memisahkannya. Dia telah menerangkan kebenaran yang mereka 
cari dengan ayat itu. Jika hai itu telah jelas bagi yang mgm 
mencarinya lewat ayat itu, maka Allah telah menerangkan hal itu di 
dalamnya. Jadi, dengan gira’at manapun dari kedua gira’at tersebut, 
seseorang membacanya, telah dibenarkan dalam bacaannya. 

Firman-Nya: contoh-contoh 

dari orang-orang yang terdahulu sebelum kamu” Maksudnya adalah, 
perumpamaan dari umat-umat yang telah lalu sebelum kamu, s^ 
sebagai peringatan bagi orang yang bertakwa kepada Allah dan takut 

aVan siksa dan adzab-Nya. 

•oo 





“AUaJi (Pemberi) cdlnaya (kepada) langit dan bumi. 

Penm>pamaancahayaAllah.addahsepertise1^li^ 

yang fok tembus, yang di dalamnya ada Pelita besar. PeUta 
itu di dalam kaca (dan) kaca itu seolum-akan Mntang (yang 


Taf^AAThiAati 


bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun 
yang tumbuh tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak 
pula di sebelah Barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir' 
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di 
atas cahaya (berlapis'lapis), AUah membimbing kepada 
cahayO'Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah 
memperbuat peruimpamaan'perumpcanaan bagi manusia, 
dan AUah Maha Mengetahui segala sesuatu.** 

(Qs. An-Nuur [24]: 35) 



^■$&^^^&i(4IUU,p>anberU 
ca/uQ^ j[kepadaJ langit dan bumL Perun^Monaan cahaya AUak^adalah 
seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang <** dalamnya ada Pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca fdanj kaca itu seakan-akan bintang 


^ang bercahaya] seperti mutiara, yang diiyalakan dengan minyak 
dari pohon yang berkahnya, [yaitu] pohon zuitun yang tumbuh tidak di 
sebelah Timur [sesuatu] dan tidak pula di sebelah Barat[nya], yang 
' minyakrya [saja] hangfir-hangfir menerai^ walaupun tidak Sentuh 
t^u Cahaya di atas cahtya [berlapis-h^is], AUah membimbing kepada 
cahaya-Nya sugut yang dia kehendaki, dan AUah memperbuat 
perunpamaan-perunpamaan bagi manusia, dan AUah Maha 


Mengetahui segala sesuatu) 

Allah Ta’ala berfirman: ^ ^ “AUah 

(Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi,” yang memberikan 
petunjuk bagi yang di langit dan di bumi. Dragan cahaya-Nya mereka 
mendapatkan petunjuk, dan dengan petunjuk-Nya mereka terlindungi 
dari kesesatan yang membingungkan. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat 
tersebut. Sebagian berpend^)at seperti yang kami katakan. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: 

26180. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
mraiceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, (Pemberi) cahaya 

(kepada) langit dan bumi” ia berkata, “Allah berfirman, 
bahwa Dialah pemberi petunjuk b^ penduduk langit dan 
bumi.”"* 

26181. Sulaiman bin Umar bin Khaldah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: W abah bin Rasyid menceritakan kepada kami dari 
Farqad, dari Anas bin Malik, ia berkata, "Sesungguhnya 
Tuhanku berfirman, 'Cahaya-Ku adalah penunjuk-Ku'." "* 

Laiimya berpenda|Kit bahwa maknanya yaitu. Aliahlah 
pengatur langit dan bumi. Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal 
tersebut adalah: 

26182. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berimta: Hajjaj menceritakan 

Id dan Ibnu 


”Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah. Yang mengatur urusan pada 
keduanya, bintang, bulan, dan mataharinya.”"’ 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah sinar langit 
dan bumi. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

"* Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2589), Abu Ja'fer An-Nuhas dalam Ma’ani 
Al Qur'an (3/534), dan Al dalam Ma'alim Ai-TanzU (4/202). 

"* Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/235). 

"’ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/234). 



kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Muj 
Abbas berkata tentang firman Allah, 


Tc^AA^lhabaii 


26183. Abdul Ala bin Washil menceritakan kepadaku, ia beikata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ja'far Ar-Razi memberitahukan kepada kami dari Ar- 
Rabi' bin Anas, dari Abu Aliyah, dari Ubay bin Ka’ab, 
tentang firman Allah, ”Allah 

(Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi” dia berkata, 
“Dimulai dengan cahaya diri-Nya, maka Dia 
menyebutkannya, kemudian menyebutkan cahaya orang 
mukmuL"“* 


Alasan Vaini memilih pendapat ini karena ayat ini letaknya 
setelahayat. 

"Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu 
ayat-ayat yang memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang- 
orang yang terdahulu sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa. ” Jika ia menjadi khabar maka akan lebih tepat, selama 
t jftalf ada yang membatalkan hal itu. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, wahai manusia, telah aku 


turunkan kepada kalian ayat-ayat yang menerangkan sesuatu yang 
benar dari yang batil. 

contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu sebelum kamu dan 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa." Maksudnya adalah. 
Kami berikan petunjuk dan Kami terangkan ajaran-ajaran agamamu 
dengannya, karena Akulah yang memberikan petunjuk kepada 
penduduk langit dan penduduk bumi. Kalimat tersebut tidak memakai 
huruf lam sebagai penyambung dalam ayat tersebut, dan memulai ayat 
tersebut dengan berita tentang petunjuk yang Allah berikan kepada 
hamba-Nya, serta mei^andung makna yang telah kami sebutkan. 


karena jelasnya dalil dari ayat tersebut. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (8/2593). 




Ayat tersebut kemudian dimulai dengan perumpamaan tentang 
petunjuk yang Allah berikan kepada hamba-Nya dengan ayat-ayat- 
l^a yang jelas, yang diturunkan kepada mereka, 

"Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar Perumpamaan 
tentang kebenaran yang terpancar dari keterangan Al Qur'an ini 
adalah seperti misykah (lubang yang tidak tembus). 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ha’ dalam firman 
Allah, ^jyiy ^ "Perumpamaan cahaya Allah." Kepada apa dhamir itu 
kembali? Siapakah yang disebutkan dalam dhamir ayat tersebut? 

Mereka berkata, "Makna ayat tersebut adalah, perumpamaan 
cahaya keimanan dalam hati orang-orang yang beriman adalah seperti 
Misykah." Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

26184. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ja'far Ar-Razi memberitahukan kepada kami dari Ar- 
"" Rabi bin Anas, dari Abi Aliyah, dari Ubay bin Ka’ab, tentang 
firman Allah, "Perumpamaan cahaya Allah," dia 

berkata, "Maksudnya adalah cahaya orang-orang mukmin. 
Maksud ayat, 'Perumpamaan cahayanyd, adalah 
perumpamaan cahaya orang mukmin. Bapakku membacanya 
seperti itu, ia berkata, ‘Yaitu orang-orang yang 

beriman, Allah telah menjadikan Al Qur'an dan keimanan di 
dalam dadanya’."^’ 

26185. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ibnu Abi Aliyah, dari 
Ubay bin Ka'ab, tentang ayat, 


^ Ibnu Abu Hadm dalam tafsirnya (8/2593) dan Abu Ja'&r An-Nuhas dalam 
Ma'aniAl Qur'an (^536). 





Tafsir AA^Thabtai 


''Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah," ia berkata, “Allah memulai 
dengan cahaya diri-Nya, lalu Dia menyebutkannya, 
'Perumpamaan cahaya Allah', .Maksudnya adalah 
perumpamaan cahaya orang yang beriman kepada-Nya. 
Demikianlah bapakku membacanya. Maksudnya adalah, 
seorang hamba yang Allah jadikan iman dan Al Qur'an ada 
dalam dadanya."^ 

26186. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha' As-Saib, dari 
Muhammad bin Jabir, tentang ayat, "Perumpamaan 

cahaya Allah, " dia berkata, "Maknanya adalah, perumpamaan 
cahaya orang yang beriman. 

26187. Ali bin Al Hasan Al Azdi mraiceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari AbL^anan, 
dari Tsabit, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 

"Perumpamaan cahaya Allah," dia berkata, "Maknanya 
adalah, perumpamaan cahaya orang yang beriman. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh jj—adalah 

Muhammad, sedangkan dhamir ha' pada ayat kembali 

kepada nama Allah. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

26188. Ibnu Humaid mencoitakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Hafsh, dari 
Syamr, ia berkata: Ibnu Abbas datang kepada Ka'ab Al Ahbar 
dan berkata kepadanya: Berit^u aku tentang firman Allah, 

"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) 

““ Ibid. 

Al Mawardi dalam An-NvkcU wa Al Uyun (4/102), Ihnu Athiyyah dalam Al 

Muharrar Al Wajiz (4/183), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/203). 

Ibnu Adiiyyah dalam/4/Afa/iarrar i4/(4/183). 
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langit dan bumi.” Ka'ab lalu berkata, "Allah cahaya langit 
dan bumi. Perumpamaan eahaya-Nya, perumpamaan 
M uhammad SAW, seperti misykah.”^ 

26189. Ali bin Al Hasan Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyyah menceritakan kepadaku dari As/uts, dari Ja'far 
bin Abi Mu ghirah, dari Said bin Jubair, tentang firman Allah, 
"Perumpamaan cahaya Allah,” dia berkata, 
"Maksudnya adalah Muhammad SAW."^ 

Pendapat lain men gatakan bahwa maksudnya adalah petunjuk 
Allah dan keterangan-Nya, yaitu Al Qur'an. Mereka berkata, "Dhamir 
ha' pada ayat tersebut kembali kepada Allah, maka maksud ayat 
tersebut Aliahlah pemberi petunjuk kepada penduduk langit 

dan bumi dengan ayat-ayat-Nya yang jelas, yaitu cahaya yang 
m ener angi langit dan bumi. Perumpamaan petunjuk dan ayat-ayat-Nya 
yang dijadikan petunjuk bagi hamba-Nya dan peringatan dalam hati 
orangHirang yang beriman adalah seperti milkah'' Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: 

26190. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berimta: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Perumpamaan ccdiaya Allah," ia 

berkata, “Seperti petunjuk-Nya dalam hati orang beriman.”“* 

26191. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Diyyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah, Perumpamaan cahaya 


Ibnu Abu Hatiin dalam ta&irnya (8/2596,2597) dalam dua hadits yang berbeda 
dengan satu sanad, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/40), dan Ibnu Athiyyah 
dalmn Al Muharrar Al Wcgiz (4/183). 

^ Ibnu Abu Hadm ddam tafsirnya (8/2594). 

^ Ibnu Abu Hadm dalam tafiimya (8/2595). 
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Allah," ia berkata, "Perumpamaan Al Qur'an dalam hati 
seperti misykah.”^ 

26192. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid b^cata 
tentang firman Allah, '‘Perumpamaan catuiya 

Allah," ia berkata, "Maksudnya adalah cahaya Al Qur'an 
yang diturunkan kepada ^asul dan hamba-Nya. 

Perumpamaan Al Qur'an ini, "Adalah 

seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya 
ada pelita besar. 


26193. Ibnu Wahab memberitahukan kepadaku, ia berkata; Abdullah 
bin Ayasy memberitahukan kepadaku, ia berkata; Zaid bin 
Aslam beikata tentang firman Allah, 

"dllah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah,” ia berkata, “Makna cahaya 
adalah Al Qur'an dan penunpamaan yang dicontohkan 
baginya,** 

Ada yang berpend{q}at bahwa maksudnya adalah 
perum pamaan cahc^ Allah. Dan, yang berpendiq>at demikian adalah; 


26194. 


M uhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata; 
B{q>akku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Bapakku menceritakan 



(Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. PerungKonaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/203), Ibnu Atbiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wtgiz (4/183), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/199), 
dan menisbatkannya kepada Abdu bin Hamid dari Al Hasan. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/203). 

** Lihat hadits yang lalu. 






I 
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ycmg di dalamnya ada pelita besar, ” ia beiicata, “Hal itu 
karena orang-orang Yahudi berkata kepada Muhammad, 
‘Bagaimana cahaya Allah akan mumi dengan tanpa lan^?’ 
Allah lalu 

,, berfirman, ^ _ 

Allah (Pemberi) cahaya (lxpada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus'. Yaitu seperti perumpaan tentang ketaatan 
kepada-Nya, maka Allah menamakan ketaatan dengan 
cahaya.” Dia kemudian menyebutkan ketaatan yang 
lainnya.** 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna misykah ‘Tempat 
lubang yang tidak tembus”, mishbah “pelita”, dan Zujtyah kaca 
dalam firman Allah, "Seperti sebuah lubang yang tak 

tembus." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah setiap lubang 
dinding yang tidak ada tembusannya atau tidak tembus sampai 
sebelahnya. 


Mereka berkata, "Perumpamaan ini seperti hati Muhammad 

SAW." 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut ad al a h : 

26195. Ibnu Hamid menceritakan kepadaku, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dan Haf^, dan Syamr, ia berkata. 
Ibnu Abbas datang kepada Ka’ab bin Al Ahbar dan berkata 
kepadanya: Beritahu aku tentang firman Allah, Ji- 

Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah 
lubang yang tak tembus,” dia berkata, "Misykah ^ah 
lubang dinding, Allah membuat perumpamaan hati 
Muhammad seperti misykah. '«i ^Yang di 


“* Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2596). 
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dalamnya ada pelita besar. Pelita itu\ yakni hatinya p-i ^ 
'Di dalam *acfl (dan) kaca itu\ Dadanya itulah 
kacanya, ^ 'Seakan-akan bintang (yang 

bercahaya) 'seperti mutiara’. Allah mengumpamakan dada 
Muhammad SAW dengan bintang mutiara, kernuih^ 

mengembalikan misbah kepada hatinya, serta berfirman, Jiy, 

>1® dinyalakan dengan 

minyak dari pohon yang berkahnya, fyaitu) pohon zaitun 
yang tumbuh tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak pula 
di sebelah Barat(nya)’. Tidak tersentuh oleh matahari Barat 
dan matahari Timur, serta hampir-hampir menerangi di antara 


manusia, meskipun dia tidak mengatakan bahwa dia seor^g 
nabi. Seb^aimana hampir saja minyaknya menerangi 
^ j iJ Qi>‘Yang minyaknya (saja) 

hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 
Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis) ’. 

26196. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Seperti sebuah lubang yang tak 

tembus,” ia berkata, ‘Maksudnya adalah tempat sumbu 
lampu.”^’* 


26197. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bt^iaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ”Allah (Pemberi) cahaya 


^ Dengan redaksi semisal dari Syamar bin Athiyah bin Abi hatim dalam tafsirnya 
(8/2598-2600) pada tiga hadits yang berlainan. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/198) dengan lafiizh yang lengkap, dan menisbatkannya kepada Abdu 
bin Hamid, Ibnu Al Mundzir, dan Ilmu Mardawaih dari Syamr bin Athiyyah. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (8/2595). 
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(kepada) langit dan bumi." Hingga firman Allah, 

"Seperti sebuah lubang yang tak tembus," dia berkata, 
"Misykah adalah lubang dinding di dalam rumah."”^ 

Pendapat lainnya mengatakan bahwa misykah adalah dada 
seorang mukmin. Mishbah adalah Al Qur'an dan ke ima na n , 
sedangkan Zujcgah adalah hatinya. Dan, yang berpend^at demikian 
adalah: 

26198. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ja'far Ar-Razi memberitahukan kepada kami dan Ar- 
Rabi' ^in Anas, dari Abi Aliyah, dari Ubay bin Ka'ab, tentang 
ayat, “Perumpamaan cahaya Allah, 

adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 
dalamnya ada pelita besar," dia berkata, "Perumpamaan 
orang-orang beriman yang telah dijadikan Al Qur'an dan 
keimanan dalam dadanya adalah seperti jnisykah. Adapun 
yan g dimaksud misykah adalah dadanya. ^ ‘Yang di 
dalamnya ada pelita besar \ Mishbah adala h Al Qur'an dan 
ke imanan yang telah dijadikan di dalam hatinya. 

'Pelita itu di dalam kaca*. Kaca di sini adalah hatinya. 

'(Dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan*. 
Perum pamaan tentang cahaya yang bersinar adalah Al Qur'an 
dan ke imanan, keduanya seperti bintang mutiara yang 
bersinar. 'Yong dinyalakan dengan 

minyak dari pohon yang berkahnya*, banyak. Makna 
sesungguhnya dari mubarakah adalah keikhlasan hanya 
kepada Allah, satu-satunya dalam beribadah dan tidak 
menyekutukan-Nya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2S96). 
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pohon zaipm yang tumbuh 
tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 
Barat(nya) Perumpamaan hal itu adalah seperti pohon yang 
berada di Halam pohon, hijau subur, tidak terkena matahari 
dalam keadaan apa pun saat terbit maiq)un tenggelam. Begitu 
juga orang m ukmin, apa pun yang menimpanya akan 
mendapatkan balasannya, sedangkan dia telah diuji, akan 
tetapi Allah telah menguatkannya. Dia memiliki empat ciri, 
yaitu: jika diberi dia bersyukur, jika diuji dia bersabar, jika 
menghukumi dia adil, dan jika berbicara dia benar. Di antara 
banyak maniLsia dia seperti orang hidup yang beijalan di 
tengah-tengah orang mati. Cahaya di atas cahaya 

(berlapis-lapis) \ Dia bergerak dengan lima cahaya: ucapan, 
perbuatan, masuk, keluar dan kembalinya ke tempat tidur 
merupakan cahayanya pada Hari Kiamat, di surga. 

26199. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Al Yamam 
menceritakan kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dan Ar-Rabi 
bin Anas, dari Abu Aliyah, dari Ubay big Ka’ab, ia berkata: 
Misykah adalah dada orang mukmin, 
dalamnya ada pelita besar” maksudnya adalah Al 

Our'an."”^ 

26200. Ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ummu Ja'far, dari Ar- 
Rabi, dari Abu Aliyah, dari Ubay bin Ka'ab, dengan redaksi 
gpittiigal hadits Abdul A'la dari Ubaidillah. 

26201. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2593-2597) pada empat tempat yang beibeda 
doigan satu fomu/. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2595-2596). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
fmnan Allah, "Perumpamaan cahaya Allah, 

adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus,” ia berkata, 
“Perumpamaan petunjuk dalam hati orang-orang beriman 
adalah sebagaimana minyak jernih yang hampir-hampir 
menerangi sebelum disentuh api, dan jika telah disentuh api 
maka akan bertambah sinarnya. Begitu juga dengan hati 
orang beriman, dia berbuat dengan petunjuk-Nya sebelum 
datangnya ilmu, dan jika ilmu itu datang maka bertambahlah 
hidayah dan ilmimya. Sebagaimana perkataan Ibrahim 
sebelum datang kepadanya pengetahuan tersebut, 

“Dia berkata, 'Inilah Tuhanku'." (Qs. Al An'aam [6]: 76) 
ketika dia melihat bintang, dengan tanpa ada yang 
memberitahuk an bahwa bintang tersebut memiliki Tuhan. 
Lalu ketika Allah membaitahvikannya, bahwa Dialah Tuhan 
bintang tersebut, semakin bertambahlah hidayahnya.””^ 


26202. ^uhammad bin Sa'ad m^ceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kq)adaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


l^adaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayatj^^^ 

"Allah (Pemberi) 


cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya 
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 
dalanmya ada pelita besar,” ia berkata, "Kaum Yahudi 
datang kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Bagaimana cahaya 
Allah akan mumi dengan tanpa langit?’ Allah kemudian 


membuat pe^unpamaan bagi cahayanya, maka Allah 
berfirman, ^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2S94) dengan ringkas, As-SUyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/197) dengan lafiazhnya, dan menisbaUcannya kepada Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim, serta Al Baihaqi dalam Asma'AshShifat dari Ibnu 
Abbas. 
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‘Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar\ 
Misykah adalah lubang tembok yang ada pelitanya, «i 

‘Pelita itu di dalam kaca'. Mishbah bermakna pelita 


yang ada di dalam kaca, yaitu perumpamaan yang 
dicontohkan oleh Allah tentang ketaatan kepada-Nya, maka 
Allah menamakan ketaatan-Nya dengan cahaya, kemudian 
m enamakan berbagai macam ketaatan.””* 


Firman-Nya, ^ V 
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon 


^ t§'%T _ 

”Yang 


zaitun yang tumbuh tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak pula di 
sebelah Barat(nya).'' Maksudnya adalah, pohon yang tidak akan 


temanng i oleh bayan^n Timur dan bayangan Barat, nampak jelas. Itulah 
minyak yang jernih. jIj ^ "Yang minyaknya 

(scg'a) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh (q)i. "■ 


Ma'mar berkata: Al Hasan berkata, "Bukan dari pohon dunia, 
tidak pula tumbuh di Barat dan tidak tumbuh di Timur."”’ 


Pendapat lain mengatakan bahwa perumpamaan bagi seorang 
m ukmin^ mishbah dan apa yang ada di dalamnya adalah seperti 
hatiny a, dan misykoh adalah sepati rongga. Dan, yang berpendapat 
demikian adalah: 

26203. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencaitakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid dan Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Misbah dan apa yang ada di dalanmya seperti hati 
seseorang yang beriman beserta isinya. Misbah seperti hati, 
dan lubang dinding seperti rongga. 


”* Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2596 dan^597). 
”’ Abdurrazzaq dalam ta&imya (2/442). 
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Ibnu Juraij berkata: Firman-Nya, ”Seperti sebuah 

lubang yang tak tembus,” maksudnya adalah, lubang yang 
tidak ada jendelanya. 

Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, “Maksud firman 
Allah, 'Cahaya di atas cahaya (berlapis-lcpis)' 

flHalah, iman orang-orang m\ikmin dan amalannya."”* 

Pendapat lain mpingatakan bahwa perumpamaan Al Qur'an 
adalah hati orang beriman. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


26204. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkala: Ibnu Diyyah 
menceritakan kepada kami dari Abi Rcga, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, 

”Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus,” ia berkata, "Maksudnya adalah seperti 
4ubang" ^ 't* 'Tang di 

dalamnya ada pelita besar, pelita itu di dalam kaca (dan) 
kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti 
mutiara."”^ 


2620S. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Allah 

(Pemberi) cahcya (kepa^) langit dan bumi. Perumpamaan 
cahaya Allah,” ia berkata, "Cahaya Al Qur'an yang 
diturunkan kepada RasuJ, dan hamba-Nya.” Perumpamaan Al 
Our'an, c!?^ "Adalah seperti 


”* Ibnu Abu Hatim dalam tafeirnya (8/2597, 2603) pada dua hadits yang berbeda 
dengan satu sanad dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantstir (6/199), menisbatkannya kepada Abd bin 
Hamid dari Al Hasan. 
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sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca.” Kemudian dia membaca 
hingga ayat, "Berkah." Ia berkata, “Ini merupakan 

perumpamaan Al Qur'an yang menyinari dengan cahayanya, 
mereka mengajarkannya dan mengamalkannya, dan dia tetap 
seperti itu, tidak berkurang. Ini merupakan perumpamaan 
yang dicontohkan oleh Allah tentang cahaya-Nya. 

Firman AUah: minyaknya (saja) hampir- 

hampir menerangi." Maksudnya ad a la h , cahaya bersinar dari minyak 
itu. Misykah yang ada sumbimya di dalam misbah, dan mishbah 
adalah pelita.“® 

26206. Muhammad bin Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan 
Abi Ishaq, dari Said bin Iyadh, tentang firman Allah, 

"Seperti sebuah lubang yang tak tembus," dia berkata, 
"Lubang yang terdapat dalam dinding."”* 

26207. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata; Qmah 
menceritakan kepeida kami dari Athiyyah, tentang firman 
Allah, "Seperti sebuah lubang yang tak tembus," ia 

berkata, “Ibnu Umar berkata, ‘Misykah adalah lubang dalam 
dinding’."”" 

Pendapat lain mengatakan bahwa misykah adalah pelita. Dan, 
yang berpendapat demikian adalah; 

26208. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dan 


”® Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2594,2602) pada dua hadits yang berbeda. 
”' Ibnu Athiyah dalam Muharrar Al Wajiz (4/184). 

”" Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/536). 
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Mujahid, tentang firman Allah, "Seperti sebuah 

lubang ycaig tak tembus," dia berkata, "Maksudnya adalah 
pelita, kemudian tiang tempat menggantungkan pelita."”^ 

26209. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa' menceritakan 
Vp pada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, "Seperti sebuah lubang yang tak 

tembus," ia berkata, “Warna kuning yang ada di dalam 
pelita.””* 

26210. Tshag bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Daud dan 
«■jjworangj dari Mujahid, ia berkata, "Misykah adala h 
peUta."“ 

Pendiyiat lain mengatakan bahwa misykah adalah besi tempat 
mpnggantiingkan pelita. Riwayat yang menjelaskan hal tersebut 
adalah: 

26211. M uhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
beikata: M uhammad bin Al Mufadhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Husyaim menceritakan Isepada kami, ia 
beikata: Daud bin Abu Hind dari Simak, dari Mujahid, ia 
bokata, "Misykah adalah besi tempat menggantungkan 
pelita.”* 

P endapat y ang palin g tepat dalam penakwilan ayat itu adalah 
yang mengatakan bahwa itu merupakan perumpamaan yang 
dicontohkan oleh Allah tentang hati orang beriman. Dia mengatakan 
bahwa perunq)amaan cahaya Allah yang maiyinari hamba-Nya 

* Ibnu Abi Hatim dalam ta&iraya (8/2S95). 

* Mujahid Halam tafeim ya (hal. 493) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(8/2595). 

* Lihat hadits yang lalu. 

* Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2S9S). 
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kepada jalan yang lurus, yai^ diturunkan kepada mereka, kemudian 
mereka tn engimani dan membenarkan apa yang terkandung di 
dalamnya, di dalam hati orang-orang beriman, adalah seperti misykak, 
tiang pelita yang terdapat di dalam sumbu, dan itu seperti lubang yang 
terdapat di ^«latn dinding , yang tidak ada lubang tembusaimya, yaitu 
bagian dalam yang terbuka dari atas, seperti lubang dalam tembok 
yang tidak ada culahnya. 

Dia berkata lagi, "Maksud 'Yang di dalamnya ada 

pelita besar-, adalah sircg, dan Allah menjadikan pelita sebagai 
perumpamaan bagi sesuatu yang ada di dalam hati seorang mukmin, 
berupa Al Qur'an dan ayat-ayatnya yang jelas." 

Dia berkata, "Maksud ^ ^ 'Pelita itu di dalam kaca 

(dan) kaca', adalah pelita yang beraii di dalam misykah, yang ada di 
dalam lampu itu. Seperti Al Qur'an, yaitu Al Qur an yang menyinari 
hati seorang mukmin. Kemudian Allah membuat perumpamaan hati 
yang suci dari kekafiran dan keraguan di dalamnya yang ttisinari 
dengan cahaya Al Qur'an dan diterangi oleh ayat-ayatnya yang jelas 
dan peringatan yang ada di dalamnya, seperti bintang yang menyinari 
dengan jernih. Finnan-Nya, jpi» 'Kaca', m^i^ya adalah dada 
seorang m ukmin yang di diilamnya l»*» Itu seakan-akan 

bintang (yang bercahaya) seperti mutiara'." 

Ahli gira’at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
Mayoritas qari' Hijaz membacanya oya dengan memberi harakat 
dkamah pada huruf dai dan meninggalkan hamzah. Sebagian ahli 
qira ’at Bashrah dan Kufah membacanya dengan memberi harakat 

kasrah pada huruf dai dan hamzah. Sebagian ahli gira’at Kufah 
membacanya dengan memberi harakat dhamah pada huruf dai 
dan hamzah.^ Seakan-akan yang memberi harakat dhammah pada 


^ Nafi, Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Hafsh, membacanya, dengan men- 

dhcmmah-Van huruf dd, Tasartasydid-)(jaa\ huruf ya' tanpa hamzah. Mengandung 
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huruf dai dan m eninggalkan hamzah mengarahkan maknanya seperti 
yang Hikatakan oleh ahli takwil yang telah kami riwayatkan, bahwa 
kaca Hengan keje mihannny a dan kebagusannya seperti mutiara, dan 
dia dinisbatkan karena sifatnya. 

Mereka y ang membacanya dengan kasrah pada huruf dai dan 
hamzah men gartikannya bahwa kalimat itu mengikuti pola kata J— 
dari kalimat <-—Ija yakni, yang dipakai untuk melempar syetan, 
y ang terambil dari firman Allah, CjiJ— < y» "Istrinya itu 

dihindarkan dari hukuman" (Qs. An-Nur [24]: 8), yang berarti 
m enahan- Orang Arab menamakan bintang besar yang tidak diketahui 
namany a dengan tanpa huruf hamzah. 

Ahli bahasa Arab dari Bashrah mengatakan dengan 

menyertakan huruf hamzah, dari kata 

Mereka yang membacanya dengan memberi harakat dhammah 
paHfl huruf dai dan hamzah, jika yang mereka maksud adalah 
seperti dari kata kemudian memberi harakat tasydid 

karenaltanyaknya dhammah. 


dua makna: menisbatkannya kepada karena sinar dan terangnya yang 

berlebihan seperti mutiara. Hujjah mereka adalah hadits Rasulullah SAW, 
"Kamu akan melihat penduduk Illiyyin di ’lliyin seperti kamu melihat bintang di 
irfuk langit. Abu Bakar serta Umar termasuk dari mereka, dan keduanya berada 
dalam kenikmatan." D emikianlah, sebagaimana tercantum di dalam hadits. Atau 
boleh juga berpola kata fa'ilan dari yang bermakna terhalang, yakm, orang- 
orang te rhalang untuk melihatnya karena kuatnya sinar. Huruf hamzah diberi 
harakat kasrah lalu diubah menjadi ya' sebagaimana kata kemudian ya' 
pertama dimasukkan kepada ya' yang kedua. Hamzah dan Abu Bakar 
membacanya dengan memberi harakat dhamah pada huruf dai, dengan pola kata 
Riwayat dari Sibawaih dari Abu Al Khaththab Is^ adalah si&t, ad^un 
yan g te rmas uk isian adalah yang artinya burung. Abu Amir dan Al Kasa'i 
meaih acany a dengan harakat kasrah pada juruf dai. (lihat Hujjah Al Qtra'at, hlm. 
499-500) 
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Mereka yang menjadikannya berharakat kasrah, berkata: 
seba gaimana firman Allah, 1-4? 'oi "Dan aku (sendiri) 

sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua." (Qs. Maiyam 
[19]: 8) dalam bentuk pola kata Jjii dari kata > cjj—sfi, kemudian 
mengalihkan sebagian dari dhammah-nya menjadi kasrah, maka 
Hilfatalfan^ '—5^, dan ini termasuk salah satu pendapat, dan jika tidak 
maka aku tidak mengetahui bahwa qira’at tersebut benar, karena tidak 
diketahui di dalam bahasa Arab pola kata J—Sebagian orang Arab 
berkata, "Itu sekadar lahn (gaya pengucapan)."^* 

Bacaan yang paling tepat adalah dengan harakat dhammah 

pada huruf <ia/ tanpa hamzah yang menisbatkannya kepada jiJi karena 
/tfnnilfianlah pendapat ahli takwil. Dan, telah kami sebutkan pendapat 
ma%ka dengan dalil-dalilnya pada bab yang lalu. 

Firman-Nya, "Kaca," maksudnya adalah dada seorang 

mukmin. 

Firman-Nya, "Seakan-akan," maksudnya adalah -8^)0111 
kaca, dan itulah perumpamaan dada seorang mukmin, seperti la 
berpendapat bahwa itulah kejernihan, sinar, dan keindahannya. Dalam 
hal ini Allah menyifati hati orang yang jernih dari segala keraguan 
tentang sebab-sebab keimanan pada Allah dan jauhnya hati mereka 
dari segala kotoran dosa, seperti bintang yang menyerupai mutiara 
dalam hal kejernihan, sinar, dan keindahannya. 

Mereka juga berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
(sji "Yang dinyalakan dengan minyak dari pohon 
yang berkah" Sebagian ahli qira’at Makkah, Madinah, dan Bashrah 
membacanya, j—f dengan huruf ta', mem-fathah-kannya, 

men-taysdid huruf qaf, dan mem-:/&tt/ia/i-kan huruf dai. Seakan-akan 


^ Ibnu Athiyah rfalam Al Muharrar Al Wajiz (4/184) dan Al Bagfawi dalam Al 
Ma ‘alim At-Tamil (4/203). 
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mereka mengartikan bahwa maknannya adalah, lampu itu dinyalakan 
dari pohon yang berkah. 

Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya dengan 

huruf ya, meringankan bacaan huruf qaf dan me-rq^-kan hmruf 
y ang berm akna, lampu itu dinyalakan oleh penyalanya dari pohon, 
dengan tidak menyebutkan pelakunya. 

Mayoritas ahli gira’at Kufah membacanya i—idengan 
memberi harakat dhammah pada huruf ta', meringankan huruf gaf, dan 
me-r<^-kan huruf dai, yang artinya adalah, kaca itu dinyalakan oleh 
penyalanya dari pohon yang banyak berkahnya, kemudian tidak 
menyebutkan pelakunya. Dikatakan, 


Ibnu Katsir dan Abu Amru membacanya cijJ dengan huruf ta', raea-fathah-Vsa 
huruf wau dan dai sebagai fl'il madhi, sedangkan^'i7-nya yang maknanya 

«Halahj lampu itu berada di dalam kaca dan lampu itu menyala. 

Bol^ juga jijsli untuk karena bintang banyak disifati dengan menyala 
lantaran banyaknya gerakan yang menyerupai api yang menyala. 

Nafi', Ibnu Amir, dan Hafs membacanya dengan Taeordhammah-Vsa huruf 
ya' dan dai. Mereka yang membacanya dengan bacaan ini, seperti yang membaca 
jiy, menjadikan fa'il dari ^ji, maksudnya adalah mishbah dan zujajah. 

Al Kasa'i, Abu Bakar, dan An-Nasa'i membacanya J/ dengan huruf ta', serta 
menjadikan untuk zujajah, karena lebih cocok dengan susunan kalimat dan 
kedekatannya, sehingga mereka menjadikannya khabar karena kedekatannya dari 
dan setelahnya dari mishbah. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana mereka menyifati kaca itu dengan menyala, 
sedangkan yang menyala itu adalah api?” Jawabannya adalah, “Dibolehkan 
menyi&tinya, karena tidak akan teijadi kesalahpahaman bagi pendengar, dan 
pendengar memahami makna yang dimaksud. Orang Arab terkadang 
menisbatkan perbuatan terhadap sesuatu yang pada dasarnya tidak ada. Jikay?'// 
itu memang teijadi kepada meraka, sebagaimana perkataan mereka, J} 
(malam tidur) maka itu karena memang teijadi, sebagaimana firman Allah: 
ihf'» [ji n aslinya Oadalah untuk angin tefi^i dijadikan untuk f 
karraa memang teijadi.” Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 500). 
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0 

Sebagian ahli gira^at Makkah membacanya, dengan 

memberi harakat fathah pada huruf ta', tasydid pada huruf qc^, d^ 
harakat dhammah pada huruf dai, yang bermakna, 
y akni , itu menyala dari pohon. Dua huruf ta' yang ada lalu 
/tiiiiiangkan karena cukup dengan adanya salah satu huruf ta' yang 
tercantum. 

Bacaan-bacaan ini maknany a hampir berdekatan, meskipun 
berlainan lafazhnya, karena jika kaca itu disifati dengan aiji atau 
jLJjj maka maknanya bisa dimengerti, yaitu, dinyalakan lampu di 
dalamnya, «Van tetapi menjadikan khabar tersebut sebagai sifatnya 
lebih fi^Vat maknany a dan lebih dekat dengan pemahaman 
pendengarnya. 

Jadi, dibenarkan membaca dengan salah satu dari kedua 
bacaan tersebut, hanya saja bacaan yang lebih aku senangi adalah Jiji 
Hftng an memberi harakat fathah pada ta', tasydid pada huruf gaf, dan 
raem-fathah huruf dai yang berarti menyifati lampu itu menyala, 
karena dan iUJS» merupakan sifat dari lampu, bukan kaca. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, seperti misykah yang di 
dalamnya terdapat lampu, lampu dan minyak pohon yang berkah, 
yaitu pohon zaitun yang tumbuh di Barat dan Timur. 

Tentang perbedaan makna tersebut, telah kami sebutkan 
riwayatnya pada bab yang lalu, dan akan kami sebutkan riwayat yang 
belum kami sebutkan. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa pohon ini tumbuh tidak di 
Barat dan tidak di Timur. Maksudnya, tidak tumbuh di Timur 
sendirian sehingga tidak terkena matahari jika tenggelam, akan tetapi 
dia terkena matahari jika waktu pagi di bagian yang menghadap 
Timur, k^^inHian tidak akan terkena jika matahari tersebut telah 
condong ke arah Barat. Juga tidak juga tumbuh di Barat sendirian 
gphingga akan terkena matahari pada waktu sore jika matahari 
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condong ke arah Barat, dan tidak akan terkena pada waktu pagi. Akan 
tetapi, dia tumbuh di Barat dan Timur, yaitu matahari akan muncul 
pada waktu' p£^ dan tenggelam, dan panasnya matahari akan 
mengenainya pada waktu pagi dan sore. ; 

Mereka berkata, "Jika demikian maka akan lebih membuat j 
bagus minyaknya.” Dan, yang berpendapat demikian adalah: | 

26212. Hanad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 

Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, j 
tentang firman Allah, "(Yaitu) pohon 

zaitun yang tumbuh tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah Barat(nya)," ia berkata, “Tidak ada 
giiniin g atau lembah yang melindimginya dari matahari, jika 
terbit dan jika tenggelam.”^®® 

26213. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harmi bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Imarah 
- memberitahukan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman 
Allah, "Tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan 

tidak pula di sebelah Barat(nya),'’ ia berkata, "Maksudnya 
adalah pohon yang berada di tempat yang tidak terhalangi 
dari matahari, baik pada waktu terbit maupun tenggelam."”* 

26214. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas dan 
Mujahid berkata tentang ayat, "Tidak di 

sebelah Timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 
Barat(nya)," keduanya berkata, "Itu adalah pohon yang ada 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2600). I 

”* AbU-Ja'&r An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/537) dengan redaksi yang | 
senq>a dengannya. i 






di belahan gunung, yang terkena sinar matahari ketika terbit 
dan tenggelam.”*” 

Pendapat lain m en ga takan bahwa tidak dari Timur dan tidak 
dari Barat. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

26215. Sulaiman bin Abdul Jabar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: M uhammad bin Ash-Shult menceritakan kepada 
kami^ ia berkata: Abu Kadinah menceritakan kepada kaim 
dari Qabus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Sf 
j^j^"Tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak 
pula di sebelah Barat(nya). " ia berkata, "Maksudnya adalah 
pohon di tengah-tengah pohon, tidak dari Timm dan tidak 
dari Barat"*” 

26216. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "(Yaitu) pohon 

zaitun yang tumbuh tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah Barat(nya)," ia berkata, "Maksudnya 
jedalah di sebelah kanan Syam, tidak dari Barat dan tidak dari 
Timur."*” 

Pendapat lain mengatakan bahwa pohon ini bukan termasuk 
pohon dunia. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

26217. M uhammad bin Abdullah Bazi' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Basyr bin Al Mufadhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Auf menceritakan kepada Jcami dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, "Tidak di sebelah 

Timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah Barat(nya), " ia 


*” Ibnu Katsir dalam tafiimya (10/238). 

*” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/104) dengan sedikit perbedaan dari 
Athiyah Al Aufi, dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/43) dari Ibnu Abbas. 
*” Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/239). 





SttrahAn-Nttur ■. .. .i - . -p— .. 

berkata, "Demi Allah, jika pohon ini di bumi, maka pasti 
akan terdapat di Barat atau Timur, akan tetapi itu merupakan 
perumpamaan yang dicontohkan oleh Allah tentang cahaya- 
Nya."^ 

26218. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
(Ibnu Al Haitsam) menceritakan kq)ada kami, ia beikata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah, "(Yaitu) pohon zaitun yang 

tumbuh tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak pula di 
sebelah Barat(nya)," ia berkata, “Maksudnya adalah, jika 
pohon yang dinyalakan dengan minyak itu ada di biimi, maka 
pasti akan ada di Barat dan di Timur, akan tetapi demi Allah, 
pohon itu tidak ada di bumi. Itu merupakan perumpamaan 
yang dicontohkan Allah tentang cahaya-Nya.”^®* 

26219. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf memberitahukan 
,, kepada kami dari Al Hasan, tentang fiiiman Allah, ^ Y 
"Tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak pula di 
sebelah Barat(nya,)" ia berkata, “Ini merupakan 
perumpamaan yang dicontohkan Allah. Seandainya pohon ini 
ada di bumi, maka pasti ada di Timur atau di Barat.”^ 

Pendapat yang paling tepat adalah yang mengatakan bahwa itu 
adalah pohon yang ada di Timur dan di Barat. Makna ayat adalah, 
tidak di Timur yang terkena sinar matahari ketika terbit pada waktu 
pagi, dan bukan waktu sore, akan tetapi matahari terbit dan tenggelam 
menghadapnya, maka dia adalah pohon yang ada di Timur dan di 
Barat. 


^ Ibnu Abu Hatiin dalam tafsirnya (8/2601, 2602), Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAl Uyun (4/105), dan Ibnu Athiyyah dalam/4/ AfuharrarAl Wajiz (4/185). 

^ Ibid. 
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Kami katakan bahwa pendapat itu lebih utama, louena Allah 
telah menyifati minyak yang menyalakan lampu ini dengan 
kejernihannya dan mutunya, sehingga jika pohon tersebut ada di 
Timur dan di Barat, maka minyaknya lebih bagus dan lebih bermutu. 

Firman Allah; "Yang mir^aknya (saja) hampir- 

hampir menerangi.” Maksudnya adalah, hampir saja minyak pohon 
yai tiin ini bersinar karena kejernihan dan sinarnya yang bagus. 

""Walaupun tidak disentuh api.” Maksudnya 

b agaimana jika disentuh api. 

Maksud firman Allah, "Yang dinyalakan 

dengan minyak dari pohon yang berkah,” adalah, Al Qur'an ini adalah 
Kalamullah dan diturunkan dari sisi-Nya. Allah menjadikan 
perum pamaan bahwa Al Qur'an diturunkan dari sisi-Nya adalah 
seperti perumpamaan lampu yang dinyalakan dari pohon yang penuh 
berkah, seb agaimana diterangkan sifat-sifatnya dalam ayat ini. 

Maksud firman Allah, "Yang minyaknya (saja) 

hampir-hampir menerangi,” adalah, dalil-dalil Allah yang telah 
diterangkan kepada hamba-Nya, hampir-hampir saja terangnya yang 
jelasnya menyinari orang-orang ya^g berpikir dan melihatnya atau 
bagi orang-orang yang berpaling. ” Walaupun tidak 

disentuh api.” 

Ia berkata, "Meskipun Allah tidak menambahkan keterangan 
dan kejelasannya dengan menurunkan Al Qur'an ini kepada mereka, 
yang memperingatkan tentang keesaan-Nya, maka bagaimana jika 
ditambahkan kejelasannya dan keterangaimya dengan ayat-ayat-Nya 
f^t as keterangan sebelumnya? Itulah keterangan dari Allah dan cahaya 
atas keterangan-Nya, serta cahaya yang telah diterangkan kepada 
mereka dan dijelaskan sifat-sifatnya kepada mereka sebelum 
diturunkan.” 
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Firman Allah: "Cahaya di atas cahaya (berlapis- 

lapis)." Maksudnya adaM api di atas minyak yang hampir-hampir 
saja menyinari, meskipun tidak disentuh api. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

26220. M uhamma d bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraa' mraceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah api di atas minyak.”*** 

Abu Ja'far berkata: Menurutku, sebagaimana telah aku 
katakan, itu merupakan perumpamaan yang ada di dalam Al Qur'an. 

Firman Allah: "Cahaya di atas cahaya (berlapis- 

lapis). Maksudnya adalah, Al Qur'an ini merupakan cahaya dari 
All^ yang diturunkan kepada hamba-Nya agar dengan Al Qur'an 
tersebut mereka mendapatkan sinar. ^ Jp "Di atas cahaya (berlapis- 
lapis)," atas hujjah dan dalil yang telah mereka dapatkan sebelum 
turunnya Al Qur'an, yang menunjukkan ketauhidan-Nya. Itulah 
keterangan dari Allah, cahaya di atas keterangan, dan cahaya yang 
telah dijelaskan sifat-sifatnya kepada mereka dan telah mereka 
dapatkan sebehim diturunkan. 

Riwayat dari Zaid binAslam tentang hal tersebut adalah: 

26221. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah.bin Ayas 
memberitahukan kepadaku, ia berkata: Zaid bin Aslam 
berkata tentang firman Allah, "Cahaya di atas 

*** Mujahid dalam tafsimya (hal. 493) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(8/2603). 
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cahaya (berlapis-lapis),” ia berkata, "Sebagian menyinari 
sebagian yang lain, yakni Al Qur'an."”® 

Fiiman-Nya: "Allah membimbing kepada 

cdhaya-Nya siapa yang Dia kehendaki.'' Maksudnya adalah, Allah 
memberikan petunjuk kepada mereka yang mengikuti cahaya-Nya, 
yaitu Al Qur'an, dari hamba-Nya yang dikehendaki. 

Firman-Nya: Allah memperbuat 

perumpamaan-pentnpamaan bagi manusia. ” Maksudnya adalah, 
Allah telah membuat berbagai perumpamaan bagi manusia, 
sebagaimana perumpumaan yang Allah contohkan di dalam Al Qur an 
tentarig hati seorar^ mukmin yang menyerupai lampu yang berada di 
Halam misykah, dan semua perumpamaan yang ada di dalam ayat ini. 

Firman-Nya: Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu." Maksudnya a^ah, Allah Yang Maha mengetahui 
telah membuat berbagai perumpamaan dari segala sesuatu. 

OM 


"f 

> ^ T- > 


^ Al Baghawi dalam Ma'cdim At-Tcmzil (4/206) dengan U&zh yang semisalnya, 
dari Ilmu Zaid. 


“Bertasbih kepada Allah di ma^id-ma^id yang telah 
diperintahkan untuk dirnuliakan dan disebut nanui^Nya di 
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang» Laki-laki 
yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh 
jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan 
sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut 
kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan 
menjadi goncang* (Mereka mengerjakan yang demikian itu) 
supaya Allah memberikan balasan kepada mereka (dengan 
balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan, dan supaya Allah menarnbcdi karunia-Nya kepada 
mereka. Dan AUah memberi rezeki kepada siapa yang 
dUcehendaki-Nya tanpa batas,** (Qs. An-Nuiir [24]: 36-3S) 


^ ^ 

_ (Bertasbih kepada AUah 

di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan 
disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang. 
Laki-laki yang tidak dUalaikan oleh perniagaan dan tidak [pula] 
oleh jual beli dari mengingati Allah, dan [dari] mendirikan 
sembahyang, dan [dari] membayarkan zakat. Mereka takut kepada 
suatu hari yang [di hari itu] hati dan pengtthatan menjadi goncang. 
[Mereka mengerjakan yang demikian itu] supaya Allah memberikan 
balasan kepada mereka [dengan balasan] yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan, dan supaya AUah menambah karunia- 
Nya kepada mereka. Dan AUah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa batas) 

Maksud firman Allah, masjid-masjid 

yang telah diperintahkan untuk dimuliakan,"adalah 
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"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) 
langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah 
lubang yang tak tembus, yang di (Mamnya ada pelita besar ." 

"Di ma^id-ma^id yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan." Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

26222. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
“Misykah «Halah yan g di dalamnya ada sumbu sumbu yang di 
dalamny a ada mishboh pula. Sedangkan mishbah ^ 

’Di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan 

Abu Ja'far berkata: Kemungkinan ^ adalah shilah dari J—jy 
sehingga maknany a menjadi, dan mishbah itu dinyalakan dari pohon 
yang peniih berkah di dalam rumah yang diperintahkan untuk 
menyebut dan memuliakan nama-Nya. R umah- rumah tersebut adalah 
masjid-masjid. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat 
tersebut. Sebagian mengatakan seperti yang telah kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

26223. Ibnu Hamid dan Nashr bin Abdurrahman Al Awadi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Abu Shalih, tentang firman Allah, 

masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan," 
ia berkata, “Maksudnya adalah masjid-masjid.”^* 

^ Tidak kami temukan hadits doigan sanad dan redaksi seperti ini di antara 
literatur yang kami miliki. DiriwE^^atkan dengan semisalnya dari Ashim bin 
M uhammad bin Ka'ab, ia berkata, "Misykah adalah tempatnya sumbu dalam 
lanq>u.” 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2S9S). 

^* Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2S9S) dan Ibnu Katsir dalam tafiimya 
(10/242). 


SvrahAn'Ntair 


26224. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Di masjid-masjid yang 

telah diperintahkan untuk dimuliakan, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah^ masjid-masjid yang diperinta hk a n untuk 
dimuliakan dan dilarang melakukan perbuatan sia-sia di 
dalamnya.”^ 

26225. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Rapakki i menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Biakku menceritakan 
kepadaku dari bidaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ti 
^ 'd "Di masjid-masjid yang telah diperintahkan 

untuk dimuliai^” dia berkata, "Maksudnya adalah semua 
masjid yang di pakai untuk shalat, baik masjid janu' maupim 
yang lainnya."^ 

26226. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
t entan g firman Allah, d'i^.'^"Di masjid-masjid 

yang telah diperintahkan untuk dimuliakan,” dia berkata, 
"Masjid-masjid yang dibangun."’” 

26227. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Warqa' menceritakan 
k e p ada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
dengan redaksi semisalnya. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2604), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/106), dan Al Baghawi dalam Ma'^im At-Tcmzil (4/206). 

Tidak famii temukan isnad ini dalam literatuir kami. 

Mujahid dalam tafeimya (hal. 493). 
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26228. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakm 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 
semisalnya. 

26229. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, "Di masjid-masjid yang 

telah diperintahkan untuk dimuliakan,” dia berkata, 
"Maksudnya adalah masjid-masjid."^ 

26230. Dia berkata: Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Abi 
Ishaq, dari Amru bin Maimun, ia berkata: Aku mendapati 
para sahahat Rasulullah, dan mereka berkata, “Maksud dari 
rumah-rumah Allah adalah masjid-masjid. Sungguh, hak 
Allah untuk memuliakan siapa saja yang mengunjungi-Nya di 
dalam rumah-Nya."*“ 

26231. Ibnu Hamid m^ceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Salim bin Umar, 
tentang firman Allah, "Di masjid-masjid 

yang telah diperintahkan untuk dimuliakan,” dia berkata, 
"Maksudnya adalah masjid-masjid."^” 

26232. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Di masjid-masjid 


Abdun‘azzaq Halam tafiiniya (2/442) dan Al Qiirthubi dalam ta&irnya (12/258). 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (1/385), Abdurrazzaq dalam tafeimya (2/442), dan 
Al Ouithubi dalam-ta£simya (12/258). 

T idak kami temukan hadits doigan sanad dari Salim bin Umar bin Ibnu Zaid. 
Lihat dengan la&zhnya dari selain keduanya di dalam hadits yang telah lalu. 
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yang telah diperintahkan untuk dimuliakan," dia berkata, 
"Maksudnya adalah masjid-masjid."^” 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah semua 
rumah. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26233. Ibnu Hamid dan Nashr bin Abdurrahman Al Awadi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hakam bin 
Salam menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid, 
dari Tkrimah, tentang ayat, masjid- 

masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan," dia 
berkata, "Maksudnya adalah semua rumah."^ 


Kami memilih pendapat tersebut, karena ada firman Allah, 

^ ^"Dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan 
waktu petang lald-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah” yang menunjukkan 
bahwa maksudnya adalah rumah-rumah yang dibangun untuk shalat. 
Oleh sebab itu, di sini kami katakan masjid-masjid. 


Ahli takwil berbeda pendapat berkenaan dengan penakwilan 
firman Allah, . Sebagian mengatakan bahwa maksudnya 

adalah yang diperintahkan Allah untuk membanguimya. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: 

26234. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari MujaMd, tentang ayat, li 
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Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2605), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/106), dan Al Quithubi dalam tafsirnya (12/265). 
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^ "D/ masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
Smuliakan,” dia berkata, "Maksudnya adalah dibangun."^"’ 

26235. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 
sonisalnya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah, yang 
diperintahkan Allah untuk mengagungkannya. Riwayat yang 
menjelaskan hal tersebut adalah: 

26236. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbduiTazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, masjid-masjid yang 

telah diperintahkan untuk dimuliakan,” dia berkata, 
"Maksudnya adalah, yang diperintahkan untuk 
m engagungkanny a dengan berdzikir di dala m nya."^** 

Di antara dua pendapat tersebut, yang paling tepat menurutku 
adalah yang dikatakan oleh Mujahid, bahwa maknanya yaitu, Allah 
memerintahkan agar meninggikan bangunan, sebagaimana firman 
Allah, jr** ilj ”Dan (ingatlah), ketika Ibrahim 

meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
127) Juga karena inilah kebanyakan makna yang berkaitan 

dengan rumah dan bangunan. 

Firman-Nya: "Dan disebut nama-Nya di 

dalamnya.” Maksudnya adal^ Allah memerintahkan hamba-Nya 
nntiik menyebut nama Allah di dalamnya. Ada yang mengatakan 


Mujahid dalam tafeirnya (hal. 493). 

AbduiTazzaq Halam ta&imya (2/442) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/106). 
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bahwa maksudnya ad^^lab memerintahkan mereka untuk membaca Al 
Qur'an di dalamny a. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26237. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
mencitakan kepada kaim, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepachdcu dan Ali, dan Ibnu Abbas, ia berkata: 
Allah berfirman, "Dan disebut nama-Nya di 

dalamnya," maksudnya adalah agar kitab Allah dibaca di 
dalamnya.^*^ 


Pendapat ini m aknan ya mendekati makna yang telah kami 
Vatakan karena membaca Al Qur'an termasuk dari makna berdzikir. 
Hanya saja, yang kami katakan lebih jelas maknanya di antara dua 
tnakna tersebut, sehingga kami memilih pendapat tersebut. 


Firman-Nya: 

"Bertasbih kepaa 

petang. Laki-lald yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 
(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah." 

Ahli gira’at berbeda pendapat tentang lafazh 
"Bertasbih kepada Allah. " Mayoritas ahli qira ’at membacanya ^ 
dptngan memberi harakat dhammah pada huruf ya' dan harakat 
kasrah pada huruf ba', yang bermakna, didalamnya terdapat laki-laki 
yang shalat kepada-Nya. Lalu menjadikan sebagai^'i/ dari 
dan sebagai khabar mereka, dan yang menjadikannya marfu’ adalah 


'a' Allah pada waktu pagi dan waktu 


Ashim dan Ibnu Amir membacanya dengan memberi 

harakat dhammah pada huruf ya' serta haiekai fathah pada huruf ba, 
dan^'z7-nya tidak disebutkan, kemudian me-ra^-kan dengan 

khabar kedua yang tersembunyi. Seakan-akan keduanya mengartikan, 
menyebut nama Allah di rumah-rumah yang diperintahkan oleh Allah 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2606). 


H^br AA'Thdbari 


untuk meninggikan, maka laki-laki itu bertasbih, kemudian dia marfit' 
dengan cOwmir dalam fa'il tersebut.^" 

Di antara dua gira’at tersebut yang tepat adalah gira’at yang 
memberi harakat kasrdh pada huruf ba', dan menjadi k an n ya sebagai 
khabar dsnfl’il bagi Sedangkan sebab dibaca maryi/' 

^Hfllah karena dhamir yang tersembunyi dalam yi'i/, sebab jika lafazh 
itu dijadikan khabar dan lafazh c»j—4?' maka tidak akan sempurna 
kecuali dengan lafazh Sedangkan jika menjadi khabarnya 

tanpa lafazh tersebut, menjadi sempurna, sehingga tidak ada 

alainan nntiik menjadikan lafazh ^a! selain khabar dan 

Firman Allah: »aI "Bertasbih kepada 

Allah pada waktu pagi dan waktu petang ." Maksudnya adala h , laki- 
laki yang shalat di dalam rumah-rumah Allah pada waktu pagi dan 


sore. 


Penjelasan yang kami sebutkan sesuai dengan penjelasan ahli 
takwil lainnya, dan yang berpendapat de m i ki a n adalah: 

26238. Ali bin Al Hasan Al Uzdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Mua'fi bin Umran menceritakan kepadaku dari Sufyan, 
dari hnar Ad-Duhni, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Setiap tasbih di dalam Al Qur'an yang dimaksud 
adalah shalat 

26239. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 


menceritakan kepadaku dan Ah, dan Ibnu Abbas, dia 
berkata: Firman Allah "Bertasbih 


Ibnu Amir dan Abu Bakar membaca dengan/<rf/jaA pada huruf ba' dimana 
pelakunya tiHak disebutkan, dan jar majrur berkedudukan sebagai pelaku 
ke mudian menafeiilcan orang yang bertasbih, yaitu Jta-j 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/207) dan Ibnu Katsir dalam 
tafiimya (8/249). 
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kepada Allah pada waktu pagi dan waktu petang. " Dia 
berkata, "Shalat di dalamnya setiap pagi dan petang." 
Maksud dari shalat di waktu pagi adalah shalat Subiih, 
sedangkan shalat pada waktu petang adalah shalat Ashar. 
Kedua shalat tersebut adalah pertama kali shalat yang 
diwajibkan oleh Allah, maka Allah senang menyebut 
keduanya dan lebih senang disebut nama-Nya dengan kedua 
ibadah tersebut.”^*® 

26240. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Al Heisan, tentang 
ayat, "Bertasbih kepada 

Allah pada waktu pagi dan waktu petang. Laki-laki," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah memerintahkan imtuk 
membangun, agar shalat di dalamnya pada waktu pagi dan 
petang.”"‘ 

26241.' Aku diberitahu dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata tentang firman Allah, 

"Bertasbih kepada Allah pada waktu pagi dan waktu 
petang” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat yang 
diwajibkan.”'" 

Firman-Nya: ^ "Laki-laki yang 

tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak ^ula) oleh jual beli dari 
mengingati Allah.” Maksudnya adalah, laki-laki yang shalat di dalam 
masjid yang telah diperintahkan oleh Allah untuk membangunnya. 
Mereka tidak dilalaik an oleh perdagangan dan jual-beli dari berdzikir 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2606), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil 
(4/207), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/186). 

Tafsir Abdurrcazag 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/20T) tanpa sanad, dia berkata, "Ahli 
takwil m engatakan bahwa maksud ayat ini adalah shalat wajib." 





’n^brAA'ThiAari 


kepada Allah dan menegakkan shalat. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


26242. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'&r menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Said bin Abi Al 


Hasan, dari seorang laki-laki yang dia lupa namanya, tentang 

‘ Bertasbih kepada 

Allah di^masjid-m^jid yang telah diperintahkan untuk 


dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu 
pagi dan waktu petang. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 
perniagaan dan tidak (ptda) oleh jual beli dari mengingati 
Allah.” Hingga firman Allah, ‘Tang mempunyai 

penglihatan.” Dia berkata, "Mereka adalah kaum yang 
bergelut dengan perdagangan dan jual beli, namun hal itu 
tidak melalaikan mereka dari dzikir kepada Allah."’** 


26243. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hiisain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jas'far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dan Amru bin Dinar, dan Salim 
bin Abdullah, bahwa dia melihat satu kaum dalam pasar 
meninggalkan perdagangan mereka untuk shalat. Mereto 

adalah orang-orang yang disebutkan dalam Kitab-Nya, 

"Dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati 

Allah’^^^ 


26244. Dia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hasyim menceritakan kepada kami dari Sayar, dan 
seseorang yang memberitahukan kepadanya, dan Ibnu 
Masjid, deng an redaksi semisalnya. 


’*' Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2608). 

’*’ Ibnu Abi Hadm rfalam tafiimya (8/2608 dan 2609). 







26245. Ya'qub bin Ibrahim mencmtakan kepada kami, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami dari Sayar, dia berkata: 
Aku diberitahu dari Ibnu Mas'ud bahwa dia melihat satu 
kaum di pasar ketika diseru untuk shalat, mereka segera 
Tn«nin£gal1can perdagangan mereka dan bangkit \mtuk shalat. 
Mereka aHalah orai^-orang yang telah disebud^ oleh Allah 
dalam kitab-Nya, 

yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dm tidak (pula) oleh 
jual beli dari mengingati Allah. 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

Jli ^ 'Tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah ," adalah 
shalat wajib yang telah ditetapkan kepada mereka. Riwayat yang 
menjelaskan hal tersebut adalah: 

26246. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, "Laki-laki yang tidak 

dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli 
dari mengingati Allah," dia berkata, "Maksudnya adalah dari 
shalat wajib."”* 

Firman-Nya: "(Dari) mendirikan sembahyang." 

Maksudnya adalah, juga tidak melalaikan mereka dari shalat tepat 
waktu dan batasan-batasairnya 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/186), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/208), menisbatkannya kepada Said bin Manshur, serta Ath- 
Thabari dan Al Bajhaqi dalam i4jry-^a'6 4//ffum. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2608). 
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26247. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; M uhammad menceritakan kepada kami dan Auf, 
dari Said bin Abi Al Hasan, dari seorang laki-laki yang Auf 
lupa namany a, tentang ayat, mendirikan 

sembahyang," dia berkata, "Maksudnya adala h , mereka 
berdiri untuk menegakkan shalat pada waktunya. 

Jika ada yang berkata, "Bukankah firman Allah, 

‘(Dari) mendirikan sembahyang', adalah bentuk masdhar dan 
perkataan Jawabannya adalah, “Ya.” 

Jika ada yang bertanya, “Bukankah bentuk mansdhar-nya. i—i'ii, 
gp hagaimanfl moshdoT dan Oj—adalah ^i?" Jawabannya adala h , 
"Ya." 


Jika ada yang bertanya, “Lalu, bagaimana Allah berfirman, 
iji^(^^taukah boleh dikatakan, L-iai c-JJf?” Jawabannya adalah, 
"Tidak. Akan tetapi, aku membolehkan, hanya saja aku lebih memilih 


Jika ada yang bertanya, “Apa alasanmu membolehkannya?" 
Jawabannya adalah, "Jika c—dijadikan masdhar, maka hukumnya 
menjadi sebagaimana tU-hPl oU*5f, akan tetapi 

ketika huruf wau dari diben harakat sukun, kemudian dihapuskan 
karena bertemu dengan huruf mim yang di-sukun, mereka menjadikan 
bentuk mashdar seperti itu, karena datangnya wau sukun sebelum 


huruf alif-nya wazn ifal dalam keadaan sukun, sebagaimana mereka 
memperlakukannya dalam perkataan «V dan i—Jj karena 

hilangny a hujuf wa« pada awalnya. Mereka kemudian menjadikannya 
dalam setiap lafazh yang berakhiran ha', ketika lafazh di-nisbat- 
kan kepada shalat. Mereka menghilangkan tambahan yang telah 
mereka tambahkan, yaitu yang berakhiran ha' karena sesuatu yang di- 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2608) dengan sedikit perbedaan pada 
la&zhnya. 
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kasrah dan yang memberi harakat kasrah pada huruf seperti satu 
huruf, maka mereka tidak memakai mudhaf ilaihi dari huruf 
tambahan. Sebagian mereka mengatakan yang semisal dengan itu.^^ 

Firman-Nya: "Dan (dari) membayarkan zakat." 

Maknanya adalah, mengikhlaskan segala ketaatan kepada Allah. Dan, 
yang berpendapat demikian adalah: 


26248. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, «U-JaJi ij— 

lytj "Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat." (Qs. Al 
Baqarah [2]: 43) OBTj "Dan ia menyuruh 

ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zcdat." (Qs. 
Maryam [19]: 55) 5‘A—Ullj "Dan Dia 

memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan 
(menunaikan) zakat." (Qs. Maryam [19]: 31) Jia* SljJj 

ii<f ^ U 5*4^jj "Sekiranya tidaklah karena karunia 

'Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorang pun dari kamu bersih (dari perbmtan-perbuatan keji 
dan mungkar itu) selama-lamarya." (Qs. An-Nuur [24]: 21) 
«VS'jj Uol UV^j "Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari 
sisi Kami dan kesucian (dan dosa)." (Qs. Maryam [19]: 13) 
Serta ayat semisal di dalam Al Qur'an. Dia berkata, "Maksud 
la&zh olT jli adalah ketaatan kq)ada Allah dan ikhlas. 


Firman-Nya: 


f ^ ^ ^ "Mereka 

takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan 
menjadi goncang." Maksudnya adalah, mereka takut saat hari hati 
bergoncang karena keresahaimya^ antara harapan untuk selamat dan 
kehati-hatian agar selamat. "Dan penglihatan," serta arah 

manakah mereka akan diambil, dari golongan kanan atau dari 


Yaitu Fadhl bin Abbas bin Abdul Muthalib, anak paman Nabi SAW. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (8/2609). 
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golongan kiri? Dari manakah akan diberikan kitab mereka, dari arah 
ifanan atau kiri? Itulah Hari Kiamat. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 


26249. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ayas 


memberi tahukan kepadaku, ia bericata: Zaid bin Aslam 
berkata tentang firman Allah, "Di masjid- 

masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan.” Hingga 
firman Allah, 'S "Suatu hari yang 


(di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.” Dia 
berkata, "Maksudnya adalah Hari Kiamat. 


Firman-Nya: ”(Mereka mengerjakan 

yang demikian itu) stq)aya Allah memberikan balasan kepada mereka 
(dengan balasan) yang lebih baik.” Maksudnya adalah, apa yang telah 
mereka perbuat. Yakni, mereka tidak terlalaikan oleh perdagangan 
dari berdzikir kepada Allah, menegakkan shalat, menunaikanraakat, 
dan menaati Tuhan mereka, karena takut akan adzabnya pada Hari 
Kiamat dan agar Allah memberikan pahala kepada mereka pada Hari 
Kiamat dengan sebaik-baik pahala karena perbuatan mereka. [Dan 
menambah balasan mereka karena perbuatan mereka yang baik],^“ 
yang mereka lakukan di dunia, karena karunia-Nya, dan yang telah 
rliVaniniakan dari sisi-Nya dengan apa yang dia cintai dan 
kemurahan-Nya kepada mereka. 

Firman-Nya: "Allah memberi rezeki kepada 

siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas. ” Maksudnya a d a l a h , Allah 
memberikan karunia-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki dengan 
amalan, yang tidak semestinya berhak mendapatkannya, yang belum 


TTn g lfa p an ini terulang kembali dalam manuskrip, maka tidak perlu 
mengulangnya. 
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mencapai derajat ketaatan kepada-Nya, 
terhadap apa yang Dia berikan kepadanya. 


dengan tanpa perhitungan 





“Don orang'orang kafir amal-amal mereka adalah laksana 
fatamorgana di tancdi yang datar, yang disangka cdr oleh 
orang'orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu 
dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan didapatinya 
(ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan 
kepadanya perhitungan amcd-amal dengan cukup dan Allah 
- adalah sangat cepat perhitungan-Nya.** 

(Qs. An-Nuur [24]: 39) 





T^kwil firman Allah: 

^ /»» 1 ^ 

(Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana 
fatamorgana di tanah yang datar, yang -angka air oleh orang-orang 
yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya 
sesuatu (gm pun. Dan didapatinya [ketetapan] Allah di sisinya, lalu 
Allah memberikan kepadanya perhitungan anud-amal dengan cukup 
dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya) 

Ini adalah perumpamaan amalan orang kafir. Barangsiapa 
menentang ketauhidan Allah dan mendustakan apa yang datang dari 







Tafsir AA^Thabari 


kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Abi Aliyah, dan Ubay 
bin Ka'ab, dengan redaksi semisalnya. 


26261. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: pnu Zaid berita 
tentang firman Allah, 

^ "Atau seperti gelap-gulita di lautan yang dalam, yang 
diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula)." Hingga 
fir man Allah, "Gelcp-gulita yang tindih- 

bertindih,” ia berkata, "Kejelekan di atas kejelekan yang 
lain."”* 


Firman-Nya: ^ "Apabila dia 

mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya" 
Maksudnya adalah, jika dia mengeluarkan tangannya dan melihatnya 
Halam kegelapan, maka dia tidak dapat melihatnya. 

J ika ada yan g berkata, “Bagaimana dikatakan, ^ dalam 


kpaHaan sangat gels^, sebagaimana telah diterangkan, sedangkan 
dimaklumi bahwa perkataan seseorang, ts'J menunjukkan 

dia bisa melihatnya setelah bersusah payah dan bersungguh-sungguh, 
dan itu pun bukan dalam keadaan gelap yang amat sangat, seperti 
yang dijelaskan dalam firman Allah, seorang yang mengeluarkan 
tan ganny a tidak dapat melihatnya, maka bagaimanakah jika dalam 
keadaan yang sangat gelap tersebut?” 


Jawabannya adalah: Dalam hal ini ada beberapa pendapat yang 
akan kami sebutkan, kemudian akan kami paparkan yang benar dalam 
hal ini. 


Pertama: makna ayat tersebut adalah, jika dia mengeluarkan 
tanganny a maka dia tidak dapat melihatnya, yakni tidak tahu dari 
mana dia melihatnya. Dehgan demikian, ayat tersebut sifatnya 
muqaddam tapi bermakna ta'khir, sehingga makna ayat tersebut yaitu. 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2612). 




Surah An'Nutir 


Jika ada yang berkata, "Bagaimana dikatakan, ^ 

'Tetapi bila didatanginya air itu Dia tidak mendapatinya 
sesuatu apa puri, jika fatamorgana tidak dianggap sesuatu? Apakah 
y ang dimaks ud dhamir ha' pada firman 

Jawabaimya adalah, “Itu adalah sesuatu yang dilihat dari jauh, 
seperti kabut dan debu yang kelihatan tebal, dan jika seseorang 
mendekatinya maka kelihatan tipis dan menjadi seperti udara. Atau 
bisa jadi maknany a adalah, sehingga ketika dia sampai di tempat 
fatamorgana, ia tidak mendapat sesuatu pada fatamorgana itu. Jika 
Hpmikianj maka cukup dengan menyebutkan tanpa 

menyebutkan tempat.” 

Firman-Nya: "Dan Allah adalah sangat cepat 

perhitungan-Nya. " Maksudnya adalah, Allah Maha cepat perhitungan- 
Nya, karena Allah tidak membutuhkan jari-jari tangan atau ingatan 
untuk men ghitungnya, akan tetapi Dia Maha mengetahui semua itu 
sebelum hamba-Nya mengeijakan atau setelah mengeijakannya. 

Penjelasan kami sesuai dengan pendapat ahli takwil lainnya, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

26250. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ja'far Ar-Razi memberitahukan kepada kami dari Ar- 
Rabi bin Anas, dari Abu Aliyah, dari Ubai bin Ka'ab, ia 
berkata: Keittudian Dia membuat perumpamaan yang lain, 
Jlji Dan orang-orang kafir amal- 

amal mereka adalah laksana fatamorgana di tanah yang 
datar." Dia berkata, "Begitu juga dengan orang kafir, ia 
f ^jHafangkan pada Hari Kiamat dalam kondisi menyangka 
memiliki kebaikan di sisi Allah, padahal dia tidak 










i' — I ' . . Te^irAA'Thabari 

mend^atkannya, maka Allah memasukkannya ke dalam 
neraka.”^” 

26251. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Abi Aliyah, dari Ubay 
bin Ka'ab, dengan redaksi semisalnya. 

26252. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Amal-amal mereka adalah 

laksana fatamorgana di tanah yang datar,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bagian bumi yang datar.”“* 

26253. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari biaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Dan orang-orang kafir 

amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di tanah 
yang datar” Hingga firman Allah, "Dan 

Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya" Dia berkata, 
"Perumpamaam yang Allah contohkan adalah tentang 
seorang laki-laki yang sangat haus, kemudian dia melihat 
fatamorgana dan menyangkanya air, maka dia mencarinya 
Han menyangkan akan mendapatkannya, hingga kemudian 
dia mendatanginya. Namun, setelah sampai dia tidak 
r ppnHapatkan apa pun, dan dia tidak akan pernah mendatangi 
sesuatu sampai mati mendatanginya. Apabila kematian telah 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/7610). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8^611) dengan lafezhnya. 

Tjfayh yang serapa dengan tanpa sanad oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/109). 





Surah Aii'Nuur 


menjemputnya maka dia akan mendapatkan amalannya dapat 
memberikan manfaat baginya kecuali seperti manfaatnya 
fatamorgana bagi orang yang kehausan."*” 

26254. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
y»^”Laksana fatamorgana di tanah yang datar,” ia berkata, 
“Permukaan bumi yang datar. Fatamorgana adalah 
perumpamaan ainalannya.” 

Al Harits menambahkan dalam haditsnya dari Al Hasan: 
Fatamorgana adalah amalan orang-orang kafir. ^ 

"Tetapi bila didatanginya air itu Dia tidak 
mend(q)atinya sesuatu apa pun.” Maksud dari mendatanginya 
^Halah kematiannya dan berpisahnya dengan dunia, 

"Dan didapatinyp (ketetapan) Allah, " ketika dia 
berpisah dengan dunia, "Lalu Allah memberikan 

kepadanya perhitungan amal-amal. 

26255. Al Hasan menceritakan kepada kanu, ia bokata: Abdurra 2 zaq 
memboitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tfintang firman Allah, "Loksona fatamorgana di 

tanah yang datar, " ia bCTkata: Maksudnya adalah, bagian bumi 
yan g datar.” \ cbsangka air oleh orang- 

orang yang dahaga," Maksudnya adalah, perunq)amaan yang 
dicontohkan bagi perbuatan orang kafir. Dia menyangka 
mendapatkan sesuatuy sebagaimana dia menyangka bahwa 
fetamorgana itu adalah air. "Tetapi bila 

*” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2611 dan 2612). 

*” Mujahid dalam ta&imya (hal. 493). 
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didatmffrtya air itu Dia tidak mendapatinya sesuatu cpapun" 
Begitu juga denga^ orang lafir, dia tidak mendapatkan apa. pun 
dari amalaimya. "Dan didcpatinya 

(ketetcpan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan amal-amal. 

26256. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kaim, ia berkata: Ibnu Z.aid berkata 
tf»ntaTig firman Allah, "Dan orang-orang kafir. 

Hingga firman Allah, ^XJ^'‘e^-^^;i>"Dan didapatinya 
(ketetapan) Allah di sisinya." Dia berkata, "Ini adalah 
perumpamaan yang dicontohkan untuk orang-orang kafir. 

1 ' 1 . ^Amal-amal mereka adalah laksana 

fatamorgana di tanah yang datar'. Mereka menyangka amal 
perbuatan mereka baik, dan mereka akan kembali dengan 
kebaikan, serta sekali-kali tidak akan kembali kecuali 
sebagaimana kembalinya orang yang melihat fatamorgana. 
Ini merupakan perumpamaan yang telah Allah contohkan, 
dan Maha Suci nama-Nya."”^ 

OM 


-"T o ^ i . 

< .f >y ^ V’* ^ 






**Atau seperti gelap-gulita di lautan yang dalam, yang 
diliputi oleh ombak, yang di atasnya.ombak (pula), di 


AMuiTaz 2 aq dalam tafeirnya (2/443). 

Tidak kami temukan sonarf-nya kepada Ibnu Zaid di antara literatur yang kami 
tnililfi Lihat maknanya pada hadits yang lalu. 
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atasnya (lagi) awan; gelap'guUta yang timUh-bertindih, 
apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat 
melihatnya, (dan) barangsiapa yang tiada diberi cahaya 
(petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikit pun/* (Qs. An-Nuur [24]: 40) 



O' ^ ^ ^ ^ (Atau seperti gelap-gulUa di lautan yang dalam, 
yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak [pulaj, di atasnya 
[lagi] awan; gelap-gulita yang tindih-bertindih, apabila dia 
mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya, [dan] 
barangsUgta yang tiada diberi cahaya [petunjuk] oleh Allah tiadalah 
dia mempunyai cahaya sedikit pun) 


Perumpamaan perbuatan orang kafir yang beramal dalam 
kesesatan, kerusakan, dan kebingungan, serta diluar petunjuk-Nya 
adalah searti beramal dalam gelapnya lautan yang diliputi ombak. 

Dinisbatkannya lafazh kepada J—adalah sebagai sifat, 
bahwa laut sangatlah dalam dan banyak airnya. 

Maksud lafazh li- adalah sebagian besarnya. 

Makna lafazh 'Tang diliputi oleh ombak,” adalah, 

lautan tersebut diliputi oleh ombak. 


Maksud lafazh ^ J» ”Ycmg di atasnya ombak (pula)," 
aHalah di atas ombak terdapat ombak lain yang meliputinya. 

Maksud lafay^b atasnya (lagi) awan,” adalah, 

di atas ombak yang kedua, yang meliputi ombak yang pertama 
terdapat awan. Jadi, Allah menjadikan kegelapan sebagai 
perumpamaan bagi amalan mereka, dan laut yang dalam sebagai 
perumpamaan hati orang kafir. Perbuatan yang diniatkan dalam hati 





yang dipenuhi dengan kebodohan, kesesatan, dan kebmgungan, adalah 
seperti lautan yang Halam dilipud oleh ombak, yang di atasnya lagi 
ada ombak, dan di atasnya ada awan. Begitu juga hati orang kafir, 
amalanny a Hiiim pamakan dengan kegelapan tersebut, yang diliputi 
kebodohan, karena Allah telah menutiq> hatinya sehingga mereka 
tidak dapat berpikir tentai^ Allah, maiutiq) pendengaran mereka 
jgfthingga dapat mendengar peringatan dari Allah, serta menutup 
fnata sehingg a tidak mampu melihat bukti-bukti dan ayat 

Allah. Kegehyian di atas kegelapan yai^ lain. 


Penjelasan Icami sesuai dengan pend^iat ahh takwil lainnya, 
dan yan g berpendapat demikian adalah: 


26257. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia beikata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bsypaknya, dari Ibnu Abbas, tentang fim^ 

^lah, 

”Atau seperti gelap-gulita di lautan yang dalam, yang 
diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di 
atasnya (lag)) awan.” Hingga firman Allah, "Cahaya 
sedikitpun," Dia berkata, "Maksud dari 'kegelapan' adalah 
amalan-amalan, dan maksud dari 'lautan yang dalam' adalah 


hati mamisia. Ad^un maksud dan 'yang diliputi oleh ombak 


yang di atasr^a ombak (pula), di atasnya (lagi) awan', 
adalah, kegels^ian di atas kegeli^ian yang lain. Maksudnya 
a ^l^lah penutup yang menuh^i hati, mata, dan pendengaran. 
Seperti firman Allah, ‘Allah telah 

mengunci-mati hati mere^’. (Qs. Al Baqarah [2]; 7) 
oiji 4^1 JUJi ji *Maka pernahkah kamu melihat oran^yang 
menjadikan fuiwa nafsunya sebagai Tuhannya’. 
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*Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran’?” (Qs. Al 
Jatsiyaah [45]: 23)”* 

26258. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah, "Atau seperti gelap-gulita 

di lautan yang aalam” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
san gat dalam. Ini adalah perumpamaan yang dicontohkan 
bagi orang kafir yang beramal dalam kesesatan dan 
kebingung an. Allah berfirman, ,^«1« Gelap- 

gulita yang tindih-bertindih’. 

Diriwayatkan dari Ubai bin Ka'ab seb^aimana riwayat berikut 

ini: 

26259. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata: 
UbaidiUah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ja'far Ar-Razi memberitahukan kepada kami dari Ar- 
]^i, dari Abu Aliyah, dari Ubai bin Ka'ab, tentang firman 
Allah, "Atau seperti gelap- 

gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, " dia 
berkata, "Maksudnya adalak perumpama^ lain bagi orang 
kafir. Allah berfirman, ^ ^Atau seperti 

gelap-gulita di lautan yang dalam Maksudnya, ia berada di 
dalam lima kegelapan; ucapannya, amalaimya, tempat 
masuknya, tempat keluarnya, dan tempat kembalinya. 
Kegelapan pada Hari Kiamat di dalam neraka.”*” 

26260. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

*** Ta&ir Ibnu Abi Hatim (8/2613) dalam dua hadits yang berlainan dengan satu 
sanad. 

**^ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/444). 

*** Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/236). 
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kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Abi Aliyah, dari Ubay 
bin Ka'ab, dengan redaksi semisahiya. 

26261. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Zaid berkata 

tenteng firman Allah, 

^ "Atau seperti gelap-gulita di lautan yang dalam, yang 
diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula)." Hingga 
firman Allah, "Gelap-gulita yang tindih- 

bertindih," ia berkata, "Kejelekan di atas kejelekan yang 
lain."”* 

Firman-Nya: ^ % "Apabila dia 

mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya." 
Maksudny a adalah^ jika dia mengeluarkan tangannya dan melihatnya 
dalam kegelapan, maka dia tidak dapat melihatnya. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana dikatakan, ^dalam 

keadaan sangat gelap, sebagaimana telah diterangkan, sedangkan 
dimaklumi bahwa perkataan seseorang, memmjukkan 

dia bisa melihatnya setelah bersusah payah dan bersungguh-sungguh, 
dan itu pun bukan dalam keadaan gelap yang amat sangat, seperti 
yang dijelaskan dalami firman Allah, seorang yang mengeluarkan 
tangannya tidak dapat melihatnya, maka bagaimanakah jika dalam 
keadaan yang sangat gelap tersebut?” 

Jawabannya adalah: Dalam hal ini ada beberapa pendapat yang 
akan kami sebutkan, kemudian akan kami paparkan yang benar dalam 
hal ini. 

Pertama-, makna ayat tersebut adalah, jika dia mengeluarkan 
tangannya maka dia tidak dapat melihatnya, yakni tidak tahu dari 
mana dia melihatnya. Dengan demikian, ayat tersebut sifatnya 
muqaddam tepi bermakna ta'khir, sehingga makna ayat tersebut yaitu. 


336 


Ibnu Abi Hatim (klam tafiimya (8/2612). 
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jika dia mengeluarkan tan ganny a maka tidak bisa mendekati untuk 
melihatnya. 

Kedua: makna ayat tersebut adalah, jika dia mengeluarkan 
tangannya maka dia tidak dapat melihatnya. Dengan demikian, 
masuknya firman Allah 3 dalam kandungan ayat tersebut sama 
seperti masuknya j—yai^ bermakna yakin, sebagaimana firman 
Allah, "Dan mereka yakin bahwa tidak ada bagi 

mereka satu jalan keluar pun, " dan yang semisal itu. 

Ketiga: makna ayat tersebut adalah, dia d^at melihatnya 
dengan pelan-pelan dan bersungguh-sungguh, sebagaimana seseorang 
berkata kepada orang lain, C:.»!*—T U "Aku tidak dapat 

melihatmu dari kegelapan." Dia bisa melihatnya, namun setelah 
bersungguh-shngguh. 

Pendapat yan g ketiga ini lebih jelas maknanya dari segi 
kebiasaan yan g dipakai oleh orang Arab dalam percakapan mereka. 
Sedangkan pendapat lain mengartikan bahwa maknanya adalah, dia 
tidak dapat melihatnya, dan pendapat ini lebih jelas dari segi 
p enafsiranny a, karena teimasuk dalam kandungan maknanya. Akan 
tetapi, pendapat yang aku maksud adalah yang bermakna, dia tidak 
dapat melihatnya dalam kegelapan, sebagaimana dijelaskan oleh Allah 
dalam firman-Nya. Ini lebih tepat maknanya, karena itu adalah 
per ump amaan dan bukan satu peristiwa yang telah teijadi. 

Firman-Nya: "(Dan) barangsiapa yang 

tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah" Maksudnya adalah, 
barangsiapa tidak diberi keimanan oleh Allah, petunjuk dari kesesatan, 
dan pengetahuan terhadap kitab-Nya. 

Firman-Nya: "Tiadalah Dia mempunyai cahaya 

sedikit pun." Maksudnya adalah, tidak ada keimanan, petunjuk, dan 
pengetahuan terhadap kitab-Nya. 



"Tidaldah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya 
bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) burung 
dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing telah 
mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnyOf dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. Dan 
kepunyaan Aliahlah kerajaan langit dan bumi dan kepada 
AUahlah kembaU (semua makhluk),” 

(Qs, An-Nuur [24]: 41^42) 


101 (tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: 

kepada-Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan 
burung dengan mengembangkan sf^apnya. Masing-masing telah 
mengetahui [cara] sembahyang dan tasbihnya^ dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan. Dan kepunyaan Aliahlah 
kerajaan langit dan bumi dan kepada Aliahlah kembali [semua 
makhluk]) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman: Wahai 
Muhammad, apakah kamu tidak dapat melihat dengan mata hatimu 
sehingga kamu mengetahui bahwa semua penduduk bumijdan lan^t 
dari golongan jin dan manusia menyembah kepada Allah? 

"Dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya," y^g terbang 
di udara pun bertasbih kepadanya. Ss j5 "Masing- 

masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya." Tasbih 



menimitmu adalah sembahyang, karenanya dikatakan, 5S—ioJ» untuk 
bani Adam dan untuk makhluk selain manusia. Oleh sebab itu, 
dipisahkan antara keduanya. 

Penjelasan kami sesuai dengan pendapat ahli takwil lainnya, 
dan yan g berpendapat demikian adalah: 

26262. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Hants menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dan 


"Ti^kJah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya 
bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) burung 
dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing telah 
mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya,” dia berkata, 
■’^Lafazh shalat dipakai untuk manusia, seda ngk a n tasbih 
dipakai untuk makhluk selain manusia."”^ 

26263. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kep^ kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 

^lah, Ji li 

"Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: 
kepada-Nya bertasbih cpa yang di langit dan di bumi dan 
(juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. Masing- 
masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya,” 
ia berkata, “Lafazh shalat untuk manusia, sedangkan lafazh 
tasbih untuk umum, segala sesuatu.”^” 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 494). 

”* Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/189). 
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Terdapat betei^a pendapat dalam memahami firman Allah, 
"Masing-masing telah mengetahui (cara) 
sembahyang dan tasbihnya " ^ 

Pendapat pertama'. \{\xxv£ ha' pada firman Allah,^ 

"Sembahyang dan tasbihnya" kembali kepada lafazh J—S' sehingga 
tnalma ayat tersebut yaitu, Allah telah mengetahui cara mereka 
bertasbih dan menyembah-Nya. Lafi^ J-S' menjadi marfii' kareim 
aulany a dhomir yang kembali kepada pada firman Allah, Ji j» 
"Masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang 
dan tasbihnya," yaitu huruf ha' pada lafazh 5%^». 

Pendapat kedua: Huruf ha' pada^fiiman Allah, 5!A—-al» dan 

juga kembali kepada JSJJ» sehingga J-i3i marfii' karena adanya 
dhomir yan g kembali kepadanya dalam firman Allah, ^ , sehingga 
menjadi ^'z7 maka makna ayat tersebut menjadi: setiap yang 
bertasbih dan menyembahnya dari mereka mengetahui caranya 

Pendapat ketiga: Huruf ha' dalam tasbih dan shalat''<i/»amir- 
nya kembali kepada lafazh J-S3<, dan ji—kembalinya kepada 
s ehingga takwil ayat tersebut adalah, seti£q) yang menyembah dan 
bertasbih telah mengetahui penyembahan dan tasbihnya kepada Allah, 
yang telah dibebankan kepada mereka. 

Di antara tiga pendapat ini yang paling jelas adalah pendapat 
yang pertama, bahwa maknanya adalah, Allah telah mengetahui cara 
mereka bertasbih dan menyembah-Nya. 

Firman-Nya: "Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang mereka kerjakan." Maksudnya adalah, Allah Maha 
Mengetahui perbuatan orang yang bertasbih dan menyembah. Tidak 
ada satu pun perbuatan mereka yang tersembvmyi, yang berupa 
ketaatan dan kemaksiatan. Allah Maha meliputi semua itu, dan Dia 
akan membalas semua amalan mereka. 




Surah An-Nuur 


Firman-Nya: ''Dan kepunyaan Aliahlah 

kerajaan langit dan bumi. " Maksudnya adzdah. Aliahlah pemilik dan 
penguasa kerajaan langit dan bumi, bukan raja atau pemilik selain Dia 
yang di bawah-Nya. Wahai manusia, kembalilah kepada Allah, dan 
kepada-Nyalah kalian meminta, serta janganlah berharap kepada 
selain^Nya, karena ditangan-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi. 
Dia tidak akan takut miskin karena pemberiannya kepadamu. 

Firman-Nya: "Dan kepada Aliahlah kembali 

(semua makhluk)." Maksudnya adalah, kepada-Nya tempat kembali 
setelah kalian mati. Allah akan membalas pahala atas perbuatan kalian 
di dunia, maka perbaguslah ibadahmu, bersungguh-sungguhlah dalam 
ketaatan kepada-Nya, dan persiapkanlah amal shalih buat diri kalian. 

•OO 



“Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, 
kemudian mengumpidkan antara (bagian'bagian)nya, 
kemudian menjadikannya bertindih'tindih, maka 
kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan 
Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, 
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung- 
gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya 
dori siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu 



V I ■ I • i' ' " TafsirAA'Thabari 

hampir-hampir menggilangkan penglihatan» AUah 
mempergantikan nudam dan siang» Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi 
orang-orang yang mempunyai penglihatan»** 

(Qs» An-Nuur [24]: 43-44) 


(Tidaklah kamu melihat bahwa AUah mengarak 
awan, kemuMan mengumpulkan antara fbagian-bagianjnya, 
kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatanlah 
olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan AUah [jugaj 
menurunkan [butiran-butiran] es dari langit, ^aituj dari 
[gumpalan-gumpalan awan seperti] gunung-gunung, maka 
ditimpakan-Nya [butiran-butiran] es itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki- 
Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan. AUah mempergantikan malam dan siang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran yang 
besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan) 

AUah Ta’ala berfinnan kepada Nabi-Nya, "Tidaklah 

kamu melihat," wahai Muhammad, ^ "Bahwa Allah 

mengarak," yakni menggiring, "Awan," kemanapun yang 
(tikehendaki-Nya. 

Firman-Nya: Kemudian mengumpulkan antara 

(bagian-bagianjnya." Maksudnya adalah. Dia mengmnpulkan di 
antara awan-awan itu. 

Menisbahkan —t dalam lafazh dengan tidak 

menyebutkan yang lainnya, sedangkan tidak dinisbatkan kecuali 
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kepada jamaah atau antara dua buah, karena maknanya adalah 

jamak, sedangkan bentuk tunggalnya sebagaimana bentuk 
jamaknya adalah J—Lafazh bentuk jamaknya yaitu , 

seperti perkataan seseorang, sedangkan yang 

dimaksud dengan Allah mengumpulkan awan adalah menggabungkan 
yang terpisah-pisah. 

Firman Allah: Kemudian menjadikannya 

bertindih^tindih" Maksudnya adalah, kemudian dari kumpulan awan 
tersebut Allah menjadikannya tl^yaitu saling bertindih. Sebagaimana 
riwayat berikut ini: 

26264. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mathar menceritakan kepada kami dari Hubaib bin Abu 
Tsabit, dari Ubaid bin Umair Al-Laits, ia berkata, "Angin itu 
ada empat macam. Allah mengutus angin yang pertama yang 
menjadikan bumi kering kerontang, kemudian mengutus 

Nmgin yang kedua, lalu dia menjadi awan, kemudian 
mengutus yang ketiga, dia mengumpulkan awan-awan itu 
menjadi saling bertindih, kemudian mengutus yang 
keempatnya lalu menjeulikannya hujan.””’ 

Firman-Nya: Ji/* "Maka kelihatanlah 

olehmu hujan keluar dari celah-celahnya.” Maksudnya adalah, 
sehingga kamu melihat hujan itu keluar dari awan tersebut. 

Huruf/la'dalam firman Allah, kembali kepada awan, 

dan bentuk jamaknya yaitu 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, sebagian jamaah mengatakan 
bahwa dia membacanya 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2617)dengan sanad-nydL, dan terdapat sedikit 
perbedaan dalam la&zhnya. Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/2S7). 
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26265. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harmi bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin Mazahim, 
dia membaca ayat, ^ tSji dengan, 

26266. ... ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Imarah menceritakan kepada kami dari seseorang, dari Ibnu 
Abbas, dia membaca ayat, dengan, 

26267. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Atha' Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, dia 
membacanya jf dengan memberi harakat fathah pada 

huruf ha' dengan tanpa alif, 

Harun berkata, "Aku menyebutkan hal itu kepada Abu Amru, 
lalu dia berkata, 'Itu bagus, hanya saja lebih umurif ."”^ 

Mayoritas qira’at dari segala penjuru kota yaitu dan 

itulah yang kami pilih, karena adanya hujjah tentang bacaan tersebut. 

26268. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Maka 

kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya," dia 


Adh-Dhahhak bin Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/190), Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/52), tanpa sanad, Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an 
(4/49), dtm Abu Ubaid^ dalam Mcgaz Al Qur'an (2/68) 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/212). 

Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini di antara literatur yang kami miliki. 
Qira'at dari Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Ibnu Athiyyah ddam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/190), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/32), dan Al Qurtfaubi 
dalam ta&imya (12/289). 
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berkata, “Lafazh Jij-Ji artinya tetesan, dan artinya 

awan.”'" 

Firman-Nya: Allah (juga) 

menurunkan (butiran-butiran) es dari langit." Ada dua pendapat 
tentang makna ayat ini: 

Pendapat pertama. Allah menurunkan dari langit, dari 
gunung-gummg beberapa es, makhluk yang diciptakannya di sana. 
Seakan-akan dalam penakwilan ini gummg-gunung dalam ayat ini 
berasal dari es, seperti dikatakan gunung-gunung dari tanah. 

Pendapat kedua: Allah menurunkan dari langit berupa es yang 
besarnya sebesar bukit ke bumi, sebagaimana dikatakan, t—iJ J\aJ 
"Aku mempunyai dua rumah dari batu bata," yang maknanya yaitu, 
ukurannya sebesar dua rumah dari batu bata, sedangkan dua rumah itu 
bukan dari batu bata. 

Firman-Nya: "Maka 

ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang 
dikehenBaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki- 
Nya." Maksudnya adalah, Allah mengadzab dengan apa yang telah 
diturunkan-Nya dari langit berupa es sebesar gummg terhadap siapa 
saja yang dikehendaki, 

Firman-Nya: -SS ^ "Dan dipalingkan-Nya dari 

siapa yang dikehendaki-Nya." M^sudnya adalah, dari harta dan 
tanaman mereka. 

Firman-Nya: "Kilauan kilat awan itu 

hampir-hampir menghilangkan penglihatan." Maksudnya adalah, 
hamp ir-hampir kilatan sinar awan tersebut menghilangkan pandangan 
mata yang melihatnya, dan yang terbatas, yaitu sinar kilatan. 

Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2618) dan Al Mawardi dalam An-Nvkat wa 
Al Uyun {4/113). 




Ti^irAA'Thabari 


26269. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Atha' Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Kilauan kilat awan itu hampir- 

hampir. " ia berkata, “Maksudnya adalah kilauan kilat.”^ 

26270. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang firman Allah, Kilauan kilat 

awan itu hampir-hampir,” dia berkata, "Maksudnya adalah, 
Ifilaiian kilatnya menghilangkan pandangan."*^* 

26271. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
t entan g firman Allah, "Kilauan kilat 

awan itu hampir-hampir menghilangkan penglihatan,” dia 
berkata, “Lafazh olL—1- artinya adalah sinar yang 
menghilangkan pandangan.”’^ 

Mayoritas para qarV (kecuali Abu Ja’far) membacanya ^ 
l dengan memberi harakat fathah pada huruf >» 0 ' pada lafazh 

, k*i: 

Seorang ahli qira'at membacanya dengan memberi harakat 
dhammah pada huruf ya', 

Qira’at yang aku pilih adalah yang memberi harakat 
pada huruf tersebut, karena adanya hujjah tentang qira’at itu. Orang 
Arab jika memasukkan huruf ba' dalam isi maful c . .4*^, tidak 
mengatakan kecuali dengan ^i^n bukan < c . . Jika mereka 


^ Ibnu AbiHatim dalam tafiiraya (8/2619). 

IbUL 

^ Tidak i™»"» temukan hetsaruui hingga ke Ilmu Zaid. Lihat mak na ny a da lam 
hadits yang telah lalu. 

Mujahid dan Abu Ja’&r membacanya dengan dhammah pada huruf ya’ dan 
kasrah pada huruf ha Lihat Zad Al Masir (6/S3). 
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memasukkan huruf alif dalam lafazh c> maka tidak pernah 
memasukkan huruf hd ke dalam isim ma/’«/-nya ^ j 

Firman-Nya: "Allah mempergantikan 

malam dan siang." Maksudnya adalah, Allah menjadikan antara 
malam dan siang saling mengikuti dan mengatur keduanya. Jika dia 
me nghilangkan yang ini, maka datanglah yang ini, dan jika datang 
yang ini, maka hilanglah yang ini. 

Firman-Nya: "Sesungguhnya pada 

yang demikian itu terapat pelajaran yang besar bagi orang-orang 
yang mempunyai penglihatan.” Maksudnya adalah, pada penciptaan 
awan, ditur unkanny a kilatan sinar dari awan dan butiran es, serta 
pergantian siang dan malam, adalah pelajaran bagi orang yang 
mengambil pelajaran, dan sebagai peringatan bagi orang yang 
menjadikannya sebagai peringatan. Mereka adalah orang yang 
memiliki akal dan pemahaman, karena semua itu menggambarkan ada 
Yang Maha Pengatur, Yang menjalankan dan Yang memutar 
pergantian tersebut, yang tidak menyerupai sesuatu pun. 

•M 





“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, 
maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas 
perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang 
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikel^ndaki'Nya, sesungguhnya 
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AUah Maha Kuasa atas segala sesuatu” 

(Qs. An-Nuur [24]: 45) 


Takwafirman Allah: 

o ;* 4 i (Dan AUah telak menciptakan semua jenis hewan dari air. 


maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya 
dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian [yang lain] 
berjalan dengan empat kakL Allah menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya, sesungguhnya AUah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu) 


Ahli qira ‘at berbeda pendapat tentang firman Allah, JSijU 4»!^ 
"Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air.” 


£ 


y 

Mayoritas ahli qira’at Kufah (kecuali Ashim) membacanya 
J—S* Mayoritas ahli qira'at dari Madinah dan Bashrah, 

serta Ashim, membacanya Js ^ dengan me-na^/ia6-kan 
JT-Lafazh ^ sama seperti pola kata 


keduanya merupakan qira’at yang masyhur dan berdekatan 
maknanya, karena penambahan lafazh jlt—menunjukkan bahwa 
maknanya adalah telah lalu. Oleh karena itu, dibenarkan membaca 
dengan bacaan mana saja di antara keduanya. 

Finnan-Nya, "Menciptakan semua jenis 

hewan dari air." Maksudnya adalah dari nuthfah (air mani), 

"Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di 
atas perutnya" seperti ular. 

Ada yang mengatakan bahwa dikatakan demikian 
"Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas 


Lihat Hujjah Al Qira’ah (hal. 502). 
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perutnya," sedangkan yang dinamakan beijalan adalah tidak dengan 
perut Dikatakan begalan jika memiliki kaki untuk berpijak, dan ini 
merupakan penyerupaan, yang memiliki pijakan dan yang tidak 
mpmililri pij akan bercampur. Hal ini diperbolehkan, sebagaimana 
firman Allah, "Dan sebagian berjalan dengan 

dua kaki," seperti burung. ^ ^ "Sedang sebagian (yang 

lain) berjalan dengan empat kaki," seperti binatang ternak. 

J ika flda yan g berkata: Bagaimana dikatakan "Dan 

sebagian berjalan," sedangkan lafazh <>—* adala h untuk manusia, 
sedangkan semua jenis atau kebanyakan yang disebut dalam ayat ini 
adalah dari jenis yang lain? 

Jawabannya ^Halah! Itu karena semua jenis tersebut masuk 
dalam firman Allah, "Dan Allah telah menciptakan 

semua jenis hewan," termasuk manusia dan yang laiimya. Allah 
kennidian berfi rman, "Maka sebagian dari hewan itu," karena 
berkumpul dan bercampurnya jenis manusia, binatang temak, dan 
yang lairmya. Oleh karena itu, Allah menyebut semuanya dengan 
sebutan dari bani Adam, kemudian merincikarmya dengan karena 
Allah telah menyebut bani Adam dengan sebutan khusus. 

Firman-Nya: *X^J^%^^i^"Allah menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya." Maksudnya adalah, Allah menciptakan makhluk 
^a saja yang dikehendaki-Nya. 

Firman-Nya: h "Sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu." Maksudnya adalah, sesimgguhnya 
Allah memiliki kekuasaan untuk menciptakan dan membuat makhluk 
yang baru dari makhluk yang lain, dan tidak ada yang mampu 
menghalangi kehendak-Nya. 
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**Sesungguknya kami telah menurunkan ayat-ayat ycu^ 
menjelaskan. Dan AUah memimpin siapa yang d^hendaki- 
Nya kepada jalan yang lurus,** (Qs. An^Nuur [24]: 


Takwil firman Allah, 

(Sesungguhnya kami telah menurunkan ayat-ayat 
yang menjelaskan. Dan Allah memimpin siapa yang dikehendaki- 
Nya kepada jalan yang lurus) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, telah Kami turunkan 
tanda-tanda yang jelas, yang menujukkan kepada jalan yang benar dan 
lurus. 


Allah memberikan petunjuk dengan taufik-Nya kepada agama 
Islam bagi siapa yang dikehendaki dari hamba-Nya, dan itulah jalan 
yang lurus, yang tidak ada kebengkokan di dalamnya. 







y > 


"Dan mereka berkata, *Kami telah beriman kepada AUah 
dan rasul, dan kami menaati (keduanya)'. Kemudian 
sebagian dari mereka berpaling sesudah itu, sekali-kali 
mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman. Dan 
apabila mereka dipanggil kepada AUah dan Rasul-Nya, 
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba- 
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tiba sebc^jan dari mereka menolak untuk datang” 
(Qs. An-Nuur [24]: 47^48) 


(Dan mereka berkata, *'Kami telah beriman kepada 
Allah dan rasul, dan kami menaati [keduanya]/* Kemudian 
sebagian dari mereka berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu 
bukanlah orang-orang yang beriman. Dan apabUa mereka 
dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul menghukum 
[mengadili] di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka 
menolak untuk datang) 

Maksudnya adalah, orang-orang munafik itu berkata, “Kami 
membenarkan dan menaati Allah serta Rasul-Nya." Setelah itu, setiap 
golongan tersebut berpaling dan menyeru untuk berhukum kepada 
selain Rasulullah, dan mereka tidak termasuk orang beriman. Mereka 
yang raengucapkan ini dinyatakan sebagai bukan orang beriman, 
karena mereka berpaling jika diserukan untuk meminta keputusan 
hukum kepada Rasulullah SAW. 

Firman-Nya: 

cgfobila mereka dipanggil kepada Allah dan Rastd-Nya, agar Rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari 
mereka menolak untuk datang." Maksudnya adalah, jika orang-o rang 
munafik itu diseru kepada Kitabullah dan Rasul-Nya, agar memberikan 
keputusan atas perkara yang mereka perselisihkan, maka tampaklah 
sekelompok orang dari mereka berpaling dan enggan imtuk menerima 
kebaiatan, sota tidak ridha den^ keputusan Rasulullah SAW. 





^'Tetapi jika Ueputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, 
mereka datang kepada Rasul dengan patuh. Apakah 
(ketidakdatangan mereka itu karena) dcdam hati mereka 
ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah 
(karena) takut kalau^kalau Allah dan RasuUNya berlaku 
zhalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang' 
orang yang zhalim.*’ (Qs. An-Nuvir [24]: 49^50) 


Jika keputusan itu untuk [kemaslahatan] mereka, mereka datang 
kepada Rasul dengan patuh. Apakah [ketidakdatangan mereka itu 
karena] dalam hati mereka ada penyakit, atau [karena] mereka 
ragu-ragu ataukah [karena] takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya 
berlaku zhalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang- 
orang yang zhalim) 


Maksudnya adalah, jika kebenaran itu berpihak kepada orang- 
orang yang menyeru untuk berhukum kepada Allah dan Rasulullah, 
agar menghukumi di antara mereka, maka mereka enggan dan 
berpaling untuk menerima hukum tersebut. Namun jika kebenaran itu 
berpihak kepada orang yang diseru kepada Allah dan Rasulullah, 
maka mereka datang kepada Rasulullah dengan penuh ketaatan, serta 
berkata, "Kami taat terhadap keputusannya, mengakuinya dengan 
penuh ketaatan tanpa pa k saan." 
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Dikatakan, li yang maknanya yaitu, jika dia 

mengakui d engan penuh ketaatan tanpa paksaan dan menaatinya serta 
menerimanya. 

Mujahid berkata tentang pendapat tersebut dalam riwayat 
berikut ini: 

26272. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ^ “Mereka datang kepada Rasul dengan 

patuh” dia berkata, "Maksudnya adalah dengan bergegas."”® 

Firman-Nya: "Apakah (ketidakdatangan mereka 

itu karena) dalam hati mereka ada penyakit.” Maksudnya adalah, 
apakah di dalam hati orang-orang yang berpaling jika diseru kepada 
Allah dan Rasul-Nya untuk menghukumi di antara .mereka, ada 
keraguan bahwa dia seorang rasul yang diutus kepada mereka, 
sehingga mereka tidak bersedia untuk tunduk dan ridha terhadap 
keputu^ beliau? 

Firman-Nya: "Ataukah (karena) 

takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya.” Maksudnya adalah, ataukah 
mereka takut Rasulullah menzhalimi mereka? 

Dimulai dengan menyebut Allah sebagai Dzat yang 
ftiagiingkarij sebagaimana dikatakan, c . t A l—• “Sesuai 

iffthpnHalc Allah, kemudian kehendakku”) Maksudnya yaitu 
sekehendakmu. Yang memmjukkan makna demikian adalah firman 
Allah, "Bila mereka dipanggil kepada 

Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara 
mereka.” Kemudian dia menunggalkan Rasulullah dalam hal hukum, 
dan ia tidak berkata "agar keduanya menghukum". 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/115). 
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Firman-Nya: ^JJ^^^i^^^"Sebencaiiya, mereka itulah 
orang-orang yang zhalim. ” Maksudnya adala h , tidaklah orang-orang 
yang berpaling dari hukum Allah dan Rasul-Nya itu berpaling dan 
hukumnya ketika diserukan kepada mereka untuk berhukum, karena 
takut Rasulullah menzhalimi mereka. Rasulullah lalu berbuat«dosa 
dalam mengambil keputusan terhadap mereka, akan tetapi mereka 
adalah kaum yang menzhalimi diri mereka sendiri dengan melanggar 
perintah Allah dan tunduk terhadap segala keputusan Rasulullah, baik 
yang mereka senangi maupun mereka benci. 



“Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka 
dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan, 
‘Kami mendengar, dan kami patuh'» Dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung ” (Qs. An^Nutir [24] J 51) 


Takwil 


il firman .^ah: Jl <■ 

'A CA yjS J ag ^ (Sesmggu 

* _ . - •« « * 




^Oi 

(Sesungguhnya 

jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah 
dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum [mengadili] di antara 


mereka ialah ucapan, ''Kami mendengar, dan kami patuh." Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung) 




Sunih^'Nuur —————1^^^————————— 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'cda berfirman, 
"Seharusnya jawaban orang beriman ketika diserukan kepada hukum 
Allah dan Rasul-Nya, 'Agar Rasul menghukum0iengadili) 

di antara mereka', dan dengan lawan mereka, 
ucapan, 'Kami mendengar'. Apa yang dikatakan kepada kami, 

'Dan Kami patuh', terhadap sii^a yang menyeru kami untuk itu." 

OVT Hfllam ayat ini tidak bermaksud sebagai khabar tentang 
hal-hal yang telah lampau, sehingga menjadi hal yang telah berlalu, 
akan tetapi itu adalah teguran dari Allah terhad^ mereka, yang 
diturunkan ayat ini, dan pembelajaran bagi yang lainnya. 

Firman-Nya: p* "Dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung ." 

Maksudnya aHalah, mereka yang jika diseru kepada Allah dan 
Rasul-Nya agar m eng hukumi perkara yang mereka perselisihkan 
deng an lawan mereka, berkata, “Kami mendengar dan kami menaati." 

••• 




**Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan takut kepada Allah dan beiiakwa kepada^Nya, maka 
mereka adalah orang-orang yang mendapat kemenangan,** 
(Qs, An-Nuur [24] i 52) 


Takwil firman Allah: 

^ (Dan barangsiapa yang taat kepada AUah dan Rasul- 
Nya dan takut kepada AUah dan bertakwa kepada-NyOf nuika 
mereka adalah orang-orang yang mendapat kemenangan) 
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Maksudnya «Halah, barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya 
atas hal-hal yang diperintahkan dan dilarang kepada m^eka, 
menerima keputusan atas mereka, takut terhadap akibat dan perbuatan 
maksiat kepada Allah, dan menjauhkan dari siksa Allah dengan cara 
mPTitaati perintah dan larangan-Nya, maka termasuk orang yang 
mendapatkan kemenangan dengan ridha Allah dan mendapatkan 
perlindimgan dari siksa-Nya. 



“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat 
sumpah, jika kamu suruh mereka berperang, pastilah 
mereka akan pergi. Katakanlah, 'Janganlah kamu 
bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan 
yang sudah dikenal. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan','* (Qs, An^Nuur [24]: 53) 


Takwil firman Al^ih: ^ 

'L (Dan mereka bersumpah 

dmgan nama AUah sekuat-kuat sumpah, jika kamu suruh mereka 
berperang, pastilah mereka akan pergu Katakanlah, "Janganlah 
kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan 
yang sudah dikenal Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. ”) 


Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang berpaling ^ 
hukum Allah dan Rasul-Nya, jika diseru kepadanya, 

"Dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah," maka mereka bersumpah 
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dengan sekuat-kuatnya dan dengan sungguh-sungguh. Cj} "Jika 
kamu suruh mereka," wahai Muhammad untuk keluar 6^ l^ihad 
melawan musuhmu dan musuh orang-orang beriman,I^!l-Ju 3 
"Pastilah mereka akan pergi. Katakanlah, 'Janganlah kamu 
bersumpah'.". Maksudnya adalah laa tahlijuu Oangan bersumpah). 

3^11» "(Karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan yang 
sudah dilenai,"' dari kalian, yang di dalamnya ada dusta. Seperti 
dalam riwayat berikut ini: 

26273. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ib^p Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Katakanlah, 'Janganlah kamu 

bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan 
yang sudah dikenal'." Maksudnya adalah. Aku telah 
mengetahui ketaatanmu kepada-Ku, bahwa itu adalah 
kedustaanmu.^“ 

' '>Firman-Nya; 1)1» "Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. " Maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah mengetahui ketaatan kalian kepada-Nya dan 
Rasul-Nya, serta perbuatan kalian dalam menyelisihi perintah 
keduanya, atau yang lainnya. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya, 
Hati D ialah yang akan membalas semua amalan tersebut. 

MO 



Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/115). 
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"Katakanlah, *Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; 
dan jika kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban 
Rasul itu adalah apa yang dibebankan kepadanya, dan 
kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa yang 
dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadany^ 
niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan tidak lain kewajiban 
Rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang’." (Qs. An-Nuur [24]: 54) 


Takwil firman Allah: ^ J* 

0 gj\ -^1 Sr ^ 

(Katakanlah, ''Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika 
kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah 


apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian 
adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika 


kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan tidak 
lain kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan [amanat Allah] 


dengan terang.") 

•> 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta’ala berfirman: J* 
"Katakan,” wahai MuhammEid, kepada mereka yang bersumpah 


kepada Allah dengan sekuat-kuatnya bahwa jika kamu perintahkan 
maka mereka pasti keluar, dan kepada umat selain umatmu. Sat 


"Taat kepada Aljph,” wahai kaum terhadap perintah dan larangan-Nya 
kepada kalian. '[^1^ ”Dan taatlah kepada R^l” karena 

ketaatan kepadanya merupakan ketaatan kepada Allah. \yy "Dan 


jika kamu berpaling," dari perintah atau larangan Rasulullah SAW, 
serta enggan imtuk tunduk terhadap keputusan beliau yang diputuskan 
atas kalian. "Maka sesungguhnya kewajiban Rasul itu 

adalah apa yang dibeberkan kepadanya, ” untuk menyampaikan 
ajaran Allah kepadamu. ^ "Dan kewajiban kamu 

sekalian adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu," wahai 



Surah An-Nuur 


sekalian manusia, yaitu mengeijakan hal-hal yang telah dibebankan 
dan diwajibkan kepada kalian untuk menaati Rasulullah SAW dan 
mengikuti segala perintah dan larangannya. 

Kami katakan bahwa lafazh bermakna Lafazh 

kalian berpaling berkedudukan sebagai jazm, karena ayat ini khitah¬ 
nya. kepada orai^-orang ysmg Rasultdlah diperintahkan untuk berkata 
kepada mereka, ^ "Taat kepada Allah dan taatlah 

kepada rasul" Ayat yangi,menimjukkan bahwa ayat tersebut 
maknanya demikian adalah, "Dan kewajiban kamu 

sekalian adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu." 
Seandainya firman Allah, fi'H madhi yang bermakna kabar 
tentangjial gaib, maka kedudukan ayat ini akan berada dalam firman 
Allah, 

Firman-Nya: "Dan jika kamu taat kepadanya, 

niscaya kamu mendapat petunjuk." Maksudnya adalah, wahai 
manusia, jika kalian menaati Rasulullah SAW atas perintah dan 
larang^ beliau kepada kalian, maka kalian akan mendapatkan 
kebenaran dan petunjuk dalam urusan kalian. 

Firman-Nya: ^ "Dan tidak lain 

kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang." Maksudnya adalah, tidak ada kewajiban bagi Rasul yang 
diutus oleh Allah kepada satu kaum kecuali menyampaikan ajaran 
yang menjelaskan tentang kehendak Allah. Wahai manusia, tidak ada 
kewajiban bagi Muhammad SAW kecuali menyampaikan risalah 
Allah kepada kalian, sedangkan kewajiban kalian adalah menaati. Jika 
kalian menaatinya maka kalian akan mendapatkan kebenaran, dan jika 
kalian menyelisihinya maka kalian akan celaka. 





Tafsir Adi'Thabari 



**Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih 
bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia 
akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai- 
Nya untuk mereka, dan dia benar-betmr akan menukar 
(keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan 
menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembdhkurKu 
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan 
Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) 
itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik."* 

(Qs. An-Nuur [24]: 55) 


Takwil firman AHah: 



orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal 
yang shalih bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang- 
orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk 
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mereka, dan dia benar-benar akan menukar fkeadaanj mereka, 
sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka 
tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu 
apa pun dengan Aku. Dan barangsiapa yang [tetap] kafir sesudah 
[janji] itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik) 

Allah Ta’ala berfirman: ^ "Dan Allah telah 

berjanji kepada orang-orang yang beriman j' kepada Allah dan Rasul- 
Nya. “Z)z antara kamu," wahai manusia. “Dan 

mengerjakan amal-amal yang shalih" yaitu orang-orang yang 
menaati Allah dan Rasul-Nya terhadap perintah dan larangan-Nya. 

J *-j “Bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan 

mereka berkuasa di muka bumi." Allah akan mewariskan kepada 


mereka bumi orang-orang musyrik Arab dan orang-orang musyrik 
asing, serta mei^adikan mereka sebagai penguasanya. (JiUjl-iI u-fe» 

^ “Sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang 

sebelum mereka berkuasa," yaitu kepada bani Israil, ketika Allah 
mengh^curkan para diktator dan menjadikan mereka sebagai 
penguasa dan penduduknya. 

Firman-Nya: ^ jiJCj pi "Dan sungguh 

Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya 
untuk mereka." Maksudnya adalah, niscaya Allah mengokohkan 
agama mereka, yakni agama yang diridhai dan diperintahkan oleh 
Allah untuk mereka peluk. 


D ikatakan bahwa Allah beijanji kepada orang-orang beriman, 
kemudian mengikutinya dengan jawaban sumpah dalam firman-Nya, 
'.'l karena janji adalah perkataan yang bisa memal^ lafazh Cj! 
dan jawaban dari sumpah, sebagaimana perkataan, j of 
dLi ilfjiPj, 

Terdapat perbedaan qira’at pada ayat, OilcSS 
"Sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka 
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berkuasa." Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan mea-fathah- 
kan huruf ta’ dan lam, yang bermakna, sebagaimana Allah telah 
mewariskan kepada umat-umat sebelum kamu. Ashim membaca ayat 
tersebut dengan men-dhammah-km huruf ta’ dan mcng-kasrah-kan 
huruf/am, menurut pendapat yang tidak menyebutkan pelakunya.”* 

Mereka berbeda pendapat dalam qira’at firman Allah, 
mayorites qari' (kecuali Ashim) membacanya dengan men- 
tasydid-kan huruf Ja//” yang bermakna, agar mengubah keadaan 
mereka yang berada dalam ketakutan menjadi aman. Orang Arab 
berkata, 0^ SA ’A jika dia berubah keadaannya dan tidak ada orang 
lain yang datang mengisi tempatnya. Begitu juga setiap yang 
berpindah dari keadaannya, disebut dengan tasydid, atau bisa juga 

tanpa tasydid, tetapi hal itu kurang fasih. Sedangkan jika tempat dia 
berubah itu ada pengganti yang lain, maka disebut dengan 
ni«»ringankan JjiJi Begitu juga perkataan mereka, 

yakni, menjadikan yang lain menempati tempat yang dia gmti. Bisa 
juga dikatakan dengan tasydid. Hanya saja, yang fasih adalah seperti 
yang kami jelaskan. Ashim membacanya dengan meringankan 

huruf dai. 

Bacaan yang tepat adalah dengan men-tasydid-kan, yang 
bermakna seperti yang telah kami jelaskan, karena adanya hujjah 
tentan g bacaan tersebut dari semua ahli qira’at, dan karena itu adalah 

”* Abu Rnkar membacanya:...dengan men-dhammah-Viai sebagai naibulfail (tidak 

disebutkan fa’il-nyz^. 

Ahli gira’at lainny a membacanya dengan mem-fathah-Van, karena adanya la£izh 
sebelum dan sesudahnya. 

Mereka yang mea-dhammah-Vm huruf ta\ maka jijli kedudukannya marfu’. 

Sisriangkan mereka yang mem-yatAa/i-kan huruf ta' maka jiJJi kedudukannya 

manshub. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 504). 

Ibnu Katsir dan Abu Bakar membacanya dengan tcAhfif. 

Ahli gira’at Imnnya membacanya dengan tasydid. Li^t Hujjah Al Qira'at (hal. 

504). 
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perubahan dari keadaan takut menjadi aman. Aku melihat Ashim 
berpendapat bahwa jika aman itu merupakan kebalikan dari rasa takut, 
maka dia mengartikan bahwa hilanglah rasa takut dan datanglah rasa 
aman. Jadi, dia meringankan bacaan tersebut. 


Dalil yang mengatakan bahwa jika dibaca dengan ringan tanpa 
tasydid maknanya adalah, jika di tempat yang dia ganti itu ada 
pengganti yang lain. 

Firman-Nya: "Mereka tetap menyembahku-Ku." 

Maksudny a adalah^ mereka tunduk kepada-Ku dengan penuh ketaatan, 
dan mematuhi segala perintah serta larangan. 

Firman-Nya: "Dengan tiada 

mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku. " Maksudnya adalah, 
mereka tidak menyekutukan-Ku dengan berhala, patung, dan yang lain 
dalam ibadah mereka, akan tetapi mengikhlaskan ibadah mereka 
kepada-Ku serta mengesakan dari segala sesembahan yang disembah 
selain A^- 

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun kepada Rasulullah SAW 
karena pengaduan para sahabatnya yang merasa sangat takut dan ngeri 
(pada masa-masa mereka menghadapi musuh), serta kesusahan dan 
kesengsaraan yang mereka hadapi akibat perlakuan buruk. 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

26274. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abi Aliyah, 
tentang firman Allah, ^ ^ 

"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih ," 
dia berkata: Rasvilullah tinggal selama dua puluh tahim dalam 
keadaan takut, dan berdakwah dijalan Allah dengan 
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sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. Beliau kemudian 
diperintahkan hijrah ke Madinah. Beliau dan para sahabatnya 
tin gg al dalam keadaan takut, siang dan malam mereka selalu 
bersenjata, maka seorang laki-laki berkata, "Kapan kita 
meletakkan senjata kita?” Rasulullah bersabda, "Kamu tidak 
akan melalui masa ini kecuali hanya waktu yang singkat, 
hingga akan tiba saatnya salah seorang dari kamu duduk di 
singgasana yang amat agung dengan memegang lututnya 
tanpa besi (pengaman). ’’ Allah lalu menurunkan ayat, Aut 

"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang 
yang beriman di antara kamu." Hingga firman-Nya, ot» 
“Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah 
(janji) itu." Maksudnya a^ah, barangsiapa kafir dengan 
nikmat ini. "Maka mereka itulah orang- 

orang yang fasik" Maksudnya, bukanlah kafir kepada Allah. 
Allah lalu memberikan kemenangan di seluruh Jazirah Arab, 
maka mereka beriman. Namun setelah itu mereka ijerbuat 
sewenang-wenang, maka Allah mengubah keadaan mereka, 
hing ga akhimya mereka kafir dengan nikmat Allah. Allah 
pun merasukkan rasa takut ke dalam hati mereka yang pada 
waktu itu telah dihilangkan oleh Allah. 

Al Qasim berkata: Abu Ali berkata, "Dengan dibvmuhnya 
Utsman bin Affan."”^ 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kufur dalam 
firman-Nya, “Dan barangsiapa yang (tetap) kafir 

sesudah (janji) itu." Menurut yang kami riwayatkan. Abu Al-Aliyah 
berkata, “Maksudnya adalah kufur kepada nikmat, bukan kufur 
kepada Allah.” 


Ibnu Abi Hatua dalam ta&imya (8/2629), Tcfsir Ibnu Katsir (10/266), dan As- 
Suyudii Halam Ad-DwT Al Afantsur (6/215), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dari Ibnu Aliyyah. 
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Diriwayatkan dari Hudzaifah dalam hal ini sebagaimana 
riwayat-riwayat berikut ini: 

26275. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hubaib bin Abi Sya'tsa, ia 
berkata: Aku pernah duduk bersama Hudzaifah dan Abdullah 
bin Mas'ud, kemudian Hudzaifah berkata, “Kemunafikan itu 
telah hilang . Sesungg uhn ya kemunafikan itu adanya pada 
masa Rasulullah SAW, akan tetapi yang ada sekarang adalah 
kekafiran setelah keimanan!" Abdullah pun tertawa dan 
berkata, "Kenapa kamu berkata demikian itu?" Ia berkata, 
"Aku telah mengetahui hal itu." Dia berkata, Jcj 

4 "Dan Allah telah 

berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa Dia 
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di muka 
. bumi...:'^^ 

26276. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Abu Sya'tsa, ia berkata: Aku pernah duduk dengan Ibnu 
Mas'ud dan Hudzaifah, kemudian Hudzaifah berkata, “Telah 
hilang kemunafikan, maka tidak ada kemunafikan, namim 
yang ada adalah kekufuran setelah keimanan.” Abdullah lalu 
berkata, “Kamu sadar perkataanmu?” Dia lalu membaca 
firman Allah, (jtO>\jSesungguhnya jawaban oran- 

orang mukmin' hingga firman Allah, "Maka 

mereka itulah orang-orang yang fasik.” Abdullah lalu 
tertawa. Beberapa hari setelah itu, aku bertemu dengan Abu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2629), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/216,217), menisbatkaimya kepada Ibnu Mardawaih dengan 
lafezhnya, dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/193). 
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Sya'tsa', maka aku berkata, “Karraia apakah AbduUah 
tertawa?” Ia berkata, “Aku tidak tahu, karena seseorang 
tertawa k emungkinan dari sesuatu yang dia kagumi atau yang 
tidak dia kagumi. Aku tidak tahu alasan Abdullah tertawa."”* 

Penakwilan Abu Al Aliy 2 di ini lebih mendekati penakwilan 
ayat tersebut, karena Allah telah menjanjikan kenikmatan kepada 
umat ini Hpngan apa yang telah dikabarkan dalam ayat tersebut, dan 
Allah yang telah memberikan kenikmatan tersebut. Kemudian diikuti 
dengan: Han bajangsiapa kufur setelah mendapatkan kenikmatan itu. 

"Maka mereka itulah orang-orang yang fasik." 

26277. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada^ dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Mereka tetap menyembahku- 

Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan 
Aku, " dia berkata, “Itu adalah umat Muhammad SAW*”*“ 

26278. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada^ kami dari Al-Laits, c^ri Mujahid, 
tentang firman Allah, ^ "Menjadi 

aman sentosa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak takut kepada selain Aku.*” 



*** Lihat hadits yang lalu. 

*” Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2630). 

*” As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/216, 217), menisbatkannya kepada Al 
Faryani, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Munzhir dari Mujahid. 
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"Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan 
taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat. 
Janganlah kamu kira bahwa orang-orang yang kafir itu 
dapat melemahkan (Allah dari mengadzab mereka) di bumi 
ini, sedang tempat tinggal mereka (di akhirat) adalah 
neraka. Dan sungguh amat jeleklah tempat kembali itu.** 
(Qs. An^Nuur [24]: 56-57) 



0 )' (Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan 

taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat Janganlah kamu 
kira bahwa orang-orang yang kafir itu dapat melemahkan [Allah 
dari mengadzab mereka] di bumi ini, sedang tempat tinggal mereka 
[di akhirat] adalah neraka.' Dan sungguh amat jeleklah tempat 
kembali itu) 

f 'J 

Allah Ta’ala berfinnan: ^^Dan dirikanlah,” wahai 


manvisia. Sembahyang,” sesuai dengan batasan-batasan, dan 

j an g anlah kalianmenyia-nyiakannya. )y^t9 "Tunaikanlahzakat” 
yang telah diwajibkan kepada kalian yang berhak, dan taatilah 
perintah dan larangan utusan Tuhanmu. ^'Supaya kamu 

diberi rahmat”.” 

Firman-Nya: 1 1 \ "Janganlah 

kamu kira bahwa orang-orang yang kafir itu dapat melemahkan 
(Allah dari mengadzab mereka) di bumi ini.” Maksudnya adalah. 
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Allah berfirman, “Wahai Muhammad, janganlah kamu mengira orang 
yang kafir kepada Allah itu dapat mele mahk a n -Nya di m^ca bumi ini 
j ika Dia berkehendak untuk menghancurkannya.” ”Sed^^^ 

tempat tinggal mereka,” setelah kebinasaan mereka, J"' 

”Adalah neraka. Dan sungguh amat jelefdah tempat kembali itu.” 

Sebagian mereka mengatakan, "Janganlah 

kamu lara bahwa orang-orang yang kafir itu,” dengan huruf ya'.Ini 
m er u pakan pendapat yang lemah, yang ada dalam bahasa Arab, 
karana membutuhkan dua nashab, akan tet£q)i jika dibaca 
maka hanya satu nashab. Menurutku, mereka yang membacanya 
fiangan huTuf ya' mengira bahwa nashab yang pertama adalah 
dan nashab yang kedua adalah Akan tetapi, jika maksudnya 

Hemikian, maka tidak ada maknanya. 



Ibnu Amir dan Hamzah membacanya ^ dengan huruf ya' dan yang 

lainny a membaca dengan huruf ta' dengan arti, 'i ^ 

"T anganlah kamu kira wahai Muhammad bahwa orang-orang yang kafir itu dapat 
melemahkan." maknanya kekuasaan Allah terbelenggu karena mereka (lihat 
Ht^ah Al Oira'ah, hal. 505) 


”Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak 
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang 
belum bdligfi di antara kamu, meminta izin kepada kamu 
tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum sembahyang 
Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di 
tengah hari dan sesudah sembahyang Isya» (Itulah) tiga 
aurat bagi kamu» Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) 
fttf fs mereka selain dari (tiga waktu) itu» Mereka melayani 

kamu, sebagian kamu (ada keperluan) kepada sebagian 

(yang lain)» Demikianlah AUah meryelaskan ayat-ayat bagi 
kamu» Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana»” 
(Qs. An*«Nuur [24]: 58) 




orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak [lelaki dan 
wanita] yang kamu mUiki, dan orang-orang yang belum baUgh di 
antara kamu, meminta izin kepada kamu Hga kali [dalam satu hari] 
yaitu: sebelum sembahyang Subuh, ketika kamu menanggalkan 
pakaian [luar]mu di tengah hari dan sesudah sembahyang I^a. 
ptulah] tiga aurat bagi kamu» Tidak ada dosa atasmu dan tidak 
[pula] atas mereka selain dari [tiga waktu] itu. Mereka melayani 
kamu, sebagian kamu [ada keperluan] kepada sebagian [yang lain]. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firman Allah, 
^ "Hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 

yang kamu miliki:' Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya 
laki-laki, dan mereka yang disebutkan dalam ayat ini dilarang 



Tafsir AA'Thabari 


masuk atau menemui mereka pada tiga waktu ini kecuali H^ngan izin. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

26279. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, tentang firman Allah, 

"Hendaklah biuiak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki," dia berkata, “Itu untuk laki-laki, bukan 
imtuk wanita.””® 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya aHalah 
laki-laki, bukan perempuan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

26280. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Hushain, dari Abu 
Abdurrahman, tentang firman Allah, 

"Hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang' kamu 
miliki," dia berkata, “Ayat itu bagi laki-laki dan peremp uan^ 
dalam keadaan apa pun mereka harus meminta baik 
malam maupim siang hari.”®*° 

Di antara dua pendapat tersebut, yang paling tepat menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah laki-laki dan 

elah menyebutkan secara umum Halam 
"Hendaklah budak-budak (lelaki 
dan wanita) yang kamu miliki" Maksudnya adalah semua yang 
memiliki budak, dan tidak mengkhususkan dari mereka laki-laki atau 
perempuan. Ini memmit pendapat yang menjadikan ke umuman zhahir 
ayat tersebut. 


perempuan, karena Allah i 
firman-Nya, 


Abu Ja'fer An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur 'm (3/552). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (8/2633). 
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Jadi, penakwilan ayat tersebut adalah, wahai orang-orang yang 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya, budak-budak perempuanmu dan 
budak-budak laki-lakimu hendaknya meminta izin jika masuk 
kepadamu, dan j anganlah mereka masuk kecuali dengan izinmu. 
Adapun orang-orang merdeka yang belum baligh, sebanyak tiga kali, 
yaitu tiga kali dalam tiga waktu pada waktu siang dan malammu. 
Sebag a im ana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


26281. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Hendaklah budak-budak, 

(lelaki dan wanita) yang kamu miliki," ia berkata, 
“Maksudnya adalah budak-jjudak sahaya yang kamu miliki.” 

pas ^ "Dan orang-orang yang belum 
baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali 
(dalam satu hari)." Dia mengatakan, “Maksudnya adalah, 
^-mereka yang merdeka dan belum baligh.” 


Ibnu Juraij berkata: Atha' ' bin Rabah berkata kepadaku, 

"Hendaklah mereka meminta izin. Semua itu berlaku bagi 

anak-anak kecil, baik laki-laki maupun perempvian.” 

^ .’i * ^ '"T» 

"Tiga kali (dalam satu hari) 
Yaitu: sebelum sembaf^ang Subuh, ketika kamu 
menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah 
sembahyang Isya" Mereka bericata, “Itu adalah waktu 
atamah (jika telah gelap).” Aku berkata, "Jika telah 
melepaskan pakaian mereka setelah muncul kegelapan 
(malam) hingga masuk waktu pagi, maka apakah mereka 
harus meminta izin? " Ia berkata, "Ya." Aku katakan kepada 


l^bagaimana firman Allah, 
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Atha' , "Apakah meminta izinnya hainya jika mereka telah 
melepaskan baju?" Ia berkata, "Tidak."“‘ 


26282. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia bbrkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Shaleh bin Al Kisan, dari 
Ya'qub bin Atabah dan Ismail bin Muhammad, bahwa tidak 
diwajibkan bagi hamba laki-laki untuk meminta izin kecuali 
pada tiga waktu aurat itu.’“ 


26283. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Shaleh 
Muawiyyah 



budak (lelaki dan -wanita) yang kamu miliki," dia berkata, 
“Jika seorang laki-laki telah berkhalwat dengan istrinya 
setelah shalat Isya, maka tidak dibolehkan bagi seorang 
pembantu dan anak-anak kecil untuk masuk kecuali 4engan 
izinnya, hingga waktu shalat Subuh. Begitu juga jika telah 
berkhalwat dengan istrinya setelah shalat Zhuhur, atau yang 
semisal dengan itu.”* 


26284. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Qurah 
bin Abdurrahman memberitahukan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Tsa'labah, dari Abi Malik Al Quradhi, dia 
bertanya kepada Abdullah bin Suadi Al Haritsi (sahabat 
Rasulullah SAW) tentang meminta izin pada tiga waktu aurat 
tersebut. Dia lalu berkata, “Jika pakaian luar itu telah dilepas, 
maka tidak diperbolehkan bagi seorang pun dari pembantu 


Ibnu Hakim menyebutkan hal yang serupa dalam ta&imya (8/2635). 

Tidak kami dq)a&an dalam referensi yang ada pada kami. 

”* Ibnu Abi Hadm dalam tafeimya (8/2634,2635) dalam tiga hadits yang berlainan 
dengan satu sana</. 
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yang telah baligh, atau anak>anak yang belum baligh dari 
golongan orang merdeka, untuk masuk kecuali dengan 
meminta izin."“^ 

26285. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia beikata: Aku 
mendengar Atha' ' berkata: Ibnu Abbas berkata, “Ada tiga 
ayat yang ditentang ole^ manusia: semua bentuk perizinan, 
firman-Nya, ^ 4 Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (Qs. Al 
Hiyuraat [49]: 13) namun manusia berkata, “Yang paling 
mulia di antara kalian adalah yang paling besar rumahnya" 
dan aku lupa yang ketiga.” 

26286. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia berkata: 

^ Yunus menceritakan kepada ^kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, "Hendaklah budak- 

budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki," dia berkata, 
“Hasan berkata, *Jika seorang laki-laki membolehkan 
hambasahayanya tidur bersamanya, maka itulah izinnya, akan 
tet{q)i jika tidak membolehkan tidur bersamanya maka dia 
harus meminta izin pada waktu-waktu itu."^^ 

26287. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Said menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/218), menisbatkaimya kepada Abd bin 
Humaid dan Al Bukhari dalam Adab al Al Mi^ad dari Tsa'labah bin Abi Malik 
AlQurathi. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2633) dan Abu Ja'&r An-Nuhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (31552,553). 

^ Ibnu Abi Hadm dalam ta&imya (8/2633). 
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menceritakan kepada kami, ia bokata: Musa bin [Abi]*” 
Aisyah dari Asy-SyaH tentfflig firman Allah, 

••Hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki," ia beiicata, "Ayat ini tidak 6i-nasakh'\ 
Aku katakan bahwa banyak orang tidak lagi 
mengamalkannya! Dia berkata, "Allahul musta^an (Allah 
tempat meminta pertolongan).” 

26288. ...ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Abu Aisyah, dari Asy-SyaTji^ dan aku bertanya kepadanya 
tentang ayat, ••Hendaklah budak- 

budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki” Aku katakan, 
"Apakah ayat ini termasuk mansukh.” Ia berkata, “Tidak, 
demi Allah, tidak dihapuskan.” Aku katakan, "Akan tetapi 
manusia tidak mengamalkannya.” Dia berkata, "•Allahul 
musta^an. 

26289. ...ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Abu 
Basyar, dari Said bin Jubair, ia berkata, "Orang-orang 
mengatakan bahwa ayat ini mansukh, akan tetapi yang 
sebenarnya adalah, orang-orang hanya meremehkan ayat 

»»370 

UU. 

26290. ... ia berkata: Muhammad bin Ja'far memberitahukan kepada 
kami J Syu'bah memberitahukan kepada kami dari Abi 
Basyar, dari Said bin Jubair, tentang ayat, 


Tidak tertulis dalam manuskrip. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2633) dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma’miAl Qur'an (3/552). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2633), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil 
(4/218), dan T(^irAl Qurthubi (12/304). 

Al Ba^wi dalam Ma’cdim At-Tamil (4/218) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/62). 
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orang-orang yang beriman 
hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu 
miliki...” Dia berkata, “Pada masa sekarang tidak ada yang 
mengamalkan ayat ini."”' 

26291. Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Handhalah 
menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Al Qashim 
bin M uhammad bertanya tentang perizinan? Ia lalu berkata, 
"Hendaklah dia meminta izin pada setiap waktu yang 
sekiranya aurat terlihat, kecuali yang termasuk biasa lalu- 
lalang di dalam rumah, yakni suami kepada ibunya.”'’^ 


26292. Muhammad bin Al Mutsanria menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Abu Rawad memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Salah seorang dari Tha’if memberitahu 
^ Wami dari Ghaiian bin Syurakhbil, dari Abdurrahman bin 
Auf, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah 


perkataan orang bpdui itu mengaburkan makna shalatmu.” 
Allah berfirman, ^ “Dan 

sesudah sembahyang Isya. (Itulah) tiga aurat bagi kamu.” 
Akan tetapi yang dimaksud dengan atamah adalah saat 


gelapnya malam —-ketika imta pulang kandang— 

Terdapat perbedaan tentang bacaan firman-Nya, ^ 

"(ludah) tiga aurat bagi kamu." Sebagian besar ahli qira’at Madinah 
dan Bashrah membacanya dengan me-rq^-kan yang bermakna 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (SI2632) dari Said bin Jubair dengan redaksi 
yang sama. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2636). 

HR. Ahmad dalam musnadnya (2/10, 19), Al Baihaqi dalam As-Sunan (1/372), 
Al Baghawi dalam Sycrh Sunnah (2/221, 222) Shahih Ibnu Kkuzaimah (349), 
dan MushamurfAbdurrazzag (ha 21SS). 
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khabar tentang tiga waktu yang disebutkan. Seakan-akan menurut 
n iftr ftlffl maknanya adalah, dan tiga waktu yang telah Kami 
perintahkan kepadamu agar kamu tidak masuk ke dalamnya (tempat 
tertentu) kecuali dengan meminta izin, adalah tiga waktu aurat 
bagimu, karena pada waktu itu krmu melepaskan pakaianmu dan 
sedang berkhalwat dengan istrimu. 

Mayoritas ahli gira’at Kufah membacanya dengan mc-nashab- 
kan sebagai jawaban bagi yang pertama. Seakan-akan 

menurut mereka makna ayat tersebut adalah, hendaklah budak-budak 
yang kalian miliki dan anak yang belum baligh meminta izin tiga kali 
pada tiga waktu aurat bagimu. 

Pendapat yang tepat adalah, keduanya adalah gira’at yang 
berdekatan maknanya, dan setiap ahli gir’ah membaca dengan gira ’at 
tersebut, maka dibenarkan untuk membaca dengan gira ‘at mana saja. 

Firman-Nya: ^ "Tidak ada dosa 

atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga wdldu) itu. 
Mereka melco^ani kamu." Maksudnya adalah, tidak ada dosa atas 
kalian; para pemilik rumah dan tempat tinggal. 

Firman-Nya: ^Dan tidak (pula) atas mereka." 

Maksudnya adalah, juga tidak ada dosa bagi budak laki-laki dan 
perempuan yang kalian miliki, serta anak-anak yang belum mencapai 
usia baligh setelah waktu tersebut, yakni setelah tiga waktu aurat 
tersebut. 

Huruf ha' dan pun pada ayat kembali kepada 

dalam firman Allah, ^ "(Itulah) tiga aurat bagi kamu." 

Maksudnya adalah, tidak ada dosa dan halangan bagi orang-orang' 


Hamzah, Al Kasa'i, dan Abu Bakar membacanya manshub, sebagai badai dari 
firman Allah, oiy ii-S» dan ihi manshub sebagai d/wr/ 

Ahli takwil lainny a membacanya dengan dhammah, menjadikannya sebagai 
khabar mubtada' mahbwf. Lihat Hujjah Al Qira’at (hal. 505). 
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teiiiad£q> budak-budak yang mereka miliki , yang telah mencapai usia 
halig h , atau anak-anak kecil, untuk masuk dengan tanpa izin setelah 


ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan 
sesudah sembahyang Isya." 


Penjelasan kami sesuai dengan pendapat ahli takwil lainnya, 
dan yan g berpendapat demikian adalah: 

26293. Ali menceritakan kepadaku, ia bericata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Kemudian diberikan keringanan bagi mereka untuk masuk 
Hpngan tanpa izin selain pada waktu tersebut, yakm antara 
waktu «halat Subuh Am shalat Zhuhur, dan setelah Zhuhrir 


hingga waktu shalat Isya. Diberikan keringanan bagi budak- 
budak dan anak -anak kecil untuk masuk ke dalam rumahnya 
-^engan tanpa izin. Itulah maksud firman Allah, 

'Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas 
mereka selain dari (tiga waktu) itu*. Sementara itu, mereka 
yang telah masuk usia baligh tidak diperbolehkan masuk 
Halam kefldaati apsL pun ke rumah seseorang dan istrinya 
kecuali dengan izin.””* 


Firman-Nya: "Mereka melt^ani kamu.” 

Lafazh di-mor^'-kan karena dhamir Tentang 

budak-budak yan g mereka miliki dan anak-anak kecil, bahwa mereka 
aHfllflh 0jitjhiI wahai manusia. 


”* Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2636, 2637, 2638) pada dua hadits yang 
berbeda, dengan satu sanad. 
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Maksud lafazh 0adalah, mereka yang keluar masuk ke 
rumah tuan-tuan mereka dan kerabatnya pada waktu pagi dan sore 
tanpa meminta izin, untuk melayani kebutuhan mereka. 

"Sebagian kamu (ada keperluan) kepada 
sebagian'(yang /£;Tselain tiga waktu yang telah diperintahkan 
kepada mereka untuk tidak masuk ke dalam rumah tuan-tuan mereka 
kecuali dengan izinnya. 

Firman-Nya: Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat bagi Maksudnya adalah, wahai 

maniisiaj sebagaimana telah Kami terangkan kepadamu dalam ayat ini 
tentang tata tertib dalam meminta izin, maka Allah juga telah 
menerangkan semua aturan, bukti, dan syari'ah agama-Nya. 

Firman-Nya: jL^ "Dan, Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana." Maksuchiya adalah, Allah Maha Mengetahui 
hamba-Nya, dan Maha Bijaksana dalam mengatur 

mereka tentang urusan ini dan urusan lainnya. 



”Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, 
maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang 
yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.'* (Qs. An-Nuiir [24]: 59) 
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(Dtm apabila anak-anakmu telah sampai unuur baligh, maka 
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum 
mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan (^at-ayat- 
Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Jika 
anak-anak kalian dan anak-anak kerabat kalian telah mencapai usia 
baligh." 

Maksud lafazh, adalah golongan orang-orang yang 

merdeka. 

Maksud lafa7:h, Jlijt adalah, mencapai usia baligh. 

Maksud lafazh adalah, janganlah mereka masuk ke 

tempat kalian setiap waktu kecuali dengan izin, baik pada waktu tiga 
aurat maupim waldu lainnya. 

Firman-Nya: "Seperti orang-orang 

yang sebelum mereka meminta izin." Maksudnya adalah, sebagaimana 
anak-anaknya yang telah besar, dan kerabatnya dan golongan 
merdeka, meminta izin. 

Dalam ayat ini Allah mengkhususkan tentang anak-anak dan 
memberitahukan hukum mereka dalam meminta izin dengan tanpa 
menyebutkan budak-budak yang mereka miliki. Sedangkan ayat 
sebelumnya menyebutkan hukum anak-anak mereka dari golongan 
m er deka dan budak, karena hukum yang berkenaan dengan budak- 
budak adalah satu, baik dewasa maupun anak kecil, yaitu harus 
meminta izin kepada mereka pada tiga waktu yang telah disebutkan 
dalam ayat yang sebelumnya tersebut. 

Penjelasan kami sesuai dengan pendapat ahli takwil lainnya, 
dan yang berpendapat demikian adalah; 

26294. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 




menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, ia b^kata, 
"Sedangkan mereka yang telah mencq)ai usia baligh —yakni 
dari golongan anak-anak dan orang merdeka— tidak boleh 
masuk kepada seorang laki-laki dan istrinya, kecuali dengan 
seizinnya dalam setis^> waktu. Itulah maksud firman Allah, 

'Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka 
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang 
sebelum mereka meminta izin'” 


26295. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceri^^ 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha'' bericata, ^ lijj 
1 ^ it- "Dan apabila anak-anakmu telah 

sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin ." 
Atha'' berkata, “Diwajibkan bagi semua yang telah menegai 
usia baligh agar meminta izin kepada orang (untuk masuk ke 
dalam rumahnya).”^” 


26296. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitah ukan kepada kami, ia berkata: Yunus 
memberi tahukan kepadaku dari Ibnu Syihab, dan Ibnu Al 


Musayyab, ia berkata, "Seorang laki-laki harus meminta izin 
kepada ibunya. Diturunkannya ayat, jPvi- ^ ijjj 

'Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh\ 


dalam hal itu.”^’* 


Finnan-Nya: "Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-c^at-Nya.” Maksudnya adalah, demikianlah Allah 


Ibnu Abi Hadm dalam tafsirnya (8/2637). 

Tctfsir Al Oyrthubi (12/308), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/220), 
menisbatkannya kepada Said bin Manshur dan Al Bukhari dalam Adab Al 
Mujrad, Ibnu Mund^, dan Ibnu Mardawaih dari Atha'. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2638). 
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TTi >»fu.rang kan hukum-hukum dan syariat-syariat agama-Nya 
kepadamu, sebagaimana Allah telah menerangkan tentang hukum 
anak-anak dalam meminta izin jika telah mencjq)ai usia baligh. 

Finnan-Nyaj ^ ''Don Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana." Maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui 
hamba-Nya dalam hal itu dan urusan lainnya. Allah 
Maha Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya. 








"Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (^ri 
h^ dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), 
tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka 
dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, dan 
berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Bijaksana", 

(Qs. An^Nuur [24]: 60) 


Takwil firman Allah: 

(Dan perempuan-perempuan tua yang telah 
^henti [dari haid dan mengandung] yang tiada ingin kawin [lagi], 


tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan 
tidok [bermaksud] menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan 



TafmrAdi'Thabari 


adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Bijaksana) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wanita- 
wanita tua yan g sudah berhenti dari melahirkan, sehingga tidak lagi 
lYiMigalami haid atau melahirkan." 


bentuk tunggalnya Sptf. 

“Yang tiada ingin kawin (lagi)." Maksudnya 
aHaiah ciiHah tidak ada hanq)an untuk bersuami, sehingga tidak 
Tnftnginginlcan untuk menikah lagi. 


Firman-Nya: 

“Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka. 


l3 


Maksudnya adalah, tidak ada dosa bagi mereka untuk menanggalkan 
pakaian mereka, yakni jilbab mereka, yaitu tutup yang berada di atas 
kerudung <tan pakaian luar. Tidak ada dosa bagi mereka untuk 
melepaskan semua itu dihadapan laki-laki, baik mahramnya imupun 
bukan, dengan tanpa berhias dan berd and a n . 


Perkataan kami sesuai dengan perkataan ahli takwil lainnya, 
Han yang berpendapat demikian adalah: 

26297. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari ^i,^dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ cri 

perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi),” ia berkata, 
‘‘Maksudnya adalah wanita, tidak ada dosa baginya untuk 
duduk di rumahnya dengan mengenakan dara’ (pakaian yang 
dipakai di dalam rumah) dan kerudung dengan menanggalkan 
jilbab mereka selama tidak berhias diri dengan sesuatu yang 
dibenci oleh Allah. Allah berfirman, 

^ ^ ^Tiadalah atas mereka 
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26298. 


dosa menanggalkan pakaian mereka^^ dengan Jidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan’, 

'Dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi 

mereka 

Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah, "Menanggalkan pakaian 

mereka, " ia berkata, “Maksudnya adalah jilbab, yakni tutup 
muka, dan ini untuk wanita tua yang telah berhenti 
melahirkan. Tidak ada mudharat baginya untuk tidak 
jilbab di atas kerudungnya. Sedangkan setiap 
wanita muslimah yang merdeka, jika telah mencapai usia 
baligh, wajib baginya untuk menjulurkan jilbab^ mereka 
hingg a ke dada mereka. Alla^ berfirman: 
cSS 5S J "Hendaklah mereka 

, mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka, yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
Karena itu mereka tidak di ganggu." (Qs. Al Ahzaab [33]: 
59). Pada masa itu terdapat orang-orang munafik, yang jika 
seorang w ani ta yang jelek keadaan dan pakaianya melewati 
mereka, maka mereka menyangka mereka berhias diri dan 
sebagai pelacur. Mereka menyakiti wamta-wamta muslimah 
itu dengan ucapan yang keji. Mereka tidak mengetahui antara 
wanita merdeka dengan budak. Oleh karena^ i^ 


kepada istri-istrimu, anak-anak perempanmu dan istri-istri 
orang mukmin; Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka, yang demikian itu supaya mereka 


Ibnu Abu Hatim menyebutkan dalam tafeimya (8/2641) 
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26299. 


26300. 


lebih mudah untuk dikenal, Karena itu mereka tidak di 
ganggu”. Jika pakaian mereka bagus dan tidak menimbulkan 
ketamakan pada diri orang-orang munafik.”**® 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ttajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

"Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti," 
ia berkata, “Maksudnya adalah yang telah berhenti 
melahirkan dan telah tua.” ^ ^ 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata tentang ayat, ojfej S' 


"Yang tiada ingin kawin (lagi),” ia berkata, "Mereka 
tidak menginginkannya.” 

"Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian 
mereka. ” Ia berkata, "Maksudnya adalah jilbab mereka."**‘ 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu ^d berl^te 
tentang firman Allah, S 

"Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari 
haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), 
tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka 
dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan," ia 
berkata, "Maksudnya adalah meletakkan kerudung mereka. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, yang tidak 
berharap untuk menikah lagi, yang telah mencapai masa dia 
tidak membutuhkan laki-laki dan tidak ada laki-laki yang 
membutuhkan mereka. Jika telah mencapai usia itu maka 


**® Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2639) dengua lafezh: sampai 
di atas kerudung. Tidak kami temukan hadits dengan sanad dan lafazh yang 
lengkap di antara referensi buku yang kami miliki. 

*“ Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2640, 2641), pada dua hadits yang berlainan, 
doigan satu sanad. 
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dibolehkan meletakkan jilbab mereka dengan tanpa berhias.” 
Dia lalu membaca ayat, 

berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka.” Dia berkata, 
“Biakku pernah mengatakan semua ini.”^” 

26301. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Alqamah bin Murtsid, 
dari Dzar, dari Abi Wail, dari Abdullah, tentang firman 
Allah, c3 "Tiadalah 

atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka" dia 
berkata, “Maksudnya adalah jilbab, atau pakaian luar.” 
Dalam hal ini Sufyan ragu.^*^ 

26302. ...ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 
Abdullah, tentang firman Allah, 

"Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan 
pakaian mereka," ia berkata, "Maksudnya adalah pakaian 
luar."'“ 

26303. Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari Al A'masy, dari Malik bin Al Harits, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, tentang ayat, 

^ "Tiadalah atas mereka 

dosa menanggalkan pakaian mereka," ia berkata, 
"Maksudnya adalah kain yang membalut."^** 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2640). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2640) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
7bnz//(4/219), 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/121), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/195), dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an 
(3/556). 

Abdun:azzaq dalam tafsirnya (2/445) dengan la&zh yang semisal dari Qatadah. 




"UifsirAAniiabari 


26304. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
beikata: M uhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami 
dari Syu'bah, dari Al Hakam, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Wa'il berkata: Aku mendengar Abu Abdullah berkata tentang 
ayat, 

mereka dosa menanggalkan pakaian mereka,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah jilbab."^** 

26305. Ia berkata: Yahya bin Said menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, ia berkata: Al Hakam memberitahukan kepada kami 
dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dengan redaksi yang semisalnya. 
26306. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Ats-Tsauri, 


dari Al A'masy, dari Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman 
bin yazid, dari Ibnu Mas’ud, tentang firman Allah, 

Menanggalkan pakaian mereka 
dengan ti^k (bermaksud) menampakkan perhiasan,” ia 
berkata, "Maksudnya adalah pakaian luar."”’ 

26307. ...ia berkata: Al Hasan bin Yahya berkata: Abdurrazzaq 
berkata: Ats-Tsauri berkata: Abu Hushain dan Salim Al 
Afthas memberitahukan kepadaku dari Said bin Jubair, ia 
berkata, "Itu adalah pakaian luar.'”** 

26308. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, 
tentang ayat, o' 

"Menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) 
menampakkan perhiasan,” dia berkata, “Maksudnya adalah, 
perempuan yang sudah tua dan tidak berkeinginan menikah 


*** Asy-Syuyuthi menyebutkan dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/222) juga dituturkan 
oleh Abdur-i:azaq, Al Firyabi, Abdullah bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Al 
Baihaqi dari Ibnu MasHid. 

AbduiTazzaq dalam ta&imya (2/446). 
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lagi dibolehkan melepas jilbab mereka. Sesungguhnya Ubay 
bin Ka'ab membacanya, 

26309. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Iliyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku berkata 
kepada Ibnu Abi Najih tentang firman Allah, <^^ 4 ^ 

^ pcor "Tiadalah atas 
mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan, " ia berkata, 
"Maksudnya adalah jilbab.” 

Ya'qub berkata: Abu Yunus berkata: Aku katakan kepadanya, 
"Dari Mujahid?" Ia menjawab, "Ya, di rumah dan di 
kamar.'"’® 

26310. M uham mad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
^berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

^ "77adIo/aA atas mereka dosa 

menanggalkan pakaian mereka," ia berkata, "Maksudnya 
adalah jilbab mereka."”* 

Firman-Nya: ^ "Dengan tidak (bermaksud) 

menampakkan perhiasan" Maksudnya adalah, tidak ada dosa bagi 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2642), Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil 
(4/219), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/195), Abu Ja'fer An- 
Nuhas dalam Ma'ani Al Qw'an (3/556), dan itu merupakan gira'at yang syad, 
yang mengandung kemimgkin'an adalah tafsirannya. 

Hadits ini dengan la&izh yang sempurna tidak kami temukan di antara literatur 
yang kami miliki. 

Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2642) hingga perkataan: 
jilbab. 

”* Mujahid dalam ta&imya (hlm. 444) 
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mereka untuk melepaskan pakaian luar mereka jika dep^ 
melepaskan pakaian itu tidak berniat memperlihatkan perhiasan 
mereka yang tersembunyi bagi laki-laki. 

istfstvh maknanya adalah, seorang wanita 

ttiftmp CT lihatlffln keindahan yang seharusnya mereka tutupi. 

Firman-Nya” t)l> ''Dan berlaku sopan 

adalah lebih baik bagi mereka ." Maksudnya adalah, jika mereka ingin 
tetap menjaga kesucian dari melepaskan jilbab dan pakaian luar 
mereka, mtAc» hendaknya mereka memakainya, dan itu lebih baik bagi 
mereka daripada melepasnya. 

Penjelasan ifami sesuai dengan pendapat ahli takwil lainnya, 
Atm yang berpendapat demikian adalah: 

26311. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada toi, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya 6an 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dan berlaku sopan adalah lebih baik 
bagi mereka," dia berkata, “Mereka hendaknya memakai 
jilbab mereka.’”” 

26312. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepa^ kami dari Mu^irah, dan Asy-SyaTji, 
tentang ayat, ^ "Dan berlaku sopan 

adalah lebih baik bagi mereka," dia berkata, “Meninggalkan 


Mujahid Hnlam tafsir nya ^lal. 494), Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/!?M2), 
Han Ahli Ja'far An-Nuhas dalam Afa ’cmi Al Qur'an (3/556). 
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hal itu, maksudnya adalah, tidak mau melepaskan pakaian 
mereka."’” 

26313. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ilmu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Dan berlaku 

sopan adalah lebih baik bagi mereka," dia berkata, “Maksud 
lafayh adalah menjulurkan kerudung di atas 

kepalanya. Ubay pun berpendapat demikian.’”” 

jLJe "Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Bijaksana,” atas ucapan kalian]’” dengan lisan kalian. "Maha 

Bijaksana,” terhadap hal-hal yang kalian sembunyikan di dalam 
dadamu, maka ja galah lisanmu dan ucapan yang dilarang untuk 
diucapkan, atau menyembunyikan sesuatu yang dibenci di dalam dada 
kalian, y ang d enganny a kalian mend£q)atkan hukuman. 

MO 



’” T(rfsir Ibnu Katsir (10/273) taiy» sanad, dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/63). 

Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini di antara literatur yang kami miliki. 
Tidak tercantum Halam man uskri p, dan yang kami canbunkan berasal dari 
naskah mamiskrip yang lain. 


Tc^sirAA^Ihaban 



**Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi 
orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak 
(pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersamO'sama mereka) 
di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di 
rumah ibu-ibumu, di rumah saudara- saudaramu yang laki- 
laki, di rumah saudaramu yang perempuan, di rumah 
saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara 
bapakmu yang perempuan, di rumah saudara ibumu yang 
laki-laki, di rumah saudara ibumu yang perempuan, di 
rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan- 
kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama- 
sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki 
(suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu 
memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari 
sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat(Nya) bagimu, agar kamu 
memahaminya." (Qs. An^Nuiir [24]: 61) 



J' 

_ _ .'T -c kC’A >*■ 
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O c^^^l^ss^*^.±^^(Tidakada halangan bagi 

orang buta, tidak ^ulaj bagi orang pincang, tidak [pula] bagi orang 
sakit, dan tidak [puiaj bagi dirimu sendiri, makan [bersama-sama 
mereka] di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di 
rumah ibu-ibumu, di rumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di 


rumah saudaramu yang perempuan, di rumah saudara bapakmu 
yang laki-laki, di rumah saudara bapakmu yang perempuan, di 
rumah saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara ibumu yang 
perempuan, di rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah 
kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama- 


sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki [suatu 
rumah dari] rumah-rumah [ini] hendaklah kamu memberi salam 
kepada [penghuninya yang berarti memberi salam] kepada dirimu 
sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat 
lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan i^at-ayat[Nya] bagimu, 


agar kamu memahaminya) 


. Abu Ja*far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa ayat ini diturunkan 
sebagai kerin ganan bagi kaum muslim untuk makan bersama dengan 
orang buta, orang pincang, orang sakit, dan orang cacat, dari makanan 
mereka, karena mereka telah dilarang makan bersama mereka dari 
makanan mereka, ditakutkan dengan makan dari makanan mereka, 


mereka telah melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah dengan 
firman-Nya, oi V 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah 


kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama- 
suka di antara kamu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 29) 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


264 





TSifdrAA'Thabari 


26314. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu S^eh 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Muavdyyah 
mencmtakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang^ 
firman Allah, [CLj^] 

"Tidak ada halangan bagi kamj^ makcm [bersama-sama 
mereka]. Hingga firman Allah, (slLil "Atau sendirian,” 
ia berkata: Ketika Allah menurunkan ayat, 

”Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 29) kaum 
muslim berkata, "Sesungguhnya Allah melarang kita 
memakan harta di antara kita dengan jalan yang batil, dan 
makanan adalah sebaik-baik harta, maka tidak dihalalkan 


bagi kita Untuk makan di tempat orang lain (yang bukan hak 
kita).” Manusia pun menahan diri dari^rbuatan itu. Allah 
lalu menurunkan firman-Nya, "Tidak ada 

halangan bagi orang buta” Hmgga jl 

"Dirumah yang kamu miliki kuncinya 


26315. Pernah diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku menckngar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, Jp ^ "Tidak ada 

halangan bagi orang buta,” bahwa sebelum diutusnya Nabi 
SAW, penduduk Madinah tidak makan bercampur dengan 
orang-orang buta dan orang-orang sakit Sebagian berkata, 
"Mereka menjijikkan dan kotor." Sebagian lain berkata, 
"Oran g -oran g sakit itu tidak sempuma dalam makan mereka, 
sebagaimana orang yarig sehat menyempurnakan makan 
mereka. Mereka yang pincang tertahan karena tidak mampu 


^ Dalam manuskrip tertulis o* dan yang benar adalah yang kami tetapkan. 
Ibnu Katsir dalam tafiimya (10/276) 




SunkhAii'N^ . ' 

berd^-desakan dalam makan, sedangkan yang buta tidak 
Hapat melibat makanan yang baik.” Allah lalu menurunkan 
jfinnan-Nya yan g berisi tentang tidak ada dosa bagimu untuk 
makan bersama orang sakit, orang pincang, dan orang buta.*” 

Berdasarkan pendapat mereka, maka m a kn a ayat tersebut 
gHaiah wahai manusia, tidak ada dosa bagimu terhadap orang buta 
iintiik makan dari dan bersamanya. Juga tidak ada dosa terhadap orang 
pincang dan orang sakit pada diri kalian, untuk makan dan rumah 
kalian. 

Mereka mengartikan makna pada ayat ini menjadi 
(yang berarti 'pada') 

Ulama lainnya berpendapat bahwa ayat ini diturunkan sebagai 
keringanan bagi mereka yang cacat untuk makan di rum^-rumah 
yang telah disebutkan oleh Allah dalam ayat ini. Segolongan sahabat 
Nabi SAW, jika mereka tidak mend^atkan di dalam rumah mereka 
apa yang mereka makan, maka mereka pergi ke rumah bapak-bapak 
merel^, atau ibu-ibu mereka, atau yang telah disebutkan oleh Allah 
Halam ayat ini, sedangkan mereka takut memberikan makanan itu 
kepada mereka yan g cacat karena makanan itu bukan milik mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwaya- 
riwayat berikut ini: 

26316. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Tidak ada dosa 
bagimu. ^ ^Makan 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2643) dan As-Suyuthi dalam Asbab An-Nuzul 
(hal. 199). 




Ic^r Alh'Thabori 


(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di 
rumah bapak-b(q>akmu\ Pada masa itu laki-laki yang cacat 
—Ibnu Amru berkata dalam haditsnya: Dua orang buta dan 
dua orang cacat. Harits dalam haditsnya berkata: Orang buta 
Ann orang pincang.— yang membutu hk a n , mengikuti ke 
rumah mereka, dan jika mereka tidak mendapatkan makanan, 
tnaira mereka membawanya ke rumah-rumah bapak mereka 
ftan rumah-rumah orang yang telah disebutkan, sementara 
orang yang mengikuti itu merasa kurang senang. Allah lalu 
menurunkan firman-Nya, ‘Tidak ada dosa bagimu, dan 
Hitialallfflfi makanan bagi mereka di mana saja mereka 
mendapatkannya’ 

26317. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berbita: 
AbduiTa 2 zaq memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Pada masa itu laki- 
laki membawa orang buta, orang sakit dan orang pinc^mg ke 
rumah bspak mereka, ^u ke rumah saudaranya, atau 
pamannya. Bibinya dan orang-orang yang cacat itu merasa 
berdosa, maka mereka berkata, ‘Mereka membawa kita ke 
rumah-rumah orang lain’. Allah pun menurunkan ayat ini 
sebagai keringanan bagi m^eka.”^ 

26318. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, seperti hadits Ibnu 
Umar dan Abu Ashim. 

Ulama lainnya berpendapat bahwa ayat ini turun sebagai 

bentuk tfwinganan bagi orang-orang cacat, sebagaimana dijelaskan 


Mujahid dalam tafeimya (hal. 495). 

** Abdur-Razaq Halam «afeir nya (2/447 dan 248), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/264S) dan Al Wahidi dalam Asbab An-Ntecul, hlm. 223 serta Ibnu Katsir 
dalam ta£simya (10/274) 








Surah AiV'Nuur 


AstUm ayat ini, untuk makan di rumah-rumah orang yang 
meninggalkan mereka untuk perang. Mereka yang berpendapat 
dftmildan menyebutkan riwayat berikut ini: 

26319. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, ia 
berkata: ^ berkata kepada Az-Zuhri tentang firman Allah, 
^ ^ "Tidak ada halangan bagi orang buta." 

Mengapa orang-orang yang buta, sakit, dan pincang 
disebutkan di dalam ayat im? Dia berkata, ' Abdulah bin 
Abdullah memberitahukanku bahwa jika kaum muslimin 
berperang, maka mereka meninggalkan orang-orang cacat itu 
dan memberikan kunci-kunci rumah mereka. Mereka berkata, 
‘Telah ifawii halalkan bagimu untuk makan makdnan yang 
ada di dalam rumah kami’. Orang-orang cacat itu merasa 
berdosa dengan hal itu, maka mereka berkata, ‘Kita tidak 
akan masuk ke dalam rumah, karena mereka tidak ada’. Allah 
--kemudian menurunkan ayat ini sebagai rukhshah bagi 


mereka."* 

Ulama lainny a berpendapat bahwa maksud firman Allah, 

" Tidak ada 

halangan 'bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit,” untuk tetap tinggal, tidak ikut beijihad 
dijalan Allah. Mereka berkata: Firman Allah, IpS b o' ^ 

[y, "Dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama- 
sama mereka) di rumah kamu, " terputus dari yang sebelumnya. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


Abdiiirazzaq rfalam tafeimya (2/447) dan An-Nuhas dalam NasMi wa Al 
MansukhQ»iX. 201). 



Tafsir Adulhabari 


26320. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid^bCTkato 

tentang firman Allah, ti® 

^ Sli “Tidak ada halangan bagi orang buta, 

tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang 
sakit," dia berkata, “Ini tentang jihad di jalan Allah. Dalam 
firman Allah, ^ ^ ')lj *Dan 

tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama^ 
mereka) di rumah kamu\ Hingga firman Allah, 

^Atau di rumah kawan-kawanmu'. Ini merupakan sesuatu 
yang telah terputus. Karena hal ini teijadi pada masa awal, 
rumah mereka tidak memiliki pintu, sedangkan pembatasnya 
longgar, s ehing ga seseorang yang masuk tidak mend^atkan 
seseorang di dalamnya, atau mendapatkan makanan 
gffHanglfan dia dalam keadaan lapar, maka Allah 
memperbolehkan untuk memakannya. Hari ini, hal itu sudah 
ti ^ak ada, rumah-rumah telah ada pemiliknya, dan fnereka 
menutup rumahnya. Jika keluar kodisi yang dahulu sudah 
tidak ada lagi.”"* 

Ulama lainnya mengatakan bahwa ayat ini turun sebagai 
bentuk keringanan bagi kaum muslim untuk makan bersama orang 
sakit dan pincang jika mereka mau, yang dahulunya mereka menjaga 
iintiik makan bersama mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

26321. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Qais bm Muslim, dari 
Muqasam, tentang firman Allah, Jp "Tidak 


"* Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2644) 




< 7</<7 halangan bagi orang buta," dia berkata. Mereka 
menjaga untuk makan bersama orang yang sakit dan pincang^ 

Lalu turunlah firman Allah, (« 

i fl- ;i [ J UL^ TiVfaA: a^ifl halangan bagi kamu makan 

bersama-sama mereka atau sendirian."*”^ 

Mereka berbeda pendapat tentang firman Allah, j\ 

"Di rumah yang kamu miliki kuncinya" Sebagian 
berpendapat bahwa maksudnya adalah wakil dan pemilik, dan orang 
yang bertanggung jawab dengan rumah tersebut. Diperbolehkan 
baginya untuk makan ketika dia pergi. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

26322. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kanu, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
- firman Allah, jl "Di rumah yang kamu 

miliki kuncinya," ia berkata, “Pemilik rumah mewakilkan 
kepada seseorang ketika dia bepergian, lalu Allah 
memberikan keringanan baginya untuk makan dari makanan 

• 99404 

Han kurmanya, serta memmum susunya. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah rumah orang 
itu sendiri, maka dibolehkan baginya untuk makan. Riwayat-riwayat 
yang menjelaskan hal tersebut adala h : 


26323. 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Aku meiuiengM Adh- 
Dhahhak berkata tentang firman Allah, 


"Di rumah yang kamu miliki kuncinya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, rumah salah seorang di antara mereka. 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2643) 
^ Al Baghawi dalam Ma'alim Attanzil (4/221) 





____ Tafsir AA'Thabari 

karena sebenarnya dia adalah pemiliknya, dan budak-budak 
y ang mereka miliki.”^ 

26324 Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata. 

yZ kZTmitm Lcim." “Mata^y» 

dari apa yang kamu simpan wahai anak Adam. 

26325 Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beritata: Al 

melritakan kepada kami, ia berkam: Hajjaj rnencenmkan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dm Mujahid, tentang firm^ 
Allah ^ "Di rumah yang kamu miliki 

kuncUa:' ^dia berkata, “Tempat untuk menyimpan milik 
mereka sendiri, bukan milik orang lain.”"®’ 

Di antara pendapat tersebut, yang mendekati penakwilan 

r- A 11 V, Cdi "Tidak ada halangan bagi orang 

Abdullah bin Abdullah, karena makna yang p^mg jelas dalam firman 

bagi ormg bm, tidak (pul^bagi oraag pincang" yaitu, 0« ^ 
Lsa bagi mereka yang lelah disebutkan dalam “y" 
na^lr-n di tumah-rumah yang telah disebutkan oleh Allah di dalmn 
ayat ini. Jika makna yang lebih jelas memang demitaan, mAa 
Jenakwilkan ayat dengan maknanya yang jelas dan dipahami lebih 
baik daripada mengartikan dengan makna yang menyimp^. SeMp 
penakwUan yang menyelisihi pendapat, yang, mengatakan bahwa 

•» n»m Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2647) dan Al Mawardi dalam An-Sakat wa 

«»«am mfSlmya 

dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vym (4/124). 

^ Mujahid dalam tafeimya (hal. 495). 


Surah Afi'Nuur 


maknanya aHalah, tidak ada dosa orang yang buta dan pincang, tidak 
lebih tepat Begitu juga penakwilan firman Allah, 

^ "Dan tidak (jpula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama- 
sama mereka) di rumah kamu." Penakwilan yang lebih tepat adalah, 
w ahai manusia, tidak ada dosa bagimu. Kemudian ^ora^-orang yang 
cacat dalam a 5 ^t ini diseru dengan bentuk jamak, “makan di 

rumahmu sendiri.” Jika orang Arab menjamakkan antara khabar yang 



Begitu juga firman Allah, ^ V? "Dan tidak (pula) bagi 

dirimu sendiri," kabarnya tentang orang yang sakit buta, dan pincang. 


Sedangkan lafa^h yang di gunakan bentuk miMiathab, Allah berfirman, 
I jisii ot dan bukan, i ot. 

Jika ada yang berkata, "Kita telah mengetahui tentang halalnya 
makan di rumah-ruttiah mereka sendiri, Pcarena]** makanan itu milik 
mereka, tetq)i apakah dihalalk an pula bagi mereka untuk makan dari 
makanap yang lain?” 

Jawabannya adalah; Masalah itu tidak seperti yang mereka 
sangka, akan teh^i sebagaimana disebutkan dari Ubaidillah bin 
Abdullah, bahwa jika mereka pergi untuk berperang maka mereka 
meninggalkan orang-orang yang cacat sehingga orang yang berperang 
tersebut memberikan kunci kepada orang yang mereka tinggal dan 
membolehkan mereka memakan makanan yang mereka tinggalkan di 
di r umah. Sementara orang yang cacat itu kelaparan ketika tuan 
r umahny a tidak ada. Oleh karena itu, Allah memberitahu mereka 
bahwa tidak ada dosa, dan diizinkan bagi mereka untuk makan 
makanan mereka. Jika demikian penakwilannya, maka tidak ada 
maknanya bagi mereka yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
karena adanya perasaan tidak senang dari orang yang ikut makan 


^ Di Halam manuskr ip disebutkao dmgao kata jl sebagai ma na kami 
manftta pkanny a berdasarkan naskah lainnya 


TirfsirAA'TIudKui 


selain dari wiaVanan orang yang diikuti, karena jika ayat tersebut 
seperti yang mereka katakan, maka makna ayat tersebut adalah. Tidak 
ada dosa bagi kalian untuk makan dari makanan selain orang yang 
kalian ikuti, atau dari makanan bapak orang yang mengundanpnu." 
Serta tidak berkata, “Untuk makan di rumah-rumahmu sendiri atau 
rumah bapak-bapakmu." Begitu juga tidak ada maknanya bagi mereka • 
yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, tidak ada dosa 
bagi orang yang buta untuk tidak ikut berper^g dijalan Allah. Itu 
karena firman Allah, sebagai khabar dan Ot kedudukannya 

manshub sebagai khabar dan bergantung dengan ^ tersebut, 
sehingga dapat dimengerti bahwa maknanya adalah, tidak ada dosa 
bagi orang yang buta untuk makan di rumah mereka sendiri. Tidak 
seperti yang dikatakan oleh mereka yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah, tidak ada dosa baginya untuk tidak ikut berperang. 

Jika masalah tersebut seperti yang telah kami terangkan, maka 
maima penakwUan ayat tersebut adalah, tidak ada dosa ba^ orang 
buta, orang sakit, orang pincang, serta kalian wahai manusia, untuk 
maifan (fi rumah-rumah kalian sendiri, di rumah bapakmu, di rumah 
ibumu, di rumah saudaramu, di rumah saudara perempuanmu, di 
rumah saudara laki-laki bapakmu, di rumah saudara perempuan 
bapakmu, di rumah saudara laki-laki ibumu, di rumah saudara 
perempuan ibumu, di rumah orang yang kamu miliki kuncinya, atau 
di rumah sahabat-sahabatmu dikala kepergian mereka jika mereka 
mengizinkanmu. 

T afa-zh maknanya adalah atau tempat menyimpan. 
Bentuk tunggalnya yaitu jika ytmg dimaksud adalah mashdar, 
cf»HanglfaTi jika yang dimaksud joUil» maka artmya alat untuk 
mAtnhiilfa^ sehingga bentuknya adalah ‘i^n dalam ayat ini 

maknanya «Halah alat untuk membuka, sebagaimana kami jelaskan 
Halatn penakwilan ayat tersebut. 





Qatadah menakwilkan firman Allah, ^ "Atau di 

rumah kawan-kawanmu" dalam riwayat berikut ini: 

26326. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberit^ukan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, \ "Atau di rumah kawan- 

kawanmu" ia berkata, “Seandainya aku makan di rumah 
cahahatlfii tanpa ada perintahnya, maka tidak ada dosa dalam 
hal itu.” 

Ma'mar berkata: Aku pernah berkata kepada Qatadah, "Atau 
^akah aku tidak akan minum dari sahabatku ini?" Ia 
menjawab, "Kamu seperti sahabatku."^ 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan firman-Nya, 
fejS i '4^ i.1 ^ "Tidak ada halangan 

bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian" Sebagian 
berpend^at bahwa pada waktu itu orang kaya merasa berdosa untuk 
makan -dengan orang miskin, maka Allah memberikah rukhshah 
kepada mereka untuk makan bersama orang miskin. Mereka yang 
beipendr^at demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

26327. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari ^tha’' Al Kiurasani, dari ftnu 
Abbas, tentang firman Allah, y y 

"Kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian" dia 
berkata, “Maksudnya adalah, orang kaya itu menemui 
saudaranya atau kerabatnya yang miskin, lalu 
mengundangnya makan. Orang kaya itu berkata. Demi 
Allah, aku merasa berdosa makan bersamamu. Aku orang 
kaya, sedangkan kamu orang miskin’. Allah lalu 

** Abdiinazzaq tafeimya (2/448) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya 

(8/2648). 


' • .. TafsirAA'ThcAari 

meme rintahkan luituk makan bersama-sama mereka, atau 
makan sendirian."*"’ 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah salah 
satu daerah di Arab, mereka tidak makan kecuali dengan yang lain. 
Oleh karena itu, Allah mengizinkan siapa saja di antara mereka untuk 
makan sendirian atau makan bersama yang lain. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26328. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Mereka merasa berdosa jika makan sendirian, hingga 
mereka mendapatkan orang lain makan bersamanya. Allah 
Idu memberikan keringanan kepada mereka, ^£=sst^ 

IsIL-a 1 Ji ^Tidak ada halangan bagi 

kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian 

26329. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Seorang laki-laki dari 
bani Kinanah merasa malu jika makan sendirian, hingga 
turunlah ayat ini."*’^ 

26330. Aku diberitahu dari Al Husain, berkata: Aku mendengar Abu 
Muadz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, "Mereka 
tidak makan kecuali bersama-sama. Itu merupakan aturan 
bagi mereka. Allah lalu berfirman. Tidak ada dosa bagi 
kalian untuk makan bersama-sama dengan orang sakit dan 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/66) dengan hadits yang semisal. 

*“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2648) dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma ‘ani Al Qur 'an (3/558). 

Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/125) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/66). 





fttung buta, serta tidak ada dosa bagi kalian untuk makan 
bersama-sama atau sendirian'."*'^ 

26331. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
me mlv^fabiikaii kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid beikata 
tentang firman Allah, 

3 Jt ''Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama- 
sama mereka atau sendirian," dia berkata, “Sebagian orang 
Arab ada yang tiHak pernah makan bersama-sama, namun ada 
sebagian lain yang tidak makan kecuali bersama-sama. Oleh 
kar ena itu, Allah berfirman tentang hal itu.”*‘* 

26332. Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzaq 
me mlv ^ ^^hiikan kepada kaim, ia berkata: Ma'mar 
inemberitahukan kepada kami dari Qa t a dah , tentang ayat, 
IsILaI i " Tidak ada 

halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau 
sendirian," ia berkata, “Diturunkan tentang satu daerah dari 
-kaum Arab yang salah seorang dari mereka tidak makan 
s e ndirian; dia membawa makanannya itu sampai beberapa 
hari hin gg a mend^iatkan orang untuk makan bersamanya.” 
Aku kira dia mengatakan bahwa mereka adalah bani 
Kinanah/ *^ 

Ulama lainny a beipend^at bahwa maksudnya adalah satu 
kaum yang jika kedatangan tamu maka mereka tidak akan makan 
kecuali bersama tamunya. Allah lalu memberikan keringanan kepada 
mereka untuk makan menurut kehendak mereka. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


Al Mawardi Halam An-Nukat wa Al Uyun (4/125) dengan semisal dan T krim a h , 
dan am gin la&zfanya dari Adh-Dhahludc serta Qatadah. Al Wahidi dalam Asbab 
An-Nuzul (hal. 223). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2649). 

Abdurra 2 zaq dalam tafeimya(2/W9). 



ISrfRT Adi'Hiobori 


26333. Abu As-Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Imran bin Sulaiman, dan Abi 
Shaleh dan Tkrimah, keduanya berkata, "Jika kedatangan 
tamu, maka mereka tidak akan makan hingga tamu tersebut 
ikut makan bersama mereka. Allah lalu memberikan 
keringai^ kepada mereka, 

l (\ Jt 1- '‘Tidak ada halangan bagi kamu makan 
bersama-sama mereka atau sendirian ’."*** 


Pendapat yang benar tentang penakwilan ayat tersebut adalah, 
Allah menghapus dosa kaum muslim untuk makan bersama-sama jika 
mereka mau, atau makan sendiri-sendiri jika mereka mau. Atau bisa 
juga sebab turunnya ayat itu adalah adanya perasaan takut pada orang- 
orang kaya imtuk makan bersama orang miskin. Bisa juga sebab 
turunnya ayat ini adalah satu kaum yang —menurut riwayat— tidak 
pernah makan sendirian. Atau sebab-sebab lainnya, tidak ada satu 
hadits pun yang menjelaskan tentang sebab turunnya ayat itu, yang 
dapat dijadikan hujjah. Tidak ada dalil dari zhahir ayat yang 
menunjukkan hakikat makna ayat tersebut. 


Jadi, yang tepat adillah mengikuti zhahir ayat tersebut dan 
m eninggalkan pendapat yang tidak jelas ke-j/za/n’/i-annya. 

Firman-Nya: (j* i —^ w 

"Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari 
sisi Allah” Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, wahai 
manusia, jika kalian masuk ke dalam rumah-rumah kalian, ucapkanlah 
salam kepada keluargamu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2649). 





26334. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurtazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kaim dari Az-Zuhn dan 
Qatadah, tentang firman Allah, ^ "Hendaklah 

kamu memberi salam kepada (penghunit^a yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu," keduanya berkata, 
“Rumahmu, jika kamu masuk ke dalamnya, ucapkanlah 
asalamu 'alaikum. 

26335. Al Qasim mericeritakan kepada kami, ia berlmta: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepad^ dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 1 

"Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) 
rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 
(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri" dia berkata, “Maksudnya adalah, ucapkanlah salam 
kepada keluargamu!” 

■ ,Ibnu Juraij berakta: Atha' ' bin Abu Rabah pemah ditanya, 
"Benarkah jika seorang laki>laki masuk ke dalam rumahnya 
harus mengucapkan salam kepada keluarganya?" la 
menjawab, "Ya!" Amru bin Dinar juga mengatakan 


apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah 
(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya 
yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam 
yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik" 


AbduiTazzaq dalam ta&imya (2/449), Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2649), 
dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/222). 



li^r Adi'Thabart 


Atha'' bin Abu Rabah mengatakan hal itu berulang-ulang/** 


26336. 


Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: 
Abu Az-Zubair memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Jika kamu 


masuk kf dalam keluargamu, ucapkanlah salam kepada 
mereka. ^ 'Salam yang 

ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik’. Aku 
berpendapat bahwa itu adalah wajib." 


Ibnu Juraij berkata: Ziyad pernah mengabarkan kepadaku 
dari Ibnu Thawus, dia berkata, "Jika salah seorang di antara 
kalian mas uk rumah, hendaklah mengucapkan salam."**® 


26337. Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: 
Aku pemah berkata kepada Atha' , "Jika aku keluar, apakah 
wajib bf^iku untuk mengucapkan ^am? Sesungguhnya 
Allah berfirman, 'Maka apabila kamu 

memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam'." Atha'' menjawab, "Sepengetahuanku, 
hal itu tidak diwajibkan, dan tidak ada hadits yang 
meriwayatkan bahwa itu diwajibkan. Akan tet^i, itu lebih 
aku senangi, dan aku tidak meninggalkaimya kecuali saat 
lupa." Amru bin Dinar lalu berita, "Tidak.” Aku lalu 
berkata kepada Atha', "Meskipun di dalam rumah tidak ada 
orang?" Ia menjawab, "Ucapkanlah salam, ucapkanlah 
assalamu 'ala an-nabi wa rahmatullah wa barakatuh. 
Assalamu 'ala ibaadillah shalihin, assalamu 'ala ahli bait 
warahmatullahi." Aku lalu berkata, "Jika di dalam rumah 


*** Tafsir Ibnu Katsir (10/227) dengan lafezhnya dan dengan maknanya, hcr-sanad 
hingga Atha' dan Amru bin Dinar. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/222) 
dan Tafsir Al Qurthubi(\2ti\9). 

**® Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2650). 
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tidak ada [seseorang]^” maka siafMikah yang kamu 
muliakan?" Ia menjawab, "Aku mendengar dia berkata, 
"Tidak ada pemuliaan kepada seseorang." 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia beikata, "Assalamu 'alaina 
minrabbina." 

Amru bin Dinar berkata, "Assalamu alaina wa’ala ibadillah 
shalihin.'*^^ 

26338. Ahmad bin Abdurrahim menceritakan kepada, kami, ia 
beikata: Amru bin Abi Salamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Shadaqah menceritakan kepada kami dari Zuhair, 
dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, 
ia berkata, “Jika kalian masuk kepada keluargamu maka 
ucapkanlah salam, sebagai ucq>an selamat yang penuh 
berkah dan suci dari Allah.” Aku tidak mengetahui kecuali 
dia telah mewajibkaimya.^^ 

26339. Muhammad bin Ibad Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
l)erkata: Hajjaj bin Muhanunad Al A'war menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij beikata kepadaku: Abu 
Zubair memberitahuku, bahwa dia mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata: Kemudian menyebutkan semisal itu. 

26340. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah, ^ "Maka apabila 

kamu memasuki (suatu nmah dari) rumah-rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghunir^a yang 

Tidak tertulis dalam nianuskr4>, dan yang kami cantumkan adalah kutipan dari 
naskah lain. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (10/277). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&iraya (10/277) dan Al Baghawi dalam Ma'cdim At- 
TaraU (4/222). 




TafdrA^Mhabari 


berarti memberi salam) kepada dirimu,” dia berkata, 
“Ucapkanlah salam kepada keluargamu jika masuk ke 
rumahmu dan rumah-rumah selain keluargamu.”^^ 

Ulama laiimya berpendapat bahwa maksudnya adalah, jika 
kalian masuk ke dalam masjid-masjid, ucapkanlah salam kepada 
orang yang ada di dalamnya. Mereka yang berpendapdt demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26341. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 

dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
”Maka apabila kamu memasuki 
(suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu 
memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
masjid-masjid, hendaklah dia mengucapkan as<alamu 
'alaina wa 'ala ibaadillah shalihin. 

26342. Ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Ibrahim, tentang firman AHah, ^ LJLj Um IjU 

"Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) 
rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 
(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu ," 
dia berkata, “Maksudnya adalah, jika kamu masuk ke dalam 
masjid, ucapkanlah assalamu 'ala rasulillah. Jika kamu 
masuk ke dalam rumah yang tidak ada seorang pun di 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/222) dari Jabir, Ath-Thawus, Az-Zuhri, 
Qatadah, Adh-Dhahhak, dan Amru bin Dinar. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2650), Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(4/222), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/562), Abdurrazzaq 
dalam tafsirnya (2/450) dari Ibnu Abbas, dengan hadits serupa, serta Al Bukhari 
6sd\dmAdabAlMufradQxd. 310). 


Ma'mar, dari Amru bin Dinar, 


Surah An’Vhair 


dalsmnya, as-solamu 'cdcnna wa 'ola iboodillahi 

ash-shalihin. Jika kamu masuk rumahmu, ucapkanlah as- 
salamu 'alaikum”*^ 

Sebagian lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, jika 
kalian masuk ke dalam rumah salah satu kaum muslim yang di 
dalamnya ada seseorang dan golonganmu, hendaklah saling memberi 
salam. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

26343. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahvto kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, ”Hendaklah kamu memberi 

salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu” ia berkata, “Maksudnya adalah, hendaklah 
saling mengucapkan salam di antara mereka, seperti firman 
Allah, "Dan janganlah kamu membunuh 

--dirimu'' (Qs. An-Nisaa' [4]: 29)*“ 


26344. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid^berkata 
tentang firman Allah, "Maka 

apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah 
(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya 
yang berarti memberi salam) kepada dirimu," dia berkata, 
“Jika 
seperti 

membunuh dirimu" (Qs. An-Nisaa' [4]: 29) Maksudnya 
arlalah^ jan ganl ah kamu membunuh saudaramu yang muslim. 
Firman Allah, ^ gJ "Kemudian kamu 



*“ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/126). 

*“ Abdur-razaq dalam tafeimya (2/450) dan Ibnu Abu Hakim dalam tafeimya 
(8/2651). 



Tafsir Aih'Thabari 


(Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa)” (Qs. 
Al Baqarah [1]: 85) Maksudnya adalah saling membunuh di 
antara mereka, yaitu bani Quraidhah dan bani Nadhn.”^^’ 

Ulama lairmya berpendapat bahwa maksudnya adalah, jika 
Ifalian masuk ke dalam rumah yang tidak ada seorang pun di 
dalamnya, ucapkanlah salam kepada dirimu sendiri. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26345. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushainin 
memberitahuk an kepada kami dari Abu Malik, ia berkata, 
"Jika kalian masuk ke dalam rumah yang tidak ada seorang 
pvm di dalamn ya, ucapkanlah as-salamu 'alaina wa 'ala 
ibaadillahi shalihin! Jika kalian masuk ke dalam rumah, 
kemudian di dalamnya terdapat seorang muslim atau 
nonmuslim, ucapkanlah seperti itu (juga)."^“ 

26346. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia ‘berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Abi Sufyan, 
dari Mahan,^” ia berkata, "Jika kalian masuk ke dalam 
rumah, ucapkanlah salam kepada dirimu sendiri. Ucapkanlah 
as-salamu 'alaina rabbina!”*^ 

26347. Ibnu Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syultah menceritakan kepada kami dari Manshur, Syu'bah 
berkata: Aku bertanya kepadanya tentang ayat, 

^ “Maka apabila kamu 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2651) 

Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/562) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (6/228), menisbatkannya kepada Said bin Manshur, Abdu 
bin Humaid, serta Al Baihaqi dari Abi Malik. 

Mahan: Abu Salim Al HaWi Al Kufi. Ia ahli ibadah. Disebutkan oleh Ibnu 
Hibban dalam Ats-Tsiqat. Lihat teijemahnya di Tahdzib At-Tahdzib (10/25). 

Abu Ja'fc An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/562). 




memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang 
ditetapkan dari sisi Allah. ” Dia berkata: Ibrahim berkata, 
"Jika kamu masuk ke dalam rumah yang tidak ada orangnya, 
ucapkanlah as-salaamu ’alaina wa 'ala ibaadillahish- 
shalihin.”*^^ 

26348. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kanu, ia berkata: Amru bin Al Harits 
memberitahukan kepada kanu dan Bakir bin Al Asyaj, dan 
Nafi, ia berkata, "Jika Abdullah masuk ke dalam rumah yang 
di dalamnya tidak ada orang, dia mengucapkan as-salaamu 
'alaina wa 'ala ibaadillah as-shalihin."*^^ 

26349. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur 
menceritakan kepada kami dan Ibi^him, tentang firman 
- Allah, ^ "J^aka apabila kamu 

memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, jika kamu masuk rumah yang di dalamnya ada orang 
Yahudi, ucapkanlah as-salaamu 'alaikum. Jika di dalamnya 
tidak ada orang, ucapkanlah as-salaamu 'alaina wa 'ala 
ibaadillah as-shalihin.”*” 

Di antara pendapat-pendapat tersebut, yang paling tepat adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, jika kamu masuk ke 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyim (3/126). 

Tctfsir Al Qurthubi (12I31S). 

Al Mawardi dalam An-Nukat Al Uyun (4/126) dan ia tidak menyebutkan nmah 
yang adg orang yahudi di dalamnya, demikian juga Al Qurthubi dalam tafeimya 
(12/318). 




____________Ta^rAdi'Thobori 

Halam salah satu rumah kaum muslim, hendaklah saling mengucapkan 
salam di antara mereka. 

Kami katakan bahwa pendapat tersebut lebih tepat, karena 
Allah berfirman, "Maka apabila kamu memasuki (suatu 

rumah dari) rumah-rumah (ini), " dan tidak mengkhususl^ salah sam 
rumah dari rumah-rumah yang lain. Dia juga berfirman, iAis 

’S» "Hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu," yakni sesama mereka. Jika 
Allah tidak mengkhususkan dalam ayat itu salah satu rumah, maka 
maksudnya dalam ayat tersebut adalah semua rumah, termasuk 
masjid-masjid atau yang bukan masjid. 

Takwil firman Allah: S "Hendaklah kamu 

memberi salam kepada (penghunir^a yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu. ^Makna firman Allah tersebut sama seperti makna 
fi rman Allah "Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu" (Qs. An-Nisaa' [4]: 29) Serta firman Allah, ^ 

"Salam yang ditetapkan dari sisi Allah." Dengan me-/mj/wA«6-kan 
yang bermakna, ucapkanlah salam kepada dirimu sendiri dengan 
salam yang baik, yang telah dari sisi Allah. Seakan-akan berkata, 
“Hendaklah di antara mereka saling mengucapkan salam yang telah 
ditetapkan dari sisi Allah.” 

Sebagian ahli bahasa Arab berkata, “Di-ma/w/iwfe-kannya 
bermakna. Aku perintahkan dengan ucapan salam dari sisi-Ku. Allah 
menyifati salam ini, bahwa itu adalah salam yang baik dan penuh 
berkah karena Halam ucapan salam tersebut terdapat pahala dan 
balasan yang sangat besar. 

Firman-Nya: "Demikianlah 

Allah menjelaskan ayat-ayat(Nya) bagimu." Maksudnya adalah. 




Surah Atv-Ntair 


beginilah Allah [meneran gkan] *^ dan menjelaskan kepadamu tentang 
ajaran-ajaran agamamu ^ aeh agaimana Allah telah menjelaskan tentang 
hal-hal yang dihalalkan kepadamu, dan memberitahumu tentang adab 
dan cara masuk ke dalam rumah. 

Maknany a adalah, {^ar kalian memahami tentang adab, 
larangan, dan perintah Allah. 

OM 



**S^ngguhnya ycaig sebenar-benar orang mukmin ialah 
orang-'orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dan apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam 
sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, mereka tidak 
meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin 
kepadanya* Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin 
kepadamu (Muhammad) mereka itulah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rastd-Nya, maka apabila 
mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, 
berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara 
mereka, dan mohonkardah ampunan untuk mereka kepada 


Dalam manuskrip disebudcan J-<h dan yang telah kami teti^kan dalam naskah 
lainnya. 


Allah. Sesungguhnya AUah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. An-Nuur [24]: 62) 


(Sesungguhnya yang sebenar-benar orang 
mukmin ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan apabila mereka berada bersama-sama RasuluUah dalam 
sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, mereka tidak 
meninggalkan [Rasulullah] sebelum meminta izin kepadanya. 
Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu 
[Muhammad] mereka itulah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka apabila mereka meminta izin kepadamu 
karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan -untuk 
mereka kepada AUah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang) 


Maksvidnya adalah, bukanlah seorang mukmin yang benar 
keimanannya, kecuali mereka yang membenarkan Allah dan Rasul- 
Nya. 

l.afazh "Dcm apabila mereka berada bersama- 

sama Rasulullah, " maksudnya adalah, jika mereka bersama Rasulullah 
SAW 


Lafazh ^ "Dalam sesuatu urusan yang memerlukan 
pertemuan," maksudnya adalah, dalam satu perkara yang 
mengumpulkan mereka, berupa perang, shalat, atau musyawarah 
tentang satu perkara. 



Surah An-Nuur 


Lafazh ]yt^ 3 ” Mereka tidak meninggalkan (Rasulidlah)” 
maksudnya adalah, mereka tidak meninggalkan dari tempat mereka 
berkumpul, sehingga mereka meminta izin kepada Rasulullah S A W. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26350. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bq}akku menceritakan 
kepadaku dari biaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
^lah, ^4- ^ 

3”Sesungguhnya yang sebenar-benar orang 
mukmin ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan apabila mereka berada bersama-sama 
Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan 
pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum 
meminta izin kepadanya," dia berkata, “Jika masalah itu 
- ben^)a ketaatan kepada Allah.”"* 


26351. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Dan apabila mereka berada bersama- 

sama Rasulullah," dia berkata, “Semua perkara yang berupa 
ketaatan kepada Allah.”^** 


26352. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij memberitahukanku, ia berkata: Aku 
mendengar salah seorang yang berasal dari Syam bertanya 
kepada Makhul, sedangkan Makbul duduk bersama Atha' , 


"* Ibnu Abu Hatim menyebutkan keduanya dalam tafsirnya (8/2653) 
*** Ibnu Abu Hatim menyebu&an keduanya dalam ta&imya (8/26S3) 





IdtsirAtti'l Itabari 


tentang firman Allah, ^ ^ giW- ^ 

“Dfl/i cpabila mereka berada bersama-sama 
RasuMlah dalam sesuatu urusan yang memerlukan 
pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum 
meminta izin kepadanya. ” Makhul lalu berkata, "Pada han 
Jum'at, waktu perang, dan dalam semua urusan bersama, 
diperintahkan agar seseorang tidak per^ pada hari Jum'at 
kecuali dengan izin hnam. Begitu juga dalam setiap perkara 
bersama, apakah kamu tidak melihat bahwa Allah berfirman, 
Xi^ ‘Dan i^pabila mereka bercula bersama-sama 

Rasulullah'”*^ 

26353. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Illiyah 
menceritakan kepadaku, Hisyam bin Hasan memberita hukan 
kepada kami dari Al Hasan, ia bericata, "Jika seseorang 
memiliki hajat, sedangkan hnam sedang khutbah, maka dia 
berdiri Han memegai^ hidungnya, dan Im a m pun 
memberikan isyarat kepadanya agar dia keluar. Pac& waktu 
itu jika seseorang ingin kembali kepada keluarganya, maka 
dia berdiri menuju Haram bin Hayyan yang sedang 
beikhutbah, kemudian memegang hidungnya, dan Haram pun 
memberikan isyarat kepadanya untuk keluar. Kemudian dia 
berdiri dan keluar menuju keluarganya, kemudian datang 
lagi. Haram lalu bertanya kepadanya, THmanakah kamu?' Ia 
menjawab, 'Di rumahku'. Dia berimta, 'Apakah kamu pergi 
dpTigan izin?' Ia menjawab, 'Ya, aku berdiri kepadamu dan 
kamu sedang berkhutbah, kemudian aku memegang 
hidungku, lalu kamu mengisyaratkan kepadaku untuk pergi, 
maka aku pun pergi'. Dia berkata, 'Apakah aku 
m engang gapnya sebagai poiyelina^ian?* Atau kalimat yang 


Telah disebutkan senq>a hu dari Makhul bin Abu Hatim dalam ta&imya (8/2653) 
dan juga Al Qurdiubi dalam tafiimya (12/320). 
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semisalnya?' Dia kemudian berkata, 'Ya Allah, akhirkan 
manusia yang jelek ke zaman yang jelek'. 

26354. Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, tentang firman 
Allah, 1^ "Dan apabila mereka berada 

bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang 
memerlukan pertemuan, " dia berkata, “Pada hari Jum'at, jika 
mereka bersama-sama, maka mereka tidak pergi kecuali 
meminta izin terlebih dahulu.""® 

26355. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tqptang firman Allah, ^ cd^ 

3 ^ ^ Sesungguhnya yang 

sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka 
berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang 
memerlukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan 
(Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya, " dia berkata, 
“Maksudnya adalah perkara yang mempertemukan mereka 
bersama-sama, yaitu perang atau shalat Jum'at. Shalat Jum'at 
termasuk perkara bersama, maka jik^ Imam telah duduk di 
atas mimbar, tidak boleh bagi seseorang pun 
meninggalkannya, kecuali dengan izinnya, jika dia melihat 
atau (h^at menjangkaunya. Sedangkan jika dia tidak d^at 
melihatnya dan tidak dapat menjangkaimya, Allah lebih tepat 
imtuk dimintai izin.”"® 

Kami tidak menemukan dalam referensi buku kami kalimat semisal ini, Han telah 
disebutkan serupa dengannya dari Ibnu Sirin Al Qurthubi rfalam tafeimya 
(12/320) 

Abdurrazaq dalam mushannaf-Nya (3/243) dan dalam ta&imya (2/450) 

Ibnu Hadm dalam tafsirnya (8/2654) 


li^sir Ath'Thobari 


Firman-Nya: ^ 

“Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin 
kepadamu (Muhammad) mereka itulah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Maksudnya adalah, Allah Ta’ala 
berfirman, "Ya Muhammad, sesungguhnya mereka yang tidak 
berpaling darimu jika berada dalam satu perkara bersamamu kecuali 
dengan izinmu, karena ketaatan mereka kepada Allah dan kepadamu, 
serta karena mereka membenarkan apa yang kamu datangkan kepada 
mereka dari sisi-Ku, adalah orang-orang yang monbenarkan Allah 
dan Rasul-Nya dengan hak, dan bukan termasuk orang-orang yang 
menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya dengan berpaling 
mftninggalkanmi i tanpa izin setelah diberita huk a n kepadanya agar 
tidak berpaling darimu kecuali dengan izinmu. 




alt 'i4 k 


Firman-Nya: 

”Maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu 
keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara 
mereka.” Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, *Wahai 
Muhammad, jika mereka yang tidak pergi darimu kecuali dengan 
iziiunu, m emint a izin kepadamu dalam majelis itu karena satu kondisi 
—a tau icar ena satu kebutuhan moeka—maka izinkanlah siapa saja 
yang kamu kehendaki pergi dari sisimu untuk memenuhi 
kebutuhaimyet, serta mohonkanlah doa kepada Allah agar 
mengampuni mereka lantaran ketidakikutsertaan mereka. Allah Maha 
P engamp un terhadap dosa hamba-hambaNya. 

"Maha Penyayang,” kepada mereka imtuk menyiksa 
mereka setelah mereka bertobat. 


Surah Aji'Nuur 


pjz A $.Z %=a 


’* Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu 
seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang 
Uun). Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang 
yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 
bedindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang- 
orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa 
cobaan atau ditimpa adzab yang pedilu** 

(Qs. An-Nuur [24]: 63) 



panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu 
kepada sebagian ^ang lainj. Saungguhnya Allah telak maigetahui 
orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 
berlindung [kepada kawannya], maka hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditingm 
adzab yang pedih) 

• 'f 

Allah Ta’ala berfirman kepada para sahabat Nabi, 'i 

"Janganlah kamu jadikan," wahai orang-orang mukmin, 

"Panggilan Rasul di antara kamu seperti 
panggilan sebagian kamu kepada sebagian " 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut. 
Sebagian berpend^at bahwa dengan ayat ini Allah melarang kaum 
mukmin melantangkan dalam memanggil Rasulullah. Juga 




Tif^r Ath-Thabari 


mensyariatkan agat berhati-hati dalam hal memanggil, jika kalian 
melakukan perbuatan yang membuat Rasulullah marah, maka bisa jadi 
beliau berdoa atas kalian, lalu kalian akan binasa, maka janganlah 
kalian menjadikan do'a Rasulullah seperti doa manusia lamnya, karena 
doa beliau pasti terkabulkan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat ini: 


26356. 


M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bz^akku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Janganlah 

kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti 
panggilan sebagian kamu kepada sebagian fyang lain)" ia 
berkata, “Maksudnya adalah, doa Rasulullah SAW atas 
kalian pasti teijadi, maka berhati-hatilah.”^' 


Ulama lainnya berkata, “Itu merupakan larangan Allah 
untuk memanggil Rasulullah dengan panggilan yang kam, dan 
memerintahkan mereka untuk memanggil dengan panggilan yang 
lemah-lembut dan rendah diri.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26357. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami^ semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang 
lain)," dia berkata, “Allah memerintahkan merelm untuk 


Ibnu Abu Hatim didam taifiiraya (826SS), Al Mawardi dalam An-Nvkat yva Al 
Uyun (4/124), Abu Ja'&r An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/S6S) dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (6/68). 
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m emanggilny a ‘ya Rasulullah’ dengan penuh lemah-lembut 
serta rendah diri, dan janganlah memanggilnya, ‘wahai 
M uhammad ’ dengan bermuka masam.”^^ 

26358. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ^tang firman 
Allah, ”Janganlah 

kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti 
panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain)" dia 
berkata, “Aliah memerintahkan mereka untuk memai^gilnya 
‘ya' Rasulullah’ dengan lemah-lembut dan merenda hk a n 
diri.”^' 

26359. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia bericata: 
Ma'mar membmtahukan kepada kami dari Qatadah, ten^g 
firman Allah, * 


, "Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu 
seperti panggilan sebagjan kamu kepada sebagian (yang 
lain)," dia berkata, “Allah memerintahkan mereka 
mengagungkan dan memuliakannya.”^ 

Dua penakwilan yang lebih tepat tentang ayat ini ad^ah 
perkataan Ibnu Abbas, karena ayat sebelumnya, 

"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul 
di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian 
(yang lain)," berisi larangan dari Allah kepada orang mukmin untuk 
berpaling dari Rasulullah ketika berada dalam satu perkara yang 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 495), Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2655), 
dan Abu Ja'fer An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/565). 

Ibid 

^ Abdu]Tazaq dalam ta6imya (2/451) Abu Ja'&r An-Nuhas dalam ta&imya 
(3/565) dan Ibnu Al Jauzi d^am Zad Al Masir (6/68). 
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mengumpulkan mereka. Sedangkan ayat selelahnya berisi ancaman 
mereka yang berpaling dengan tanpa izinnya. Sementara itu, di 
antara dua ayat tersebut adalah peringatan dari Allah atas kemarahan 
Rasulullah yang menyebabkannya berdoa atas mereka, yang 
menyerupai perintah yang tidak disebutkan dan Allah untuk 
mengagungkan dan menghormati dalam memanggil dan berkata 
kepada Rasulullah. 

Firman-Nya; lijjj ^ 

"Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur- 
angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya)" 
Maksudnya adalah, wahai orang-orang yang berpaling dari Nabi-Nya 
dengan tanpa seizinnya, secara sembunyi-sembunyi, jika mereka yang 
mftlalnikan perbuatan itu tidak kelihatan di mata Rasulullah, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui hal itu, dan tidak ada yang 
tersembunyi baginya. Oleh karena itu, mereka yang melanggar 
perintah Allah dengan berpaling dari Rasulullah tanpa izinnya, 
hendaknya takut tertimpa adzab Allah yang sangat pedih, atau 
tertimpa fitnah, sehingga Allah menutup hati mereka dan menjadikan 
mereka kafir kepada Allah. 

Penjelasan kami sesuai demgan penjelasan ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26360. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Amru bin Qais menceritakan kepada kami (%i Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, ^ ^ 

"Sesungguhnya Allah telah mengetahui 
orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu 
dengan berlindung (kepada kawannya), " dia berkata, 
“Mereka saling menutupi, kemudi^ berdiri," lalu dia 
berkata, ‘Hendaklah orang-orang yang menyelisihi perintah 
Allah itu takut tertimpa cobaan dari Allah. Allah menutup 
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hati mereka, sehingga dia mengucapkan kekafiran dengan 
mulutnya, hingga dia dibunuh.”^* 

26361. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dm Mujahid, tentang firman 
Allah, 5 "Sesungguhnya 

Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur 
pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada 
kawannya), " ia berkata, “Maksudnya adalah menyelisihi."^ 

26362. Yunus menceritakan kepadaku, ia bericata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, (IjJj ^ ^ 

"Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang 
berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan berlindung 
(kepada kawannya)," bahwa mereka adalah orang-orang kafir 
yang pulang deng an tanpa dari Rasulullah SAW. 
artinya adalah, me lindung i dari Rasulullah dan menyelinap, 
lalu pergi dengan tanpa izin dari Nabi SAW.^’ 


Lafazh ^ "Maka hendaklah orang- 



ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih," yaitu fitnah. 


dan 3ijUi adalah dua kata dalam bentuk mashdar dem 
\i\*^ J 53 'ci’ifi oleh karena itu, terd^at huruf wau. Jika itjlJ' 
adalah mashdar maka kalimatnya yaitu '312 seperti 


Disebutkan dengan redaksi yang serupa dengannya oleh Ibnu Abu Hatim dalam 
tafeimya (8/2656) dari Muqatil dan juga Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/1280 dari An-Nuqasy. 

^ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 495), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2656), 
• dan Abu Ja'&r An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur 'cm (3/596). 

Tafeir Ibnu Katsir (10/280). 


tetapi jika dikatakan maka menjadi Lafazh 

bermakna, kaum itu saling melindungi satu sama lain. Atau, 
melindungi ini dengan ini, sebagaimana perkataan Adh-Dhahhak. 

Firman-Nya: Ji "Atau ditimpa adzab yang 

pedih." Maksudnya adalah, akan tertimpa adzab Allah yang pedih di 
dunia, akibat perbuatan mereka menyelisihi perintah Rasulullah SAW. 

Firman-Nya: ^ "Maka hendaklah 

orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut. ” D imasukkanny a 
kata jp karena arti ayat tersebut adalah, dan hendaklah orang yang 
melindungi petkara mereka dan berpaling darinya itu merasa takut. 

ooo 


^ 1; JLi 4 c: 


**Ketahuilah sesungguhnya kepunyaan Aliahlah apa yang di 
langit dan di bumi. Sesungg^nya dia mengetahui keadaan 
yang kamu berada di dalamnya (sekarang). Dan 
(mengetahui pula) hati (manusia) dikembalikan kepada- 
Nya, lalu diteran^um-Nya kepada mereka apa yang telah 
mereka kerjakan. Dan AUah Maha Mengetahui segala 
sesuatu." (Qs. An-Nuur {24]: 64) 


sesungguhnya kepunyaan Aliahlah apa yang di langit dan di bumi 
Sesungguhnya dia mengetahui keadaan yang kamu berada di 
dalamnya [sekarang]. Dan [mengetahui pula] hati [manusia] 
dikembalikan kepada-NyOf lalu diterangkan-Nya kepada mereka 
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apa yang lelah mereka kerjakan. Dan AUah Maha Mengetahui 
segala sesuatu) 

Allah Ta 'ala berfirman: ^ "Ketahuilah sesungguht^a 
kepunyaan Aliahlah," semua kerajaan. "Langit dan 

bumi," maka tidak semestinya yang dikuasai menyelisihi perintah 
yang menguasai, yang mengharuskannya mendapat hukuman. Begitu 
j uga dfsngan kamu, wahai manusia, tidak seharusnya kalian 
menyelisihi perintah Tuhanmu, yaitu Pemilikmu. Taatilah perintah- 
Nya dan laksanakanlah, seita jangan pergi meninggalkan Rasulullah 
SAW jika kamu berada dalam urusan bersama kecuali dengan iziimya. 

Firman-Nya: t» Jlj "Sesungguhnya Dia 

mengetahui keadaan yang kamu berada di dalamnya (sekarang)" 
Maksudnya adalah, T uhanmu Maha Mengetahui ketaatanmu terhath^ 
pe rintah dan larangan-Nya. Seb^aimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

26363. Yunus menceritakan kq)adaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

' memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang fi rman Allah, "Sesungguhnya Dia 

mengetahui keadaan yang kamu berada di dalamnya 
(sekarang)," ia berkata, "Maksudnya adalah perbuatanmu 

* 11448 

mi. 

Maksudnya adalah hari saat orang-orang yang menyelisihi 
perintah-Nya kembali kepada Allah "Lalu diterangkan-Nya 

kepada mereka” Ketika itu akan diberit^ukan kepada mereka, to 
"Apa yang telah mereka kerjakan," di dunia, kemudian amalan mereka 
yang telah lalu akan dibalas. ^ "Dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu." Allah Maha Mengetahui segala perbuatan yang kahan 
kegakan. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. Dia akan membalas 
semua amalan hamba-Nya pada hari mereka kembali kepada-Nya. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeiraya (8/2656). 

Dalam manuskr ip disebutkan bahwa inilah akhir dari ta&ir surah An-Nuur 




StHRAH AL FURQAAN 





"Maha Suci AUah yang telah menurunkan Al Furgan (Al 
Qur'an) kepada hamba^Nya, agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam,** (Qs. Al FiiTqaant25]: 1) 


Takwil firman Allah: 

(Maha Suci AUah yang telah menurunkan Al Furqan [Al 
Our'anJ kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam) 

Abu Ja’far berkata: adalah wazan JpUj yang berasal dari 

S J' • 

kata sebagaimana: 

26364. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa’id menceritakan kep>ada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari Abdullah 
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bin Abbas, ia berkata, adalah wazan JpUi yang berasal 
dari kata 

Ia sama seperti perkataan seseorang, \4j “Maha Suci Tuhan 
kami”. Jadi, makna firman-Nya, 4/ JjO “Maha Suci Allah” 
yang telah menurunkan pemisah antara yang haq dan yang batil, pasal 
demi pasal dan surah demi surah, kepada hamba-Nya Muhammad 
SAW adalah supaya Muhammad mendakwah seluruh bangsa jin dan 
manusia kepada-Nya, menjadi maksudnya (seorang pemberi 
peringatan) yang mengingatkan mereka siksaan-Nya dan menakut- 
nakuti mereka akan adzab-Nya jika mereka tidak mengesakan-Nya dan 
tidak memurnikan penyembahan kepada-Nya serta berhenti 
menyembah segala sesuatu yang selain-Nya, sq)erti patung-patung dan 
beihala-beihala. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

26365. Yunus menceritakan kepadaku, ia beiicata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid bericata 
tentang firman Allah, Jp 

"Maha suci Allah yang telah menunaikan Al Furgaan (Al 
Qur'an) kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam. " Dia berkata, “Nabi yang 
mengingatkan.” Dia lalu membaca ayat, 

“Dan tidak ada suatu umatpun melainkan telah ada padanya 
seorang pemberi peringatan. ” Serta ayat, U*5lj U, 

“Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeripun, 
melainkan sesudah ada baginya orang-orang yang memberi 
peringatan;" 


Ibnu Abu Hadm dalam tafeimya (8/2659), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/130), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tarail (4/225). 







I 


Tafsir Ath-Thabari 


Dia berkata, “Maksudnya adalah rasul-rasul. Ayat, 
maksudnya adalah para rasul. Seorang yang menyampaikan dakwah 
di antara masyriq (Timur) dan maghrib (Barat) adalah Dzulqamain, 
kemudian ia sampai ke benteng. Ia adalah seorang dan aku tidak 


pernah mendengar seorang pvm mengatakan bahwa ia seorang nabi. 
Ayat, ^ “Dan Al Qur'an ini diwahyukan 

kepadaku supaya dengan Dia aku memberi peringatan kepadamu dan 
kepada orang-orang yang sampai Al-Quran (kepadanya). ’’ maksudnya 
adalah, kepada orang-orang yang sampai kepadanya Al Qur'an. Berarti, 
rasul Allah adalah /wafeir-Nya.” Dia lalu membaca ayat, 

"Hai manusia Sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu semua ’’ 


Dia berkata, “Allah tidak pernah mengutus seorang rasul pun 
kepada manusia seluruhnya kecuali Nuh, yang merupakan rasul 
pertama. Dialah rasul seluruh pendud\ik bumi, dan ditutup risalah ini 
oleh Muhammad S AW.”^* * 

•M 



“Yang kepunyaan-’Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan 
Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya 
dalam kekuasaan(Nya), dan Dia telah menciptakan segala 
sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan 
serapi-rapinycu'* (Qs. Al Fiirqaan [25]: 2) 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2660). 
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Surah Al Furqaan 


Takwil firman Allah: 

.vJM ^ '^j <4 ^ (Yang kepunyaan-Nyalah 


kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak 
ada sekutu bagb-Nya dalam kekuasaan[Nya], dan Dia telah 
menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan serapi-rapinya) 


Maksudnya adalah, Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al 
Furqan tA iS^ “Yang kepunyaan-Nyalah kerajaan 

langit dan bumi ." 


yang kedua ini adalah na’at (kata sifat) dari (/«Ut yang 
pertama, dan kedua-duanya menempati posisi rafa\ yang pertama 
di-rq/2i'-kan dengan dan yang kedua di-rq/2i’-kan sebagai 
na ’at yang pertama. 

Makna firman-Nya, “Yang 

kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, ” adalah. Yang memiliki 
kekuasaan di langit dan bumi, yang perintah dan ketet^)an-Nya berlaku 
pada semuanya, yang beijalan pada seluruhnya, hukum-hukum-Nya. 
Oleh karena itu, pantaslah Dia ditaati oleh penghuni kerajaan-Nya dan 
makhluk-makhluk yang berada dalam kekuasaan-Nya, dan pantas saja 
mereka tidak menentang-Nya. 

Allah berfirman, “Janganlah kalian menentang orang yang 
memberi peringatan-Ku kepada kalian, wahai manusia, melainkan 
ikutilah dia, dan laksanakanlah apa-apa yang dibawanya kepada kalian, 
berupa kebenaran.” 

Firman-Nya: ijoijS “Dan Dia tidak mempunyai anak ” 


Maksudny a adalah. Dia mendustakan —dalam firman-Nya— 
orang-orang yang menuduh-Nya memiliki anak dan para malaikat 
adalah anak-anak perempuan-Nya. Siapa pun yang menuduh-Nya 




memiliki anak, berarti telah berdusta dan mengada-ngada teihadz^ 
Tuhannya. 

Firman-Nya: “Dan tidak ada sekutu bagi- 

Nya dalam kekuasaan(Nya )." 

Maksudnya adalah, Allah mendustakan orang-orang yang 
menganggap berhala-berhala seb^ai tuhan dan menyembahnya dan 
selain. Allah, dari kalangan musyrik Arab. Allah berkata dalam 
talbiyahnya^^^ ihi ^ ^ Orang-orang 

yang mengucapkan perkataan ini berdusta. AUah sama sdrali tidak 
metriiliki seorang sekutu pun dalam kerajaan dan kdkuasaan-Nya, 
sehingga ia berhak disembah dari selain-Nya. 

Allah SWT berfirman, “Esakanlah, hai manusia. Tuhanmu yang 
telah menurunkan Al Furqan kepada hamba-Nya, Muharrunad, dan 
mumikardah penyembahan hanya kepada-Nya, bukan kepada segala 
sesuatu y an g kalian sembah dari selain-Nya berapa dewa-dewa, 
berhala-berhala, para malaikat, jin, dan manusia, sebab s^ua itu 
aHalah makhh ik-makhluk-Nya dan berada dalam kerajaan-Nya. Jadi, 
tidak pantas penyembahan kecuali kepada Allah yang menguasai semua 


^ “Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu ." 

Allah SWT berfirman: Dia Yang menurunkan Al Furqan kepada 
Muharrunad itu menciptakan segala sesuatu. Berarti, segala sesuatunya 
aHalah makhl uk dan milik-Nya, dan yang dimiliki wajib mematuhi 
Pemilik mereka serta berkhidmat kepada Tuan mereka, bukan 
selairmya. 

Allah berfirman, “Aku adalah pencipta serta pemilik kalian, 
maka mumikanlah ibadah hanya kepada-Ku, bukan kepada selain-Ku.” 


4S2 


Muslim dalam Al Hajj (22). 




Sunih Al Furqaan 


Fuman-Nya: “Dan Dia menetapkan ukuran- 

ukurannya dengan serapi-rapinya.” Maksudnya adalah. Dia lalu 
menyempurnakan segala Ciptaan-Nya dan memberinya kesiapan segala 
sesuatu yang pantas baginya, sehingga tidak ada ketidakserasian dan 
kesenjangan. 


"Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada- 
Nya (untuk disembah), yang tuhan-tuhan itu tidak 
menciptakan apa pun, bahkan mereka sendiri diciptakan dan 
tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari 
dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) sesuatu 
kemanfaatan pun dan (juga) tidak kuasa mematikan, 
menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan.'* 

(Qs. Al Furqaan [25]: 3) 


Takwil fimum Allah: ^ 'i cj* 


(Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada-Nya 
[untuk disembah], yang tuhan-tuhan itu tidak menciptakan apa pun, 
bahkan mereka sendiri diciptakan dan tidak kuasa untuk [menolak] 
sesuatu kemudharatan dari dirinya dan tidak [pula untuk 
mengambil] sesuatu kemanfaatan pun dan Ouga] tidak kuasa 
mematikan, menghidupkan dan tidak [pula] membangkitkan) 







Tafsir Ath-Thabari 


Allah SWT menegur keras kaum musyrik Arab dalam firman- 
Nya terkait penyembahan mereka kepada tuhan selain-Nya, dan 
menyindir orang-orang yang berakal di antara mereka, serta 
mengingatkan mereka pada titik kesalahan perbuatan mereka dan 
penyimpangan mereka dari jalan yang benar serta penempuhan mereka 
akan jalan-jalan kesesatan yang tidak mungkin ditempuh kecuali oleh 
setiap orang yang tidak berakal. Mereka —^yang mempersekutukan 
Allah dengan yang tidak memiliki kerajaan langit dan bumi, yang tidak 
sanggup menciptakan segala sesuatu— membuat (berhala- 

berhala) dengan tangan mereka sendiri untuk mereka sembah. Berhala- 
berhala itu tidak mampu membawa manfaat imtuk dirinya sendin dan 
tidak sanggup mraiolak mudharat dan orang yang hendak 
memudharatkannya, tidak kuasa mematikan yang hidup dan 
yang mati, serta tidak mampu membangkitkannya 
sesudah matinya. Mereka meninggalkan menyembah Pencipta segala 
sesuatu, Pencipta tuhan-tuhan mereka. Pemilik mudharat dan manfaat, 
dan yang di tangan-Nya kemadan, kehidiq>an, serta kebangkitan.' 


T afnvh merupakan mashdar dari 

artinya dibang kitkan dan dihidupkan sesudah mati. 



“Don orang'orang hafir berkata, 'Al Qur'an ini tidak lain 
hanyalah kebohongan yang diada-adakan oleh 
Muhammad, dan dia dibantu oleh kaum yang lain\ maka 
sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan 
dusta yang besar,*' (Qs. Al Fiirqaaii [25]: 4) 
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Takwil fiman Allah: 

LU» Jiii j^ (Dan orang-orang kafir berkata, “Al 

Qur'an ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan 
oleh Muhammad, dan dia dibantu oleh kaum yang lain,” maka 
sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan dusta 
yang besar) 

Maksudnya adalah, mereka yang kafir kepada Allah, yang 
menyembah tuhan lain selain-Nya itu, berkata: Al Qur'an yang dibawa 
Mu hamm ad, “Tidak lain hanyalah kebohongan ’’ 

Lafazh “Yang diada-adakan oleh Muhammad, ” 

maksudnya adalah yang dibuat-buatnya dan direkayasanya. Dengan 
firman-Nya, py ^4® ‘‘Dan dia dibantu oleh kaum yang 

lain ” Allah menyebutkan bahwa mereka pernah berkata, “Yang 
mengajari Muhammad akan apa yang dibawanya kepada kita ini adalah 
kaum Yahudi.” Itulah firman-Nya, ^ “Dan dia 

dibantu oleh kaum yang lain " Allah berfirman, “Yang membantu 
Muhatranad atas kebohongan yang direkayasanya ini adalah kaum 
Yahudi.” 


Mereka antara yang berpendapat demikian adalah: 

26366. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

“Dan dia dibantu oleh kaum yang lain " ia berkata, 
“Maksudnya adalah kaum Yahudi.”^” 


4S3 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 496). 



Tafsir Atil-Thabari 


26367. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama.” 

Firman-Nya: ^ "Maka sesungguhnya mereka 

telah berbuat suatu hezhaliman dan dusta yang besar. ’’ Orang yang 


mengucapkan perkataan tersebut maksudnya adalah orang-orang yang 
mengatakan ^ Al Qur an ini 

tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad, 
dan dia dibantu oleh kaum yang lain, " dengan zhalim, karena mereka 
m ppiiHing kalam Allah dan ayat-ayat-Nya sebagai kebohongan yang 
direkayasa oleh Muhammad SAW. 


Pada hagian lalu kami telah menjelaskan bahwa makna zhalim 
aftaiah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. Berarti, orang yang 
mengatakan pe rkataan ini telah menzhalimi Al Qur'an dengan uc^an 
mereka ini, dan dengan mendeskripsikannya bukan dengan sifatnya. 


T afayh az-zuur makna aslinya adalah menganggap baik 
kebatilan. Jadi, takwilan kalimat menjadi, mereka —dalam perkataan 
mereka ^ pl "Al Qur an ini tidak lain 

hanyalah kebohongan yang diada-adakari oleh Muhammad, dan dia 
dibantu oleh kaum yang lain,”— telah mendatangkan kebohongan 


semata. 


Penjelasan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26368. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia borkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 



SuroK Al Furgaan 


Najih, dari Mujahid. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
terkait firman All^ SWT, ji» "Maka 

sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan 
dusta yang besar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kebohongan.”^^^ 



"Dan mereka berkata, ‘Dongengan'dongengan orang-orang 
dalj^u, dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah 
dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang'. 
Katakanlah, *A1 Qur'an itu diturunkan oleh (Allah) yang 
mengetahui rahasia di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 

(Qs. Al Furqaan [25]: 5-6) 


Takwil firman Allah: ^ 

1^ 1^^ (Dan mereka berkata, “Dongengan-dongengan orang- 
orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah 


4S4 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 496), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2663), 
Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4^55), Abu Ja’far An-Nuhlm dalam 
Ma 'ani Al Qur 'an (4/9), dan Al Qurthubi dalam ta&imya (3/13). 




- T<^r AA'Thabari 


dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang.** Katakanlah, “Al 
Qur'an itu diturunkan oleh fAllahJ yang mengetahui rahasia di 
langit dan di bumL Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. **) 

Konon ayat ini turun berkaitan dengan An-Nadluu* bin Al 
Harits, dan dialah yang dimaksud dengan firman Allah SWT, 

“Dcm mereka berkata, ’Dongengan-dongengan orang- 

orang dahulu ” 

Mereka yang bopendapat demikian yaitu: 

26369. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia bedcata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhammad bin 
Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang syaikh 
dari Mesir yang datang sejak lebih dari 40 tahun yang lalu 
menceritakan kepada kami dari Darimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: An-Nadhar bin Al Harits bin Kaidah bih Alqani^ bin 
Abdu Manaf bin Abdu Ad-Daar bin Qushai termasuk syetan 
Ouraisy. Ia pernah menyakiti Rasulullah SAW serta 
menebarkan permusuhan terhadap beliau. Dia pernah pergi ke 
Al Hairah dan mempelajari cerita Raja-Raja Persia, cerita 
Rustam dan Asfiindayar di sana. 

Jadi, setirp kali Rasulullah SAW duduk di suatu majelis, lalu 
berdakwah dan menceritakan kepada kaunmya akan siksaan 
Allah yang menimpa umat-umat sebelum mereka, dia (An- 
Nadhar) menggantikan beliau duduk di majelis itu setelah 
beliau beranjak, kemudian berkata, “Aku, demi Allah, wahai 
sekalian orang Quraisy, lebih bagus ceritaku daripada cerita 
beliau. Biar aku ceritakan kepada kalian cerita yang lebih 
bagus daripada ceritanya.” Dia lalu menceritakan kepada 
mereka cerita tentang Raja-Raja Persia, Rustam dan 
As&ndayar. Kemudian ia bericata, “Cerita Muhammad tidak 



Surah Al Furqaan 


lebih bagus daripada ceritaku.” Allah lalu menvinmkan pada 
An-Nadhar delapan ayat Al Qvir'an, yaitu: Liii* ^ 

“Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 
Kami, ia berkata, ‘(Ini adalah) dongeng-dongengan orang- 
orang dahulu kala. ” (Qs. Al Qalam [68]; 15) Setiap ayat yang 
berisi kata-kata di dalam Al Qur'an.^^^ 

26370. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Muhammad menceritakan kepadaku dari 
Sa’id atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ungkapan senada. Hanya 
saja, ia berkata, “Allah lalu meniirunkan pada An-Nadhar 
delapan ayat Al Qur'an.” Ini berasal dari Ibnu Ishak, dari Al 
Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas. 


26371. Al Qasim mencerital^ kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, j^' 

^ “Dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah syair-syair orang-orang dahulu dan 
tenungan-tenungan mereka.” Orang yang mengucapkan 
perkataan ini eidalah An-Nadhar bin Al Harits.^^^ 


Jadi, takwil ayat tersebut adalah, mereka yang 
mempersekutukan Allah, berkata, S) “Al Qur'an ini 

tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad. ’’ 

Lafazh "Dongengan-dongengan orang-orang 

dahulu, ’’ maksudnya adalah cerita-cerita orang-orang dahulu yang 


AI Baghawi menyebutkannya secara ringkas dalam Ma'alim At-Tanzil (4/225) 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4^00). 

Ibnu Abu Hatim dengan riwayat yang serupa dalam tafsirnya (4/1286) dari 
Qatadah, dari tafsir surah Al An'aam ayat 25, serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Afasir (3/19) dari Ibnu Outaibah. 



Ttrfsir Aih'Thabari 


mereka tulis di dalam kitab-kitab mereka, lalu Muhammad menulisnya 
dari kaum Yahudi. 


Makna adalah, cerita-cerita im dibacak^ 

kepadanya. Ini berasal dari perkataan mereka, 

“Aku mendiktekan buku itu kepadamu, dan begitu juga engkau.” 


Makna "Setiap pagi dan petang ” adalah, cerita- 


cerita itu didiktekan kepadanya setiap pagi dan sore. 


Firman-Nya; "Isakanlah, 

'Al Our'an itu diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di 


lang)t dan di bumi'. ’’ Maksudnya adalah, ka t a k a nl a h hai Muhammad 
kepa da mereka yang mendustakan ayat-ayat Allah dan kalangan 


musyrik kaummu itu, “Sebenarnya bukan seperti yang kalian katakan, 
bahwa Al Qur'an ini adadah cerita orang-orang dahulu, dan Muhaimnad 
merekayasanya dengan dibantu oleh kaum lain. Bahkan sesungguhnya 
Al Our'an benar-benar diturunkan oleh Tuhan Yang Maha Mengetahui 
rahasia makhluk-makhluk yang terdapat di langit dan di bumi, yang 
ti dak tersembunyi sesuatupun atas-Nya, yang menghitung semua itu 
atas makhluk-makhluk-Nya dan membalas mereka berdasarkan niat 


had mereka. 

Firman-Nya: "Sesungguhnya Dia adalah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Dia senantiasa memaafkan 
makhluk-makhluk-Nya dan mengasihi mereka dengan menganugerahi 
keampunan-Nya atas maeka. Hal itu termasuk kebiasaan-Nya terhadap 
makhluk-makhluk-Nya, Dia memberi kalian tenggang waktu, hai 
orang-orang yang mengucapkan kebohongan ini dan melakukan 
kekafiran! 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 



26372. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hnsain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, Js 

“Katakanlah, ‘Al Qur'an itu diturunkan oleh 
(Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi ” Ia 


berkata, “Maksudnya adalah hal-hal yang dirahasiakan oleh 
penduduk bumi dan penghuni langit.”^*^ 



**Dan mereka berkata, 'Mengapa Rasul itu memakan 
makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya malaikat agar nudaikat itu 
memberikan peringatan bersama- sama dengan dia? Atau 
(mengeja tidak) diturunkan kepadanya perhendaharaan, 
atau (mengapa tidak) ada kebun baginya, yang dia dapat 
makan dari (hasil)nya?' Dan orang-orang yang zhalim itu 
berkata, 'Kamu sekalian tidak Icdn hanyalah mengikuti 
seorang lelaki yang kena sihir\^ (Qs. Al Furgaan [25]: 7-8) 


Ibnu Athiyyah menyebutkan dengan maknanya tanpa sanad dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/200). 
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TtrfsirAth'Thabari 



mereka berkata, ‘‘Mengapa Rasul itu memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
malaikat agar malaikat itu memberikan peringatan bersama- sama 
dengan dia? Atau [mengapa ddakj diturunkan kepadanya 
perbendaharaan, atau [mengapa tidak] ada kebun baginya, yang 
dia dapat makan dari [hasU[nya?** Dan orang-orang yang zhalim 
itu berkata, “Kamu sekalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang 
lelaki yang kena sihir. ”) 

Konon, kedua ayat ini tunin kepada Rasulullah SAW berkaitan 
dengan p erkataan oiang-oiang musyrik kauumya kepada beliau pada 
malam potemuan mereka di hadapan Ka’bah, berbagai hal yang 
mereka tawarkan teriiad^mya, serta mukjizat-mukjizat yang mereka 
minta kepadanya. 

Di antara peikataan yang mereka sampaikan kepada beliau pada 
saat itu adalah: 

26373. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
M uhammad bin Abu Muha mmad (maula Zaid bin Tsabit) 
mraceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair atau Ikrimah 
(maula Ibnu Abbas), dari Ibnu Abbas, bahAva mereka berkata 
kepada beliau, “Jika kamu tidak melakukan hal ini untuk kami 
—maksudnya hal-hal yang mereka minta kepadanya, seperti 
menj alankan gunung-gunimg, menghidrq)kan nenek-moyang 
mereka kembaU, mendatangkan Allah dan malaikat berhadap- 
h ad a pan dengan metdra, serta hal-hal lainnya yang disebutkan 
Allah dalam surah Israa'— maka ambillah untuk dirimu. 
Pintalah kepada Tuhanmu agar mengutus malaikat bersamamu 


yang membenarkanmu berkaitan dengan perkataanmu. 
Pintalah kepada-Nya agar Dia menjadikan untukmu istana- 
istana, kebun-kebim, dan harta-harta simpanan dari emas serta 
perak yang membuatmu tidak perlu melakukan apa yang kami 
lihat, yaitu berdiri di pasar-pasar dan mencari penghidupan 
sebagaimana kami mencarinya. Dengan demikian, kami tahu 
kelebihanmu dan kedudukanmu dari Tuhaiunu jika kau 
memang seorang rasul, sebagaimana pengakuanmu.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, "Aku tidak akan 
melakukannya. ” 


Allah lalu menurunkan ayat terkait ucapan mereka tersebut, 

Q 

^ ‘'Om mereka 

berkata, ‘Mengapa Rasul itu memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
malaikat agar malaikat itu memberikan peringatan bersama- 
sama dengan dia? Atau (mengapa tidak) diturunkan 
kepadanya perbendaharaan, atau (mengapa tidak) ada kebun 
baginya, yang dia dapat makan dari (hasil)nya? ’ Dan orang- 
orang yang zhalim itu berkata, ‘Kamu sekalian tidak lain 
hanyalah mengikuti seorang lelaki yang kena sihir " (Qs. Al 
Furqaan [25]: 


Takwil kalimat: Orang-orang musyrik berkata, “Kenapa rasul 
ini” Maksud mereka adalah Muhammad SAW, “Yang menyangka 
Allah mengutusnya kepada kita, memakan makanan sebagaimana kita 
mal^, dan berjalan di pasar-pasar sebagaimana kita berjalan.” 


Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'<m (4/10-11) dengan riwayat yang 
serupa, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur dengan lahizh yang sama 
(6/236-237), menyandarkannya kepada Ibnu Ishak dan Ibnu Al Mundzir. 




T<rfsir Ath'Thabcai 


^ “Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
malaikat, ” jika ia memang benar dari langit, untuk menjadi pemberi 
peringatan bersamanya kepada orang-orang dan membenarkan 
perkataannya. Atau dijatuhkan kepadanya harta dari emas dan perak, 
sehingga tidak perlu bersvisah payah mencari peng^dupan. 

"Atau (mengapa tidak) ada kebun baginya. ” Atau ia 
mftmiliki kebun L jjLat" Yang dia dapat makan dari (hasil)nya? ” 

Para ahli qira‘at berbeda pendq)at mengenai cara membaca 
penggalan ayat ini. 


Mayoritas ahli qira ’at Madinah, Bashrah, dan sebagian ahh 
qira’at Kufah, membacanya dengan huruf yaa, yang maknanya 
adalah, rasul bisa makan dari hasilnya (kebun). 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya dengan 

huruf nun*^^ yang maknanya, kami bisa makan dari hasil kebun itu. 


Qira ’at yang paling benar di antara kedua qira ’at ini meiraiutku 
aHalah qira’at orang yang membacanya dengan huruf yaa 
karena riwayat yang telah kami sebutkan sebelumnya, bahwa 
permintaan yang mereka ajukan kepada Rasulullah SAW adalah 
permintaan agar beliau memohon perkara-perkara ini kepada Tuhaimya 
untuk dirinya sendiri, bukan untuk mereka. Jadi, jika permintaan 
mereka kepada beliau adalah seperti demikian, berarti tidak mungkin 
mereka berkata kepada beliau, “Pintalah kebun yang dimaksud untuk 


dirimu, supaya kami dapat makan dan hasilnya.” Lagipula,^ dalam 
firman Allah, 

"Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya 


Hamzah dan Al Kisa' i membacanya huruf mm. 

Ahli qira’at lainnya membacanya hflj^^^^tyakm dari Muhammad SAW. 
Lihat Hujjah Al Qira 'at (507). 

^ Dua gira’at ini mutawatir, dan dibaca oleh ulama pelosok negeri, maka 
barangsiapa membacanya dengan menggunakan salah satu dan dua qira at ini, 
tnaka ia benar. Lihat Ittihaf Fudhala Al Basyar (hal. 327). 
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bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) 
untukmu istana-istana. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 10) terdapat dalil yang 
jelas , menunjukkan bahwa mereka hanya berkata kepada beliau, 
“Mintalah itu iiU untuk dirimu, supaya kau bisa makan dari hasilnya, 
bukan imtuk kami,” 

Firman-Nya: “Dan orang-orang yang zhalim 

itu berkata. ” 

Maksudnya adalah, orang-orang musyrik itu berkata kepada 
orang-orang yang beriman k^ada Allah dan rasul-Nya, oi 

“Kamu sekalian tidak lain hanyalah mengikuti, ” hai kaum, dengan 
kalian mengikuti Muhammad, “Seorang lelaki, ” yang terkena 

'sihir. 



5 








'"Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat 
perbandingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah 
mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan 
(untuk menentang kerasidanmu). Maha Suci (Allah) 
yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya 
bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) surga- 
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan 
dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana,** 

(Qs, AlFurqaan [25]; 9-10) 








Takwil firman Allah: iLS^Luii 

^ ^ 4cJ it m O CiP^ 

^ (Perhatikanlah^ bagaunana mereka 

membuat perbandingan-perbandingan tentang kamu. Mu sesatlah 
mereka, mereka tidak sanggup [mendapatkan] jalan [untuk 
menentang kerasulanmu]. Maha Suci [Allah] yang jika Dia 
menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari 
yang demikian, [yaitu] surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, dan dijadikan-Nya [pula] untukmu istana-istana) 


Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Lihatlah 
—hai M uhammad — orang-orang musyrik yang m«iyenq[)akanmu 
Hffngan hfirh agai perumpamaan itu draigan perkataan mereka kepadamu, 
“Dia kfttia sihir ,” Dengan demikian, mereka sesat dari jalan yang lurus 
serta melenceng dari jalan petunjuk dan bimbingan. 


"Mereka tidak sanggup (mendapatkan). ” Mereka 
tiHalf pienemukan "Jalan. " menuju kebenaran, kecuali pada apa 
y ang Aku utus kau membawanya dan dari arah yang mereka sesat 
darinya. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan liwayat-riAvayat berikut ini: 

26374. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Muhammad menceritakan kepadaku dari 


Sa’id bin Jubair atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ^ ^ 

"Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat 
perbandingan-perbandingan tentang kamu. Mu sesatlah 
mereka mereka tidak scnggtg? (mendapatkan) jalan (untuk 
menentang kerasulanmu), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka mencari petunjuk pada selain yang Aku utus kau 
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membawanya kepada mereka, maka mereka sesat dan tidak 
akan mampu mendapatkan petunjuk pada yang lain.”^^* 

Para ahli takwil lain berkata tentang ayat ini sebagaimana dalam 
riwayat berikut ini: 


26375. Muh amma d bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Mereka 

tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk menentang 
kerasulanmu), ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah jalan keluar 


yang maigeluarkan mereka dari perumpamaan-perumpamaan 
yang mereka buat untukmu.”^^^ 

Firman-Nya: 

“Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya 
dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang demikidn, (yaitu) 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. " Maksudnya 
adalah, Maha Suci Dzat yang jika Dia menghendaki maka Dia jadikan 


untukmu yang lebih baik dari itu. 


✓ ^ 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud lafazh 
pada firman-Nya, “Niscaya dijadikan-Nya bagimu 

yang lebih baik dari yang demikian. ” Sebagian berpendapat bahwa 
maknany a adalah, lebih baik bagimu, hai Muhammad, dari apa yang 
dikatakan orang-orang mrisyrik itu, “Ken^a tidak diberikan kepadamu, 
padahal kau bagi Allah adalah seorang utusan!” Allah kemudian 
menjelaskan tentang apa yang sekiranya Allah mau maka Allah bisa 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/2665). 

Mujahid dalam tafeimya (hal. 496) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2665). 
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menjadikan untuknya yang lebih baik dari apa yang mereka katakan itu. 
Allah berfirman, “Surga-surga yang mengalir 

sungai-sungai di bawahnya. ” 

Mereka yang berpend£q)at demikian diantaranya adalah: 

26376. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Jika Dia menindaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu 
yang lebih baik dari yang demikian, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, lel^ baik dari apa yang mereka katakan itu. 

26377. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firmankah, 

^1^ “Maha Suci (Allah) yang 
jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang 
lebih baik dari yang demikian," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, lebih baik dari apa yang mereka katakan dan angan- 
angankan untukmu , yaitu Dia (Allah) jadikan untukmu 
gantinya berupa surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya,”^ 

Para ahli takwil laiimya berpendapat bahwa maksud lafazh iUli 
dalam ayat tersebut adalah berjalan di pasar-pasar dan mencari 
penghidupan. 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

Mujahid Halam tafeimya (hal. 496) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2666) dengan sanad yang pertama. 

Ibid 
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26378. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Muhammad 
bin Abu Muhammad, sebagaimana diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari, dari Sa’id bin Jubair, atau dari Ikrimah, dm Ibnu 
Abbas, ia berkata: Allah lalu berfirman, 2i,C? 

Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, 
niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang 
demikian. ” Daripada kau beijalan di pasar-pasar dan mencari 


penghidupan, sebagaimana orang-orang mencarinya, yaitu, 
J "Surga-surga yang 


mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya 
(pula) untukmu istana-istana.''^^^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang kami sebutkan dari 
Mujahid mengenai hal tersebut adalah pendapat yang paling sesuai 
dengan takwil ayat, karena orang-orang musyrik hanya menganggap 
aneh beliau yang tidak punya kebun sebagai sumber makannya dan 
tidak- dijatuhkaimya tumpukan harta kepadanya. Mereka juga 
mengingkari beliau yang beijalan di pasar-pasar, padahal beliau bagi 
Allah adalah seorang rasul. Jadi, janji yang paling tepat dijanjikan Allah 
kepadanya adalah janji yang lebih baik dari apa yang menurut kaum 
musyrik itu hebat, bukan lebih baik dari apa yang mereka ingkari. 


Firman-Nya: "Surga-surga yang 

mengalir sungai-sungai di bawahnya.” Maksudnya adalah kebun- 
kebun yang mengalir sungai-sungai di pangkal pepohonannya 


262)19. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


4«S 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2666) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (4/226). 


Tafsir Adi-Thabari 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 
berkata, “Maksudnya adalah kebun-kebun.”^^® 


la 


Maksud lafazh pada ayat, “Dan dijadikan- 

Nya ^nda) untukmu istana-istana,” adalah rumah-rumah yang 
dibangun. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26380. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dan 

Sjadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana,” ia berkata, 
“Rumah-rumah yang dibangun, yaitu di dunia. Kaum Quraisy 
m eng anggap rumah dari batu sebagai jyhi ‘istana’ 
bagaimaniyun adanya.”^’ 

26381. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat,, csB 

“Dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang dibangun di dunia. Semua 
ini <tikatakan oleh kaum Ouraisy, dan kaum Quraisy 


Mujahid Halam tafiimya 0»al. 496) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2666). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2666). 
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menganggap nimah dari batu, walaupun kecil, sebagai 
‘istana’.”^* 


26382. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hubaib, ia berkata, “Dikatakan 
kepada Nabi SAW, ‘Jika kau mau maka Kami berikan 
kepadamu perbendaharaan-perbendaharaan bvimi dan kunci- 
kuncinya yang tidak pernah diberikan kepada seorang nabi pun 
sebelvunmu, dan tidak akan diberikan kepada seorang pim 


sesudahmu. Itu tidak mengiirangi bagianmu di sisi Allah?’ 
Beliau menjawab, ‘Kumpulkardah semuanya itu untukku di 
akhirat’. Allah lalu menurunkan ayat mengenai hal tersebut, 

«lu ‘Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, 
niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang 
demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) urHukmu istana- 
istana 


“Bahkan mereka mendustakan Hari Kiamat, Dan Kami 
menyediakan neraka yang menyala^yala bagi siapa yang 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 496). 

^ Abu Ja’&r An-Nuhhas d^am Ma’ani Al Qur'an (4/10-11), Al Qurthubi dalam 
ta&imya (7/13), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcpttsur (6/23S), ia menukilnya 
dari Al Firyabi, Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafiiya, Ab^ bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih dari Khaitsamah; serta Ibnu Katsir dalam 
, ta&imya (10/287-288). 





Tafsir AA-Thabari 


mendustakan Hari Kiamat. Apabila neraka itu melihat 
mereka dari tempat yang jauhp mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyalanya.’' 

(Qs. AlF\irqaan [25]: ll-lZ) 


Takwil firman Allah: 

ificre^a n^ndustakan 

Hari Kiamat. Dan Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala 
bagi siapa yang mendustakan Hari Kiamat Apabila neraka itu 
melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyalanya) 


Allah SWT berfirman: Sebenarnya orang-orang yang 
menyeku tukan Allah dan mengingkari apa yang kau bawa kepada 
men»ka^ wahai Muhammad, mendustakanmu bukan karena kau makan 
makanan dan beijalan di pasar-pasar, melainkan karena mereka tidak 
mey akini Hari Betbangkit dan tidak mranpercayai pahala serta'Siksa, 
sebagai bentuk pendustaan mereka akan Hari Kiamat dan 
dibangkitkannya orang-orang yang mati oleh Allah menjadi hidiq> 
kembali untuk dikumpulkan di Padai^ Mahsyar. 

TjifaTh, “Dan Kami mer^diakan neraka" maksudnya 

adalah untuk orang yang mendustakan bangkitnya kembali orang-orang 
y ang sudah mati pada Hari Kiamat 

T jifayh^ Apabila neraka itu melihat mereka 

dari tempat yang jc^ ” maksudnya adalah, jika neraka —yang Kami 
janjikan kepada mereka yang mendustakan— melihat sosok-sosok 
mereka dari jauh, ia “marah” terhadap mereka, yaitu dengan 
men ggelegak dan mendidih. Dikatakan oSti “jika si fiilan 

marah kepada si fiilan maka mendidihlah dadanya karena kemarahan 
itu, dan tam paklah kemarahan tersebut pada kata-katanya.” 




Suro/i Al t'urgaan 


T afayhj “Dan suora nyalanya,” maksudnya adalah 

suaranya. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana bisa dikatakan Ui^U lyi#- 
‘Mereka mendengar kegeramannya’, sedangkan Ja#*' ‘kemarahan’ itu 
tidak bisa didengar (melainkan terlihat)?” 


Jawabannya adal ah, “Maknanya adalah, mereka mendengar 
suara kem arahann ya dari nyala dan jilatannya.” 

0 

26383. Mahmud bin BChidasy menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Yazid Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ashbagh bin Zaid Al Warraq menceritakan kepada 
kami dari Khalid bin Katsir, dari Fudaik, dari seorang lelaki 
sahabat M uhammad SAW, ia berkata, “Rastilullah SAW 
bersabda, ‘Siapa yang berkata dengan mengatasnamakan aku 
sesuatu yang tidak pernah aku katakan, maka hendaklah dia 
menyiapkan tempat di antara dua mata Neraka Jahanam’. 
Mereka lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, ^akah Neraka 
Jahanam mempunyai mata?’ Beliau menjawab, ‘Tidakkah 
kalian menyimak firman Allah, ju^ J* 'Apabila 

neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh’ 


26384. 


Al Heisan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia bericata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami tentang firman Allah, “Mereka 


mendengar kegeramannya dan suara nyalanya, ” ia berkata: 
Al Manshur bin Al Mu’tamir mengabarkan kepadaku dari 
Mujahid, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Sesungguhnya 
Neraka Jahanam akan menggeram dengan geraman yang 


M Baghawi dalam Syarh AsSunnah (1/254), dengan lafazh lengkap, Ibnu Abu 
Hatim dalam tafeimya (8/2667), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/288), As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/238), menukilnya dari Abu bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir dari jalur Khalid bin Duraik, dari seorang sahabat. 


Tafsir Ath-Thabari 


membuat tak sesosok malaikat dan nabi pun kecuali 
gemetaran, sampai Nabi Ibrahim sendiri merangkak di atas 
kedua lututnya, lalu berkata, ‘Ya Rabb, hari ini aku tidak 
memohon kepada-Mu kecuali keselamatan diriku sendiri’. 

26385. Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seseorang akan diseret 
ke neraka, lalu neraka menciut dan mengerut satu sama lain. 
Allah lalu berfirman kepadanya, ‘Kenapa kau?’ Neraka 
menjawab, ‘Dia telah memohon perlindimgan dariku!’ Allah 
lalu berfirman, ‘Lepaskan hamba-Ku itu’. Seseorang akan 
diseret ke neraka, lalu ia berkata, ‘Ya Rabb, bukan ini 
sangkaanku terhadap-Mu’. Allah lalu berfirman, ‘Apakah 
sangkaanmu?’ Ia menjawab, ‘Rahmat-Mu meliputiku’. Allah 
lalu berfirman, ‘Lepaskan hamba-Ku itu’. Seseorang-^akan 
diseret ke neraka, lalu neraka pun melolong kepadanya seperti 
raungan bighal kepada gandum, dan menggeram dengan 
geraman yang tidak ada seorang pim kecuali takut 
dibuatnya.”^’^ 



AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/452) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(8/2668). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2668). 
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**Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di 
neraka itu dengan cUbelenggu, mereka di sana mengharapkan 
kebinasaan, (Akan dikatakan kepada mereka), ‘Jangan 
kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melainkan 
harcpkanlah kebinasaan yang banyak',” 

(Qs. AlFurqaan [25]: 13-14) 


Takwil firman Allah: 

(Dan apabila 

mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan 
dibelenggu, mereka di sana menghar(q>kan kebinasaan, [Akan 
dikatakan kepada mereka], “Jangan kamu sekalian mengharapkan 
satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan yang 
banyak,**) 


Maksudnya adalah, jika para pendusta kiamat itu telah 
dicam pakkan ke tempat yang sempit di neraka dalam keadaan tangan 
terbelraggu ke leher, dengan belenggu-belenggu neraka. 

“Mereka di sana mengharapkan kebinasaan. ” 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna 

J • 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah 
“penyesalan”. Mereka yang berpend^at demikian diantaranya yaitu: 


26386. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Melainkan harapkanlah 

kebinasaan yang banyak” ia berkata, “Maknanya eidalah, 
kehanciuan.”^’^ 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2669), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/134), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/228). 





Tafsir Ath-Thabari 


26387. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, V 
"Jangan kamu sekalian mengharapkan satu 
kebinasaan,” ia berkata, “Maknanya adalah, jangan kamu 
harapkan satu kehancuran, namun harapkanlah kehancuran 
yang banyak.”^^^ 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna adalah 
“kebinasaan”. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 

yaitu: 

26388. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, i^jii V "Jangan kamu 

sekalian mengharapkan satu kebinasaan, ” ia berkalk, 
artinya ‘kebinasaan’ 

Abu Ja’far berkata: Makna dalam pemakaian bahasa 
orang Arab, makna aslinya adalah, berpalingnya seseorang dari sesuatu. 

Dikatakan ?'Jii U Artinya adalah, apa yang 

membuatmu berpaling dari hal ini? 

Lafazh pada ayat ini merupakan seruan penyesalan dari 

mereka atas keberpalingan mereka dari ketaatan kepada Allah di dunia 
sehingga mereka mend^atkan hukuman dari-Nya, sebagaimana 
perkataan orang, “Oh, alangkah menyesalnya aku atas kelalaianku di 
sisi Allah.” 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8^669). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2669), Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma 'ani 
Al Qur'an (4/12), Al Qurthubi dalam Msimya (13/8), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4^02), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/228). 


Surah Al Furgaan 


Sebagian pakar bahasa Arab dari Bashrah berpend£q)at bahwa 
j5rman-Nya, ‘‘Mereka di sana mengharapkan 

kebinasaan, ’’ artinya adalah kebinasaan. 

Mereka mengatakan bahwa merupakan mashdar dari 
yang artinya binasa. Mereka berargumentasi dengan bait syair 
Ibnu Az-Zab’ari berikut ini: 




“Sebab mengikuti langkah syetan dalam kesesatan 

dan orang yang cenderung kepadanya (akan mengalami) 
kebinasaan. 

Fiiman-Nya: '^\ “Jangan kamu sekalian 
mengharapkan. ’’ 


Maknanya adalah, hai orang-orang musyrik, jangan 
menghars^kan satu penyesalan, artinya satu kali, melainkan 
harapkanlah banyak penyesalan. 

Dikatakan karena lafazh merupakan 

mashdar, dan mashdar tidak bisa dijamakkan, melainkan disifati 
dengan rentang waktu dan jumlahnya, sebagaimana dikatakan 
“ia duduk lama. Ia makan banyak”. 


26389. M uhammad bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang pertama kali 
dikenakan pakaian dari neraka adalah iblis. Pakaian itu 
dikenakan ke kedua pelipisnya dan ditarik dari belakangnya, 
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T ihat Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (4/61) dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/202). 





T(rfsir Ath'Thabari 


sementara anak cucunya berada di belakangnya, dan ia 
berkata, ‘Oh, binasalah’, dan mereka pun menjerit, ‘Oh, 
binasalah’. Hingga mereka berhenti di neraka, sedangkan ia 
terus berkata, ‘Oh, binasalah ’. Mereka menjerit, 
binasalah ’. Lalu dikatakan, 'j 


‘Jangan kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, 
melainkan harapkanlah kebinasaan yang banyak 


•M 





^‘Katakanlah, ‘Apa (adzab) yang demikian itukah yang baik, 
atau surga yang kekal yang telah dijanjikan kepada ofOng^ 
orang yang bertakwa?* Uia menjadi balasan dan tempat 
kembali bagi mereka?* Bagi mereka di dalam surga itu apa 
yang mereka kehendaki, sedang mereka kekal (di dalamnya). 
(Hal itu) adalah janji dari Tuhanmu yang patut dimohonkan 
(kepada-Nya).** (Qs. Al Furqaan [25]: 15-16) 



(Katakanlah, **Apa [adzabj yang demikian itukah yang baik, atau 
surga yang kekal yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang 
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Ahmad dalam musnadnya (3/152), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2669), 
Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam tafsirnya (4/12-13), dan Al Baghawi dalam 
Ma ‘atim At-Tamil (4/228). 




Surah Al Funjaan 


bertakwa?” Dia menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka?” 
Bagi mereka di dalam surga itu apa yang mereka kehendaki, sedang 
mereka kekal [di dalamnya]. [Hal ituj adalah janji dari Tuhanmu 
yang patut dimohonkan [kepada-NyaJ) 

Maknany a aHalah^ Allah berfirman: Katakanlah hai Muhammad 
kepada para pendusta kiamiat, “Apakah neraka yang digambarkan 
Tuhan kepada kalian dengan sifatnya dan sifat penghuninya ini lebih 
baik daripada surga abadi yang kekal kesenangannya dan tidak ada 
habis-habisnya, yang dijanjikan-Nya kepada orang yang bertakwa 
kepada-Nya di dunia?” 

Firman-Nya: “Dia menjadi balasan dan 

tempat kembali bagi mereka? ” Maknanya adalah, surga abadi itu untuk 
oran g -orang yang bertakwa, sebagai ganjaran amal-amal mereka 
kepada Allah di dunia lantaran menaati-Nya, dan pahala ketakwaan 
mereka kq)ada-Nya. 

Fiiman-Nya: "Tempat kembali. ” Maknanya yaitu, itu 

menepakan tempat kembali di akhirat bagi orang-orang yang bertakwa. 

Firman-Nya: “Bagi mereka di dalam surga 

itu apa yang mereka kehendaki. ” Maknanya adalah. Bagi mereka yang 
bertakwa di neraka abadi yang Allah janjikan kq)ada mereka, U 
"Apa yang mereka kehendaki,” ^terdt^at segala yang 
diinginkan jiwa dan menyenangkan mata. "Sedang mereka 

kekal," di dalamnya. Mereka tinggal di dalanmya selama-lamanya; 
tidak akan berpindah darinya dan tidak akan lenyap kenikmataimya dari 
mereka. 


Firman-Nya: 




'j^"(Hal itu) adalah janji dari 


Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya). ” Maknanya adalah, 
hal tersebut karena orang-orang beriman meminta yang demikian itu di 


dunia, ketika mereka berkata, Tuhan kami. 


Ifi^str Ath'Thabari 


berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami melalui 
rasid-rasul-Mu” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 194), Pemberian Allah kepada 
orang-orang mukmin akan surga abadi yang telah Dia lukiskan sifatnya 
di akhirat itu merupakan satu janji Allah kepada mereka atas ketaatan 
mereka kepada-Nya di dunia, dan merupakan permohonan mereka 
kepada-Nya. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26390. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia bokata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, "(Hal itu) adalah 

janji dari Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya), " ia 
berkata, “Mereka meminta yang telah dijanjikan kepada 
mereka, dan menagihnya.*^^ 

26391. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu"^ahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid beikata 
tentang firman Allah, <4^ ^■C^^"(Hal itu) adalah 

janji dari Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya), " ia 
berkata, “Mereka memintanya kepada-Nya di dunia, lalu Dia 
memberi mereka janji-Nya. Itulah janji yang dipinta. 
Sebagaimana Dia menetapkan rezeki-rezeki hamba-Nya di 
bumi %belum menciptakan mereka, lalu Dia menjadikarmya 
sebagai makanan bagi para pemintanya, yaitu pada waktu 
mereka memintanya.” Ia kemudian membaca ayat, 

^ ti "Dan Dia menentukan padanya 
kadar makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat masa. 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2671) dan Al Mawardi rialam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/135). 



Surah Al Furgaan 


(Penjelasan itu sebagai jawaban) bagj orang-orang yang 
" (Qs. Fushshilat [41]: 

Sebagian ahli bahasa Arab mengarahkan makna fiiman-Nya, 
“Janji dari Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada- 
Nya), ” kepada makna janji yang wajib, yaitu bahwa yang dipinta itu 
wajib, sdcalipun tidak dipinta, seperti utang. 

Mereka berkata, “Bandingannya adalah perkataan orang Arab, 
'iyLjt Utf ‘Aku akan memberikan seribu sebagai janji yang 

^ -ilOA 

patut dimohonkan\ dengan makna, w^ib bagimu memintanya. 



*"Dan (ingadah) suatu hari (ketika) Attak men^mpunkan 
mereka beserta apa yang mereka sembah selain AUah, Udu 
Allah berkata (kepada yang disembah), *^l)akah kamu yang 
menyesadum hatnbO'hainba^Ku itu, atau mereka sendirikah 
yang sesat dari jalan (yang benar)7^ 

(Qs. AlFvirqaan [25]: 17) 

(Dan [ingadah] 
mereka beserta apa yang 
mereka sembah selain AUah, lalu Allah berkata [kepada yang 


Takwfl firman Allah: 


L) 




suatu hari [ketika] AUah menghimpunkan 


Ibnu Abu Hatim Halatn tafiimya (8/2671), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/13S), dan Ibnu Athiyab dalam Al Muharrar Al Wcjiz (4/203). 

Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (4/203). 


4SO 




Tafsir Ath'Thabari 


disembah], “Apakah kamu yang menyesatkan hamba-hamba-Ku 
itu, atau mereka sendirikah yang sesat dari jalan [yang benar]?**) 

Maksudnya adalah, pada hari itu Kami kumpulkan para 
pendusta kiamat yang menyembah berhala-berhala itu dengan apa yang 
mereka sembah dari selain Allah dari para malaikat, manusia, dan jin. 
Sebagaimana riwayat berikut ini: 

26392. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 



(ingatlah) suatu hari (ketika) Allah menghimpunkan mereka 
beserta apa yang mereka sembah selain Allah, lalu Allah 
berkata (kepada yang disembah), 'Apakah kandt-yang 
menyesatkan hamba-hamba-Ku itu’. ” Ia berkata, “MAksudnya 
adalah Isa, Uzair, dan para malaikat.”^*' 


26393. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
samEL 


Para ahli qira ’at berbeda pendapat mengenai cara bacanya. 

Abu Ja’far Al Qari’ dan Abdullah bin Katsir membacanya f jo 
J«iai OjS [yi Uj dengan hiiruf ya semuanya, yang 

maknanya, pada hari Tuhanmu mengumpulkan mereka dan 
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Mujahid dalam ta&imya (hal. 496), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2672), 
Al Mawardi dalam An-Nvkat \na Al Uyvn (4/136), dan Al Ba^awi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (4/229). 




Surah Al Furqqan 


mengumpulkan apa yang mereka sembah dari selain-Nya, lalu 
berfirman. 

Mayoritas ahli qira ’at Kufah membacanya dengan huruf 

nun!^^^ Nafi juga membacanya demikian. 


Pendapat yang paling tepat mengenai hal tersebut adalah dengan 
mengatakan bahwa keduanya merupakan gira’at populer yang 
berdekatan m ak n a nya, maka manapim yang dibaca seseorang, telah 
dianggap benar. 


Firman-Nya: 4^--* “Allah berkata 

(kepada yang disembah), ‘Apakah kamu yang menyesatkan hamba- 
hamba-Ku itu’?” Allah berfirman kepada mereka yang tadinya 


disembah orang-orang musyrik dari selain Allah, “Apakah kaUan yang 
telah menyesatkan hamba-hamba-Ku itu?” Maksudnya adala h , apakah 
kalian yang telah menggelincirkan mereka dari jalan petunjuk dan 
mengajak mereka kepada kesesatan sehingga mereka sesat dan binasa? 
Atau mereka sendiri yang sesat jalan? 





**Mereka (yang disembah itu) menjawab, ‘Maha Suci 
Engkau, tidaklah patut bagi kami mengambil selain Eng^um 
(untuk jadi) pelindung, akan tetapi Engkau telah memberi 
mereka dan bapak-bapak mereka kenikmatan hidup, sampai 
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Ibnu Katsir dan Hafeh membacanya «iii Oji j. 
dengan huruf ya semuanya. 


i L)jJ—U J fjj J 


Ibnu Amir niembaca semuanya dengan huruf nun, sedangkan selain mereka 
membacanya dengan huruf nun, dan J dengan huruf ya. Lihat Hujjah 


Al Qira‘at (hal. 508-509). 


Tafsir Ath-TKobori 


mereka lupa mengingat'Mu; dan mereka adalah kaum yang 
binasa\”(Qs. Al Furqaan [25]; 18) 



'J (Mereka 


[yang disembah itu] menjawab, **Maha Suci Engkau, tidaklah patut 
bagi kami mengambil selain Engkau [untuk jadi] pelindung, akan 
tetapi Engkau telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan hidup, sampai mereka lupa mengingat-Mu; dan mereka 
adalah kaum yang binasa. ”) 


Maksudnya adalah, para malaikat dan Nabi Isa yang pernah 
disembah orang-orang musyrik, berkata, “Maha Suci Engkau, wahai 
Tuhan kami, dari apa yang dikaitkan orang-orang musyrik itu.” ^ 

“Tidaklah patut bagi kami mengambil 
selain Engkau (untuk Jadi) pelindung ” “Engkaulah penolong kami dari 
selain mereka. Akan tetapi Kau telah menyenangkan merekallengan 
harta dan kesehatan di dunia sehingga mereka lupa mengingat, dan 
mereka adalah kaum celaka yang sudah dipastikan sengsara dan hina- 
dina.” 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26394. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


“Akan tetapi 


Engkau telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan hidup, sampai mereka lupa mengingat-Mu; dan 
mereka adalah kaum yang binasa. ” ia berkata, “Kaum yang 







MSI 


SumhAlFurqaan 


telah lenyap amal-amal mereka ketika masih di dunia, dan 
mereka tidak punya amal-amal shalih.”^^^ 

26395. Ali moiceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaiih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ah, dari Ibnu Abbas, tentang 
fuman Allah \y^ “Dan mereka adalah kaum yang 

binasa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kaum yang binasa.”^^^ 

26396. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa moiceritakan kepada kami, s^uanya dari Ibnu Abu 
Niyih, dari Mujahid, tentang firman Allah,, "Dan 

mereka adalah kaum yang binasa, ” ia beikata, “Maksudnya 
adalah Icaiim yang binasa.”^^ 

26397. Al Hasan moiceritakan kepada kami, ia berkala: Abdurrazzaq 
^ mengabarkan kepada kami, ia beikata: Ma’mar mengabaikan 
kqpada kami dari Al Hasan, tentang ayat, “Dan 

mereka adalah kaum yang binasa, ” ia berkata, “Maksudnya 

_A9£. 

adalah oiang-oiang yang tidak mempunyai kebaikan.’ 

26398. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kqpada kami, ia b^kata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 1^ ^ “Dan mereka adalah kaum 
yang binasa,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sedikit pun 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2672). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/137). 

Mujahid dalam tafiimya (hal. 4%). 

Abdurraz^ dalam tafiimya (2/452), Al Qurthubi dalam tafiimya (13/12), dan 
Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2673). 




Tafsir Ath-Thabari 


tidak ada kebaikan. Lafazh artinya yaitu, yang sedikit pun 
tidak ada kebaikannya.”^*^ 


Para ahli qira‘at berbeda pendapat tentang cara baca firman 
Allah, ctt ^ “Tidaklah patut bagi kami 

mengambil selain Engkau (untuk jadi) pelindung. ” 

Mayoritas ahli qira 'at penjuru negeri membacanya jji;, dengan 
huruf berbaris 

Al Hasan dan Yazid bin Al Qa’qa membacanya <D' dengan 
huruf m’zTw berbaris 


Orang-orang yang mem-:/&/Aat/i-karmya membawa maknanya 
kepada makna yang telah kami jelaskan mengenai takwilnya, yaitu 
bahwa para malaikat. Nabi Isa, dan orang-orang yang disembah selain 
Allah dari kalangan orang-orang beriman, berlepas diri memiliki 
penolong selain Allah. Sedangkan orang-orang yang membacanya 
dengan mea-dhammah-Van. huruf nuun, mengarahkan maknanya bahwa 
orang-orang yang disembah di dunia itu berlepas diri kepada Allah 
bahwa mereka memiliki hak untuk disembah dari selain Allah, 


sebagaimana cerita Allah tentang Nabi Isa ketika dikatakan kepadanya, 

Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia, 'Jadikanlah aku 
dan Ibuku dua orang tuhan selain Allah ’? ’’ Ia menjawab, ^ 

''Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan 
apa yang bukan hakku.” Sp ^ oili "Aku 

tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau 


^ Kami tidak menemukannya dalam referensi yang ada pada kami. 

Yaitu gira’at Abu Ja’far, Al Hasan, Abu Ad-Darda, Zaid bin Tsabit^ Abu Raja, 
Nashr bin Alqamah, Makbul, Zaid bin Ali, dan Hafsh bin Humaid, dengan 
huruf nun berbaris dhammah yang tidak mutawatir. Lihat Al Muharrar Al Wajiz 
(4/204). 


perintahkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu, ‘Sembahlah Allah, 
Tuhanku dan Tuhanmu (Qs. Al Maa'idah [5]: 116-117) 

Abu Ja’far berkata: Qira’at yang paling benar di antara kedua 
qira’at tersebut menurutku adalah qira’at yang membacanya dengan 
huruf nuun berbaris fathah, karena tiga alasan. 

Pertama: ijma para ahli qira ’at atasnya. 


Saba', f 

J» vli1 “Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) 

Allah mengumpulkan mereka semuanya kemudian Allah berfirman 
kepada malaikat, ‘Apakah mereka ini dahulu menyembah kamu?’ 
Malaikat-malaikat itu menjawab, ‘Maha Suci Engkau. Engkaulah 
pelindung kami, bukan mereka’. ’’ (Qs. Saba' [34]: 40-41) Di sini Allah 
mengabarkan bahwa ketika para malaikat ditanya tentang penyembahan 
orang-orang yan g menyembah mereka, mereka berlepas diri kepada 
Allah dari mereka. Mereka berkata kepada Tuhan, ot 

“Engkaulah pelindung kami, bukan mereka ’’ Hal tersebut menjelaskan 

, ^1 > < 177 'f-"T 1^1' 

keabsahan qira’at orang yang membacanya ^ 

^ “Tidaklah patut bagi kami mengambil selain Engkau (untuk 
Jadi) pelindung. ’’ Dengan makna, sekali-kali tidaklah layak bagi kami 
menjadikan mereka sebagai pelindung selain-Mu. 

Ketiga, orang Arab hanya memasukkan lafazh ke dalam 
Ifalimat p en gin gkar an (Juhd) seperti di sini ke dalam isim-isim, dan 
tidak m emasukkanny a ke dalam khabar. Mereka tidak berkata 'i 
aiSi-f “aku tidak melihat satu pun saudara laki-lakimu”. 
Melainkan, Jii-f [>• c4fj'i - ^ i/aip'i “aku tidak melihat seorang 

pun”. T .afaTb metsuk di sini pada lafazh jI' yang berada pada 
posisi khabar. Walaupun tidak ada lafazh namun kalimatnya tetap 
bagus. Adapun lafazh merupakan mashdar tunggal, dan bentuk 
jamaknya yaitu Dikatakan, 'jji artinya rumah-rumah 








Tafsir Aih-Thabari 


mereka jadi kosong, tidak ada apa pun di dalamnya. Diantaranya 
perkataan mereka, fUlJi jjU» “pasar dan makanan sepi dari 
pembeli, sehingga tak ada yang mencarinya”, maka ia menjadi seperti 
sesuatu yang binasa. Diantaranya perkataan Ibnu Az-Zab’ari berikut ini: 


^ ^ ^ * I ^ I ^ ^ « 1 *^ 

jjj UI L» 


dHiii sj-'j u: 


“Hai rasul dari Yang Maha Berkuasa, 
lidahku tertutup begitu lebarnya ketika aku binasa. 

Ada yang berpendapat bahwa lafazh j j* adalah mashdar, seperti 
lafazh (jjjSi (JjuH, tidak di-/a/.rmya/i-kan, tidak dijamakkan, dan 
tidak ^-muannats-kaai. 

J • Jb* 

Maksud lafazh jj?i pada konteks ini adalah, amal-amal orang 
kafir itu sifatnya batil, sebab mereka melakukannya bukan kareiia 
Allah, sebagaimana kami sebutkan dari Ibnu Abbas. 

•M 


"-'V ^ 







"Moka sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah 
mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan maka 
kamu tidak akan dapat menolak (adzab) dan tidak (pula) 
menolong (dirimu), dan barangsiapa di antara kamu yang 
berbuat zhalim, niscaya Kami rasakan kepadanya adzab 
yang besar.**(Qs, AlFurgaan [25]: 19) 


Bait ini diuciq)kan oleh Ibnu Az-Zab’ari ketika telah masuk Islam. Lihat bait ini 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/204). 
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Takwil firman Allah: dS .^^4^ \1j ^^X^ss>1^ 

(Maka sesungguhnya mereka [yang disembah itu] 




telah mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan maka 
kamu tidak akan dapat menolak fadzabj dan tidak [pula] menolong 
[dirimu]) 


Maksudnya adalah, Allah SWT berfiman kepada orang-orang 
musyrik —ketika orang-orang yang pernah mereka sembah di dunia 
selain Allah berlepas diri dari mereka—“Kalian, hai orang-orang kafir, 
telah didustakan oleh orang-orang yang kalian sangka telah 
menyesatkan kalian dan mengajak kalian menyembah mereka.” 

T.afarh, llj “Tentang apa yang kamu katakan,’’ 

maksudnya adalah perkataan kalian, mereka mendustakan kebohongan 
kalian. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26399. 


M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia bericata: 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari fiinu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, M* jJa 

“Maka sesungguhnya mereka (yang lembah itu) telah 
mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan,’’ ia 
berkata, “Allah berfirman kq>ada orang-orang yang pernah 


menyembah Isa, Uzair, dan para malaikat. Mereka 
mendustakan orang-orang musyrik itu.”^^ 


Mujahid Halam tafeimya (hal. 497) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2673). 
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26400. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencentakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
Uj JLji “Maka sesungguhnya mereka (yang 

disembah itu) telah mendustakan kamu tentang apa yang kamu 
katakana,” ia berkata, “Isa, Uzair, dan para malaikat 
mendiistakan orang-orang musyrik itu terkait perkataan 
mereka.”^’* 


Ibnu Zaid berkata mengenai takwilnya sebjigaimana riwayat 
berikut ini; 


26401. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia bericata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 


“Maka sesungguhr^a mereka (yang disembah itu) 
telah mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan 
maka kamu tidak akan dapat menolak (adzab) dan tidak,(pula) 
menolong (dirimu), ” ia brarkata, “Mereka mendustakan kalian 
dengan spa. yang kalian katakan tentang ^)a yang datang dan 
sisi Allah, yang dibawa para nabi dan dipercayiu orang-orang 
beriman, sementara mereka mendustakannya.”^®^ 


Tentang takwil firman Allah, .Ijki “Maka 

sesuntuknya mereka (yang disembah itu) telah mendustakan kamu, ” 
Ibnu Zaid mpirigatakan bahwa makna kata mereka adalah mereka yang 
mendustakan apa yang dibawa oleh Muhammad kepada mereka dan 
sisi Allah, serta mendustakan kalian —hai orang-orang beriman— 
Heng an apa yan g kalian katakan dari kebenaran, yaitu benta tentang 
oran g -oran g yang mendustakan orang-orang kafir —^3^g menurut 
sangkaan mereka— orang-orang kafir itu mengajak mereka kepada 
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Ibid 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2673). 
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kesesalan dan menyumh mereka melakukannya. Hanya saja, pendapat 
yang telah disebutkan oleh Mujahid lebih tepat, karena berada dalam 
konteks pemberitaan tentang mereka. 

Menurut kami, qira ‘at yang lebih tepat adalah JLl» 

“Maka sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah 
mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan, ” dengan huruf ta, 
menurut takwil yang telah kami sebutkan karena ijma’ dari para ahli 
qira ’at seluruh negeri. 

Diriwayatkan bahwa sebagian mereka membacanya, ^ 

0 jl dengan huruf ya, yang maknanya, mereka mendustakan 

kalian dengan ucapan mereka. 

Firman-Nya: dS “Maka kamu tidak 

akan dapat menolak (adzab) dan tidak (pula) menolong (dirimu). ” 
Maksudnya adalah, orang-orang kafir itu tidak sanggup memalingkan 
adzab Allah —ketika adzab itu menimpa mereka— dari diri mereka, 
dan -^dak pula sanggup menolaknya dari Allah ketika Dia 
menimpakannya. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26402. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kq)adaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, dS 


“Maka kamu tidak akan dapat menolak (adzab) dan tidak 
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Ibnu Katsir dalam riwayat Qimbul membacanya 0 dengan huruf ya’. 

Ha&h membacanya dengan huruf ta. Lihat HuJDah Al Qifa‘at (hal. S09-S10). 
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(pula) menolong (dirimu),” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
orang-orang musyrik tidak sanggup memalingkaimya.”^’^ 

26403. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada knmi, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang jSrman-Nya, 

“Maka kamu tidak akan dapat 
menolak (adzab) dan tidak (pula) menolong (dirimu), ” ia 
berkata^ “Maksudnya adalah orang-orang musyrik.” 

Ibnu Juraij berkata, “Mereka tidak sanggup memalingkan 
adzab dari mereka dan tidak mampu menolong diri mereka 
sendiri.”^*** 

26404. Yunus menceritakan kepadaku, ia bedcata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, dS “Maka kamu 

tidak akan dapat menolak (adzab) dan tidak (pula) menolong 
(dirimu), ” ia berkata, “Mereka tidak sanggup memalingkan 
diri dari adzab yang menimpa mereka ketika mereka berdusta 
dan tidak sanggup membela diri. Ketika seluruh makhluk telah 
berkumpul pada Hari ICiamat, tukang seru akan berseru, 

'Kenapa kalian tidak saling tolong-menolong?’ (Qs. 
Ash-Shaffaat [37]: 25) Orang yang disembah dari selain Allah 
pada hari itu tidak akan menolong orang yang menyembahnya, 
dan orang-orang yang menyembah selain Allah tidak akan 
ditolong oleh tuhan sesembahannya. Allah lalu berfirman, Uj 
dS 'Tentang apa yang kamu katakan 

maka kamu tidak akan dapat’. (Qs. Al Furqaan [25]: 19) Ia 


Keduanya disebutkan oleh Mujahid dalam ta&imya (hal. 497) dan Ibnu Abu 
Hatim dalam ta&imya (8/2674). 

Keduanya disebutkan oleh Mujahid dalam ta&imya (hal. 497) dan Ibnu Abu 
Hatim dalam ta&imya (8/2674). 



Surah Al Furqaan • — 

kemudian membaca firman Allah, 'Jika 

kamu mempunyai tipu-daya, maka lakukanlah tipu-dayamu itu 
terhadap-Ku (Qs. Al Mursalaat [77]; 39/^*^ 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud tentang takwil ayat tersebut 
dalana riwayat berikut ini: 

26405. Ahmad bin Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kaim dan Harun, ia berkat^ “Ayat 
tersebut dalam bacaan Ibnu Mas’ud berbunyi, iU Ui 

Jika riwayat dari Ibnu Mas’ud ini valid, ben^lah tak^ yang 
rli kp-miikakan Ibnu Zaid tentang ayat, J-i* “Maka 

sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah mendustakan kamu 
tentang apa yang kamu katakan. ” dan lafazh menjadi 

kabar tantan g orang-orang musyrik, bahwa mereka mendustakan orang- 
orang beriman. Ketika demikian, takwil firman Allah, 

"Maka kamu tidak akan dapat menolak (adzab) dan tidak 
(pula) menolong (dirimu), ” menjadi, maka orang-orang kafir itu —hai 
Muhammad— tidak akan sanggup memalingkanmu dari kebenaran 
y ang telah ditunjukkan Allah kepadamu. Mereka juga tidak akan 
sanggup menolong diri mereka sendiri dari petaka yang sedang 
menimpa mereka dengan pendustaan mereka terhadapmu. 


T akw il firman Allah: (Dan 

barangsiapa di antara kamu yang berbuat ^aUm, niscaya Kanu 
rasakan kepadanya adzab yang besar) 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2674). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrca- Al Wajiz (4/204). 


Allah SWT berfirman kepada orang-orang beriman, cyj 

“Dan barangsiapa di antara kamu yang berbuat zhalim. ” 

Makna lafazh, oo adalah, siapa yang mempersekutukan 
Allah, berarti telah menzhalimi dirinya sendiri, maka Kami rasakan 
kepadanya adzab yang besar, seperti yang telah Kami sebutkan bahwa 
Kami akan merasakannya (adzab yang besar) kepada orang-orang yang 
mendustakan kiamat. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwhyat berikut ini: 

26406. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

"Dan barangsiapa di antara kamu yang berbuat^ 
zhalim. ” ia berkata, “Maksudnya adalah berbuat syirik.” 

“Niscaya Kami rasakan kepadanya adzab yang 
besar.”*^* *'- 

26407. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, 

“Dan barangsiapa di antara kamu yang berbuat 
zhalim, ” ia berkata, “Maksudnya adalah syirik.”^” 


Mujahid Halam tafeimya 0«^. 497) dan Al Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman 
(7/219). 

AbduiTazzaq Halam tafeimya (2/452), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/243), dan Abu As-Su’ud dalam tafsirnya (4/123). 




"Dan Kami tidak mengutus rastd-rasul sebelummu, 
melainkan mereka sungguh memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan 
bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar? Dan 
adalah Tuhanmu Maha Melihat.** 

(Qs. Al Fvirqaan [25]: 20) 


rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu 
cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar? Dan 
adalah Tuhanmu Maha Melihat) 

Ini merupakan pembelaan dari Allah untuk Nabi-Nya ata;^ 
orang-orang musyrik yang berkata, 

'‘'‘Mengapa rasul ini memakan makanan dan berjalan di pasar- 
pasar?'''’ (Qs. Al Furqaan [25]: 7) Jawaban bagi mereka mengenainya. 

Allah SWT berfirman: Mereka yang mengatakan: 

'y <3'^=»^ ""Mengapa rasul ini memakan makanan 

dan berjalan di pasar-pasar?” Hai Muhammad, mereka tidaklah 
mengingkarimu memakan makanan dan beijalan di pasar-pasar, 
padahal engkau rasul Allah, sebab mereka telah tahu bahwa Kami tidak 
mengutus rasul-rasul sebelummu kecuali mereka memakan makanan 


dan beijalan di pasar-pasar, seperti halnya engkau. Jadi, perkataan itu 
mereka tidak memiliki hujjah terhadapmu. 


Jika seseorang berkata, “Lafazh ^ tidak terdapat dalam ayat, 
lalu bagaimana bisa Anda katakan bahwa makna kalimatnya adalah *!ll 

Jawabannya adalaht Huruf ha dan mim dalam lafazh 
merupakan inisial nama-nama yang tidak disebutkan, dan pasti kembali 
kepada orang yang dimisialkan dengannya. Hanya saja, tidak 
disebutkan lafazh dan menyatakannya dala m k al im at karena makna 
'o» sudah cukup menunjukkannya. Sebagaimana lafazh 

“Tiada di antara Kami (malaikat) melainkan mempunyai 
kedudukan yang tertentu." (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 164) dari 


menyatakan ji, dan tidak diragukan lagi bahwa makna ayat ini adalah 

“tiada di antara Kami (malajkap kecuali (dia) 
memiliki k^udukan tertentu”. Berarti, lafazh 
“Mereka sungguh memakan makanan," adala h shilat (konjungsi)_bagi 


yang tidak disebutkan tadi. 


Firman-Nya: tiJi "Dan Kami jadikan 

sebadan kamu cobaan bagi sebagian yang lain. " Maksudnya adalah. 
Kami uji Valian, wahai manusia, satu sama lain. Kami jadikan yang ini 
sebagai seorang nabi dan Kami istimewakan dia dengan risalah. Kami 
jadikan yang itu sebagai seorang penguasa dan Kami istimewakan ia 
dengan dunia. Kami jadikan yang ini sebagai orang miskin dan Kami 
halangi dunia darinya, siq)aya Kami uji yang miskin dengan 
kesabarannya atas apa yang tidak dia dapatkan dan apa yang Kami 
berikan kepada orang kaya, dan Kami uji yang berkuasa dengan 
kesabarannya .atas jq)a yang Kami berikan kepada rasul berupa 
serta bagaimana kerelaan setiap orang dengan apa yang 
diberikan kepadanya, dan bagaimana ketaatannya kepada Tuhannya 
bersama apa yang tidak dia ds^iatkan dari apa yang diberikan kepada 
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orang lain. Oleh karena itu. Aku tidak memberikan dunia kepada 
Muhammad, dan menjadikannya mencari penghidiq)an di pasar-pasar, 
supaya Aku dapat menguji kalian, hai manusia, dan menguji ketaatan 
kalian kepada Tuhan, dan sambutan kalian akan rasul-Nya kepada 
ajakaimya, dengan tanpa kemewahan dari dunia yang bisa kalian 
dapatkan dari Muhammad atas pengikutan kalian kepadanya. 
Seandainya Aku memberikan dunia kq)adanya, tentu banyak dari 
kali^ yang mengikutinya karena men ginginkan diinia yang ada 
padanya. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahU takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

26408. Ya’qub bin Ibr ahim menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata; 
Abdul Quddus menceritakan kepadaku dari Al Hasan, tentang 
fir man Allah, "Dan Kami jadikan 

sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain, ” ia berkata, 
“Seorang buta akan berkata, ‘Sekiranya Allah menghendaki, 
tentu Dia menjadikan aku bisa melihat seperti si anu’. Orang 
yang fakir akan berkata, ‘Sekiranya Allah menghendaki, tentu 
Dia menjadikan aku kaya seperti si anu’. Orang yang sakit 
akan berkata, ‘Sekiranya Allah menghendaki, tentu Dia 


menjadikanku sehat seperti si anu. 
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26409. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia borkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

“Dan Kami Jadikan sebadan kamu 
cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar?” ia 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/267S), As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al 
Mantsw (6/234), ia menukilnya dari Abdu bin Humaid, dan Al Baihaqi dalam 
AsSyu’ab serta Ibnu Al Mum^. 
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berkata, “Dia (Allah) menahan rezeki dari yang ini dan 
melapangkan rezeki bagi yang itu, sehingga ia berkata, ‘Dia 
tidak memberiku seperti yang Dia berikan kepada si Anu’. 
Demikian juga halnya dengan penyakit, sehingga ia berkata, 
‘Tuhanku tidak menjadikanku sebagai orang yang sehat seperti 
si anu’. Serta berbagai ujian lainnya, supaya Dia mengetahui 
siqja yang sabar dan siapa yang tidak. 


26410. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Miihammad bin Abi 
M uhammad menceritakan kepadaku, menurut riwayat At- 


Thabari dari Tkrimah, atau dari Sa’di, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Dari ucapan mereka, 

^Mengapa rasul ini memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar?' (Qs. Al Furqaan [25]: 7) Allah 


‘Dan Kami tidak mengutus 
rasul-rasul sebelumniu, melainkan mereka sungguh memakan 


makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan 
sebagjan kamu cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah 
kamu bersabar? ’. Maksudnya adalah, aku jadikan kalian satu 


■<Mma lain sebagai ujian supaya kalian sabar atas apa yang 
kalian dengar dari mereka dan kalian lihat dari menyalahi 
mereka, serta supaya kalian mengikuti petunjuk tanpa Aku 
berikan dunia kepada mereka atasnya. Sekiranya Aku mau 
menjadikan dunia bersama rasul-rasul-Ku sehingga mereka 
tidak ditentang, tentu Aku bisa melakukannya. Akan tetapi 


SOI 


Ibnu Alhiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/205) dengan ungkapan semakna. 
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Aku hendak menguji hamba-hamba-Ku dengan kalian dan 
menguji kalian dengan mereka.”*®^ 

Firman-Nya: “Dan adalah Tuhanmu Maha 

Melihat. ” 


Maksudnya adalah, Tuhanmu —^hai Muhammad— Maha 
melihat siapa yang panik dan siapa yang sabar atas ujian yang 
menimpanya. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


26411. Al Qasim menceritakan kepeida kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, o\^==v “Dan 

adalah Tuhanmu Maha Melihat. ” 


T uhanmu sungguh melihat siapa yang sabar dan siapa yang 


tidak sabar. 
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^'Berkatcdah orang-orang yang tidak menanti-nanti 
pertemuan(nya) dengan Kami, ^Mengapakah tidak 
diturunkan kepada kita malaikat atau (mengapa) kita 
(tidak) melihat Tuhan kita?* Sesungguhnya mereka 
menumdang besar tentang diri mereka dan mereka benar- 
benar telah melampaui batas (dalam melakukan) 
keahaliman/* (Qs. AlFiirqaan [25]: 21) 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/151), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/237), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadtr (4/65). 

^ Al Baghawi dalam Ml’a/im i4f-raRzi/(4/231). 
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orang yang tidak menantirnanti pertemuan[nya] dengan Kanu, 
‘‘Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat atau 
[mengapa] kita [tidak] melihat Tuhan kita?” Sesungguhnya 
mereka memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar- 
benar telah melampaui batas [dalam melakukan] kezhaliman”) 

Maksvidnya adalah, orang-orang musyrik yang tidak takut akan 
perjumpaan dengan Kami dan tidak takut akan s iksa a n Kami, berkata. 
“Kenapa Allah tidak menurunkan malaikat kepada k^, lalu 
memberitahu kami bahwa perkataan Mu h a mm ad memang benar dan 
apa. yang beliau bawa kepada kami memang benar dan-Nya? Atau kami 
lihat Tuhan kami^ lalu Dia memberitahu kami akan hal tersebut.” 

Allah berfirman, 

mereka berkata, ‘Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga 
kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami’. ” (Qs. AL.Is^^ 
[17]: 90) Kemudian firman-Nya sesudah itu, 'iLi 
“Atau kamu datangkan Allah dan nudaikat-malaikat berhadapan muka 
dengan kami ." (Qs. Al Israa' [17]: 92) 

Oran g -oran g yang mengucj^kan perkataan ini sungguh 
sombong pada diri mereka sendiri dan merasa angkuh. 

“Dan mereka benar-benar telah melampaui batas 
(dalam melakukan) kezhaliman. ’’ Mereka —dengan perkataan mereka 
itu— sungguh melampaui batas dalam kesombongannya. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

26412. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hnjj^j menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia bericata, “Orang-orang kafir 


Surah Al Furqaan 


Quraisy beikata, Sfjl ‘Mengapakah tidak 

diturunkan kepada kita malaikat’, lalu mereka (para malaikat) 
memberitahu kami bahwa Muhammad memang benar rasul 
Allah.”^®^ 

Firman-Nya: ^“Sesungguhnya mereka memandang 

besar. ” “Dan mereka benar-benar telah melampaui batas 

(dalam melakukan) kezhaliman” Maksudnya adalah sangat kafir. 
Dikatakan karena ^ termasuk fi’l mu’tal waw, maka 

mashdar-nya. dikeluarkan menurut aslinya, yaitu dengan huruf wau. 
Dikatakan dalam surah Maryam, cn. ^^Dan aku 

(sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua.” (Qs. 
Maryam [19]: 8) Dikatakan demikian karena mashdar-mashdar pada 
sisi ini sesuai dengan isim-isim jamak, seperti perkataan mereka, ^ 
’fAj Sementara itu, lafazh dijamakkan dengan 
bCTdasarkan bentuk tunggalnya, maka terkadang mas<ffiar-nya. dibuat 
ygiiHai Hftngan jamaknya, dan terkadang dikembalikan kepada bentuk 
aslinya, 

•M 




“Pada hari mereka melihat malaikat, di hari itu tidak ada 


kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dcm mereka 
berkata, *Hijraan mahjuuraa*,** (Qs. Al Fimjaan [25]: 22) 




Takwil firman Allah: 

(Pada hari mereka melihat m a laika t , di hari itu tidkik 




^ Ibnu Katsir dalam tafiimya (2/78), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/60), 
dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (6/191). 




Tafsir AlJi'Thabari 


ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan mereka 
berkata, “Hijraan mahjuuraa.”) 


Allah SWT berfirman: Pada hari mereka —yang mengatakan: 

<3^^ yaJig membenarkan Muhammad— melihat 
para malaikat, maka pada han itu tidak ada kabar baik bagi mereka. 

mereka berkata, ‘Hijraan mahjuuraa’.” 
Maksudnya para malaik at itu akan berkata kepada mereka, 

“Hijraan mahjuuraa ” Haram lagi diharamkan atas kamu pada hari ini 
mendapatkan kabar baik dari Allah. 


Dari kata yvJ» Al Multamis berkata dalam syairnya; 
dMs f 1 j>- ^ o-LS* iS 


“Dia rindu kepada lembah Nakhlah yang jauh itu, 
kdu kukatakan kepadanya, 

'Ingatlah, tanah-tanah datar itu adalah batasan yang terlarang 

Diantaianya adalah perkataan mereka,0!>W Jp 
“Hakim mencekal si fulan” dil Jip oSu “si Fulan menghalangi 
keluarganya”. 

Diantaianya termasuk *ffr‘ (Hijir Isma’il), karena ia tidak 
boleh dimasuki saat thawaf, melainkan dilewati dari belakangnya. 


Diantaianya adalah ucapan penyair berikut ini: 
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s’j^ Q -J. y 



Yaitu satu bait gasidah panjang yang diucapkannya sesudah sampai kabar 
kepadanya bahwa Amru bin Hind bersumpah tidak akan masuk ke Irak.. Lihat 
Ad-Diwan (hal. 96), Majca Al Qur 'an (2/73), Ibnu Katsir dalam tefeimya (2/78), 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/60), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
(6/191). 

Yaitu Humaid bin Tsur, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam 
Lisan Al Arab (entri: j^^). 




Surah Al Furqaan 


“Aku khawatir ia akan melakukan hal yang terlarang, 
sebab orang sepertinya bisa melakukan hal yang dilarang. 

Para ahli takwil berbeda pend^at tentang siapa yang 
diceritakan dal^ firman-Nya, “Dan mereka berkata, 

‘Hijraan mahjuuraa ” Serta siapa yang mengatakannya? 

Sebagian berpendapat bahwa yang mengatakan pokataan 
tersebut adalah para malaikat, kepada para pendosa, seperti yang kami 
katakan. Mereka yang berpendapat donikian diantaranya yaitu: 

26413. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al 
Ajlah, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin Mazahim 
berkata ketika seorang lelaki bertanya kepadanya tentang 
firman Allah, \^y^(^'c»j^^“Dan mereka berkata, ‘Hijraan 
mdhjiairaa’." Ia berkata, “Maksudnya adalah, para malaikat 
berkata, ‘Sangat-sangat diharamkan bagi mereka kabar 
gembira’.”^®* 

26414. Abdul Warits bin Abdushshamad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari kakekku, dari Al 
Hasan, dari Qatadah, tentang ayat, “Dan 

mereka berkata, ‘Hijraan mahjuuraa’. " Ia beikata, “Ini adalah 
kalimat yang dipakai orang Arab. Jika ada seseorang ditimpa 
kesulitan, ia berkata, Maksudnya, haram lagi 

diharamkan.”^ 


^ Lihat Lisan Al Arab (entri; 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2677), Al Qurdiubi dalam tafeirnya 
(13/200), Ibnu Al Jaiizi dalam ZadAl Masir (6/82), dan Al-Ahisi dalam Ruh Al 
Ma’ani (6/19). 

^ Abdun:azzaq dalam ta&imya (3/67), Al Wahidi dalam tafiimya (2/777), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/71). 


Tafsir Aih'Thabari 


26415. Diceritakan kepadaku dari Al Hrisein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, 

“Pada hari mereka melihat malaikat, di hari itu tidak ada 
kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan mereka 
berkata, ‘Hijraan mahjuuraa’.’’ (Qs. Al Fmqaan [25]: 22) Ia 
berkata, “Maksudnya adalah ketika datang goncangan kiamat, 
karena goncangaimya itu langit terbelah, 

^Oan terbelahlah langit, karena pada 
hari itu langit menjadi lemah Dan malaikat-malaikat berada 
di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari itu delapan malaikat 
menjunjwig Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka'. (Qs. Al- 
Haaqqah [69]: 16-17) Setiap langit terbelah berkeping-keping. 
Itulah firman-Nya, 0^^ ^ ^ 

“Pada hari mereka melihat malaikat, di hari itu tidak ada 
kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan hiereka 
berkata, 'Hijraan nudjuuraa’.” Maksudnya adalah, para 
malaikat akan berkata kepada para pendosa, ‘Haram lagi 
diharamkan bagi kalian, hai para pendosa, mendapatkan kabar 
gembira pada hari ini ketika kalian telah melihat Kami’ 

26416. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia bo'kata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Pada hari 

mereka melihat malaikat.” (Qs. Al Furqaan [25]: 22) ia 
berkata, “Maksudnya adalah pada Hari Kiamat.” Ia lalu 


SIO 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2677) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/245). 




Surah Al Furgaan . . . . . 

membaca ayat, "Dan mereka berkata, 

"Hijraan mahjuuraa. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 22) Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kami mohon perlindungan.”®** 

26417. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
■ menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama dengan tambahan, ‘Tara malaikat 
yang mengatakaimya.”®*^ 

26418. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

‘Toda hari mereka melihat 
malaikat, di hari itu tidak ada kabar gembira bagi orang- 
orang yang berdosa dan mereka berkata, 'ISjraan 
mahjuuraa’. " (Qs. Al Furqaan [25]: 22) 

Ibnu Juraij berkata, “Orang Arab, apabila tidak menyukai 
sesuatil maka berkata, (^. Mereka pun mengatakarmya ketika mereka 
melihat para malaikat.” 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Lafazh maksudnya 
adalah, mereka memohon perlindungan dari para malaikat”®*® 

Abu Ja’far beiicata: Kami memilih pendarat yang kami pilih 
mengenai takwil ayat tersebut, hanya karena kata artinya adalah 
haram (terlarang). Jadi, dimaklumi bahwa para malaikat itulah yang 
memberitahu orang-orang kafir bahwa kabar baik menerakan sesuatu 
yang haram atas mereka. Adapun maknanya adalah memohon 

perlindungan, bukan pengharaman. Telah dimaklumi bahwa orang- 
nrangr irafir tidak mungkin berkata kepada para malaikat, “Haram atas 

Mujahid dalam tafeimya (hal. 497). 

Ibnu Abu Hatim dalam Ukirnya (8/2678). 

Mujahid dalam ta&iroya (hal. 49'^. 



kalian,” maka kalimat bisa diarahkan maknanya sebagai pemberitahuan 
tftntang ucapan para pendosa kepada para malaikat. 


'‘'.T •. 




“Don Kcani hadapi segala amal yang mereka kerjakan, Mu 
Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan. 
Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat 
tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya.** 

(Qs. Al Furqaa]i [25]: 23-'24) 


Takwil firman Allah: 

05- Wi W Kami^Mapi 

segaia amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal Uu 
[bagaikan] debu yang beterbangan. Penghuni-penghuni surga pada 
hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya) 

Allah SWT berfirman, "Dan Kami hadapi ," dan Kami 

hgHapkan amal-amal yang telah dikerjakan para pendosa itu ’o». 
Seperti ucq)an penyair berikut ini: 

}-4iJ ij\ 

d oi 
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“Kaum Khawarij yang sesat itu datang menghadap hamba-hamba 
Tuhan, dan mereka berkata, ‘Sesungguhnya darah kalian halal bagi 

kamV.’’^^^ 

Lafazh maksudnya “datang menghadapi”. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26419. M uhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, “Dan Kami 

hadapi, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah. Kami 
menghadap.”^*^ 

26420. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
■ menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. “Lalu Kami jadikan amal itu 

(bagaikan) debu yang beterbangan. " Lalu Kami 
me n ja dikanny a batil, karena mereka tidak mengerjakannya 
karena Allah, melainkan mengeijakaimya karena syetan. 

T .afa7:h, »1^1 maknany a adalah yang terlihat sep>erti bentuk debu 
jika terkena cahaya matahari dari celah dinding. Orang yang melihat 
menyangkanya debu, padahal tak ada ^a pun yang bisa tertangkap dan 
tersentuh tangan, dan ia pun tidak bisa melihatnya dalam bayang- 
bayang. 

Abu Ubaidah dalam Majca Al Qur'an (2/74) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(13/21). 

*** Mujahid dalam ta&imya (hal. 497), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/141), dan Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (4/18). 





Ta^rAth'Thedkoi 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian berpendapat seperti yang kami katakan. Mereka yang 

berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26421. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
tentang ayat, "Debu yang beterbangan” ia berkata, 

“Maknsnya adalah debu yang terlihat dalam cahaya 
matahari.”*^® 

26422. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu 
Hasan, tentang firman Allah, 

"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, 
lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 
beterbangan,” ia berkata, “Maknanya adalah cahaya di celah 
dinding seseorang. Jika ia berusaha menangkapnya inaka ia 
tidak akan mampu.”^^^ 

26423. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada karm, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“(Bagaikan) debu yang beterbangan,” ia berkata, “Maknanya 
^dalah, cahaya matahari dari celah dinding.” 

Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'cm (4/18) dengan ungkapan 
senada, dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (4/232). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2679), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/141), Ibnu Katsir dalam tafeimya (3/315), dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/246), ia menukilnya dari Abd bin Humaid, dari Al Hasan. 
Mujahid dalam tafeimya (hal. 8/2679). 


Raja, dari Al 
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26424. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Hnsein 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama.” 

26425. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdvirrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, 
“(Bagaikan) debu yang beterbangan, ” ia berimta, “Maknanya 
adalah, sedikit cahaya matahari yang kau lihat masuk ke 
rumah melalui celah dinding, maka itu adalah 

Para ahli takwil lainnya berpend^at bahwa maknanya adalah 

tanah dan reruntuhan pohon yang ditiup angin, serta sebagainya. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26426. Al Qasim menceritakan kq3ada kami, ia bokata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, “(Bagaikan) debu 

yang beterbangan, ” ia berkata, “Maknanya adalah, yang ditiup 
dan diterbangkan angUL” 

26427. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabaikan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“(Bagaikan) debu yang beterbangan, ” ia berkata, “Maknanya 
adalah, yang ditiiq) angin dari reruntuhan pohotL”^^' 


Abdurrazzaq dalam ta&iraya (2/354), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafiiraya (hal. 
226), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/490). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/232). 

Abdiirrazzaq dalam ta&imya (4532) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/141): 




TlrfsirAA'Thabari 


26428. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 
tentang firman Allah, ia beikata, artinya 

adalah debu.”*^ 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknany a adalah 
air yang ditumpahkan. Mereka yang beipend^at d emikian diantaranya 
yaitu: 


26429. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “(Bagaikan) debu yang beterbangan, ” 

ia berkata, “Maknanya adalah, air yang ditum pahkan. ””^ 

“Penghuni-penghuni 


surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat istirahatnya. ” Penduduk surga pada Hari Kiamat paling baik 
tempat kediamannya, yaitu tempat mereka berdiam di dalamnya, berupa 
rumah-rumah di surga, daripada tempat kediaman orang-orang musyrik 
yang bangga dengan harta bendanya dan segala hal yang diberikan 
kepada mereka dari perhiasan dunia. 


Jika ada yang bertanya, “Apakah di dalam surga ada istirahat 
siang, sehingga dikatakan 'Dan paling indah tempat 

istirahatr^’?’’ 

Jawabannya adalah, “Ayat tersebut beimakna, lebih bagus 
tempatnya daripada waktu-waktu istirahat siang mereka di dunia. Itu 
karena disebutkan bahwa penduduk surga di akhirat hanya melewati 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2679), dan inilah makna lughawinya, 
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Al Manzhur dalam Lisan Al Arab (15/350) 
(entri; habawa). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2679) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 1^(4/141). 


ukuran waktu-waktu siang dari awalnya sanq>ai waktu istirahat siang, 
hingga mereka ntiendiaini tempat-tempat tinggal mereka di surga.” 

Itulah makna firman-Nya, "Dan paling indah tempat 

istirahatnya. ” Mereka yang berpendt^ demikian diantaranya yaitu: 

26430. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
jjjLr 3 “PenghunUpenghuni 

surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling 
indah tempat istirahatnya, ” ia berkata, “Mereka istirahat siang 
di kamar -kamar surga, dan penghitungan amal mereka (hisab) 
hany a dip^aikan satu kali kepada Tuhan. Itulah his^ yang 
mudah, yaitu seperti firman-Nya, ^ ^ 

‘Adapun orang 

yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia 
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia 
akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) 
dengan gembira'." (Qs. Al Insyiqaaq [84]: 7-9)®^^ 

26431. Abu As-Sa’ib menceritakan k^adaku, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dan Al A’masy,, dan 
Ibrahim, tentang firman Allah, 


— —- J -^ r ^ —m w ^ 

“Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling 
baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya, ” 
ia berkata, “Mereka akan melihat bahwa selesainya 
penghitungan amal manusia pada Hari Kiamat hanya dalam 
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Ibnu Abu Hatim Halam tafeimya (8^681) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mcmtsur (6/247). 




26432. 


setengah hari. Lalu mereka istirahat di dalam surga, sedangkan 
selain mereka di dalam neraka.”®^^ 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 




"Penghuni-penghuni surga pada hari itu 


paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya, ” ia berkata, “Tidak sampai setengah hari, Allah 
selesai m enghakimi mereka. Penghuni surga istirahat siang di 
dalam surga, sedangkan penghuni neraka di dalam neraka. 
Dalam gira’at Ibnu Mas’ud: 

sesungguhnya tempat kembali mereka adalah ke neraka 
Jahim’."^^^ 

26433. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 
tentang firman Allah 

"Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat 
tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya, ” ia berkata, 
“Ibnu Abbas berkata, ‘Hisab dari yang demikian itu adalah 
pada awalnya (awal hari), dan mereka istirahat siang ketika 
mereka istirahat di rumah-rumah mereka di surga’. Ia lalu 
membaca ayat,!i^^ ^ 

‘Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat 
tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya '. ” 

26434. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amru bin Al Harits 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2681) dari Atha, dari Sa’id bin Jubair. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (8/2680) dan Abu Ja’far An-Nuhhas 
dalam Ma ‘ani Al Qur 'an (4/9) dengan redaksi senada tanpa sanad. 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/233) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/207). 
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meogabarkan kepada kami, Sa’id Ash-Shawwaf menceritakan 
kq)adanya, telah sampai kabar kepadanya bahwa Hari Kiamat 
[dipersingkat]^^^ bagi orang-orang beriman, sehingga menjadi 
seperti antara Ashar sampai terbenam matahari, dan mereka 
istirahat siang di taman-taman surga hingga selesai proses 
hisab seluruh manusia. Itulah firman Allah, 

“Penghuni-penghuni surga pada hari itu 
paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya. 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, lebih baik 
temp at tingg al di surga daripada di dunia. Itu karena Allah SWT 
menggeneralkan (menjadikaimya umum) dengan firman-Nya 

A “Penghuni-penghuni surga pada hari 

itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya” seluruh keadaan surga di akhirat sebagai tempat 
kediaman dan tempat istirahat lebih baik dari seluruh keadaan penghuni 
neraka;^ dan Allah tidak mengkhususkan hal tersebut dengan 
m engatakan lebih baik dari keadaan mereka di neraka tidak di dunia, 
ataupun lebih baik dari keadaan mereka di dunia tidak di neraka Maka 
yang wajib adalah menggeneralkannya sebagaimana Allah 
menggeneralkannya sehingga dikatakan; Penghuni surga pada Hari 
Kiamat lebih baik tempat kediamannya di surga daripada tempat 
kediaman penduduk neraka di dunia dan akhirat, dan lebih bagus 
tempat istirahatnya daripada mereka. 

J ika maknany a demikian, berarti jelaslah rusaknya pendapat 
orang y ang menyangka bahwa pengutamaan penduduk surga dengan 
fi rman Allah, ^ “Paling baik tempat tinggalnya, ” bukanlah 


“* Aku tidak bisa membacanya dari manuskrip, dan yang benar adalah seperti yang 
tertera Halam Tq/sir Ibnu Katsir, Ad-Durr Al Mantsur, dan Ruh Al Ma ‘ani. 

Ibnu Katsir dalam tafeimya (10/298-299) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
(6/247), ia menukilnya dari Ibnu Jarir. 
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menurut bentuk yang populer dari uc{q}an manusia dalam perkataan 
mereka, “Ini lebih baik daripada yang ini, dan yang itu lebih baik 
daripada yang itu.” 




"Don (ingadah) hari (ketika) langit pecah-belah 
mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah malaikat 
bergelombang-gelombang. Kerajaan yang hak pada hari itu 
adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha Pemurah. Dan adalah 
(hari itu) satu hari yang penuh kesukaran bagi orang-orang 
kafir.** (Qs. Al Fiirqaan [25]: 25-26) 


Takwil firman Allah: 

^ (Dan [ingatlahj 

hari Ptetika] langit pecah-belah mengeluarkan kabut putih dan 
diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang. Kerajaan yang 
hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Dan adalah [hari itu] satu hari yang penuh kesukaran bagi orang- 
orang kafir) 

Para ahli qira ’at berbeda pend^at tentang cara baca ayat, 
“Pecah-belah. ” 


Mayoritas ahli qira’at Hijaz membacanya j52i dengan hruf 
syin her-tasydid, dengan makna, 

Mereka msng-idgham-km salah satu dari kedua huruf ta-nya ke 
dalam huruf syin, lalu mea-tasydid-kanaya, seperti firman Allah, V 
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"Tidak (kipat mendengar-(kngarkan (pembicaraan) 
para malaikat." (Qs. Ash-Shaf&at [37]: 8) 

Mayoritas ahli qira ’at Kufah membacanya , dengm 

huruf sy/n tanpa tasydid, dan mencukiq)lcan dengan salah satu dari dua 
huruf ta dari yang lain.”° 


Pendapat yang tepat mengenai hal tersebut menurutku adalah, 
keduanya merupakan qira 'at yang tersebar luas di kalangan ahli qira ’at 
seluruh negeri dengan satu makna, maka manapun yang dibaca 
seseorang, telah dianggap benar. Sedangkan takwil kalimatnya adalah^ 
pada hari langit terbelah, langit mengeluarkan kabut. Konon, kabut 
tersebut adalah kabut putih seperti kabut yang pemah menavmgi bani 
Israil. Diletakkan huruf ba pada lafazh di tempat , 

sebagaimana Anda katakan, ^ 

dengan satu makna. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26435. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
"Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah- 
belah mengeluarkan kabut putih," ia berkata, “Maksu(taya 
adalah yang disebutkan dalam firman-Nya, ^ 4 

‘Datangnya Allah dan malaikat (pada Hari 
Kiamat) dalam naungan awan’. (Qs. Al Baqarah [2]: 210) 
Allah datang di dalamnya pada Hari Kiamat, dan mengenai hal 
tersebut tidak lain bagi bani Israil. 


Nafi, Ibnu Katsir, dan Ibnu Amir membacanya tUUi jSii f jy dengan men- 
tcisydid-kmhvau{syin(.tasysxoqq<^»)- ,, 

Ahli gira’at lainnya membacanya jiii dengan takhfif (tanpa tasydid) 
{tasyaqqaqu). Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 510). 
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Ibnu Juraij berkata, “Kabut yang datang Allah di dalamnya 
adalah kabut yang mereka anggap berasal dari surga. 

26436. ...ia berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abdul 
Jalil, dari Abu Hazim, dari Abdiillah bin Amru, ia beilmta, 
“Allah akan turun ketika Dia turun, sementara antara Dia 
dengan makhluk-makhluk-Nya terdapat tujuh puluh hijab 
( dinding) , diantaranya ada cahaya, kegelapan, dan air. Air 
tersebut akan bersuara dengan suara yang membuat jantung 
copot.””^ 

26437. .. .ia berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Dcrimal^ 
tentang firman Allah, ^ 

“Datangnya Allah dan mcdaikat (pada Hari Kiamat) dalam 
naungan awan.” (Qs. Al Baqarah [2]: 210) Ia berkata, “Para 
malaikat itu berada di sekeliling-Nya.^’®^^ 

26438. .. .ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Mubarak bin 
Fudhalah, dari Ali bin Zaid bin Jad’an, dari Y\isuf bin Mihran, 
bahwa ia mendengar Ibnu Abbas berkata, “Langit ini jika telah 
terbelah, turunlah darinya para malaikat dengan jumlah yang 
lebih banyak daii jin dan manusia, yaitu (3^' pji, hari 
bertemunya penduduk langit dan penduduk bumi. Lalu 
penduduk bumi berkata, ‘Tuhan kita telah datang’. Mereka 
berkata, ‘Dia belum datang, tapi sedang datang’. Langit kedua 
lalu terbelah, kemudian langit demi langit terbelah dengan 
jumlah malaikat yang turun sebanyak satu kali lipat dari yang 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8^682). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/92), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/301), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/211), dan Al-Alusi dalam Ruh 
Al Ma'ani {119%). 

Asy-Syauk^ ddam Fath Al Qadir (1^11). 
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sebelumnya, sampai langit ketujuh. Lalu turunlah darinya para 
tnalflikat deng an jumlah yang lebih banyak dan seluruh 
malaikat y ang sudah tuTun, ditambah jin dan manusia. 

Lalu turunlah para malaikat Karubiyun.^^^ Kemudian 
datanglah Tuhan kita dalam rombongan para malaikat pemikul 
Arsy yang beijumlah delapan orang. Di antara tumit setiap 
malaikat dan lututnya beijarak empat puluh tahun peijalanan, 
se dangkan di antara paha dan kedua bahunya beijarak tujuh 
puluh tahun peijalanan. 


Setiap satu malaikat dari mereka tidak mau memandang wajah 
temannya, dan setiap satu malaikat dari mereka hanya 
men unduk sambil beikata, sedangkan di 

atas kepala mereka terdapat sesuatu yang sangat besar, seolah- 
olah seperti kubah, dan Arsy berada di atasnya. Kemudian Dia 
(Tuhan) berhenti.”^^^ 


26439.-.^.. .ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Harun bin 
Watsab, dari Syahr bin Hausyab, ia berkata, “Malaikat- 


malaikat p emiku l Arsy jumlahnya del^ian. Empat di antara 
mereka berkata, ii* 

iJUip ‘Maha Suci dan segala puji bagi-Mu, ya Allah. Bagimu 
puji-pujian atas kemurahan dan Ilmu-Mu Empat lagi berkata, 
ihyj ayp Jip 'di |^1 'di\i^ ‘Maha Suci 


Malaikat terbagi menjadi 10 golongan, sembilan golongan disebut malaikat 
Karubiyyun, yaitu para malaikat yang tidak pernah lelah bertasbih siang dan 
malam Sedangkan satu golongan lagi adalah malaikat yang membawa Risalah 
Ilahiyah dan menjaga perbendaharaan milik-Nya. Lihat. Ad-Durr Al Mantsur 
(Jil. 5, hal. 455 -Ed). 

Ibnu Katsir dalam tafeimya (10/300) dengan teks yang sama dan unglmpm 
senada Hangan sanad dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, oleh Mujahid 
Halam tafiimya (hal. 498), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2682), dan Al 
Baghawi dalam Ma ’cdim At-Tanzil (4/233). 
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Engkau, ya Allah, dan segala pujian bagi-Mu Bagi-Mu pujian 
atas ampunan dan kekuasaan-Mu 

26440. .. .ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, ia 
berkata, “Ketika penduduk melihat Arsy turun kepada mereka 
dari atas, pandangan mereka nanar, tubuh mereka menggigil, 
dan copotlah jantung mereka dari tempatnya ke kerongkongan 
mereka.”*^’ 

26441. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia bericata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Dan (ingatlah) hari (ketika) 
langit pecah-belah mengeltdorkan kabut putih dan 
diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang, ” ia 
berakta, “Maksudnya adalah, pada Hari BCiamat, ketiim' langit 
terbelah dengan kabut dan para malaikat turun berduyun- 
duyun.””* 

Firman-Nya: ^ “Dan diturunkanlah malaikat 

bergelombang-gelombang. ” 


Maksudnya adalah, turunlah para malaikat ke bumi dengan 
berduyun-duyun, “Kerajaan yang hak pada hari 

' itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha Pemurah. ” Kekuasaan yang 


Abdiirrazzaq dalam tafsirnya (3/315), Al Ba^awi dalam ta&imya (4/93), Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (10/301), dan Abu Asy-Syaikh dalam Al Azhamah 
(3/954). 

Imam Ibnu Al Qayyim telah membahas tentang jumlah mala i ka t pemikul Arsy, 
dan menyebutkan hal tersebut pada 17 judul. Lihat Hasyiyah Ibnu Al Qayyim 
(13/26). 

Ibnu Katsir dalam td&imya (10/301). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/142). 
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sebensniya pada hari itu muini milik Ar-Rahman, tanpa selain-Nya. 

Sirnalah kerajaan-kerajaan pada hari itu selain kerajaan-Nya. 

Fiiman-Nya; “Dan adalah (hari itu), 

satu hari penuh kesukaran bagi orang-orang kafir. ” 

Maksudnya adalah, hari terbelahnya langit dengan kabut 
merupakan satu hari yang sulit bagi orang-orang yang kafir kepada 
Allah. 






“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim 
men^git dua tangannya, seraya berkata, * Aduhai kiranya 
(dulu) aku mengambil jalan bersama-sama rasul. 
Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak 
menjadikan si fulan itu teman akrab(ku). Sesungguhnya dia 
telah menyesatkan aku dari Al Owr ctti ketika Al Qur tin itu 
telah datang kepadaku. Dan adalah syetan itu tidak mau 
menolong manusia,*' (Qs. Al Furqaan [25]: 27-29) 


fingatlahj hari [ketika 

ituj orang yang zhalim menggigit dua tangannya, seraya berkata, 
**Aduhai kiranya [dulu] aku mengambil Jalan bersama-sama rasul 
Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku [dulu] tidak menjadikan 
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sifulan itu teman akrabpcuj. Sesungguhnya dia telah menyesatkan 
aku dari Al Qur'an ketika Al Qur'an itu telah datang kepadaku. 
Dan adalah syetan itu tidak mau menolong manusia. **) 

Maksudnya adalah, pada hari orang yang menzhalimi dirinya, 
yang mempersekutukan Tuhaimya, menggigit kedua tanganny a ktnena 
menyesal atas kelalaiannya di hadapm Allah dan mencelakakan dirinya 
sendiri dengan kafir kepada-Nya demi menaati temaimya yang 
menghalanginya dari jalan Tuhan-Nya. Ia akan berkata, ^ 

"Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama 
Rasul." Maksudnya adalah jalan menuju keselamatan dari adzab Allah 
Li5ti ^ “Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku 

(dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku). 

Para ahli takwil berbeda pend^>at tentang siapa yang dimaksud 
dalam lafazh 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Uqbah bin Abu 
Mu’ayyath, karena ia murtad setelah masuk Islam demi me ndapatkan 
keridhaan Ubay bin Khalaf. 

Mereka mengatakan bahwa yang dimaksud si fulan adalah 
Ubay. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya: . 

26442. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husein 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ubay bin Khalaf pernah menghadiri Nabi 
SAW, lalu Uqbah bin Abu Mu’ayyath melarangnya. Lalu 


"Dan (ingatlah) hari (ketika 
itu) orang yang zhalim menggigit dua tangannya, seraya 
berkata, ‘Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan 
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bersama-sama Rasul’. Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya 
aku (dulu) tidak menjadikcm si fidan itu teman akrab(ku). 
Sesungguhnya Dia telah menyesatkan aku dari Al Qur'an 
ketika Al Qur'an itu telah datang kepadaku. Dan adalah 
syetan itu tidak mau menolong manusia’.” Ia berkata “pjJ&lt 
adalah Uqbah, dan adalah Ubay bin Khalaf.”^^’ 


26443. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi, tentang firman 
Allah, ^ “Kecelakaan besarlah bagiku; 

karanya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman 
akrab(ku). ’’ ia berkata, “Uqbah bin Abu Mu’ayyath adalah 
teman dekat Umayyah bin iChalaf. Lalu Uqbah masuk Islam. 
Lantas Umayyah berkata, ‘Wajahku dari wajahmu (haram)^^ 
jika kau mengikuti Muhammad*. Uqbah pun kembali kafir, 
dan dialah yang berkata, ^ .Kecelakaan 

besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si julan 
'^tu teman akrab(ku) 


26444. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah dan Utsman Al Jazari, dari Muqsim, 
tentang firman Allah, ^ 

(ingatlah) hari (ketika itu) orang yang 
zhalim menggigit dua tangannya, seraya berkata, ‘Aduhai 
kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul’. " Ia 
berkata: Uqbah bin Abu Mu’ayyath dan Ubay bin Khalaf dan 
(mereka berdua adalah teman dekat) berkumpul, lalu salah satu 
dari keduanya berkata kepada temannya, “Sampai kabar 


Al-Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (19/12). 

Hilang dari manuskrip, dan kami mengklarifikasinya dari naskah lain. 

Al Baghawi dalam Afa'alim At-Tarail (4/334) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/86). 
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kepadaku bahwa kau telah mendatangi M uhammad dan 
mendengar darinya. Demi Allah, aku tidak akan ridha 
terhadapmu hingga kau ludahi wajahnya dan kau dustakan ia.” 
Ternyata Allah tidak membiarkannya melakukan hal tersebut. 
Uqbah terbunuh dalam Perang Badar, sedangkan Ubay bin 
Khalaf dibunuh Nabi SA"^' sendiri dengan tangannya dalam 
Perang Uhud. Mengenai mereka berdualah Allah menurunkan 
ayat, ^ tlJ® ftfif 


“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit 
dua tangannya, seraya berkata, ‘Aduhai kiranya (dulu) aku 
mengambil jalan bersama-sama RasuV.“^'^^ 


26445. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Jiio “Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang 
zhalim menggigit dua tangannya. ” Sampai firman-Nya, 

“Si fidan itu teman akrab(ku). ’’ Ia berkata, “Maksudnya 
adeilah Ubay bin Khalaf. Ia pernah menghadiri Nabi SAW, lalu 
Uqbah bin Abu Mu’ayyath melarangnya.”^'’^ 

26446. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Dan 

(ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit dua 


Abdurrazzaq dalam tafeimya (2/453), Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qw'an 
(hal. 262), dm Abu Ja’far An-Nuhhas dalam tafsirnya (4/21-22). ’* 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2686). 
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tangannya," lia berkata: Uqbah bin Abu Mu’ayyath pernah 
TTiPingadakan jamuan makan dan mengundang orang-orang, di 
antarany a Rasulullah SAW. Temyata Rasulull^ SAW tidak 
mau makan dan berkata, ‘Aku tidak akan makan hingga kau 
bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah’. Ia berkata, ‘Kau tidak akan makan 
hingga aku bersaksi?’ Beliau menjawab, ‘Ya’. Ia pun berkata, 
‘Aku bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah’. Umayyah bin Khalaf lalu 
menj ump ainya dan berkata, ‘Kau telah pindah agama.’ Ia 
menjawab, ‘Saudaramu ini tetap seperti yang kau ketahui. 
Akan tetapi aku mengadakan satu jamuan makan, lalu dia 
(Rasulullah SAW) tidak mau makan hingga aku mengucapkan 
Hemikian^ maka aku mengucapkannya. Itu bukan berasal dari 
kehendakku sendiri’. 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 

syetan.'Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26447. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Si julan itu 

teman akrab(kii), ” ia berkata, “Maksudnya adalah syetan.”^'*^ 

26448. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Hajjaj menceritakan 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2683-2684) dan Abu Ja’fer An-Nuhhas 
dalam tafeimya (4/21-22). 

Ibnu Abu Hadm Halam tafiimya (8/2686) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/143). 
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kepadaku dan Ibnu Juraij, dan Mujahid, dengan riwayat yang 
sama,” 


Fmnan-Nya: «4^1^ “Sesimgguhnya Dia 


telah menyesatkan aku dari Al Qur 'an ketika Al Qur 'an itu telah datang 
kepadaku.” 


Maksudnya adalah, Allah berfirman menceritakan orang yang 
menyesali perbuataimya di dunia berupa kemaksiatan kepada T uhann ya 
demi mematuhi teman akrabnya, “Sungguh, ia telah menyesatkanku 
dari keimanan kepada Al Qur'an, yaitu jTili, sesudah ia (Al Qur'an) 
datang kepadaku dari sisi Allah, lalu dia me nghalangiku darinya.” 

Allah SWT berfirman.' maksudnya 

adalah pasrah kepada petaka yang menimpanya tanpa dapat 
menyelamatkan diri. 




**Berkatcdah Rasul, *Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku 
menjadikan Al Qur'an ini suatu yang tidak diacuhkan*. Dan 
seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi musuh 
dari orang-orang yang berdosa. Dan cukuplcdi Tuhanmu 
menjadi pemberi petunjuk dan penolong.” 

(Qs. Al Fiirqaan [25]: 30-31) 



Takwil firman Allah: 
(Berkatalah Rasul, *‘Ya Tuhanku, 


sesungguhnya kaumku 
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menjadikan Al Qur'an ini suatu yang tidak diacuhkan.** Dan 
seperti itulah^ telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi musuh dari 
orang-orang yang berdosa. Dan cukuplah Tuhanmu menjadi 
pemberi petunjuk dan penolong) 

Maksudnya adalah, pada hari orang zhalim itu menggigit kedua 
tangannya. Rasul berkata, “Ya Rabb, kaumku yang telah Kau utus aku 
kepada mereka untuk mengajak mereka mengesakan-Mu telah 
menjadikan Al Qur'an sesiaatu yang tidak diacuhkan.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh mereka 
menjadikan Al Qur 'an sebagai sesuatu yang tidak diacuhkan. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka berkata 
buruk tentang Al Qur'an, menyangka Al Qur'an sihir dan syair. Mereka 
yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26449. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
' -jnenceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Waraoa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 




“Menjadikan Al Qur'an ini suatu yang tidak 


diacuhkan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak 
mengacuh kanny a dengan ucapan. Mereka mengatakan Al 
Qur'an itu sihir.”^^^ 


26450. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
"Berkatalah Rasul, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka tidak mengacuhkannya dengan ucapan.” 


Mujahid dalam tafsirnya (2/452), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2687), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/452), ia menukilnya dari Al Firyabi, 
Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dari Mujahid. 
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Mujahid berkata: Finnan-Nya, 

"Dengan menyombongkan diri terhadap Al Qur'an itu dan 
mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu 
kamu bercakap-cakap di malam hari.” (Qs. Al Mu’minuun 
[23]: 67) maksudnya adalah, dengan menyombongkan dhi di 
dalam negeri, berbincang-bincang pada malam hari di majelis- 
majelis yang tidak kalian acuhkan, dengan perbincangan yang 
buruk dan tidak benar mengenai Al Qur'an.^^^ 


26451. 



Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, tentang firman 
Allah, "Sesungguhnya kaumku 


menjadikan Al Qur'an ini suatu yang tidak diacuhkan,” ia 
berkata, “Mereka mengucapkan kata-kata yang tidak benar 
tentangny a (Al Qur'an). Tidakkah Anda lihat orang yang sakit 
jika meracau, ia akan mengucapkan kata-kata yang^ tidak 


benar.”*^* 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah, pemberitahuan tentang orang-orang musyrik bahwa mereka 
tidak mengacuhkan Al Qur'an, berpaling darinya, dan tidak mau 
mendengar kanny a. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 


26452. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 

_ . f 'i 'Si . -t > ■S.i’ 

tentang firman Allah cO» 

"Berkatalah Rasul, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya 
kaumku menjadikan Al Qur'an itu sesuatu yang tidak 


Mujahid Halam tafeimya (2/452) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/143). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2688). 
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diacuhkan " Ia berkata, “Lafezh, ‘Sesuatu yang tidak 

diacuhkan maksudnya adalah, mereka tidak mau 
mftnHftngarkanny a, Han jika mereka diajak kepada Allah, 
mereka menjawab, ‘Tidak’. ^ jUj 'Mereka 

melarang (orang lain) mendengarkan Al Qur'an dan mereka 
sendiri menjauhkan diri daripadanya'. (Qs. Al An’aam [6]: 
26) Mereka melarang orang lain darinya dan mereka pun 
menjauhkan diri darinya.”^'*^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat ini paling tepat sebagai takwil 
ayat tersebut, karena Allah mengabarican bahwa mereka berkata, 's 

Janganlah kamu mendengar dengan sungguh- 
sungguh akan Al Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya." 
(Qs. Fushshilat [41]: 26) Itulah pengacuhan mereka terhadapnya. 

Firman-Nya: ^ seperti 

itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh dari orang-orang 
yang berdosa. ” 

Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, ''Sebagaimana Kami menjadikan untukmu, hai Muhammad, 
musuh-musuh dari kalangan musyrik kaummu, maka Kami jadikan 
pula untiik setiap orang yang Kami angkat menjadi nabi sebelummu 
musuh-musuh dari kalangan musyrik kaumnya. Hal tersebut tidak 
rtilfVingiiRlfan iintiikmu di antara mereka. Jadi, bersabarlah menerima 
perlakuan dari mereka, seperti halnya kesabaran rasul-rasul 
sebelummu.” 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8^688) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/143). 



26453. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “ ^ 

seperti itulah, telah Kami adakan bagi 
tiap-tiap Nabi, musuh dari orang-orang yang berdosa. ” AUah 
menenangkan Muhammad SAW, bahwa Dia menjadikan 
baginya musuh dari para pendosa, sebagaimana Dia 
menjadikan musvih bagi nabi-nabi sebelumnya.”®*® 

“Dan cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi 
petunjuk dan penolong" 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya, “Cukuplah bagimu —hai 
Muhammad— Tuhanmu sebagai menunjukimu kepada 

kebenaran dan membimbingmu, sebagai penolongmu dalam 

menghadapi musuh-musuhmu. Oleh karena itu, jangan sampai musuh- 
musuhmu dari kalangan musyrikin menghentikanmu, sebab Aku akan 
menolongmu menghad^i mereka. Bersabarlah untuk urusan-Kp dan 
teruskanlah menyampaikan risalah-Ku kepada mereka. 



"Berkatalah orang-orang yang kafir, 'Mengapa Al Qur 'an 
itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?* 
Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan 
Kami membacakmnya secara tartil (teratur dan benar),** 
(Qs, Al Furqaan [25]: 32) 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2688) dengan ungkapan senada dari As- 
Suddi. 
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Takwil firman AUah: Jl^ 

^ j) (Berkatalah orang-orang 


yang kafir, “Mengapa Al Qur'an itu tidak diturunkan kepadanya 
sekali turun saja?’* Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu 
dengannya dan Kami membacakannya secara tartil [teratur dan 
benar]) 


Allah SWT berfimian: Jl»> "Berkatalah orang-orang 

yang kafir, ” kepada Allah, "Mengapa Al Qur'an itu 

tidak diturunkan kepadanya, ” maksudnya adalah, kenapa Al Qur'an 
tidak turun kepada Muhammad "Sekali turun saja?” 

sebagaimana turunnya Taurat kepada Musa secara sekaligus? Allah 
berfirman, ii "Demikianlah supaya Kami perkuat 

hatimu, " dengan ayat demi ayat dan sedikit demi sedikit. 


Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26454. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
. Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, J\^ 


"Berkatalah orang-orang yang kafir, 'Mengapa Al Qur'an itu 
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja? ’ Demikianlah 
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami 
membacanya secara tartil (teratur dan benar) '," Ia berkata, 
“Allah menurunkan kepada Rasulullah SAW sebuah ayat, lalu 
jika Rasulullah SAW telah mengetahuinya, turunlah ayat lain. 
Tujuannya adalah mengajari beliau Al Qur'an di luar kepala, 
dan memantikkan hatinya.”’’* 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/144) dengan riwayat yang sama. 
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26455. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencerita^ 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

“BerkcUalah orang-orcmg yang kafir, 
‘Mengapa Al Qur'an itu tidak diturunkan kepadanya sekedi 
turun saja’?" Ia berkata, “Lafazh, 

‘Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu’, maksudnya 
adalah, Al Qur'an turun kepadanya sebagai jawaban bagi 
ura pan mereka, supaya Muhammad mengetahui bahwa Allah 


menjawab ucapan mereka dengan kebenaran. Maksud lafazh, 
‘Supaya Kami perkuat hatimu’, adalah, supaya 
Kami perbaiki dengaimya tekad hatimu dan keyakinan 
jiwamu, serta Kami semangati dirimu dengannya. 

‘Dem Kami membacanya secara tartil (teratur dan 
benar) ’. Kami mengajarkannya kepadamu sedikit demi sedikit 
sehingga kau dapat menghafalkannya. Tartil dalam bacaan 
artinya pelan-pelan dan hati-hati.” 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26456. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, tentang firman Allah, 
‘‘Dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan 
benar).’’ Ia berkata, “Maksudnya adalah turun secara 
bertahap.”^” 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2690) dari As-Suddi. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2691), Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma 'ani 
Al Qur'an (4/25), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/236), dan Al 
Mawardi dalm An-Nukat wa Al Uyun (4/144). 
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26457. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdiirrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkala: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, 

“Dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah turun satu ayat, dua ayat, dan 
beberapa ayat, sebagai jawaban bagi mereka jika mereka 
bertanya tentang sesuatu. Allah menurunkaimya sebagai 
jawaban bagi mereka, serta sebagai pembelaan bagi nabi 
terkait hal-hal yang mereka perbincangkan. Jarak antara awal 
dan akhir tururmya Al Qur'an kira-kira dua puluh tahim.”^^^ 

26458. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juiaij, tentang firman Allah, 

“Dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar), ” ia 
berkata, “Tentang jarak antara tunmnya Al Qur'an pertama 
kali hingga terakhir tururmya, Al Qur'an turun pertama kali 
. kepada beliau pada waktu beliau berusia empat puluh tahun, 
dan beliau wafat dalam usia enam puluh dua atau enam puluh 
tiga tahun.”^®® 

Para ahli takwil lairmya berpendapat bahwa makna tartil adalah 
penjelasan dan penafsiran. Mereka yang berpendapat demikian 
diantaranya yaitu: 

26459. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 
tentang firman Allah, 'Dan Kami membacanya 

secara tartil (teratur dan benar),” ia berkata, ‘Maknanya 
adalah. Kami menafsirkaimya sejelas-jelasnya.” Kemudian ia 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/455), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2690), dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (4/2). 

Ibnu Outaibah dalam Musykil Al Qur 'an (hal. 228). 
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membaca ayat, “Dcm bacalah Al an itu 

dengan perlahan-lahan ." (Qs. Ai Muzammil [73]; 4)”® 

•M 




‘'Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu 
(membawa) sesuatu yang ganjilt melainkan Kami datan^utn 
kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya. Orang-orang yang dihimpunkan ke Neraka 
Jahanam dengan diseret atas muka-muka mereka, mereka 
itulah orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat 
jalannya,’* (Qs. Al Furqaan [25]: 33-34) 


Takwil firman Allah: 

(Tidaklah orang-orang kafir Uu datang kepadamu [membawa] 
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu 
yang benar dan yang paling baik penjelasannya. Orang-orang yang 
Mhimpunkan ke Neraka Jahanam dengan diseret atas muka-muka 
mereka, mereka itulah orang yang paling buruk tempatnya dan 


paling sesat jalannya) 

Allah SWT berfirman: Tidaklah orang-orang musyrik itu datang 
kepadamu —hai Muhammad— membawa satu perumpamaan yang 
mereka buat, kecuali Kami mendatangkan kepadamu kebenaran yang 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2691) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyuniAllAA). 
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dengannya Kami membatalkan ^a yang mereka bawa itu dan lebih 
baik penjelasannya. Sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 

26460. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 
tWl "Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu 
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan 
kepadamu suatu yang benar, " ia berkata, “Maknanya adalah, 
kecuali Kami datangkan kepadamu Al Qur'an dengan isi y ang 
menolak apa yang mereka dat angkan dari perumpamaan- 
perumpamaan yang mereka bawa, dan lebih baik lagi 
penjelasannya.”^^’ 

Maksud firman-Nya, SIIS "Dan yang paling baik 

penjelasannya, ” adalah, lebih bagus penjelasan dan keterangannya dari 
perumpamaan yang mereka datangkan. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26461. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
"Dan yang paling baik penjelasannya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, lebih bagus penjabarannya.”^^* 

26462. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/236) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/2SS), ia menukilnya dari Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Juraij. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8^691) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/236). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

J'Dan yang paling baik penjelasannya,” ia beikata, 
“Maksudnya adalah keterangannya.”**^ 

26463. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
m«^Hi»ngar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, (a^ “Dan yang paling baik 

penjelasannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
fwnjabaraimya.”*®* 

Firman-Nya: ^ 

"Orang-orang yang dihimpunkan ke Neraka Jahanam dengan diseret 
atas muka-muka mereka, mereka itulah orang yang paling buruk 
tempatnya ” 

Allah SWT berfinnan kepada Nabi-Nya: Orang-orang musyrik 
yang berkata kepadamu, "Mengapa Al Qur an 

itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?" dan orang^rang 
yang seperti mereka kekafiraimya kepada Allah, adalah orang-orang 
yang akan dikump ulkan pada Hari Kiamat di atas wajah-wajah mereka 
ke Neraka Jahanam. Mereka akan digiring ke Neraka Jahanam, 
seburuk-buruk tempat kediaman di dunia dan akhirat, serta lebih sesat 
dari jalan mereka di dunia. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26464. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, cij^l 
^ “Orang-orang yang dihimpunkan 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2692). 

Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (4/25). 
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ke Neraka Jahanam dengan diseret atas muka-muka mereka, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, yang menjalankan mereka di 
atas kaki-kaki mereka, pasti sanggup menjalankan mereka di 
atas wajah-wajah mereka, ‘Mereka itulah 

orang yang paling buruk tempatnya’, daripada kediaman 
penduduk surga, 'Dan paling sesat jalan-Nya'. 

Serta lebih sesat jalannya.”*^* 

26465. Muhamm a d bin Yahya Al Azadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Husein bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 

“Orang-orang yang dihimpunkan ke Neraka Jahanam dengan 
diseret atas muka-muka mereka, ’’ ia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami bahwa seorang lelaki berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana orang kafir dikumpulkan di 
atas wajahnya?” Beliau menjawab, “Yang meryalankannya di 
- atas kedua kakinya pasti sanggup menjalankannya di atas 
^wajahnya. 

26466. Abu Sufyan Al Ghanawi Yazid bin Amru menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khallad bin Yahya Al Kufi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Isma’il bin Abu Khalid, ia 
berkata: Aku mendapat kabar dari orang yang mendengar 
Anas bin Malik berkata, “Seorang lelaki pernah datang kepada 
Rasulullah, lalu berkata, "Bagaimana mereka dikumpulkan di 
atas wajah-wajah mereka?’ Beliau menjawab, ‘Yang 


Al Wahidi dalam tafsirnya (2/778). 

Al Bukhari dalam shahihnya (3710), Ahmad dalam musnadnya (3/229), Ibnu 
Hibban Halam shahihnya (16/315), Abdu bin Humaid ddam musnadnya 
(1/356), dan An-Nasa'i dalam As-Sman Al-Kubra (11367). 
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mengumpulkan di atas kaki-kaki mereka pasti sanggup 
mengumpulkan mereka di atas wajah-wajah mereka 


26467. Ubaid bin Muhammad Al Warraq menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Abu Khalid mengabarkan kepada kami 
dari Abu Daud, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah ditanya, ‘Bagaimana pendudrak neraka 
dikumpulkan di atas wajah-wajah mereka?’ Beliau menjawab, 
'Yang menjalankan mereka di atas kaki-kaki mereka pasti 
sanggup menjalankan mereka di atas wajah-wajah 
mereka 


26468. 


Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hazm menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Al Hasan berkata, “Rasulullah SAW pernah membaca ayat. 


^ ^ y» ‘Orang-orang yang 

dihimpunkan ke Neraka Jahanam dengan diseret atas muka- 
muka mereka’. Mereka lalu berkata, ‘Wahai nabi Allah, 
bagaimana mereka beijalan di atas wajah-wajah mereka?’ 
Beliau menjawab, ‘Apakah kau lihat Dzat yang menjalankan 
mereka di atas kaki-kaki mereka? Bukankah Dia pasti 
sanggup menjalankan mereka di atas wajah-wajah 
mereka’? 


26469. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Manshur bin Zadzan mengabarkan 
kepada kami dari Ali bin Zaid bin ,Jad’an dari Abu Khalid, 


Abu Ya’Ia dalam musnadnya (7/264, no. 4278) dan Al Baihaqi dalam Syu’ab Al 
Iman (1/318). 

*** Al Hakim dalam Al Mvstadrak (2/437). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2692) secara 
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dari Abu Hurairah, ia berkata, “Manusia pada Hari Kiamat 
t^bagi kepada tiga golongan; satu golongan mengendarai 
tun ggang an, satu golongan beijalan di atas kaki-kaki mereka, 
dan satu golbngan lagi beijalan di atas wajah-wajah mereka.” 
Ada yang bertanya, “Bagaimana mereka beijalan di atas 
wajah-wajah mereka?” Ia menjawab, “Sesungguhnya Dzat 
yang menjalankan mereka di atas kaki-kaki mereka pasti 
sanggup menjalankan mereka di atas wajah-wajah mereka.”^^ 



"Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al Kitab 


(Taurat) kepada Musa dan Kami telah menjadikan Harun 
saudaranya, menyertai dia sebagai wazir (pembantu). 
Kemudian Kami berfirman kepada keduanya, *Pergilah 
kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat 
Kami*, Maka Kami membinasakan mereka sehancur- 
hancurnya,** (Qs, Al Furqaan [25]: 35-36) 


Takwil firman Allah: 


(Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al Kitab [Taurat] 
kepada Musa dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, 
menyertai dia sebagai wazir [pembantu]. Kemudian Kami 
berfirman kepada keduanya, **PergUah kamu berdua kepada kaum 
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At-Tiimidzi dalam AsSunan (3142) dan Ahmad dalam musnadnya (2/3S4). 



— Tl^r Adi-Thabari 

yang mendustakan ayat-ayat KamL** Maka Kami membinasakan 
mereka sehancur-hancumya) 

Allah SWT berfinnan kepada Nabi Muhammad SAW 
mengancam orang-orang musynk kaumnya atas kekafiran mereka 
kepada Allah dan pendustaan mereka terhadap Rasul-Nya, serta 
menakut-nakuti mereka akan turunnya pembalasan-Nya atas mereka, 
seperti y ang pernah menimpa orang-orang sebelum mereka dari umat- 
umat yang mendustakan rasul-rasvdnya, “Dan sesungguhnya 

Kami telah memberikan. ” Hai Muhammad, utiy “Al Kitab 

(Taurat) kepada Musa,” seperti Al Furqan yang Kami datangkan 
kepadamu. * Dan Kami telah menjadikan 

Harun saud^anya, menyertai dia sebagai wazir (pembantu)/’ 
Maksudnya sebs^ai pembantu dan pendukung. 

\y^ “Kemudian Kami berfirman kepada keduanya, ‘Pergilah 
kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami ’’ Lalu 
Kami katakan kepada keduanya, “Pergilah, datangilah Fir’avm dan 
kaumnya yang telah mendustakan tanda-tanda serta bukti-bukti Kjuni. 

“Maka Kami membinasakan mereka sehancur- 

hancumya ’’ 

Dalam ifalimat ada yang dibuang karena cukup ditunjukkan 
oleh kalimat yang disebutkan, yaitu, “Lalu mereka berdua pergi. 
Ternyata mereka mendustakan keduanya, maka Kami hancurkan 
mereka sehancur-hancumya.” 




Surah Al Furgoon 


*^Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka 
mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan mereka dan 
Kami jadikan (cerita) mereka itu pelcgaran bagi manusia. 
Dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang zhalim 
adzab yang pedih,” (Qs, Al Furqaan [25]: 37) 


Takwil firmw AUalu fA» 

\ljt 0^ C [telah Kami 


binasakan] kaum Nuh tatkala mereka mendustakan rasul-rasul 
Kami tenggelamkan mereka dan Kami jadikan [cerita] mereka itu 
pelajaran bagi manusia. Dan Kami telah menyediakan bagi orang- 
orang zhalim adzab yang pedih) 


Maks udny a adalah, ketika kaum Nuh mendustakan rasul-rasul 
Kami dan menolak kebenaran yang mereka bawa. Kami tenggelamkan 
mereka dengan banjir besar. "Kami jadikan (cerita) 

merekq itu pelajaran bagi manusia, ” dan Kami jadikan penenggelaman 
mereka sebagai pengajaran dan ibrah bagi orang-orang yang mau 
mengambil pengajaran darinya. "Dan Kami telah 

menyediakan bagi orang-orang zalim,” dan Kami sediakan untuk 
mereka yang kafir kepada Allah, adzab yang pedih di akhirat selain 
adzab langsung yang menimpa mereka di dunia. 



"Dan (Kjomi binasakan) kaum Aad dan Tsamud dan 
penduduk Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara 
kaum-kaum tersebut. Dan Kami jadikan bagi masing-masing 




T(rfsirAA'Thabari 


mereka perumpamaan dan masing-masing mereka itu benar- 
benar telah Kami binasakan dengan selumcur-hancurnya,” 
(Qs. Al Fiirqaan [25]: 38-39) 


Takwil firman Allah: <>» 

^4=6 2 cj; (Bo» /*««• 


binasakan] kaum Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak 
[lagij generasi-generasi di antara kaum-kaum tersebut. Dan Kami 
jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan dan masing- 
masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan dengan 
sehancur-hancurnya) 


Maksudnya adalah, Kami juga telah menghancurkan kaum Aad, 
Tsamud, dan Ashhab Rass. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa sebenarnya 
"Dan penduduk Rass. ” 

Sebagian berpendapat bahwa adaleih kaum Tsamud. 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26470. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, "Dan penduduk Rass ." Ia berkata, 
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“Yaitu satu perkampungan dari kaum Tsamud.” 

Para ahli takwil laiimya berpendapat bahwa adalah 

satu perkampungan dari Yamamah yang bernama Al Falaj. Mereka 
yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/145) dengan redaksi ini dari 
Qatadah. 


Surah Al Funiaan > 


26471. Yunus bin Abdul A’la meaceritakan kepadaku, ia bokata: 
Ibnu Wdmb mengabarkan kepada kami, ia berkata; Jarir bin 
Hazim menceritakan kepada kami, ia bericata: Qatadah 
bokata, adalah satu perkampungan dari Yamamah yang 
bonama Al Faliy.”*^ 

26472. Al Qasim menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kq)adaku, ia berkata; Ibnu Juraij bokata: Ikrimah bo-kata 
tentang ayat, “Dan penduduk Rass ." Ia berkata, 

“Berada di Falaj. Mereka adalah penduduk Yas.”^^’ 

Para ahli takwil laiimya berpendapat bahwa mereka adalah 

kaum yang memb enamkan nabi mereka ke dalam sebuah sumur. 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26473. Ibnu Basysyar menceritakan k^ada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
' v, menceritakan kepada kami dari Abu Bakar, dari Ikrimah, ia 
berkata, adalah sebuah tempat mereka membenamkan 
nabi mereka ke dalamnya.”^^^ 

Para ahli takwil laiimya berpend^at bahwa adalah nama 

sebuah sumur. Mereka yang beipend^at demikian diantaranya yaitu: 

26474. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakw 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2695), Abu Ja’fiur An>Nuhhas dalam Ma 'ani 
Al Qur 'an As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/256), Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/90), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/78), dan 
Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/306). 

Al Baghawi dalam Ma’cUim At-Tanzil (4/238) dan Ibnu Katsir dalam tafeimya 
(10/306). 

Al Mavrardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/145). 




Tafsir Adi-TTiobori 


"Dan penduduk Rass. " ia berkata, “Yaitu sebuah sumur 
bernama 

26475. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Israil mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Mujahid, 
te ntang firman Allah, ia berkata, adalah 

sebtiah sumur milik suatu kaum.”^^^ 


Abu .Ja’far berkata: Pendapat yang benar mengenai ayat 
tersebut adalah pendapat orang yang mengatakan bahwa mereka adalah 
kaum yang berada di sekitar sebuah sumur. Sebab dalam 

percakapan orang Arab berarti segala yang digali, seperti sumur dan 
kuburan. Diantaranya adalah ucapan penyair berikut ini*” 


L-nL- Ji\ 0lJi *“ 


"Aku lebih dahulu mendatang} tempat minum unta 
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ketika orang-orang malas menggali sumur-sumur." 

Maksudnya, mereka menggali sumber-sumber mata air. Aku 
tidak tahu ada kaum yang memiliki kisah disebabkan satu galian yang 
disebutkan Allah di dalam kitab-Nya kecuali Ashhab Al Ukhdud. Jika 
memang mereka yang dimaksud dengan firman-Nya, "Dan 

penduduk Rass, ” maka kami akan menyebutkan kisah mereka ketika 
kami sampai pada surah Al Buruj. Jika maksudnya adalah selain 


*” Abu Ja’f^ An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (4/27) dari Mujahid dengan 
redaksi yang sama. 

*” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2695). 

*” Yaitu An-Nabighah Al Ja’di. 

Ini adalah satu bait dari gasidah yang pangkalnya berbunyi; 

Cof 'Jii cJLJ 

"Aku gauli orang-orang lalu kubinasakan mereka. 

Aku binasakan juga sesudah satu kelompok manusia, satu kelompok lainnya." 
Lihat Ad-Diwan (hal. 101) dan Lisan Al Arab (6/69) (entri: 



Surah Al Furgaan . . . 

mereka, maka kami tidak mengetahui satu kabar pun tentang mereka, 
kecuali sekelumit kabar bahwa mereka adalah satu kaum yang 
membenamkan nabi mereka ke dalam sebuah sumur. Kecuali yang 
diriwayatkan dalam riwayat berikut ini: 

26476. Diceritakan Ibnu Humaid kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Muhanunad 
bin Ka’ab Al Qura 2 hi, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang pertama kali masuk ke dalam surga pada Hari 
Kiamat adalah seorang budak hitam. Itu karena Allah SWT 
pernah mengutus seorang nabi kepada penduduk suatu 
kampung, namun tak seorang pun dari penduduknya beriman 
kecuali si budak hitam tersebut. Penduduk kampung itu 
kemudian menganiaya sang nabi. Mereka menggali sebuah 
sumur lalu mencampakkannya ke dalamnya. Setelah itu 
mereka menutupnya dengan sebuah batu besar 

Budak tersebut lalu mengumpulkan kayu bakar dan 
memikulnya di punggungpya. Lalu datang membawa kayu 
bakar tersebut dan menjiudnya. Setelah itu ia membeli 
makanan dan minuman. Kemudian ia membawanya ke sumur 
tersebut. Ia mengangkat batu besar tadi, dan dengan bantuan 
Allah, ia berhasil menggesernya. Ia lalu mengulurkan 
makanan dan minumannya ke dalam sumur itu dengan tali. 
Setelah itu ia mengembalikan batu besar tadi seperti semula. 

Begitulah ia selama beberapa waktu Kemudian pada suatu 
hari ia pergi mencari kayu bakar sebagaimana biasanya Lalu 
ia mengumpulkan kayu bakar dan mengikat bawaannya. 
Setelah selesai, ketika hendak memikulnya, ia merasa 
mengantuk, maka ia berbaring dan tertidur. Allah menutup 
kupingnya selama tujuh tahun dalam keadaan tertidur. 
Kemudian ia terbangun dan menggeliat, lalu berbaring ke 




Tafsir AA^rhabari 


IcntdyiPtgnya yang sebelah lagi. Kemudian Allah menutup 
kupingnya selama tujuh tahun dalam keadaan tertidur. Setelah 
(terbangun),ia memikul kembali ikatannya, karena ia 
menyangka hanya tertidur beberapa saat. Kemudian ia datang 
ke kampung tersebut dan menjual kayu bakarnya. Setelah itu 
ia membeli makanan dan minuman sebagaimana yang biasa 
dilakukannya Kemudian ia pergi ke tempat sumur tersebut 
dan mencari-carinya. Namun ia tidak menemukannya. 
Ternyata sebelum itu kaumnya berubah pikiran Mereka 
mengeluarkan sang nabi, beriman kepadanya, dan 
mempercayainya. Sang nabi lalu bertanya kepada mereka 
tentang budak hitam tersebut. Mereka menjawab, ‘Kami tidak 
tahu'. Hingga akhirnya Allah mewafatkan sang nabi. Allah 
lalu membangunkan budak hitam tersebut dari tidurnya 
sesudah itu " 

Rasulullah SAW lalu bersabda, "Budak itulah orang^yang 
pertama kali masuk ke dalam surga. 

Hanya saja, mereka dalam khabar ini menyebut Muhammad bin 
Ka’ab dari Nabi, bahwa mereka beriman kepada nabi mereka dan 
mengeluarkaimya dari sumur, sehingga tidak cocok mereka yang 
dimaksud dengan firman-Nya, "Penduduk Rass, ” kareiw 

Allah telah mengabarkan bahwa Dia menghancurkan 
"Penduduk Rass," sehancur-hancumya, kecuali mereka dihancurkan 
lantaran perbuatan-perbuatan mereka sesudah wafatnya nabi yang 
mereka keluarkan dari sumur itu, dan sesudah mereka beriman 
kepadanya. Jadi, hal itu ada benarnya. Allah berfirman, ktA» 

"Dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum 

Dalam manuskrip tertera: dzahaba (pergi). Namun, yang lebih tepat adalah yang 
kami sebutkah naskah lain. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/307-308) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
0a</ir (4/78). 




Surah Al Funjaan 


tersebut, ” yakni banyak umat-umat lainnya yang Kami binasakan di 
antara umat- umat selain yang Kami sebutkan ini. Sebagaimana dalam 
riwayat berikut: 

26477. Al Hasan bin Sy^b menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalaf bin Khali£ah moiceritakan kepada kami dari Ja’far bin 
Ali bin Abu Rafi (maula Rasulullah SAW), ia berkata, “Aku 
tin ggal di Madinah, dan pamanku yang termasuk 
mem^itwakan bahwa satu qurun adalah tujuh puluh tahun.” 
Pamannya, Ubaidullah bin Abu Rafi, adalah sekretaris Ali 
RA.””’ 

26478. Amru bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ha&h bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, 
dari Al Hakam, dari Ibrahim, ia berkata, “Satu qurun adalah 
empat puluh tahim.”*^* 

Firman-Nya: JliVt % "Dan Kami jadikan 'bagi 

masing-masing mereka perumpamaan. " Setiap umat yang telah Kami 
binasakan, yang JCami sebutkan kepada kalian atau pun yang tidak 
Kami sebutkan, ^ "Dan Kami jadikan bagi mereka 

perumpamaan," telah Kami buatkan bagi mereka perumpamaan- 
perumpamaan. Kami peringatkan mereka dengan hujjah-hujjah Kami, 
serta Kami kemukakan alasan kepada mereka dengan pengajaran- 
pengajaran serta nasihat-nasihat. Jadi, Kami tidak membinasakan satu 
umat pun kecuali sesudah menyampaikan alasan kepada mereka. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat boikut ini: 


Di antara orang yang mengatakan bahwa satu qurun itu 70 tahun adalah 
Qatadah, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2696) dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (4/28). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2697). 




Tafsir AA'Thabari 


26479. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: AbdiDTazzaq 
mengabarkan kepada kami dari 1^’mar, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, “Dan Kami jadikan bagi 

masing-masing mereka perumpamaan, ’’ ia berkata, “Masing- 
masing telah Allah kemukakan alasan kepadanya, kemudian 
Dia balas dendam terhadapnya.” 

Firman-Nya: “Dan masing-masing mereka itu 

benar-benar telah Kami binasakan dengan seharwur-hancumya. ” 


Setiap mereka yang telah Kami sebutkan keadaannya kepada 
kalian, telah Ka mi musnahkan. Kami hancurkan mereka dengan adzab 
sehancur-hancumya, dan Kami binasakan mereka seluruhnya. 

Seperti inilah takwil para ahli takwil mengenai ayat ini. Mereka 
yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26480. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengalihkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, 

“Dan masing-masing mereka itu benar benar telah 
Kami binasakan dengan sehancur-hanciimya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah memusnahkan semua dengan adzab 
semusnah-musnahnya.”^*® 

26481. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Ja’far, 
dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, “Dan 

masing-masing mereka itu benar benar telah Kami binasakan 


Abdurrazzak dalam ta&imya (2/4SS), Ibnu Abu Hatim dala m tafsirnya 
(8/2697), dan As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsw (6/259). 

Abdurrazzak dalam ta&imya (2/4SS) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeirnya 
(8/2697). 


dengan sehancur-hancvrnya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pemusnahan dengan pancaran air.”*** 

26482. Al Qasun menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata tentang ayat, 

C “Dan masing-masing mereka itu benar benar telah 

• > * 

Kami binasakan dengan sehancur-hancurr^a, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan adzab.”**^ 

•M 



“Dan sesungguhnya mereka (kaum musyrik Makkah) telah 
melalui sebuah negeri (Sodom) yang (dulu) dihujani dengan 
hi^an yang sejelek-jeleknya (hujan batu)» Maka apakah 
mereka tidak menyaksikan runtuhan itu; bahkan adalah 
mereka itu tidak mengharc^kan akan kebangkitan.” 
(Qs. Al Furqaan [25]: 40) 


Takwil firman Allah;^ 

O 'i sesungguhnya 

mereka [kaum musyrik Makkah] telah melalui sebuah negeri 
[Sodom] yang [dulu] dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya 
[hujan batuj. Maka apakah mereka tidak menyaksikan runtuhan 
itu; bahkan adalah mereka itu tidak mengharapkan akan 
kebangkitan) 


S81 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/211). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2697). 


Tafsir Aih'TIuibari 


Maksudnya adalah, sesungguhnya mereka yang menjadikan Al 
Qur'an sebagai sesuatu yang tidak diacuhkan, telah mendatangi 
perkampimgan yang telah dihujani Allah dengan hujan buruk, yaitu 
kampving Sodom, perkampungan kaum Luth. Hujan buruk yaitu batu 
yang Allah timpakan atas mereka sehingga mereka binasa. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

26483. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari ftnu Juraij, tentang ayat, 

^ Lll "Dan sesungguhr^a mereka (kaum musyrik 
Makkah) telah melalui sebuah negeri (Sodom) yang (dulu) 
dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan batu), ” ia 
berkata, “Hijarah adalah perkampimgan kaum Luth, disebut 
juga dengan Sodom. Ibnu Abbas berkata, ‘Lima 
perkampungan, Allah binasakan empat, dan tersisa satu, yaitu 
Sa’ar. Sa’ar tidak dibinasakan karena penduduknya^ .tidak 
mengeijakan perbuatan nista, sementara penduduk Sodom 
mengagung-agungkaimya, yaitu perkampungan tempat tinggal 
Luth, dari sana dia diutus. Ibrahim AS pernah berteriak 
menasihati mereka, ‘Hai Sodom, ingatlah, satu hari b^ kalian 
dari Allah. Aku melarang kalian agar kalian tidak tertimpa 
hukuman Allah’. Mereka beranggapan Luth adalah anak 
saudara Ibrahim AS’. 

Firman-Nya: \yJ^=sC “Maka apakah mereka tidak 

menyaksikan runtuhan itu. ” 

Maksudnya adalah, bukankah orang-orang musyrik yang telah 
mendatangi perkampungan yang dihujani dengan hujan buruk itu 
melihat perkampungan tersebut berikut yang menimpanya dari adzab 
Allah, disebabkan penduduknya mendustakan rasul-rasul? Oleh karena 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/239) dengan tanpa sanad. 





Surah Al Furqaan 


itu, hendaklah mereka mengambil pengajaran dan peringatan, lalu 
bertobat dari kekafiran mereka dan pendustaan mereka terhadap 
M uhammad SAW! 

Fiiman-Nya; "Bahkan adalah mereka itu 

tidak mengharcpkan akan kebangkitan. ’’ 

Maksudnya adalah, sebenarnya mereka tidak mendustakan 
M uhammad terkait yang dibawanya kepada mereka dari sisi Allah, 
karena mereka belum melihat apa yang telah menimpa perkampungan 
y ang telah disebutkan. Melainkan mereka mendustakannya karena 
mereka adalah kaum yang tidak takut kebangkitan sesudah mati. 
Maksudnya, mereka tidak meyakini siksa dan pahala serta tidak percaya 
terjadinya kiamat. Hal itulah yang menghalangi mereka dari berbuat 
taat kepada Allah. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26484 Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

'J ly\^ "Bahkan adalah mereka itu tidak 
mengharapkan akan kebangkitan” ia berkata, “Maksudnya 
adalah kebangkitan.”’*^ 



**Dan apdbUa mereka melihatmu (Muhammad), mereka 
hanyalah menjadikanmu sebagai ejekan (dengan 


5S4 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2698) dan Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Our'an (5/2S). 



mengatakan), Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai 
rasul*?** (Qs. AlFiirqaan [25]: 41) 


Takwil firman Allah: 

(Dan apabtta mereka melihatmu [Muhammad], 
mereka hanyalah menjadikanmu sebagai ejekan [dengan 
mengatakan], “InUcah orangnya yang diutus Allah sebagai 
Rasul?*’) 


Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Apabila 
orang-orang musyrik ^yang telah Aku ceritakan cerita mereka— 
melihatmu, “Mereka hanyalah menjadikanmu 

sebagai ejekan," Mereka hanya menjadikanmu sebagai bahan olokan 
dengan berkata, tsjl' “Inikah orangr^a yang diutus 

Allah?” kepada kito “Rasul?” di antara sedemikian banyak 

makhluk-makhluk-Nya? _ 

•M 


GL^ii=oi 






^'Sesungguhnya honorlah ia menyesatkan kita dari 
sembahan^sembahan kita, seandainya kita tidak sabar 
(menyembah)nya.** Dan mereka kelak akan mengetahui di 
saat mereka melihat adzab, siapa yang paling sesat jalannya. 
(Qs. Al Fu]:qaan [25]: 42) 


Takwil firman Allah: ^ LiL^ 

(Sesungguhnya 


" 'T 
■'S?’ 


Surah AlFurqaan 


hampirlah ia menyesatkan kita dari sembahan-sembahan kita, 
seandainya kita tidak sabar fmenyembahjnya. Dan mereka kelak 
akan mengetahui di saat mereka melihat adzab, siapa yang paling 
sesat jalannya) 

Allah SWT menceritakan dalam firman-Nya tentang orang- 
orang musyrik yang mengolok-olok Rasulullah, “Mereka berkata jika 
mereka melihatnya, ‘Orang ini hampir saja m^yesatkan kita dari 
tuhan-tuhan yang kita sembah, lalu m enghalangi kita dari 
menyembahnya kalau kita tidak sabar tetap menyembahnya’.” 

“Saat mereka melihat adzab, ” Allah berfirman, 
“Kelak akan jelas bagi mereka ketika mereka melihat adzab Allah telah 
menimpa mereka karena penyembahan mereka akan berhala itu.” ^ 

^ ^ ^ t • 

J.>\ “Siapa yang paling sesat jalan-Nya, ” kau atau mereka? 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil 
mengenai ayat “Seandainya kita tidak sabar 

(met^embah)nya*‘ Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 


26485. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepeida kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^ 'i\kss o) 
Vp "Sestmgguhnya hampirlah ia 

menyesatkan kita dari sembahan-sembahan kita, seandainya 
kita tidak sabar (menyembahjnya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kita tetjq) teguh menyembahnya.”®*® 
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Al Baidhawi dalam tafiiraya (4/219), Abu As-Su’ud dalam tafeimya (6/220) 
dan Al-Alusi dalam/?u/i i4/Mz'an/(19/22). 


Tt^sbr Ath^Thabari 



"Teran^umlah kepadaku tentang orang yang menjadikan 
hawa nafnya sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat 
menjadi pemelihara atasnya? Atau apakah kamu menara 
bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami. 
Mereka itu tidak lain hanyalah seperti binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak 
itu),** (Qs, Al Fvirqaan [25]: 43^44) 


^ y^(Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi 
pemelihara atasnya? Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan 
mereka itu mendengar atau memahami Mereka itu tidak lain 
hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
jalannya [dari binatang ternak itu]) 

"Terangkanlah kepadaku, ” hai Muhammad ^ 

"Tentang orang yang menjadikan sebagai tuhannya, ” hawa nafsu yang 
menguasainya, dan hal tersebut karena orang musyrik itu ada yang 
menyembah batu. Jika ia melihat yang lebih bagus darinya, ia pasti 
menin ggalkann ya dan menjadikan yang lain tadi sebagai 
sesembahannya. Jadi, sesembahan dan tuhaimya adalah apa yang ia 
anggap bagus bagi dirinya. Oleh karena itu, Allah berfirman, 

“Terangkanlah kepadaku tentang 






Surah Al Fwigaan 


orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya. Maka 
apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya? ” 

Apakah Wan —hai M uhammad — menjadi pemelihara orang ini 
terkait perbuatan-perbuatarmya kendati begitu besar kebodohannya? 

“Atau apakah kamu mengira,” Hai Mu h a mm ad, bahwa 
kebanyakan orang-orang musyrik itu “Mendengar, ” apa yang 

dibacakan kepada mereka, lalu mereka sadar. "Atau 

memahami, ” epsi yang mereka lihat berupa hujjah-hujjah Allah, lalu 
mereka paham? Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti 

binatang ternak,” yang tidak memikirkan pericataan yang dituj\akan 
kepadanya, bahkan mereka lebih sesat jalannya daripada binatang- 
binatang ternak, karena binatang-binatang ternak itu patuh kepada 
penggembalanya dan tunduk kepada pemilik-pemiliknya. Sedangkan 
orang-orang kafir itu tidak mau taat kepada Tuhan mereka dan tidak 
mensyukuri nikmat Tuhan atas mereka. Bahkan mereka 
mengingkarinya dan menentang Tuhan yang telah menciptakan mereka. 




**Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjan^am (dan 
memendekkan) bayang-bayang dan kcdau dia menghendaki 
nixaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu, kemudian 
Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang- 
bayang itu, kemudian Kami menarik bayang-bayang itu 
kepada Kami dengan tarikan yang pedahan-lahanf 
(Qs. Al Furqaan [25]: 45^46) 




Ta^r Aih-ThcAari 



tidak memperhatikan [penciptaan] Tuhanmu, bagaimana Dia 
memanjangkan [dan memendekkan] bayang-bayang; dan kalau dia 
menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bf^ang itu, 
kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang- 
bayang itu, kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada 
Kami dengan tarikan yang perlahan-lahan) 


Allah SWT berfirman; _p “Apakah kamu tidak 
memperhatikan," hai Muhammad Ju “Bagaimana Dia 

memanjangkan, ” yakni Tuhanmu “Bayang-bayang, ” yaitu yang 
berada di antara terbitnya fiijar sampai terbitnya matahari . 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26486. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, iiCJ »2^1^ ijt 
“Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) 
bayang-bayang,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang berada 
di antara terbitnya fajar sampai terbitnya matahari.”^*^ 


26487. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
“Apakah kamu tidak memperhatikan 
(penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan 
memendekkan) bayang-bayang,” ia berkata, “Maksudnya 


kepadaku dari ayahnya. 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2017) dan Abu Ja’fer An-Nuhhas Halam 
Ma‘ani Al Qiir'an (5/30). 





Surah Al Furgaan 


^rfalah jarak waktu antara shalat Subuh sampai terbit 
matahari.”^*^ 


26488. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id bin Jubair, 
tentang firman Allah, 


"Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, 
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang- 
bayang dan kalau Dia menghendaki niscaya Dia menjadikan 
tetap bayang-bayang itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang berada di antara terbitnya fajar sampai terbitnya 
matahari.”^*** 


26489. M uhammad bin Abdullrdi bin Bazi' menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Muhshan menceritakan kepada kami 
dari Hushain, dari Abu Malik, tentang ayat,, “ 

"Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) 
^ bayang-bayang, ” ia bericata, “Maksudnya adalah yang berada 

c AQ 

di antara terbitnya fajar sampai terbitnya matahari.” 

26490. M uhamma d bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraaa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, JJoH Sa 
“B agaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang- 


Al Bukhari Halam Tafsir Al Qur'an, bab: Tafsir Surah Al Furqaan, dan Ibnu 
Abbas, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/259), dan Al-Alusi dalam 
Ruh Al Ma’ani (19126). 

’** Abu Ja’fo An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/30) dan Ibnu Abu Hatim 
dalam ta&imya (8/2701). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/^701). 



Tc^rAdi'Thabari 


bayang,” ia berkata, “Maksudnya adalah bayang-bayang 
Subuh sebelum terbit matahari.”^^ 


26491. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Ia 
berkata, “Maksudnya adalah bayang-bayang Subuh.”®^* 


26492. ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
dari Ikrimah, tentang firman Allah, 

"Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, 
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang- 
bayang” ia berkata, “Maksudnya adalah jarak waktu antara 
terbit fajar sampai terbit m^tahari.”*^ 


26493. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia beiicata: Aku 
Tpenden gar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak Jserkata 
tentang firman Allah, c^ljj jilt “Apakah kamu 

tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia 
memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sejak shalat Subuh sampai terbit 
matahari.”^’^ 

Firman-Nya: “Dan kalau Dia menghendaki 

niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu. ” 


Mujahid dalam ta&imya (2/453). 

Mujahid dalam tafeimya (2/453) dan Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (5/30). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2701), Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma ’ani 
Al Our'an (5/30), dan Mujahid dalam tafeimya (2/453) dengan redaksi yang 
sama. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2701), Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma ’ani 
Al Our'an (5/30), dan Al Quithubi dalam tafeimya (13/37). 





Surah Al Furqeum 


Maksudnya adalah, jika Dia menghendaki, tentu Dia bisa 
menjadikannya tetap tidak lenyap, memanjang tidak tertutup oleh 
matahari dan tidak berkurang. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutku riwayat-riwayat berikut ini: 


26494. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Dan kalau Dia menghendaki 


niscaya Dia menjadikcm tetap bayang-bayang itu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tetap.”^^ 


26495. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

_ Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan kalau Dia menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap 
bcyang-bayang itu," ia borkata, “Maksudnya adalah, tidak 
diterpa matahari dan tidak lenyap.”^^^ 


26496. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
mencoitakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Dan kalau Dia menghendaki niscaya Dia 


Ibnu Abu Hatiin dalam ta&iniya (8/2702) dengan sanad-nya. Abu Ja’far An- 
Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (S/31), serta Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/240) taiya sanad. 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 505), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2702), 
dan As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/262). 
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menjadikan tetap bayang-bayang itu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tidak lenyap.”*’^ 

26497. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah “Dan kalau Dia 

menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang 
itu," ia berkata, “Tetap, tidak lenyap.”®^^ 

bW “Kemudian Kami jadikan matahari 
sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu. ” Kemudian Kami tunjukkan 
kepada kamu —4iai manusia— dengan datangnya matahari 
menggantikannya pada saat terbitnya, bahwa ia (bayang-bayang) adalah 
salah satu ciptaan Tuhanmu; Dia menjadikannya ada jika Dia mau dan 

menjadikaimya tiada jika Dia menghendaki. 

^ 0 * 

Huruf ha dalam kalimat kembali kepada Jhli “bayang- 
bayang”. Maknanya yaitu, kemudian Kami menjadikan •tnatahari 
sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu. 

Ada yang berpendapat bahwa matahari atas bayang-bayang itu 
adalah, sekiranya tidak ada matahari yang menggantikan tempatnya, 
tidak akan diketahui bahwa ia (bayang-bayang) adalah sesuatu, sebab 
segala sesuatu hanya diketahui dengan lawan-lawanya, seperti rasa 
manis, diketahui dengan rasa asam, dan yang dingin diketahui dengan 
yang panas, serta sebagainya. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26498. Ali menceritakan kq}adaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/240) dengan tanpa sanad, serta Ibnu 
Katsir dalam ta&imya (10/310). 


Surah Al Furqaan 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, yJj ^ “Kemudian Kami jadikan 

matahari sebagai petwyuk atas bayang-bayang itu,” ia 
bericata, “Maksudnya adalah terbitnya matahari.”^^* 

26499. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraaa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, SUj liW >5 

“Kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas 
bayang-bayang itu, ” ia berkata, “Ia (matahan) 
mengelilinginya.”^’’ 

26500. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


26501. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
te ntan g firman Allah, UW -“Kemudian Kami 

jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu, ” 
ia berkata, “Ia (matahari) mengeluarkan bayang-bayang 
tersebut, kemudian pergi dengannya.”^ 


Fiiman-Nya: “Kemudian Kami menarik 

bayang-bayang itu kepada kami dengan tarikan yang perlahan-lahan. ” 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2702). 

Mujahid Halam tafsirnya (hd. 505) Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2702). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2703). 
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Tafsir AdiThabari 


Maksudnya adalah, kemudian Kami menarik petunjuk dari 
matahar i atas bayang-bayang tersebut k^Mida Kami dengan tarikan 
perlahan yang cepat melalui bayang-bayang yang dengannya Kami 
mendatangkan waJctu siang. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjdasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26502. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits moiceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, j 

f/^“Kemudian Kami menarik kepada 

kami dengan tarikan yang perlahan-lahan,” ia berkata, 
‘‘Maksudnya «dalah, matahari moigelilii^ bayang- 
bayang.”"* 

Ada yan g betpends^t bahwa huruf ha pada lafai^ Vspl oUjiti ^ 
kembali kepada “bayang-bayang”, dan makna kalimatnya menjadi, 
V^iiHian Kami menarik bayang-bayang itu k^)ada Kami sesudah 
tetbenanmya matahari , karena jika matahari telah terbenam, lenyq)lah 
bayang-bayang yang memanj ang tersebut, dan itulah waktu 
penarikannya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat toitang makna la&zh, 

Se bagian berpendi^Mit bahwa maknanya adalah “cepaP*. 
Mereka yang berpends^ demikian diantaranya yaitu: 

26503. Ali menceritakan k^radaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 


Mujahid Hulam tafiiniya 0u>l- ^0^) ^ Hadm dalam ta&imya 

(8/2703). 





Surah Al Furgeum 


.menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Kemudian Kami 

menarik bayang-bayang itu kepada kami dengan tarikan yang 
perlahan-lahan," ia berkata, “Maksudnya adalah dengan 
cepat”^ 


Para ahli takwil lainnya berpend^)at bahwa maknanya adalah 
tarikan yang meredup. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 


26504. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi, dari 
Mujahid, tentang ayat, Jli “Kemudian 

Kami menarik bayang-bayang itu kepada kami dengan tarikan 
yang perlahan-lahan." ia berkata, “Maksudnya adalah 
perlahan-lahan.”^®^ 


2650^ Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, “Dengan 

tarikan yang perlahan-lahan. " ia berkata, “Maksudnya adalah, 
perlahan-lahan.” Jarak antara matahari dan bayang-bayang 
seperti benang. mengikuti wazan dari kata 
yang dalam percak^an orang Arab artinya mudah, 

n n «iTi nai r. >1^04 

gampang. 


Ibnu Abu Hatim Halam ta&imya (8/2703) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyuniAUlA). 

Mujahid Halam ta&imya (hal. 505), Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam Ma’ani Al 
Qur 'cm (5/31), dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2703). 

^ Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini di antara referensi- 
referensi yang ada pada kami. Ia menyebutkannya hingga kata pada atsco" 
yang lalu dari Mujahid. 


Ti^sirAdi'Thabari 


Jika demikiaii, maka makna kalimat mengarah kepada khabar 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Mujahid, karena mudahnya 
menarik bayang-bayang tersebut bisa jadi dengan cepat, namun bisa 
jadi dengan perlahan-lahan. 

Ada yang betpend£^ bahwa dikatakan 
“Kemudian Kami menarik haymg-bayang itu kepada kami dengan 
tarikan yang perlahan-lahan, " karena bayang-bayang itu sesudah 
terbenamnya matahari, tidak lenyap sekaligus dan gel^ tidak datang 
sekaligus, melainkan bayang-bayang tersebut ditarik secara yang 
perlahaii-lahan, sedikit demi sedikit, dan setiap penarikan satu bagian 
darinya diiringi dengan dalangnya satu bagian dari kegelapan. 



**Dicdah yang menjadikan untukmu malam (sebagi 
pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan 
siang untuk bangun berusaha,** (Qs, Al Furqaan [25]: 47) 


Takwil iBiman Allah: 

(Dialah yang menjadikan untukmu malam 
[sebagai] pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan 
siang untuk bangun berusaha) 


Maksudnya adalah. Yang memanjangkan bayang-bayang, 
kemudian menjadikan matahari sebagai petunjuk atasnya. Dialah yang 
menjadikan malam untukmu —hai manusia— seb^ai pakaian. 

Allah SWT mengatakan ijSD ^ “Dialah yang 
menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian," karena Allah 
menjadikannya (malam) sebagai benteng tempat mereka berkumpul dan 



Surah Al Furgoon 


berdiam. Jadi, ia menjadi penutup diri, sebagaimana mereka menutup 
tubuh dengan pakaian yang mereka kenakan. 

Firman-Nya: “Dan tidur untuk istirdhat." 

Maksudnya adalah. Dia menjadikan bagi kamu tidur seb^^ai 
istirahat untuk mengistirahatkan tubuhmu dan menenangkan fisikmu. 

Firman-Nya: “Dan Dia menjadikan siang 

untuk bangun berusaha ” 


Maksudnya adalah. Dia menjadikan siang sebagai kebangkitan 
dan kehidupan, berasal dari perkataan mereka, c4^i ^‘mayat 
telah bangkit”. Seb£^aimana peikataan Al A’sya berikut ini: 


“Sehingga orang-orang berkata karena cg>ayang mereka lihat. 

Alangkah anehnya ada orang yang sudah mati bangkit kembali. 

Diantaranya adalah firman Allah, 

“Dan mereka Ougo) tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak 
(pula) membangkitkan ." (Qs. Al Furqaan [25]: 3) 



Mujahid pernah berkata mengenai takwilnya dalam riwayat 
berikut ini: 


^ Ini arfalah satu bait gasidah panjang, saat ia menyindir Alqamah bin Ilatsah dan 
menauji Amir bin At-Thu&il. Pada bagian pangkt^ya ia beikata: 

’J ^ J* 

“Kau sulit menerima pembunuhan yang darahnya ■ 
lenyap sia-sia; tulang berubcdi menjadi batu-batuan, 
tumpukan makanan berubah menjadi tanah, 
lalu mengalir ke dasar lembah yang rendah " 

Lihat Ad-Diwan (hal. 93). 




T(rfsirAth'TluAari 


26506. Muhanimad bin Amru menceritakan kepadaku, ia bakata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku, Al Haiits menceritidcan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia bo-kata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, "Siang 

untuk bangun berusaha, berkala, “Maksudnya adalah 
bertebaran padanya.”** 

26507. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kaim, ia berkata: menceritakan 

ifApiHalni dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, draigan riwayat yang 
sama.” 

Kami hanya memilih pendapat yang kami pilih mengei^ takwil 
ayat tersebut, karena sesudahnya diiring dengan l a fazh "Dan 

tidur untuk istirahat, ’’ pada waktu m ala m . Jika takwilnya seperti 
HftTntlrian 3 maka deskripsi tentang siang sebagai waktu terbangun dan 
bangkit dari tidur, pasti lebih tepat, sebab tidur adalah saudaranya mati. 

Pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid tidak jauh dan 
kebenaran, karena Allah telah mengabaikan bahwa Dia menj adik a n 
siang sebj^ai penghidi^ian, dan ito mengandung makna menyebar 
nn tiiV mencari penghidiq)an. Akan tetapi la&zli merupakan 

mashdar dari kata >1, maka den^ makna bangkit dari kematian atau 
tidur, pasti lebih tepat, sebagaimana riwayat yang valid dari Rasulullah 
SAW, bahwa beliau berkata jika tiba pagi hari dan bangun dari tidur, 
jjiJli U UV^l j^il» A 3CU-* “5ega/a ptgi bagi Allah yang telah 
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Mujahid dalam ta&imya (hal. 505) dengan redaksi ^ dan Ibnu Abu Hatim 

Halam tafeimya (8/2704) dengan redaksi yang sama' seperti redaksi Mujahid. 


Surah Al Funjaan 


menghidupkan kami sesudah mematikan kami, dan kepada-Nyalah 
kami berbangku:'^'’ 




"Dudah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar 
gembira dekat sebelum kedatangan rahmatmya (hujan); dan 
Kami turunkan dari langit air yang amat bersih, agar Kami 
menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan 
agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar 
dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia 
-^yang banyoL** (Qs. Al Furqaan [25]: 48'49) 


Takwfl firman Allah: 

(Dialah yang meniupkan angin /sebagai/ pembawa 
kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya [hujan]; dan 
Kami turunkan dari langit air yang amat bersih, agar Kami 
menghidupkan dengan air itu negeri [tanah] yang mati, dan agar 
Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk 
Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak) 
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Al Bukhari dalam shahihnya (3953), Muslim dalam shahihnya (2712), Ad- 
Darimi dalam AsSunan (2/377), Abu Daud dalam AsSunan (5049), Ibnu 
Majah dalam AsSunan (3880), dan Ahmad dalam musnadnya (4/294). 




'lafsirAth'lhabari 


Maksudnya adalah, Aliahlah yang mengirim angin yang bertiup 
sebagai pCTiyebar kehidiq)an, dan hujan yang turun k^ada hamba- 
hamba-Nya, "Dan Kami turunkan dari langit air 

yang amat bersih ” Kami turunkan pula dari awan yang Kami ciptakan 
dengan an gin dari atas kamu itu, hai manusia, air yang suci. 

"Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang 
mati, ” Allah berfirman "Negeri (tanah) yang mati, ” dan biikan 

berfirman karena maksudnya adalah, supaya dengannya Kami 
manghidiipkan tempat dan daerah yang mati. "Dan agar Kami 

memberi nunum, ” makhluk-makhluk Kami, “Binatang-binatang 
ternak,” dari jertis binatang-binatang ternak. "Dan 

manusia yang banyak," 


Maksud lafayh adalah jamak OCJj dan jamak Lalu 
huruf ya-nya dijadikan sebagai ganti huruf nun pada lafa^ OCJt. 
Tjifa^ OCJt bisa ji^ dij amakkan menjadi sebagaimana 

dijamakkan menjadi 

> 

Jika dikatakan bahwa adalah bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya adalah ,^1, maka itu juga merupakan pend^at yang ada 
riwayatnya. Terkad^ lafazh OCJl dijamakkan menjadi tanpa 
tasydid pada huruf >a, dan seakan-akan orang yang menjamakkannya 
dmriikian mengg ugurkan huruf ya yang terdapat di antara ain fi ’l dan 
huruf /oOT-nya, seba gaimana lafazh dijamakkan menjadi 


dan Di antara boituk jamaknya yang benar tanpa tasydid adalah 
pokataan orang Arab, 


nalam manuslcr ip toteia: namun yang benar adalah yang kami 

rantiimlran dari naskah lain. 


Surah Al Fim^oon 




"Dan sesungguhnya Kami telah mempergUirkan hujan itu di 
antara manusia supaya mereka mengambil pdajaran 
(darinya); maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali 
mengb^^fori (nikmat)/* (Qs. Al Fi]rqaan [25]: 50) 


Takwil firman Allah: 

sesungguhnya Kami telah menq}ergilirkan hujan itu 
di antara manusia supaya mereka n^ngambU pelajaran [darinya]; 
maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari 
fnikmatj) 

Maksudnya sesungguhnya Kami telah membagi-bagi air 

—yang Kami turunkan dari langit, agar Kami hidiq>kan dengannya 
tanah yang mati ini— di antara hamba-hamba Kami, siq)aya merelm 
mengmg^-ingat nikmat Kami atas mereka dan mensyukuri kebaikan- 
kebaikan Kami kepada mereka. “Maka 

kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat),” 
dari-Ku atas mereka dan kebaikan-kebaikan-Ku kepada mereka. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
moiyebudcan riwayat-riwayat beriloit ini: 

26508. Rmu Abdul A’la menceritakan k^ieda kami, ia berkata: 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kqMda kami dari 
ayahnya, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Muslim 
menceritakan kepada Thawus dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, *Tak ada satu tahun pun yang lebih banyak 
hujatmya dari tahun yang lain, akan tetapi Allah membagi- 
baginya di antara makhluk-makhluk-Nya.” Ia lalu membaca 






TafnrAA^ThuAari 


ayat, "Dan sesungguhnya Kami telah 

mempergUirkan hujan itu di antara manusia''^ 


26509. Ya’qub mencoitakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
mencmtakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, ia berkata: 
Al Husain bin Muslim menceritakan kepada kami dari Sa’id 
bin Jubair, ia bezkata: Ibnu Abbas berkata, ‘Tak ada satu tahun 
pun yang lebih banyak hujannya dari tahun yang lain. Akan 
tetapi Dia (Allah) membagi-baginya di antara penduduk 
bumi.” Ia kemudian membaca ayat, “Dan 

sesungguhnya Kami teldh mempergUirkan hujan itu di antara 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran (dari 
padanya).^^^ 


26510. Al Qasim menceri takan kepada kami, ia bolcata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
“Dan sesunggphnya Kami telah memperglirkan 
hujan itu di antara manusia, ” ia bokata, “Maksudnya adalah 
hujan. Dia menurunkarmya di satu daerah dan tidak 
menurunkaimya di daerah lairL” Lanjutnya, “Oleh karena itu, 
Daimah berkata, ‘ Kami membagi-baginya di antara mereka 
supaya mereka mengambil pelajaran’ 

26511. Yunus mencoitakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Dan sesungguhnya 

Kami telah mempergUirkan hujan itu di antara manusia 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafeiniya (8/2706). 

Al Ouilbubi dalam ta&imya (13/57), Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/313), dan 
As-Suyuthi dalam A/A/anrn<r (S/71). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/213) dan As-Suyullii dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/264), ia menukilnya dari Sunaid dan Ibnii Al Mundzir, dari Ibnu 
Juraij, dari Mujahid. 


supaya mereka mengambil pelajaran (dari padanya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah hujan, satu kali turun di sini dan 
pada kali yang lain turun di sana.” 

26512. Sa’id bin Ar-Rabi Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Yazid bin Abu Ziyad, ia mendengar Abu Juhaifah berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Mas’ud berkata, “Tak ada satu 
tahun pun yang paling berhujan dari tahun yang lain melainkan 
Allah membagi-baginya.” Abdullah kemudian membaca ayat, 
ju^ ‘‘Dan sesungguhr^a Kami telah mempergilirkan 
hujan itu di antara manusia. 

Firman-Nya: ‘‘Maka kebanyakan 

manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat). ” Seperti riwayat 
berikut ini: 


26513. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang ayat, 

‘‘Maka kebanyakan manusia itu tidak mau 
kecuali mengingkari (nikmat), ” ia berkata, “Maksudnya adalah 



Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/242) dari Ibnu Juraij dan Ibnu Ishak 
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Al Baihaqi dalam AsSunan (3/36), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/313), dan Al 


Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/242). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2707) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


Al Lbnm (4/149). 






Tafsir Aik'Thabari 


“Dan andaikata Kami menghendaki, tentu Kami utus pada 
tiap'Uap negeri seorang yang memberi peringatan (rasul). 
Maka janganlah kamu men^uti orang-orang kafir, dan 
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur'an dengan 
jihad yang besar," (Qs, AlFurqaan [25]: 51'52) 


© 

menghendaki, tentu Kami utus pada tuq}-tiap negeri seorang yang 
memberi peringatan [rasul]. Maka janganlah kamu mengikuti 
orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al 
Qur'an dengan jihad yang besar) 

Allah SWT beifinnan kepada Nabi Muhammad, “Sekiranya 
Kami mau, hai Muhammad, tentu Kami bisa mengutus di setiap negeri 
dan kota seorang pemberi peringatan yang mengingatkan mereka akan 
pembalasan Kami atas kekafiran mereka terhadq> Kami, sehingga 
ringanlah darimu beban-beban yang Kami pikulkan kepadamu dan 
gugurlah darimu tanggung jawab yang besar. Akan tetapi Kami 
pikulkan kepadamu tugas berat (mengingatkan)^'® seluruh negeri, 
siymya dengan kesabaranmu menanggungnya kau meraih ^a yang 
telah disediakan Allah untukmu, yaitu kemuliaan di sisi-Nya dan 
ked udukan -kedudukan yang tinggi di hadapan-Nyzu Oleh karena itu, 
janganlah kau mematuhi orang-orang kaJOr itu terkait ajakan mereka 
supaya kau menyembah tuhan-tuhan mereka, sehingga akibatnya Kami 
rasakan kepadamu kelemahan hidup dan kelemahan mati. Akan tetapi 


Takwil firman Allah: 

^ t (Dan andaikata Kami 
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La£azh rjis artinya mengetahuinya lalu memperingatkannya. 





Surah Al Furqaan ' 

beijuanglah menghadapi mereka dengan Al Qur'an ini sebagai 
perjuangan yang besar hingga mereka tunduk dan mengakui apa yang 
terdapat di dalamn ya, berupa kewajiban-kewajiban dari Allah, serta 
patuh dan mengamalkan seluruhnya, baik rela maupun terpaksa. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil 
men ge nai ayat, “Dan berjihadlah terhadap mereka.” 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26514. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, ^ ^ ‘Maka janganlah 

kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 
mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dengan Al 
Our'an.”^*^ 

Para ahli takwil lainnya berpendapat sebagaimana riwayat 
berikut^: 

26515. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ‘Dan 

berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur'an dengan jihad 
yang besar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah dengan ‘Islam’.” 
Ia lalu membaca ayat, ‘*Dan bersikap keraslah 

terhadap mereka.” (Qs. At-Taubah [9]: 73) 

“Dan hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 123) Ia lalu berkata, “Inilah jihad yang 
besar itu.”^’’ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/150) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (4/243). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (SI270T) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (41150). 








Tafsir AdiH^uibari 


*rDan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir 
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain 
asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding 
dan batas yang meng^ialangi.** (Qs. Al Furqaan [25]: 53) 

Takwil firman Allah: 

membiarkan dua 

laut mengalir [berdampingan]; yang ini tawar lagi segar dan yang 
lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan 
batas yang menghalang) 

Maksudnya adalah. Aliahlah yang mencampur aduk dua laut, 
lalu TTip^nggah un gkan satu pada yang lain, serta menumpahkannya 
padanya. 

T .afaTh asalnya berarti JaiSJ» “bercampur aduk”. Kemudian 

bagi 3^9^ “adukan” dikatakan karena jika seseorang membiarkan 

sesuatu hingga bercampur aduk dengan yang lain, maka seolah-olah dia 
telah mengaduknya. Dari kata ini hadits dan Rasulullah SAW dan 

sabdanya kepada Abdullah bin Umar, ^ 31'*^ cJT 'ij 'f ilf 

*** 

''^Bagaimanakah denganmu hai Abdullah, jika kau berada di antara 

orang-orang rendahan yang telah kacau-balau perjanjian-perjanjian 

dan amanah-amanah mereka, dan mereka sudah jadi begini j' sambil 

• • 618 

menjalinkan antara jari-jari tangannya. 


*'* Al Hakim dalam d/ Mustadrak (3/386), At-Thabrani dalam Al Ausath (6/151), 
dan Al Haitsami dalam Mcjma’M-Zawa’id (7/275). 
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Surah Al Furqaan 


Maksud lafaTih cJr'y ^ adalah “kacau balau atau 

bercampur aduk”. Diantaranya adalah firman Allah, ‘^Maka 

mereka berada dalam keadaan kacau balau ” (Qs. Qaaf [50]: 5) 

Padang rumput tempat menggembala dinamakan karena di 
dalamnya bergabung berbagai hewan, dan dikatakan silaJtA cJry 
‘"tungganganmu lepas”, yang artinya. Anda membiarkannya pergi ke 
man^un maunya. 

Diantaranya adalah ucapan penyair berikut ini:^*^ 

0 y' ^ 

>620 

"Dia menggembalakannya dipadanggembala Rabi" 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26516. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
■menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
"Dan Dialah yang membiarkan dua laut, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah. Dia mengalirkan salah satunya 
pada yang lain.”^^‘ 

26517. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


Yaitu Al Ajjaj bin Ru’bah. 

Ini adalah satu bait dari Bahr Rajiz. Pada bagian pangkalnya ia berkata; 

jib > ^ ‘Ji ^0» U 

"Kesedihan tidak'akan'timbulsaat kegembiraan telah berkobar 
dari satu bayangan, seperti yang gelap telah menjadi terang. ” 
Bait sebelumnya berbunyi: , , 

"Laksana kecapi bergaung gema." 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2709). 




Ic^r Ath'Thobori 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

"Membiarkan dua laut,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
' menumpahkan salah satunya pada yang lain.’ 

26518. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Hajjaj menceritakan 
\ kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 

1 sama 

/ 

26519. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata Ubaid mengabarkan kepada 
ifamij ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
t entan g firman Allah, "Dan Dialah yang 

! membiarkan dua laut” ia berkata, “Maksudnya adalah, 

m engalirkan salah satunya pada yang lain.’ 

26520. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ta m i l a h 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dan Jabir, dan 
i Mujahid, tentang ayat, ^ ‘Tang membiarkan, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah menumpahkan salah satunya pada yang 
lain.”®'* 


Lafazh “Yang ini tawar lagi segar. ” 

artinya sangat segar. Dikatakan tU lii artinya, ini air 
yang sangat segar. 


Mujahid Halam tafeimya (hal. 505) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2707). 

Ibnu Abu Hatim Halam tafeimya (8/2707) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uym (4/150). 

Mujahid dalam tafiimya (hal. 505). 





Surah Al Furqeum 


Finnan-Nya; "Dan yang lain asin lagi pahit. " Ini 

air asin dan pahit 

Maksud lafazh t»» J adalah air sungai dan hujan. Maksud 

lafazh adalah air laut 

Maksud ayat tersebut adalah, di antara nikmat Allah atas 
makhluk-makhluk-Nya dan besarnya kekuasaan-Nya yaitu mencampur 
air sungai yang tawar Han segar doigan air laut yang asin dan pahit 
Kemudian Dia menghalangi air asin, mengubah dan merusak air yang 
tawar dari ketawarannya dengan qadha dan qudrat-Nya, supaya 
keduanya tidak sama-sama jadi asin, sehingga mereka tidak 
mwipfniikan air yang bisa mereka minum ketika mereka membutuhkan 
air. Oleh karena itu, Allah berjfirman, "Dan Dia jadikan 

antara keduanya dinding, ’’ yaitu dinding penghalang yang menghalangi 
keduanya saling merusak satu sama lain. 

Finnan-Nya: "Dan batas yang menghalangi.” 

Maksudnya adalah. Dia menjadikan keduanya tidak terhalang saling 
mengubah dan merusak. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahh takwil 
mengenai ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 

26521. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ay ahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

bbas, tentang firman Allah, 
tawar lagi segar dan yang 
“Maksudnya adalah, Dia 
mencampur aduk satu Sama lain, yang tawar tidak merusak 
yang asin, dan yang asin tidak merusak yang tawar.” Ia lalu 
membaca ayat, "Dan Dia jadikan antara 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu A 

"Ycmgmi 

lain asin lagi pahit, ” ia berkata. 




Te^rAA'Thabari 


keductnya dinding." Ia (Ibnu Abbas) berkata, atinya 

tanah di antara keduanya.” Ia lalu membaca ayat, 

"Dan batas yang menghalang." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, keduanya saling membatasi dengan perintah dan 
ketentuan-Nya, seperti firman-Nya, <1!!* 

‘Dan Dia menjadikan suatu pemisah antara dua laut’?” (Qs. 
An-Naml [27]: 61)®^ 

26522. Muhammad bin Amru menceritakan k^adaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, “Dan 

Dia jadikan antara keduanya dinding," ia berkata, 
“Maksudnya adalah penahan. Firman-Nya, 
batas yang menghalangi’, maksudnya adalah, air laut tidak 
bercampur dengan air tawar.”*^^ 

26523. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

1^. "Dan Dia jadikan antara keduanya dinding," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, pembatas yang tidak terlihat oleh 
siapa pun, air yang tawar tidak bercampur dengan air laut.” 

Ibnu Juraij berkata, “Aku tidak pernah menemukan laut yang 
tawar, kecuali sungai-sungai yang tawar. Sungai Dajlah 
terletak di laut. Orang yang pakar mengenainya pernah 
memberitahuku bahwa sungai Dajlah terletak 'di laut, namun 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2709). 

^ Mujahid Halam ta&imya (hal. 50S) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(8/2708,2709), pada dua atsar yang terpisah, den^ sanad yaag sama. 




Surah Al Furqtum 


, (Dajlah) tidak bercampur padanya dan di antara 

keduanya terdapat semacam garis putih. Jika airnya kembali 
maka ia tidak kembali di jalannya membawa air dari laut. 
Sedangkan Nil mengalir ke laut.”^^’ 

20058. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepadaku dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Mujahid, tentang ayat, “Dan Dia jadikan antara 

keduanya dinding, ’’ ia berkata, artinya adalah, 

keduanya bertemu, namun tidak berbaur. Ayat, ]/*«>:> 
‘Dan batas yang menghalangi’, artinya adalah, keasinan yang 
ini tidak bercampur dengan ketawaran yang itu; keduanya 
tidak saling mendominasi.”^ 

26524. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, ^ “Dan Dia 

jadikan antara keduanya dinding dan batas yang 
menghalangi, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah daratan ini.”^^^ 

26525. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdrarrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan 
batas yang menghalangi, ’’ ia berkata, “Dia menjadikan yang 
ini asin lagi pahit, artinya asin.”^^® 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8^709) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun(AI\5\). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/^709). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8^708). 

Abdurrazzak dalam ta&imya (2/4S6). 



'la^rAth'Thobari 


26526. 


Aku dicoitakan dari Al Husein, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 


berkata: Aku mendengar Adh-Dhabhak berkata tentang 


finnan-Nya, 




‘Dan Dialah 


yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan); 


yang im tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit. ” ia 


berkata, “Maksudnya adalah, moicampur satu sama lain, 
namun tidak mengubah rasa satu sama lain. Ayat, 

‘Dan Dia jadikan antara keduanya dinding’, maksudnya 
adalah batas antara dunia dan akhirat Ayat 


batas yang menghalang’, maksudnya adalah, Allah 
menjadikan di antara dua laut ‘pembatas’, yaitu 


‘penghalang’ yang membatasi satu sama lain dengan perintah 
dan ketentuan-Nya.”^^‘ 


26527. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2^d^bericata 
tentang firman Allah, “Dan Dia 

jadikan antara keduanya dinding dan batas yang 
menghalangi.’’ Ia berkata, batas yang 

menghalangi’, maksudnya adalah. Dia menjadikan di antara 
keduanya penutup supaya keduanya tidak bertemu. Orang 
Arab, jika salah seorang dari mereka berbicara kepada yang 
lain dengan sesuatu yang tidak ia sukai, maka ia akan berkata, 
1^^. Maksudnya, tutimi ystig kau katakan.”^^^ 

Abu Ja’far berkata: Kami memilih pendapat yang telah kami 
pilih mengenai makna firman Allah, “Dan Dia 


Ilmu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2709) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyuniAHSY). 

Al Bukhan dalm Al Musagat, bab; Fi AsSyurb secara mu'allag dengan 
redaksi: jHi Al ujaaj artinya pahit 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2710). 



Surah Al Furqaan 


jadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi, ” yaitu 
dinfiing p enghalang yang menghalangi keduanya saling merusak satu 
sama lain. Bukan pendapat orang yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, Allah menjadikan di antara keduanya pembatas dari tanah atau 
daii daratan, karena Allah SWT menyebutkan pada awal ayat bahwa 
Dia “Membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan). ” 

Lafazh dalam percakapan orang Arab berarti JaisJi 

“bercampur”, sebagaimana aku jelaskan sebelumnya. Sekiranya 
yang terdapat di antara air tawar dari dua laut dan air asin serta pahit itu 
adalah tanah atau daratan, berarti tak ada pencampuran dua laut, 
padahal Allah telah menyebutkan bahwa Dia mencampur keduanya, 
dan Dia memberitahu kita akan kekuasaan-Nya dengan pencegahan- 
Nya akan air asin dan pahit ini dari merusak air yang tawar ini, kendati 
keduanya saling bercampur. Adapun jika masing-masing dari keduanya 
berada terpisah dari yang lain, berarti tak ada pencampuran dan tak ada 
ke unikan yang dapat menyadarkan orang-orang bodoh, padahal segala 
sesuatu y^ang diciptakan Tuhan merupakan keajaiban dan mengandung 
pengajaran, nasihat, serta bukti-bukti yang sangat besar. 



**Dan Dia (pula) yang mendptakan manusia dari air, lalu 
Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan 
mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuascu” 

(Qs. AlFurqaan [25]: 54) 


Takwil firman Allah: 

j^(Dan Dia [pula] yang menciptakan nmnusia dari air, 


Tafsir Ath'Thabari 


lalu Dia jadikan manusia itu [punyaj keturunan dan mushaharah 
dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa) 

Maksudnya adalah. Aliahlah yang menciptakan manusia dari 
sperma. "Lalu Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan, ” 

yaitu tujuh orang, "Dan mushaharah (hubungan kekeluargaan 

yang berasal dari perkawinan)," yaitu lima orang. 

26528. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia beikata: Aku mendengar Adh-^Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, O “Lalu Dia jadikan 

manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah, ” ia berkata, 
*‘Nasab ada tujuh orang, yaitu, ^ 

^Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu ’. Serta 

* Anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan’. (Qs. An-Nisaa' [4]: 23). ‘perbesanan’ ada 
lima orang, yaitu ’lbu-ibunHU-yang 

menyusui kamu’, j '(Dan 

diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu) 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 23)®^ 

Firman-Nya: “Dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa. ” 

Maksudnya adalah. Tuhanmu —^hai Muhammad— memiliki 
kesanggupan untuk menciptakan makhluk-makhluk yang Dia 
kehendaki, serta mengatur mereka menurut keinginan-Nya. 


Abu Ja’far An-Nuhhas dalam tafsirnya (5/38) dari Adh-Dhahh ak, Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/297) dari Ibnu Abbas, Al Bukhari dalam shahibnya, bab: 
Ma Yuhallu min An-Nisaa’ wa moa Yuhramu (Apa yang Dihalalkan dan 
Diharamkan dari Perempuan), Sufyan Ats-Tsauri ddam tafsirnya (1/93), Al 
Ourthubi dalam ta&imya (13/60), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/453). Semuanya dengan redaksi; Dari nasab lima orang dan dari besanan 
tujuh orang. 


Surah Al Furgaan 





“Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak 
memberi manfaat kepada mereka dan tidak (pula) memberi 
mudharat kepada mereka. Adalah orang-orang kafir itu 
penolong (syetan untuk bethuat durhaka) terhadap 
Tu/uannyo.” (Qs. Al Fiirqaan [25]: 55) 


Takwil finnan Allah: 

(Dan mereka menyembah selain Allah apa 
yang tidak memberi manfaat kepada mereka dan tidak [pula] 
memberi mudharat kepada mereka. Adalah orang-orang kafir itu 
penolong [syetan untuk berbuat durhaka] terhadap Tuhannya) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang mempersekutukan Allah 
deng£tn selain-Nya itu menyembah tuhan yang tidak bisa memberi 
mereka manfaat jika mereka menyembahnya, dan tidak bisa 
mendatangkan mudharat jika mereka meninggalkannya. Mereka justru 
m ening g alkan menyembah Dzat yang memberi mereka nikmat-nikmat 


yang tidak ada bandingan ini, yaitu yang telah Allah sebutkan kepada 
kita dalam ayat-ayat ini, dimulai dari firman-Nya, 

“Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, 


bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang? ’’ 
Sampai fiiman-Nyz^ “Maha Kuasa. ” (Qs. Al Fvirqaan [25]; 45-54). 


Tidak sulit bagi-Nya melakukan apa pim yang hendak 
dilakukan-Nya. Jika Dia hendak menghukum sebagian hamba-Nya 
yang berbuat maksiat kepada-Nya, maka Dia bisa menimpakan 
kepadanya apa yang telah menimpa orang-orang yang telah Dia 
sebutkan sifat-sifatnya dari kaum Fir’aun, Aad, Tsamud, Ashhab Ar- 


Tt^rAdi'Thabari 


Rass, dan generasi-goierasi lain. Jadi, tidak akan ada seorang penolong 
pun bagi orang yang Dia murkai, dan tidak akan ada yang membelanyei. 

Firman-Nya: "Adalah orang-orang kafir 

itu penolong (syetan untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya ” 

Maksudnya adalah, orang yang kafir adalah penolong bagi 
syetan untuk menentang Tuhannya dan pembantu b aginy a \mtuk 
berbuat maksiat kepada-Nya. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26529. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, "Adalah orang- 

orang kafir itu penolong (syetan untuk berbuat durhaka) 
terhadap Tuhannya, ” ia berkata, ‘‘Maksudnya adalah 
menyokong syetan untuk bermaksiat kepada Allah semataj’®^^ 

26530. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, .ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, "Itu 

penolong (syetan untuk berbuat durhaka) terhadap 
Tuhannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah penolong.”^^® 

26531. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Hajjaj menceritakan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiiniya (8/2711). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 506), Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun 
(4/152), dan Abu Ja’fiu- A^Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (5/41). 






Sttroh Ai Fiir^oon 


kq)adaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


Ibnu Juraij berkata, “Abu Jahal adalah penolong yang 
membantu syetan menentang Tuhannya.”^^^ 

26532. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar menebarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, 

“Adalah orang-orang kafir itu penolong (syetan 
untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah penolong bagi syetan untuk menentang 
Tuhannya dengan berbuat kemaksiatan.”^^^ 


26533. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Adalah orang- 

orang kafir itu penolong (syetan untuk berbuat durhaka) 
- ^ terhadap Tuhannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah penolong 
dalam hal menentang Tuharmya. Lafazh artinya 
‘pembantu’.” Ia lalu membaca firman Allah, 

'Sebab itu janganlah sekali-kali kamu menjadi 
penolong bagi orang-orang kafir'. (Qs. Al Qashash [28]: 86) 
Ia lalu berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kamu menjadi 
pembantu mereka.” Ia lalu memibaca firman Allah, o»JJI 

“Dan Dia menurunkan 
orang-orang Ahli Kitab (bani Quraizhah) yang membantu 
golongan-golongan yang bersekutu dari benteng-benteng 


^ Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/244) dengan redaksi yang sama tanpa 
sanad. 

Abduirazzak dalam tafsirnya (2/456), Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’ani Al 
gwr'flw (5/41), dan Al Ourthubi dalam tafeimya (13/61). 

Dalam manuskrip tertera: namun yang benar adalah yang kami 

cantumkan. 
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mereka” (Qs. Al Ahzaab [33]: 26) Ia kemudian beikata, 
“Lafazh artinya adalah monbantu mereka.”^’ 

26534. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kq)adaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Adalah orang-orang kafir itu penolong 
(syetan untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Abu Al Hakam, yang oleh 
Rasulullah SAW dinamakan Abu Jahal bin Hisyam.”^ 

Sebagian mereka beipendapat bah^va makna firman Allah, 

“Adalah orang-orang kafir itu penolong (syetan 

untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya, ” adalah, orang kafir itu »4» 

(lemah atau enteng) bs^ Tuhannya. Diambil dari ucapan orang Arab, 

’Ji iU, “Aku membelakanginya, maka aku tidak 

mengacuhkannya” jika ia membelakanginya, sehingga ia tidak menoleh 

kepadanya. Seolah-olah lafazh menurutnya adalah wazan 

✓ * 

yang dipalingkan dari mm fa’il menjadi isim maful, solah-olah akan 
dikatakan, “Orang kafir itu dibelakangi.” 

Akan tetapi, pendapat yang tepat dan benar maknanya adalah 
pendapat yang telah kami kemukakan sebelumnya, karena Allah SWT 
menyebutkan tentang penyembahan orang-orang kafir itu kepada yang 
selain-Nya. Jadi, kalimat yang paling tepat mengiringinya adalah 
kalimat celaan kepada mereka dan celaan terhadap perbuatan mereka, 
bukan pemberitahuan tentang kehinaan mereka bagi Tuhan. Selain itu, 
yang menyebabkan kesombongan mereka kepada-Nya disebutkan, 
sehingga tepat diiringi dengan kabar tentang keentengan mereka bagi- 
Nya. 

Ibnu Atbiyah dalam Al Miduarar Al Wajiz (4/215). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2711). 
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“Don tidaklah Kami mengutus kamu melainkan hanya 
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. 
Katakanlah, *Aku tidak meminta upah sedikit pun kepada 
kamu dalam menyampaikan risalah itu, melainkan 
(meng^utrc^kan kepatuhan) orang-orang yang mau 
mengambil jalan kepada Tuhannya*.** 

(Qs. Al Fvirqaan [25]: 56^57) 




Takwil firman Allah: ^ _- , 

0 .gi iil lili o1 tidaklah Kami 

mengutus kamu melainkan hanya sebagai pembawa kabar gembira 


dan pemberi peringatan. Katakanlah, **Aku tidak meminta upah 
sedikit-pun kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu, 


melainkan [mengharapkan kepatuhan] orang-orang yang mau 
mengambil jalan kepada Tuhannya. ”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 

"Dan tidaklah Kami mengutus kamu, ” hai Mu h a mm ad, kepada orang 
yang Kami utus engkau kepadanya "Melainkan hanya sebagai 

pembawa kabar gembira. " dengan ganjaran pahala yang melimpah, 
bagi orang yan g beriman dan membenarkanmu, serta bagi orang yang 
beriman dengan apa yang kau bawa kepada mereka dari sisi-Ku dan 
mengamalkannya. "Dan pemberi peringatan, dan 

men d u«^akqnmi i dan mendustakan apa yang kau bawa kepada mereka 

•A 

dari sisi-Ku, lalu tidak mempercayainya dan tidak mengamalkannya. J» 
"Katakanlah, ‘Aku tidak meminta upah sedikit pun 
kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu’,” sebab mereka akan 



Tafsir AA^IhitAari 


berkata, “Muhammad hanya menginginkan harta kita dengan 
dakwahnya, maka kita jangan mengikutinya dan jangan memberinya 
sedikit pun dari harta kita.” Jiiij iki "Melainkan 

(mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang mau mengambil jalan 
kepada Tuhannya “ 


Akan tetapi, si^a yang mau di antara kalian, ia mengambil 
j alan kepada T uhanny a, dengan men ginfakkan sebagian hartanya di 
jalan Allah dan pada jalan-jalan yang d^at mendekatkan diri kepada- 
Nya, berupa sedekah, nafkah dalam memerangi musuh-Nya, serta jalan- 
jalan kebaikan lainnya. 

MO 



**Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal) 
Yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya, Dan 
cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba^hambc^ 
Nya.” (Qs. Al Fiirqaan [25]: 58). 


Takwil firma] 

Hidup [Kekal Yang tidak matij, dan bertasbihlah dengan menmji- 
Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba- 
hamba-Nya) 

Allah SWT berfirman: Bertawakallah, hai Muhammad, kepada 
Dzat yang memiliki kehidupan abadi, lalu berpegang teguhlah dengan- 
Nya dalam urusan Tuhanmu. Berserah dirilah kepada-Nya, pasrahlah 
terhadap-Nya, dan sabarlah atas tugas yang diwakilkan-Nya kepadamu. 


1 Allah: 

(Dan bertawakallah kepada Allah Yang 



Surah Al Fwnfwm 


Finnan-Nya: "Dan bertasbihlah ringan memuji-Nya. ” 

Ma k sudnya adalah, sembahlah Dia sebagai tanda kesyukuianmu 
kepada-Nya atas nikmat-nikmat yang telah Dia anugerahkan kq>adamu. 

Firman-Nya: "Dan cukuplah Dia 

Maha Mengetahui dosa^sa hamba-hamba-Nya ” 

Maksudnya adalah, cukuplah bagimu Dzat Yang Maha Hidup, 
mengetahui dosa-dosa makhluk-Nya. Sesungguhnya tidak ada 
sesuatupun darinya yang tersembimyi bagi-Nya, dan Dia menghitung 
seluruhnya atas mereka, sehingga Dia membalas mereka dengannya 
kelak pada Hari Kiamat 





**Y<mg menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy, (Dialah) Yang Maha Pemurah, 
maka tanyakanlah (tentang Allcdi) kepada yang lebih 
mengetahui (Mtthammad) tentang Dia.” 

(Qs. Al Fvirqaan [25]: 59) 


Takwil firman Allah: 

^ ^(Yang menciptakan langit 


dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, Dialah Yang Maha 
Pemurah, maka tanyakanlah [tentang Allah] kepada yang lebih 
mengetahui [MidiammadJ tentang Dia) 


TafHr Ath^thdbari 


^ "Dan bertawakallah kepada Allah 

yang hidup (kekal) yang tidak mati. ” ok- <Sm\ 

^61 "Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dalam enam masa " Cj “Dan apa yang ada antara 
keduanya," padahal Allah telah menyebutkan langit dan bumi. 

Lafazh adalah bentuk jamak, karena Dia mengarahkan 

makna ayat kepada dua jenis dan dua macam, sebagaimana syair Al 
Outthami berikut ini:^* 

^ JC- y ’i uiij 

"Bukankah kau merasa sedih karena tali-tali Qais 
dan Taghlib telah nyata terputus kedua-duanya. 

menunjukkan (dua), padahal 

adalah bentuk jamak, karena maksudnya adalah dua jenis dan dua 
macam. 

Tentang ayat, ^61 iL^ 4 “Dalam enam masa," ada yang 
berpenck^at bahwa mulainya pada hari Ahad dan selesai pada hari 
Jum’at. 

Lafazh, “Kemudian Dia bersemayam 

di atas Arsy, (Dialah) Yang Maha pemurah, ” maksudnya adalah, Ar- 
Rahman lalu naik ke atas Arsy dan bertahta di atasnya, yaitu pada hari 
Sabtu (menurut satu pencUyjat). 

Lafazh, ^ 5 ^ - 5 -» “Maka tariyakanlah (tentang Allah) 
kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia, ” maksudnya 
adalah, tanyalah, hai Muhammad, tentang Ar-Rahman kepada Yang 


Dia adalah Umair bin Syaim bin Amru bin Ibad Abu Sa’id At-Taghlabi. Dia 
termasuk penganut Nasrani dari Taghlib yang kemudian masuk Islam. Dia 
dijuluki SharV Al Ghawani. Lihat biografinya dalam Al Aghemi (24/21-25). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (4/216). 
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Surah AtFurgaun i 

Maha Mengetahui toitang makhluk-makhluk-Nya, sebab Dialah 
Pencipta segala sesuatu, dan tak ada yang tersembunyi bagi-Nya apa 
yang diciptakan-Nya. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26535. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah JlzS 

"Maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih 
mengetahui (Muhammad) tentang Dia,” ia berkata, “Allah 
berfirman kepada M uhammad SAW, ‘Jika Aku 
memberitahumu sesuatu, maka ketahuilah bahwa ia (sesuatu) 
adalah sebagaimana yang Aku beritahiikan kepadamu. Akulah 
Yang Maha Mengetahui’, dalam firman-Nya, 

'Maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada 
yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia ' 
^ dinashabkan sebagai hal dari ha pada lafazh M” 



**Pan apabila dikatakan kepada mereka, ‘Sujudlah kamu 
sekalian kepada Yang Maha Penyayang', Mereka 
menjawab, *Su4>akah Yang Maha Penyayang itu? Apakah 
kami akan sujud kepada Tuhan Yang kamu perintahkan 
kami (bersujud kepada^Nya)?' Dan (perintah sujud itu) 
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Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/271S). 



TirfsirAA'Thabari 


menambah mereka jauh (dari iman).** 
(Qs. Al Furqaa]i [25]: 60) 


Takwil firman Allah: Ly ^ 

_ # Q.(I>an t^abOa dikatakan kepada mereka, 

"Sujudlah kamu sekalian kepada Yang Maha Penyayang.” Mereka 
menjawab, "Siapakah Yang Maha Penyayang itu? Apakah kami 
akan sujud kepada Tuhan Yang kamu perintahkan kami [bersujud 
kepada-NyaJ?” Dan [perintah sujud ituj menambah mereka jauh 


[dari iman]) 

Maksudnya adalah, jika d ikatakan kq)ada mereka yang 
menyembah selain Allah, yang tidak bisa memb m me reka manfaat dan 
tiHalf bisa mendatangkan mudhaiat itu, “Sujudi^ kamu 

sekalian kepada Yang Mcdui Penyayang ” mereka berkata, 

"Apakah Kami akan sujud kepada Tuhan yang kamu perintah^ kami 
(bersujud kepada-Nya)?” 


Para ahli qira ‘at berbeda pendapat t^itang cara bacanya. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah membacanya Q. 
gife 'Tong kamu perintahkan kami (bersujud kepada-Nya)," dengan 

Jerakah kami harus sujud —hai Muhammad— kepada apa yang 
kau suruh kami sujud kepadanya? 

Mayoritas ahli ^iraVtf Kufah membacanya UJ, dengan 
huruf ya,^ yang maknanya, Riakah kami harus sujud kej;^ yang 
diperintahkan Ar-Rahman?! Sebagian mereka menyebutkan bahwa 
Musailamah tadinya dinamakan Ar- Rahma , maka tatkala Rasulullah 
SAW berkata kepada mereka, ]j^\ "Sujudlah kamu sekalian 


^ gira’ar Hamzah dan Al Kisa'i adalah dengan huruf ya. 

Ahli qira‘at lainnya membacanya UyUlJ 'dengan huruf ta. Lihat Hujjah Al 
Qira’at (hal. 511-512). 


Surah Al Furgaan ' ' ' 

kepada Yang Maha Penyayang," mereka berkata, “Apakah kami harus 
sujud kepada yang diperintahkan si Rahman Al Yamamah?” Maksud 
mereka adalah Musailamah. 

Abu Ja*for berkata: Pend^at yang benar mengenai hal 
tersebut «Halah, keduanya merupakan gira’at yang telah populer. 
Kedua-duanya di pakai sebagai qira'at oleh para ulama gira’at. Oleh 
karpina itu, nuau^un yang dibaca oleh seorang qari ', dianggeqp benar. 

Firman-Nya; ^ “Dan (perintah sujud itu) menambah 
mereka jauh (dcai iman). ” 

Maksudnya adalah, ucapan orang yang berkata kepada mereka, 
“Sujudlah kepada Ar-Rahman, sebagai sujud yang ikhlas kepada Allah 
dan memurnikan ibadah kepada Allah, jauh dan apa yang mereka klaim 
mmgmai hal itu, yang justru membuat mereka semakin menjauhkan 
diri.” 



**Maha Sud Allah yang menjadikan di langit gugusan^ 
gugusan bintang dan Dia menjadikan juga padanya 
matahari dan bulan yang bercahaya,** 

(Qs. Al F\irqaan [25]: 61) 


Takwil firman Allah: -ibW- 

1^ (Maha Suci Allah yang menjadikan di langit 


gugusan-gugusan bintang dan Dia menjadikan juga padanya 
matahari dan bulan yang bercahaya) 


Maksudnya adedah, Maha Suci Tuhan yang telah menjadikan 


^ di langit 




Te^sirAiJi-Thabari 


Maksud lafazh menurut sebagian mereka adalah benteng- 

benteng. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26536. Muhammad bin Al Ala’, Muhammad bin Al Mutsanna, dan 
Sallam bin Janadah menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Aku mendengar ayahku beikata dari Athiyah bin 
Sa’ad, tentang firman Allah, ci <5^ 

“Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan- 
guguscm bintang,” ia berkata, “Maksudnya adalah benteng- 
benteng di lan^t, padanya terdapat penj^aan.”*^^ 

26537. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Tsmail menceritakan kepadaku dari Yahya bin Rafi, tentang 
firman Allah, “Maha Suci Allah 

yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang," ia 
berkala, “Maksudnya adalah benteng-benteng di langit.”^ . 

26538. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Amru, dari Manshur, dan 
Ibrahim, tentang ayat, "Yang menjadikan di 

langit gugusan-gugusan bintang,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah benteng-benteng di langit’ 

26539. Ismail bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia beikata: Ali bin 
Mashar menceritakan kepadaku dari Ismail, dari Abu Shalih, 
tentang firman Allah, 1^^ “Maha Suci 

Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang,” 


Ibnu Abu Hatiin dalam tafeimya (8/2716), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/153), dan Al Baghawi dalam Ma’aJim At-Tamil (4/24S). 

Ibnu Abu Hadm Halatn tafsirnya (8/2716) dan Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam 
Ma’ani Al Qur'an (5/43). 

Ibnu Abu Hatim dalam m&imya (8/2716). 




Surah Al Fuiqiian 


ia beikata, “Maksudnya adalah benteng-benteng di langit, 
padanya terdt^ penjagaan.”^* 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa la&zh adalah 
bintang-bintang besar. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 

26540. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ya’la 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail 
menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, tentang ayat, 
(i ,5^ “Maha Suci Allah yang 

meryadikan di langit gugusan-gugusan bintang” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bintang-bintang besar.”^^ 

26541. ...ia bokata: Adh-Dhahhak moiceritalam kqpada kami dari 
h^kfalad, dari Isa bin Maimun, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Miyahid, ia berkata, “Maksudnya adalah planet-planet”^^^ 

26542. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mrangabarkan 
^ kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
“GugfMsan-gugusan bintangy " ia berkata, “Lafizh 
artinya ‘bintang-bintang’.”"’ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar di antara 
kedua penda^ tersebut adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
maksud lafab adalah benteng-benteng di langit; karena itulah 
maknany a dalam perkataan orang Arab. • “Kendatipun 


Ibnu Katsir dalam tafiimya (10/318). 

Ibnu Abu Ha»rim dalam tafiimya (8^716), Abu Ja’fiir An-Nuhhas dalam Ma ’ani 
Al Qur'an (5/43% dim Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/153). 

Ibnu Abu Ibtim dalam ta&iinya (8/2716), Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Janzi/(4/24S), dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/318). 

Abduiiamak dalam ta&imya (2/456), Al Quithubi dalam ta&iniya (13/65), dan 
Al Baghawi dalam Ml'o/iiR 4/-ranz^ (4/245). 




. Tafsir ASi^rhabari 

kamu di dalam benteng-benteng yang tinggt lagi kokoh” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 78) 

Serta perkataan Al Akfathal berikut ini: 

«* -ry * . .y JJ *y A 0 t f J 0 A 

J*-'J r y'- 

"la seolah-olah seperti benteng Romawi yang dibangun oleh seorang 
tukang dengan pasir, bata, dan bebatuan. ’ 

Adapun maksud lafazh di sini adalah “benteng”. 

Para ahli qira’at berbeda pend^at tentang cara baca lafazh 
"Dan Dia menjadikan juga padanya matahari. ” 

Mayoritas ahli gira’at Madinah dan Bashrah membacanya 
dengan bentuk tunggal (mujrad), dan mereka 
mengarahkan takwilnya menjadi. Dia menjadikan padanya matahari, 
yaitu yang menurut mereka sebagai maksud dari firman Allah, 
"Dan Dia merjadikan juga padanya matglum.” 
Sebagaimana riwayat berikut ini; 

26543. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan 
bulan yang bercahaya.” ia bericata, “Lafazh 
‘matahaii’.”^” 

Mayoritas ahli gira’at Kufah membacanya 
dengan bentuk j amak, seolah-olah mereka mengarahkan takwilnya 


Ini adalah satu bah sebuah gasidah panjang yang berisi pujian Yazid bin 
Muawiyah. 

La&zh ji maknanya adalah lengket Lihat i4</-£>ht'an (hal. 143). 

Abdurrazzak dal^ ta&imya (2/457) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(8/2717). 

gira'o/HamzahdanAlKisa’iyaitut^^ti^ J^j, denganbentukjamak. 






Surah Al Furqaan • 

menjadi: dan Dia menjadikan padanya bintang-bintang. 

“Dan bulan yang bercahaya ” Mereka juga menjadikan la&zh 
be rmakna bintang-bintang, sebab bintang-bintang dipakai sebagai 
petunjuk. 

Poid^Mt yang benar mengenai hal tersebut menurutku adalah, 
keduanya menyakan qira‘at yang populer di kalangan ahli qira’at 
sehmih negeri, yang nrii«ing-masing m emiliki sisi yang (k^at dipahami. 
Jadi, man{qpun yang dibaca qari ’ dari keduanya, dianggj^ benar. 

Fiiman-Itya, “Dan bulan yang bercahaya ” Lafa^ 

maksudnya adalah “yang bercahaya”. 

OM 



**Vdn Dia (pula) yang menjadUum malam dan siang silih 
berganti bagi orang yang ingin merngambU pelajaran atau 
orangyctngm^ bersyukur,^ (Qs. Al Fiirqaan [25]: 62) 


Taknrfl finum Allah: J 

^ Dia [pulajyang menjadikan malam dan 

siang silih berganti bagi orang yang ingin memgambil pelajaran 
atau orang yang ingin bersyukur) 


Para ahU takwil berbeda pendapat mengenai takwil firman 
Allah, “Dan Dia (pula) yang menjadikan malam 

dan siang silih berganti. ” 


Meminitfnv'arlaiiii^ yaitu Uihiet Hujjah Al gtra'ai (hal. S12). 





Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
menjadikan setijp ( J^tysatu)®” dari keduanya sebagai pengganti satu 
sama lain, sehingga amal kepada Allah yang luput pada salah satunya, 
bisa diganti pada waktu yang lain. Mereka yang berpendapat demikian 
di antaranya yaitu: 


26544. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
Al Qumi menceritakan kepada kami dari Haf^ bin Humaid, 
dari Syamr bin Athiyah, dari Syaqiq, ia berkata: Seorang lelaki 
pernah datang kepada Umar, lalu berkata, “Aku ketinggalan 


Rtialflt pada malam tadi.” Umar menjawab, “Susullah apa. yang 
tertinggal dari waktu (Cilsl^/malammu/*® pada waktu siangmu, 
sebab Allah berfirman, J ab' tW' 


‘Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang 


silih berganti bagi orang yang ingin mengambil pelcgaran 
atau orang yang ingin bersyukur.'.' 


26545. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu *-Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ (pula) 

yang meryadikan malam dan siang silih berganti, ” ia berkata, 
“Siipa yan g ketinggalan suatu amal dari waktu malam, d^at 
mengegakaimya pada waktu siang. Atau jika dia ketinggalan 
suatu amal dari waktu siang, dia bisa menggantinya pada 
waktu malam.”*’* 


Dalam manuskrip tertera: 13^0 namun yang benar adalah yang kami cantumkan. 
*** Dalam manusk rip tertera: namun yang benar adalah yang kami cantumkan 

dari naskah lain. 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/246) dengan redaksi yang sama, dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/153) dengan redaksi semakna. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2718). 
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Surah Al Funputn ' 

26546. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia beikata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, 

"Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan 
siang silih berganti," ia beikata, “Dia menjadikan salah 
satunya sebagai pengganti bagi yang lain. Jika seseorang 
ketinggalan dari waktu siang, dia bisa menggantinya pada 
waktu malam, dan jika ia tertinggal sesuatu dari waktu malam, 
dia bisa menggantinya pada waktu siang.”^^’ 

Para ahli takwil lainnya berpend^at bahwa maknanya adalah. 

Dia menjadikan masing-masing dari keduanya sebagai lawan satu sama 

lain. Dia menjadikan yang ini gelap dan menjadikan yang itu terang. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26547. Muhammad bin Amm menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
^ ia beikata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Malam dan siang ” ia berkata, “Gelap dan toang.”^ 

26548. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


^ Abdurrazzak dalam ta&imya (2/4S7), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil 
(4/246), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/491), dan Abu Ja’fer An-Nuhhas 
dalam A/a'ani y4/gur'on (S/44). 

Mujahid Halaiii ta&imya (hal. 506), Ibnu Abu Hatim dalam tafeirnya (8/2718), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/1S3). 






T(rfsirAA~Thabari 


26549. 


Abu Hisyam Ar-Rife’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Sufyan menceritakan kepada kami dari Umar bin Qais bin Abu 
Muslim Al Mashir, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan 
siang silih berganti, ” ia bericata, “Gel^ dan terang.”^* 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah, masing-masing dari keduanya saling mengg anti k an. Jika pergi 
yang ini datanglah yang itu, dan jika pergi yang itu datanglah yang ini. 
Mereka yang berpendapat d emiki an di antaranya yaitu: 


26550. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad Az-Zabiri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qais menceritakan kepada kami dari Umar bin Qais 
Al Mashir, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih 
berganti," ia berkata, “Maknanya adalah, yahg ini 
menggantikan yang itu, dan yang itu menggantikan yang 


26551. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah “Dan Dia 

(pula) yang menjadikan malam dan siang-silih berganti." Ia 
berkata, “Sekiranya Dia tidak menjadikan keduanya (siang dan 
malam) berganti-gantian, maka tidak diketahui cara beramal. 
Sekiranya waktu seluruhnya malam, maka ba gaimana 
seseorang bisa tahu waktu berpuasa? Atau sekiranya waktu 
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Ibid 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2719) dan Abu Ja’^ An-Nuhhas dalam 
Ma’ani Al Qur'an (5144). 







Suruh Al Fur^aon — 

seluruhnya siang, maka bagaimana seseorang bisa tahu waktu 
shalat”^ 

Abu Ja*far beiicata: artinya dua yang saling bergantian, 

datang yang ini pergi yang itu. Allah menjadikan keduanya berganti- 
gantian bagi hamba-hamba-Nya. Beliau lalu membaca, J 

"Bag^ orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang 
yang ingin bersyukur. ” 

Lafazh UiAli adalah mashdar. Oleh karena itu, ia di-mufrad-V3s\, 
dan posisinya sebagai khabar dari lafazh Orang Arab 

berkata: Ubs- luT lia (Ini menggantikmi anu secara bergantian), 
yaitu jika sesuatu datang menggantikan tempat sesuatu yang telah pergi 
sebelumnya, sebagaimana perkataan penyair berikut ini:^ 

Uu- (^jji jH 

U-j 43^ Cj* 

V, "Dan dia di Al Mathirun, 

Apabila semut yang berkumpul telah makan, punya pengganti, begitu 
musim semi tiba ia tinggal di biara Damsyiq. 

Juga sebagaimana perkataan Zuhair: 


V' ✓ X 



X X 
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Ilmu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2719), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/1S3), dan Al dalam Ma’alim At-Tanzil (4/217). 

Yaitu Yazid bin Muawiyah, sebagaimana disebutkan oleh pengarang Khazanah 
Al Adab (3/278), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/217). 

Ini adalah satu bait gasidah cinta yang diucapkannj^ kepada seorang wanita 
yang menjadi biarawati di biara Al Mathirun. Lihat Khazanah Al Adab (3/278) 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/217). 

Bait berikutnya berbunyi: 






“Di rumah-rumah di tengah sebuah desa kecil. 
Di sekitarnya buah-buah Zaitun telah matang ." 




^ 'u^ f ^K. 


"Mata dan tuduhan silih berganti menderanya. Sedang darahnya 
mengalir dari seluruh badan.^ 

Makna la&zh adalah, pergi darinya satu kelompok, 

Han tempatnya di gantikan oleh satu kelompok lain. Ada kemungkinan 
maksud perkataan Zuhair adalah beragam warna dan bentuknya. 
Ada juga kemungkinan maksudnya ia pergi dengan beijalan seperti 
begini dan datang seperti begitu. 

Lafazh "Bagi orang yang ingin mengambil 

pelcgaran, " maksudnya adalah, Dia menjadikan malam dan siang serta 
pergantian keduanya sebagai hujjah dan tanda bagi orang yang hendak 
menging at uTusan Alalh, lalu kembali kepada kebenaran, 

"Atau orang yang ingin bersyukur, ” kq>ada Allah atas pergahtian siang 
dan malam. 


Penj elasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil-yang 
menyebudcan riwayat-riwayat berikut ini: 

26552. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia bokata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ini adalah satu bait sya’ir mu'allaq-oy& yang terkenal, yang pada bagian 
awalnya ia berkata: 

Jj^ ff 

“Wanita cantik yang amanah atau setia adalah wanita yang tidak bicara 
di sekeliling tukangfitnah, lalu dia mengenakan kain cadar, 
sementara rumahnya di sisi dua lembah seakan-akan menjadi 
bahem-bahan celaan di antara gosip-gosip yang beredar ." 


T.ihat Ad-Diwan Oial. 75), Abu Ja’fiu An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an 
(5/45), dan Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/217). 





Surah Al Furgaan 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang jSiman Allah, "Atau 

orang yang ingin bersyukur, ” ia beikata, “Maksudnya adalah 
mensyukuri nikmat Tuhannya atas dirinya pada keduanya 
(siang dan malam).”^®^ 


26553. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
' 0 ' <>4 orang yang ingin mengambil 

pelajaran, ” ia berkata, “Hal tersebut menjadi tanda bagi-Nya.” 

J "Atau orang yang ingin bersyukur.” Ia berkata. 


“Mensyukuri nikmat Tuhannya dirinya pada keduanya 
(siang dan malam).”^* 


Para ahli gira’at berbeda pendapat tentang cara baca fi rman - 
Nya, "Mengambilpelajaran.” 

. Mayoritas ahli gira’at Madinah dan Bashrah serta sebagian ahli 
gira’M Kufah membacanya ^jkssSi hcr-tasydid, dengan makna 
(mengingat-ingat). 

Mayoritas ahli gira’at Kufah membacanya y'ji, tanpa 
tasydid.^ 


Terkadang dengan tasydid dan tanpa tasydid pada kalimat 
semacam ini bisa sama maknanya. Dikatakan ihi cj/l 

“aku ingat atau teringat hajat si anu”. 


Mujahid dalam tafiimya (hal. S06) dan Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya 
(8/2719). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafiiinya (8/2719) pada dua atsar yang terpisah dengan 
sanad yang sama. 

Qira ’at Hamzah yaitu Of 413 ! dengan huruf dzcd berbaris sukun dan kaf 

berbaris dhammah. Artinya adal^, bagi orang yang hendak m engingat 
Qira‘at lainnya membacanya '/ii dengan huruf kafher-tasydid, yang artinya 
mengambil pengajaran. Lih^ Hujjah Al Qira’at (hal. 513). 


- Tafdr AA^Thabaii 

Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah, keduanya 
merupakan qira’at populer yang berdekatan maknanya, maka mamyjun 
qira ’at yang dibaca oleh seorang qari, berarti ia benar. 


"Dan hamborhamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu 
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
rendah hati dan apabila orang-orang jghU menyapa mereka, 
mereka mengucapkan kata-kata yang baik,** 

(Qs. Al Furqaan [25]: 63) 

Takwil firman Allah: 

hamba-hamba Tuhan Yang Maha 
Penyidang itu polah] orang-orang ybng berjalan di atas bumi 
dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 
mereka menguakkan kata-kata yang baik) 

Firman-Nya, “Dan hamba- 

hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (Udah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati." 

Maksudnya adalah, dengan toleran, tenang, berwibawa, tidak 
sombong, tidak semena-mena, dan tidak b^usaha berbuat kerusakan 
dan kemaksiatan kepada Allah di atasnya (muka bumi). 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil 
mengenai ayat ini. Hanya saja, mereka berbeda pendapat 




Simih Al Furqaan 


Sebagian berpendapat bahwa maksud firman Allah, 
“Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, ” 
adalah, mereka beijalan di atasnya (muka bvimi) dengan tenang dan 
berwibawa. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26554. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
toitang ayat, “Orang-orang yang 

berjalan di atas bumi dengan rendah hati," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan berwibawa dan traiang.”^’® 

26555.ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Muhammad bin Abi Al Widhah menceritakan kepada 
kami dari Abdul Karim, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
‘"Yang berjalan di atas bumi dengan rendah 
hati," ia berkata, “Maksudnya adalah dengan toleran dan 
berwibawa.”*’* 


26556. M uhammad bin Amru maiceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan berwibawa dan tenang.”*’’ 


^ Mujahid dalam ta&imya (hal. 506), Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2721), 
Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/46), dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/155). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muhc^ar Al Wajiz (4/218). 

Lihat atsar sebelumnya. 


«71 
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TirfsirAth'Thabari 


26557. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 

26558. Al Hasan moiceritakan kepada kami, ia beikata: Abdurrazzaq 
mengab arkan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Yang 

berjalan di atas bumi dengan rendah hati," ia berkata, 
‘‘Maksudnya adalah dengan berwibawa dan tenang.”^^ 

26559. Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Salim, dan 
Sa’id dan Abdurrahman, tentang ayat, 

"Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah 
hati," mereka berdua berkata, “Maksudnya adalah dengan 
berwibawa dan tenang.”^^^ 

26560. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Jabir, dari 
Arrunar, dari Ikrimah, tentang firman Allah, 

"Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah 
hati," ia berkata, “Maksudnya adalah dengan berwibawa dan 
tenang.”*^’ 

26561. ...ia berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Manshur, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


Mujahid Halam ta&imya (hal. 506), Abdunazzak dalam tafiimya (2/458), 
Sufyan Ats-Tsauri dalam tafiimya ^al. 227), dan Hannad dalam Az-Zuhd 
(2/605). 

Al R a£haw i dalam Ma’alim At-Tamil (4/246) dengan redaksi vang sama tanpa 
sanad, dan Al Wahidi dalam tafiimya (2/783). 

Ibid 
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Surah Al Furgaan 


26562. Ibmi Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
moiceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Amru Al Mala’i, 
tentang ayat, "Ormg-orang yang berjalan di 

atas bumi dengan rendah hati,” ia berkata, “Maksudnya 
„ adalah dengan berwiba^ dan tenang.”^^^ 

Para ahli takwil lainnya berpend£q)at bahwa maknanya adalah, 
mereka begalan di atasnya (muka bumi) dengan ketaatan dan rendah 
diri. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26563. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Jp 

“Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
rendah hati, ” ia berkata, “Maksudnya adalah dengan ketaatan, 
menjaga kehormatan, dan rendah diri.”^^^ 


26564. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
. Ayahku menceritakan kq)adaku, ia berkata: Pamanku 

v» 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Dan hamba-hamba 
Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka beijalan di atas muka bumi 

>>678 


Ibnu Manzluir dalam Lisan Al Arab (13/439) dari Daimah, Sufyan Ats-Tsauri 
dalam tafiimya (hal. 227) dengan redaksi yang sama, dan Ilmu Al Jauzi dalam 
ZadAlMasirimUV). 

^ Ibnu Abu Hat^ dalam ta&imya (8^720) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
MWcgizlAnn). 

Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini di antara referensi- 
refoensi yang ada pada ka^. 



H^rAA^rhtAari 


26S65. Ahmad bin Abdurr ahman menceritakan kiq)adaki], ia beikata: 
Pamanku, Abdullah bin Wahab, menceritakan kgndako, ia 
beikata: Ibrahim bin Suwaid moiulis surat kqndaku, ia 
beikata: Aku mendengar Zaid bin Asiam beikata: Aku mencari 
ta&ir ayat, "Oiang-arang yang bajalan 

S atas bumi dengan rendah hati" Tqii aku tidak 
menemukannya pada sii^ia pun. Lalu aku bainiiiqn dalam 
tidur. Dikatakan kepadaku bahwa mereka adalah orang-oiang 
yang tidak mau beibuat kerusakan di atas muka bumi.^ 

26566. Alm Kuraib menceritakan kq>ada kami, ia bedcata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid Un 
Asiam, dari tuahnya, ia beriiata, **Marika tidak berbuat 
kerusakan di muka bumi.”^ 


26567. Yunus menceritakan kepadaku, ia beikata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid bericata 
tentang fiiman Allah, 

“Dan hanU)a-hamba Tuhan Yar^ Atsdui Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati,” 


ia bokala, “Mereka tidak sambang teAadap manusia, tidak 
semena-mena, dan tidak beibuat kousakan.” Ia kemudian 
membai^ ^ 

bdi “Negeri cd^at itu. Kami jacBkan untuk 
orang-crcmg ycng tidak ingjm menyombon^um diri dan 
berbuat kerusakan di (muka) bumi Dan kesudahan (yang 


baik) itu adalah bag) orang-orang yang bertakwa” (Qs. Al 
Qashadi[28]:83)“* 


Kami tidak menemuloiimya dragan redaksi sq>e(ti ini di antara le&raisi- 

referensi yan g ada pada kami T.ihat nuJmimy a piMfa yan g lain 

^ Ihnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2721) dan Al Mawardi dahm An-Nukat wa 

Aiuyirnimsey. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8^2721). 
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Surah Al Fitr^oon 


Para ahli takwil lainnya berpradapat bahwa maknanya adalah, 
mereka beijalan di atasnya dengan toleran, tidak jahil terhadap orang 
yang berbuat jahil kepada mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
di antaranya yaitu; 

26568. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Asy-Asyhab, dari 
Al Hasan, tentang jSrman Allah, "Orangyang 

berjcdan di atas bumi dengan rendah hati,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka adalah orang-orang yang 
toleran, yang jika mereka dijahili maka mereka tidak 
menjahiU.”^®^ 

26569. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, tentang 
fiiman-Nya, ”Orang-orang yang berjalan di 

atas bumi dengan rendah hati,” ia berkata, “Maksudnya 
^adalah, mereka orang-orai^ yang toleran.”^^ 

26570. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, 

1^ “Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah 
hati.” ia berkata, “Mereka adalah para ulama yang toleran, 
yang tidak berbuat bodoh.”^ 


^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2720) dan Al Mawardi dalam An^Nukat wa 
Allfyim (4/154). 

^ Kami tic^ menemukannya dei^an sanad kepada Ikrimah. Lihat atsar-atsar 
sebelum dan sesudahnya. 

^ AbdOrrazzak dalam t^imya (2/4S8), Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafoya 
(7/189), Al Bajhaqi dalam Syu ’ab Al Iman (6/346), dan Ibnu Abu Ashim dalam 
Az-Zuhd (l/26\). 



Talsir Afh'l lutbari 


"Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan. 

Yakni Jika orang-orang yang tidak meaigetahui tentang 
Allah menyapa mereka dengan ucapan yang tidak mereka 
sukai, mereka menjawabnya dengan ucapan yang baik dan 
benar. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahU takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26571. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kanu, ia berkata. 
Abdurrahman menceritakan kepada karm, ia berkata: Abu Al 
Asyhab menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
ayat, “Dan apabila orang-orang jahil menyapa 

merekL^ ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 3 ^ 
toleran, yang jika mereka dijahili maka mereka tidak 

mcnjahm.”*“ 

26572. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia bericata: Ibmi Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dan Yahya 
bin Al Mukhtar, dari Al Hasan, tentang firman Allah, 

^ i^lS orang-orang jahil 

menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan," ia berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang mukmin itu adalah kaum yang tunduk. Pendengaran, 
penglihatan, dan anggota tubuh mereka tunduk kepada Allah, 
sehingga orang yang jahil (dungu) menyangka mereka sakit, 
padahal mereka sungguh orang yang berakal sdiat Akan tetapi 
mereka dimasuki rasa takut yang tidak memasuki selain mereka, 
dan pengetahuan mereka tentang akhirat menghalangi mereka 
dari dunia. Jadi, mereka berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang 

«« Ibnu Al Mubarak dalam (1/425), Hannad dalam Az-Zuhd (2604), dan 

Ibnu Abu Ashim dalam Az-Zuhd (1/277). 


Surah AJFurgaan 


telah menghilangkan kesedihan dari kami’. Demi Allah, 
kesedihan dunia tidak moiyedihkan mereka, dan apa yang 
mereka pakai untuk meraih akhirat tidak besar di dalam jiwa 
mereka. Rasa takut terhadap neraka membuat mereka menangis. 
Sesungguhnya orang yang terhibur dengan hiburan dari Allah 
jiwanya tercabik-cabik menyesali dunia, dan siapa yang tidak 
melihat nikmat Allah atas dirinya, maka berkuranglah ilmunya 
dan tibalah saat sengsaranya.”^^*^ 

26573. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, lllLl “Dan apabila 

orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 
kata-kata (yang mengandung) keselamatan,” ia berkata, 
“Benar.”"’ 

26574. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepad& kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Al Widhah menceritakan kq)ada kami 
dari Abdul Karim, dari Mujahid, 

"Dan apabila orang-orang jahil menycpa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata (yang mengandung keselamatan, ” ia 
berkata, ’Terkataan yang braiar.”"* 


. Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/134) dan Ibnu Katsir dalam ta&imya 
(10/320). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&iraya (8/2722) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/155). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2722) dan Al Baghawi dalam Ma’cdim At- 
Tarail(4/246). 



' Tafsir Ath'TIulbari 

26575. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, dengan riwayat yang sama. 

26576. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan,” ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang yang toleran.”^ 

26577. .. .ia berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Asyhab, dari Al Hasan, ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang toleran yang tidak jahil. Jika mereka dijahili maka 
nif ireka toleran dan tidak berbuat bodoh. Ini adalah waktu 
siang mereka, b agaimana halnya dengan waktu Irtalam 
mereka? Mereka meluruskan kaki mereka dan mengalirkan air 
mata di pipi mereka, memohon kepada Allah untuk menebus 
keselamatan mereka.”®’* 

26578. .. .ia berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubadah 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, “Mereka 
adalah or ang- orang toleran yang tidak jahil, dan kalaupun 
mereka dijahili, mereka tidak membalasnya.”®’^ 

•M 


Abduirazak dalam ta&imya (2/458). 
As-Suyudu dalam Ad-Dttrr Al Mantsur (6/274). 
Al Bailiaqi dalam .4//man (6/345). 

Ibnu Abu Ashim dalam Az-Zuhd (1/277). 


Surah Al Fttrgaan 



"Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan 
berdiri untuk Tuhan mereka. Dan orang-orang yang berkata, 


Ya Tuhan kami, jauhkan adzdb Jahanam dari kami, 
sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang kekal.' 
Sesungguhnya Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap 
dan tempat kediaman.** (Qs. Al Fiirqa 2 ai [25]: 64-66) 


Takwil firmaii Allah: 


e orang yang melalui malam hari dengan 

bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. Dan orang-orang yang 
berkata, 'Ya Tuhan kami, jauhkan adzab Jahanam dari kami, 
sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang kekoL" 
Sesungguhnya Jahanam ku seburuk-buruk tengMt menetap dan 
tengMit kediaman.) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang melewati malam dengan 
meagegakan shalat kepada Allah dan bolak-balik di antara sujud dan 
berdiri dalam shalat mereka. 


Lafazh “Dan berdiri untuk Tuhan mereka, " merupakan 
^^tuk jamak dari sebagaimana f adalah bentuk jamak dari JUCp. 

^ “Dan orang-orang yang berkata, 

‘Ya Tuhan kami, jauhkan adzab Jahanam dari Kami’.” Allah SWT 
berfirman, “Dan orang-orang yang berdoa kepada Allah agar 







memalingkan hukuman dan adzab-Nya dm mereka karena takut 
teifaadapnya. 

Finnan Allah, “Sesungguhnya adzabnya 

itu adalah kebinasaan yang kekal," maksudnya adalah, sesun gguhny a 
adzab Jahanam adalah hukuman yang pasti abadi, tidak lq)as dari orang 
yang diadzab dengannya dari orang-orang kafir dan memb inasakanny a. 
Darinya termasuk perkataan m^ka, fjii Ji-j “lelaki yang berutang”. 
Dikatakan bagi orang yang mengutangkan karena ia menrmtut 
haknya dan mendesak orang yang punya utang kepadanya. Darinya 
termasuk perkataan seseorang yang sangat gandrung kepada wanita, *d\ 
‘Tha sangat suka kepada wanita.” 0^ ijd 0^ “Si fulan 
sangat suka kepada si fulan.” Jadi, ia tidak bisa m enahan rasa cintanya. 
Seperti perkataan Al A’sya berikut ini: 


'b/ Ojj L»l jf' vJUf 0} 

^ yy y 

“Jika ia mengkukum, pasti setimpal. Dan Jika dia memberi bmfyak, 
maka dia tidak peduli 

Maksudnya adalah, jika dia menghukum maka hukumarmya 
pasti, tidak akan bisa lepas dari yang dihukutimya, dan pasti 
membinasakarmya. 

Serta ucapan Bisyr bin Abu Khazim berikut ini:^ 


^ y 


L.l> Llip iJlTj 


Lbji ^^3 311 II 1 


^ Ini adalah satu bait gasidah panjang yang berisi pujian teihadq> Al Aswad bin 
Al Mundzir Al-Lakbmi. Pada bagian awalnya ia beikata: 

jtLs-j ^ u-i) s>a Jis 

Lihat Ad-Diwan (hal. 9), Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an 
(5/48), dan Al Qurthubi dalam ta&imya (13/72). 

Dia adalah Bisyr bin Amru bin Abu Khazim Al Asadi, seorang penyair masa 
Jahiliyah. 
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'’Hari burung-burung Nasar dan hari penguburan. 

Keduanya adalah siksaan, dan keduanya adalah balasan.^^^ 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26579. Ali bin Al Hasan Al-La’i menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Mu’afi bin Imran Al Moushili mengabarkan kepada kami 
dari Musa bin Ubaidah, dari Muhammad bin Ka’ab, tentang 
firman Allah, "Sesungguhnya adzabnya 

itu adalah kebinasaan yang kekal, " ia berkata, “Allah bertanya 
kepada orang-orang kafir tentang nikmat-nikmat-Nya, namun 
mereka tidak menjawab-Nya, maka Dia mendenda mereka dan 
memasukkan mereka ke dalam neraka.’ 

26580. ...ia berkata: Al Mu’afi menceritakan kepada kami dari Abu 
Al Asyhab, dari Al Hasan, tentang firman Allah 
"Sesungguhnya adzabnya itu adalah 
'kebinasaan yang kekal, " ia berkata, “Mereka telah mengetahui 
bahwa setiap orang yang didenda dapat dilepaskan dendanya, 
kecuali denda Jahanam. 

26581. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tratang firman Allah, "Sesungguhnya 


Riwayat bait tersebut seperti yang tertera dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/155): 
UI ^ 1(1 JIp UIS'j »Ui«dl 

"Hari penguburart dan hari perempuan. 

Adalah bagian dari siksaan, dan keduanya adalah pembalasan setimpal " 

Lihat Ad-Dhvan (hal. 9), Majaz Al Qur'an (2/80), dan An-Nukat wa Al Uyun 
(4/155). 

*** Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2724) dan Al Qurdiubi dalam ta&imya 
(13/72). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2723), Ibnu Abu Syaibah dalam 
mushannafiiya (7/188), dan Ibnu Abu Ashim dalam Az-Zuhd (1/286). 
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26582. 


adzabnya itu adalah kebinasaan yang kekal," ia beikata, 

:>Ji‘buruk’ 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya adzabrya itu adalah kebinasaan yang 
kekal," ia berkata, “Maksudnya adalah tidak pernah lqpas 
darinya.”*®’ 

Firman Allah SWT: 1^1 "Sesungguhnya 


Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetcp dan tempat kediaman. 
Maksudnya adalah. Neraka Jahanam adalah seburuk-buruk tempat dan 
kediaman. 

Makna ysLli adalah “tempat menetap” dan makna fuil* 
aHaiflh “kediaman”. Sekan-akan makna kalimatnya adalah. 

Jahanam adalah seburuk-buruk tempat tinggal dan kediamaiL Jil^huruf 
mim dari di-dftamina/i-kan berarti ia berasal dari dan 
jika di-fathah-]iiasi (f'^O berarti ia berasal dan 

Ada yan g mengatakan bahwa jika huruf mim dan di- 
fathah-kaa fviiii, juga bisa berarti “tempat duduk”. Dari k^ 

Hftngan huTuf miim berbaris dhammah, dengan makna 

' • , • • 700 * 

termasuk ucapan Salamah bin Jandal berikut im: 

"Dua hari, yaitu hari kebesaran dan perkumpulan, adalah satu hari 


kembali menyongsong musuh-musuh. 


»701 


Al Ourthubi dalam tafsirnya (13/72). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/247) dengan redaksi yang sama tanpa 
sanad. 

Dia aHalati Salamah bin Jandal bin Abdu Amru At-Taimi, seorang penyair 
Jahiliyah. Lihat biografinya dalam Khazanah Al Adab (2/86). 

Al Qurthubi dalam tafeimya (14/88). 
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S ^ ^ # J * 

I>ari kata fUUii yang bermakna termasuk uc{q>an Abbas 
bin Mardas berikut ini:^^ 

N siuu’i Ji oir iijj u 'Ji 

“Bagaimanapun buruknya aku dan kamu, namun yang kehilangan 
tempat tidak melihatnya. 





**Dcm orang-orang yang apabila membektnjakan (harta), 
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) Idkir, dan 
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian/* (Qs. Al Fiirqaan [25]: 67) 


Takwil firman Allah: 

liijj (Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 

[harta], mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak [pula] kikir, dan 
adalah [pembelanjaan itu] di tengah-tengah antara yang demikian) 

Maksudnya adalah orang-orang yang jika mereka 
membelanjakan hartanya, maka mereka tidak berlebih-lebihan dalam 
membelanjakannya. 


Dia adalah Al Abbas bin Mardas bin Abu Amir penyair dua ina^ 

masa Jahiliyah dan Islam, dan ia termasuk (orang yang dirayu 

hatinya da^ hal pembagian zakat). Ibunya adalah Al Khunsa’. Lihat 
biografinya dalam Thabagat Ibnu Sa ’ad (4/1 S). 

Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (12/506) (entri: f 
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Para ahli takwil berbeda pendapat tentang nafkah (belanja) yang 
Allah nialcgiidkan Halam konteks ayat ini, apakah hal itu berlebih- 
lebihan dan apakah terlalu hemat 6*3)1») dalam 

membelanjakan harta? 

Sebagian bopendapat bahwa lafazh maksudnya adalah 

belanja yang dikeluarkan pada kemaksiatan terhadap Allah, sekahpun 
sedikit 

Mereka TTi<*n£fltflkan bahwa itulah maksudnya, dan dinamakan- 
Nyal»>>l. 

Mereka mm^^takan bahwa lafazh maksudnya adalah 

tidak mengeluarkan hak Allah. Mereka yang berpraidapat demikian di 
antaranya adalah: 

26S83. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 

"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan 
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian, ” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang mukmin 
yang tidak berlebih-lebihan hingga mengeluarkan belanja 
Halam ran gka be rmaksiat kepada Allah, dan tidak terlalu hemat 
hingg a tidak mCTiberikan hak-hak Allah.”^*^ 

26584. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Y aman menceritakan kepada kami dari Ustman bin Al Aswad, 
dari Mujahid, ia berkata, “Sekiranya aku membelanjakan emas 
sebukit Abu Kubais dalam taat kepada Allah, maka itu tidak 


Ibnu Abu Hatim Halam ta&imya (8/2725, 2726) pada dua otscr yang terpisah, 
Han Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/155). 
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dikatakan berlebih-lebihan. Akan tetapi jika aku mengeluarkan 
belanja sebanyak satu sha ’ pun dalam rangka maksiat terhadap 
Allah, maka dinamakan berlebih-lebihan.”^^^ 


26585. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
mraiceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

pS P "Dan orang-orang yang apabila 

membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan 
tidak (pida) kikir,” ia berkata, “Maksudnya adalah daleun 
mengeluarkan belanja pada sesuatu yang dilarang Allah, 
sekalipun jumlahnya satu dirham. ‘Dan tidak (pula) 

kikir\ dan tidak membatasi infak di jalan kebenaran.”^°^ 


26586. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Taid berkata 
tentang firman Allah, li^pj p\yS^Xsl^Mj 

"Dan orang-orang yang apabila 
^ membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan 
tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah- 
tengah antara yang demikian.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka tidak berlebih-lebihan hingga mengeluarkan 
belanja dalam rangka bermaksiat kepada Allah. Setiap yang 
dibelanjakan dalam rangka maksiat terhadap Allah, sekalipun 
sedikit, teU^ dinamakan berlebih-lebihan, dan mereka tidak 
terlalu hemat hingga tidak mau mengeluarkan nafkah dalam 


^ Al Ourlhubi dalam tafsirnya (7/110), surah Al An’aam tafsir ayat 142, Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (^136), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir{2im). 

^ Al Ba^iawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/248) dengan redaksi senada dari Ibnu 
Juraij. 
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rangka menaati Allah. Setiap yang tidak dikeluarkan dalam 
rangka menaati Allah, sekalipun banyak, dinamakan kikir.”^®^ 

26587. ...ia berkata: Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Nasyith mengabarkan kepadaku dan 
Umar (maula Ghufrah), bahwa ia pernah ditanya tentang 
Ia lalu menjawab, “Segala sesuatu yang kau 
belanjakan bukan dalam rangka ketaatan kepada Allah, 
dinamakan ‘berlebih-lebihan’.”^®* 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa lafa^ 
maksudnya adalah melampaui batas dalam pengeluaran belanja, 
sedangkan adalah mengabaikan yang semestinya. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya adalah: 

26588. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hiisein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdussalam bin Harb 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari ^Ibrahim, 
tentang firman Allah, “Dan 

orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir,” ia berkata, 
“Mereka tidak sampai lapar, tidak sampai tidak berpakaian, 
dan tidak mengeluarkan belanja yang membuat orang-orang 
berkata, ‘Dia telah berlebih-lebihan’.”^®® 

26589. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: M uhammad bin Yazid bin Khimais Abu Abdillah Al 
Makhzumi Al Makki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Wuhaib bin Al Ward bin Abu Al Ward 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2726, 2727) pada dua atsar yang teipisah 
letaknya, dengan sanad yang sama. 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2726). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2725) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/155). 
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(maida bani Makhzum) berkata, “Seorang ulama bertemu 
seorang ulama yang lebih tinggi ilmunya, lalu ia berkata, 
‘Semoga Allah merahmatimu. Beritahulah aku tentang rumah 
yang tidak disebut berlebih-lebihan, apa itu?’ Ia menjawab, 
‘Yaitu yang dapat menghalangimu dari matahari dan 
memayungimu dari hujan’. Ia berkata, ‘Semoga Allah 
merahmatimu. Beritahulah aku tentang makanan yang tidak 
disebut berlebih-lebihan, apa itu?’ Ia menjawab, ‘Makanan 
yang menutupi rasa lapar dan tidak sampai kenyang’. Ia 
berkata lagi, ‘Semoga Allah merahmatimu. Beritahukanlah 
aku tentang pakaian yang tidak disebut berlebih-lebihan, 
apakah itu?’ Ia menjawab, ‘Pakaian yang dapat menutupi 
auratmu dan dapat menghangatkanmu dari rasa dingin’. 

26590. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Syuraih mengabarkan kepadaku dari Yazid bin Abu Hubaib, 
mengenai ayat, “Dan orang-orang yang apabila 

membelanjakan (harta)," ia berkata, “Mereka tidak 
mengenakan pakaian untuk dandanan dan tidak makan untuk 
mencari kelezatan, melainkan dari pakaian mereka hanya 
bermaksud menutup aurat dan berlindung dari panas se^ 
dingin, sedangkan dari makanan mereka hanya bermaksud 
menutupi rasa lapar dan menguatkan tubuh mereka untuk 
beribadah kepada Tuhan.”’’^ 

26591. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al Ala bin 


Abu Nu’aim dalam-/f%ah Al Aultya (8/152) dan Al Mizzi dalam Tahdzib Al 
ATama/(13/174). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya, (8/2725), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(4/155); Al Bagbawj dalam Afa'a/im At-TcmziHAHAi), dan Ibnu Athiyah 
ddam Al Muharrar Al Wajiz (4/220). 
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Abdul Kariin, dari Yazid bin Murrah Al Ja’fi, ia berkata, “Ilmu 
lebih baik daripada amal, dan kebaikan berada di antara dua 
keburukan. Maksudny a, jika mereka membelanjakan harta 
maka mpreka tidak berlebih-lebihan dan tidak terlalu hemat, 
dan sebaik-baik (Jt*pfi»/amal-amal)^*^ adalah yang 
pertengahannya.”^*^ 


26592. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ka’ab bin 
Farukh menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami dari Matharrif bin Abdullah, ia 
berkata, “Sebaik-baik perkara adalah yang pertengahannya. 


dan kebaikan berada di antara dua keburukan.” Aku lalu 


bertanya kepada Qatadah, “Apa itu kebaikan di antara dua 
keburukan?” Ia menjawab, 


"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir. "1*^ 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya 

adalah, Anda makan harta orang lain tanpa alasan yang benar. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26593. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Salim bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Abu Ma’dan, 
ia berkata, “Aku pernah berada di sisi Aun bin Abdullah bin 
Uthbah,ia berkata, ‘Orang yang berlebih-lebihan itu bukanlah 


palam manuskrip tertera dan yang benar adalah yang kami cantumkan 

Abu Thalib Al Qadhi dalam Hal At-Tirmidzi (1/341) secara marju' dengan 
redaksi: Keutamaan ilmu lebSi baik daripada keutamaan amal. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (iHTZT). 
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orang yang memakan hartanya sendiri, melainkan orang yang 
memakan harta orang lain’. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar mengenai hal 
tersebut adalah pendapat orang yang mengatakan bahwa 
“berlebih-lebihan” dalam belanja yang dimaksud Allah dalam konteks 
ayat ini adalah belanja yang tidak melampam batas, yang diperbolehkan 
Allah bagi hamba-hamba-Nya. “pelit” adalah mengurangi apa 
yang Allah perintahkan, sedangkan adalah yang berada di antara 
dua sikap tersebut. 

Kami katakan maknanya seperti begitu, karena orang yang 
berlebih-lebihan dan orang yang pelit memang seperti demikian. Jika 
sik£9 berlebih-lebihan dan terlalu hemat dalam mengeluarkan belanja 
itu diperbolehkan, tentu keduanya tidak dicela, dan tentu orang yang 
berlebihan serta orang yang terlalu hemat tidak dicela; karena perbuatan 
yang Allah izinkan, maka pelakunya tidak pantas mendapat celaan. 

Jika ada yang berkata, “Apakah untuk itu ada batasan populer 
yang dapat Anda jelaskan kepada kami?” 

Jawabannya adalah, “Hal tersebut dipahami pada segala sesuatu 
dari makanan, minuman, pakaian, sedekah, amal-amal kebajikan, dan 
sebagainya. Namim kami tidak siika mempopanjang kitab ini dengan 
menyebutkan setiap jenisnya secara terperinci. Hanya saja, 
kesimpulannya adalah seperti yang telah kami jelaskan, yaitu seperti 
seseorang memakan makanan lebih dari kenyang sehingga melesukan 
badannya, melemahkan kekuatannya, dan memalingkannya dari 
ketaatan kepada Tuhannya serta pelaksanaan perintah-perintah wajib- 
Nya. Hal itu termasuk berlebih-lebihan. Kemudian ia meninggalkan 
makan, sementara ia punya untuk itu, sehingga hal tersebut 
melemah kan fisiknya, menguras kekuatannya, dan melemahkannya dari 

Ibnu Athiyah dalam Al Muhanar Al Wajtz (4/220) dengan redaksi semakna dari 
Iwad bin Abdullah bin Uthbah. 
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rnftlaVsflnalcan kewajiban-kewajibaiinya kepada Tuhannya. Hal itu 
termasuk pelit Sementara itu, sikap yang riioderat adalah setiap sikap 
y ang terd^at di antara keduanya dari jenis yang telah kami sebutkan. 
Adapim m engenakan pakaian untuk korapian ketika bertemu dengan 
orang-orang, menghadiri perayaan-perayaan dan perkumpulan, serta 
ketika perayaan hari-hari besar, bukan saat pergi ke kantor, atau ia 
makan makanan yang dapat menguatkannya untuk beribadah kepada 
T uhanny a dengan makanan yang dapat menghilangkan rasa laparnya, 
daripada memakan banyak makanan namun tidak membantu fisik untuk 
melakukan kewajiban kepada Allah, maka yang demikian itu keluar 
dari makna berlebih-lebihan. Bahkan itu termasuk kategori sikap 
per tengahan; karena Rasulullah SAW telah memerintahkan 
sebagiaimya dan menganjurkan sebagian lain, seperti sabda beliau, 
“Tak ada salahnya salah seorang dari kamu mengoleksi dua pakaian, 
satu pakaian untuk kerjanya dan satu pakaian untuk shalat Jum’at 
serta hari rayanya.” Juga seperti sabdanya, “Jika Allah memberikan 
satu nikmat kepada searang hamba, maka Dia suka melihat bekasnya 
pada dirinya” Serta hadits-hadits lain yang sejenis, ymg telah kami 
jelaskan pada tempat-tempatnya. 

Firman-Nya: lilji •^5} “Dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian ” 

Maknanya adalah, mengeluarican naficah secara adil dan baik, 
Kperti yang kami jelaskan. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26594. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Sulaiman, dan Wahab bin 
Munabbih, tentang firman Allah, “Dan 
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adalah pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian, ” ia berkata, “Setengah dari harta mereka.”^*^ 

26595. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

"Dan adalah pembelanjaan itu) di tengah-tengah 
antara yang demikian,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
mengeluarkan nafkah (belanja) dengan benar.”^*^ 

26596. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ‘‘Dan adalah 

pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian, ” 
ia berkata, “Lafazh fijiJi maknanya adalah, mereka 
mengeluarkan nafkah dalam rangka menaati Allah dan 
menahan nafkah dari hal-hal yang diharamkan Allah.”’’* 

26597. .i.ia berkata; Ibrahim bin Nasyith mengabarkan kepadaku dari 
Umar (maula Ghufiah), ia berkata; Aku bertanya kepada 
Umar, “Apa itu fijiJt?” Ia menjawab, adalah, kamu tidak 
mengeluarkan nafkah pada perkara yang tidak benar dan tidak 
menahannya dari hak yang merupakan kewajibanmu.””^ 

Lafazh dengan huruf qaf berbaris fathah, dalam 

percakapan orang Arab berarti sesuatu di antara dua hal. Anda katakan 

-'J . 

kepada wanita yang berperawakan sedang, U) “dia 

sungguh bagus, perawakannya sedang”, sebagaimana perkataan Al 
Hathi’ah berikut ini; 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2727) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/156). 

Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 

Ibnu Abu Hatim dalam Ukirnya (8/2728). 

™ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2727). 
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C» ^\'y \j c^li» 


“Suatu kali Umamah berkeliling dengan berkuda. Oh, alangkah bagus 

^j720 

perawakan dan wajahnya. ’’ 

Jika huruf ^a/-nya di-tora/i-kan lalu Anda katakan fi^ i?! 

dif “Dia adalah pemimpin keluarganya”, maka maknanya adalah, dia 
mengatur urusan mereka. Padanya masih terdapat logat-logat lain, di 
antaranya: “Dia adalah pemimpin keliiarganya”, 

semakna dengan Berarti, makna lafazh dalam ayat adalah, 

pengeluaran belanja Inereka antara berlebih-lebihan dan terlalu irit 
merupakan sikap yang seimbang (moderat), tidak melampaui batasan 
Allah dan tidak kurang dari yang diwajibkan Allah, melainkan 
pertengahan di antara itu, seperti yang diperbolehkan Allah SWT. 

Para ahli qira’at berbeda pendapat tentang cara membaca 
firman Allah “Dan tidak (pula) kikir ." ^ 

Mayoritas ahli gira’at Madinah membacanya deng^ 

huruf ya berbaris dhammah dan ta berbaris kasrah, dari lafazh 

Mayoritas ahli gira’at Kufah membacanya pij, dengan 
huruf ya berbaris )&t/ia/i dan ta berbaris dhammah, berasal dari lafazh 

fH- P 

Mayoritas ahli gira’at Bashrah membacanya dengan 

huruf ya berbaris fathah dan ta berbaris kasrah, dari lafazh p. - 


Ini merupakan satu bait dalam kumpulan syairnya, dari satu gasidah panjang 
yang berisi kisah unik Oiasi Ad-Diwcm (hal. 11). 

Qira ’at Nafi dan Ibnu Amir t pj dengan huruf ya berbaris dhammah dan ta 

berbaris kasrah, dari la&zh ‘jh -'P- 

gira’at Ibnu Katsir dan Abu Amru dengan huruf ya berbaris/a/AaA dan 
huruf ta berbaris Aasra/j. 

Qira ’at penduduk Kufah 'jp Lihat Hujjah Al Qira ’at (hal. 513-514). 
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Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah, masing- 
masing qira’at-qira’at ini dengan perbedaan redaksinya merupakan 
logat-logat yang populer di kalangan Arab dan merupakan qira‘at- 
gira ’at yang banyak dipakai di kalangan ahli gira’at seluruh negeri. 
Maknanya pun sama. Jadi, manapun gira’at yang dipakai oleh seorang 
qari ’ dalam membacanya, telah dianggap benar. 


Kami telah menjelaskan makna lafa 2 h dan berikut 

bukti-bukti pendukungnya dalam perkataan orang Arab pada bagian 
yang lalu dari kitab kami ini. Oleh karena itu, kami rasa sudah ciikup 
sehingga tidak perlu mengulangnya di sini. Adq>un mengenai 
dinashabkannya lafazh ada dua alasan, dan salah satunya sudah 
disebutkan di atas, yaitu bahwa pada diletakkan isim 
dengan makna iUii lyiJf U OlTj “dan belanja yang mereka 
keluarkan di antara hal itu merupakan sikap yang moderat”. Kedua, 
dijadikan 'ja sebagai isim, maka sekalipun ia redaksinya 
dinashabkan namim maknanya rafa\ sebagaimana dikatakan Oja OVT 
dengan makna 0'^ iU j* “kurang dari ini pun 

sudah cvikup bagimu”. Demdkian pula dengan firman Allah, 
lily “Dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 

antara yang demikian, ” karena maknanya adalah Jalijli OvTj 

“yang moderat di tengah-tengah yang demikian”. 
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Kata dinashabkan karena menjadi khabar oiT. (Penj.) 
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**Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, 
dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan demikian 
itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) 
akan dilipatgandakan adzab untuknya pada Hari Kiamat 
dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina, 
kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan 
mengerjakan amal shalih; maka kejahatan mereka diganti 
Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang, Dan orang yang bertobat 
dan mengerjakan amal shalih, maka sesungguhnya dia 
bertobat kepada AUah dengan tobat yang sebenar-bendHiya,'' 
(Qs.AlFurqaan [25]: 68^71) 


^ ^ \ f®**” orang-orang yang tidak 

menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah [membunuhnya] kecuali dengan 
[alasan] yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang 
melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat [pembalasan] 
dosa[nya], [yakni] akan dilipatgandakan adzab untuknya pada 
Hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan 
terhina, kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan 
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mengerjakan amal shalih; maka kejahatan mereka diganti Allah 
dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha Penganqfun lagi Maha 
Penyayang. Dan orang yang bertobat dan mengerjakan amal 
shalih, maka sesungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat 
yang sebenar-benarnya) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang tidak menyembah tuhan 
lain sambil menyembah Allah, berarti telah mempersekutukan dalam 
ibadah mereka kepada-Nya, melainkan memurnikan ibadah untuk-Nya 
dan menyendirikan ketaatan hanya kepada-Nya, 

"Dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah. ” Membunuhnya 

-^i "Kecuali dengan (alasan) yang benar, " bisa jadi karena dia 
kafir sesudah masuk Islam, atau berzina sesudah menikah, atau 
membunuh orang lain, maka ia dibunuh dengan sebabnya, 

"Dan tidak berzina, ” maka mereka mengeijakan hal-hal yang Allah 
haramkan atas mereka dari kemaluan. "Barangsiapa yang 

melakukan yqng demikian itu, ’’ dan barangsiapa mengeijakan 
perbuatan-perbuatan ini, dia menyembah tuhan lain sambil menyembah 
Allah, membimuh jiwa yang Allah haramkan tanpa alasan yang benar, 
dan melakukan zina. "Niscaya Dia mendapat (pembalasan) 

dosa(nya),” yaitu hukuman dan siksa dari Allah seperti yang Allah 
lukiskan. ^ ^ 4 ) iuulI "(Yakni) akan 

dilipatgandakan adzab untuknya pada Hari Kiamat dan dia akan kekal 
dalam adzab itu. ’’ Berasal dari kata yang termasuk ucapan Bal’a 
bin Qais Al Kinani:^^^ 






™ Dia adalah Bal’a bin Qais bin Rabi’ah bin Abdullah bin Ya’mar. Lihat 
biografinya dalam Al Aghani (22/68) dan Jamharah Ansab Al Arab (hab 181). 



"Semoga Allah membalas Ibm Urwah karena dia Jadi durhaka, 
padahal kedurhakaan itu ada hukumannya. 

Makna di sini adalah “hukuman”. 

Ada yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Rasulullah SAW karena ada satu kelompok kaum musyrik yang hendak 
masuk Islam dari kalangan yang pernah terlibat dalam dosa-dosa mi. 
Oleh karena itu, mereka takut keislaman mereka tidak ada gunanya 
dengan adanya dosa-dosa yang lalu itu. Mereka kemudian bertanya 
kepada Rasulullah SAW mengenai hal tersebut. Allah SWT lantas 
menurunkan ayat ini, yang memberitahu mereka bahwa Allah 
men erima tobat orang-orang yang bertobat dan mereka. Riwayat- 
riwayat y ang menjelaskan hal tersebut adalah: 


26598. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al H\isein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: YaTa bin Jvluslim 
menceritakan kepadaku dari Sa’id bin Jubair, dan Ibnu Abbas, 
bahwa beberapa orang dari kaum musyrik pernah membunuh 
banyak jiwa. Lalu mereka mendatangi Muhammad SAW dan 
berkata, “Dakwah yang kau serukan kepada kami sungguh 
bagus sekiranya kau beritahu kami bahwa apa yang telah ka^ 


"Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) ycmg benar- 
dan tidak berzina. ” Serta ayat, Wd J* 

05 '^Katakanlah, ‘Hai hamba-hamba-Ku yang 

melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah 


Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur'an (hal. 315), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/158), dan Al Qurthubi dalam tafeimya (13/76). 





'f 

kamu berputus asa dari rahmat Allah " Sampai ayat, ol 0 ^ 
'lp^sssC^^ "^Sebelum datang adzab 
kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak 
menyadarinya" (Qs. Az-Zumar [39]: 53-55) 


Ibnu Julaij berkata: Mujahid juga mengatakan dengan riwayat 
yang sama seperti perkataan Ibnu Abbas^^^ 


26599. AbduUah bin Muhammad Al Faryabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu 
Muawiyah, dari Abu Amru Asy-Syaibani, dari Abdullah, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
apa saja dosa-dosa besar itu? Beliau menjawab, "Kau 
nyatakan Allah memiliki tandingan, padahal Dia telah 
menciptakanmu, bahwa kau bunuh anakmu karena ia makan 
bersamamu (takut miskin) dan fof) kau berzina dengan istri 


tetanggamu. ’ Rasulullah SAW membacakan kepada kami 
ayat, 

<ay. v; "Dan orang-orang yang tidak menyembah 
Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 


diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
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yang benar, dan tidak berzina." 


26600. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy dan Manshur, dari 
Abu Wa’il, dari Amru bin Syurahbil, dari Abdullah, ia berkata: 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, dosa apa yang paling besar?” 


Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4532) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al 
■ Kubra {3A61). 

Dalam manuskrip tertera (atau), dan yang benar adalah yang kami cantumkan 
ol (bahwa). 

Al Bukhsri dalam shahihnya (6468) dengan sedikit perbedaan redaksi dari 
Amru bin Syurahbil bin Abdullah, dan Abu Ya’la dalam musnadnya (9/101). 
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Beliau menjawab, "Kau jadikan Allah memiliki tandingan, 
padahal Dia telah menciptakanmu. " Aku berkata, “Kemudian 
apa?” Beliau menjawab, "Kioru bumih anakmu karena takut ia 
makan bersamamu ” Aku berkata, “Kemudian apa?” Beliau 
menjawab, “Kau zinai istri tetanggamu.” Allah lalu 
menurunkan ayat sebagai pembenaran atas ucapan Rasulullah 
SAW tersebut, uMj 

"Dan orang-orang yang tidak 


menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. 


26601. S ulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Qadim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath bin Nashr Al Hamdani menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Abu Wa’il, dari Abu Maisarah, dari Abdullah 
bin Mas’ud, dari Nabi SAW, dengan riwayat yang serupa. 

26602. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Pamanku (Yahya bin Isa) menceritakan kepadaku dari 
Al A’masy, dari Sufyan, dari Abdullah, ia berkata: Seorang 
lelaki pernah datang kepada Nabi SAW dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah, dosa apa yang paling besar?” Ia kemudian 
menyebutkan hadits serupa. 

26603. Ahmad bin Ishak Al Ahwadzi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amir bin Mudrik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: As-Sarri (maksudnya Ibnu Ismail) menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asy-Sya’bi menceritakan kepada 
kami dari Masmq, ia berkata: Abdullah berkata, “Pada suatu 


Al Bukhari dalam shahihnya (4207), Muslim dalam shahihnya (86), Abu Daud 
As-Sunan (231), At-Tirmidzi dalam Taftir Al Qur'an (3182), Ahmad 
dalam musnadnya (1/464), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (3476). 
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hari Rasulullah SAW keluar. Lalu aku mengikutinya. 
Kemudian beliau duduk di atas tanah yang tinggi, dan aku pim 
duduk di tempat yang lebih rendah darinya, sementara 
wajahku sejajar dengan dua lututnya. Aku pun 
mempergunakan kesempatan berduaan dengannya, dan aku 
berkata, ‘Dengan Ayah dan Ibuku, wahai Rasuliillah, dosa apa 
yang paling besar?” Beliau menjawab, "Kau nyatakan Allah 
memiliki tandingan, padahal Dia telah menciptakanmu. ” Aku 
lalu bertanya, “Kemudian ^a?” Beliau menjawab, "Kmu 
bunuh anakmu karena kau tidak suka dia makan bersamamu. ” 
Aku berkata, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Kau zinai 
istri tetanggamu. ” Beliau lalu membaca ayat, 

“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan 

yang lain.... 

26604. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalaq bin 
Ghannam menceritakan kepada kami dari Za’idah dari 
Manshur, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan kepadaku, 
atau diceritakan kepadaku dari Sa’id bin Jubair, bahwa 
Abdurrahman bin Abza pernah menyuruhnya bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang dua ayat dalam surah An-Nisaa', 

l *^Dan barangsiapa yang membunuh 

seorang mukmin dengan sengaja....” (Qs. An-Nisaa' [4]: 93) 
Serta ayat dalam surah Al Furqaan, uU' 

“Barangsiapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya Dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya).” Sampai, 

“Dan Dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan 
terhina ’’ Ibnu Abbas menjawab, “Jika seseorang telah masuk 
Islam dan mengetahui syariat-syariatnya serta perintah- 
perintahnya, kemudian dia membunuh seorang mukmin 
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/324). 
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dengan sengaja, maka tidak ada tobat baginya. Sementara itu, 
ayat dalam surah Al Furqaan, manakala ayat tersebut turun, 
orang-orang musyrik Makkah berkata, ‘Kami telah 
menyekutukan Allah dan membunuh jiwa yang Allah 
HibaraTTilfan tanpa alasan yang benar, maka apa gunanya kami 
masuk Islam?’ Lalu turunlah ayat, CJi o* ‘Kecuali orang- 
orang yang bertobat'. Maksudnya, si^a saja yang bertobat di 
antara mereka, maka tobatnya diterima’.’’^® 


26605. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, ia berkata: Sa’id bin 
Jubair menceritakan kepadaku, atau ia berkata: Al Hakam 
menceritakan kepadaku dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: 
Abdurrahman bin Ab 2 a pernah menyuruhku. Ia berkata: 


Tanyalah Ibnu Abbas tentang kedua ayat ini, apa maksud ayat 
dalam smah Al Furqaan, 

luii ^ “Dan orang-orang yang^ tidak 

menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar. " Serta ayat dalam surah 
An-Nisaa , jJiaj Dan 

barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Neraka Jahanam.” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 93). Aku lalu bertanya kq>ada Ibnu Abbas tentang 
hal tersebut, dan ia menjawab, “Manakala Allah menurunkan 
ayat Halam svirah Al Furqaan, orang-orang musyrik Makkah 
berkata, ‘Kami telah membunuh jiwa yang Allah haramkan, 
dan kami telah menyembah tuhan selain Allah’, Dia lalu 
berfirmaii, “Kecuali orang- 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (2/624), ia menukilnya dari Abd bin 
Humaid, Al Bukhari, Al Hakim, Ibnu Mardawaih. Al Bukhari dalam shahihnya 
(4487) dengan redaksi senada, serta Muslim dalam shahihnya (3023). 


483 






orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan amal shalih." 
Berarti, ayat ini untuk mereka. Adapun ayat dalam surah An- 

T.T. ■> >< !>'» '"‘‘i 1 y T > C£I^ 

Nisaa, V ^.> \—Dan 

barangsiapa yang membtmuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Neraka Jahanam” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 93) maknanya adalah, jika seseorang telah 
mengetahui Islam, kemudian ia membunuh seorang mukmin 
secara sengaja, maka ganjarannya adalah Jahanam, tidak ada 


tobat baginya’. Aku (Sa’id) kemudan menyebiitkannya kepada 
Mujahid, dan ia berkata, ‘Kecuali orang yang menyesal’. 


26606. Muhammad bin Auf Ath-Tha’i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Khalid Adz-Dzihni menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari 
Manshur bin Al Mu’tamir, ia berkata: Sa’id bin Jubair 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’id bin Abdurrahman 


bin Abza berkata kepadaku, “Tanyalah Jbnu Abbas tentang 
^^dua ayat ini, 'Dan orang-orang 

yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah’. 


Sampai ayat, ‘Kecuali orang-orang yang bertobat’. 

Serta ayat, “Dan barangsiapa yang 

membunuh seorang mukmin dengan sengaja.... ” 


Aku lalu bertanya kepada Ibnu Abbas tentangnya. Ia 
menjawab, “Ayat dalam surah Al Furqaan ini diturunkan di 
Makkah, sampai firman-Nya, 'Dan dsia akan 

kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina’. Orang-orang 
musyrik pun berkata, ‘Apa gunanya kita masuk Islam, 
sementara kita telah menyekutukan Allah, membimuh jiwa 
yang Allah haramkan, dan melakukan perbuatan-perbuatan 


At Bukhari dalam shahihnya (3642).dengan redaksi yang serupa, Abu Daud 
dalam As-Sunan (4273), dan Al Baihaqi dalam As-Sman (8/16). 
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keji’. Allah lalu menurunkan ayat, Vj. 

‘Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan 
mengerjakan amal shalih... Adapun orang yang masuk Islam 
Han telah me ng etahuinya, kemudian ia membimuh, maka tak 
ada tobat baginya’ 

26607. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Abu 
Bisyr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
JIjcH J*-'* 

“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar...” Ia berkata, “Ayat ini diturunkan terkait dengan 
orang-orang musyrik.”’^^ 


26608. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia^berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Sa’id 
bin Jubair, ia berkata: Abdurrahman bin Abza pem^ 
menyuruhku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ayat, 'i 

^ ^ "Dan orang-orang yang tidak 

menyembah Tuhan yang lain beserta Allah.” Kemudian ia 
menyebutkan ucapan senada. 


26609. Abdul Karim bin Umair menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibrahim bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isa bin Syu’aib bin Tsauban {maula bani Ad-Dail dari 
penduduk Madinah) menceritakan kepada kami dari Fulaih 
As-Syammas, dari Ubaid bin Abu Ubaid, dari Abu Hurairah, 


. Muslim dalam shahihnya (3022). 

' Muslim Halam shahihny a (3023) scrta Au-Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra 
(11114) dan (4002,7/86). 
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ia berkata: Aku pernah shalat Isya bersama Rasulullah SAW. 
Kemudian aku pulang. Tiba-tiba ada seorang perempuan di 
depan pintu rumahku, maka aku mengucapkan salam. Pintu 
dibukakan, dan aku pun masuk. Ketika aku sedang shalat di 
tempat shalatku, tiba-tiba dia mengetuk pintu. Aku pun 
mengizinkannya masuk, dan dia pun masuk. Dia lalu berkata, 
“Aku mendatangimu untuk bertanya tentang satu perbuatan 
yang telah aku keijakan, apakah masih ada tobat imtukku. Aku 
telah berzina, kemudian aku mel ahirkan anak, dan aku 
membvmuhnya.” Aku menjawab, “Tidak, bahkan tak ada 
kenyamanan dan kemuliaan.” Ia pim bangkit seraya 
mengucapkan kata-kata penyesalan, “Duh, ^akah makhluk 
yang bagus ini diciptakan untuk neraka?’” 


Kemudian aku shalat Subuh bersama Rasiilullah paH^ Subuh 
malam itu. Setelah itu kami duduk menunggu izin menj ump ai 


beliau, dan kami diizinkan, maka kami pun masuk. Or ang 
yang tadinya bersamaku lalu keluar, dan aku belakangan. 
Beliau lalu berkata, “Ada apa hai Abu Hurairah, apakah kau 
mempunyai keperluan?” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tadi 
malam aku shalat bersamamu. Kemudian aku pulang.” Aku 
ceritakan kepada beliau tentang kedatangan perempuan itu. 
Rasulullah lalu bertanya, ‘‘Apa yang kau katakan 
kepadanya?” Aku katakan kepadanya, “Tidak, demi Allah, 
bahkan tak ada kenyamanan dan kemuliaan.” Rasulullah lantas 
berkata, ‘‘Alangkah buruk perkataanmu! Tidakkah kau baca 


ayat, JiX. ^ V 'Dan orang-orang yang 

tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah’. Serta 

(3'*^ o* ‘Kecuali orang-orang yang 

bertobat, beriman dan mengerjakan amal shalih’T' 
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Aku pun keluar. Aku tidak meninggalkan satu tempat tinggal 
dan satu r umah pun di Madinah kecuali aku berdin di 
depannya lalu berkata, “Jika pada kalian terdapat perempuan 
yang telah datang kepada Abu Hurairah tadi malam, maka 
heti daklah ia mendatangiku dan hendaklah ia bergembira.” 
Setelah aku selesai shalat Isya bersama Rasulullah SAW pada 
malamnya, ternyata ia (perempuan tersebut) berada di pintu 
rumahku. Aku lalu berkata, “Bergembiralah, sebab aku telah 
maiemui Nabi SAW, kemudian aku ceritakan kepada beliau 
tentan g permasalahanmu yang kau katakan kepadaku, dan apa 
yang telah k ukatakan kepadamu. Ternyata beliau berkata, 
'Alangkah buruk perkataanmu! Tidakkah kau baca ayat ini’. ” 
Lalu aku membacakannya kepada perempuan tersebut. Ia pun 
menyungkur sujud seraya berkata, “Segala puji bagi Allah 
y an g telah menjadikan untukku jalan keluar dan tobat dari hal- 
hal yang telah aku lakukan.” 

Perempuan tersebut dan anaknya pun merdeka karena 
anugerah Allah, dan sungguh aku telah bertobat dari apa yang 
telah aku lakukan.^'* 

26610. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
S ulaiman menceritakan kepada kami dari Amru bin Malik, 
dari Abu Al Jauza, ia berkata, “Aku seringkah mendatangi 
Ibnu Abbas selama tiga belas tahun, dan tak ada sesuatu pun 
dari Al Qur'an kecuah aku tanyakan kepadanya. Utusanku 
juga seringkah mendatangi Aisyah. Aku tidak pernah 
mendengarnya dan mendengar seorang ulama pun mengatakan 
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Al Uqaili dalam Ad-Dhu ’afa (3/380). 



Surah Al Furqaan 


bahwa Allah berfirman kepada dosa, ‘Aku tidak 
mengampuninya’ 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa ayat ini telah di- 
nasakh (dibatalkan hukumnya) dengan ayat dalam surah An-Nisaa'. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26611. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia bfcrkata: Al 
Mughirah bin Abdurrahman Al Harrani mengabarkan 
kepadaku dah Abu Az-Zinad, dari Kharijah bin Zaid, bahwa ia 
pernah masuk ke rumah ayahnya (Zaid), sementara waktu itu 
di samping ayahnya ada seorang lelaki Irak sedang bertanya 
kepadanya tentang ayat dalam surah Al Furqaan ini dan ayat 
dalam smah An-Nisaa', 1 Jlj “Dan 

barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja" (Qs. An-Nisaa' [4]: 93). Zaid bin Tsabit lalu 
menjawab, “Aku telah mengetahui ayat yang rat-naskh dari 
' yang dx-nasakh. Ayat dalam surah An-Nisaa' me-mwaA/j-nya 
(ayat Al Furqan) enam bulan sesudahnya.”’^® 


26612. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, ia berkata, “Jarak waktu antara surah ini (Al 
Furqaan) dengan surah An-Nisaa' b*J 

“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja" (Qs. An-Nisaa' [4]: 93) adalah tujuh tahun.” 


Ibnu Juraij berkata: Al Qasim bin Abu Bazzah mengabarkan 
kepadaku bahwa ia pernah bertanya kepada Sa’id bin Jubair, 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/221) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/558). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/221). 



Tc^ir Ath'TTiobari 


“Apakah bagi orang yang membunuh seorang mukmin masih 
ada tobat?” Sa’id menjawab, ‘Tidak.” Ia (Al Qasim) lalu 
membacakan seluruh ayat ini (Al Furqaan) kepadanya. Lantas 
Sa’id bin Jubair berkata, “Aku pernah membacakannya kepada 
Ibnu Abbas sebag aimana kau membacakaimya kepadaku. Lalu 
ia (Ibnu Abbas) menjawab, ‘Ini adalah surah Makkiyah yang 
telah d^-nasakh oleh satu ayat Madaniyah, yaitu ayat dalam 
siurah An-Nisaa' ’ 

Kami telah menjelaskan pendapat yang benar tentang ayat 
dalam surah An-Nisaa' ini, sehingga kami tidak perlu mengulangnya 
lagi. 

Seperti pendapat kami tentang makna maka kira-kira 

seperti itulah pendapat para ahli takwil. Hanya saja, mereka 
mengatakan bahwa makna adalah siksaan yang Allah timpakan 
kepada orang-orang yang mengerjakan dosa-dosa besar ini di sebuah 
lembah di Neraka Jahanam yang bernama Mereka^ yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26613. Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar ayahku menceritakan dari Qatadah, dari Abu 
Ayyub Al Azadi, dari Abdullah bin Amru, ia berkata, 
aHalah sebuah lembah di dalam Neraka Jahanam.”^* 

26614. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku. 


Al Bukhari dalam shahihnya (4484), Muslim dalam shahihnya (3023), An- 
Nasa'i dalam AsSman Al Kubra (11370), dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(12/69) serta y4/y4asarA (3/368). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2730) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (41158). 



Surah Al Furgaan 


ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, liut jL “Niscaya 
Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), ” ia berkata, “Sebuah 
lembah di dalam Neraka Jahanam.”^^® 

26615. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hvisein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid. Ibnu Humaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Hcrimah, tentang 
firman Allah, ^ “Barangsiapa yang 

melakukan yang demikian itu, niscaya Dia mendapat 
(pembalasan) dosa(nya), ” Ia berkata, “Sebuah lembah di 
dalam Neraka Jahanam yang isinya adalah para pezina.” 

26616. Al Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 

' Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syarqi bin Quthami menceritakan kepada kami dari Luqman 
bin Amir Al Khuza’i, ia berkata: Aku pernah mendatangi Abu 
Umamah Shadiy bin Ajian Al Bahili. Lalu aku berkata, 
“Ceritakanlah kepadaku hadits yang pernah kau dengar dari 
Rasulvillah.” Lantas ia memintakan makanan untukku. Ia 
kemudian berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Sekiranya 
sebuah batu seberat ratusan dicampakkan dari pinggir Neraka 
Jahanam, maka batu itu tidak akan sampai ke dasarnya 
selama lima puluh tahun, kemudian ia (batu itu) akan sampai 
ke Ghayy dan Atsam ” Aku (Luqman) lalu berkata, “Apa itu 

™ Mujahid dalam ta&iraya (hal. 507), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2730), 
dan Abu Ja’far An-Nu^as dalam Ma ’ani Al Qur 'an (4/50). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2730) dengan redaksi yang sama dari 
Ikrimah, bukan dari Mujahid. 





Tif/sir Ath-TTiobori 


26617. 


Ghayy dan AtsamT Ia (Abu Umamah) menjawab, “Dua sumur 
di bagian paling bawah dari Neraka Jahanam, yang mengalir 
nanah para penghuni neraka. Keduanyalah yang disebutkan 
Allah dalam kitab-Nya, 

'■Mereka menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 
nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan\ (Qs^ 
Maryam [19]: 59) Serta dalam surah Al Furqaan, 

"Dan tidak berzina, barangsiapa yang 
melakukan yang demikian itu, niscaya Dia mendapat 
(pembalasan) dosa(nya)\”^^^ 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, jie "Niscaya Dia mendapat 
(pembalasan) dosa(nya)," ia berkata, artinya 

(keburukan). Akan cukuplah bagimu apa yang terdapat di balik 
itu, ‘(YaknO akan 

dilipatgandakan adzab untuknya pada Hari Kiamat dan dia 
akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina 


26618. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengab^kan 
kepada kami dari Qatadah, tentang fiiman Allah, 

"Niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), " ia berkata, 
“vjlop hukuman. fOf adalah sebuah lembah di dalam Neraka 
Jahanam.”^'^^ 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/129). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/220) dengan sanad yang sama 
sampai kepada Ibnu Zaid, akan tetapi ia tidak menyebutkannya dengan redaksi 
melainkan dengan redaksi semakna hukuman dan ganjaran. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/158) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
ta&imya (8/2730). 





Surah Al Furqaan 


26619. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Husyaim, ia berkata: Zakariya 
' bin Abu Maryam mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Umamah Al Bahili berkata, “Sesungguhnya 
jarak antara bibir Neraka Jahanam sampai ke dasarnya adalah 
tujuh puluh tahun jarak peijalanan dengan sebuah batu yang 
jatuh ke dalamnya, yang besarnya seperti ratusan kali batu 
besar.” Seorang lelaki lalu berkata kepadanya, “Apakah masih 
ada sesuatu di bawah itu?” Ia menjawab, ‘Ya, lembah Ghayy 
dmAtscmt' 

Para ahli qira‘at berbeda pendapat tentang cara membaca ayat, 
^ \A. “(Yakni) akan dilipatgandakan adzab 

untuknya pada Hari Kiamat ." 

Mayoritas ahli gira’at pelosok negeri (selain Ashim) 
membacanya dengan jazam (sukun) dan deagmjazam. 

Ashim membacanya dengan rafa‘ (dhammah), 

dengan rafa ', dan kedua-duanya menempati posisi mubtada?^ 

Menurut (Ashim), kalimat ayat selesai pada lafazh 
‘‘Niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya). ” kemudian dimulai 
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Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/86) dengan redaksi yang sama secara 
mauguf, Al Hakim dalam Al Musta^ak (4/639) dengan redaksi senada secara 
marfu’, Ath-Thabrani dalam Al Kabir (20/169), Al Munddri dalam At-Targhib 
waAt-Tarhib (4/256), dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (10/389). 

Ini merupakan gira’at Abu Bakar, Ibnu Amir, dan Al Mu&ddhal, semuanya 
dari Ashim. Lihat Al Bahr Al Muhith (8/130-131). 
gira’at Vam.Katsir’ijSCiudcagdXitasydidddxi jazam. 

Qira’at Ibnu Amir uiCici dengan tasydid ddxi rgfa’, serta dengan rgfa’ 


juga. 

Qira ’at Abu Bakar tipCHi dengan huruf alif dan rafa ’, serta ‘JMij dengan rafa ’. 
gira’at «lama lainnya dan '•dSiy dengan huruf alif 6m jazam pada 

keduanya. Lihat Hujjah Al gira’at (hal. 514). 




. . TafdrAik'Thabari 

lagi dengan lafazh, “(Yakni) akan dilipatgandakah 

adzab untuknya.” 

Qira‘at yang benar menurut kami adalah dengan men-yazam- 
kan kedua kata tersebut dan sebagai penafsiran bagi 

lafazh ^»^1, bukan sebagai ^7-nya. Sekiranya keduanya adalah fi’l-nya, 
maka baris yang tepat padanya adalah rafa ’ (dhammah), sebagaimana 
perkataan penyair berikut ini:^'** 

uhJUP 

X ✓ X ^ X 

“Bila kau mendatanginya malam hari menuju cahaya apinya. 

Kau temukan sebaik-baik api menurutnya sebaik-baik nyala. 

Di sini lafazh jiJiJ di-ro/^-kan karena ia adalah fi’l bagi lafazh 
yang maknany a <atj “Don Dia akan kekal 

XX XXX 

dalam adzab itu, dalam keadaan terhina. ” 

Dia akan tinggal di dalamnya sampai tiada akhir* dalam 
kehinaan. 

cr "Kecuali orang-orang yang 
bertobat, beriman dan mengerjakan amal shalih,” dan siapa yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang disebutkan Allah ini, maka ia 
akan mendapatkan balasan. ^ 'il “Kecuali orang-orang yang 
bertobat, ” yang kembali menaati Allah dengan meninggalkan 
perbuatan-perbuatan tersebut dan kembali kepada hal-hal yang diridhai 
Allah, “Beriman, ” membenarkan apa yang dibawa nabi Allah 

Muhammad, “Dan mengerjakan amal shalih, ” dan 

Bahkan kedua gira’at tersebut adalah gira’cU populer yang dipakai oleh para 
ahli gira’at seluruh negeri. Oleh karena itu, membacanya dengan salah satu 
(dari kedua gira’at) tersebut telah dianggap benar. Lihat Ithaf Fudhala’ Al 
Basyar (hal. 330). 

Penyair yang dimaksud adalah Al Huthai'ah. 

Ini merupakan satu bait dari gasidah panjang. Lihat Ad-Dtwan (hal. 51) dan 
Samth Al-La 'U 'i (hal. 345). 


jS ajIj 


mengejakan amal-amal yang Allah perintahkan serta berhenti dari hal- 
hal yang telah dilarang Allah. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, 

<3^. “Maka itu kejahatan mereka diganti Allah 

dengan kebajildm. ” 

Sebagian berpendapat bawa maknanya adalah, keburukan amal- 
amal mereka dalam syirik diganti oleh Allah dengan amal-amal yang 
bagus dalam Islam. Allah mengganti kesyirikannya dengan keimanan, 
mengganti perbuatannya membunuh orang-orang beriman dengan 
perbuatnnya membunuh orang-orang yang ingkar terhadap-Nya, dan 
mengganti perbuatan zinanya dengan iffah dan menjaga kehormatan. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu; 

20137. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Miiawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
- firman Allah, * “Maka itu kejahatan 

mereka diganti Allah,” ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang mukmin yang tadinya melakukan ainal-amal jahat. Allah 
telah membuat mereka benci terhadap hal itu. Dia mengubah 
mereka menjadi suka kepada kebaikan-kebaikan dan 
mengganti tempat kejahatan-kejahatan mereka dengan 
kebaikan-kebaikan.”^^*’ 

26620. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
\'*.j ^ “Kecuali orang-orang yang 

bertobat, beriman dan mengerjakan amal shalih...” ia berkata, 

Ibnu Abu Hatiin dalam tafsirnya (8^733), nomer riwayat kami Bold (tebal) 
karena memang nomemya tidak urut seperti tertera dalam kitab aslinya -Ed. 


“Mereka andalah orang-orang yang bertobat lalu melakukan 
ketaatan. Allah telah mengganti kejahatan-kejahatan mereka 
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menjadi kebaikan-kebaikan ketika mereka bertobat.” 

26621. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dan Sa’id, tentang ayat, Y 
Ji-C 2 “-Dflw orang-orang yang tidak 

menyembah Tuhan yang lain .” Wahsyi dan sahabat- 

sahabatnya berkata, “Bagaimana kita bisa bertobat, sementara 
kita telah menyembah berhala-berhala, membunuh orang- 
orang mukmin, dan menikahi wamta-wamta musyrik?” AU^ 
lalu menurunkan ayat kepada mereka, o* 

"Kecuali orang- 

orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan amal shalih; 
maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. ’’ 
Allah membuat mereka mengganti perbuatan menyembah 
berhala-berhala menjadi menyembah Allah. Membuat m^ka 
mengganti berperang bersama kaum musyrik menjadi 
berperang bersama kaum muslim untuk melawan kaum 
musyrik. Membuat mereka mengganti perbuatan menikahi 
w ani ta-w ani ta musyrik menjadi menikahi wanita-wamta 
mukmin.”^*^ 

26622. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkahi: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
t antang firman Allah, "Maka itu 

kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dia 
berkata, “Allah mengganti kemusyrikan menjadi keimanan. 


Kami tiriak menemukannya dengan redaksi seperti ini pada referensi-referensi 
y ang ada pada kami. Lihat maknanya pada atsar yang lalu. 


Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya (4/284). 




perbuatan memerangi menjadi berhenti memerangi, dan 
. mengganti perbuatan zina menjadi menjaga kehormatan. 

26623. Diceritakan kepada kami dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang &man Allah, V "Dan 

orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain, ’’ ia 
berkata, “Ayat ini adalah Makkiyah, diturunkan di Makkah.” 
Tentang ayat, "Barangsiapa yang melakukan yang 

demikian itu," ia berkata, “Maksudnya adalah berbuat syirik, 
membimuh, dan berzina, seluruhnya.” 


Manakala Allah telah menurunkan ayat tersebut, orang-orang 
musyrik Makkah berkata, “Muhammad menyangka orang 
yang berbuat syirik, membunuh, dan berzina, akan masuk 
neraka dan tak ada baginya kebaikan di sisi Allah.” Allah lalu 
menurunkan ayat, CJg J* "Kecuali orang-orang yang 
'^bertobat," di antara orang-orang musyrik Makkah, 

"Maka itu kejahatan mereka diganti 
Allah dengan kebajikan." Allah mengganti tempat syirik, 
pembunuhan, dan zina, menjadi keimanan kepada Allah dan 
masuk ke dalam Islam, yaitu penggantian di dunia. Tentang 
hal tersebut, Allah menurunkan ayat, j ^ ^ jiT J* 

“Katakanlah, ‘Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri’.'” (Qs. Az-Zumar [39]: 53) 
Mementingkan diri mereka dengan hal tersebut, (y* 'i 

kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya.” (Qs. Az-Zumar [39]: 53) Maksudnya adalah dosa- 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/158), Al Wahidi dalam ta&imya 
(2/784), dan Abu As-Su’ud dalam tafsirnya (6/230). 



dosa yang berkaitan dengan syirik. Allah berfirman kepada 
mereka, “Kembalilah kamu kepada Tuhanmu dan pasrahlah 
kepada-Nya.” Mengajak mereka kepada Islam. 

Berarti, kedua ayat tersebut adalah Makkiyah, sedangkan ayat 
dalam surah An-Nisaa' ayat 93, \ \ — J*J 

“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja,” adalah Mad^yah (diturunkan di Madinah). Jarak 
waktu antara ayat ini dengan ayat dalam surah Al Furqaan 
adalah delapan tahun.”^*^ 

26624. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Hamzah 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, ia berkata; 
Ibnu Abbas pernah ditanya tentang firman Allah, iJju 
"Kejahatan mereka diganti Allah dengan 
kebajikcm." Ia lalu menjawab, 

% y ✓ p ^ 

"Mereka berubah sesudah terseret dosa menjadi berpaling 
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dan sesudah lama merasa tenteram menjadi tidak nyaman." 

26625. Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ Y "Dan 

orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain." 
S amp ai ayat, ^ "Maka itu 

kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan." Ia 


Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'cm (5/53) secara ringkas, dan Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/250) dengan sanad-nya kepada Adh- 
Dhahhak. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (02133). 
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berkata,’^® “Orang-oraiig musyrik berkata, ‘Demi Allah, 
mereka yang bersama Muhammad tidak lain kecuali bersama 
kita’. Allah lalu menurunkan ayat, ^ ‘Kecuali 

orang-orang yang bertobat, beriman Tobat dari syirik dan 
mempercayai hukuman Allah dan Rasul-Nya. 

‘Dan mengerjakan amal shalih. ” Membenarkan. 

'MaAu! itu kejahatan mereka diganti Allah 
dengan kepajikan’. Allah mengganti amal-amal mereka yang 
jahat, yang tadinya terdapat dalam kesyirikan, dengan amal- 
amal shalih ketika mereka masuk ke dalam keimanan.”^^^ 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Allah mengganti kesalahan-kesalahan mereka di drniia menjadi 
kebaikan-kebaikan bagi mereka pada Hari Kiamat. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu; 

26626. Ahmad bin Amru Al Bashri menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Quraisy bin Anas, Abu Anas menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Shalih bin Rustam menceritakan kepadaku 
dari Atha Al Khurasani, dari Sa’id bin Al Musayyab, tentang 
ayat, “Maka itu kejahatan 

mereka diganti Allah dengan kebajikan, ” ia berkata, 
“Kesalahan-kesalahan mereka berubah menjadi kebaikan- 
kebaikan bagi mereka pada Hari Kiamat. 

26627. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Muhammad bin Hazim Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami dari Al A’masy, dari Al Ma’rur bin Suwaid, dari Abu 
Dzarr, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda, “Aku sungguh 

Dalam manuskrip, kalimat sesudahnya tertera »i—• (ini), dan kami merasa tidak 
ada maknanya. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/221) dari Ibnu Zaid dengan 
redaksi senada. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2723) dengan redaksi senada. 
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tahu penduduk neraka yang terakhir keluar dari neraka dan 
penduduk neraka yang paling terakhir masuk ke dalam 
surga ” Lanjut beliau, "Seseorang akan didatangkan pada 
Hari Kiamat, lalu dikatakan, ‘Hapuslah dosa-dosa besarnya 
dan tanyalah dia tentang dosa-dosa kecilnya’. Kemudian 
dikatakan kepadanya, ‘Kau telah melakukan begini dan 
begitu, kau telah melakukan begini dan begitu’. Ia menjawab, 
‘Ya Rabb, sungguh aku telah melakukan hal-hal yang tidak 
aku lihat tertera di sini’.’’ Rasulullah SAW tertawa hingga, 
terlihat gigi serinya, seraya berkata, "Lalu dikatakan 
kepadanya, ‘Bagjmu ganti setiap kejahatan menjadi 
kebaikan’. 

Abu Ja’far berkata: Takwil yang paling tepat untuk ayat itu di 
antara dua takwil tersebut adalah takwil yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah, mereka itu Allah ganti kesalahan-kesalahan mereka, 
perbuatan-perbuatan syirik mereka, dengan kebaikan-kebaikan dalam 
Islam, dengan membuat mereka bapaling dari hal-hal yang Dia murkai 
menuju hal-hal yang Dia ridhai. 

Kami mengatakan pendapat tersebut sebagai takwil yang paling 
tepat bagi ayat ini karena perbuatan-perbuatan jahat itu telah berlalu 
dengan segenap sifat buruknya, dan tidak boleh mengubah satu 
substansi yang telah berlalu dengan satu sifat menjadi sebaliknya, 
kecuali mengubahnya dari sifat sebelumnya menjadi sifat lain. Jika 
Allah melakukannya seperti itu, tentulah kesyirikan orang kafir —yang 
merupakan kesyirikan dalam kekafiran— dengan sendirinya berubah 
menjadi ke imanan kq)ada Islam pada Hari Kiamat, dan selimih 
Vemaksiatanny a otomatis berubah menjadi ketaatan, dan itu tidak 
mungkin dikatakan oleh orang yang berakal. 
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Ahmad dalam musnadnya (5/170). 


Surah Al Furqaan 


Fiiman-Nya: ^ "Dan adalah Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 

Maksudnya adalah, Allah memiliki pengampunan terhadap 
dosa-dosa orang yang bertobat dari hamba-hamba-Nya dan kembali 
menaati-Nya, serta memiliki sifat belas kasih terhadapnya, sehingga Dia 
tidak menghukumnya atas dosa-dosanya ses\idah ia bertobat darinya. 

Firman-Nya; “Dan orang-orang yang bertobat. ” 

, Maksudnya adalah, siapa yang bertobat di antara orang-orang 
musyrik itu, lalu beriman kepada Allah dan rasul-Nya, lidv 
"Dan mengerjakan amal shalih, ” serta taat menjalankan perintah-Nya, 
akan Allah ganti perbuatan-perbuatan buruknya dalam syirik dengan 
amal-amal baik dalam Islam, seperti yang Dia lakukan terhadz^ orang- 
orang yang bertobat dan beramal shalih —sebelum turunnya ayat ini— 
dari kalangan sahabat Rasvilullah SAW. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Merek^ang beipench^ demikian di antaranya yaitu: 


26628. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 'C\3^ ^ 

"Maka sesungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat 
yang sebenar-benarnya.” Ia berkata: Ayat ini ditujukan 
kepada orang-orang musyrik yang berkata kepada sahabat- 
sahabat Rasulullah SAW ketika turun ayat, 

"Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan 
yang lain, ” Sampai firman-Nya, "Dan 

adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
Mereka tidak lain kecuali bersama kita. Ayat, 

Oy "Dan orang-orang yang bertobat dan mengerjakan 
amal shalih" maksudnya adalah, mereka mendapatkan pahala 





Tc^rAth'Thabdri 
‘Maka 






yang sama seperti mereka. CLi* 
sesungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang 
sebenar-benarnya." Tidak sulit bertobat bagi kamu. 



“Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, 
dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah,^ 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinyeu” 
(Qs. Al F\irqaan [25]: 72) 


Takwil firman Allah: \j^ 

0 ? (Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksum 

^Isu, dan apabila mereka bertemu dengan forang-orangj yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka 
lalui [saja] dengan menjaga kehormatan dirinya) 


Para ahli takwU berbeda pend^at mengenai makna lafazh 
jjjJt yang Allah pakai dalam mendeskripsikan bahwa mereka tidak 
mempersaksikannya. 

Sebagian mereka berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mempersekutukan Allah. Mereka yang berpendapat demikian di 
antaranya yaitu: 

26629. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kartu, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, Adh-Dhahhak, 

Ibnu Athiyah dalam Al Muhearar Al Wajiz (4/222) dengan redaksi ^kna, 

dan sanad sampai kepada Ibnu Zaid. 


Surah Al Furgaan 


tentang firman Allah, ‘‘Dan orang-orang yang 

tidak memberikan persaksian palsu, ” ia berkata, “Maknanya 
adalah syirik.”’®* 

26630. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
•tentang firman Allah, V “Dan orang- 

orang yang tidak memberikan persaksian palsu, ” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang Miihajirin. adalah perkataan 
mereka kepada tuhan-tuhan mereka dan pengagungan mereka 
terhadapnya.”’®’ 

Para ahli takvsdl lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 
nyanyian. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26631. Ali bin Abdul A’la Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami 
dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

. “Dan orang-orang yang tidak memberikan 

persaksian palsu,” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 
tidak mendengarkan nyanyian.”’®’ 

Para ahli takwil laiimya berpendapat bahwa makna adalah 
perkataan bohong. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 
yaitu: 

26632. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 
yjth ‘‘Dan orang-orang yang tidak memberikan 


Al-Alusi dalam.4/Afa'aw/(17/149). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2737), Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma ’ani 
Al Qur'an (5/54), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/159). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8^737) dan Al Mawardi dalam An-Nukat u/a 
Al Uyun (4/159). 



Tafsir A^'Thabari 


persaksian palsu," ia berkata, “Maksudnya adalah 
kebohongan.”^^ 


Abu Ja’far berkata: Makna dasar adalah memperbagus 
sesuatu dan mendeskripsikannya kebalikan dari sifatnya sehingga yang 
terbayang bagi orang yang mendengar atau melihatnya adalah 
kebalikan sifat yang sebenarnya. Syirik masuk ke dalam kategori 
tersebut, karena syirik tampak bagus bagi pelakunya sehingga mereka 
m en g an ggapnya benar, padahal batil. Termasuk di tMamnya nyanyian; 
karena nyanyian juga termasuk yang diperbagus dengan pengulangan 
suara, sehingga menyenangkan pendengarnya. Bohong juga termasuk 
ke dalamny a, karena bohong dianggap bagus oleh pelakunya, sehingga 
ia men g an g g apnya benar. Semua itu termasuk ke dalam makna jj jJ'. 

Jika maknanya seperti demikian, maka pendapat y^g paling 
benar mengenai takwilnya adalah, dan orang-ormg yang tidak 
meny aksikan sesuatupun dari yang batil, baik syirik, nyanyian, 
kebohongan, maupun yang lain, serta segala sesUatu yang dapafdisebut 
Itu kai^ia ■ Allah dalam mendeskripsikan* mereka 
menggeneralisasikan bahwa merbka tidak nienyaksikan ojjl'. Oleh 
karena itu, tidak layak mengkhususkannya hanya dengan satu makna, 
kecuali ada hujjah yang pasti dapat diterima, baik dari khabar maupun 


dari logika. 

Firman-Nya; "Dan apabila mereka 

bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan- 
perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya. ’’ 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh 
dalam konteks ayat tersebut. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/159) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alimAt-Tamil(4/251). ' - 


Surah Al Furgaan ' 

Sebagian berpendapat bahwa makna lafazh jUi adalah kata-kata 
yang menyakiti yang pernah dikatakan dan diucapkan orang-orang 
musyrik kepada kaum muslim. Makna "Mereka lalui (saja) 

dengan menjaga kehormatan dirinya, ” adalah, mereka berpaling d^ 
orang-orang musyrik itu dan memaafkan mereka. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26633. Muh amma d bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid^ tentang firman Allah, 

"Mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan 
dirinya,’’ ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 
memaafkan.”^^® 

26634. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
' menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“J^cm apabila mereka bertemu dengan 
(orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya,” ia berkata, “Maknanya adalah, jika 
mereka disakiti, 'Mereka lalui (saja) dengan 

menjaga kehormatan dirinya’. Maksudnya adalah 
memaafkan.”^^® 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
jika mereka melalui percakapan tentang pernikahan, maka mereka 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 507) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2739). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/251). 


Tafsir AlhThabttri 


menghentikan pembicaraannya. Mereka yang berpendapat demikian di 
antaranya yaitu: 


26635. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Awam bin Hausyab mengabarkan 
kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 

“Dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 
mereka laltd (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya, ” ia 
berkata, “Maknanya adalah, jika mereka berbicara tentang 
p ernikahan, mereka beiiienti darinya.”^^^ 


26636. Al Harits menceritakan kepadaku, ia bericata: Al Asyhab, 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Awam bin 
kepada kami dari Mujahid, tentag ayat, 

“Dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya, ” ia 
berkata, “ Maknany a adalah, jika mereka telah sampai pada 
pembicaraan tentang pCTsetubuhan, mereka berhenti 
darinya.”’^* 


Hausyab mengabarkan 


26637. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir mmceritakan kepada kami dari Abu Makhzum, dari 
Sayyar, tentang firman Allah SWT, 

“Dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya," ia 
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Al Mawardi dalam An-Nuk<tt wa Al Uyun (4/160). 
Ibid 





Surah Al Furqaan 


berkata, “Maknanya adalah, jika mereka melewati 
pembicaraan kotOr, mereka beiiienti.” 

Para ahli takwil lairmya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
jika mereka melalui kebatilan yang dilakukan orang-orang musyrik, 
mereka berlalu dengan mengingkarinya. Mereka yang berpendapat 
demikian di antaranya yaitu: 


26638. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Dan apabila 

mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui 
(saja) dengan menjaga kehormatan dirinya,” ia berkat^ 
“ Maknany a yaitu, mereka adalah orang-orang Muhajirin. jilJ' 
artinya adalah kebatilan yang mereka lakukaiL Maksudnya 
adalah orang-orang musyrik.” Ia lalu membaca ayat, 

jauhilah 

- olehmu berhala-berfuila yang najis itu dan jauhilah 
perkataan-perkataan dusta.” (Qs. Al Hajj [22]: 30)^^® 

Para ahli takwil lairmya berpendapat bahwa makna lafazh jWt di 
sini adalah bentuk-bentuk kemaksiatan seluruhnya. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26639. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, '\j^ 

"Dan apabila mereka bertemu dengan (orang- 
orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 


Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'cm (5/213), Ibnu Abu Hatim dal^ tafeimya 
(8/2740) dengan semad yang sama dan dengan lafazh: ui^ ijy “mereka 
berhenti darinya”. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2740). 
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berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan 
diriro^," ia berkata, “Lafazh maknanya adalah 

kemaksiatan-kemaksiatan seluruhnya.”^^^ 

Abu Ja’far beritata; Pendapat yang paling benar mengenai 
malma menuTutku adalah yang mengatakan bahwa di sini Allah 
memberitahukan tentang orang-orang mukmin yang Dia puji dengan 
berfirman, apabila mereka bertemu dengan 

(orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 
berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya. ” 

Makna dalam perkataan orang Arab adalah seti^ perkataan 
fitaii perbuatan batil yang tidak ada hakikatnya dan tidak ada dasarnya, 
atau setijq) perkataan dan perbuatan yang dianggap jorok. Jadi, mencela 
seseorang dengan kebatilan yang tidak ada hakikalnya termasuk 
Menyebut persetubuhan dengan ungkapan jelas yang dianggap jorok di 
beberapa tempat juga termasuk Demikian pula pengagungan 
orang-orang musyrik terhadrq) tuhan-tuhan mereka, termasuk kebatilan 
yang tidak ada hakikatnya. Mendengar nyanyian juga termasuk yang 
Hianggap jelek di kalang an ahli s^ama. Semua itu termasuk ke dalam 
tnakna Jadi, jika semua itu harus disebut berarti tidak ada 
alasan mengatakan bahwa maknanya adalah salah satu darinya, sebab 
pengkhususan tersebut tidak ada dalilnya dari khabar (Sunnah) atau 
logika. 

Jika maknanya d emikian, berarti takwil kalimatnya adalah, jika 
mereka melewati kebatilan, lalu mereka mendengar atau melihatnya, 
maka "Mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan 

dirinya ” 

Berlalunya mereka dengan teihormat di sebagiannya adalah 
dengan tidak mendengarkannya, yaitu seperti nyanyian. Di sebagian 

Abdurazzak rfalam tafsirnya (2/458) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil 
(4/251). 



Stirah Al Furgaan 


lagi dengan berpaling darinya dan memberi kemaafan, yaitu ketika 
mereka disakiti dengan kata-kata. Di sebagian lagi dengan 
melarangnya, yaitu ketika mereka melihat kemui^karan yang dapat 
dirubah dengan uc^an, mereka akan mengubahnya dengan ucapan. Di 
sebagian lagi dengan menghunus pedang terhadapnya, yaitu ketika 
mereka melihat satu kaum mencegat kaum lain di jalan, lalu kaum yang 
dicegat itu menjerit meminta bantuan kepada mereka, maka mereka 
akan datang membantu. Semua itu disebut “berlalunya mereka dengan 
terhormat”. 


26640. Ibnu Basysyar menceritakan kq>adaku, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Muslim mencitakan kepada kami dari 
Ibrahim bin Maisarah, ia berkata: Ibnu Mas’ud pernah 
melewati satu p ermainan dengan cepat-cepat. Rasulullah S AW 
lalu bersabda, "Ibnu Mas’ud benar- 

benar telah menjadi orang yang terhormat 


"Ada yang berpendapat bahwa ayat ini Makkiyah. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26641. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar As- 
Suddi berkata tentang ayat, \j^ "Dan 


apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya, " ia 
berkata, “Ayat ini Makkiyah.”^^^ 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/332). 

^ Ibnu Athiyah dalam Al A^iharrar Al Wajiz (4/222) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (4/251). 



Tafsir Aih-Thabari 


Barangkali maksud As-Suddi dei^an ucapannya ini yaitu, Allah 
mQ-naskh ayat tersebut dengan memerintahkan kaum mukmin 
menierangi orang-orang musyrik dei^an firman-Nya, 

“Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana 
saja kamu jumpai mereka." (Qs. At-Taubah [9]: 5) Memerintahkan 
mereka jika melewati yang berupa kesyirikan, maka agar 
memerangi para pe mimp innya, dan jika melewati yang behipa 
kemaksiatan kepada Allah maka £^ar mengubahnya, dan mereka belvim 
diperintahkan m elakukan hal tersebut di Makkah. Pendapat ini sama 
seperti takwil yang telah kami konukakan mengenai makna ayat 
tersebut 



“Dcm orang'arang yang apabila diberi peringatan dengan 
ayat-ayat Tuhan mereka- mereka tidaklah menghadapinya 
sebagai orang-orang yang tuli dan buta.*" 

(Qs. Al Furqaan [25]; 73) 


Takwil firman Allah: 



e (Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan 

dengan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah menghadapinya 
sebagai orang-orang yang tuli dan buta) 


Maksudny a adalah, orang-orang yang jika diingatkan dengan 
bukti-bukti Allah, mereka bukan orang tuli yang tidak mendengarnya 
dan bukan orang buta yang tidak melihatnya, melainkan orang-orang 
yang berhati sadar, berakal, dan paham. Mereka memahami peringatan 
Allah kepada mereka dan memahami apa yang Allah ingatkan terhadap 





Surah Al Furqaan 


mereka, lalu mereka menghayati pengajaran-pengajaran-Nya dengan 
te linga yang mendengarkaimya dan hati yang menyadarinya. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil 
meng enai ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 
yaitu: 

26642. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang finnan-Nya, llv» ^ 

“Mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang- 
orang yang tuli dan buta, ” ia berkata, “Maknanya adalah, 
mereka tidak mendengar, tidak memperhatikan, dan tidak 

m A 

memah ami dengan sebenar-benarnya.” 


26643. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 




>' A *• 


^ s d V "Mereka 


tidaklah menghadapinya sebagai orang- orang yang tuli dan 
buta, ” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka tidak 
me mahami , tidak mendengarkan, dan tidak 
memperhatikan. 


26644. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dan Ibnu Aun, ia berkata: 
Aku berkata kepada Asy-Sya’bi, “Aku melihat satu kelompok 
orang sujud, dan aku tidak tahu alasan mereka sujud, lalu 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 507) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2740). 

Ibid 
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apakah aku ikut sujud?” Ia menjawab, 

“Dan orang-orang yang apabila 
diberi peringatan dengan ayc^-ayat Tuhan mereka, mereka 
tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan 
butar’’’^^ 

26645. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

‘Dan orang-orang yang cpabila diberi peringatan 


dengan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah 
menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta, " ia 
berkata, “Ini merupakan perumpamaan yang Allah buatkan 
untuk mereka, mereka tidak meninggalkannya (ayat-ayat 
Allah) kepada yang selainnya.” Ia kemudian membaca firman 
AUah, /i \iicS “Sesungguhnya 

orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang^ cpabila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka. ” (Qs. Al Anfaal 

[ 8 ]: if'' 

Jika ada yang berkata: Apa makna ayat, 

“Mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan 
buta. ” orang kafir dalam keadaan tuli dan buta jika mereka 
Hiingatlfan dengan ayat-ayat Allah, sehingga dinafikan dari mereka 
sesuatu yang merupakan satu sifat orang kafir? 


Jawabannya adalah: Ya, orang kafir, jika dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Allah, *jf- "^ia menvunekur terhadapnya” dalam keadaan 
tuli dan buta. Ia juga menyungkur terhadq)nya dalam keadaan teti^ 
kafir. Ini sama seperti perkataan orang Arab, 
mencela si fulan, maka ia pun berdiri menangis,” dengan makna 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2741). 
Ibid. 





SundiAIFurqaem . n 

“maka ia pim senantiasa menangis”, padahal tak ada posisi bo-diri 
saat itu. Bahkan bisa jadi ia menangis dalam keadaan duduk. 
Sebagaimana dikatakan, ^ «liT jfi “Aku melarang si 

hilan dari berbuat begitu, maka ia pun duduk mencelaku,” yang 
maknanya “maka ia iadi mencelaku, dan 

senantiasa mencelaku”, padahal tak ada posisi ^ j«i “duduk” saat itu. 
Akan tet^i hal itu berlaku luas dalam perkataan orang Arab, sehingga 
mereka de^at memahami maknanya. 

Al Farra menyebutkan bahwa ia pernah mendengar orang Arab 
berkata ^ seperti perkataan engkau, 

Al Farra berkata: Sebagian orang bani Amir pernah bersyair: 




✓ ✓ X ✓ z’ 


X ✓ ✓ 


"Ca/ pewarna tidak dapat meyakinkan gadis itu, tidak pula pedang 
maupun baju kurung panjang tanpa ada pertemuan kafilah-kafilah, dan 
angin Timur jadi bisa bercanda. ” 

Maknanya adalah “menjadi”. E)emikian p\ila halnya dengan 
firman Allah, "Mereka tidaklah menghadapinya 

sebagai orang- orang yang tuli dan buta. ” Maknanya adalah, mereka 
tidak tuli terhadapnya, tidak buta terhadapnya, dan tidak menjadi tuli 
dan buta di pintu Tuhannya, sebagaimana syair berikut ini: 

"Dan sesuatu jadi punya ludah ." 

Dengan makna jH>i “menjadi”. 
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Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur "an (2/274). 



Ta^rAth’Thabari 


“Dan orang'orang yang berkata, *Ya Tuhan kami, 
anugerahkanlah kepada kami dari istri-istri kami dan 
keturunan kami penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 
Imam bagi orang-orang yang bertakwa*.** 

(Qs. Al Furqaan [25]: 74) 


^ ■£»>'' X --'f - _ _ 

Takwil firman Allah: Cijib 

'O? (Dan orang-orang yang berkata, 

“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami dari istri-istri kami 
dan keturunan kami penyenang hati Ptami], dan jadikanlah kami 
imam bagi orang-orang yang bertakwa") 

Maksvidnya adalah, orang-orang yang suka memohon^ kepada 
Allah dalam doa mereka dengan berkata, cy, l-y 

'Ta Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan 
keturunan kami, ” apa yang menyenangkan hati kami dari melihat 
mereka beramal menaati-Mu. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil 
mffngpnai ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 
yaitu: 

26646. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kaim, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, V>-i «Di 

“Anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami), ” ia berkata, “Maksudnya 


adalah orang yang mengerjakan ketaatan kepada-Mu, sehingga 
hati kami senang dengan mereka di dunia dan akhirat.”^^^ 


26647. Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hazm menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Katsir batanya kepada Al Hasan, “Hai Abu Sa’id, apa 
maksudnya di dunia dan akhirat dalam firman Allah, 

‘Anugerahkanlah kepada kami istri- 
istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
(kami) 7” Al Hasan menjawab, ‘Tidak, tetapi hanya di dunia.” 
Ia (Katsir) berkata, “Seperti apa itu?” Al Hasan berkata, 
“Seorang mukmin melihat istri dan anak-anaknya taat kepada 
Allah.”"^*® 


26648. Al Fadhl bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salim bin Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hazm menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Al HasaiL... Ia menyebutkan riwayat yang sama. 


26649.^ Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata: Hadhraim pernah membaca ayat, 

ot "Ya Tuhan kami, 
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami). " Kemudian ia berkata. 


"Yang menyenangkan hati mereka adalah melihat mereka (istri 
dan keturunan) mengeijakan ketaatan kepada Allah. 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2742). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2742), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/111), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/252). 

Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/222) dengan sanad sampai kepada 
Hadhrami. 


26650. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang 
apsi yang kami bacakan kepadanya dari firman Allah, 

''Anugerahkanlah kepada kami istri- 
istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
(kami), ” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka menyembah- 
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Mu dengan baik dan tidak menggiring kami berbuat dosa.” 

26651. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata tentang firman Allah, 

"Ya Tuhan kami, 

anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami )." Ia berkata, "Maknanya 
adalah, mereka menyembah-Mu dengan baik dan tidak 
menggiring kami berbuat dosa.”^*^ 

26652. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu^.Wahab 
mengabarkan kepada, kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ot ^ ^ 

“Dan orang orang yang berkata, 'Ya Tuhan kami, 
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyerumg hati (kami) ” Ia berkata, "Maknanya 
adalah, mereka memohon kepadn Allah untuk istri-istri dan 
anak-cucu mereka agar Dia menunjuki mereka kqpada 
Islam.”^*^ 


26653. Muhammad bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada 
Icami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
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Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/333). 
Ibid. 

IbieL 




Surah Al Furqaan 


Shafwan bin Amru, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, 
dari ayahnya, ia berkata; Kami pernah duduk dengan Al 
Miqdad bin Al Aswad. Id lalu berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah diutus pada situasi tersulit pengutusan 
salah seorang nabi pada suatu masa kejahilan, yaitu saat 
mereka me ng anggap tak ada agama 3^g lebih baik dan 
penyembahan kepada berhala. Beliau datang membaca Al 
Furqaan yang me misahkan antara yang haq dan yang batil dan 
memisahkah antara ayah dan anaknya, sehingga ada orang 
yang melihat anaknya, ayahnya, dan saudaranya masih tetap 
kafir, sementara Allah telah membuka kunci hatinya dengan 
Islam, maka tahulah ia bahwa jika mereka mati, mereka masuk 
neraka, sehingga hatinya tidak tenteram ketika tahu bahwa 
orang yang dicintainya ber 
Allah, 0-3 

"Dcm orang-orang yang berkata, 'Ya Tuhan kami, 

- anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 

> »7S5 

kami sebagai penyenang hati (kami)... " 


ida di neraka. Itulah makna firman 

. ^ _ _ 

Di U ^ 


26654. Ibnu Aun menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Al Hasan 
Al Asqalani menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Al 
Mubarak, dari Shafwan, dari Abdurrahman bin Jubair bin 
Nufair, dari ayahnya, dari Al Miqdad, ungkapan yang senada 


dengannya. 


Dikatakan: 






“Anugerahkanlah kep^ kami istri-istri kami dan keturunan kami 
sebagai penyenang hati (kami), ” disebutkan lafazh dan bloiJ» 

dalam bentuk jamak, sedangkan lafazh “Sebagai penyenang 


Ahmad dalam musnadnya (6/17), Ibnu Hibban dalam shahihnya (14/489), Al 
Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad (1/44), Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(20/253), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (6/17), dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafeimya (8/2741). 
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.. TcrfsirAA-Thabari 

fiati (kami)," dalam bentuk tunggal; karena lafazh^.^^» ’tj-i 
"Penyenang hati (kami)," mempakan mashdar dari perkataan 
y “Hati kami menjadi sangat senang.” Orang Arab terbilang hampir 
tidak menjamakkan mashdar. 

Para ahli takwil berbeda pend^at tentang takwil ayat, 

“Dan jadikanlah kami Imam bagi orang-orang yang 

bertakwa." 

Sebagian mereka berpendapat bahwa maknanya adalah, 
jadikanlah kami sebagai pemimpin-pemimpin yang diteladani oleh 
orang-orang sesudah kami. Mereka yang berpend^at demikian di 
antaranya yaitu: 

26655. Ibnu Abdul A’la bin Washil menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Aim bin Salam menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bisyr bin Imarah mengabarkan kepada kami dari Abu Rauq, 

dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Dan jadikanlah kami Imam ba^rang- 

orang yang bertakwa," ia beikata, “Maknanya adalah, 
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pemimpin-pemimpin yang diteladani.” 

26656. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Dan jadikanlah kami Imam 

bagi orang-orang yang bertakwa, ” ia berkata, “Maksudnya 
^Halah pemimpin-pemimpin ketakwaan (dan bagi 

ahlinya)^*^ yang diteladani.” 


Abu Ja’farAn-Nuhhas dalam Ml'ani/4/2«r'fln (5/55). 

Demikian yang kami temukan tertulis dalam manuskrip, dan atsar pada Ibnu 
Abu Hatim dengan sanad yang sama, dengan redaksi: pemimpin-pemimpin 
petunjuk supaya kami diberikan petunjuk darinya. 





Surah Al Furgaan 


Ibnu Zaid berkata: Seb^aimana firman-Nya kepada Ibrahim, 
4l “Sesungguhnya Aku akan menjadikcmmu 
Imam bagi seluruh manusia” (Qs. Al Baqarah [2]: 124)^** 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kami mengikut dengan mereka dan kami diikuti oleh orang-orang 
sesudah kami. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26657. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’ammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “I^em jadikanlah 

kami Imam bagi orang-orang yang bertakwa ," ia berkata, 
“Maknanya adalah, pemimpin-pemimpin yang meneladani 
orang-orang sebelum kami dan menjadi teladan be^ orang- 
orang sesudah kami.”’*’ 

26658. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentan g ayat, “Don jadikanlah kami Imam 

bagi orang-orang yang bertakwa, ” ia berkata, “Maknanya 
aHalah, j adikanlah kami sebagai pengikut-pengikut mereka dan 
meneladani mereka.”’” 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar di antara 
kedua pendapat tersebut adalah yang mengatakan bahwa maknanya 
yaitu, j adikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang bertakwa 
yang men g hindar i kemaksiatan-kemaksiatan kepada-Mu dan takut akan 
siksaan-Mu, yang mereka ikuti dalam kebaikan-kebaikan. Itu karena 


Ibnu Abu Hatim dalam tafifanya (8/2742) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun {4/161). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2742). 

Abdurrazzak dalam ta&imya (2/459). 



mereka hanya meminta Tuhan agar menjadikan mereka sebagai 
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa, bukaimya meminta-Nya 
agar menjadikan orang-orang yang bertakwa sebagai pemimpin bagi 
mereka. 

Allah berfirman, “Dan jadikanlah 

imam bagi orang-orang yang bertakwa.” Bukan^ berfirmai^, «Uit 
“pemimpin-pemimpin (jamak). Mereka mengatakan dan mereka 
jamak, karena lafazh fvil merupakan mashdar dari p^kat^^ ^ 

iivij, sebagaimana dikatakan, U\3 f'i dan Ul^ Si^ia 

yang menjamakkan lafaTih menjadi ben^ ia menjadi k a n lafazh 
f Uj sebagai isim (bukan mashdar), ^b^aimana dikatakan, 

all?j Siapa yang menjadikannya tunggal, maka dia mengatakan 

Pendapat kami tentang masalah tersebut adalah pendapat 
sebagian ahli nahwu Kufah. Sementara sebagian pakar bahasa Arab dari 
kalangan ulama Bashrah berpendapat bahwa lafazh fUl dalam TSnnan 
Allah, CC'i “Imam bagi orang-orang yang bertakwa," 

bermakna jamak, sebagaimana perkataan Anda “sepertinya 

mpTftka adalah miLsuhmu ”. dan posisinya adalah sebagai hikayah 
(cerita), sebagaimana kata orang —jika dikatakan kepadanya 'c? 

‘siapa raja kalian”— “mereka itu ^ kami”. Hal tersebut 

da pat diar gumen tasikan dengan ucapan penyair berikut im: 






"Hai para pengkritikku, jangan terus-menerus mencelaku, karena para 
pengkritik bukanlah pemimpin bagiku 


Aku tidak mengetahui siapa yang mengatakannya. 

Al RaghHaHi rfalam Syoth Ifyowahid Mughni Al-Labib (4/283, syahid no. 345), 
Al Ourthubi dalam tafsirnya (13/83), Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab 
(4/525), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/89). 
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Surah Al Furgaan 








"Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang 
tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka 
disambut dengan pen^^iormatan dan ucapan selamat di 
dalamnya,** (Qs, AlFurqaan [25]: 75) 


Takwil firman Allah: 1 

(Mereka itulah orang yang dibalasi dengan 
martabat yang tinggi [dalam surga] karena kesabaran mereka dan 
mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di 
dalamnya) 

Allah SWT berfinnan: Mereka yang telah Aku sebutkan sifat- 
sifatnya, yaitu dimulai dari firman-Nya, 

“2)an hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati. ” Sampai, 
^ ‘'Dan orang orang yang berkata, 'Ya 

Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami‘.” 

“Mereka itulah orang yang dibalasi, ” atas perbuatan-perbuatan mereka 
ini, yang mereka lakukan di dunia “Dengan martabat yang 

tinggi (dalam surga),’’ yaitu satu kedudukan yang tinggi dari 
kedudukan-kedudukan di surga. “Karena kesabaran mereka, ’’ 

melakukan perbuatan-perbuatan ini dan menanggung kepayahannya. 

Para ahli qira’at berbeda pend^at tentang cara baca ayat, 
“Dan mereka disambut dengan penghormatan 

dan ucapan selamat. ’’ 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah membacanya 
“Dan mereka disambut, ’’ dengan huruf ya berbaris dhammah 


dan qafhet-tasydid, dengan makna, mereka disambut para malaikat di 
dalamnya dengan ucapan salam. 

Mayoritas ahli qira’at Ku&h membacanya dengan huruf 
ya berbaris fathah dan qaf tanpa tasydid. 


Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah yang 
mengatakan bahwa keduanya merupakan qira’at yang populer di 
kalan gan ahli qira’at seluruh negeri, dan maknanya juga sama. Jadi, 
dengan qira’at man£q)un seorang qari’ membacanya, berarti dia benar. 
Hanya saja, aku lebih suka membacanya dengan qira’at 


dengan huruf yu berbaris fathah dan qqf tanpa tasydid, karena orang 
Arab jika mengucapkan lafazh Ji^ dengan tasydid, biasanya 
mengungkapkaimya dengan ^ 

“si fulan disambut dengan salam” (kami menyambut mereka dengan 


salam). Merdca m engiringiny a dengan huruf ba. Jarang sekali mereka 
berkata 0^. Oleh karena itu, arah kalimat ayat sekiranya 

memakai tasydid yaitu ^ Namun kaim^tetap 

> ^ ^ «M» O’ 

membolehkan memakai qira'at tersebut, sebagaimana Anda boleh 
berkata ^i^^ dan 

Kami telah menjelaskan makna dan pada bagian lalu, 
sehingga tidak perlu diulang di sini. 



Qira’at Hamzah, Al Kisa’i, dan Abu Bakar yaitu OyUo dengan takhflf (taiq>a 
tasydid)- , , 

Qira’at lainnya yaitu dengan tasydid. Lihat Hujjah Al Qira’at (hal. SIS). 




Surah Al Furqqan 


"Mereka kekal di dalamnya. Surga itu sehaihbaik tempat 
menetap dan tempat kediaman. Katakanlah (kepada orang' 
orang musyrik), "Tuhanku tidak mengindahkan kamu, 
melainkan, kalau ada ibadahmu. (Tetapi bagaimana kamu 
beribadah kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah 
mendustakan-Nya? Karena itu kelak (adzab) pasti 
(menimpamu)*.** (Qs. AlFiirqaan [25]: 76-77) 


Takwil firman Allah: 




9^i'^^j^\y^_(Mereka kekal di 


dalamnya. Surga itu sebaik-baik tengrat menetap dan tempat 
kediaman. KaitUumlah [kepada orang-orang musyrik], **Tuhanku 
tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadahmu. [Tetapi 
bagaimana kamu beribadah kepada-NyaJ, padahal kamu sungguh 
telah mendustakan-Nya? Karena itu kelak [adzab] pasti 
[meniinpeunu]. **) 


Maksudnya adalah, mereka akan dibalas dengan kedudukan 
yang tin ggi dikarenakan kesabaran mereka, dan mereka kekal di dalam 
kedudukan yang tinggi itu (3ij«‘)- 

Firman-Nya: "Surga itu Sebaik-baik tempat 

menetap. ’’ Maksudnya, adalah sebaik-baik tempat kediaman dan 


tempat tinggal bagi mereka 


Firman-Nya: oj ^ C ^ "Katakanlah (kepada orang- 
orang musyrik), ‘Tuhanku tidak mengindahkan kamu’.’’ Maksudnya, 
Allah berfirman kepada Nabi-Nya, “Katakanlah —hai Muhammad— 
kepada mereka yang Aku utus kau kepada mereka itu, ‘Apa yang 
HigpHiakan Han apa yang diperbuat Tuhanku terhadap kalian?” Dari kata 
tersebut dapat pula dikatakan, ojif 4^* ^ “Aku 

menyiapkan beban, aku menuangkan minyak wangi ke botol.” Itu 




Tafsir Ath’Thabari 


berarti Anda menyiapkannya, sebagaimana perkataan penyair berikut 
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im: 

^rnmOim 44 44 44 t4’ 4444 44 

‘‘Seakan<ikan di leher dcmdmbcOnoiyater<kipcahcirum semerbak 

7Q^ 

yang disiapkan pengantin wanitanya." 

Dari kata tersebut dapat pula dikatakan, termasuk perkataan 
mereka, “aku menyiapkan pasukan”, dengan tasydid dan 

^ i r < f J» ^ -40 

tanpa tasydid, olSl Ul: a^\ “aku mrayij^kannya”, dan artinya Jia» 
“beban”. 

Penjelasan kami sama seperti takwil para ahli takwil mengenai 
ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26659. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "KaU^kanlah 

(kepada orang-orang musyrik), 'Tuhanku tidak mengindahkan 
kamu, melainkan kalau ada ibadahmu " Maksudnya adalah, 
apa yang diperbuat Tuhanku teihad^ kamu sekiranya tidak 
ada ibadah kamu?”^’^ 

26660. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 53 !^ C ^ 

"Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), ‘Tuhanku tidak 


Dia adalah Abu Zaid At-Tha’i. 

Al Ourthubi dalam tafsirnya (13/84). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (4/162). 
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/ 

mengindahkan kamu ” Ia berkata, “(« maknanya adalah 
‘diperbuat’.”"^’^ 

Firman-Nya: “Melainkan kalau ada ibadahmu. ” 

Maknanya adalah, sekiranya tidak ada ibadah orang yang beribadah 
kepada-Nya di antara kamu dan ketaatan orang yang menaati-Nya di 
antara kamu. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26661. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan k^adaku dari Ali, dari Ibnu Abbas,, tentang 
firman Allah, ^ ^ ^ “Tuhanku tidak 

mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadahmu," ia 
berkata, “ Maknany a adalah, sekiranya tidak ada keimanan 
kamu, dan Allah memberitahu orang-orang kafir bahwa Dia 
-.V, tidak berhajat kepada mereka ketika Dia tidak menciptakan 
mereka dalam keadaan beriman. Sekiranya Dia bediajat 
kepada mereka, tentu E)ia membuat mereka menyukai 
ke imanan sebag aimana Dia membuat orang-orang mukmin 
menyukainya.”’’* 

26662. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia beiicata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya^dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, '0 ia 


Mujahid dalam tafeimya (hal. 508) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2745). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2745). 




Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Sekiranya tidak ada doa kamu kepada-Nya siqpaya 
kamu menyembah dan menaad-Nya.”^^ 

Firman-Nya: jSj “Padahal kamu sungguh telah 

mendustakan-Nya? " 


Maksudnya adalah, Allah SWT berfirman kepada kaum 
Muhammad SAW (orang-orang musyrik Quraisy), “Kamu telah 
mendustakan rasulmu yang Aku utus kepadamu, dan menentang 
perintah Tuhanmu yang telah memerintahkan agar berpegang teguh 
dengannya. Sekiranya kamu berpegang teguh dengannya, maka Aku 
akan mempedulikanmu. Pendustaanmu terhadap utusan-Ku dan 
penentanganmu akan perintahr-Ku akan menjadi siksaan yang tet^ 
membuntutimu; terbunuh dengan pedang dan kebinasaan bagimu yang 
Hatang susul menyusul satu sama lain.” Sebagaimana perkataan Abu 
Dzu’aib Al Hudzali berikut ini: 


UiUi iir 



“Lalu dia dikejutkan oleh kebinasaan yang beruntun. 

Laksana danau yang memancarkan batu-batu berguguran. 

Makna lafazh f'jll» adalah kebinasaan beruntun yang datang 
susul menyusul satu sama lain. 

Makna lafazh umIJ' adalah batu yang hancur beijatuhan. Lalu 
Allah melakukan hal tersebut terhad^ mereka dan membuktikan janji- 
Nya kepada mereka, serta membinasakan mereka melalui tangan para 
pendukung-Nya, serta menyusulkan mereka satu sama lain. Jadi, 
giksaan tersebut adalah ft jU*. 


Mujahid Halam tafeimya (hal. 508), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2745), 
dan Abu Ja’fiir An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (5/56). 

*“ Al Ourthubi dalam tafeimya (13/86) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/91). 






Penjelasan Icami sesuai dengan praijelasan para ahli takwiL 
Mereka yang beipend£q)at demikian di antaranya yaitu: 

26663. M uhammad Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 
. berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: maula 
Syaqiq bin Tsaur mengabarkan kepadaku bah>va ia mendengar 

Salman Abu Abdillah berkata, “Aku pernah shalat bersama 

0 

Ibnu Az-Zubair. Lalu aku mendengarnya membaca lUi 

26664. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceaitakan kepada kaim, ia 
berkata: Sa’id bin Adham As-Sadusi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: M uhammad bin Ja’&r menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
Abdul Majid, ia berkata: Aku mendengar Muslim bin Ammar 
berkata: Aku pernah mendengar Ibnu Abbas membaca ^ 
LijU “Padahal kamu sungguh telah 

mendustakan-Nya? Karena itu kelak (adzab) pasti 
(menimpamu)'*^ 


26665. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kq>ada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku mraiCOTtakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, u JS 

"Katakanlah 

(kepada orang-orang musyrik), 'Tuhanku tidak mengindahkan 
kamu, melainkan kalau ada ibadahmu (Tetapi bagaimana 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2746), Al Qurthubi dalam tafiimya (19/85), 
Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (8/314), dan Ibnu Hajar dalam F<ah Al Bari 
(9/36). 

Abu Ja’fiir An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an dan Ibnu Adiiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/223). 
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kamu beribadah kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah 
mendustakan-Nya? Karena itu kelak (adzab) pasti 
(menimpamu)’." Ia bericata, “Maknanya adalah, orang-orang 
Wafir (musuh-musuh Allah) itu mendustakan.”***^ 

26666. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dan Amir, dan Ibnu Mas’ud, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka nanti akan mraiemukan 
kebinasaan pada Perang Badar.”***^ 

26667. Abu As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kanu dan Al A’masy, dan 
Muslim, dari Masruq, ia berkata: Abdurralur^ berk^ “Lima 
(tanda-tanda kiamat) telah terjadi; asap, f'jh'» l**!»?*, bulan, 
dan Romawi.”**** 

26668. Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Karena itu kelak (adzab) pasti (menimpamu)" ia 
berkata: Ubay bin Ka’ab berkata, “Maknanya adalah, terbunuh 
pada Perang Badar.”***^ 

26669. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Amru, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, ia berkata, “fi artinya pada Perang Badar.”***^ 


Lihat atsar yang lalu. 

^ Ibnu Athiy^ dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/223) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tamil (4/253) dengan redaksi senada. 

Ibnu Abu Hatim Halam tafsirnya (8/2746) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (4/253). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2746) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
ronzi/(4/253). 
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26670. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia bericata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kjuni dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, “Karena itu kelak 

(adzab) pasti (menimpamu), " ia berkata, “Maknanya adalah, 
pada Perang Badar.”*®* 

26671. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, JiJlS “Karena 

itu kelak (adzab) pasti (menimpamu)," ia berkata, “Maknanya 
adalah, pada Perang Badar.”*®® 

26672. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkala: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
. kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 

26673. ...ia berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma’mar dan 
Manshur, dari Sufyan, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “fljili 

0|/V 

maknany a adalah terbunuh pada Perang Badar.’ 

26674. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, ^ “Padahal 

kamu sungguh telah mendustakan-Nya? Karena itu kelak 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 308). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8^746), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/162), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/253). 
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(adzab) pasti (menimpamu)" Ia berkata, “Orang-orang kafir 
mendustakan Rasulullah SAW dan apa yang dibawanya dari 

sisi Allah. ‘Karena itu kelak (adzab) pasti 

^ * »811 
fmewwpamMj, ’ yaitu pada Perang Badar.” 

26675. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dan Mughirah, dan Ibrahim, dan 
Abdullah, ia berkata, telah lewat. teijadi pada 

Perang Badar, mereka tertawan 70 orang dan terbunuh 70 
»»812 

orang. 

Para ahli takwil lainnya berpendj^at bahwa makna adalah 
peperangan. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26676. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tftntang firman Allah “Karena itu kelak 

(adzab) pasti (menimpamu),” ia berkata, “Oleh karena itu, 
nanti akan teijadi peperangan. ‘peperangan"^^’*’^ 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa lafazh f'jU» artinya 
adalah kemadan. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 
yaitu: 

26677. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Sp» “Karena itu kelak (adzab) pasti 

(menimpamu), ” ia berkata, Artinya adalah kematian.”** 

‘ Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2746). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/253) dengan redaksi yang sama dari 
Ibnu Mas’ud serta Abu Mujahid, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/162). 

Ibnu Al Jauzi dalam Za(iy4/Afayir (6/113). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2746) dan Al MawEudi dalam An-Nukat wa . 
Al Uyun (4/162). 
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Sebagian ulama bahasa Arab berpendapat bahwa maknanya 
^dalah, maka nanti akan teijadi balasan yang pasti diterima oleh setiap 
orang y ang mengerjakan amal baik dan buruk. Kami telah menyebutkan 
pendapat yan g benar mengenai maknanya. Bagi nashab pada lafazh 
fijll» mt-miliki alasan lain selain yang telah kami kemukakan, yaim 
bahwa pada lafazh terdapat isim majhul, kemudian lafazh 
di na.shahkan sebagai khabar, seperti dikatakan, 0\3j OlT bj 

“jika teijadi bencana fitnah dan peperangan di antara mereka”. 

Ada sebagian orang yang tidak punya pengetahuan tentang 
pendapat para ulama dalam menakwilkan ayat tersebut menjadi; 
katakanlah, “Tuhanku tidak akan mempedulikanmu sekiranya kamu 
tidak memanggil tuhan-tuhan dan tandingan-tandingan yang kamu 
sembah dari selain-Nya.” Ini merupakan pendapat yang tidak bermakna 
untuk dip erhatikan, karena menyimpang dari pend^at-pendapat para 
ulama tafsir.*** 

"'W. 


SIS 


Dalam manuskrip tertera: Inilah akhir tafiir surah Al Furqaan, dan berikutnya 
adalah tafiir surah Asy-Syu’araa'. 
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SURAH ASY-SWARAA' 






"Tfuia Siin mim. Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang- . 
menerangkan. Boleh jadi kamu (Muhammad) akan 
membinasakan dirimu sendiri, karena mereka tidak 
beriman.** (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 1^3) 


Takwil firman Allah: 

(Thaa Siin mim. Inilah ayat-ayat Al Qur*an 
yang menerangkan. Boleh jadi kamu [Muhammad] akan 
membinasakan dirimu sendiri, karena mereka tidak beriman) 


Abu Ja’far berkata: Kami telah menyebutkan perbedaan 
pendapat para ahli tafsir mengenai huruf-huruf hijaiyah pada awal-awal 
surah Al Qur'an, berikut alasaimya masing-masing. Kami juga telah 



Surah Asy'Syu'araa' 


menjelaskan pend^at yang paling benar mengenainya pada bagian lalu 
dari kitab kami ini, sehingga tidak perlu diulang lagi di sini.**^ 

Perbedaan pendapat yang disebutkan dari mereka tentang 

makna dan sama seperti perbedaan pendapat yang disebutkan 

* * * 

dari mereka tentang makna jli, p dan 

26678. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
fi rman Allah jjll, ia berkata, menq)akan sumpah yang 
diikr arkan Allah, dan termasuk salah satu nama Allah.”**^ 

26679. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah ia 
berkata, “Maknanya adalah, salah satu dari nama-nama Al 

9i818 

Qur an. 

■ ^Takwil kalimat menurut pendapat Ibnu Abbas adalah, demi 
Yang Maha Mendengar. Sesungguhnya ayat-ayat yang Aku turunkan 
kepada Muhammad SAW pada surah ini adalah ayat-ayat Al Kitab 
yang Aku turunkan kepadanya dari sebelumnya, yang menjelaskan 
kepada orang yang merenungkannya dengan pemahaman dan 
pe mikiranny a, bahwa asalnya adalah dan sisi Allah, bukan karangan 
serta ucapan M uhammad SAW, melainkan wah3m Tuhannya 
kepadanya. 


Lihat ta£sir surah Al Baqarah ayat 1. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/22747), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/163), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/255). 

Abduira 2 zak Halam tafeimya (2/460) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/163). 
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Fiiman-Nya: jyjt iiliS ^ <s$sS "Boleh Jadi kamu 

(Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena mereka tidak 
beriman." 


Maksudnya adalah, Allah SWT berfinnan, “Barangkali kau, hai 
Muhammad, akan membunuh dan membinasakan dirimu sendin jika 
kaummu tidak beriman kepadamu dan tidak mempercayai apa yang kau 
bawa kepada mereka.” 


Halam perkataan orang Arab berarti membunuh dan 
membinasakan. Di antaranya ucapan Dzi Ar-Rimmah berikut ini: 


f 

J 


4 'l'' I 

jjjp’ 




"Ingatlah hai orang yang membinasakan dirinya sendiri karena 
sesuatu yang dipalingkan takdir dari dua tanganmu." 

Penjelasan kami sesuai dengw penjelasan para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26680. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas bericata, 
^ maknanya adalah, membunuh dirimu sendiri.”*^® 

26681. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Boleh Jadi kamu (Muhammad) akan 

Ini merupakan satu bait dari qasidah panjang yang berisi pujian darinya kepada 

Abu Atnni Bilal bin Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy’ari. 

Tjifiirh bait tersebut Halam Ad-Diwcm yaitu: sebagai ganti dari 

Lihat Ad-Diwan (hal. 240), Majca Al Qur'cm (2/83), dan Al Muharrar Al Wajiz 

(4/224). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/164) dan Ibnu Athiyah dalam Al 

Muharrar Al Wajiz (4/224). 
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membinasakan dirimu, karena mereka tidak beriman, dia 
berkata, “Maknanya adalah, mungkin karena kau sangat 
TTK^ginginkan mereka beriman, maka engkau ^ akan 
mengeluarkan nyawamu dari jasadmu. Itulah makna 

26682. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
TTi^HF^ngar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku moidengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, Boleh Jadi kamu 

(Muhammad) akan membinasakan dirimu, " ia berkata, 
“Maknanya adalah, karena meng ingink an berimannya 
mereka.”*^ 


T afaTh berada pada posisi nashab dengan 

seperti dikatakan ol bjj “aku mengunjungi Abdullah karena 

dia telah mengunjungiku”, yaitu kunjungan balasan. Sekiranya^ 7 yaiig 
terdapat sesudah ‘ot adalah fi’l mudharV, tentu bmt»^ kata p^ Ol 
berbsds kasrah COi), sebi^aimana dikatakan, ^ jjj' “aku 

akan mengunjungi Abdullah jUca dia mengunjungiku”. 


«*’ t'. • • TV*’ I 




"Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada 
mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk 
mereka tunduk kepadanya,'* (Qs. Asy-'Syu'araa [26]; 4) 


Kami tidak menemukannya dengan redaksi sepwti ini dari Qatadah. Yang 
menyebutkan dengan redaksi yang lalu dari Qatadah adalah AbdurTa 23 ak dalam 

tafeimya (2/460). 

Abu Ja’fiir An-Nuhhas dalam tafeimya (5/62). 
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Takwil firmaii Allah: (X ijl* oj 4^ ^ 

(Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan 
kepada mereka mukjizat dari langit, muka senantiasa kudukr-kuduk 
mereka tunduk kepadanya) 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang finnan-Nya, 
“Kuduk-kuduk mereka, ” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, maka kaum 
yang Aku tiininkan mukjizat dari langit atas mereka, saiantiasa 
tTif^nunHiil ckan tengkuk-tengkuk mereka kepadanya karena hina. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya: 

26683. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
>'l- il “Maka senantiasa kuduk-kuduk mereka 

tunduk kepadanya," ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 

senantiasa menundukkan ten^kaik mereka kepadanya.”**^- 

26684. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Mereka tunduk, ’’ ia berkata, “Sekiranya Allah mau, tentu 
menurunkan kepadanya (Rasulullah SAW) satu mulgizat yang 
membuat mereka tunduk dengannya, sehingga tak seorang pun 
menjulurkan tengkuknya kepada kemaksiatan terhad^ 
Allah.”^'^ 

26685. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat. 

Kami menemukannya dengan sanad atau redaksi seperti ini. 

Abdurrazak dalam tafsirnya (2/460), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2750), 
dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/255). 


Hajjaj menceritakan 
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(Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena mereka 
tidak beriman. Jika Kami kehendaki niscaya Kami 
menurunkan kepada mereka mulgizat dari langit, rmka 
senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya," ia 
berkata, “Sekiranya Allah mau, tentu Dia mempelihatkan 
kepada mereka satu perkara-Nya yang menyebabkan tidak 
seorang pun dari mereka melakukan satu kemaksiatan 

sesudahnya.”*^^ 

26686. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, la berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepalaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Cl "Maka senantiasa kuduk-kuduk mereka 

W^uk kepadanya," dia berkata, “Maknanya adalah, membuat 
merinding kuduk-kuduk mereka. 

26687. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Maka senc^asa 

kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya, " Ia berkata, 

maknanya adalah ‘tunduk’.” 

Para ahh takwil lainnya berpend^at bahwa maknanya adalah, 
maka para pemimpin dan pembesar-pembesar mereka tunduk kepada 

mukjizat itu. 

Mereka mengatakan bahwa makna adalah orang-orang 

terkemuka (pembesar). 


Al Baehawi dalam A/a'a/iw i4r-7VMizj7 (4/255). . . • j • f 

KamSk menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti mi dan referensi- 

referensi yang ada di hadapan kami. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2750). 


Ath'Thobori 


Para paVar bahasa Arab berbeda pendapat tentang alasan me- 
mt 4 dzakkar-km lafazh padahal ia merupakan khabar dari 

(mufrad). 

Sebagian ulama nahwu Bashrah berpendapat b^wa lafazh 
adalah jamak, sama seperti ^ (i*, atai di- 

mudzakkar-kdoi, sebagaimana sebz^an mu’annats di-mudzakkar-Van, 
seperti perkataan penyair berikut ini:*^ 




"Aku menghirupnya saat ayam jantan berkokok pada paginya. Tiba- 
tiba bani Na ’sy^^ datang mendekat, lalu mereka menimpa. 

Atau ia dl-mudiakkar-Vsn. karena ia kepada mudzakkar, 

sebagaimana ia bisa di-wt/’awwft-kan karena mudhaf kepada 
mu ‘annats, seperti perkataan Al A’^a dalam syairnya berikut ini: 


^jJi 'jA slisil 'CS «p-ii 05 


"Dan bersinar dengan firman yang telah Kau tumhMan. 
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Yaitu An-Nabighah Al Ja’di. 

Nama gugusan bintang—Penj. 

Ini merupakan satu bait dari gasidah panjang yang pada bagian awal redaksinya 
yaitu: 

"Seorang sahaya diacuhkan oleh beberapa sahaya, 
seakan-akan ia melihat, ketika ia berlumuran ter. 


sedang menderita kudis di hidungnya 

Jika sang ibu yang bijak tidak melihat anaknya dan tak ada padanya tempat 
perahan susu bagi para penggembala" 


Bait tersebut dalam y4</-DrH'an tertulis: 
ijia 'jJi 1 js{ U I5l 

"Aku memimtmnya saat 'ayam jantan berkokok pada paginya 
Tiba-tiba saja bani Na ’sy mendekat lalu turun menimpa " 

Lihat Ad-Dhvan (hal. 25), Syarh Abyat Sibawaih (1/476) dan Lisan Al Arab 


(6/355) (entri: na'isya). 

T afarh jsiJ maknanya adalah tujuh bintang yang terkenal. 
Tjifayh (artinya mendekat. 



Surah Asy-Syu'araa' 


Sebagaimana bersinarnya saluran urat karena darah. 
Al Ajjaj beikata dalam syairnya; 


»831 


oili 'cf J'j d 


»832 


“Ketika ia melihat permukaan langit bersambung .' 

Al Farazdaq beikata: 

LiLuiji ^ oiis lii 


“Ketika wanita-wanita pendek hitam berkeliling di waktu Dhuha 

^i833 

Mereka kenakan ke tubuh mereka tirai-tirai yang berbelah dua ’’ 
Al A’sya berlcata dalam syairnya berikut ini: 


^ jVi t iOl kj 


^Jika seseorang menunjukkan kelembutannya kepadamu, 
di tengah padang yang tandus dan padang sahara. 

Unta betina pun pantas kau dengarkan suaranya. 

/>834 

Ketahuilah, orang yang teliti adalah orang yang sukses. ” 


”* Ini merupakan satu bait dari syair panjang. Lihat Ad-Dhvan (hal. 219). 

Ini merupakan satu bait dari qasidah panjang yang berisi sindiran kq>ada Umair 
bin AbdUllah bin Al Mundzdr bin Abdan, ketika ia mempertemukan antara 
dirinya dengan Jahnam, supaya ia bisa menyindirnya. 

Ini merupakan,satu bait dari sebuah gasidah panjang. 

Makna adalah wanita-wanita yang pendek. 

Makna adalah tirai yang dibuat untuk wanita supaya orang asing tidak 

bisa melihabiya. 

Makna adalah tirai yang terbelah di tengahnya. Setii^ pintu yang 

ditutup dengan tirai yang terbelah di tengahnya, maka setiri belahaimya 
dinamakan Lihat Lisan Al Arab (9/144) (entri: 



Tafsir AA-Thabari 


Mereka meagatakan dan iiyi . Dikatakan; 

dan >e. 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa ini sama seperti 
uc£q>an penyair berikut ini:*^® 

" ^/wy /i/iar /xxra pengikat tali-tali laso mereka 

^836 

y/fe/ besi telah berkarat di atas cendawan. ’ 

Berarti, menurutnya makna ayat adalah ^ 

“maka mereka senantiasa menundukkan tengkuk-tengkuk mereka , 
sebagaimana dikatakan -1.^, dengan makna UM. Yaitu 

mencukupkan keberadaannya dengan isim mubtada, maka fi’l-nya. 
seolah-olah untuk isim yang pertama, padahal sebenarnya untuk isim 
yang kedua. Dia menyandaricannya kepada seseorang karena 
penyebutannya kepada mudzakkar. Sementara itu, salah seorang yang 
lain dari mereka mengatakan bahwa ^ maknanya 

“kelompok”, sebagaimana dikatakan ^ c4^j “aku 

melihat orang-orang satu kelompok dengan si om/”. Lafazh 
dijadikan bermakna kelompok dan rumpun suku. Dia mengatakan 
bahwa lafazh juga mengandung kemungkinan bermakna, para 
pemimpin dan orang-orang terkemuka, sehingga makna ayat menjadi. 


Ini mmipaifan satu bait dari sebuah gasidah panjang yang berisi pujian kepada 
Al M iihallig bin Hantam dan Syaddad bin Rabi’ah. 

Redaksi bait pertama dalam Ad-Dhvan adalah: 

" 

"Jika seseorang mengalirkan kelembutannya kepadamu, 
maka lintasilah puncak-puncak yang tinggi dan sahara yang luas ." 

Makna adalah padang pasir yang luas. Lihat Ad-Dhvan (hal. 120). 

Yaitu Al Farazdag, sebagaimana disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (2/%4). 

Lihat Majaz Al Qur'an (2/84), dan kami tidak menemukannya dalam Ad- 
Diwan. 



Sunih Asy'Syu’araa' 


maka para pemimpin kaum itu dan orang-orang teikemuka mereka 
senantiasa tunduk kepadanya. 


Dia mengatakan bah^va di antara kedua pendiet mengenai hal 
ini, dia paling suka jika dikatakan bahwa (leher atau tengkuk) 
jika telah tunduk, berarti para pemiliknya tunduk. Pertama-tama, fi 7- 
nya dijadikan untuk kemudian dijadikan sebagai milik 

oran g -orang tersebut (leher), sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 




^• t, ^ ^ •• l'' 


“Karena segenggam harapan berada di telapak tangannya, 

^>837 

maka dia tidak malu kepada siapa pun dan dia pun tidak makan. ” 

FVl dijadikan muannats, karena lafazh sudah 

mencakup dan ia tidak perlu menyebutkannya kembali, 

sebagaimana halnya Anda cukup berkata liU “aku tunduk 

kepadamu”, tanpa perlu berkata 'di “aku tundukkan leherku 
kep 4 $|amu”. 

Ia berkata: Tidakkah Anda lihat orang Arab berkata 
di^\ “setiem ysug punya mata melihat kepadamu”, karena 

perkataan Anda Ctl?! d'Jai “mataku melihat kepadamu”. Perkataan 
Anda 'd^\ d’joj sama maknanya, maka ditinggalkan lafa^ Jadi, 
sekiranya Anda katakan ciki, itu benar.*^* 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar dan paling 
tepat mengenai hal tersebut adalah pendapat para ahli takwil, bahwa 
malma adalah leher orang-orang, bahwa makna kalimat ayat 

menjadi, maka leher-leher mereka senantiasa tunduk kepada mukjizat 
y ang Allah tuTunkan kepada mereka dari langit, dan lafazh 
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Al Farra dalam Ma'cmi Al Qur'an (2/277). 
Lihat Ma ’ani Al Qur 'an (2/277) karya Al Farra. 



T<rfsirAA'Thabari 


adalah mudzakkar, karena merupakan khabar dari huruf ha’ dan mim 
pada lafazh Sebagaimana ucapan Jarir berikut ini: 


y iir -J, oiif 2^1 ^ 


“Aku melihat tahun-tahun berlalu mengambil usiaku. 

Sebagaimana halnya akhir bulan mengambil purnama. 

Bila lafazh y dibuang dari kalimat, kalimat yang tersisa tentu 
cukiq) mewakilinya, dan pembuangannya tidak merusak makna kalimat 
dari makna sebelumnya. Demikian pula jika lafazh dibuang dari 
oit* “Maka senantiasa kuduk-kuduk mereka, ” kalimat yang 
tersisa tentu cukup mewakilinya, karena jika orang telah tunduk, maka 
tunduklah leher mereka, dan jika telah tunduk leher mereka, itu berarti 
mereka tunduk. 

• ^ 

Jika kalimat ayat berbimyi, ^ “Maka senantiasa 

kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya, ” maka kalimat itu ti(i^ rusak 
karena pembuangan lafazh dan maknanya tidak berub^ dari 

makna sebelum pembuangannya. Lalu khabar tentang tunduk beralih 
kepada para pemilik (J^), sekalipun kalimat diawali dengan kata 
karena orang Arab biasa memberlakukannya dalam percakapan 
mereka, jika isim yang menjadi mubtada dan kata yang da-middhaf-km 
kepadanya dapat saling mewakili khabar satu sama lain. 
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Ini merupakan satu bait dari sebimh gasidah yang berisi sindiran kepada Al 
Farazdaq. 

Redaksi bait dalam Ad-Diwan adalah: 

J, jip) ur ...^ oiifcf 

"Ia melihat perputaran tahun mengambil usiaku, 
sebagaimana awal bulan mengambil dari purnama." 

Makna adalah akhir malam bulan. Lihat Ad-Diwan (hal. 341) dan Abu 
Ubaidah dalam MaJazAl Qur'an (2/83). 






“Dan sekdUUaU tidak datang kepada mereka suatu 
peringatan baru dari Tuhan Yang Maha Pemurah, 
melainkan mereka selalu berpaling darinya,** 
(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 5) 


Takvnl firman Allah: ^ 

<0 (Dan sekalirkaU tidak datang kepada mereka suatu peringatan 
baru dari Tuhan Yang Maha Pemurah, melainkan mereka selalu 
berpating darinya) 

Maksudnya adalah, tidaklah datang kepada orang-orang 
musyrik yang mendustakanmu dan mengingkari apa. yang kau bawa 
kepada mereka —hai Muhammad— dan sisi Tuhanmu berupa 
peringatan untuk mereka*^® dan peringatan mengenai titik-titik hujjah 
Allah'«tas mereka terkait kebenaranmu serta hakikat yang kau 
dakwahkan kepada mereka dari apa yang diperbaharui Allah dan 
diwahyukan-Nya kepadamu, kecuali mereka berpaling dari 
mendengarnya tidak mau menggu n a k a n pikiran untuk 

merenunginya. 




‘*Sungguh mereka telah mendustakan (Al Qur an), maka 
kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) berita- 


Demikian yang tertera dalam manuskrip. 


Tc^rAth-Thabari 


berita yang selalu mereka perolok^olokan.** 
(Qs. Asy-'Syu’araa' [26]: 6) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Sungguh mereka telah mendustakan [Al Qur'anJ, maka kelak akan 
datang kepada mereka [kenyataan dari] berita-berita yang selalu 
mereka perolok-olokan) 




Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang musyrik itu 
—hai M uhammad — telah mendustakan peringatan yang datang kepada 
mereka dari sisi Allah dan berpaling darinya. ijilT 

“Maka kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) 
berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkaru " Berita-berita 
perkara y ang pernah mereka perolok-olokkan itu akan datang kepada 
mereka, dan itu merupakan janji ancaman dari Allah kepada mereka, 
bahwa siksa-Nya akan menimpa mereka karena keteguhan mereka 
Halam kekafiran dan kebangkangan mereka teihadap Tuhan. 


“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banydmya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam 
tumbuh'tumbuhan yang baik?** (Qs. Asy-Syu*araa' [26]: 7) 

Takwil firman Allah: ^ ^ 

(Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh- 
tumbuhan yang baik?) 






Surah AsySyu'araa' 


Maksudnya adalah, apakah orang-orang musyrik yang 
mendustakan Keb an gki tan Kembali tidak melihat bumi, berapa banyak 
Kami menumbuhkan “Pslbagai macam tumbuh-tumbuhan 

yang baik? " Sesiidah ta^ya bumi itu mati, tak ada tumbuh-tumbuhan 
padanya. 

Makna adalah “bagus” atau “baik”, 

sebag aimana dikatakan kepada kurma bagus yang sedang berputik, 
3^jT Han seb agaimana dikatakan kepada kambing atau unta betina yang 
subur sehi ngg a banyak susunya, JiljT iil< dan «UijT Sti. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26688. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh- 
tumbuhan yang baik,” ia berkata, “Berupa tumbuh-tumbuhan 
bumi yang di makan oleh maniisia dan hewan-hewan 
ternak.”*^* 

26689. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 

26690. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 


Mujahid tafeimya (hal. 509) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 

(8/2750). 



kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah , ^ 

“Pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik, ” ia berkata, 
“Lafazh ^ ?^di sini maknanya adalah yang baik.”*^^ 

•M 



"SesungguhnycL pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat suatu tanda kekuasaan Allah, Dan kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 

(Qs. Asy'Syu^araa' [26]: 8-9) 


^0 

Takwil jfirman Allah: 

O ^(Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat suatu tanda kekuasaan AUah. Dan kebanyakan mereka tidak 
beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya pada penumbuhan Kami di 
bumi akan tumbuh-tumbuhan yang bagus itu terdapat suatu tanda, 
untuk menunjukkan kepada orang-orang musyrik yang mendustakan 
kebangkitan atas hakikat-Nya, dan bahwa qudrat yang dengannya Allah 
m«»niiTnhuhlfan tumbuh-tumbuhan tersebut di bumi setelah gersangnya, 
tidak akan melemahkan qudrat-Nya untuk memban^tkan orang-orang 
yang sudah mati dari kubur-kubur mereka menjadi hidup kembali. 
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AbduiTa 2 zak dalam tafsirnya (2/461) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2750). 


Surah Asy’Syu’araa' 


Firman-Nya: “Dan kebanyakan mereka tidak 

beriman." Maksudnya adalah, mayoritas mereka yang mendustakan 
kebangkitan lagi mengikari kenabianmu itu —hai Muhammad— tidak 
mempercayai yang kau bawa kepada mereka dari sisi Allah. 
Sesungguhnya telah tet^ dalam ilmu-Ku bahwa mereka tidak beriman, 
maka kebanyakan mereka tidak akan beriman kepadamu karena telah 
tet£q) dalam ilmu-Ku tentang mereka 

Firman-Nya: “Dansesungguhnya Tuhanmu 

benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang." 
Maksudnya adalah, Tuhanmu —hai Muhammad— sungguh Maha 
Perkasa dalam pembalasan-Nya, tak ada yang dapat menghalangi-Nya 
menimpakan balasan terhadapnya. Aku akan menimpakan hukuman-Ku 
kepada mereka yang mendustakanmu itu —hai Muhammad— yang 
berpaling dari peringatan yang datang kepada mereka dan sisi-Ku 
karena pendustaan mereka terfiadapmu. Tak ada yang dapat 
menghalangi mereka dari-Ku, karena Akulah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha P^yayang. 

Dia memiliki rahmat terhadap hamba-hamba-Nya yang bertobat 
dari m en gin gkar i Han memaksiati-Nya, yaitu tidak menghukumnya 
berdasarkan kesalahan masa lalunya sesudah ia bertobat. 

Ibnu Juraij pernah mengatakan hal semakna, sebagaimana Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia beikata, “Segala sesuatu yang berbunyi 
jijP dalam surah Asy-Syu’araa', berarti ^a yang menyebabkan- 
Nya membinasakan umat-umat yang lalu. 

Dia berfirman jijp “Maha Perkasa” ketika balas dendam 
terhadap musuh-musuh-Nya. “Maha Penyayang” terhadi^ orang- 


iafsir/vn~t naoan 


orang beriman ketika Dia menyelamatkan mereka dari hal-hal yang 
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membinasakan musuh-musuh-Nya. 

Abu Ja’far berkata: Kami memilih pendapat yang kami pilih 
mengenai takwilnya dalam konteks ini karena firman-Nya, ^ 

“Dan sesungguhnya Tuhanmu henar-benar Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang,” mengiringi ancaman Allah 
terhadap satu kaum yang berbuat syirik dan mendustakan keban^tan 
yang belum dibinasakan. Jadi, maknanya diarahkan seb^ai 
pemberitahuan dari Allah tentang perbuatan-Nya terhadap mereka dan 
pembinasfUin-Nya. 

Mungkin maksud Hhiu Juraij adalah apa-£q>a yang teqadi 
sesudah pemberitahuan Allah tentang pembinasaan-Nya terhadap 
sejumlah umat yang Dia binasakan. 

•M 



“Dan (ingadah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan 
firman-Nya), Vatangilah kaum yang zhalim itu, (yaitu) 
kaum Fir'aun, Mengapa mereka tidak bertakwa*?'* 
(Qs. Asy'Syu’araa' [26]: 10^11) 


Takw^ firman Allah: p» ^ 

(Dan [ingadah] ketika Tuhanmu menyeru Musa 


[dengan firman-Nya], **Datangilah kaum yang zhaiim itu, [yaitu] 
kaum Fir'aun. Mengapa mereka tidak bertakwa?**) 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2751) dan As-Suyulhi dalam Ad-Durr Al 
Mantsvr (6/289). 


Surah Asy-Syu'araa' “ 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfinnan: Ingatlah —hai 
Muhammad— ketika Tuhanmu menyeru Musa bin Imran pa5\ 

"Datangilah kaum yang zalim itu.” Mak^dnya adalah orang- 
oraig kafir. "Kaum Fir’aun. ” Kata fji kedua dinashabkan 

sebagai penafsiran kata f ji yang pertama. 

Firman-Nya: "Mengapa mereka tidak bertakwa?” 

Maksudnya «Halah^ tidakkah mereka takut akan siksaan Allah atas 
kekafiran mereka kepada-Nya? 


Makna lafazh "Mengapa mereka tidak bertakwa?” 

a/talah Fatalfanlah kepada mereka, “Kenapa mereka tidak takut?” 
Dibuang lafazh “katakanlah kepada mereka” karena lafazh itu 

sendiri sudah menunjukkannya. 


Dikatakan "Mengapa mereka tidak bertakwa?” dengan 

huruf ya, dan tidak dikatakan bjS “kenapa kalian tidak bertakwa”, 
dengan huruf ta, karena Al "^'an telah ada sebelum dialog itu. 
Sekiranyg^^ada qira’at yang membacanya deng^ hunrf ta\ maka itu 
benar, sebagaimana dikatakan, ^ 







'"Berkata Musa, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut 
hcihwa mereka akan mendustakan aku. Dan (karenanya) 
sempidah dadaku dan tidak lancar lidahku maka utuslah 
(JibrU) kepada Harun, Dan aku berdosa terhadap mereka, 
maka aku takut mereka akan membunuhku*,** 

(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 12-14) 


'li^r Ath'l habari 



Musa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut bahwa mereka akan 
mendustakan aku. Dan [karenanyaj sempitlah dadaku dan tidak 
lancar lidahku maka utuslah [Jibril] kepada Harun. Dan aku berdosa 
terhadap mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.”) 


(3lS “Berkata, ” Musa, kepada Tuhannya, “Ya 

Tuhanku, sesungguhnya aku takut,” terhadap kaum Fir’aun ymg 
Engkau perintahkan aku mendatangi mereka, c) “Mereka akan 

mendustakan aku, ” dengan ucapanku kepada mereka, bahwa Engkau 
mengutusku kepada mereka. “Dan (karenanya) sempitlah 

dadaku, " terhadap pendustaan mereka kepadaku jika mereka 
mendustakanku. 


Di-rafa ’-kannya lafazh karena di-athqf-)assx kepada 

lafazh oUl Demikianlah gira’at paia. ahli gira’at pelosok negeri (yaitu 
membacanya dengan rafa). Maknanya yaitu “Dan 

(karenanya) sempitlah dadaku." 


Firman-Nya: “Dan tidak lancar lidahku. ” 


Maksudnya adalah, lidahku tidak akan tergerak mengimgkapkan 
apa yang Kau utus aku membawanya kepada mereka, karena cacat yang 
terdapat di lidahnyeu 

Lafazh “Dan tidak lancar lidahku," merupakan 

kalimat yang di-athaf-Vm kepada lafazh j^. 

di 6^% "Maka utuslah (Jibril) kepada Harun," 
maksudnya yaitu Harun saudara Musa, dan Allah tidak mengatakan 
(Jl “utuslah Harun supaya dia menyokong 
dan membantuku”, sebab hal tersebut sudah dipahami dari kalimat, 



kami ditimpa suatu musibah, pasti kami berlindung kepadamu”, dengan 


Surah Asy-Syu’araa' 


makna CiOl “pasti kami berlindung kepadamu supava kau 
membantu kami ”. 

Firman-Nya: "Z)an aku berdosa terhadap mereka. ” 

Maksudnya aHalah , kaum Fir’aun memiliki dakwaan terhade^ku terkait 
kesalahan yang pernah aku lakukan kepada mereka, yaitu membunuh 
salah seorang dari mereka. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpencUq)at demikian di antaranya yaitu: 


26691. 


M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku, Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
beikata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut 
mereka akan membunuhku,” ia berkata, “Membimuh jiwa 
yang pernah dia bunuh dari golongan mereka.” 


26692. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Musa 
pernah membunuh seseorang.” 


26693. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang firman Allah, i^S "Dan aku berdosa 

terhadap mereka, " ia berkata, “Maksudnya adalah, membunuh 


Mujahid dalam tafeiraya (hal. 509) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2752). 

Mujahid Halam ta&imya (hal. 509) dan Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam Ma’cmi Al 
Qur'an (5/67). 


<4S 


Ti^rA/h-Thabari 


seseorang.”*^ “Maka aku takut mereka akan 

membunuhku ." Dia berkata, “Aku takut mereka membunuhku 
sebagai balasan jiwa yang telah kubimuh dari mereka.” 



“Allah berfirman, ‘Jangan takut (mereka tidak akan dapat 
membunuhmu), maka perplah kamu berdua dengan 
membawa ayat-ayat Kami (mukjizat'mukjizat); 
sesungguhnya Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa 
yang mereka katakan), Mcka datanglah kamu b^dua 
kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu, “Sesungguhnya 
kami adalah Rasul Tuhan Semesta Alam, lepaskanldh-bani 
Isra*il (pergi) bersama kami,** 

(Qs. Asy-Syu*araa' [26]: 15-17) 


Takwil firman Allah: 




berfirman, “Jangan takut [mereka tidak akan dapat 
membunuhmu], maka pergilah kamu berdua dengan membawa 
ayat-ayat Kami [mukjizat-mukjizat]; sesungguhnya Kami 
bersamamu mendengtu-kan [apa-apa yang mereka katakan]. Maka 
datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu, 
‘Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan Semesta Alam, 
lepaskanlah bani Isra ’i/ [pergi] bersama kami **) 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2752) dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam 
Ma ’ani Al Qur 'an (5/67). 
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Surah Asy'Syu’araa' 


-artinya kaum Fir’aun tidak akan membunuhmu. 

Maksudnya, pergilah kau dan saudaramu, “membawa ayat-ayat 

Kami, ’’ yaitu bukti-bukti dan dan hujjah-hujjah Kami yang telah Kami 
berikan kepadamu untuk mereka. 

“Sesungguhnya Kami bersamamu 
mendengarkan (cpa-apa yang mereka katakan), " maksundya adalah, 
dtpa. yang Hikatakan kaum Fir’aun kepadamu dan jawaban mereka 

terhadapma 

T afa^h^ ^ “Moka datanglah kamu berdua kepada 

Fir'aim, ” maksdnya adalah, datangilah Fir’aun oleh kalian hai Musa 
dan Harun. 


T .afa^h, “Dan Katakanlah olehmu, 

‘Sesungguhnya kami adalah rasul Tuhan Semesta Alam " Maksudnya 
yaitu, kami adalah rasul yang diutus kepadamu, dengan mengatakan 
(kembali) «fe? i'"' "Lepasifardah bani Isra’U (perg) beserta 

ib/wi. " Allah beiiarmaiC "Sesungguhnya Kami adalah 

rasul Tuhan Semesta Alam, " padahal berbicara secara langsung 
kepada dua orang dengan firman-Nya, “Dan katakanlah olehmu, 
karena yang dimaksud dengannya adalah mashdar dan 
Dikatakan Sebagaimana perkataan penyair berikut 




“Para tukang fitnah itu telah berdusta, aku tidakpemah membeberkan 
di hadapan mereka satu keburukan pun, dan aku pun tidakpemah 
berkirim surat kepada mereka 


Penyair yang dimaksud adalah Katsir Izzah, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam Majca Al Qur 'cm (2/84). 

“* Ini merupakan satu bait dari ^os/doh yang panjang. 

Lihat Ad-Diwan (hal. 254) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/257). 



Tafdr Al^'Thabari 


Maknan ya adalah “membawa surat”. Penyair*^^ lain 

0 * * 

berkata: 



• J X 

y^j 



‘‘Ingatlah, siapa yang menyampaikan keringanan dariku sebagai 
utusan, rumah keluargamu sebagai kesudahannya^ ” ' ^ 

Makna lafaTih ^ jLj di sini adalah iiCtj “surat” atau “misi”. Oleh 
karena itu, huruf ha pada lafazh di-muannats-kan. 

wW 



*Tir'aun menjawab, ‘Bukankah kami telah mengasul^mu di 
antara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak 
dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari 
umurmu, dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang 
telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang- 
orang yang tidak membalas guna*.** 

(Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 18-19) 


Takwil firman Allah: JU 

Jti .JJdiT ^ir'aun menjawab, 
“Bukankah kami telah mengasuhmu di antara fkeluarga] kami, 


Maksudnya adalah Al Abbas bin Mirdas, sebagaimana perkataan Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur 'an (2/84). 

Bait ini terdapat dalam kumpulan syairnya pada awal gasidah Bahr Al Wafir. 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/84) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(3/93). 
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waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami 
beberapa tahun dari umurmu, dan kamu telah berbuat suatu 
perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk 
golongan orang-orang yang tidak membalas guna. ”) 


Dalam kalimat ini terdapat kata-kata yang dihilangkan, yang 
cukup diwakili oleh makna kalimat yang disebutkan, yaitu: lalu mereka 
berdua mendalangi Fir’aun, kemudian menyampaikan risalah Tuhan 
mereka kepadanya. Lantas Fir’aun berkata, 


“Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) 
kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami 
beberapa tahun dari umurmu." Maksudnya adalah ketika ia (Musa) 
tinggal bersamanya (Fir’aun), sebelum ia membunuh seseorang yang 


beragama Koptik. tiJuii “Dan kamu telah berbuat 


suatu perbuatan yang telah kamu lakukan." Maksudnya adalah 
membunuh seseorang yang beragama Koptik. 


Penjelasan kami sesuai draigan penjelasan para ahli takwil. 

Mereka^^g berpendj^at demikian di antaranya yaitu: 

26694. M uhamma d bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al HaritS menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, oA-iJ 

^ "Dan kamu telah berbuat suatu 

perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk 
golongan orang-orang yang tidak membalas giaia," ia 
berkata, “Maksudnya adetlah, aku telah berbuat sesuatu, dan 





TafarAth^Thabari 


aku merupakan orang yang tersesat.” Ada pula yang berkata, 
“Maksudnya adalah membunuh orang.”*^^ 

26695. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 

Fiiman-Nya: “Dan kamu telah berbuat sitatu 

perbuatan yang telah kamu lakukan. ” Perbuatan itu terjadi satu kali, 
dan tidak boleh meng-kasrah-km huruf fa’ jika maksudnya 

adalah makna ini. 

Disebutkan dari Asy-Sya’bi bahwa ia membacanya iiaiii cJHj, 

dengan fa berbaris kasrah. Ini merupakan gira’at yang menyalahi 

* SS2 

gira ’at para ahli gira ’at seluruh negeri. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, 
“Dan kamu termasuk golongan orang-orang yang 
tidak membalas guna. ” 

Sebagian berpencU^iat bahwa maknanya adalah, ketika kau 
masih termasuk orang yang kafir kq)ada Allah SWT. 

Mereka yang berpendi^at demikian di antaranya yaitu: 

26696. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, vjO**, 
^ "Dan kamu telah berbuat 

suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu 
termasuk golongan orang-orang yang tidak membalas guna, ’’ 


Mujahid Halam tafsirnya (hal. 509) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2754). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz {AUTI), yaitu gira’ca syazz yang 
tidak mutcnvotir, sebagaimana perkataan Ibnu Jinm dala m Al Muhtasab (2/127). 
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ia berkata, ”Maksudnya adalah, ketika kau masih mengikuti 
agama kami yang kau cela ini.”**^ 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
dan kau termasuk orang yang mengingkari kebaikan kami kepadamu. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26697. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid bericata 
t ftntang firman Allah, 

"Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu 


lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang yang 
tidak membalas guna, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kami 
telah mengasuhmu di antara kami sejak kau kecil, maka inikah 
balasanmu terhadap kami, yaitu kau bunuh salah seorang dari 
kami dan kau ingkari kebaikan kami?’ 


26698. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

- , Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
^ ^1; "Dan kamu termasuk golongan orang-orang 
yang tidak membalas guna/ ia berkata. Maksudnya adalah 
kufur nikmat, karena Fir’aun tidak mengetahui apa itu 
kafir.”*” 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang dikemukakan Ibnu Zaid 
tadi paling tepat sebagai takwil ayat tersebut, karena Fir’aun tidak 
mengakui ketuhanan Allah, melainkan menyangka dirinya tuhan. Jadi, 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2754), Al Mawardi dal^ An-Nukat waAl 
Uyun (4/167), Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/70), dan Ibnu 

AlJauzi dalam Za</ .<4/ A/as/r (6/119). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2754). 

»” Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/258) dari Ibnu Abbas dengan redaksi 
yang sedikit agak berbeda. 



Ttrfsir Ath-Thobori 


ia tidak boleh berkata kepada Musa —Jika Musa bersamanya saat 
membunuh seseorang sebagaimana pendapat As-Suddi-, “Kau 
mftlalnilcan perbuatan itu ketika kau termasuk orang kafir,” sementara 
iman menurutnya (Fir’aun) adalah agamanya yang pernah diikuti Musa. 
Kecuali seseorang berpendapat bahwa maksudnya adalah, ketika kau 
termasuk orang yang kafir saat itu, hai Musa, atas ucapanmu han ini. 
Pendapat ini masih ada sisi kebenararmya. 

Jadi, takwilnya aHalab, kau membimuh orang yang telah kau 
bunuh dari kami ketika kau termasuk orang yang mengingkari nikmat 
kami terhadapmu dan kebaikan kami kepadamu tericait pembunuhanmu. 

Ada pendapat yan g mengatakan bahwa maknanya adalah, 
sementara kau sekarang termasuk orang yang mengingkari nikmatku 
kepadamu dan pengasuhanku kepadamu. 




"Berkata Musa, *Aku telah melakukannya, sedang aku 
waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf. Lalu aku lari 
meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, kemudian 
Tuhanku memberiku ilmu dan Dia menjadikanku scdah 
seorang di antara rasul-rasul*." 

(Qs. Asy^Syu^araa' [26]: 20^21) 


Takwil firman Allah: 

O ^ 4^ 4 {Berkata Musa, ‘‘Aku telah 

melakukannya, sedang aku waktu itu termasuk orang-orang yang 



khilaf. Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut 
kepadamu, kemudian Tuhanku memberiku ilmu dan Dia 
menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasuL’^ 

Maksudnya «Halah^ Musa berkata kepada Fir’aun, “Aku 
mptlalfiilfan perbuatan yang telah aku perbuat itu.” Maksudnya adalah, 
aku telah membunuh jiwa, maka aku termasuk orang yang sesat. Ketika 
itu aku termasuk orang yang jahil, sebelum datang kepadaku wah)m 
dari Allah yan g mengharamkan aku membunuh. 

Orang Arab biasa meletakkan kata “sesat” pada tempat kata 
“jahil”, dan menempatkan kata “jahil” pada tempat kata “sesat”.^ Jadi, 
mereka berkata jijhJt «d “si hdan tidak tahu jalan” dan Ji» «d 

“si fuliui tersesat di jalan” dengan makna yang sama. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26699. Muhammad bin Amm menceritakan kepadaku, ia berkata: 
■ -Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia beikata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 


"Sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf,” 


ia berkata, “Maksudnya adalah, termasuk orang yang jahil 


(tidak mengetahui).”*®^ 


26700. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 


sarneu 
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Mujahid tafeimya (hal. 509) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 

(8/2755). 





To^r Ath'Thabari 


Ibnu Juraij berkata, “Dalam gira’at Ibnu Mas’ud bvmyinya 
yaitu iialAVJr-* j» ‘dan aku termasuk orang yang jahil’ 

26701. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kq}ada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang firman Allah Ta ’ala, ^ "Sedang 

aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf,’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah termasuk orang yang jahil (tidak 
mengetahui).”*^* 

26702. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, "Dan kamu termasuk 

golongan orang-orang yang tidak membalas guna, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Musa berkata, ‘Aku tidak kafir, 
akan tetapi aku melakukannya ketika aku termasuk orang yang 
sesat’.” 

Ibnu Mas’ud membacanya 'j» iJlj 'ij "Aku telah 

melakukannya, sedang aku waktu itu termasuk orang-orang 
yangjahil.”^^^ 


26703. Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman Allah, 3li "Berkata Musa, 


‘Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu termasuk 
orang-orang yang khilaf. ’’ Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sebelum datang kepadaku sesuatupun dari Allah. Pembimuhan 
yang aku lakukan terhadapnya itu merupakan sebuah 


Ibnu Abu Hatirn dalam tafeimya (8/2755). 

Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/228) dan Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (10/340). 
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ke s e sftt^ n yang keliru.” Lanjutnya, “Kesesalan di sini 
bermakna kesalahan, bukan kesesalan antara dirinya dengan 
Allah.”*“ 

26704. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, IfSl^ 3l5 
Oi. ttj \\ “Berkata Musa, ‘Aku telah melakukannya, 
sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf. ” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, termasuk orang yang jahil 
(tidak mengetahui).”*^* 

Allah SWT berfirman menceritakan tentang perkataan Musa 
kepada Fir’aun, “Lalu aku lari meninggalkan kamu..." 

segenap mas yarakat dari kaum Fir’atm. “Ketika aku takut 

kepadamu," bahwa kalian akan membunuhku lantaran aku telah 
membunuh seseorang dari kalian, “Kemudian Tuhanku 

memberikan kepadaku ilmu," lalu Tuhanku menganugerahkan kenabian 
kepadaku, yaitu makna sebagaimana riwayat berikut ini: 

26705. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah Ta ‘ala, 

"Kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu," 
ia berkata, “Lafazh di sini maknanya adalah 5^' 

‘kenabian’.”*^ 


“® Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2755). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2755) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
AlWajiz(4/22S). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2755), Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’ani 
Al Qur 'an (5/71), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (4/259). 




Tafsir Aitfi'Thabari 


Firman-Nya: 'o* "Serta Dia menjadikanku salah 

seorang di antara rasul-rasul. ” 

Maksudnya adalah, Dia memasukkanku ke dala m jumlah orang 
yang Dia utus kepada makhluk-makhluk-Nya untuk menyampaikan 
risalah-Nya kepada mereka dengan mengutusku kepadamu, hai Fir’aun. 

VW 


Ci) <3^ "©J' 

“Budi ycaig hantu limpahkan kepadaku itu adalah 
(disebabkan) kamu telah mempeihudcik bani Isra’il.'* Fir'aun 
bertanya, **Siapa Tuhan Semesta Alam itu?** Musa 
menjawab, "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa*apa 
yang di antara keduanya. (Itulah Tuhanmu), jika kamu 
sekalian mempercayai-Nya.** 

(Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 22*24) 


Takwil firman Allah: Xk< ‘^■4^ 

_ ^ 4J '0 

(Budi yang kamu lincahkan kepadaku itu adalah fdisebabkanj 
kamu telah memperbudak bani Isra’iL Fir'aun bertanya, “Siapa 
Tuhan Semesta Alam itu?*’ Musa menjawab, “Tuhan Pencipta 
langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya. [Itulah 
Tuhanmu], jika kamu sekalian mempercayai-Nya. ”) 

Allah SWT berfirman menceritakan perkataan Nabi Musa AS 
kepada Fir’aun, "Budiyang kamu limpahkan kepadaku. ’’ 

Makna lafazh adalah pengasuhan Fir’aun terhadapnya. Musa 
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berkata, “Pengasuhanmu terhadapku, dan kau tidak memperbudakku 
seperti halnya kau memperbudak bani Isra’il. Itu benar-benar 
merupakan nikmat darimu yang kau angerahkan kepadaku.” Dalam 
kalimat ayat terdapat kalimat yang dibuang, yang maknanya cukup 
diwakili oleh kalimat yang disebutkan, yaitu Ot ^ 'dJjj 

“Budi yang kamu limpahkan kepaddku itu 
adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak bani Isra’il. Engkau 
meninggalkan aku dan tidak memperbudakku. ’’ Dihilangkannya lafazh 
“dan engkau meninggalkan aku” karena maknanya sudah 
ditunjukkan oleh lafazh ^ Ol. Orang Arab biasa melakukan 


demikian imtuk mempersingkat kalimat. Bandin g annya dalam kalimat 
yaitu, ada dua orang pantas mendapat hukuman dari orang yang punya 
kekuasaan. Lalu ia menghukum salah satunya dan mengampuni yang 
satunya lagi. Orang yang diampuni tadi beikata, «j* 

“Ini adalah satu nikmat bagiku dari raja, bahwa ia 
menghiikum si fulan dan meninggalkan aku.” Kemudian dihilangkan 
lafazh karena kalimat tersebut sudah menunjukkannya. 


Dalam lafazh ojS “Kamu telah memperbudak bani 

Isra ’U, ’’ terdapat dua cara baca: 


Peitama: Dibaca nashab karena lafazh ta’alluq dengannya. 
Jika posisinya nashab, maka makna kalimat menjadi, 

“Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah 
(disebabkan) kamu telah memperbudak bani Isra ’U. ” 


4 

Kedua: Dibaca rafa’ karena kembali kepada lafazh 21^. JUca 
posisinya rafa ’, maka makna kalimat menjadi, ^>4^ 

“Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah 
(disebabluzn) kamu telah membuat perbudakan (di kalangan) bani 
Isra’il.’’ 





Tafsir Ath-Uiabari 


Makna lafazh, 3 “Kamu telah memperbudak bani 

Isra ’U, " kau jadikan mereka sebagai hamba-Mu. Salah seorang 

penyair*^^ berkata: 


(DlJLP-j ^ 


“Kenapa kaumku memperbudakku, padahal banyak di antaranya unta- 

unta yang 

bisa mereka perbudak semau-mau mereka 


Penjelasan kami sesuai dmgan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26706. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia bericata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia bericata: 

Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^Yang 

kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu telah 

memperbudak bani Isra’U,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
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kau paksa mereka dan kau pekeijakan mereka.” 

26707. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah Ta 'ala, 

“Yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah 
(disebabkan) kamu telah memperbudak bani Isra’il,” ia 


Kami tidak menemukan orang yang menguc{q)kannya. 

Al Khidiabi dalam Gharib Al Qur'an (1/440). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 510) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2756). 


Surah Asy'Syu'araa' 


berkata, “Kau paksa, kau kuasai, dan kau pekeijakan bani 
Isra’il.”*“ 

26708. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakein 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah Ta’ala, ^ 

^ “Budi yang kamu limpahkan 
kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak 
bani Isra % " ia berkata, “Kau asuh aku sejak kecil.”*^^ 

Para ahli takwil laiimya berpendq)at bahwa ini merupakan 
pertanyaan dari Musa kepada Fir’aun, seolah-olah ia berkata, “Apakah 
kau limpahkan kebaikan itu kepadaku dengan balasan kau jadikan 
kaum h ani Isra’il sebagai budak?” Mereka yang berpendapat demikian 
di antaranya yaitu: 

26709. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
- ^ kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

^ “Budi yang kamu limpahkan kepadaku, ” ia berkata, “Musa 
berkata kepada Fir’aun, ‘Apakah kau limpahkan kebaikan itu 
kepadaku dengan balasan kau jadikan kaum bani Isra’il 
sebagai budak’?”*®* 

Para pakar bahasa Arab berbeda pend^at tentang maknanya. 

Sebagian ahli nahwu Bzishrah berpendapat lafazh 
“Budi yang kamu limpahkan kepadaku, ’’ adalah istifham (kalimat 
tanya), seakan-akan Musa berkata, “Apakah kau berbuat baik 


Lihat atear sebelimmya. 

Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dan referensi-referensi 
yang terdapat di hadapan kami, kecuali At-Thabari dalam kitab tarikhnya 
(1/241). 

*** Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/461) dengan redaksi yang sama, dan Abu 
Ubaidah dalam Majca Al Qur 'an (2/85) dengan redaksi yang senada. 



lajsir/vii'i naoun 


kepadaku?” Kemudian ia menafsirkannya dengan lafazh tj* o' 

“(Disebabkan) kamu telah memperbudak bani Isra’il," dan 
menjadi kanny a sebagai badai dari iUw. 

Sebagian pakar bahasa Arab mengingkari pendapat ini. Mereka 
mengatakan bahwa pendapat tersebut mempakan kekeliruan dari orang 
yang mengatakannya, karena hamzah istifham tidak dapat dibuang, 
sehingga kalimat istifliam itu seperti khabar (kalimat berita). Kalimat 
istifham sendiri dianggap jelek bersama adanya lafazh ff, padahal 
menunjukkan istifham. Mereka menganggap buruk kalimat: 




“Apakah kau akan pergi dari kampung, ataukah kau tergesa-gesa Apa 
ruhnya seandainya kau menunggu saja. 

Sebidan mereka mengatakan bahwa asalnya adalah ^ 
dan dibuang huruf istifham-nya. karena sudah cukup terwakili 
dengan Namun kebanyakan dari mereka mengatakan bahwa lafazh 
yang pertama adalah khabar dan yang kedua adalah istifham, seakan- 
akan ft jika datang sesudah kalimat adalah alif {istifham), dan tidak ada 
seorang pun yan g mengatakan tanpa lafazh Demikian pend^at 
sebagian ahli nahwu Kufah, seperti yang kami katakan. Merela 
mpngatalfan bahwa makna ayat tersebut adalah 'cSj c-W vilaUA c-*»3 
j 0 ‘perbuatanmu itu teijadi ketika kau termasuk orang 
ymg mengingkWi nikmatku (artinya, nikmat pengasuhanku akanmu). 


Ini satu bait dari gasidah milik Amru Al Qais, ia mendesloipsikan 

kq)iawaian dan kepergiannya beibuni. 

Redaksi bait dalam Ad-Diwan adalah: 

"Apakah kau lari dari kampung ataukah kau tergesa-gesa 
Padahal apa salah salahnya kalau kau menunggu " 

Lihat (hal. 109). 




Surah Asy-Syu’oraa' 


Lalu Musa menjawab, “Ya, itu adalah nikmat bagiku, bahwa kau 
peibudak orang-orang, sementara kau tidak memperbudakku.” 


“Fir'aun bertanya, ‘Siapa Tuhan Semesta 
Alam itu’?’’ JU “Musa berkata, ’’ Dia adalah f J "Tuhnn 

Pencipta langit dan bumi. ’’ Cy “Dan apa-cpa yang di antara 
keduanya. ’’ Serta pemilik apa pun yang terd^iat di antara langit dan 
bumi, "Jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai- 


Nya, ’’ jika kalian yakin bahwa apa yang kalian lihat adalah seperti yang 
kalian lihat, maka demikian pula mereka yakin bahwa Tuhan kita 
adalah Tuhan langit dan bumi beserta isinya. 





**Berkata Fir' aun kepada orang-orang sekelilingnya, 
‘Apakah kamu tidak mendengarkan?' Musa berkata (pula), 
‘Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu yang 
dahulu'. Fir'aun berkata, ‘Sesungguhnya rasulmu yang 
diutus kepada kamu sekalian benar-benar orang gUa'. Musa 
berkata, ‘Tuhan yang menguasai Timur dan Barat dan apa 
yang ada di antara keduanya. (Itulah Tuhanmu) jika kamu 
mempergunakan akal'. Fir'aun berkata, ‘Sungguh jika kamu 
menyembah Tuhan selain aku, benar-benar aku akan 
menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan'. 

(Qs. Asy-Syu'araa' [26]: 25^29) 




Tafsir AthThabari 


Takwil firman Allah: ^ oy^ 

(Berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya, “Apaladt 
kamu tidak mendengarkan?” Musa berkata [pula], **Tuhan kamu 
dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu yang dahulu.” Fir'aun 
berkata, “Sesungguhnya rasulmu yang diutus kepada kamu 
sekalian benar-benar orang gila.” Musa berkata, “Tuhan yang 
menguasai Timur dan Barat dan apa yang ada di antara keduanya 
[Itulah Tuhanmu] jika kamu mempergunakan akoL” Fir'aun 
berkata, “Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, 
benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakan.”) 

^ “Berkata Fir'aun kepada orang-orang 

sekelilingnya, ” dari kaumnya, “Dengarkanlah perkataan Musa.” Musa 
AS lalu memberitahu mereka tentang jawaban dari pertanyaanJpir’aun 
kepadanya "Siapa Tuhan Semesta Alam itu?” si 5 )aya 

Vaiitn Fir’aun dapat memahami uc^annya kepada Fir’aun dan jawaban 
dari pertanyaan yang dikemukakannya, ketika Fir’aun berkata kepada 
mereka 'o^^'^"Apakah kamu tidak mendengarkan?” perkataan Musa? 
Musa lalu berkata, “Yang aku serukan kepada-Nya dan aku serukan 
agar menyembah-Nya aidalah "Tuhan kamu, ” yang telah 

menciptakan kalian “Dan Tuhan nenek-nenek moyang 

kamu yang dahulu.” Ketika Musa mengatakan danikian dan 
memberitahu mereka tentang apa yang diserukannya kepada Fir’aun 
dan kaumnya, Fir’aun berkata, cAAj 

"Sesungguhnya rasulmu yang diutus kepada kamu sekalian benar- 
benar orang gila, ” karena ia mengucapkan perkataan yang tidak kita 
ketahui dan tidak dapat kita pahami.” Ia mengatakan demikian dan 
menuduh Musa gila karena menurutnya dan kaumnya, tidak ada tuhan 


Surah Asy-Syu’araa' 


lain yan g disembah selainnya, dan yang diserukan Musa itu batil, tidak 
ada hakikatnya. 

Musa lalu menghujjah mereka dan memperkenalkan Tuhan 
mereka kepada mereka dengan sifat-Nya dan dalil-dalil-Nya, sebab 
menurut kaum Fir’aim, yang mereka ketahui sebagai tuhan bagi mereka 
pada waktu itu adalah Fir’aun, dan yang mereka ketahui sebagai tuhan- 
tuhan nenek moyang mereka adalah raja-raja lain sebelum Fir’aun. 
Oleh karena itu, menumt mereka Musa hanya memberitahu mereka 
tentang seSuatu yang tidak memiliki makna yang dapat mereka pahami 
dan mereka p ikirkan. Fir’aun pun berkata kepada mereka, “Dia (Musa) 
gila.” karena uc£q)annya menurut mereka tidak dapat mereka pikirkan 
maknan ya! Yang aku serukan kepada kalian dan kepada Fir’aun itu 
adalah peny embahan kepada Tuhan timur dan barat “Dan apa- 

apa yang di antara keduanya. (Itulah Tuhanmu). ” —maksudnya raja 
tempat terbit matahari dan tempat terbenamnya, serta ap& pun yang 
berada di antara keduanya— bukan penyembahan kepada Raja-Raja 
Mesit.yang pernah menjadi raja-rajanya sebelum Fir’aun bagi nenek 
moyang kalian. Juga bukan penyembahan kepada Fir’aun yang sedang 
menjadi rajanya. 

“(Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan 
akal." Maksudnya adalah, jika kalian memiliki akal yang dengannya 
kalian dapat m emikirkan epe. yang dikatakan kepada kalian dan 
memahami apa yang kalian dengar dari jq)a yang terlihat bagi kalian. 

Setelah Musa memberitahu mereka tentang perkara yang 
mereka ketahui, bahwa itu merupakan kebenaran yang nyata, sebab 
kekuasaan Fir’aun dan Raja-Raja Mesir sebelumnya tidak pernah 
melam paui Aiisy-Mesir, dan terbukti bagi Fir’aun serta orang-orang di 
s ekelilingn ya bahwa yang diserukan Musa agar menyembahnya adalah 
Maha Raja Yang menguasai raja-raja, maka Fir’aun berkata —karena 
sombong terhadsq) kebenaran dan tenggelam dalam kesesatan—kepada 



Musa, "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain 

Aku," Han mengaku i ada sesembahan lain selain aku, 
"Benar-benar aku akan menjadikan kamu salah 
seorang yang dipenjarakan," bersama orang-orang yang dipenjara. 




rr)? /y 


“Miisa berkata, 'Dan apakah (kamu akan melakukan itu) 
kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) 
yang nyata?* Fir'aun berkata, 'Datangkanlah sesuatu 
(keterangan) yang nyata itu, jika kamu adalah termos^ 
orang-orang yang benar*. Maka Musa melemparkan 
tongkatnya, yang tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang 
nyata. Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), 
maka tiba-tiba tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang- 
orang yang melihatnya.** (Qs. Asy'Syu’araa' [26]: 30-33) 


Takwil firman Allah: 

^ lyJiMjMusa berkata, “Dan apakah [kamu akan melakukan itu] 
kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu [keterangan] yang 
nyata?” Fir'aun berkata, “Datangkanlah sesuatu [keterangan] 


yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang-orang yang 
benar.” Maka Musa melemparkm tongkatnya, yang tiba-tiba 


tongkat itu [menjadi] ular yang nyata. Dan ia menarik tangannya 


Surah Asy-Syu'ama' 


[dari dalam bajunya], maka tiba-tiba tangan itu Jadi putih 
[bersinar] bagi orang-orang yang melihatnya) 

Maksudnya «Halah, Musa beikata kepada Fir’aun ma n a k ala ia 
tplah mpmp e rkenalkan Tuhannya kepadanya dan memberitahukan 
bahwa Dia adalah Tuhan Timur dan Barat, kemudian mengajaknya 


untuk menyembah-Nya dan mumi 
lalu menjawabnya dengan berkata, 

"Sungguh jika kamu mer^embah Tuhan selain aku, benar-benar aku 


mempertuhankan-Nya, lalu Fir’aun 


akan menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan." Musa 
berkata, “Apakah kau tetap akan menjadikanku termasuk orang yang 
dipenjarakan, walaupun. “Aku tunjukkan kepadamu 

sesuatu (keterangan) yang nyata?" yang menjelaskan kepadamu akan 
kebenaran yang aku katakan itu, hai Fir’aun, dan hakikat yang aku 
serukan kepadamu itu?” Musa mengatakan demikian kepadanya karena 
di antara sifet manusia adalah cenderung kepada sikiq) objektif dan 


respon kepada kebenaran setelah adanya penjelasan. Fir’aun lalu 
beiksia kepadanya, “Datangkanlah sesuatu yang nyata sebagai bukti 


perkataanmu, sebab dengan demikian kami tidak akan 
memenjarakanmu jika kau mengambil tuhan lain selain aku, jika kau 
termasuk orang yang benar.” SC5 ^ «U*» “Malai Musa 

melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang 
nyata " Yaitu vilar jantan, sebagaimana telah aku jelaskan sifamya pada 
hagian yang lalu. ojJ “Yong nyata,” bagi Fir’aun dan sekumpulan 
kaumnya bahwa ia adalah ular. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yan g berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26710. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abu Bakar bin Abdullah, dari 
Syahr bin Hausyab, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 








Tafsir Ath'Thabari 


SCS ^ > 1 :^ c^\i "Maka Musa melemparkan 

tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang 
nyata, ’’ ia berkata, “Yang jelas baginya, bahwa maksudnya 
adalah seekor ular yang hidup. iUiw ^ ^ Dan la 

menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka tiba-tiba 
tangan itu jadi putih (bersinar)." Ia berkata, ‘Musa 
mengeluarkan t an g an nya dari kantong bajunya, dan tiba-tiba 
tang anny a putih bersinar.” Bagi orang-orang 

yang melihat rasul kalian." 

26711. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin 

Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 

menceritakan kepada kami dan Al Minhal, ia berkata. Ular 

itu m<^<^dr>ngak ke langit sejarak satu mil, kemudian ia turun 

hin g ga kepala Fir’aun berada di antara dua taringnya. Lalu ia 

berkata, ‘Hai Musa, perintahkanlah aku dengan apa pun yang 

kau mau’. Fir’aun lalu berkata, ‘Hai Musa, aku memohon 

kepadamu dengan dzat yang telah mengutusmu’. Musa lalu 

♦871 

menangkap perut ular tersebut.’ 

•M 



Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/292) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/100). 

As-Suyutiii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/511), ia menukibya dari Abu Asy- 
Syaikh, dari Al Minhal. 


**Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar yang berada di 
sekelilingnya^ ^Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang 
ahli sihir yang pandod, ia hendak mengusir kamu dari 
negerimu sendiri dengan sihirnya; maka karena itu apakah 
yang kamu anjurkan?* Mereka menjawab, "Tundalah 
(urusan) dia dan saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh 
negeri orang-orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir), 
niscaya mereka akan mendatan^um semua ahli sihir yang 
pandai kepadamu*.** (Qs. Asy^Syu^araa' [26]: 34'37) 


TakwU firman Allah: ^ ^LJig o] 

jjs 4 ^ 

@ ^ (Fir'aun berkata kepada 

pembesar-pembesar yang berada di sekelittngnya, ‘‘Sesungguhnya 
Musa ini benar-benar seorang ahli sihir yang pandai, ia hendak 
mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya; maka 
karena itu apakah yang kamu anjurkan?** Mereka menjawab, 
“Tundalah [urusanj dia dan saudaranya dan kirimkanlah ke 
seluruh negeri orang-orang yang akan mengumpulkan [ahli sihir J, 
niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai 
kepadamu.**) 






Maksudnya adalah, setelah Musa memperlihatkan kepada 
Fir’aun apa yang ia lihat dari kebesaran kuasa Allah sebagai hujjah 
atasnya bagi Musa tentang hakikat yang didakwahkannya dan 
kebenaran yang dibawanya dan sisi Tuhan-Nya, Fir’aun berkata 
“Kepadapembesar-pembesar yang berada sekelilingnya. ” 

Firman-Nya, "Sesungguhnya Musa ini benar- 

benar seorang ahli sihir yang pcmdai, " maksudnya adalah, Musa telah 
menyihir tongkatnya hingga ia dapat memperlihatkannya kepadamu 


sebagai seekor ular. 


Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, “Yang pandai," maksudnya adalah, dia 

memiliki pengetahuan dan keahlian tentang sihir. 

Firman-Nya, ^ ^ ^ hendak 

mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya, " maksudnya 
aHalahj dia hendak mengeluarkan bani Isra’il dari tanah kahan menuju 
Syam dengan memaksa kalian dengan sihir.” 

Firman-Nya, J 4iJd hendak mengusir kamu," 

maksudnya adalah dengan menimjukkan iicapannya kepada para 
pembesar Koptik di sekelilingnya, padahal maksudnya ditujukan 
kepada Bani Isra’il, karena bangsa Koptik telah memperbudak bani 
Isra’il dan menjadikan mereka sebagai pelayan mereka. Oleh karena itu 
ia berkata kepada mereka, hendak mengusir kamu," 

sementara maksudnya adalah, mengeluarkan para pelayan dan budak- 
budak kalian dari Mesir menuju Syam. 


Aku mfifigatakan bahwa maknanya demikian karena Allah 
hanya mengutus Musa kepada Fir’aun dengan perintah-Nya membawa 
bani Isra’il bersamanya. Oleh karena itu, Allah berfirman kepadanya 
dan saudaranya (Harun), ^Jjiy 

” "Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan 


katakanlah olehmu, 'Sesungguhnya kami adalah rasul Tuhan Semesta 
Alam, lepaskanlah bani Isra’il (pergi) bersama kami’.” (Qs. Asy- 
Syu’araa' [26]: 16-17) 


Fi rman Allah, Cj “Maka karena itu apakah yang kamu 

anjurkan? ’’ ma ksudny a adalah, apa usul kalian tentang masalah Musa, 
dan apa pendapat kalian mengenainya? Allah berfirman, "Tundalah 
masalah Musa dan saudaranya, serta perhatikanlah dia. Utuslah ke 
seluruh negerimu dan kota-kote di Mesir orang-orang yang 
mengumpulkan kepadamu setiap orang yang ahli tentang sihir.” 



Oj!*.^^ Ja o^lilJ ^5>** 

0 Sj^f |U y.' Si 


"Lalu (Ukumpidkanlah ahli-ahli sihir pada waktu yang 
ditetapkan di hari yang ma'lum, dan dikatakan kepada 
orang banyak, ^Berkumpullah kamu sekalian. Semoga kita 
mengikuti ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-orang 
yang menang.** (Qs. Asy^Syu^araa' [26]: 38^40) 


Takwil firman Allah: 

0 ^ ]}r o' ® 

dikumpulkemlah ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari 
yang ma'lum, dan dikatakan kepada orang banyak, 
**Berkumpullah kamu sekalian. Semoga kita mengikuti ahli-ahli 
sihir jika mereka adalah orang-orang yang menang.**) 


■'Maksudnya adalah, tukang-tukang pengumpul yang diutus 

Fir’aun itu mengumpulkan ahli-ahli sihir ^ "Pada waktu 

yang ditetapkan di hari yang ma’lum, ” pada waktu yang telah 

dij anj i kan Fir’avin kepada Musa untuk bertemu dengannya pada suatu 

" 'w' 

hari yang sudah dimaklumi, yaitu han raya. (yj J'* 

J-UI' "Berkata Musa, ‘Waktu untuk pertemuan (Kami dengan) 
kamu itu ialah di hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada 
waktu matahari sepenggalahan naik’. ’’ (Qs. Thaahaa [20]: 59) 
D ikatakan kepada orang-orang, “Berkumpullah kalian untuk melihat 
perbuatan kedua golongan itu, dan siapa yang akan menang, Musa atau 
para penyihir itu?” 

^ UjJ "Semoga kita mengikuti. " Makna JiJ di sini adalah 
“supaya”, supaya kita mengikuti para tukang sihir itu jika merekalah 
yang nantinya mengalahkan Musa. 


Tafsir Aih'Thabari 


Aku m *^ gatalffln bahwa maknanya demikian karena kaum 
Fir’aun pada waktu itu mengikut agama Fir’aun. Jadi, tidak masuk akal 
jika orang yang mengikuti satu agama berkata, “Lihatlah hujjah orang 
yang berlainan agama denganku, supaya aku mengikuti agamaku.” 
Melainkan Hikatalfan , “Aku melihatnya supaya aku semakin yakin 
rtffngan agamaki i, lalu konsisten mengikutinya.” Seperti demikian pula 
perkataan kaum Fir’aun. Itulah maksud mereka dengan perkataan 
mereka, ui Semoga kita menakuti ahli-ahli 

sihir jika mereka adalah orang-orang yang menang. 

Konon, pertemuan mereka pada waktu yang disepakati Fir’aun 
dan Musa teijadi di Alexandria. Mereka yang berpendapat demikian di 
antaranya yaitu; 


26712. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mpTigaharkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ J* "Dan dikatakan 

kepada orang banyak, 'Berkumpullah kamu sekalian^" Ia 
berkata, “Mereka berada di Alexandria. Konon ekor ular itu 
panjangnya sampai ke seberang lautan saat itu. MCTeka lari 
dan menyelamatkan Fir’aun ketika ular tersebut hendak 
menyerangnya. Fir’aun lalu berkata kepada Musa, ‘Ambillah, 
hai Musa’. Fir’aun berada di belakang orang-orang tanpa ada 
sesuatupun terletak di tanah. Pada hari itu segala kejadian 
berada di bawah kekuasaan Musa, dan ia melepaskan ular itu 
di kubah merah.”*^ 

OM 
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Asy-Syaukani rfalam Fath Al Qadir (4/100). 


Surah Asy'Syu’araa' 


O ^ (3i;6 i £5 

(Sjp 

0 s>ji 'jiaj jilc- p 

"Maka tatkala ahli-ahli sihir datangi mereka bertanya 
kepada Fir'aun, * Apakah kami sungguh<sungguh mendapat 
upah yang besar jika kami adalah orang'orang yang 
menang?* Fir'aun menjawab, ‘Yo, kalau demikian, 
sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan menjadi 
orang yang didekatkan (kepadaku)*. Berkatalah Musa 
kepada mereka, "Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan*. Lalu mereka melemparkan tali temali dan 
tongkat-tongkat mereka dan berkata, ‘Demi kekuasaan 
Fir'aun, sesungguhnya kami benar-benar akan menang*.** 
(Qs. Asy-Syu*araa' [26]: 41^44) 


0 6i UO; iJiH» (Maka tatkala 

ahli-ahli sihir datang, mereka bertanya kepada Fir'aun, Apakah 
kami sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika kanu 
adalah orang-orang yang menang?” Fir'aun menjawab, **Ya, 
kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan 
menjadi orang yang didekatkan [kepadaku].” Berkatalah Musa 
kepada mereka, **Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan.” Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat- 
tongkat mereka dan berkata, “Demi kekuasaan Fir'aun, 
sesungguhnya kami benar-benar akan menang. ”) 


Tafsir Atk-Thabari 


^ llb “Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, ’’ kepada 
Fir’aun untuk janji pertemiian Musa dan Fir’aun. U 
“Mereka bertanya kepada Fir'aun, ‘Apakah kami simgguh-smg^h 
mendapat upah yang besar’. " Sihir kami memihakmu; ^ w oI 

“Jika kami adalah orang-orang yang menang " (atas) Musa? 
“Fir'aun menjawab, " kepada mereka “Ya " bagi kalian upah atas 
hal tersebut. 'i) “Kal^^ demikian, sesungguhnya kamu 

sekalian benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan," kepada 
kami. Mereka lalu berkata kepada Musa, “Terserah, kamu 
melemparkan lebih dahulu atau kami yang melemparkan lebih dulu.” 
Perkataan mereka ini tidak disebutkan karena pemberitahuan Allah 
bahwa saat itu Musa berkata kepada mereka, ^ U pk 3^ 

“Berkatalah Musa kepada mereka, ‘Lemparkanlah apa yang hendak 
kamu lemparkan ” Yaitu tali-tali dan tongkat-tongkat kalian. 

“Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat- 
tongkat mereka," dari tangan mereka, "Dan ^erkata, 

‘Demi kekuasaan Fir'aun’.’’ Mereka bersumpah dengan kekuatan 
Fir’aun, kekuatan kuasanya, dan kekokohan kerajaaimya. \\ 

“Sesungguhnya kami benar-benar akan menang,'' atas Musa. 


1*2 il - • . 


^ ^ ssc il 

**Kemtulian Musa melemparkan tongkatnya maka tiba-tiba 
ia menelan benda>benda palsu yang mereka ada-adakan itu. 
Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada 
Allah). Mereka berkata, 'Kami beriman kepada Tuhan 


Surah Asy'Syu’araa' 


Semesta Alam, (yaitu) Tuhan Musa dan Harun*. Fir'aun 
berkata, * Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa 
sebelum aku memberi izin kepadamu^ Sesungguhnya dia 
benar-benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu 
maka kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu)*.** (Qs. Asy^Syu^araa' [26]: 45-49) 


0 ^' '^\ ^ A p (Kemudian Musa 

melemparkan tongkatnya maka tiba-tiba ia menelan benda-benda 
palsu yang mereka ada-adakan itu. Maka tersungkurlah ahli-ahli 
sihir sambil bersujud [kepada AUahJ. Mereka berkata, "Kami 
beriman kepada Tuhan Semesta Alam, [yaitu] Tuhan Musa dan 
Harun.** Fir'aun berkata, "Apakah kamu sekalian beriman kepada 
Musa sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia 
benar-benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu maka 
kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui [akibat 
perbuatanmu]. ** 

"Kemudian Musa menjatuhkan tongkatnya, ’’ 
ketika para penyihir itu sudah melemparkan tali-tali dan tongkat- 
tongkat mereka. 

^ "Maka tiba-tiba ia menelcm benda-benda 

palsu yang mereka ada-adakan itu, ” yang hanya berupa rekayasa dan 
sihir y ang tidak ada hakikatnya, hanya tipuan dan pengelabuan. 


"Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil 
bersujud (kepada Allah), ” manakala terbukti bagi para penjdhir itu 
bahwa y ang di datangkan Musa kepada mereka adalah benar, bukan 
sihir, dan itu termasuk perkara yang tidak sanggup dilakukan oleh 


Tafsir Ath-Thabari 


seorang pun kecuali oleh Allah yang menciptakan langit dan bumi. 
Mereka menyungkurkan w&jah mereka, sujud kepada Allah, tunduk 
kepada-Nya dengan taat, mengakui bahwa Musa dengan yang 
dibawanya kepada mereka dari sisi Allah itulah yang benar, sedangkan 


yang ada pida mereka hanyalah sihir yang batil,. Merkea berkata, 

"Kami beriman kepada Tuhan Semesta Alam,” yang 




diserukan Musa kepada kami agar menyembah-Nya, 
menyembah Fir’aim dan para pembesamya. 

"(Yaitu) Tuhan Musa dan Harun. 






Fir'aun berkata, ‘Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa 
sebelum aku memberi izin kepadamu’?” Fir’aun berkata kepada orang- 
orang yang tadinya adalah para penyihimya, lalu mereka beriman, 
“Apakah kalian beriman kepada Musa dengan mengatakan apa yang 
dibawanya adalah benar, sebelum aku mengizinkan kalian beriman 
kepadanya?” "Sesungguhnya Dia benar- 

benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu.” Fir’aun 
berkata, "Musa ini benar-benar pimpinan kalian dalam sihir, d^ dialah 
yang mengajarkaimya kepada kalian, sehingga kalian beriman 
kepadanya, "Maka kamu nanti pasti benar-benar akan 

mengetahui (akibat perbuatanmu), ” ketika aku menghukum kalian 
akibat kesalahan kalian, yaitu beriman kepadanya. 




**Sesungguhnya aku akan memotong tanganmu dan kakimu 
dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu semuanya,** 
Mereka berkata, "Tidak ada kemudharatan (bagi kami); 


Surah AsySyu’araa' 


sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami,'' 
(Qs, Asy'Syu’araa' [26]: 49-50) 


^ U y'i ® (Sesungguhnya aku akan 

mentoiong tangannm dan kakinui dengan bersilangan dan aku 
akan ntenyaUbnut senutanya. Mereka berkata, **Tidak ada 
kenuidharatan P>agi kanUJ; sesungguhnya kanu akan kembali 


kepada Tuhan kanu.**) 

Fir’aun beiicata, “Sesungffdhnya aku akan 

memotong tanganmu dan kakimu ," secara menyilang dalam 
memotongnya, yaitu aku potong tangan kanan dan kaki kiri, kemudian 
tang an kiri dan kaki kanan. Demikian pula memotong tangan dari 
sebelah, kemudian kaki dari sebelah lagi. Itulah yang di n a m a k an 

f 

memotong secara bersilang. 

"Dan aku akan menyalibmu semuanya " Ia 
mentaukidkannya dengan lafazh .^ 5 ^ "Semuanya ," sebagai 
pemberitahuan darinya bahwa ia tidak akan menyisakan seorang pun di 


antara mereka. 


'i "Mereka berkata 'Tidak ada kemudharatan (bagi 
kami); sesungguhnya Kami akan kembali kepada Tuhan Kami ’." Allah 
SWT berfirman, “Para penyihir itu bokata, ^ ^Ttu tidak 
nru»miiHharatkan bagi kami’,” yaitu mashdar dari lafazh jC» 11 

“si fulan telah memudharatkan si fulan” 'Ja Maknanya (ayat) 
tidak memudharatkan. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahh takwil. 
Mereka yang berpendapat demikm di antaranya yaitu: 

26713. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
m ftng a barkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
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'lafsirAth.'l habari . 


tentang finnan Allah, "Tidak ada kemudharatan (bagi 

kami), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, 
‘Perkataanmu itu tidak memudharatkan kami, sekalipun kau 
memperbuatnya terhadap kami dan menyalib kami’.” 

"Sesungguhnya Kami akan kembali kepada Tuhan 
Kami." Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka b^lmta, 
‘Kami kembali kepada Tuhan kami, dan Dia akan membalas 
kesabaran kami menahankan hukumanmu atas kami dan 
keteguhan kami dalam mengesakan-Nya serta membebaskan 
diri dari kekafiran kepada-Nya’.” 

•M 



**Sesu ng guhnya kami amat m6nginginkan bahwa Tuhan 
kami akan mengampuni kesalahan kami, karena kami 
adalah orang-orang yang pertama-tama beriman/* Dan 
Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa, "Pergilah di 
malam hari dengan membawa harnba-hamba-Ku (bani 
Isra'il), karena sesungguhnya kamu sekalian akan disusul,** 
(Qs, Asy-Syu^araa' [26]: 51-52) 



menginginkan bahwa Tuhan kami akan mengampuni kesalahan 
kami, karena kami adalah orang-orang yang pertama-tama 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2767). 




. Surah Asy-Syu’araa' 


beriman.” Dan Kami wahyukan [perintahkan] kepada Musa, 
**Pergilah di malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku 
[baniIsra’U], karena sesungguhnya kamu sekalian akan disusui”) 


Allah SWT menceritakan dalam firman-Nya tentang perkataan 
para penyihir, \ “Sesunggulmya Kami amat menginginkan," 
Trihan kami mengampuni kesalahan-kesalahan kami yang lalu sebelmn 
kami beriman kepada-Nya, sehingga Dia tidak menghukum kami 
dengan sebabnya. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


26714. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia bericata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman Allah, JiJo J 4 "Sesungguhnya 


kami amat menginginkan bahwa Tuhan kami akan 
mengampuni kesalahan kami. " Ia berkata, “Maksudnya adalah 
sihir dan kekafiran yang pernah mereka lakukan.” 


Firman-Nya, <3jl "Karena kami adalah orang- 

orang yang pertama-tama beriman, ” maksudnya adalah, mereka 
berkata, ^Karena kami adalah oraiig yang pertama-tama beriman kepada 
Musa dan mempercayai apa yang dibawanya, berupa keesaan Allah dan 
kebohongan Fir’aun terkait klaimnya sebagai tuhan pada masa kami ini. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26715. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Karena kami adalah 

orang-orcmg yang pertama-tama beriman. ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka memang pada saat itu orang yang 
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'lafsir Atii'l Jiabari 


pertama Wali beriman kepada ayat-ayat-Nya ketika mereka 
telah melihatnya.”*^* 

Fiiman-Nya, ^ “Dan Kami wahyukan 

(perintahkan) kepada Musa, 'Pergilah di malam hari dengan membawa 
hamba-hamba-Ku (bani Isra'il) ’ ” Maksudnya adalah. Kami wahyukan 
kepada Musa ketika Fir’aun tenggelam dalam kesesatannya dan tetap 
dalam kesewenang-wenangannya setelah Kami perlihatkan ayat-ayat 
Kami kepadanya, “Pergilah di malam hari dengan 

membawa hamba-hamba-Ku (bani Isra ’U), ’’ begalan pada malam han 
dari tanah Mesir, “Karena sesungguhnya kamu sekalian akan 

disusuli” oleh Fir’aun dan pasukannya (dikejar) untuk menghalangi 
kalian keluar dari tanah mereka (Mesir). 



“Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang 
mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota* (Fir'aun 
berkata), ^Sesungguhnya mereka (bani Isra'U) benar-benar 
golongan kecil, dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal 
yang menimbulkan amarah kita, dan sesungguhnya kita 
benar-benar golongan yang selalu berjaga-jaga'/' 

(Qs. Asy'Syu’araa' [26]: 53-56) 


Takwil firman Aliah: J-jSi 

^ CjS 0 0 ojU (Kemudian Fir'aun 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2767). 



Surah Asy-Syu’arcui' 


mengirimkan orang yang mengumpulkan [tentaranya] ke kota-kota. 
[Fir'aun berkata], "Sesungguhnya 'mereka [bani Isra*il] benar-benar 
golongan kecil, dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang 
menimbulkan amarah kita, dan sesungguhnya kita benar-benar 
golongan yang selalu berjaga-jaga.") 


Maksudnya adalah, Fir’aun lalu mengutus orang-orang ke 
berbagai kota untuk menghimpun pasukan dan kaumnya. Fir’aun 
berkata kepada mereka, "Sesungguhnya mereka (bani Isra’U). ” 

Maksud lafazh adalah kaum bani Isra’il. “Benar-benar 

golongan kecil,” Lafa 2 h adalah kelompok dan rumpun yang 

tersisa dari rumpun yang besar. La&zh (f adalah sisanya 
yang tinggal sedikit. Sebagaimana ucapan poiyair berikut mi: 


(31 ^ J-» 




“Musim dingin tiba, sedangkan gamisku usang 
Sedikit orang sangat ingin menertawainya. 


"t)ikatakan oJS “kecil” karena setiap satu kelompok dari 
mereka tetq) melekat padanya makna “sedikit”. Manakala kelompok- 
kelompok mereka dikumpulkan, dikatakanlah oJJi “kecil”, 
sebagaimana perkataan Al Kumait berikut ini: 






JLa* 








“Maka orang-orang yang hidup di antara mereka mengembalikan 
nasab-nasabku. Mereka telah kembali satu per satu dari kami sebagai 

orang yang hidup. 


Kami tidak menemukan yang mengucapkannya. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun, bahwa Abu Ubaidah pernah 
melantunkan bait ini, namun ia tidak meng^lkannya kq>ada siapa pun. 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/171), Al Ourthubi dalam tafeimya 
(3/101), Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (10/33), Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (4/100), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (19/81). 


Tafsir Ath~Thabari 


Konon, rombongan yang disebut Fir’aun sebagai 
beijumlah 670.000 orang. Mereka yang berpends^ demikian di 
antaranya yaitu:' 


26716. Ibnu Basyyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia beiicata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Abu Ubaidah, 
tentang ayat, 'h\ "Sesungguhnya mereka (bani 

Isra'il) benar-benar golongan kecil,” ia berkata, “Mereka 
beijumlah 670.000 orang.”*^ 

26717. Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia bericata: Isra’il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Abu Ubaidah, 
dari Abdullah, ia berkata, “Maksud lafa:di adalah 

670.000 orang.”**® 


26718. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 


Ubaidah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 


Ka’ab Al Qurazhi, dari Abdullah bin Syaddad bin Al Had, ia 
berkata, “Ketika Ya’qub dan anak-anaknya berkumpul 
bersama Yusuf, jumlah mereka 72 orang, dan ketika mereka 
keluar bersama Musa, jumlah mereka 600.000 orang. Oleh 


karena itu, Fir’aun berkata li 'Sesungguhnya 


mereka (bani Isra’il) benar-benar golongan kecil’, dan Fir’aun 


Ini merupakan satu bait dari gasidah yang panjang. 

Redaksi bait dalam Ad-Diwan adalah; 

“Lalu orang-orang yang hidup di antara mereka menggabungkan nasab- 
nasabku, maka mereka menjadi satu-satunya dari kami sebagai orang yang 

masih hidup." 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/171). 

**° Mujahid Halam tafeimya (hal. 510), Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’ani Al 
Qur 'an (5/79), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma ‘ani ( 19/82). 




Surah Asy~Syu*araa' 


keluar dengan mengendarai seekor kuda berwarna hitam 
bersama pasukannya yang berjumlah 800.000 orang.”*** 

26719. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Sa’id Al Jariii, dari 
Abu As-Salil, dari Qais bm Ibad (termasuk orang yang p aling 
banyak atau orang yang paling tahu tentang cerita bani Isra’il) 
berkata: Diceritakan kepada kami bahwa y ang disebut 

Fir’aim dari kalangan Isra’il berjumlah 600.000 orang, 
sementara Fir’aun memimpin 700.000 orang. Setiap satu orang 
dari mereka mengendarai seekor kuda yang putih kepalanya 
dengan sebatang tombak di tangan, dan ia sendiri berada di 
belakang mereka mengendarai kuda hitam. Setelah Musa dan 
bani Isra’il sampai di tepi laut, bani Isra’il berkata, “Hai Musa, 
mana yang telah kau janjikan kepada kami? Lautan di hadapan 
kita, sedangkan Fir’aun dan pasukannya telah menyusul dari 
belakang kita.” Musa lalu berkata kepada laut, “Terbelahlah, 
hai Abu Khalid.” Laut menjawab, “Aku tidak akan terbelah 
untukmu, hai Musa, karena aku lebih dahulu diciptakan 
darimu.” Musa lalu diseru, “Pukulkanlah tongkatmu ke laut 
itu.” Musa pun memukulkan tongkatnya. Laut itu lalu terbelah. 
Saat itu mereka terdiri dari 12 suku. —Al Jariri berkata: 
Menurutku dia berkata, “Untuk setiap satu suku ada satu 
jalan.”—- Manakeda pasukan Fir’aim yang terdepan telah 
sampai ke pinggir laut, kuda-kuda yang mereka t unggan gi pun 
takut akan ombak. Salah satu kuda berwarna bintik-bintik 
merah lalu masuk ke laut sebagai contoh sehingga baunya 
sangat tercium, dan kuda-kuda lain pun me ngikutiny a. 
Manakala pasukan Fir’aun yang paling belakang telah masuk 
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Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/289) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(9/268). 





11 . . —■ Tafsir AA^Thaban 

ke laut dan kaum bani Isra’il yang paling belakang telah keluar 
dari laut, laut itu diperintahkan menyatu, sehingga 
mpinfinggftlaTnkan meieka. Kaum bani Isra’il lalu bericata, 
“Fir’aun tidak mati dan dia sama sekali tidak akan mati.” Allah 
mendengar pendustaan mereka akan nabi-Nya, maka Allah 
t yiMirumpalckanny a (Fir’aun) ke tepi pantai seolah-olah seperti 
seekor banteng merah, dan bam Isra’il berdesak-desakkan 
melihatnya.**^ 

26720. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 

K "Sesungguhnya mereka (bani Isra ’U) benar-benar 
golongan kecil,’’ ia berkata, “Maksudnya adalah bani 
Isra’il.”**^ 

26721. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dalam mushaimafiiya (6/333). Dari konteks 
redaksinya jelas bahwa itu termasuk berita tentang bani Israil. Di dal^ 
Perjanjian Lama pada kitab Keluaran (12/37-41) disebutkan: Kemudian 
berangkatlah bani Israil dari Ra’masis ke Sukut, kira-kira enam ratus ribu orang 
laki-laki berjalan kaki,, tidak termasuk anak-anak. Juga banyak orang (toi 
berbagai bangsa turut dengan mpreka; lagi sangat banyak temak kambing 
domba dan lembu ss^i. Adonan yang dibawa mereka dari Mesir dibakar 
menjadi roti bundar yang tidak bcr^ sebab adonan itu tidak diragi, karena 
mereka diusir dari Mesir dan tidak dapat berlambat-lambat. Mereka tidak pula 
menyediakan bekal baginya. Lamanya orarig Israil diam di Mesir adalah empat 
ratus tiga puluh tahun. Sesudah lewat empat ratus tiga puluh tahun, tepat pada 
hari itu juga, keluarlah segala pasukan Tuhan dari tan^ Mesir. Malam itulah 
malam berjaga-jaga bagi Tuhan, untuk membawa merdca keluar dari tanah 
Mesir. Itulah malam berjaga-jaga bagi semua orang Israil, turun-temurun, untuk 
kemuliaan Tuhan. 

Al Wahidi Halam tafsirnya (2/799), Ibnu Al Jauzi dalam Zd</ Al Masir (6/125), 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/347). 





SurahAsy-Syu’ama' .. ■ " . . . ■ 

Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya mereka (bani Isra’U) benar-benar golongan 
kecil, ” ia berkata, “Pada hari itu mereka beijumlah 600.000 
orang, sementara pasukan Fir’aun tidak terhitung 
banyaknya.”**^ 

26722. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jvuaij, tentang firman Allah, 

“Dan Kami wahyukan (perintahkan) 
kepada Musa, ‘Pergilah di malam hari dengan membawa 
hamba-hamba-Ku (bani Isra’U), karena sesungguhnya kamu 
sekalian akan disusuli’.’’ Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Allah mewahyukan kepada Musa, ‘Kumpulkanlah kaum bani 
Isra’il, seti£^ empat rumah ke dalam satu rumah, kemudian 
^sembelihlah anak-anak kambing, lalu pukuUcanlah dengan 
darahnya ke pintu-pintu rumah, sebab Aku akan 
memerintahkan para malaikat agar tidak memasuki rumah 
yang terdapat darah di pintunya. Aku juga akan 
memerintahkan mereka membinasakan anak-anak sulung 
keluarga Fir’aim dan harta benda mereka’. Musa pun 
melakukannya. Pada pagi harinya,. Fir’aun berkata, ‘Ini 
perbuatan Musa dan kaumnya. Mereka telah membunuh anak- 
anak sulung kita dan membinasakan harta benda kita’. 

Ia lalu mengirim 1.500.500 orang komandan infanteri imtuk 
mengejar mereka, bersama setiap satu orang komandan 1000 
orang prajurit. Sementara itu, Fir’aun s«adiri keluar memimpin 


*** Mujahid dalam ta&imya (hal. 510) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/232) dengan redaksi senada. 





TcrfsirAfh'Thabari 


satu pasukan besar, dan ia berkata, 

‘Sesungguhnya mereka (bani Isra’U) benar-benar golongan 
kecil’. Satu kelompok kecil. Waktu itu jumlah mereka (bani 
Isra’il) 200.000 orang, 100.000 orang di antaranya berusia 
antara 20-40 tahun.”*** 


Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4^28) secara ringkas. 

Redaksi ini menjelaskan bahwa itu termasuk berita tentang bani Israil. Di dalam 
Perjanjian Lama pasal (12/21-36) disebudcan: Lalu Musa me mang g il semua 
para pemuka Israil^ serta berkata kepada mereka, “Pergilah, ambillah kambing 
domba untuk ka ummu dan sembelihlah anak domba Paskah. Kemudian kamu 
harus mengambil seikat tanaman obat yang beraroma dan mencelupkaimya ke 
dalam darah yang ada dalam sebuah baskom, dan darah itu harus kamu sr^iukan 
pada ambang atas dan pada kedua tiang pintu. Tidak boleh seorang prm dari 
kamu keluar pintu rumalmya sampai pagi.” Tuhan akan menjalani Mesir imtuk 
menghukum penduduknya; apabila Ia melihat darah pada ambang atas dan pada 
kedua tiang pintu itu, maka Tuhan akan melewati pintu itu dan tidak 
membiarkan pemusnah masuk ke dalam rumahmu untuk me nghukumn ya. 
Kamu harus memegang ini sebagai ketetapan untuk selama-lamanya bagimu 
dan anak-anakmu. Apabila kamu tiba di negeri yang akan diberikai) Tuhan 
kepadamu, seperti yang difirmankan-Nya, maka kamu harus mrane lih ara'ibadah 
ini. Apabila anak-anakmu berkata kepadamu apa artinya ibadahmu ini, maka 
kamu harus berkata, “Itulah korban Paskah bagi Tuhan yang melewati rumah- 
rumah orang Israil di Mesir, ketika Ia menghukum orang Mesir, tetapi 
menyelamatkan rumah-rumah kita.” Lalu berlututlah bangsa itu dan sujud 
menyembah. Pergilah orang Israil, lalu berbuat demikian, seperti yang 
diperintahkan Tuhan kepada Musa dan Harun. Demikianlah yang diperbuat oleh 
mereka. Maka pada tengah malam Tuhan membunuh tiap-ti^ an^ sulung di 
tanah Mesir, d^ anak sulung Fir’aim yang duduk di tahtanya sanq>ai kepada 
anak sulimg orang tawanan, yang berada dalam liang tutiq>an, beserta segala 
anak sulimg hewan. Lalu bangunlah Firaun pada malam itu, bersama semua 
pegawainya dan semua orang Mesir. Lalu terdengarlah seruan yang hebat di 
Mesir, sebab tidak ada rumah yang tidak kematian. Pada malam itu dipanggil 
Musa dan Harun, “Bangunlah, keluarlah dari tengah-tengah bangsaku, baik 
kamu maupun orang Israil. Pergilah, beribadahlah kepada Tuhan, seperti 
katamu itu. Bawalah juga kambing dombamu dan lembu sapimu, seperti katamu 
itu, pergilah! Mohonkanlah juga keberkahan bagiku.” Orang Mesir juga 
mendesak dengan keras kepada bangsa itu, menyuruh bangsa itu pergi dmgan 
segera dari negeri itu. Mereka berkata, “Nanti kami mati semuanya.” Bangsa itu 
pun mengangkat adonannya, sebelum diragi, dengan tempat adonan mereka 
terbungkus dalam kaiimya di atas bahunya. Orang Israil melakukan juga seperti 
kata Musa; mereka meminta dari orang Mesir barang-barang emas dan ‘perak 




Surah Asy'Syu’araa' 


26723. ...Ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Bakar, 
dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘Tada 
hari itu Fir’aun bersama 1000 orang-orang bengis. Mereka 
semua mengenakan mahkota, dan masing-masing memimpin 
satu pasukan berkuda.”**® 

26724. ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia 
berkata, “Saat itu 30 malaikat menggiring di belakang Fir’aun, 
dan mereka sangka para malaikat itu bersama mereka, 
sementara Jibril di depan mereka menggiring pasukan kuda 
terdepan sampai pasukan paling belakang, hingga mereka 
semuanya masuk ke laut”**’ 

Firman-Nya, G “Dan sesungguhnya mereka 

membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita, ” maksudnya adalah, 
rombongan yang sedikit itu telah membuat kita m a r a h . Konon 
kemarahan mereka terhadap (bani Isra’il) adalah karena para malaikat 
membunuh anak-anak sulung mereka. 

'Mereka yang beipend£Q)at donikian di antaranya yaitu: 

26725. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia bericata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, U 
“Dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang 
menimbulkan amarah lata, ” ia berkata, “Dengan sebab mereka 


serta kain-kain. Tuhan membuat orang Mesir beimuiah hati terhadsp bangsa itu, 
gfthingga fnBinftniihi permintaan mereka. Demikianlah mereka meranq»si orang 
Mesir itu.” 

*“ Al Ourthubi Halam tafiimya (13/101) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/232). 

Kami tidak menemukannya pada referensi kami. 




Tafsir Ath'Thabari 


membunuh anak-anak sulung kita dan membinasakan harta 
benda kita.”*** 

Ada kemimgkinan makna lafazh U “Dan 

sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan amarah 
kita," disebabkan oleh kepergian mereka (bani Isra’il) dengan 
membawa perhiasan-perhiasan yang mereka pinjam dari mereka ^um 
Fir’aun). Bisa jadi juga karena bani Isra’il pergi meninggalkan mereka 
dan keluar dari tanah mereka, sementara mereka tidak menyukai kaum 
bani Isra’il melakukan hal tersebut. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang cara membaca 
"Dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang 
selalu berjaga-jaga." 

Mayoritas ahli gira’at Kufah membacanya "Dan 

sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu berjaga-jaga," 
dengan makna, mereka banyak dan punya kekuatan serta bersenjata 
lengk£^. 

Para ahli gira’at Madinah dan Bashrah membacanya lIO 
0tanpa huruf alif.*^ Seperti perkataan Ibnu Ahmar dalam syairnya 
berikut ini:*^ 



9^^1 L»^ 


"Apakah ditunda satu hari sampai hari lainnya. 
Aku orang yang tergesa-gesa dan aku waspada? "*’* 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (4/228) dengan redaksi senada tanpa 
sanad. 

*** Qira‘at Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu An^ yaitu 0 jjJJ- 'l!} tanpa huruf alif. 

Para ahli qira ’at lainnya membacanya 0 dengbi huruf alif. Lihat Hujjah Al 

g/ra’af (hal. 517). ' j 

Dia adalah Al Mirar bin Munqidz Al Adawi. 

Lihat Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/86) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/232). 


Surah Asy-Syu’ama' 


Pend£q)at yang benar mengenai hal tersebut adalah, keduanya 
merupakan qira’at yang tersebar luas di kalangan ahli gira’at seluruh 
negeri, dan maknanya pun berdekatan. Oleh karena itu, manapun 
qira ’at yang dipakai seorang qari dalam membacanya, dianggap benar. 

Prajelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpencUy)at demikian di antaranya yaitu: 

26726. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, ia berkata: Aku 
mendengar Al Aswad bin Zaid membaca ayat, ^ 

“Dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu 
berjaga-jaga" Ia berkata, “Maksudnya adalah kuat dan 
bersenjata lengk^.”*®^ 

26727. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Al 
Urja’, dari Adh>Dhahhak bin Mazahim, tentang firman Allah, 
“Dan sesungguhnya kita benar-benar golongan 
yang selalu berjaga-jaga," ia berkata, “Maksudnya adalah 
bersenjata lengkap.”*’^ 

26728. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Anuu 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah,^.^^L 
“Dan sestmgguhrtya lata benar-benar golongan yang selalu 
berjaga-jaga," ia berkata, “Lafazh vJ^ maksudnya adalah, 
kami himpun kekuatan kami.”^^ 


Abu Ubaidah dalam MajazAl Qur'an (2/80), Lisan Al Arab (14/25 dan 15^07), 
dan Al Faa ’iq (3/235). 

Mujahid dalam tafiimya (hal. 510). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dtar Al Mantsur (4/216) dengan redaksi senada. 
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26729. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, “Dan 

sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu berjaga- 
jaga," ia berkata, “Maksudnya adalah leng]aq) dalam hal 
persenjataan dan kuda-kuda.”*’^ 

26730. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj Abu Ma’syar 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Qais, ia berkata, 
“Bersama Fir’aun 600.000 ekor kuda hitam selain beragam 
kuda-kuda berwarna lainnya.”*^^ 

26731. Amru bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin 
Mu’adz Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami dari Ashim 
bin Bahdalah, dari Abu Razin, dari Ibnu Abbas, ia 
membacanya ^ ujj “Dan sesungguhnya Mta-benar- 
benar golongan yang selalu berjaga-jaga." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah bersenjata lengkap dan kuat.”*’^ 





“Moka Kami kdtutrkan Fir'aun dan kaumnya dari taman- 
taman dan mata air, dan (dari) perbendaharaan dan 


Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam' Ma 'ani Al Qw 'an (5/80). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/232). Ini termasuk berita tentang 
bani Israil. Lihat Kitab Keluaran (14/5-10) dari Perjanjian Lama. 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (5/80). 




Sunih Asy'Syu’araa' 


kedudukan yang mulia, demikianlah halnya dan Kami 
anugerahkan semuanya (itu) kepada bani Isra*il, Maka 
Fir'aun dan beda tentaranya dapat menyusul mereka di 
waktu matahari terbit/* (Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 57'60) 




(Maka Kami 


keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari taman-taman dan mata air, 
dan [dari] perbendaharaan dan kedudukan yang mulia, 
demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya [itu] kepada 
bani Isra’iL Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusul 
mereka di waktu matahari terbit) 


Maksudnya adalah, lalu Kami keluarkan Fir’aim dan kaumnya 
dari taman-taman, mata-mata air, emas-emas, dan perak-perak 
simpanan serta tempat yang mulia. 


Ada. yang berpendapat bahwa tempat yang mulia itu adalah 
mimbar-mimbar. 

Fuman-Nya, (iUuS “Demikianlah halnya, ” maksudnya adalah, 
begitulah Kami keluarkan mereka dari semua itu, sebagaimana telah 
Aku jelaskan kepada kalian dalam ayat ini dan ayat sebelumnya, 

“Dan Kami anugerahkan semuanya ," dan Kami wariskan taman- 
taman, mata-mata air, harta-harta simpanan, dan tempat mulia yang 
Kami keluarkan mereka darinya dengan binasanya mereka kepada bani 
Isra’il. 


terbit. 


“Dapat menyusuli mereka di waktu matahari 
lalu Fir’aun dan sahabat-sahabatnya mengikuti bani Isra’il 
“Di waktu matahari terbit/’ ketika matahari telah bersinar,’ 
namun ada yang berpendapat ketika pagi hari. 


Tc^r Ath'Thabari 


26732. Muhanunad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waiaqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Dapat 

menyusuli mereka di -waktu matahari terbit, ” ia berkata, 
“Musa keluar pada malam hari. Bulan gerhana dan bumi 
gele^. Ia berkata kepada sahabat-sahabatnya, ‘Yusiif telah 
memberitahu kita bahwa kita akan selamat dari Fir’aun, dan 
dia berpesan kepada kita supaya kita keliiar dengan membawa 
tulang-tulangnya bersama kita’. Musa lalu pergi pada malam 
itu untuk bertanya tentang kuburnya. Ia menemukan seorang 
nenek tua yang rumahnya berada di atas kuburnya. Lalu nenek 
itu mengeluarkaimya untuk Musa dengan syaratnya, yaitu, 
‘Bawalah aku keluar bersamamu’. Musa lalu meletakkan 
tulang-belulang Yusuf ke dalam pakaiannya. Kemudian ia 
meletakkan nenek tua tersebut di pakaiannya, lalu ia 
memanggulnya di punggungnya, sementara pasukan berkuda 
Fir’avin yang penuh susah dipacu dalam pandangan mereka 
dan senantiasa ketinggalan dari Musa beserta sahabat- 
sahabatnya hingga mereka menghilang.”*’* 

26733. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
“Dapat menyusuli mereka di waktu matahari 
terbit, ” ia berkata, “Fir’aun dan sahabat-sahabatnya. Pasukan 
berkuda Fir’aun yang sangat banyak susah dipacu dalam 
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Mujahid dalam ta&imya (hal. 511) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(8/2768). 





Surah Asy~Syu’araa' 


pandangan mata mereka dan senantiasa ketinggalan dari Musa 
beserta sahabat-sahabatnya hingga mereka me nghilang .”*” 




"Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah 
pengikut'pengikut Musa, "Sesungguhnya kita benar-benar 
akan tersustd*. Musa mehjawdb, "Sekali-kali tidak akan 
tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku*. Lalu Kami wahyukan kepada 
Musa, "Pukullah lautan itu dengan tongkatmu*. Maka 
terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti 
gunung yang besar,** (Qs, Asy-Syu^araa' [26]: 61-'63) 


Takwil firman Allah: Jb C;^ CJl 

olS J 2S?y 'A» cA* 

.>-<^1 ^ ^(Maka setelah kedua golongan itu saling 

melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa, "Sesungguhnya kita 
benar-benar akan tersusuL” Musa menjawab, "Sekali-kali tidak 
akan tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku, ” Lalu Kami wahyukan kepada Musa, 
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Lihat atsar yang lalu. Atsar ini dan atscp- sebelumnya jelas dari redaksinya 
termasuk atsar-atsar bani Israil. Lihat Kitab Keluaran (13/17-22) d^ 
Perjanjian Lama. 






Tafsir Atk^Thabari 


‘‘Pukullah lautan itu dengan tongkatmu. ” Maka terbelahlah lautan 
itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar) 

Maksiidnya adalah, manakala kedua kelompok itu sudah saling 
melihat, kelompok Musa (yaitu bani I^’il) dan kelompok Fir’aun 
(bangsa Koptik), "Berkatalah pengikut-pengikut 

Musa, ‘Sesungguhnya lata benar-benar akan tersusul’. " karena Fir’aun 
dan pasukannya sedang menyusul kita, lalu mereka akan membunuh 
kita. 

Dikatakan bahwa mereka mengatakan demikian kepada Musa 
sebagai sikap pesimis terhadap Musa. Mereka yang berpendapat 
demikian di antaranya yaitu: 

26734. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata: Aku berkata kepada Abdurrahman, uU 
^JuJ Jli "Maka setelah kedua 

golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut 
Musa, ‘Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul'." Ia 
berkahi, “Mereka pesimis terhadap Musa, dan mereka berkata, 

‘Kami telah ditindas (oleh 
Fir'aun) sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah 
kamu datang’.” (Qs. Al A’raaf [7]: 129)’°® 

26735. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ul» 
"Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, ’’ ia 
berkata, “Manakala bani Isra’il melihat Fir’aun telah bisa 
menatap mereka, mereka berkata, ‘Sestmggyhnya 

lata benar-benar akan tersusul’. ‘Kaum Musa berkata’. 
Hai Musa, iSiLj ^ OlS ^ ot ‘Kami telah 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2770), Ats-Tsa’alabi dalam ta&imya (2/47), 
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/237). 
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ditindas (oleh Fir'aun) sebelian kamu datang kepada kami dan 
sesudah kamu datang’. (Qs. Al A’raaf [7]; 129) Pada hari ini 
Fir’aun d£q)at menyusul kita, lalu dia akan membimuh kita. 
Kita pasti bisa disusul, laut di hadapan kita dan Fir’aun di 
belakang kita.”^* 



26736. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia betkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata; Ketika Miisa telah sampai ke tepi laut dan 
angin kencang bertiup, sahabat-sahabat Musa memandang 
kepada 
mereka. 

setelah kedua golongan itu saling melihat, 
berkatalah pengikut-pengikut Musa, ‘Sesungguhnya kita 
benar-benar akan tersusul’. Musa menjawab, ‘Sekali-kali 
tidak akan tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak 
Dia akan memberi petunjuk kepadaku ’. 

s 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang cara membacanya. 

Mayoritas ahli gira’at seluruh negeri (selain Al A’raj) 
membacanya “Sesungguhnya kita benar-benar akan 

tersusul. ’’ 


Al A’raj membacanya “Sesungpihnya kita benar- 

benar akan tersusul. ’’ seperti dikatakan, cJj» dan cJ 


Oira’at yang benar menurut kami adalah gira’at yang dipakai 
oleh ahli-ahli gira’at seluruh negeri, karoia kesq>akatan ahli gira’at 
merupakan hujjah atasnya. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2769). 

^ Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tarail {313 88), 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/233). 







Finnan-Nya, ^ "Sekali-kali tidak akan tersusul, 

sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk 
kepadaku," maksvidnya adalah, Musa berkata kepada kaumnya, 
“Keadaan tidak seperti yang kalian katakan, kalian tidak akan dapat 
disusul, karena Tuhanku bersamaku, dan Dia akan menunjukiku kepada 
jalan yang dapat menyelamatkanku dari Fir’aun dan kaumnya.” 

Riwayat y ang menjelaskan hal tersebut adala h : 


26737. 


Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishak, dan Muhammad 
bin Ka’ab Al Qurazhi, dari Abdullah bin Syaddad bin Al Had, 
ia berkata: Diceritakan kepadaku bahwa Fir’aun keluar 
mengejar Musa bersama 70.000 ekor kuda hitam selain 
berbagai jenis kuda dalam pasukannya. Saat itu Musa telah 
keluar, hingga ketika ia sampai di depan laut dan ia tidak 


mungkin berpaling darinya, sedangkan Fir’aun muncul 


w 01,36 J» 

kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut- 


pengikut Musa, 'Sesungguhnya Hta benar-benar akan 
tersusul’. Musa menjawab, 'Sekali-kali tidak akan tersusul; 


sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku’." Artinya untuk selamat, dan Dia telah 
menjanjikan hal itu kepadaku, maka Dia tidak akan 

904 

memungkiri janji-Nya. 


26738. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath mencerit^an 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, dp 

^ ''Musa menjawab, 'Sekali-kali tidak akan tersusul; 
sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi 


904 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2771). 
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petunjuk kepadaku’." Ia berkata, “Maksudnya adalah, Dia 
akan melindungiku. Ia (Musa) berkata, 

-Mudah- 




mudakan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan 
kamu Idtalifah di bumi(Nya), maka Allah akan melihat 
bagaimana perbuatanmu’. (Qs. Al A’raaf [7]: 129)^* 
t 3 luU j>t^\ 'Lalu Kami ■wahyukan kepada 


Musa, "Pukullah lautan itu dengan tongkatmu". Maka 
terbelahlah lautan itu’. Konon, Allah telah memerintahkan 
laut agar tidak terbelah hingga Musa memukulnya dengan 
tongkatnya.” 


26139. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Harun memukul laut, 
namun laut tidak mau terbelah, dan berkata, ‘Siapa si kejam 
yang memukulku ini’. Hingga Musa mendatanginya G^ut), 
'.^lalu memberinya kuniyah Abu Khalid, kemudian 
memukulnya, maka ia Gaut) pun terbelah.”^ 


26740. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhaimnad bin Ishak 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Konon Allah 
mewahyukan kepada laut, ‘Jika Musa memukulmu dengan 
tongkatnya, maka terbelahlah untuknya’. Laut tetap bertaut 
satu sama lain karena takut terhadap Allah dan menimggu 
perintah-Nya. Kemudian Allah mewahyukan kepada Musa, 
‘Pukullah laut itu dengan tongkatmu’. Musa lalu memukulnya 
dengan tongkatnya, dan padanya (tongkat) terdapat kekuasaan 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2770) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (,4/173). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2772). 
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Allah yang diberikan-Nya kepadanya, maka laut pun 
terbelah.”^’ 

26741. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Hajjaj, dari Abu Bakar bin 
Abdullah, dan lain-lain, mereka bericata, “Ketika Musa telah 
sampai ke tepi laut, sementara angin bertiup kencang dan laut 
bergelombang serta berombak seperti gunung, dan Allah telah 
mewahyukan kepada laut agar tidak terbelah hingga Musa 
memukulnya dengan tongkat, Yusya pim berkata kepadanya 
(Musa), ‘Wahai Kalimullah, di mana yang diperintahkan 
kepadamu?’ Musa menjawab, ‘Di sini’. Ia lalu melintasi laut 
itu, sementara kuku kakinya tidak menyentuh air. Mereka pun 
me lakukan seperti itu, namun mereka tidak mampu. Lalu 
berkatalah orang yang menyembunyikan keimanannya 
kepadanya, ‘Wahai Kalimullah, di mana yang diperinteJtican 
kepadamu?’ Musa menja’w^b, ‘Di sini’. Ia lalu memacu 
kudanya dengan tali kekangnya sehingga buih terbang dari 
kedua sudut mulutnya (kuda). Kemudian ia menceburkannya 
ke laut hingga terbenam ke dalam air. Allah mewahyukan 
kepada Musa, ‘Pukullah laiit itu dengan tongkatmu’. Musa pun 
memukul laut dengan tongkatnya, dan laut terbelah. Tiba-tiba 
lelaki tadi terlihat duduk di atas kudanya tanpa basah pelana 
dan alas pelananya.”^®* 

26742. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2773), Al Qurtfaubi dalam ta&imya (1/390), 
dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/384). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8^773) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/79). 
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As-Salil, ia berkata, “Ketika Musa manukul laut dengan 
tongkatnya, ia berkata, ‘Hai Abu Khalid’. Laut itu lalu mulai 
bergetar.”^ 

Fiiman-Nya, ->-^1 S “Dan ticp-ticp belahan 

adalah seperti gunung yang besar, ” maksudnya adalah, setu^ bagian 
dari laut setelah dipukul Musa seperti gunung yang besar. Konon laut 
itu terbelah dua belas, sesuai jumlah suku bani Isra’il. Untuk setiap satu 
suku satu belahan. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yai^ berpendapat demikian di antaranya yaitu; 

26743. Musa menceritakan kepada kami, ia bo-kata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Asbaih inenceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ ^ jusb 
^ .L-t t “Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap 

belahan adalah seperti gunung yang besar,” ia berkata, 
“Seperti gunung yang besar. Bani Isra’il lalu masuk ke laut, 
dan di laut itu tenh^at dua belas jalan, yang setir^ satu jalan 
satu suku, dan jalan-jalan tersebut seperti tembok-tembok 
retak. Setiap suku berkata, ‘Sahabat-sahabat kita sudah 
terbunuh’. Manakala Musa melihat hal tersebut, ia berdoa 
kepada Allah, lalu Allah menjadikannya seperti jembatan- 
jembatan yang melengkung, sehingga orang yang paling ke 
belakang bisa melihat orang yang paling depan sampai mereka 
keluar semuanyEu”®*® 

26744. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


^ Kami tidak menemukann ya dengan redaksi atau sanad seperti ini dari referensi- 
referensi yan g ada pada kami. Dari.redaksinya jelas terlihat bahwa itu termasuk 
atsar-atsar h mi Isiail. Lihat Kitab Keluaran dari Perjanjian Lama. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8^773). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Hajjaj, dari Abu Bakar bin 
Abdullah, dan lain-lain, mereka berkata, “Laut itu terbelah. 
Setiap satu belahan seperti gunung yang besar. Jumlahnya dua 
belas jalan, yang setiap satu jalan untuk satu suku, dan bani 
Isra’il terdiri dari dua belas suku. Jalan-jalan tersebut 
berdinding-dinding, maka seti^ suku berkata, ‘Sahabat- 
sahabat kita telah terbunuh’. Manakala Musa melihat hal 
tersebut, ia berdoa kepada Allah, lalu Allah menjadikannya 
untuk mereka seperti jembatan-jembatan melengkung, 
sehingga mereka bisa saling memandang, dan menjadikan 
tanahnya kering seolah-olah air sama sekali tidak mengenainya 
sampai mereka semua menyeberang.”^* * 

26745. ...Ia berkata; Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia 
berkata, “Manakala laut itu sudah terbelah untuk mereka, di 
dalamnya terds^at celah-celah, sehingga mereka bisa saling 
memandang.”^*^ 

26746. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin^Ishak 

menceritakan kepadaku, tentang ayat, J» 

“Dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar, ’’ ia 

berkata, “Maksudnya adalah, seperti gunung di atas 

• 913 

permukaan tanah yang tinggi.” 

26747. Ali menceritakan kep^aku, ia berkata; Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas,, tentang 
finnan Allah, "Dan tiap-tiap belahan 


' Kami tiHalc men emukanny a dengan redaksi atau sanad seperti ini. 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/282) dengan redaksi yang senada. 
Kami tirfak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini. 




Surah Asy-Syu’araa' 


adcdah seperti gunung yang besar, ” ia berkata, “Seperti 

»»914 

gunung. 


26748. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz bericata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, “Seperti gunung yang 

besar," ia berkata, “Seperti gunung yang besar.”’’® 

Termasuk pula ucapan Al Aswad bin Ya’far dalam syairnya 
berikut ini: 




“Mereka tinggal di Ankara, mengalir kepada mereka air sungai Furat 


yang datang dari gunung-gunung 
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Makna adalah jamak dari yaitu gunung. 



“Dan di sanalah Kami dekatkan gphngan yang lain. Dan 
Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya 


Ibnu Abu Hatim dalam tafisimya (8/2773) dengan scmad yang sama. Akan tetesi 
ia berkata, “Di atas daratan bumi,” sebagai ganti dari “Di atas tempat yang 
ringgi dari bumi.” Ibnu Hajar dalam TagMig At-Ta’liq (4/273) dengan redaksi 
yang sama. 

Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/84). 

Abu Ubaidah dalam Majca Al Qur'an (2/107), Abu Ja’far An-Nuhhas dalam 
Ma’ani Al Qur'an (5/84), dan Al Qurthubi dalam tafeimya (13/107). 


semuanya. Dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
merupakan suaiu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi 
adalah kebanyakan mereka tidak beriman. 

Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dicdah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 

(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 64^68) 


<^^\y^\(Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. 
Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya 


semuanya. Dan Kami tenggelamkan gotongan yang lain itu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan 
suatu tanda yang besar [mukjizat] dan tetapi adalah kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 


Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) 


G® “Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang 
lain, " yaitu Kami dekatkan keluarga Fir’aun ke laut dan Kami giring 
mereka kepadanya. Berasal dari lafazh sebagaimana firman-Nya, 

didekatkanlah surga kepada orang- 
orar^g yang bertakwa.” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 90) dengan makna 
dan (dekat). Sebagaimana ucapan Al Ajjaj berikut ini: 




“Malam datang meninggi semakin meninggi, 
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di atas hilal sampai turun kembali. ” 
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Ini merupaksn dua bait dan Bahr Rajaz yang panjang. 
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Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26749. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha’ Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, p UJjy "Dan di sanalah 
Kami dekatkan golongan yang lain, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah. Kami dekatkan.”^** 

26750. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
men gabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang fiiman Allah, p 
"Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain,” ia 
berkata, “Mereka adalah kaum Fir’aun. Allah dekatkan mereka 
hingg a Dia tenggelamkan mereka ke dalam laut.”®*^ 

26751. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
^ kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Fir’aun dan 
pas ukann ya mendekat setelah Musa membawa bam Isra’il 
melintasi laut. Ketika Fir’aun melihat laut itu terbelah, ia 
berkata, ‘Tidakkah kalian lihat laut takut terhadapku. Laut 
terbelah imtukku hingga aku dapat menyusul musuh-musuhku 
lai n membunuh mereka’. Itulah makna firman Allah, p 

‘Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain’. 
Kami dekatkan di sana kaum yang lain, yaitu kaum Fir’aim. 
Ketika Fir’aun telah berdiri di pangkal jalan, kudanya tidak 


Tiifii7h UJji UJj artinya adalah tojgkat demi tingkat. Lafazh artinya 

aHaiah di atas hilal. T .afazh artinya adalah bengkok. Lihat Ad-Dtwan 

(hal. 374). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/175). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/462) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/299). 
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mau mencebur. Jibril lalu turun ke air yang besar, maka kuda- 
kuda lain mencium bau air hingga mereka mencebur di 
belakangnya. Ketika orang yang terdepan dari mereka akan 
keluar, dan orang yang paling belakang masuk, laut 
diperintahkan untuk menenggelamkan mereka, maka laut pun 
menelan mereka. Sementara itu, Jibril menyelam mengambil 
segenggam lumpm laut, lalu menyiunpalkannya ke dalam 
mulutnya (Fir’aun).”^® 

26752. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, ia berkata, “Manakala 
Fir’aun Hatang mendekat di tengah air laut, sahabat-sahabat 
Musa bericata, ‘Wahai Kalimullah, kaum itu sedang mengikuti 
kita, maka pukullah laut itu dengan tongkatmu supaya 
menyatu’. Musa pun hendak melakukannya. Allah lalu 
mewahyukan kepadanya, ‘Biaricanlah laut itu tenang’. j\llah 
berfirman, ‘Aku memerintahkannya (laut) tetap tenang’. 

Sesungguhnya mereka adalah tentara yang akan 
ditenggelamkan’. (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 24) Aku hanya 
menipu mereka. Jika mereka telah menempuh jalan kalian. 
Aku tenggelamkan mereka. Ketika Fir’aun melihat laut itu, ia 
berkata, ‘Tidakkah kalian lihat laut takut teriiadapku. Laut 
terbelah vintukku hingga aku dapat menyusul musuh-musuhku 
lalu membunuh mereka’. Manakala ia berhenti di pangkal- 
pangkal jalan, sementara ia duduk di atas seekor kuda, kuda 
tersebut melihat laut dengan ombak sebesar gunung-gunung, 
maka mereka merasa takut. Fir’aun pun berkata, ‘Aku pulang’. 
Jibril lalu memperdayanya, ia mengambil seekor kuda betina, 
lalu mendekatkaimya ke kuda Fir’aun, maka kudanya jadi 
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Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2775). 
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ti(iak tenang, sementara Jibril berkata, ‘Majulah. Tak ada 
seorang pun yang paling berhak atas jalan ini selainmu’. Kuda- 
kuda lain pun mencium bau air, sehingga Fir’aun tidak bisa 
mengendalikan kudanya untuk masuk mengikuti jejaknya. 


Saat Fir’aun telah sampai ke tengah laut, Allah mewahyukan 
kepada laut, ‘Tenggelamkanlah hamba-Ku yang zhalim dan 
hamba-hamba-Ku yang zhalim itu. Kekuasaan-Ku ada 
padamu, sebab Aku telah menguasakanmu atas mereka’. 
Jalan-jalan tersebut lalu tertutup ombak-ombak yang sebesar 
gunimg, dan bertaut satu sama lain. Saat Fir’aun hampir 
tenggelam, cjuLliitoi litj ^oilCJs 


‘Ia berkata, “Saya percaya bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Tuhan yang dipercayai oleh bani Jsra% dan saya termasuk 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah) ". ’ (Qs. 
Yuunus [10]: 90) 


Saat itu Jibril sangat kecewa terhadap Fir’aun, karena Fir’aun 
telah menolak ayat-ayat Allah padahal Musa sangat lama 
mendakwahinya. Jibril lalu masuk ke dasar laut dan membawa 
segenggam lumpur, kemudian menyumpalkannya ke mulut 
Fir’aun supaya ia tidak mengucapkaimya sekali lagi sehingga 
rahmat datang menolongnya. Allah lalu mengutus Mikail 


kepadanya untuk mencelanya, ^ 0^'* 

‘Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal 


sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu 
termasuk orang-orang yang berbidot kerusakan'. (Qs. Yuimus 
[10]: 91) 


Jibril pernah berkata, ‘Hai Muhammkl, aku tidak membenci 
satu pun makhluk Allah seperti kebencianku kepada dua 
orang, salah satunya dari bangsa jin, yaitu iblis, dan satunya 
la gi Fir’aun. jUi "Ia berkata, ‘Akulah tuhanmu yang 
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paling tinggi’." (Qs. An-Naazi’aat [79]: 24) Andai saja kau 
melihatku, hai Muhammad, saat aku menyumpal mulutnya 
kai f»na talnit ia mengucs^kan kalimat yjmg membuat Allah 
mengasihaninya’ 

Sebagian mereka berpend^at bahwa makna fiiman-Nya, 
sanalah Kami dekatkan golongan yang laini’’ 
aHalali Umtj “dan Kami kumpulkan”. Mereka men gatakan dari kata 
a sal kata Jl? yang bermakna, malam berkumpul. 

Sebagian mereka mengatakan ^ “Dan di sanalah Kami 
dekatkan, ’’ yang maknanya “dan Kami binasakan”. 

Fitman-Nya, “Dan Kami selamatkan 

Musa dan orang-orang yang besertanya semuanya,'' maksudnya 
^Haiah Kami selamatkan Musa dari apa yang Kami timpakan kepada 
Fir’aun dan kaumnya, yaitu tenggelam di laut, dan orang-orang yang 
bersama Musa dari kaum bam Isra’il seluruhnya.” 

Firman-Nya, "Dan Kami tenggelamkan 

golongan yang lain itu,’’ maksudnya adalah, kemudian Kami 
t«.pg g piamlfan Fir’aun dan kaumnya yang beragama Koptik ke dalam 
laut setelah Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang bersamanya 
darinya. 

F irman- Nya^ ^ "Poda yong demUtion itu benar- 

benar merupakan suatu tanda yang besar (mulgizat), ’’ maksudnya 
pHalah^ Aku tenggelamkan mereka ke dalam laut, ketika mereka 
mendustakan rasul-Ku Musa dan menratang perintah-Ku setelah Aku 
ir^^miiiraifan huyah dau peringatan kepada mereka. Sungguh, terdapat 
tanda yang nyata —hai Muhammad— bagi kaummu dari Quraisy, 
bahwa yang Hpmikian itu adalah Sunnah-Ku pada orang-orang yang 

njnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/79). Dari konteks atsar ini terlihat bahwa 
ini termasuk atsar bani Israil. Di dalam Kitab Keluaran (14/14-30) terdapat 
ungkapan senada. 


Surah Asy-Syu’araa' 


menempuh jalan mereka, yaitu mendustakan rasul-rasul-Ku. Terdapat 
pengajaran serta ibrah bagi mereka agar mengambil pelajaran dan 
jangan sampai berbuat seperti perbuatan mereka (kaum Fir’aun), yaitu 
mendustakanmu kendati ada bukti dan, ayat-ayat yang telah Aku 
datangkan kepada mereka. Mereka akan ditimpa siksaan seperti yang 
menimpa mereka (kaum Fir’aun). Bagimu dalam perbuatan-Ku 
terhadap Musa, penyelamatan-Ku darinya sesudah lama ia mendakwah 
Fir’aun dan kaumnya, dukungan-Ku terhadapnya dan Aku wariskan 
kepadanya dan kaunmya akan tempat-tempat tinggal mereka, tanah 
mereka dan harta benda ipereka, terdapat bukti bahwa Aku akan 
memberlakukan cara yang sama sepertinya terhadapmu, jika kau sabar 
seperti kesabaraimya dan kau laksanakan penyampaian risalah kepada 
orang-orang yang Aku utus kau kepada mereka. Aku akan menolongmu 
melawan orang-orang yang mendustakanmu dan memenangkanmu atas 
mereka. 

Firman-Nya, “Dan tetapi adalah kebanyakan 

mereka tidak beriman, ’’ maksudnya adalah, kebanyakan dari kaummu 
—hai Muhammad— tidak mempercayai kebenaran nyata yang telah 
Allah datangkan kepadamu. Telah terdahulu dalam ilmu-Ku bahwa 
mereka tidak akan beriman. 

Firman-Nya, ojS “Dcm sesunggyhnya Tuhanmu 

benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa, ” maksudnya adalah, dalam 
pembalasan-Nya terhadap orang yang kafir kepada-Nya dan 
mendustakan rasul-rasul-Nya dari mijsuh-musuh-Nya. “Lagi 

Maha Penyayang,” kepada orang yang selamat (dari rasul-rasul-Nya 
dan para pengikut mereka)^ dari tenggelam dan adzab yang Dia 
timpakan kepada orang-orang kafir. 


Kalimat di antara tanda kurawal di dalam manuskrip tertera sesudah kalimat al 
ka&rah (orang-orang kahr). Yang benar adalah yang kami tetapkan di sini dari 
naskah lain. 
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Tafsir Ath-TTuihnn' 



*‘Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. Ketika ia 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya, * Apakah yang kamu 
sembah?* Mereka menjawab, *Kami menyembah berhala^ 
berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya*.** 
(Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 69^71) 


Takwil firman Allah: d Jli ^ 

(X JuIi ijJu (Diw* bacakanlah 'kepada 

mereka kisah Ibrahim. Ketika ia berkata kepada bapaknya dan 


kaumnya, **Apakah yang kamu sembah?** Mereka menjawab, 
*‘Kami menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun 


menyembahnya. **) 


Maksudnya adalah, ceritakanlah kepada kaummu yang musyrik 
—hai M uhammad — berita Ibrahim ketika ia berkata kepada ayahnya 
dan kaumnya, “Apa yang kalian sembah?” ]pl5 "Mereka menjawab, ” 
kepadanya, "Kami menyembah berhala-berhala 

dan kami senantiasa tekun menyembahnya." 

Kami telah menjelaskan makna lafazh dan contoh- 

contohnya pada bagian yang lalu, maka tidak perlu diulang kembali di 


Ibnu Abbas dalam oftor yang diriwayatkan darinya, berkata 
tentang maknanya; 

26753. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: HajjaJ menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata. 



Surah Asy-Syu'oroa' 


‘Maksud fimian Allah, UL ^ ‘Kami 


menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun 
menyembahnya’, adalah sembahyang (berdoa) kepada berhala- 
berhala mereka.”^ 





“Berkata Ibrahim, * Apakah berhala-berhala itu mendengar 
(doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)? Atau 
(dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau 
memberi mudharat?* Mereka menjawab, ‘(Bukan karena itu) 
sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami bethuat 
demikian*." (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 72^74) 


Takwil firman Aliah: ^ Ji Jli 

^ Vj^ ’Si ^ 'ii^^(Berkata Ibrahim, **Ap{^h 

berhala-berhala itu mendengar [doajmu semJOu kamu berdoa 
fkepadanyaj? Atau [dapatkah] mereka memberi manfaat kepadamu 
atau memberi mudharat?” Mereka menjawab, "[Bukan karena itu] 
sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian. ”) 


Maksudnya adalah, Ibrahim berkata kq>ada mereka, “Apakah 
tuhan-tuhan itu mendengar doa kalian ketika kalian memohon kepeida 
mereka?” 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang maknanya. 


^ Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dalam referensi kami. 



i I 11 — ■ ' Tafsir Aih'Thabari 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa maknanya 
yaitu ji “apakah mereka mendengar dari kalian”. Atau ji 

“apakah mereka mendengar doa kalian”. Lalu dibuang 
kata doa, sebagaimana perkataan Zuhair berikut ini: 

"Panglima pasukan berkuda terlena serangan di belakang. 

Diserang dengan serangan yang mencerai-beraikan dan lari. 

Firman-nya, j\ “Atau (dapatkah) mereka 

memberi manfaat kepadamu atau memberi mudharat?” Maksudnya 
adalah, atau apakah berhala-berhala ini memberi manfaat kepada kalian, 
lalu mereka memberi kalian suatu rezeki atas penyembahan kalian 
kepadanya? Atau apakah mereka dapat mendatangkan mudharat kepada 
kalian, lalu mereka menyiksa kalian karena tidak menyembahnya 
dengan menarik harta benda kalian atau membinasakan kalian ketika 
kalian dan anak-anak kalian binasa? "hiereka 

menjawab, ‘(Bukan karena itu) sebenarnya kami mendapati nenek 
moyang kami berbuat demikian \ ” Dalam kalimat ini terdapat kalimat 
yang dibuang, yang maknan ya cukup ditunjukkan oleh kalimat yang 
disebutkan, yaitu jawaban mereka terhadap pertanyaan Ibrahim, 

3 "Apakah berhala-berhala itu 

mendengar (doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)? Atau 
(dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau memberi 
mudharat?" Jawaban mereka kepadanya adalah, “Tidak, mereka tidak 
mendengar kami jika kami berdoa kepada mereka. Mereka juga tidak 
dapat memberi kami manfaat dan tidak bisa mendatangkan mudharat 
kepada kami.” 
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Ini menipakan satu bait dari sebuah gasidah saat ia memuji Hiram, ayahnya, 
dan saudara-saudaranya. Lihat Ad-Dhvem (hal. 41). 





Surah Asy-Syu’ama' 


Makna lafazh jjadalah mengoreksi yang diingkari, seperti 
perkataan orang, 'iTj \'jS' tif OtT U “bukan begitu, melainkan begini 
dan begitu”. Makna perkataan mereka “(Bukan 

karena itu) sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat 
demikian, ” adalah, nenek moyang sebelum kami menyembahnya dan 
tetap berkhidmat dalam menyembahnya, maka kami pun melakukannya 
karena maieladani mereka dan mengikuti jalan mereka. 


"Ibrahim berkata, 'Maka apakah kamu telah memperhatikan 
apa yang selalu kamu sembah, kamu dan nenek moyang 
kamu yang dahulu? Karena sesungguhnya apa yang kamu 
senil^ itu adalah musuhku, kecuali Tuhan Semesta AlamV* 
(Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 15^11) 


Takwil firman Allah: ^ 

(ntrahim berkata, ‘‘Maka apakah 
kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu sembah, kamu dan 
nenek moyang kamu yang dahulu? Karena sesungguhnya apa yang 
kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan Semesta Alam. **) 

Maksudnya adalah, Ibrahim berkata kepada kaumnya, “Apakah 
kalian memperhatikan —hai kaum— berh^a-berhala yang kalim 
sembah ini bersama nenek moyang kalian 

Makna adalah orang-orang yang terdahulu dari orang- 

orang yang diajak bicara Ibrahim, yaitu orang-orang sebelum mereka 


yang sama-sama menyembah berhala, seperti orang-orang yang diajak 
bicara dengan Ibrahim, “Mereka (berhala-berhala) adalah musuh 
bagiku, kecuali Tuhan Semesta Alam.” 


Jika seseorang berkata, “Bagaimana mimgkin kayu, besi, dan 
tembaga dideskripsikan sebagai musuh manusia?” Jawabannya adalah, 
“Maknanya yaitu, mereka adalah musuh bagiku pada Hari Kiamat jika 
kalian menyembah mereka.” Seperti firman Allah, 

^ ^ 

mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, agar 
sembahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka. Sekali-kali 
tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan mengingkari 
penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya, dan mereka 
(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka” (Qs. 
Maryam [19]: 81-82) 

Lafazh ^‘Kecuali Tuhan Semesta Alam,” 

dinashabkan sebagai istitsna (pengecualian). Lafazh jaN)i b^makna 
jamak, dan ia dimu&adkan karena ia berbentuk mashdar, seperti lafazh 
ajisl'dan 


Jadi, maknanya adalah, apakah kalian lihat sesembahan kalian 
dan nenek moyang kalian? Aku berlepas diri darinya, aku tidak 
menyembahnya, kecuali Tuhan Semesta Alam. 

O#® 




. l' 'X 


** (Yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka Dialah 
yang menunjuki aku, dan Tuhanku, yang Dia memberi 


Surah Asy-Syu'araa' 


makan dan minum kepadaku, dan apabUa aku sakit, 
Dialah yang menyembuhkan aku,** 

(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 78-80) 


O 

aku 

memberi makan dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit, 
Dialah yang menyembuhkan aku) 

Maksudnya adalah, Ibrahim berkata, “Mereka adal^ musuh 
bagiku, kecuali Tuhan Semesta Alam,” ^ “(Yaitu 

Tuhan) yang telah menciptakan aku, maka dialah yang menunjuki 
aku, ” kepada ucapan dan perbuatan yang benar, serta membimbingku 
kepada kebenaran, Tuhanku, yang Dia 

memberi makan dan minum kepadaku, ” serta memberiku rezeki. 

“Dan apabila aku sakit. Dialah yang menyembuhkan 

aicu’^ 

OM 


Takwil firman Allah: 

<i};^'0(fYaitu Tuhan] Yang telah menciptakan 
maka Dialah yang menunjuki aku, dan Tuhanku, yang Dia 



**Dcm yang akan mematikan aku, kemudian akan 
menghidupkan aku (kembali), dan yang amat kuinginkan 
akan mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat, 
(Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 81-82) 




Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: 

J mematikan aku, kemudian 

akan menghidupkan aku fliembalij, dan yang amat kuinginkan akan 
mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat) 

Maksudnya adalah, Ibrahim berkata, “Serta yang me m atikan 
aku jika Dia mau, kemudian mdnghidupkan aku —jika Dia 
menghendaki— sesudah aku mati.” 

Firman-Nya, “Dan yang 

amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat," 
maksudnya adalah. Tuhanku inilah yang di tangan-Nya manfaat dan 
mudharatku, memiliki kemampuan dan kekuasaan, memiliki dunia dan 
akhirat, bukan yang tidak bisa mendengar jika diseru dan tidak bisa 
memberi manfaat serta mendatangkan mudharat. 

Ucapan Ibrahim tersebut merupakan s ang gahan terhads^ 
kaumnya, bahwa tak ada yang pantas menyandang si^ ketuhanan dan 
tak ada yang layak disembah kecuali Dzat yang melakukan perbuatan- 
perbuatan ini, bukan makhluk yang tidak sanggup memberi manfaat 
dan mendatangkan mudharat. 

Ada yang berpencU^at bahwa makstid perkataan Ibrahim, 

“Dan yang amat kuinginkan akan 
mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat," adalah, aku harap Dia 
mengampuni ucapanku, “Slestinggu/znya aku sakit’. (Qs. Ash- 

Shaffaat [37]: 89) Ucapanku, j* “Sebenarnya patung 

yang besar itulah yang melakukannya” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 63) 
Serta ucapanku kepada Sarah, “Dia adalah saudariku,” ketika salah 
seorang Fir’aim hendak merampasnya. 

26754. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku. 




Surah Asy-Syu’araa' 


ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, J 

V • y.l\t “Akan mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah perkataannya, 
^Sesungguhnya aku sakit’. (Qs. Ash-Shaffaat [j 7]: 89) 
Perkataannya, J» ’'Sebenarnya patung yang 

besar itulah yang melakukannya’. (Qs. M Anbiyaa' [21]: 63) 
Serta perkataannya kepada Sarah, ‘Dia adalah saudariku’, saat 
salah seorang Fir’aun hendak merampasnya.”^* 

26755. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan yang amat kuinginkan 
akan mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat," ia berkata, 
“ Maksudny a adalah perkataannya, ’ Sesungguhnya ah^ 

sakit’. (Qs. Ash-ShaafFat [37]: 89) Perkataannya, S. 

lli 'Sebenarnya patung yang besar itulah yang 

melakukannya’. (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 63) Serta perkataannya 
kepada Sarah,‘Dia saudariku’. 

26756. .. .ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Tamilah menceritakan kepada kami dan Abu Hamzah, 
dari Jabir, dari Dcrimah dan Mujahid, ungkapan senada. 

Makna perkataannya, “Pada Hari Kiamat," adalah 

Hari Hisab (perhitungan amal). Hari Pembalasan. Kami telah 
menjelaskan maknanya dengan bukti-bukti pendukungnya pada bagian 
yang lalu. 


Mujahid Halam tafeimya (hal. 511) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(8/2780). 

Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (5/88). 
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Tafsir Ath-Thabari 







"(Ibrahim berdoa), *Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku 
hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang- 
orang yang shalih, dan jadikanlah aku buah tutur yang baik 
bagi orang-orang (yang datcmg) kemudian*," 

(Qs. Asy^Syu^araa' [26]: 83^84) 


TakwU firman AUah: 0 

b^doa], “Ya Tuhanku, 
berikanlah kepadaku hiknmh dan masukkanlah aku ke dalam 
golongan orang-orang yang shalih, dan jadikanlah aku buah tutur 
yang baik bagi orang-orang [yang datang] kemudian. **) 

Finnan-Nya, "Ya Tuhanku, berikanlah 

kepadaku hikmah, " maksudnya adalah, ya Tiihanku, berilah kenabian 
kepadaku. 

Firman-Nya, "T>an masukkanlah aku ke 

dalam golongan orang-orang yang shalih,” maksudnya adalah, 
jadikanlah aku sebagai utusan kepada makhluk-makhluk-Mu, sehingga 
Kau memasukkanku ke dalam golongan orang-orang yang Kau utus 
kepada makhluk-makhluk-Mu dan Kau percayakan atasnya wahyu-Mu 
serta Kau pilih imtuk diri-Mu. 

Firman-Nya, <4 4-^ 4 jadikanlah aku 

buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian," 
maksudnya adalah, jadikanlah bagiku di kalangan manusia nama yang 
bagus dan pujian yang elok, serta abadi di kalangan generasi-generasi 
yang datang sesudahku. 


Surah Asy-Syu'araa' 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26151. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, dari Ikrimah, tentang firman Allah, 

jodikanlah aku buah tutur yang 
baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian." Serta 
firman-Nya, “Dan Kami berikan 

kepadanya balasannya di dunia.” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 27) 
Ia berkata, “Allah menganugerahkan persaudaraan kepadanya 
ketika Dia menjadikaimya sebagai Khalil (kekasih). Lalu ia 
memohon kepada Allah dengan berkata, 4 4-^ 4 

‘Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang- 
orang (yang datang) kemudian’, sehingga umat-umat tidak 
mendustakanku. Allah lalu memberinya hal tersebut, maka 


kaum Yahudi beriman kepada Musa dan kafir terhadap Isa, 
sedangkan kaum Nasrani beriman kepada Isa dan kafir 
terhadap Muhammad SAW. Namun, mereka semua loyal 
kepada Ibrahim. Kaum Yahudi berkata, ‘Dia adalah kekasih 
Allah, dan dia berasal dari golongan kami’. Allah lalu 
memutus keloyalitasan mereka darinya sesudah mereka 
mengakui kenabiannya dan beriman kepadanya. Allah 
berfirman, ^ 

Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan (pula) 
seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus 
lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali dia bukanlah 
termasuk golongan orang-orang musyrik. (Qs. Aali 'Imraan 
[3]: 67) Allah kemudian menggabungkan keloyalannya dengan 
kamu, maka Dia berfirmm, 

^ \^'C. 'Sesungguhnya orang yang 

paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang 
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mengikutinya dcm nabi ini (Muhammad), serta orang-orang 
yang beriman, dan Allah adalah pelindung semua orang- 
orang yang beriman'. (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 68 ) Ini 


merupakan ganjaran yang disegerakan untuknya, yaitu 
kebaikan, ketika Allah berfirman, Q2\ 4 'Dan 


Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia'. (Qs. An-Nahl 

* » 9 * * 

[16]: 122) Maksudnya yaitu, ‘lisan yang jujur 

dalam berbicara, yang ia mohonkan kepada Tuhannya’ 


26758. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ti 4 

jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang 
datang) kemudian. ” Ia berkata, “Lafazh OCJJi 

maksudnya adalah nama yang baik, pujian yang bagus, dan 
buah tutur y^g bagus di kalangan umat-umat belakangan.”*^* 




“Dan jadikanlah aku termasuk orang'orang yang 
mempusakai surga yang penuh kenikmatarif dan ampunilah 
bapakku, karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan 
orang'Orang yang sesat, dan janganlah Engkau hinakan aku 
pada hari mereka diban^tkan, (yaitu) di hari harta dan 
anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-orang 


Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dari referensi-refisrensi 
yang ada pada kami. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2781). 
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yang menghadap Allcdi dengan hati yang bersih,^* 
(Qs. Asy-Syu*araa' [26]: 85-89) 


Takwil firman A 

i 

sutgu yung penuh keniktnatan, dan angtunilah bapakku, karena 
sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-orang yang 
sesat, dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka 
dibangkitkan, [yaitu] di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak 
berguna, kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati 
yang bersih) 

Maksud perkataan Ibrahim AS, ^ ijj 

jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang 
penuh kenikmatan," adalah, wariskanlah kepadaku —wahai Tuhan— 
tempat-tempat orang yang binasa dan musuh-musuh-Mu yang 
mempersekutukan-Mu dan surga, dan tempatkanlah aku di tempat itu. 

Firman-Nya, "Dan ampunilah bapakku," maksudnya 

adalah dan maafkanlah ayahku dari perbuatannya mempersekutukan- 
Mu, dan j anganlah Engkau menghukum dia atasnya. 

Firman-Nya, "Karena sesungguhnya ia adalah 

termasuk golongan orang-orang yang sesat," maksudnya adalah, 
sesungguhnya ia termasuk orang yang sesat dari jalan petunjuk, maka ia 
kafir terhadap-Mu. 

Kami telah menjelaskan makna permintaan ampun Ibrahim 
imtiik ay ahny a, dan perbedaan pendapat para ulama tentang hal tersebut 
berikut pendapat yang benar menurut kami pada bagian yang lalu, maka 
tidak perlu lagi mengulangnya di sini. 



(Dan jadUianlah 


llah: 

termasuk orang-orang yang mempusakai 
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Finnan-Nya, "Dan janganlah Engkau hinakan 

aku pada hari mereka dibangkitkan," maksudnya adalah, dan janganlah 
Kau menghinakanku dengan menyiksaku pada hari Kau bangkitkan 
hamba-hamba-Mu dari kubur mereka ke tempat perkumpvilan kiamat 


Firman-Nya,. "(Yaitu) di hari harta dan anak- 


andk laki-laki tidak berguna," maksudnya adalah, janganlah Kau 
hinakan aku pada hari tidak berguna bagi orang yang kafir kepada-Mu 
dan memaksiati-Mu di dunia, harta yang dimilikinya di dunia, serta 
tidak berguna anak-anak yang dimilikinya. 


Firman-Nya,^^ jt j* "Kecuali orang-orang yang 

menghadap Allah dengan hati yang bersih," maksudnya adalah, jangan 
Kau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, yaitu pada hari tidak 
berguna kecuali hati yang selamat Selamat hati pada konteks ini adalah 
selamatnya hati dari keraguan tentang keesaan Allah dan kebangkitan 
setelah mati. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendr^ demikian di antaranya yaitu: 


26759. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Aun, ia berkata: Aku 
berkata kepada Muhammad, “Apa itu Ia 

menjawab, “Diketahui bahwa Allah itu benar, bahwa kiamat 
itu benar, dan Allah akan membangkitkan orang yang berada 
di dalam kubur.’””’ 

26760. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, "Kecuali orang-orang yang 


^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2783), Al Qurthubi dalam ta&imya 
(13/115), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/3SS). 
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menghadap Allah dengan hati yang bersih," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak ada keraguan di dalamnya.”^^® 

26761. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

3 3 "Kecuali orang-orang yang menghadap 

Allah dengan hati yang bersih," ia berkata, “Maksudnya 

0^1 

aHfllahj di dalamny a tidak ada keraguan kebenaran.” 

26762. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah yJi}, 
"Dengan hati yang bersih," ia berkata, “Maksudnya adalah 
selamat dari kesyirikan.”®^^ 

26763. Yunus menceritakan kepadaku, ia bericata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Maksud fiiman-Nya, ‘Kecuali orang-orang 

yang menghadap Allah dengan hati yang bersih', adalah 
selamat dari kesyirikan. Adapun dosa-dosa, tak ada seorang 
pun yang selamat darinya.””^ 

26764. Amru bin Abdul Hamid Al Amili menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Marwan bin Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Juwaibar, dari Adh-Dhahhak, tentang finnan Allah, 

jl "Kecuali orang-orang yang menghadap Allah 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2783) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun {41117). 

Ibid 

Abdurrazzak dalam tafeimya (2/462) dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma 'ani 
Al Qur'an (5/88). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2783). 
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dengan hati yang bersih,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
(hati) yang ikhlas.””'* 




y 




"Dan (di hari itu) didekaikanlah surga kepada orang'orang 
yang bertakwa, dan diperiihadcan dengan jelas Neraka 
Jahim kepada orang-orang yang sesat. Dan dikatakan 
kepada mereka, 'Di manakah berhala-berhala yang dahulu 
kamu selalu menyembah(nya) selain Allah? Dapatkah 
mereka menolong kamu atau menolong diri mereka seridiri? 
Maka mereka (sernbahan-sernbahan itu) dijungkirkan ke 
dalam neraka bersama-sama orang-orang yang sesat, 
dan bala tentara iblis semuanya.** 

(Qs. Asy'Syu’araa' [26]: 90'95) 



orang-orang yang bertakwa, dan diperlihatkan dengan jelas Neraka 
Jahim kepada orang-orang yang sesat Dan dikatakan kepada 
mereka, “Di manakah berhala-berhala yang dahulu kamu selalu 
menyembahfnyaj selain Allah? Dapatkah mereka menolong kamu 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2783) dari Adh-Dhahhak dengan redaksi: 
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atau menolong diri mereka sendiri?*’ Maka mereka fsembahan- 
sembahan ituj dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama orang- 
orang yang sesat, dan bala tentara iblis semuanya) 

Firman-Nya, “Dan (di hari itu) didekatkanlah 

surga kepada orang-orang yang bertakwa, ” maksiidnya adalah, dan 
svirga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa, yaitu orang-orang 
yang takut akan siksaan Allah di akhirat dengan menaati-Nya di dunia. 

Finnan-Nya, 'Dan diperlihatkan dengan jelas 

Neraka Jahim kepada orang-orang yang sesat," maksudnya adalah, dan 
diperlihatkan neraka kepada orang-orang yang sesat dari jalan yang 
liirus. "Dan dikatakan," kepada orang-orang yang sesat itu, “Mana 

tuhan-tuhan” 0J3 j* ^ "Yang dahulu kamu selalu 

menyembah(nya) selain Allah?" dari tandingan-tandingan itu. j* 
"Dapatkah mereka menolong kamu," pada hari ini dari Allah, lalu 
mereka menyelamatkan kalian dari adzab-Nya? ^ "Atau 

menolong diri mereka sendiri," lalu mereka menyelamatkannya dari 
apa yang diperbuat terhadapnya? P* "Maka mereka 

(sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama 
orang-orang yang sesat." Mereka dicampakkan ke dalam neraka, dan 
mereka dijimgkirbalikkan di atas wajah mereka. 

Asal adalah Akan tetapi huruf kaf-nya diulang, 

seperti yang maknanya 3^. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26765. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij dari Mujahid, tentang firman Allah, 
"Maka mereka (sembahan-sembahan itu) 
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dijungkirkan," ia berkata, “Maksudnya adalah, lalu mereka 
digulingkan.”^^^ 

26766. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Maka mereka (sembahan-sembahan 

itu) dijunglfirkan ke dalam neraka," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, lalu mereka dikumpulkan di dalamnya.”^^^ 

26767. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Maka mereka (sembahan- 

sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, merelm dilemparkan ke dalamnya. 

Jadi, takwil ayatnya adalah, lalu tandingan-tandingan yang 
pernah disembah selain Allah itu dicampakkan ke dalam petaka 
bersama orang-orang yang sesat. 

Diriwayatkan dari Qatadah, bahwa ia pernah berkata, “Lafazh 
dalam konteks ini adalah syetan-syetan.” Mereka yang 
meriwayatkan demikian di antaranya yaitu: 

26768. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’inar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/267) dengan redaksi dan sanad yang 
sama. Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (8/2785) dengan sanad yang sama dan 
redaksi: “mereka dijatuhkan ke dalamnya”. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2785), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (AinS), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/267). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2785) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/m). 
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ke dalam neraka bersama-sama orang-orang yang sesat, ia 
berkata, “Lafazh 0jj'W» maksudnya adalah syetan-syetan.”’^* 

Jadi, takwil ayatnya menurut pendapat yang kami sebutkan dari 
Qatadah ini yaitu, lalu dicampakkanlah ke dalamnya orang-orang kafir 
y ang tadinya menyembah berhala-berhala dan syetan-syetan selain 

Allah. 

Firman-Nya, “Dan bala tentara iblis 

semuanya, ” maksudnya adalah, bersama berhala-beihala serta orang- 
orang yang sesat itu. Dicampakkan ke dalamnya tentara iblis 
seluruhnya, dan tentara iblis adalah setiap orang yang menjadi 
pengikutnya, baik dari kalangan anak cucunya maupun dari kalangan 
anak-cucu manusia. 



"Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam 
neraka, 'Demi AUah, sungguh kita dahtdu (di dunia) 
dalam kesesatan yang nyata, karena kita mempersamedutn 
kamu dengan Tuhan Semesta Alam*. 

(Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 96-98) 


Takwil firman Allah: 

'ij^\ ^ pereka berkata sedang mereka 
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Abdiirrazzak dalam tafeimya (2/462), Ibnu Abu Hato dalam tafeimya 
(8/2785), Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/89), dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/236). 
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bertengkar di dalam neraka, 'Demi Allah, sungguh kita dahulu [di 
duniaj dalam kesesalan yang nyata, karena kita mempersamakan 
kamu dengan Tuhan Semesta Alam \ ”) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang sesat dan tandingan- 
tandingan yang mereka sembah selain Allah serta tentara iblis itu 
bertengkar di dalam neraka. 

Firman-Nya, "Demi Allah, sungguh kita 

dahulu (di dunia) tMam kesesatan yang nyata,” menyimpang dari 
kebenaran, 1^4 "Sungguh lata dahulu (di dunia) dalam 

kesesatan yang nyata, "jelas penyimpangan kita dengan sendirinya bagi 
orang yang merenungi dan memikirkannya bahwa itu adalah kesesatan 
dan kebatilan. 

Firman-Nya, "Karena kita mempersamakan 

kamu dengan Tuhan Semesta Alam, ” maksudnya adalah, orang-orang 
sesat itu berkata kepada orang-orang yang mereka sembah dari selain 
Allah, ‘‘Demi Allah, kami sungguh menyimpang dari kebenaran ketika 
kami menyamakan kalian dengan Tuhan sekalian alam, lalu kami 
menyembah kalian dari selain-Nyei.” 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26769. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Karena kita 

mempersamakan kamu dengan Tuhan Semesta Alam.’’ Ia 
berkata, “Maksudnya adalah kepada tuhan-tuhan itu.”’^’ 


Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini dari referensi- 
referensi yang ada pada kami. 
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“Dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orang-orang 
yang berdosa. Maka kami tidak mempunyai pemberi syafaat 
seorang pun, dan tidak pula mempunyai teman yang akrab, 
maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia) 
niscaya kami menjadi orang-orang yang beriman,** 

(Qs. Asy-SyuWaa' [26]: 99-102) 


Takwil firman Allah: 

’& ^ ^ tiadalah yang 

menyesatkan kami kecuali orang-orang yang berdosa. Maka kami 
tidak mempunyai pemberi syafaat seorang pun, dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab, maka sekiranya kita dapat kembali 
sekali lugi [ke dunia] niscaya kami menjadi orang-orang yang 
beriman) 

Maksud lafazh adalah iblis dan anak Adam yang pertama 

kali melakukan pembunuhan, sebagaimana disebutkan dalam nwayat 
berikut ini: 


26110. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman Allah, 
“Dan tiadalah yang menyesatkan kami 
kecuali orang-orang, yang berdosa" ia berkata, “Maksudnya 
adalah iblis dan anak Adam yang membunuh.”^ 
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Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/268) dari Ikrimah dan Abu Al Aliyah. 
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Firman-Nya, 05 *^ ^ Q Ci "Maka kami tidak mempunyai 
pemberi syafaat seorangpun," maksudnya adalah, kita tidak pimya 
pemberi syafaat dari kalangan kerabat jauh yang memintakan syafaat 
untuk kita di sisi Allah agar Allah memaafkan kita serta 
menyelamatkan kita dari siksa-Nya. ^ 'ij "Dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab," dari kalangan kerabat dekat. 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
dengan dan (li sini. 

Sebagian berpendapat bahwa lafazh maksudnya adalah 
para malaikat, sedangkan maksud lafazh adalah sanak famili. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26771. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, "Maka 

kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorang pmf’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dari kalangan malaikat.” 

"Dan tidak pula mempunyai teman yang akrab." Ia 
berkata, “Dari kalangan manusia.” 

Mujahid berkata, “Maksud lafazh adalah orang yang 

iba.”^^‘ 

26772. Zakaria bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan kepadal^ ia 
berkata: Ishak bin Sa’id Al Bashri Al Masma’i menceritakan 
kepada kami dari saudaranya (Yahya bin Sa’id Al Masma’i), 
ia berkata: Qatadah jika membaca ayat, 

^ "Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa'at 

seorang pun, Dan tidak pula mempunyai teman yang akrab," 
maka ia berkata, “Demi Allah, mereka tahu bahwa 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2786), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/178), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/236). 
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(teman) jika shalih akan bermanfaat; dan ^ (yang akrab) jika 
shalih akan memberi syafaat. 


Firman-Nya, ^ “Maka sekiranya kita 

dapat kembali sekali lagi (ke dunia) niscaya kami menjadi orang-orang 
yang beriman. “ Maksudnya adalah, seandainya kita bisa kembali sekali 
lagi ke dunia, lalu kita beriman kepada Allah, maka dengan beriman 
kepada-Nya kita menjadi termasuk orang-orang mukmin. 



**Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan AUah), tetapi kebanyakan 
mer^ tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.** 
(Qs. Asy'Syu’araa' [26]; 103'104) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda [kekuasaan AllahJ, tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya dalam hujjah-hujjah yang 
dikemukakan Ibrahim kepada kaumnya dari hujjah-hujjah yang telah 
Kami sebutkan, terdapat bukti yang jelas bagi orang yang mau 
mengambil i’tibar, bahwa Sunnatullah pada makhluk-makhluk-Nya 
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/356). 
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yang mengikuti jalan kaum Ibiahim, yaitu menyembah berhala-berhala 
Han tuhan-tuhan, dan meneladani mereka dalam hal tersebut, adalah 
Sunnah-Nya pada mereka di negeri akhirat, yaitu penjungkirbalikkan 
mereka dan apa-apa yang mereka sembah selain Allah bersama tentara 
iblis ke dalam neraka. “Tetapi kebanyakan mereka tidak, ” 

Halam ilmn -Nya yang azali “Beriman," dan Tu h a nmu -—hai 

Miihammad— sungguh sangat pendendam terhadap orang yang 
menyembah selain-Nya kemudian tidak bertobat hingga mati, namun 
Maha Penyayang kepada siapa yang bertobat di antara mereka dengan 
tidak menyiksanya atas dosa-dosa yang pernah dilakukannya sebelum 
bertobat. 



"Kaum Nuh teZoh mendustakan para rasuL Ketika saudara 
mereka (Nuh) berkata kepada mereka, ‘Mengapa kamu tidak 
bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu*»'' 

(Qs» Asy-Syu^araa' [26]: 105'107) 


Takwilfinnaii Allah: _ 

4lO (Kaum Nuh telah mendustakan para rasuL 
Ketika saudara mereka [Nuh] berkata kepada mereka, **Mengtq^ 
kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
kepercayaan [yang diutus] kepadamu, ”) 




rjT 



‘Kaum 


Allah SWT berfirman: “Kaum Nuh telah 

mendustakan para rasul, ” Allah yang Dia utus kepada mereka, 

“Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka, 
‘Mengapa kamu tidak bertakwa'?” Lalu kalian mewaspadai hukuman- 
Nya atas kekafiran kalian terhadap-Nya dan pendustaan kalian akan 
rasul-rasul-Nya. Sesungguhnya aku bagi kalian adalah utusan dari Allah 
“Rasul kepercayaan (yang diutus),” atas wahyu-Nya kepadaku, 
dengan membawa risalah-Nya kepada kalian. 

mm 




**Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Dan aku sekali'kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan- 
ajakan itu; upahku tidck lain hanyalah dari Tuhan Semesta 
Alam, Mckd bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku,” (Qs,Asy''Syu’araa' [26]; 108'110) 


kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta 
upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah 
dari Tuhan Semesta Alartu Maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku) 

Maksudnya adalah, takutlah kalian akan siksaan Allah —^hai 
kaum— atas kekafiran kalian terhadap-Nya, dan taatilah aku terkait 
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nasihatku kepada kalian dan perintahku kepada kalian agar bertakwa 
kepada-Nya. 

^ "Dan aku sekali-kali tidak minta iq)ah 

kepadamu,” atas nasihatku kepada kalian serta perintahku kepada 
kalian agar takut terhadap hukuman Allah dengan menaati-Nya terkait 
perintah dan larangan-Nya. Aku tidak meminta upa dan balasan dari 
kalian. "Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 

Semesta Alam,” bukan dari kalian dan bukan dari seluruh makhluk 
Allah. Oleh karena itu, takutlah kalian akan siksaan Allah lantaran 
kekafiran kalian terhadap-Nya, dan takutlah kalian dengan kedatangan 
murka-Nya lantaran pendustaan kalian kepada rasul-rasul-Nya. 

"Dan taatlah kepadaku,” terkait nasihatku kepada kalian dan 
perintahku agar kalian memurnikan ibadah hanya kepada pencipta 
kalian. 




■0 

“Mereka berkata, * Apakah kami akan beriman kepadamu, 
padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?* 
Nuh menjawab, ^Bagaimana aku mengetahui apa yang telah 
mereka kerjakan? Perhitungan (amal perbuatan) mereka 
tidak hun hanyalah kepada Tuhanku, kedau kamu 
menyadari*.** (Qs. Asy<'Syu^araa' [26]: 111^113) 


TakwU firman Allah: Cy 3\i 

(Mereka berkata, 

^‘Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikuti 
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kamu uUah orang-orang yang hina?” Nuh menjawab, “Bagaimana 
aku mengetahui apa yang telah mereka kerjakan? Perhitungan [amal 
perbuatan] mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, kalau kamu 
menyadari”) 


Maksudnya adalah, kaum Nuh menjawab perkataannya kepada 
mereka “Sesungguhnya aku adalah 

seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. ” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 107- 
108). Apakah kami harus beriman kepadamu, hai Nuh, dan mengakui 
kebenaranmu terkait apa yang kau dakwahkan kepada kami, sementara 
y ang mengikutimu dari kami hanyalah orang-orang rendahan, bukan 
orang-orang yang memiliki kemuliaan dan kehormatan? 

Fiiman-Nya, “Bagaimana aku 

mengetahui apa yang telah mereka kerjakan? ” Maksudnya adalah, Nuh 
berkata kepada kaumnya, “Aku tidak tahu perbuatan para pengikutku. 
Bagiku, dari mereka hanya zhahir keadaan mereka, bukan batinnya. Aku 
pun tidak dibebani harus mengetahui batin mereka, dan hanya dibebani 
mengetahui yang zhahir. Jadi, siapa yang memperlihatkan kebaikan, 
aku anggap baik, dan siapa yang memperlihatkan kejahatan, aku anggap 


jahat. 

Firman-Nya, j' k “Perhitungan (amal 

perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku. Maksudnya 
perhitungan batin mereka yang tersembunyi dariku tidak lain 
kecuali kepada Allah, seandainya kalian sadar, sebab Dialah yang 
mengetahui keadaan batin dan zhahir mereka. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26773. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 








Tafsir Ath'HudMtn 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

“Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak 

lain hanyalah kepada Tuhanku,” ia berkata, “Dia Maha 
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Mengetahui apa yang terdapat di dalam jiwa mereka.” 




GT"- 




**Dan aku sekdi-kdi tidak akan mengusir orang-orang yang 
heriman. Aku (ini) tidak lain melainkan pemberi peringatan 
yang menjelaskam” Mereka berkata, **Sungguh jika kamu 
tidak berhenti hai Nuh, niscaya benar-benar kamu akan 
termasuk orang-orang yang dircgam.** 

(Qs. Asy-Syu*araa' [26]: 114''116) 


Takwil firman Allah: 

(Dan aku sekalUkaU tidak akan 
mengusir orang-orang yang beriman. Aku flnij tidak lain melainkan 
pemberi peringatan yang menjelaskan. Mereka berkata, “Sungguh 
Jika kamu tidak berhenti hai Nuh, nisct^a benar-benar kamu akan 
termasuk orang-orang jmng dirajam.”) 


Maksudnya adalah, aku (Nuh) tidak akan mengusir orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan mengikutiku agar membenarkan ^a 
yang kubawa dari sisi Allah. 


Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini dari referensi- 
referensi yang ada pada kami. 


Surah Asy~Syu’araa' 


Firman-Nya, “Aku (ini) tidak lain melainkan 

pemberi peringatan yang menjelaskan, ” maksudnya adalah, aku hanya 
seorang pemberi peringatan kepada kalian dari sisi Tuhan kalian. Aku 
mengingatkan kalian akan siksa dan balasan-Nya kq)ada kalian atas 
kekafiran kalian terhadap-Nya. 

Firman-Nya, ^ “Yang menjelaskan,’’ maksudnya adalah, 
seorang pemberi peringatan yang menjelaskan peringatannya kepada 
kaliai:i dan tidak menyembimyikan nasihatnya dari kalian. 


Firman-Nya, “Mereka 

berkata, ‘Sungguh jika kamu tidak berhenti hai Nuh, niscaya benar- 
benar kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam, ’’ maksudnya 
adalah, kaum Nuh berkata kepada Nuh, “Jika kau tidak berhenti —hai 
Nuh— dari ucapanmu, dakwahmu, dan cacianmu terhadap tuhan-tuhan 
kami, pasti kau termasuk orang yang dicaci-maki, yaitu kami mencaci 
makimu.” 


•M 


>.■'.:>Tr .. 








“Nuh berkatOf ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah 
mendustakan aku; maka itu adakanlah suatu keputusan 
antaraku dan antara mereka, dan selamatkanlah aku dan 
orang'orang yang mukmin besertaku*. Maka Kami 
selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya di dalam 
kental yang penuh muatan. Kemudian sesudah itu Kami 
tenggelamkan orang-orang yang tinggal,** 
(Qs.Asy'Syu*araa' [26]; 117-120) 
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Takwil firman Allah: _ 

^ jAU\(Nuh berkata, ‘*Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah 


mendustakan aku; maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku 
dan antara mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang 
mukmin besertaku.** Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang 
yang besertanya di dalam kapal yang penuh muatan. Kemudian 
sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal) 


Maksudnya adalah, Nuh berkata, ^jS ^ 4 ^ i\ "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya kaumku telah mendustakan aku ," terkait kebenaran yang 
aku bawa kepada mereka dari sisi-Mu, dan mereka menolak nasihatku 
kepada mereka. 


Firman-Nya, "Maka itu adakanlah suatu 

keputusan antaraku dan antara mereka," maksudnya adalah, maka 
putuskanlah antara aku dengan mereka dengan satu keputusan dari sisi- 
Mu, yang dengannya Kau binasakan kebatilan dan Kau ganjar orang- 
orang yang kafir kepada-Mu, mengingkari keesaan-Mu, dan 
mendustakan rasul-rasul-Mu. Sebagaimana riwaiyat-riwayat berikut ini: 


26774. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan 
antara mereka, ” ia berkata, “Maka tentukanlah satu keputusan 
antara aku dengan mereka.”^ 


26775. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Z^aid berkata 
tentang firman Allah, "Maka itu adakanlah 

suatu keputusan antaraku dan antara mereka, ” Ia berkata, “Ia 
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Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/462), Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya 
(8/2790), dan Al Mawardi dalam An-Nu^ wa Al Uyun (4/180). 




(Nuh) berkata, ‘Berilah keputusan antara aku dengan 
mereka’ 

Firman-Nya, "Dan selamatkanlah aku,” maksudnya 

artaiah ia (Nuh) berk^ “Selamatkanlah aku dari adzab yang Kau 
datangkan sebagai keputusan antara aku dengan mereka.” 

Firman-Nya, ^ “Dan orang-orang yang mukmin 

besertaku, ” maksudnya adalah, ia (Nuh) berkata, “Orang-orang yang 
bersamaku dari kalangan orang yang beriman kepada-Mu dan 
membenarkanku.” 



selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya di dalam kapal yang 
penuh muatan, ” maksudnya adalah, lalu Kami selamatkan Nuh beserta 
orang-orang mvikmin yang bersamanya ketika Kami jatuhkan keputusan 
antara mereka dengan kaum mereka, dan Kami turunkan siksaan Kami 
teihadap kaum yang kafir itu. 

irman-Nya, .40^ 4 “Di dalam kapal yang penuh 

muatan, ” maksudnya adalah di dalam kapal yang bermuatan penuh. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26776. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
J "Di dalam kapal yang penuh muatan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang bermuatan berat.” 

26777. Muhammad bin Sinnan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Husain bin Al Hasan Al Asyqar menceritakan 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2790). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2791). 


kq)ada kami, ia berkata: Abu Kadinah menceritakan kepada 
kami dari Atha, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Firman-Nya 'Yang penuh muatan' 

maksudnya adalah yang bermuatan berat.”^^ 

26778. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 4 ^' 

“Kapal yang penuh muatan, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang sangat penuh isinya.” 

26779. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Firman- 
Nya ‘Yang penuh muatan maksudnya adalah^ yang 

sangat penuh muatannya.”®^® 

26780. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabaikan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
“Kapal yang penuh muatan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang berisi muatan.”^*® 



Mujahid dalam tafeimya (hal. 512) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2792). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Morasur (6/311), ia menukilnya dari Al Firyabi, 
Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim. 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/463) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2791). 



Firman-Nya, ^ ^ “Kemudian sesudah itu Kami 

tenggelamkan orang-orang yang tinggal, ” dari kaumnya yang 
mendustakannya dan menolak nasihatnya. 



^‘Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. Dan sesuntuknya Tuhanmu, Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang,*' 

(Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 121^122) 


^0 

■ CTakml firman Allah: «4 ll 

(Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda [kekuasaan AUahJ, teUq>i kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyidang) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya pada apa yang Kami perbuat 
—hai Muhammad— terhadap Nuh dan orang-orang mukmin yang 
bersamanya di dalam kapal yang bermuatan penuh itu ketika Kami 
turunkan siksaan Kami kepada kaumnya yang telah mendustakaimya, 
terdapat satu bukti bagimu dan bagi kaummu yang mempercayaimu dan 
y ang mendustakanmii, bahwa Sunnah Kami adalah menyelamatkan 
. rasul-rasul Kami dan para pengikut mereka jika turun pembalasan Kami 
terhadap orang-orang yang mendustakan mereka dari kalangan kaum 
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mereka, serta membinasakan orang-orang yang mendustakan Allah. 
Demikian pula Sunnah-Ku kepadamu dan kaummu. 

Firman-Nya, "Tetapi kebanyakan mereka 

tidak beriman, ” maksudnya adalah, namun kebanyakan kaummu tidak 
mempercayaimu, karena telah terdahulu dalam ketetapan Allah bahwa 
mereka tidak akan beriman. 

Firman-Nya,:yt "Dialah Yang Maha Perkasa,’’ dalam 
pembalasan-Nya toh^p orang yang kafir kepada-Nya dan menentang 
perintah-Nya. Namun "Maha Penyayang, ’’ terhadap orang yang 

bertobat di antara mereka, dengan tidak menyiksanya sesudah 
bertobatnya. 

MO 



“Kaum Ad telah mendustakan para rasul. Ketika saudara 
mereka Hud berkata kepada mereka, 'Mengapa kamu tidak 
bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan sekali-kali aku 
tid^ minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak 
lain hanyalah dari Tuhan Semesta Alam*,** 

(Qs, Asy-Syu^araa' [26]: 123-127) 




Surah Asy'Syu’ama' 


(Kaum Ad telah mendustakan para rasuL Ketika 
saudara mereka Hud berkata kepada mereka, "Mengapa kamu tidak 
bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan 
[yang diutus] kepadamu, maka bertakwalah kepada AUah dan taatlah 
kepadaku. Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta Alam.”) 

jto “Kaum Ad telah mendustakan, ” rasul-rasul Allah 

(yang diutus) kepada mereka. “Ketika saudara 

mereka Hud berkata kepada mereka, ‘Mengapa kamu tidak 
bertakwa’?” akan siksaan Allah atas kekafiran kalian kepada-Nya. 

^ “Sesungguhnya aku adalah seorang rasul, ” dari Tuhanku, 
menyuruh kalian menaati-Nya dan memperingatkan kalian akan 
hukuman-Nya atas kekafiran kalian. ^ “Kepercayaan," atas wahyu 
dan risalah-Nya. “Maka bertakwalah kepada Allah, ” dengan 

menaatrsegala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 

“Dan taatlah kepadaku,” terkait perintahku kepada kalian, yaitu 
bertakwa kepada Allah dan mewaspadai siksa-Nya. Aku tidak meminta 
upah dan balasan dari kalian atas perintahku kepada kalian agar 
bertakwa kepada Allah. Upah dan ganjaran atas nasihatku kepada 
kalian hanyalah dari Tuhan Semesta Alam. 



"Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi 
bangunan untuk bermain'main, dan kamu membuat 
benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di 
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dunia)? Dan apabila kamu menyiksa^ maka kamu menyiksa 
sebagai orang-orang kejam dan bengis/' 

(Qs, Asy-Syu’araa' [26]: 128-130) 


Takwil firman Allah: 

^ 0 ^ 


® i-'i' 

^ 

(Apakah kamu 


mendirikan pada tiap-dap tanah tinggi bangunan untuk bermain- 
main, dan kamu membuat benteng-benteng dengan maksud supaya 
kamu kekal [di dunia]? Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu 
menyiksa sebagai orang-orang kejam dan bengis) 


Allah SWT menceritakan dalam firman-Nya tentang perkataan 
Hud kepada kaumnya, ^ “Apakah kamu mendirikan pada 

tiap-tiap tanah tinggi bangunan. ” 


adalah setiap tempat yang tinggi dari tanah, atau jalan, atau 
lembah. Sebagaimana ucapan Dzu Ar-Rimmah berikut ini: 

( 3 ^ < 3 '^ 


“Burung-burung naik terbang ke tempat yang tinggi. 


Turun embun mengalir pada malamnya di bidu-bulunya 


J 




0 


Ini merupakan satu bait qasidah panjang. Redaksi bait dalam Ad-Dhvan yaitu: 

"Sezyap-sayap burung satu sama lain berlangsung di atas tanah yang tinggi. 
Turun embun pada malamnya yang mengalir di antara bulu-bulunya mengalir. 

Lihat Ad-Diwan (hal. 247). Makna la&zh i}\yr adalah satu sama lain, dan 

^ 1^1 adalah warna hijau pada bulu sayap burung. Lihat Al Muharrar Al Wajiz 
(4/238). 




Surah Asy'Syu’araa' 


“Bencana kemiskinan telah dapat kulewati 
ketika tersembunyi di tempat tingginya suatu tekad. ” 

Terdapat dua cara baca lafazh dan dengan huruf ra 

berbaris kasrah dan fathah. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu; 

26781. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ “Apakah kamu 

mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan untuk 
bermain-main,’’ ia berkata, “Maksudnya adalah di setiap 
tempat yang tinggi.”^*^ 

26782. M uhammad bin Amiu menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
- .^menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, "Pada tiap- 

tiap tanah tinggi, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah lembah.”^^^ 

26783. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
aSC ^ “Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap 


Lihat Al Muharrco' Al Wajiz (4/238). ^ 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2793) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tcmzil (4/270). 

Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/92) dan Mujahid dalam 
tafsirnya (hal. 512). 
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tanah tinggi bangunan,” ia berkata, “Maksudnya adalah di 
setiap jalan.”^^^ 

26784. Sulaiman bin Ubaidillah Al Ghailani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Qutaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim bin Khalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu Najih menceritakan kepada kami dari 
Mujahid, tentang fuman Allah, ^ "Apakah kamu 

mendirikan pada tkp-tiap tanah, ” ia beikata, “Makna lafadi 
adalah bukit kecU.”®^® 


26785. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Ihissan 
mengabarkan kepada kami dari Muslim bin Khalid, dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, dengan riwayat yang sama. 


26786. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada^cu dari Ibnu Juraij, ia berkata: Dcrimah berkata,^‘Laiazh 
^ maknanya adalah lembah dan ngarai.” 


Ia (Ibnu Juraij) berkata: Mujahid berkata, “Makna ^ 
adalah di antara dua gunuhg.’”^^^ 


26787. ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ "Apakah 

kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah tempat yang tinggi dan tanah yang 
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tmggi. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9^793) dan Al Mawardi dalam An-Nvkat wa 
AlUyuniA/llG). 

Al Mawardi dalam .^/i-Aiu*arwai4/l^wj (4/180). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2793) dan Al Mawardi dalam wa 

Al l^n (4/180). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/180) dengan ungki^ian sen^ dari 
Mujahid, dan Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2794) denpn redaksi yang 
sama dari Atha. 


SurahAsy-Syu'araa' . . . ■■■ ■' ■ 

26788. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ ia 
berkata, “Maknanya adalah, di setiap jalan.”^^’ 

26789. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabaikan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, ^ ia berkata, “Maknanya adalah, 
di setiap jalan.”*^ 

Makna firman-Nya, ISC adalah, bangunan dan tanda. Kami 
telah menjelaskaimya di beberapa tempat dari kitab kami ini, bahwa 
makna adalah dan “bukti dan tanda”, berikut dalil-dalil 
pendukungnya, maka tidak perlu diulang lagi. 

Penjelasan kami sesuai demgan penjela^ para ahli takwil 
dengan berbagai perbedaan redaksi mereka. Mereka yang berpendapat 
demikipn diantaranya yaitu: 

26790. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata^ Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
aSC ^ “Pada tiap-tiap tanah tinggi bangman,” ia 
berkata, “Lrfazh iSl' maknanya adalah tanda.”^®* 

26791. Muhammad bin Amiru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


Abdmrazzak dalam tafsirnya (2/463) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
( 8 / 2793 ). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/2793) dan Abu Ja’&r An-Nuhhas 
dalam Ma’mi Al Qur'an (5/92). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2794) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AIUyun(4/m). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ ^ “Pada tiap-tiap 
tanah tinggi bangunan,” ia berkata, “Makna lafazh iSC 
adalah bangunan.”®^^ 

26192. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, ia 
berkata, “Maknanya adalah bangunan. 

26793. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya ^ ^ “Pada tiap-tiap tanah tinggi 
bangunan, ” ia berkata, “Maknanya adalah, bangunan 
pemandian.”^ 

Firman-Nya, 5^ “Untuk bermain-main,” maknanya adMah 

bermain-main. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 

M^ka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26794. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 512) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(4/181). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 512) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2794). 

Ibnu Abu Hatun djdam tafsirnya (8/2794) dengan redaksi yang sama, hanya saja 
ia berkata, “rumah-rumah burung merpati”. Abu Ja’far An-Nuhhas 

dalam Ma'ani Al Qur'an (5/92) dm Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(4/270). 
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“Untuk bermain-main,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
bermain-main.”^®^ 

26795. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, “Untuk bermain-main,” ia 

berkata, “Maknanya adalah bermain-main.”^®® 

Firman-Nya: “Dan kamu membuat benteng- 

benteng.” Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah istana-istana 
yang dibangun. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26796. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Dan kamu 

membuat benteng-benteng,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
istana-istana yang didirikan dan bangunan-bangunan 
prasasti.”^®^ 

26797. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2794). 

Mujahid dalam ta&irhya (hal. 512) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2794). 
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“Benteng-benteng,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
istana-istana dan bangunan yang didirikan.”^^* 

26798. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Mujahid, tentang jBrman-Nya, 
“Benteng-benteng," ia berkata, “Maknanya adalah benteng- 
benteng dan istana-istana. 

26799. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Yahya bin Hassan 
mengabarkan kepada kami dari Muslim, dari seorwg lelaki, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di 
dunia),” ia berkata, “Maknanya adalah, rumah-rumah burung 
merpati.”^^° 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 
tempat-tempat pengambilan air. Mereka yang berpendapat deimkian 
diantaianya yaitu; 

26800. Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
“Benteng-benteng, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat- 

Q71 

tempat pengambilan au*.” 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar mengenai maknanya 
adalah dengan mengatakan bahwa lafazh “Benteng-benteng, ” 

merupakan bentuk jamak dari Orang-orang Arab menamakan 


Mujahid dalam tafsirnya Oial. 512) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil 
(4/271). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/464). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2794). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/463) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2795). 
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# ' 

setiap bangiman dengan baik berupa istana, benteng yang 

dibangun, maupun tempat-tempat pengambilan air. Tidak ada khabar 
(hadits) yang memutuskan alasan dengan makna yang manapim itu, dan 
tidak ada alasan yang bisa dipahami dari sisi logika. Jadi, pendapat 
yang benar mengenai maknanya adalah firman Allah, bahwa mereka 
membuat “Benteng-benteng. ” “Supaya kamu kekal 

(di dunia)? ’’ seakan-akan kalian kekal, abadi di muka bumi. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26801. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Supaya kamu kekal (di dunia)?” ia 
berkata, “Maknanya adalah, seakan-akan kalian kekal.”^’^ 

26802. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata pada sebagian qira 'at, 
“Maksud firman-Nya, ‘Dan kamu membuat 

benteng-benteng’, adalah, seakan-akan kalian kekal.”’’^ 

Sementara itu, Ibnu Zaid mengatakan bahwa lafazh |i>vJU 
“Supaya kamu, ” di sini adalah istifham. Riwayat yang menyebutkan 
demikian adalah: 


26803. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Dan kamu 

membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2795). 

^ Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/463), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/497), ia 
menukil gira’at tersebut dari Ubay bin Ka’ab, dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (9/2795). 
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(di dunia)?” ia berkata, “Ini adalah istifham (kalimat 
pertanyaan). Dia berfirman, ‘Apakah kalian (mengira) akan 
kekal ketika kalian membangun ini semua’ 

Sebagian ahli bahasa Arab menganggap lafazh di sini 
bermakna Uy “supaya”. 

Firman-Nya, “Dan apabila kamu 

menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai orang- orang kejam dan 
bengis. ” Maksudnya adalah, jika kalian berkuasa maka kalian semena- 
mena membrmuh dengan pedang dan memukul dengan cambuk. 
Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

26804. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata tentang ayat, 

JilElv V “Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu 
menyiksa sebagai orang- orang kejam dan bengis, " ia berkata, 
“Maknanya adalah, mraibunuh dengan pedang ‘ dan 
cambuk.’”^’ 



"Moka bertakwalah kepada Allah dan taadah hepadaku. 
Dan bertakwalah kepada AUah yang telah menganugerahkan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2795). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2795) dan Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam 
Ma 'ani Al Qur 'an (5/94). 
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kepadamu apa yang kamu ketahui. Dia telah 
menganugerahkan kepadamu binatang-binatang ternak, 
anak-anak, kebun-kebun dan mata air, sesungguhnya aku 
takut kamu akan ditimpa adzab hari yang besar,** 
(Qs. Asy-Syu*araa' [26]: 131^135) 


Takwil firman Allah: C csJt \^j 
^ - hg (Maka bertakwalah kepada AUah dan taadah kepadaku. 


Dan bertakwalah kepada AUah yang telah menganugerahkan 
kepadamu apa yang kamu ketahui Dia telah menganugerahkan 
kepadamu binatang-binatang ternak, anak-anak, kebun-kebun dan 
mata air, sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa adzab hari 
yang besar) 


Allah SWT berfinnan menceritakan perkataan Hud kepada 
kaumnya (kaum Ad), “Takutlah kalian akan siksaan Allah, hai kaum, 
dengan menaati-Nya berkaitan dengan perintah dan larangan-Nya, serta 
berhentilah bermain-main dan menzhalimi orang-orang dengan semena- 
mena di muka bumi. Waspadailah kemurkaan Dzat yang telah memberi 
kalian rezeki dari sisi-Nya dan membantu kalian dengaimya dari antara 
hewan-hewan ternak, anak-anak, kebun-kebun, dan sungai-sungai. 

^ oU-l "Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa 

adzcd}” dan PiSaih Hariyanghesar.’’^^ 


Di dalam manuskrip tertera: Rampunglah jilid XVII dari kitab tafsir dengan 
pertolongan dan taufik-Nya. Berikutnya jilid XVIII, insya Allah "Sb SJS 

Penulisan naskahnya selesai pada bulan Dzulhijjah tahun 71S H, semoga Allah 
mengampuni penulisnya, pembacanya, pengarangnya, pemiliknya, dan seluruh 
kaum muslinm. Anting 

Pada awal jilid XVni tertera: Inilah jilid XVIII dari Jami’ Al Bayan fi Ta ’wil Al 
Qur'an karangan Syaikh Abu Ja’fer Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. Di 
dalamnya terd{q>at sisa surah Asy-Syu’araa', awal surah An-Naml, Al Qashas, 


Tafsir Ath-Thabari 



^'Mereka menjawab, *Sama saja bagi kami, apakah kamu 
memberi nasihat atau tidak memben nasihat, (agama kami) 
ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu, dan 
kami sekali-kali tidak akan diadzab*/* 

(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 136^138) 


Takwil firman Allah: 



0 @ 0 (Mereka menjawab, 

“Sama saja bagi kami, apakah kamu memberi nasihat atau tidak 


memberi nasihat, [agama kami] ini tidak lain hanyalah adat 
kebiasaan orang dahulu, dan kami sekali-kali tidak akan duulzab. *) 


Maksudnya adalah, kaum Ad berkata kepada nabi mereka 
(Huud AS), “Sama saja bagi kami apakah kau menasihati kami atau 
tidak, karni tidak akan beriman kepadamu dan tidak akan mempercayai 
apa yang kau bawa kepada kami.” 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang cara baca 4 

“(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 

dahtdu. ” 


Mayoritas ahli qira ’at Madinah (selain Abu Ja far) dan 
mayoritas ahli gira’at Kufah modem membacanya Adat 

kebiasaan orang dahulu,’’ dengan men-dhammah-km huruf kha dan 


Al ‘Ankabuut, dan Ar-Ruum sampai akhir surah Luqmaan. Al Hamdulillahi 

rabbil alamin. .. , , , ,, , . 

Pada halaman kedua dimulai dengan lafezh: Vj, sisa 

surah Asy-Syu’araa'. 
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lam, yang maknanya adalah, yang kau lakukan ini hanyalah kebiasaan 
orang-orang terdahulu sebelum kami. 

Abu Ja’far dan Abu Amru bin Al Ala membacanya *Sll 'Ji* OJ 

irJjSl' “(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 
dahulu, ’’ dengan mem-fathah-kdxi huruf kha' dan men-5uA»n-kan huruf 
lam,^^^ yang maknanya adalah, yang kau bawa kepada kami ini tidak 
lain hanyalah kebohongan dan cerita orang-orang dahulu. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwilnya, seperti 
perbedaan ahli qira ’at tentang cara membacanya. 

Sebagian beipendapat bahwa maknanya adalah, ini tidak lain 
kecuali agama orang-orang dahulu, kebiasaan mereka, dan akhlak 
mereka. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26805. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
■'-> firman Allah, “(Agama Kami) ini tidak lain 

hanyalah adat kebiasaan orang dahulu,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, agama orang-orang dahulu.”^^* 

26806. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang dahulu, ” ia berkata, “Maknanya adalah, seperti 


977 


978 


Qira’at Ibnu Katsir, Abu Amru, dan Al Kisa'i yaitu: ^ V} li* dengan 


hunif kha berbaris fathah dan huruf lam berbaris sukun.' ~ 

Ulama lainnya membacanya ^V) dengan huruf kha dan lam berbaris 
dhammah. Lihat Hujjah Al Qira ’at (hal. S18). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2797), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/182), Al Qurthubi dalam ta&imya (13/126), dan Ibnu Hajar dalam Fath 
AlBari{il5\2). 
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begitulah akhlak orang-orang dahulu, dan begitulah mereka 
hidup dan mati.”^^® 

26807. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 'ji liA 0) 
jiS*- “(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat 
kebiasaan orang dahulu,” ia berkata,®*® “Maknanya adalah, 

Ofil 

dongeng-dongeng orang-orang dahulu.” 

26808. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, j)"Adat 
kebiasaan orang dahulu,” ia berkata, “Maknanya^adalah, 
kebohongan mereka.”®*^ 

26809. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 

26810. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ 'Si idi 01 ia berkata, 

“Maknanya adalah, ini tidak lain hanyalah perkara orang- 

^ Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/464) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 

(9/2797). 

Hilang dari manuskrip, dan kami mencantumkannya dari naskah lain. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2797). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 312) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 

(9/2797). 
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orang dahulu dan dongengan-dongengan orang-orang dahulu.” 

^ jS “Dimintanya supaya 

dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya 
setiap pagi dan petang. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 5)^*^ 

26811. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Alqamah, dari Ibnu 
Mas’ud, tentang ayat, 'i* bj “(Agama kami) ini 

tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, ini tidak lain kecuali rekayasa orang-orang 
dahulu.”^*^ 

26812. ...ia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, dari 
Alqamah, dari Abdullah, ia pernah membaca ayat, ^ Ml 'A* Ot 
Oslj*!!' “(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang dahulu, ” dan berkata, “Sesuatu yang mereka 
rekayasa. 

26813. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata: Alqamah berkata tentang ayat, jlS*- M! 'Ai 0) 
“(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 
dahulu. ” Ia berkata, “Maknanya adalah, rekayasa orang-orang 
dahulu.”^*^ 

Qira’at yang paling benar di antara kedua gira’at tersebut 

terkait dengan ayat ini adalah gira’at orang yang membacanya 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (912191). 

Abu Ja’fiir An-Nuhhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an (5/94). 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/131), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/512), 
dan As-Suyuthi dalam yfrf-Zb/rr Monrsur (6/313). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2797) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tarail(Alll\). 
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"(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 
dahulu, ” dengan m&ardhammah-]iim huruf kha dan lam^^^ yang 
maknanya adalah, ini tidak lain kecuali kebiasaan orang-orang dahulu 
dan agama mereka. Sebagaimana perkataan Ibnu Abbas, karena mereka 
dicela terkait bangunan-bangunan yang mereka dirikan, kesemena- 
menaan mereka terhadap orang-orang seperti kesemena-menaan para 
penguasa yang bengis, dan kekurangsyukuran mereka kepada Tuhan 
atas nikmat-nikmat-Nya kepada mereka. Mereka lalu menjawab 
pernyataan nabi mereka dengan mengatakan bahwa mereka melakukan 
hal tersebut karena meniru kebiasaan orang-orang sebelum mereka, dan 
mengikuti jejak langkah mereka. Mereka berkata, “Perbuatan kami ini 
tidak lain kecuali akhlak orang-orang dahulu.” 

* S* • 

Makna lafa 2 h adalah, kebiasaan orang-orang dahulu. Hal 
tersebut semakin jelas dan benar dengan takwil yang telah kami 
pilihkan. 


Perkataan mereka, ^ Cy "Dan kami sekali-Mi tidak 

akan diadzab," karena sekiranya mereka mengakui bahwa mereka 
punya tuhan yang sanggup mengadzab mereka, tentu mereka tidak 
berkata, CJ "Dan Kami sekali-kali tidak akan, ” melainkan akan 
berkata, “Yang kau bawa kepada kami ini, hai Hud, tidak lain kebiasaan 
orang-orang dahulu, dan tak ada siapa pun yang akan menyiksa kami.” 
Akan tetapi mereka memang mengakui pencipta dan menyembah 
berhala-berhala, seperti kaum musyrik Arab menyembahnya, serta 
berkata, “Berhala-berhala itu merupakan perantara yang mendekatkan 
kami kepada Allah. Oleh karena itu, mereka berkata kepada Hud ketika 
mereka mengingkari kenabiaimya,<ijj^9' ^ 


‘Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi nasihat atau tidak 
memberi nasihat’.” 


987 


Kedua gira’at tersebut adalah gira’at yang shahih, sebab kedua qira’at tersebut 
mutawatir. Jadi, manapun yang dibaca seseorang, telah dianggap benar. 
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Mereka lalu berkata kepadanya, “Perbuatan kami ini hanyalah 
kebiasaan dan akhlak orang-orang sebeliun kami, dan Allah tidak akan 
menyiksa kami karenanya.” Sebagaimana Allah SWT menceritakan 
kepada kita tentang umat-umat sebelum kita, bahwa mereka pernah 
berkata kepada rasul-rasul mereka, ^ 

^'Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami 
menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak- 
jejak mereka.'' (Qs. Az-Zukhruf [43]: 23) 


**Maka mereka mendustakan Hud, lalu Kami binasakan 
mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdappt tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.'* 

(Qs. Asy-Syu^araa' [26]; 139''140) 


Takwil firman Allah: id5> li 

10 ? ^ 0 ? (Maka mereka mendustakan 

Hud, Mu Kami binasakan mereka. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda [kekuasaan AllahJ, tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu, 
DMah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) 

Maksudnya adalah, kaum Ad mendustakan utusan Tuhan 
mereka, yaitu Hud. 

Huruf ha pada lafazh kembali kepada Hud. 




Ta^r Aih-Thabari 


Fiiman-Nya, “Lalu Kami binasakan mereka, ” 

maksudnya adalah, lalu Kami binasakan kaum Ad, karena mereka telah 
mendustakan rasul Kami. 

Fiiman-Nya, 4 S) “Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), ” maksudnya adalah, 
sesun gguhny a pada kebinasaan kaum Ad oleh Kami, disebabkan 
pendustaan mereka terhads^ rasul-Nya, terdapat ibrah dan pengajaran 
bagi kaummu —hai Muhammad— yang mendusta k a n inu berkaitan 
flen gan apa yang kau bawa kepada mereka dan sisi Tuhanmu. 

Firman-Nya, “Tetapi kebanyakan mereka 

tidak beriman,” maksudnya adalah, kebanyakan orang-orang yang 
Kami b inasakan b ukanlah orang-orang beriman dalam ilmu Kami yang 
azali. 

Firman-Nya, ^ ^ “Dan Sesungguhnya Tuhanmu, 

Dialah Yang Maha Perkasa, ” maksudnya adalah, dalam pembalasan- 
Nya terhadap musuh-musuh-Nya. “Lag) Maha Peryc^fong" 

terhadap orang-orang yang beriman kepada-Nya. 





"Kaum Tsamud telah mendustakan rasul-rasul. Ketika 
saudara mereka, Shaleh, berkata kepada mereka, Mengapa 
kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka 
bertakwalah kepaida AIl^ dan taatlah kepadaku. Dan aku 




Surah AsySyu’araa' 


sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, 
upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta Alam'.” 
(Qs. Asy^Syu’araa' [26]: 141-145) 



(Kaum Tsamud telah mendustakan rasul- 
rasuL Ketika saudara mereka, ShaUh, berkata kepada mereka, 
“Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul kepercayaan [yang diutus] kepadamu, maka bertakwedah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta 
upah kepadamu atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari 
Tuhan Semesta Alam.”) 


Maksudnya adalah, kaum Tsamud telah mendustakan rasul- 
rasul Allah ketika Shalih, saudara mereka, mendakwah mereka kepada 
Allah dengan berkata, “Tidakkah kalian takut akan siksaan Allah —^hai 
kaumku— karena kalian memaksiati-Nya dan menentang perintah-Nya 
dengan menaati perintah orang-orang yang berbuat kerusakan di muka 
bumi-Nya.” 


Firman-Nya, ^ "Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul, ” maksudnya adalah, (yang diutus) oleh Allah. Dia mengutusku 
untuk mengingatkan kalian akan siksaan-Nya, karena kalian menyalahi 
perintah-Nya. cM "Kepercayaan, ” mengemban risalah-Nya yang Dia 


'^\ "Maka 


utus aku untuk membawanya kepada kalian. '^\ 
bertakwalah kepada Allah, ’’ hai kaumku, dan waspadalah akan siksaan- 
Nya. "Dan taatlah kepadaku," terkait peringatanku kepada 

kalian dan perintah Tuhan kalian, dengan menaati-Nya. ^ 

Si "Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu, ” atas nasihat 
dan peringatanku kepada kalian, karena ^ "Upahku 

tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta Alam." 




Tafsir Ath'lhabari 




** Adakah kamu akan dibiarkan tinggal di sini (di negeri 
kamu ini) dengan aman, di dalam kebun-kebun serta mata 
air, dan tanam-tanaman dan pohon-pohon kurma yang 
mayangnya lembut. Dan kamu pahat sebagian dari gunung- 
gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan rcqin; maka 
bertakwalah kepada AUah dan taatlah kepadaku," 

(Qs, Asy-Syu’araa' [26]: 146-150) 


Takwil 




® il^'^ (AdakiA kamu akan dibiarkan tinggal di sini [di negeri 
kamu ini] dengan aman, di dalam kebun-kebun serta mata air, dan 
tanam-tanaman dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut 
Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan 
rumah-rumah dengan rajin; maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku) 


Allah SWT berfinnan menceritakan uc^)an Shalih kepada 
kaumnya (Kaum Tsamud), “Apakah Tuhan akan membiarkan kalian — 
hai kaiiTn — dalam keadaan aman di dunia ini tanpa kahan merasa 
takut? 


Fiiman-Nya, 4 "Di dalam kebun-kebun serta mata 

air ," maksudnya adalah, di dalam kebun-kebun dan mata-mata air. 
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Firman-Nya, UJl» “Dan tanam-tanaman 

dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut ” Makna lafazh 
adalah mayang. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafa^b ? 
"lembut ” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, yang matang 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26814. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dan ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
"Dan pohon-pohon kurma yang mayangnya 
lembut," ia berkata, “Maknanya adalah, matang dan sangat 
matang. Itulah makna lafazh 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 
yang keijjig dan rapuh. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 

26815. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut," ia 
berkata, “Muhammad bin Amru berkata dalam ceritanya, 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/183), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(3/99), dan As-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/113). 




Ta/sir Ath-Thabari 


'‘kering sekering-keringnya’. Sementara itu, Al Harits 
bCTkata, ‘rapuh serapuh-rapuhnya’ 

26816. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku mendengar Abdul 
Karim berkata: Aku mendengar Mujahid berkata tentang 
firman Allah, “Dan pohon-pohon kurma 

yang mayangtiya lembut,” ia berkata, “Ketika mayangnya 
muncul, ia kuncup lalu mekar.” 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Jika tersentuh maka ia 
rapuh dan berhamburan.” Ia berkata, ‘Yaitu dari kurma yang 
kuncup mayangnya kemudian mekar.’” 

Para «bli takwil lainnya berpendapat bahwa adalah buah 

kurma yang lunak. Mereka yang berpend^at demikian diantaranya 
yaitu: 

26817. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: AJ>u Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrim^, 
tentang firman Allah, “Dan pohon-pohon 

kurma yang mayangnya lembut, ” ia berkata, “Maksud lafa 2 h 
adalah buah kurma yang lunak.”^* 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna lafazh 
aHalah h nah kurma yang saling menimpa satu sama lain. Mereka yang 
berpend^at demikian diantaranya yaitu: 

26818. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
tnpTiHftngar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 

Mujahid Halam tafeimya (hal. 512), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2802), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/183). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9^802). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2801) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun(4nS2). 
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kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, “Dan pohon-pohon kurma 

yang mayangnya lembut,’’ ia berkata, “Jika kurma berbuah 
banyak, saling menimpa satu sama lain, hingga berkurang satu 
sama lain, maka dinamakan 

Pendapat yang paling tepat mengenai hal tersebut adalah yang 
mengatakan “mayang kurma yang berguguran karena sangat 

lembut dan lunaknya”, yaitu dari perkataan mereka, 45^ 0^ “si 
fulan menzhalimi haknya”, jika ia menguranginya dan sewenang- 
wenang terhadapnya. Demikian pula dengan pada mayang kurma. 
Terjadinya kekurangan darinya hanya karena kelunakan dan 
kelembutannya, bisa jadi dengan sebab sentuhan tangan atau dengan 
sebab saling menimpanya satu sama lain. Asal kata adalah isim 
maful, yang dipalingkan maknanya menjadi isim fa ’U. 

Firman-Nya, kamu pahat 

sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan 
ra/m. " 'Maknanya adalah, kalian buat rumah-rumah dari gunung- 
gunung. 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang cara baca lafazh 
Dengan rajin. ’’ 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya “Dengan 

rajin, ’’ yang maknanya, mahir memahatnya. 

Para ahli qira’at Madinah membacanya “Dengan rajin, ’’ 
tanpa huruf alif^ yang maknanya keji dan sombong. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2802). 

Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Amru membacanya “dengan rajin," tanpa 

huruf yang artinya keji dan sombong. 

Mujahid mengatakan bahwa artinya adalah kagum dengan keahlian kamu, dari 

Al Hasan: (Dengan aman). 

Para ahli gir a’at lainnya membacanya yang artinya mahir memahatnya. 

Lihat Hujjah Al Qira ’at (hal. 519). 




Tafsir Ath~Thabari 


Para ahli takwil juga berbeda pendapat tentang takwilnya, 
seperti perbedaan para ahli qira ’at mengenai cara bacanya. 

Sebagian berpendpat bahwa makna lafazh adalah 
“mahir”. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26819. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utstsam 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Abu Shalih dan Abdullah bin Syaddad, tentang ayat, 

kamu pahat sebagian dari gunung- 
gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin,” ia 
berkata, “Salah seorang dari keduanya berkata, ‘Mahir’. 
Sedangkan yang satu lagi berkata,‘Angkuh’ 

26820. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abu 
Khalid mengabarkan kepada kami dari Abu Shalih, tentang 
ayat, 05 ^ ^ "Dan kamu pahat sebagian 

dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan 
rajin, ” ia berkata, “Maknanya adalah, mahir memahatnya.”’’^ 

26821. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Miiawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Dengan rajin, ” ia berkata, “Maknanya 
adalah mahir.””^ 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna lafazh 
adalah tangkas dan angkuh. Mereka yang berpendapat demikian 
diantaranya yaitu: 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2802). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2802), Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma ’ani 
Al Qur'an (5/96), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/272). 

Al Wahidi dalam tafsirnya (2/794) dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma ‘ani Al 
Qur'an (5/96). 
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26822. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Abdnllah bin Syaddad, 
tentang jOrman Allah, ^ 5 ^ "Dengan rajin," ia berkata, 
“Maknanya adalah angkuh.”^^^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
membacanya dengan himif 

Para ahli takwil lain yang membacanya mengatakan 

bahwa maknanya “cerdas”. Mereka yang berpen^pat demikian 
diantaranya yaitu: 

26823. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, 45 ^ "Dengan rajin," ia berkata, 
“Maknanya adalah cerdas.”^* 

26824,^ Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang ayat. 
Dengan rajin," ia berkata, “Maknanya adalah 
cer^.”’^ 

Para ahli takwil lairmya berpendapat bahwa lafazh 
maknanya adalah tangkas. Mereka yang berpendapat demikian 
diantaranya yaitu: 

268^5. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9^802) dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam 

Ma 'ani Al Qur 'an (5/96). 

Ibnu Abu Hatim d^am ta&imya (9/2803), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (4/183), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (Atlll). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/772). 






Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
^ “Oan kamu pahat sebagian dari 

gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin," 
ia berkata, “Maknanya adalah tangkas. Ada yang berpendapat 
bahwa maknanya adalah cerdas.”*°°® 

26826. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, “Rumah- 

rumah dengan rajin, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
tangkas.”*"®* 

26827. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan ungkapan 
yang sama. 

Para ahli takwU laiimya berpendapat bahwa lafazh 
maknanya adalah kuat. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 

26828. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Dan kamu 

pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah- 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2803). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2802), Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’ani 
Al Qur'an (5/96), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/183), dan Al 
Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/272). 
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nanah dengan rajin, " ia berkata, “Makna lafazh «ji)i adalah, 
yangkuat”‘®“ 

Para ahli takwil lainnya berpend^at bahwa maknanya adalah: 

26829. Al Heisan menceritakan kq}ada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 05 ^ 
“Dengan rajin, ” ia berkata, “Maknanya adalah mengagumi 
karya kalian,”'®®^ 


Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah qira ’at orang 
yang membacanya dan qira‘at orang yang membacanya 
yang merupakan dua qira ’at yang sama-sama tersebar luas di kalan gan 
ulama qira ’at. Jadi, qira ’at manapun (dari dua qira ’at tersebut) yang 
dipakai seorang qcai dalam membacanya, telah dianggap benar. 

Makna qira’at orang yang membacanya adalah, mahir 
memahatnya, pandai memilih tempat-tempat p ahatanny a, dan cerdas. 
Berasal^dari lafazh 


Makna qira ’at orang yang membacanya ^^ adalah, riang dan 
tangkas.Terkadang dan «ji bisa bermakna sama, m^jadi 
mabni dan «menjadi sifat, seba gaimana dikatakan j 

“si fulan mahir tentang masalah ini”. Seba gaimana ucapan penyair 
Adi bin Wadi Al Aqawi dari suku Al Azad: 


cJj 




“Aku tidak akan tenteram jika tak ada tekad tertanam. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/240). 

Abdunazzak dalam tafsirnya (2/464), Ibnu Zanjalah dalam Hujjah Al Qira‘at 
(hal. 519), keduanya dengan redaksi yang sama, Ibnu Abu Hatim dalam 
ta&imya (9/2803), dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/96), 
keduanya dengan redaksi: JJfH. 

Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/282). 



Dan kau tidak akan melihatku baik bersenang hati. 
v-4J' «j'* maknanya <-4^' 'ry^- 

Finnan-Nya, “Maka bertakwalah kepada Allah 

dan taatlah kepadaku." Maksudnya adalah, takutlah kalian akan 
siksaan Allah —hai kaum— atas kemaksiatan kalian kepada Tuhan 
kalian dan pembangkangan kalian terhadap perintah-Nya. Taatilah aku 
terkait nasihatku kepada kalian dan peringatanku akan siksaan Al lah, 
maka kalian akan mendapat petunjuk. 

igiiyigi 


9 o 'J, 



"Dan janganlah kamu menaati perintah orang-orang^yang 
melewati batas, yang membuat kerusakan di muka bumi dan 
tidak mengadakan perbaikan,^ Mereka berkata, 
"Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang 
yang kena sihir,'' (Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 151'153) 


Takwil firman Allah: 

05 (Dan janganlah kamu 

menaati perintah orang-orang yang melewati batas, yang membuat 
kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan, ” Mereka 


berkata, “Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang- 
orang yang kena sihir. ”) 
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Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/89) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAlUyuniAUSA). 










Surah Asy'Syu’araa' ————— 

Allah SWT berfirman menceritakan perkataan Shalih kepada 
kaumnya (Tsamud): Janganlah kalian —^hai kaum— mematuhi perint^ 
orang-orang yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri yang 
tenggelam dalam kemaksiatan kepada Allah dan berani memancing 
kemurkaan-Nya. 

Mereka adalah sembilan orang dari kalangan kaum Tsamud 
yang berbuat kerusakan di muka biuni dan tidak mau berbuat kebaikan, 
yang Allah lukiskan dengan firman-Nya, 

“Dan di kota itu terdapat sembilan orang 
laki-laki yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak 
berbuat kebaikan" (Qs. An-Naml [27]: 48). 

Firman-Nya, 4 ^*^ ci “Yang membuat 

kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan, ” 
maksudnya adalah, mereka tidak mau memperbaiki diri dengan 
mengeijakan ketaatan kepada Allah. 

. Para ahli gira’at berbeda pend^at tentang takwil firman-Nya, 
Si ^ tu) "Sesunggfdmya kamu adalah salah seorang dari 
orang-orang yang kena sihir ." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kau hanyalah 
termasuk golongan orang-orang yang terkena sihir. Mereka yang 
berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26830. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Si 

“Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang 




Tafsir Ath-Thobori 


yang kena sihir," ia berkata, “Maknanya adalah, termasuk 
golongan orang yang terkena sihir.”'°°^ 

26831. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan ungkapan 
yang sama. 

26832. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, o- «1^ lij 

"Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari 

orang-orang yang kena sihir," ia berkata, “Maknanya adalah, 
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kau hanyalah termasuk golongan orang yang terkena sihir,” 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
termasuk golongan makhluk. Mereka yang berpendapat demikian 
diantaranya yaitu: 

26833. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Musa bin Amru menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 05«^^ 

"Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang 
yang kena sihir, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, termasuk 
golongan makhluk.”^°°® 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna lafazh 
tersebut. Sebagian ulama Bashrah berpendapat bahwa setiq> yang 
makan, baik dari jenis manusia maupun binatang, dinamakan 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 513), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2804), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/184), Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (8/497), dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/97). 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/465) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2804). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/184) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (4/273). 






Surah Asy-Syu’araa' 


karena ia memiliki “paru-paru” yang menyalurkan apa yang ia 
makan di dalam tubuhnya. Alasan mereka adalah ucapan Lubaid 
berikut ini: 


^Ij^I Ijl* ^ jjiUdP 


^ j Oli 


“Jika kau tanya kami tentang apa kami, maka kami adalah 
burung-burung lemah dari jenis manusia yang butuh makan. 

Sebagian pakar nahwu Kufah juga berpendapat senada. Hanya 
saja, mereka mengatakan makna tersebut diambil dari perkataan Anda, 
^'1, yang artinya. Anda makan dan minum, lalu Anda tidak bisa 
tidur dan sakit karenanya. Mereka mengatakan bahwa makna perkataan 
Lubaid, 'Ji* ‘j* adalah '•!* “dari 

seseorang yang sakit dan tertipu ini”. Mereka berkata, “Diriwayatkan 
bahwa lafazh ‘sihir’ termasuk bermakna demikian, karena ia 

seperti menipu.”*°‘° 

Pendapat yang benar mengenai hal tersebut menurutku adalah 
penda^t yang telah aku sebutkan dari Ibnu Abbas, bahwa maknanya 
yaitu, kau hanyalah termasuk golongan makhluk yang bisa sakit dengan 
sebab makanan dan minviman, seperti halnya kami, dan kau bukanlah 
Tuhan atau raja sehingga kami harus mematuhimu, dan kami tahu kau 
benar berkaitan dengan perkataanmu. 

adalah wazan Jii» dari kata yaitu yang memiliki 

paru-paru. 


Ini merupakan satu bait gasidah panjang yang berisi berita tentang orang yang 
ke hilan gan sebagian kaumnya dan pemimpin-pemimpin Arab, sambil 
merenungi dominasi kematian dan kelemahan manusia. 

La&zh maknanya adalah lemah. Lafazh maknanya adalah terikat 
dengan makanan dan minuman. Lihat Ad-Dhvan (hal. 71), Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/184), dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
( 2 / 88 ). 

Lihat Majaz Al Qur'an (2/88). 





“Kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; 
maka datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang 
termasuk orang-ordng yang benar/* Shalih menjawab, “Ini 
seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk 
mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk 
mendapatkan air di hari yang tertentu. Dan janganlah kamu 
sentuh unta betina itu dengan sesuatu kejahatan, yang 
menyebabkan kamu akan ditimpa oleh adzab hari yang 
besar.** (Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 154'156) 


^ ^ 4»'^ (35a«« Mak lain melainkan seorang 

manusia seperti kami; maka datangkanlah sesuatu mukjizat, jika 
kamu memang termasuk orang-orang yang benar. Shalih menjawab, 
“Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan 
air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di 
hari yang tertentu. Dan janganlah kamu sentuh unta betina itu 
dengan sesuatu kejahatan, yang menyebabkan kamu akan ditimpa 
oleh adzab hari yang besar.") 


Allah SWT berfinnan menceritakan perkataan kaum Tsamud 
kepada nabi mereka, Shalih: "Kamu tidak lain, ” wahai Shalih 

"Melainkan seorang manusia seperti kami, ” dari anak Adam, 
makan seperti kami inakan dan minum seperti kami. Kau bukanlah 
Tuhan atau raja, maka kenapa kami harus mengikutimu? Jika kau benar 




Surah Asy~Syu’araa' 


dalam ucapanmu dan Allah memang telah mengutusmu kepada kami 
“Maka datangkanlah sesuatu mulgizat,” (dalil dan bukti) 
bahwa kau memang benar dalam ucapanmu itu. 


26834. Ahmad bin Amru Al Bashri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amru bin Ashim Al Kilabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Daud bin Abu Al Furat menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ilba bin Ahmar menceritakan kepada kami 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shalih diutus 
Allah kepada kaumnya, lalu mereka beriman dan 
mengikutinya. Namun, setelah Shalih wafat, mereka murtad 
dari Islam. Kemudian Shalih datang kepada mereka dan 
berkata, “Aku adalah Shalih.” Mereka menjawab, “Jika kau 
memang benar, maka datangkanlah satu bukti kepada kami.” 
Ia lalu membawakan unta kepada mereka. Namun mereka 
tetap mendustakannya dan menyembelih unta tersebut, maka 
Allah mengadzab mereka.’”’®* ’ 


’^irman-Nya, ^ “Shalih 

menjawab, ‘Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk 
mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk 
mendapatkan air di hari yang tertentu " Maksudnya adalah, Shalih 
berkata kepada kaum Tsamud manakala mereka meminta kepadanya 
satu bukti yang dengannya mereka ketahui kebenaraimya, lalu ia 
mendatangkan kepada mereka seekor unta yang ia keluarkan dari 
sebuah batu besar atau anak bukit, “Ini seekor unta betina, ia 
mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai 
giliran yang sama sepertinya untuk mendapatkan air pada hari yang 
tertentu. Pada hari gilirannya kalian tidak boleh sedikit pun 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/316), ia menukilnya dari Ibnu Abu 
Ad-Dunya dalam Man 'Aasya Ba’d Al Maut, dan Ibnu Abu Hatim dari Ibnu 
Abbas. 



Tafsir Aih^nuAari 


me minumny a, dan pada hari giliran kalian, sediki tpun ia tidak boleh 
meminumnya.” 

Makna lafazh adalah giliran dan bagian mendapatkan air. 
Allah berfirman, “Ia (unta) memiliki giliran untuk mendapatkan air dan 
kalian pun memiliki giliran yang sama.” 

. ^ dengan baris dhammah, fathah, dan 

kasrah, seluruhnya berbentuk mashdar. 

Firman-Nya, “Dan janganlah kamu sentuh unta 

betina itu dengan sesuatu kejahatan.” Maksudnya adalah, janganlah 
kalian menyentuhnya dengan sesuatu yang menyakitinya, seperti 
menyembelihnya dan membunuhnya. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26835. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: H^aj menberitakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

“Dan janganlah kamu sentuh unta betina itu dengan sesuatu 
kejahatan, ” ia berkata, “Maknanya adalah, janganlah kalian 
menyembelihnya.”*®*^ 

Firman-Nya, ^-1«^ ^ 4»'^ '’ydtig menyebabkan kamu 

akan ditimpa oleh adzab hari yang besar ," ma k sudnya adalah, maka 
kalian akan ditimpa adzab hari yang besar dari Allah. 

•M 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/493), ia menukilnya dari Ibnu Al 
Mundzir, dari Ibnu Juraij, dan As-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/221). 




Surdh Asy-Si/u’araa' 



“Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi 
menyesal, maka mereka ditimpa adzab. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat bukti yang nyata. 
Dan adalah kebanyakan mereka tidak beriman. Dan 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang,** 

(Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 157-159) 


Takwil firman Allah: 

4 

(Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi menyesal, 
maka mereka ditimpa adzab. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) 


jjut /%Jb 
• .t , h., c 




Maksudnya adalah, kaum Tsamud lalu melanggar perintah nabi 
mereka, Shdlih AS. Mereka menyembelih unta betina yang telah 
dikatakan Shalih kepada mereka, '^j “Dan janganlah kamu 

sentuh unta betina itu dengan sesuatu kejahatan." Oleh karena itu, 
mereka jadi menyesal karena menyembelihnya. Namun penyesalan 
mereka tidak berguna, dan mereka binasa ditimpa adzab Allah yang 
telah diancamkan Shalih kepada mereka. 

Firman-Nya, “Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat bukti yang nyata." Maksudnya adalah. 




T(rfsirAlh'Thabari 


sesungguhnya dalam (pembinasaan)'®’^ Tsamud yang disebabkan 
oleh perbuatan mereka mwiyembelih unta dari Allah dan melanggar 
perintah Nabi Shalih, terdapat pengajaran bagi orang yang mau 
mengambil pengajaran darinya -hai Muhammadr- dan kalangan 
kaummu. “Dan adalah kebaikan mereka 

tidak beriman, " dalam ilmu Allah yang az^. "Dan 

sesungguhnya Tuhanmu, ” hai Muhammad _>♦! Benar-bsnar 

Dialah yang Maha Perkasa," dalam pembalasan-Nya terhad^ musuh- 
musuh-Nya. "Lagi Maha Penyayang’’ terhadap orang yang 

beriman kepada-Nya dari makhluk-makhluk-Nya. 



“Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul, ketika saudara 
mereka, Luth, berkata kepada mereka, ^Mengapa kamu tidak 
bertakwa?* Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 


kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali 
tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak 
lain hanyalah dari Tiihon Semesta Alam*” 

(Qs. Asy-Syu^araa' [26]; 160'164) 


Dalam manuskrip tertera; dan yang benar adalah yang kami cmhmilran 

dari naskah lain. 


1013 


Takwil firman Allah: 4^ ^ J 

’Q 

oniillT (Kifliim Luth 

rasul, ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka, 
‘*Mengapa kamu tidak bertakwa?** Sesungguhnya aku adalah 
seorang rasul kepercr^aan [yang diutus] kepadamu, maka 
bertakwalah kepada AUah dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali 
tidat-minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain 
hanyabUt dari Tuhan Semesta Alam.**) 

Allah SWT berfirman: ^ “Kaum Luth telah 

mendustakan, " rasul-rasul yang diutus Allah kepada mereka ketika 
saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka, “Meng^ kalian tidak 
bertakwa, wahai kaumku?” 4l "Sesunahnya aku adalah 

seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu," utusan dan 
Tuhan kalian “Kepercayaan,” mengemban wahyu-Nya dan 

menyampaikan risalah-Nya. “Maka bertakwalah kepada 

Allah, diri kalian sendiri, jangan sampai siksa-Nya menimpa 

kalian kaiena pendustaan kalian akan rasul-Nya. “Dan taatlah 

kepadaku ," pada yang aku dakwahkan kq>ada kalian, karma aku 
tunjuki kalian kepada jalan yang benar. ^ ^ “Dan aku 

sekali-kali tidak minta upah kepadamu ," maiq>un balasan dari kalian 
atas nasihatku untuk kalian dan dakwahku kepada Tuhan, kecuali dari 
Tuhan Semesta Alam. 

•M 



telah mendustakan rasul- 



**Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, 
dan k^u tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh Tuhanmu 


Tafsir Ath-Thabari 


untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang 
melampaui batas.” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 165-166) 


Takwil firman Allah: L* ojUlJ' cjC 

0? ^ c^^'P (Mengapa kamu mendatangi 

jenis lelaki di antara manusia, dan kamu tinggalkan istri-istri yang 
dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah orang- 
orang yang melampaui batas) 

“Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki. ” 
Apakah kalian menyetubuhi dubur sesama kaum lelaki dari jenis 
manusia? “Dan kamu tinggalkan istri-istri 

yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu.” Kalian tinggalkanistn- 
istri kalian yang telah diciptakan Tuhan untuk kalian, lalu Dia halalkan 
bagi kalian. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini dalam qira ’at Abdullah berbunyi, 

Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil 
mengenai ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 

26836. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waiaaa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, jUu 

“Dan kamu tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh 
Tuhanmu untukmu,” ia berkata, “Maknanya adalah, kalian 



Surah AsySyu’araa' • 

tinggalkan faraj wanita dan berpaling kepada anus lelaki dan 
anus wanita.”*°^^ 

26S31. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ungkapan yang 
senada. 

Firman-Nya, ^ ^ “Bahkan kamu adalah orang- 

orang yang melampaui batas.” Maksudnya adalah, bahkan kalian 
adalah kaum yang melampaui apa yang diperbolehkan Tuhan bagi 
kalian dan dihalalkan-Nya untuk kalian, dari faraj kepada apa yang 
diharamkw-Nya atas kalian. 

26838. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^ J? 

“Bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas," 
ia berkata, “Maknanya adalah, kaum yang melampaui 
Ijatas.”*"** 



“Mereka menjawab^ *Hai Luth, sesungguhnya jika kamu 
tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk orang-orang 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 513), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2808), 
Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tamil (4/273), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/140). 

Al Ba^iawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/273) tanpa sanaef. 




yang diusiri Luth berkata, ^Sesungguhnya aku sangat benci 
kepada perbuatanmu*/* (Qs. Asy'Syu’araa' [26]: 167-168) 


Takwil firman Allah: 

^ (Mereka menjawab, “Hai Luth, sesungguhnya 

jika kamu tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk orang-orang 
yang diusir.** Luth berkata, “Sesungguhnya aku sangat bend kepada 
perbuatanmu.**) 

Maksudnya adalah, kaum Luth berkata: ^ “Hai 

Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, “ untuk melarang kami 
mendatangi sesama lelaki ^ “Benar-benar kamu 

termasuk orang-orang yang diusir," dari negeri kami. 36 

“Luth berkata, ‘Sesungguhnya aku sangat benci kepada 
perbuatanmu ” Yaitu mendatangi sesama lelaki pada dubur mereka. 'J» 
“Aku sangat benci, ” dan mengingkari perbuatan itu. 






“(Luth berdoa), ‘Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta 
keluargaku dari (akibat) perbuatan yang mereka kerjakan. 

Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua, 
kecuali seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk 
dalam golongan yang tinggal*.** 

(Qs. Asy-Syu*araa' [26]: 169-171) 
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® 4 0 Tuhanku 

selamatkanlah aku beserta keluargaku dari [akibat] perbuatan yang 


mereka kerjakan.” Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya 
semua, kecuali seorang perempuan tua [istrinya], yang termasuk 


dalam golongan yang tinggal) 


Maksudnya adalah, maka ketika kaumnya mengancam akan 
mengusirnya dari negeri mereka jika ia tidak berhenti melarang mweka 
melakukan perbuatan keji itu, Luth memohon pertolongan, 

"Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku, ” dari siksa-Mu 
terhadap mereka atas perbuatan mereka mendatangi sesama lelaki. 

"Lalu Kami selamatkan ia beserta kelucagar^a,’:^ 
siksaan Kami yang Kami timpakan kepada kaum Luth. 

"Kecuali seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk dalam 
golongan yang tinggal, ’’ karena sudah lama hidup, ia jadi tua. Ia 
dibinasakan di antara keluarga Luth, karena ia pernah menunjukkan 


tatni i-tgmu Luth kepada kaumnya. 

Ada yang berpendapat bahwa dikatakan ^ “termasuk 

orang-orang yang masih tinggal” karena ia tidak dibinasakan bersama 
kaumnya di kampung halaman mereka, melainkan ia ditimpa batu 
setelah keluar dari kampung mereka bersama Luth dan anak 
perempuannya. Oleh karena itu, ia termasuk “orang-orang yang 
masih hidup” sesudah kebinasaan kaumnya, kemudian Allah 
m f»mHf»»*^kanny a dengan menghujani sisa-sisa kaum Luth dengan 
batu. . Kami telah menjelaskan hal tersebut pada bagian yang lalu, 
berikut dalil-dalil pendukungnya, maka tidak perlu lagi mengulangnya. 


Tafsir AA'Thabari 


‘^Kemudian Kami binasakan yang lain. Dan Kami hujani 
mereka dengan hujan (batu) maka amat jeleklah hujan yang 
menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan itu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
bukti-bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka 
tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang,” 
(Qs. Asy-Syu*araa' [26]: 172^175) 




(Kemudian Kami binasakan yang lain. Dan Kami hujani mereka 
dengan hujan [batu] maka amat jeleklah hujan yang menimpa 
orang-orang yang telah diberi peringatan itu. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti yang nyata. Dan 
adalah kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya 
Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang) 


^ Maksudnya adalah, kemudian Kami binasakan kaum Luth yang 
lain hujani mereka dengan hujan (batu), ” 

yang Allah kirimkan kepada mereka batu dari neraka yang turun dari 
langit. JC “Maka amat jeleklah hujan yang menimpa 

orang-orang yang telah diberi peringatan itu. ’’ Seburuk-buruk hujan 
adalah hujan yang menimpa kaum yang telah diperingatkan oleh nabi 
mereka, lalu mereka mendustakannya. 


685 
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Fkman-Nya, ij'V 5^ "Sesunggulmya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat bukti-bukti yang nyata, ” maksudnya adalah, 
sesungguhnya pada kebinasaan kaum Luth, lantaran mendustakan rasul 
Kami, terdapat ibrah dan pengajaran bagi kaummu, hai Muhammad. 
Mereka bisa mengambil pelajaran darinya terkait pendustaan mereka 
terhadapmu dan penolakan mereka akan kebenaran yang kau bawa 
kepada mereka dari sisi Tuhanmu, Cy "Dan adalah 

kebanyakan mereka tidak beriman, ” dalam ilmu Allah yang azali. ^ 
"Sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, ” teriiadap orang yang beriman 
kepada-Nya. 


"Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul; ketika 
Syu 'aib berkata kepada mereka, *Mengapa kamu tidak 
bertakwa'? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taadah kepadaku," 

(Qs, Asy-Syu^araa' [26]: 176-179) 


Takwil firman Allah: 

^0? 0? ^ ^ (Penduduk Aikah 

telah mendustakan rasul-rasul; ketika Syu'aib berkata kepada 
mereka, ‘*Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah 
seorang rasul kepercayaan [yang diutus] kepadamu, maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. ”) 




Tafsir Adi-Thab€Oi 


Allah SWT berfirman: “Penduduk Aikah 

telah mendustakan. ” artinya pohon yang rindang, yaitu bentuk 

tunggal dari dan setiap pohon yang rindang, di kalangan orang 
Arab dinamakan 2^. Sebag aimana ucapan Nabighah bani Dzibyan 


berikut ini: 

jJ^L JfiiJ Li-f 


^ ^ ^ ^ 


2^1 lili;. 


“Dengan bulu-bulu hitam merpati pohon yang rindang 

dia buka tambalan yang menempel ke gusi-gusinya dengan celak 

Istmid"^^^^ 

Menurut satu pendapat, adalah penduduk Madyan. 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26839. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
'menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Penduduk Aikah telah 

mendustakan rasul-rasul,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
penduduk hutan belukar.”*®'^ 

26840. M uhammad bin Sa’ad menceritakan k^adaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


Dalam manuskrip tertera; dan yang benar adalah yang kami cantumkan. 

md. 

Ini merupakan satu bait gasidah yang berisi tentang istri An-Nu’man bin Al 
Mundzir. 

Makna la&zh jilid adalah tersingkap, f^ijili artinya bulu yang sangat hitam, 
y ang berada di sayap depan burung, artinya gusi. Lihat Ad-Diwan (hal. 40). 
As-Samarqandi dalam tafsirnya (2^60) dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’cmi 
(23/171). 


Surah Asy-Syu’oraa' 


v-^ “Penduduk Aikah, telah mendustakan 
rasul-rasul, " ia beikata, “Lafazh artinya kumpulan 
pepohonan.”*®^® 


26841. Al Qasim menceritakan kqpada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Firman Allah “Penduduk Aikah telah 

mendustakan rasul-rasiul, " maksudnya adalah penduduk 
Madyan. Lafazh artinya pohon yang rindang.”*®^* 


26842. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang fibrman Allah, “Penduduk 

Aikah telah mendustakan rasul-rasul,” ia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah pohon, (Allah mengutus Syu’aib 


kepada kaumnya penduduk Madyan dan kepada penduduk 
|)edalaman),^®“ dan mereka adalah penduduk Aikah. Lafazh 
dan merupakan bentuk sinonim.”*®^ 

y ^ 

Firman-Nya, vt 44^ p* «3^ “Ketika Syu'aib berkata 
kepada mereka, 'Mengapa kamu tidak bertakwa'? ” Maksudnya adalah. 


tidakkah kalian takut akan siksaan Allah atas kemaksiatan kalian 
kepada-Nya? ^ ^ “Sesungguhnya aku adalah (utusan), ” dari Allah 
^ “Seorang rasul kepercayaan, ” mengemban wahyu-Nya. 
“Maka bertakwalah (akan), ” siksaan atas pembangkangan kalian 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2810) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
TanziHAmS). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2810) dan Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (51100). 

Dalam manuskrip tertera: Allah mengutus Syu’aib kepada mereka, dan mereka 
adalah penduduk pedalaman. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2810). 






Tafsir Aih~Thabeai 


terhadap perintah-Nya. "Dan taatlah kepadaku, ” (maka) kalian 

akan mendapat petunjuk. 

oo* 


Wj''® 


'*Dan aku sekali-kali tidak meminta upah kepadamu atas 
ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta 
Alam. Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang merugikan.** 

(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 180-181) 


Takwil fihnan Allah: ^^ ^ ^ 

St O' sekali-kali tidak 


meminta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain 
hanyalah dari TtUtan Semesta Alam. Sempurnakanlah takaran dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang merugikan) 


Syu’aib berkata: “Dan aku sekali-kali tidak meminta 

kepadamu”, maupun ganjaran atas nasihatku kepada kalian, 

S^^' "Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta 
Alam. Sempurnakanlah takaran,” penuhilah hak-hak manusia dalam 
hal takaran. "Dan janganlah kamu termasuk orang- 

orang yang merugikan, ” dan janganlah kalian termasuk orang yang 
mengurangi hak-hak mereka. 



SuniK Asy~Syu'araa' 






“Dan timbangfah dengan wazan yang lurus. Dan janganlah 
kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka humi dengan membuat 
kerusakan.” (Qs. Asy-Syu*araa' [26]: 182^183) 

Takwil firman Allah: 'ij 

'i} (Dan timbanglah dengan wazan yang 

lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan) 

Firman-Nya, “Dan timbanglah dengan 

timbangan, ” maksudnya adalah timbangan “Yang lurus, ” yang 

tidak merugikan orang yang kalian timbangkan untuknya. 

“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak- 
haknya, ” serta jangan mengurangi hak-hak manusia dalam hal wazan 
dan takaran, “Dan janganlah kamu merajalela di 

muka bumi dengan membuat kerusakan, " serta jangan banyak berbuat 
kerusakan di muka bumi. 



Kami telah menjelaskan seluruhnya dengan dalil-dalil 
pendukungnya, berikut perbedaan pend^at para ahli takwil mengenai 
takwil nya. Oleh karena itu, tidak perlu diiilang lagi di tempat ini. 




T<j^rAth'Thabari 








**D(m bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan 
kamu dan umat-umat yang ddhtdu. Mereka herkatOt 
^Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang 
yang kena sihir, dan kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kami, dan sesungguhnya kami yakin bahwa 
kamu benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. 
Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar'.** 

(Qs. Asy-Syu*araa' [26]: 184-187) 


^ (Dan bertakwalah kepada 

Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu. 
Mereka berkata, **Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari 
orang-orang yang kena sihir, dan kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kami, dan sesungguhnya kami yakin bahwa kamu 
benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. Maka 
jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar. **) 


Allah SWT berfiiman: "Dan bertakwalah," hai kaum 

akan siksaan Tuhan. "Yang telah menciptakan kamu,” 

(sebagai) makhluk. Makna “umat-umat terdahulu”. 

J* • 

Lafazh bagi orang Arab ada dua qira ’at: 
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Surah AsySyu’araa' 


Pertama: vasa^kasrah-kzn huruf jim dan ba serta mm-tasydid- 

•• • 

kan huruf/om 

Kedua: men-^/wm/waA-kan himify/w dan ba, serta mea-tasydid- 
kan huruf lam JAS»!». Jika huruf ha dibuang dari akhirnya, maka baris 
kisrah pada jim dan ba lebih bany^ seperti firman Allah, JSl oiJj 
“Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan sebahagian 
besar di antara kamu." (Qs. Yaasin [36]: 62). Terkadang mereka juga 
men-5u^i^-'kan huruf ba, seperti uc^^an Abu Dzu’aib baikut ini: 





jijAi 



“Harapan-harapan mendekatkan kematian kepada pemiliknya 
terang-terangan, dan menyenangkan manusia generasi dulu. 

Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil 

»0 • 

mengenai makna lafazh Mereka yang berpend^at demikian 

diantaranya yaitu: 


26843^ Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Dan bertakwalah 


kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat 
yang dahulu," ia berkata, “Maknanya adalah, makhluk- 
makhluk terdahulu.”*®^* 


26844. M uhamma d bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Lihat Diwan Al Hudzaliyyin (ial. 38), Abu Ubaidah dalam Majca Al Qur'an 
(2/91), dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (6/14,15/294). 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/90) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafeimya (9/2812). 





Tafsir Ath'Thabari 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah "Dan 

umat-umat yang dahulu," ia berkata, “Maknanya adalah, 
makhluk (yang terdahulu).”* 

2684S. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah "Dan umat-umat yang 

dahulu," ia berkata, “Maknanya adalah, makhluk-makhluk 
yang terdahulu. Lafa 2 h iWi artinya adalah makhluk.”*®^^ 

Firman-Nya, ^ “Mereka berkata, 

‘Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang 
kena sihir’." Maksudnya adalah, mereka berkata, “Kau, hai Syu’aib, 
bergantung kepada makanan dan minuman, seba gaimana kami 
bergantung kepada keduanya, dan kau bukanlah malaikat. 

Uiii "Dan kamu tidak lain melairdcan seorang manusia seperti kami." 

"Dan sesungguhnya kami yakin bahwa kamu 
benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta " Jika kau benar 
dalam ucapanmu, bahwa kau adalah utusan Allah, seba gaimana 
anggapanmu, "Maka jatuhkanlah atas kami 

gumpalan dari langit." Maksudnya adalah potongan-potongan dari 
langit, yaitu bentuk jamak dari liLS. 

Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26846. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 313), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2813), 
dan Abu Ja’far An-Nu^as dalam Ma'ani Al Qur'an (5/102). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (S/102). 




Surah AsyrSyu’aaraa' 


fiiman Allah, dul^ berkata, “Maknanya adalah, potongan- 
potongan.”‘“* 

26847. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, “Gumpalan dari langit,” ia. 

berkata, “Maknanya adalah, bagian dari langit”^®^^ 

26848. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ 

“Maka jatuhkanlah atas kami 
gumpalan dari langit, ” ia berkata, “Maknanya adalah, satu sisi 
dari segumpal adzab dari langit.”*®^® 

•M 


**Syu 'aib herUata, "Tuhanku lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan'. Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, 
lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. 
Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang besar," 
(Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 188'189) 




4 ^. 4 * 4 . 

Aj) 


Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/89) dan Abu Ya’la dalam 
musnadnya (5/72). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2814), Abu Ja’^ An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur 'cm (5/102), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/186). 

Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 


Tafsir Ath'Thabari 


Takwil firman Allah: Uj 7^ Jte 

(SyuaW berkata, **Tuhanku 
lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Kemudian mereka 
mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka 
dinaungi awan. Sesungguhnya adzab itu adtdah adzab hari yang 
besar) 


Maksudnya adalah, Syu’aib berkata kepada kaumnya, 
iijUZ "Tuhanku lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan, ’’ Dia 
Maha Mengetahvii perbuatan-perbuatan kalian. Bagi-Nya, tak ada 
sedikit pun yang tersembunyi, dan Dia akan membalas kalian 
dengannya. "Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, ’’ sehingga 

4»'^ "Lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka 

dinaungi awan. ” 


Makna lafazh JlhJ» adalah awan yang menaungi mereka. 
Manakala mereka telah lengkap berada di bawahnya, mereka disambar 
oleh api yang lalu membakar mereka. Demikian yang disebutksm atsar- 
atsar. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26849. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dan 2^d bin 
Muawiyah, tentang firman Allah, "Lalu 

mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan, " ia 
berkata, “Maknanya adalah, m^ka merasakan panas yang 
mengkhawatirkan mereka di rumah-rumah mereka. Lalu 
muncullah awan seperti mendung. Mereka pun berlomba 
mendatanginya, dan manakala mereka telah lengkap berada di 
bawahnya, mereka dibinasakan oleh gempa.bumi.”*®^* 


Ungkapan senada disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/450) dan 
Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/137). 




Surah Asy-Syu’araa' 


26850. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, tentang firman Allah, 
"La/u mereka ditin^Ki adzab pada hari mereka 
dinaungi awan," ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 
menggali lubang-lubang di bawah tanah supaya mereka bisa 
merasa sejuk di dalamnya. Namim begitu mereka 
memasukinya, ternyata mereka merasa lebih panas daripada di 
luar. Lafazh artinya awan.”*°^^ 

26851. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Qatadah berkata: 
Syu’aib diutus kepada dua umat, yaitu kepada kaumnya 
(penduduk Madyan) serta penduduk Al Aikah, dan Al Aikah 
terdiri dari pepohonan yang rimbun. Manakala Allah hendak 
menyiksa mereka, Allah kirim hawa yang sangat panas kepada 
mereka, kemudian adzab tersebut dicabut bagi mereka seolah- 
- olah seperti awan. Ketika awan tersebut telah dekat dari 
mereka, mereka pim keluar untuk mengharap kesejukannya. 
Setelah mereka berada di bawahnya, mereka disambar api. 
Itulah makna firman Allah, "Lalu mereka 

ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi 


26852. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Zaid (saudara 
Hammad bin Zaid) menceritakan kepadaku, ia berkata: Hatim 
bin Abu Shaghirah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Yazid Al Bahili menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 


Ka mi tidak menemukaimya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2815). 






Tafsir AA'Thabari 


hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya adzab itu adalah 
adzab hari yang besar. " Abdullah bin Abbas lalu menjawab, 
“Allah mengirim hawa pengap dan sangat panas kepada 
mereka. Hawa itu membuat mereka sesak napas, maka mereka 
masuk ke dalam rumah-rumah mereka. Namun hawa itu 
masuk melalui celah-celah rumah dan membuat mereka 
semakin sesak napas. Mereka pun keluar dari rumah-rumah 
mereka dan melarikan diri ke padang pasir. Allah lalu 
mengirimkan kepada mereka awan yang menaungi mereka 
dari matahari, m^ mereka merasa sejuk dan nikmat. Mereka 
lalu saling memanggil. Begitu mereka telah berkumpul di 
bawahnya, Allah mengirim ^i yang menyambar mereka.” 

Abdullah bin Abbas berkata, “Itulah makna ayat, 

0» ^Adzab pada hari mereka dinaungi 

awan. Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang 
besar 

26853. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya d^ Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, “Pada 

hari mereka dinaungi awan,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
naungan adzab atas mereka.”^^^^ 

26854. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/620) dan Al-Ahisi dalam Buh Al Ma’ani 
(19/120). 

Mujahid dalam tafiimya (hal. S13) dan Ibnu Abu Hatim ttelam tafsirnya 
(9/2816). 


Surah Asy-Syu’araa' 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang 
besar, " ia berkata, “Maknanya adalah adzab yang menaungi 
kaum Syu’aib.” 

Ibnu Juraij berkata, “Ketika Allah menurunkan adzab pertama 
kepada mereka, Allah mengirimkan hawa yang sangat panas, 
maka keluarlah satu kelompok dari mereka yang bernaung di 
bawahnya. Mereka pun merasakan nyaman, sejuk, dan angin 
yang lembut darinya. Allah lalu menimpakan suatu adzab atas 
mereka dari awan tersebut. Itulah makna firman-Nya, 4»'^ 

, Adzab pada hari mereka dirmungi awan 

26855. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar bin Rasyid, ia berkata: 
Seorang lelaki dari kalangan sahabat kami menceritakan 
kepadaku dari sebagian ulama, ia berkata, “Mereka tidak 
'.«menjalankan satu had (hukuman pidana). Allah lalu 
melapangkan rezeki mereka. Kemudian mereka tidak 
menjalankan satu had. Allah lalu melapangkan rezeki mereka. 
Kemudian mereka tidak menjalankan satu had. Allah lalu 
meluangkan rezeki mereka. Setiap kali mereka tidak 
menjalankan satu had, Allah meluangkan rezeki mereka. 
Begitu Allah hendak membinasakan mereka, Allah 
mengirimkan kepada mereka hawa panas yang membuat 
mereka tidak nyaman, sementara naungan dan air tidak 
berguna bagi mereka, sehingga di antara mereka ada yang 
pergi bernaung ke bawah segumpal awan. Ternyata ia merasa 
sejuk, maka ia memanggil teman-temannya, ‘Marilah ke 
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Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami, 
kecuali dalam Tarikh Ath-Thabari (1/198-199). 





Tafsir Ath-Thabari 


bawah awan itu’. Mereka pun pergi tergesa-gesa 
mendatanginya, hingga begitu mereka telah berkumpul, Allah 
sambarkan api atas mereka. Itulah makna ayat, 4*^!^ 

’Adzab pada hari mereka dinaungi awan 

26856. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Amir, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Siapa yang menceritakan 
kepadamu dari kalangan ulama bahwa tidak ada adzab hari 
naungan awan, maka dustakanlah dia.”*°^* 

26857. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, Jy 4»'^ "Lalu mereka 

ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan, ” ia berkata, 
“Yaitu kaum Syu’aib. Allah menahan awan dan ^gin dari 
mereka, maka mereka merasa sangat kepanasan. Allah lalu 
mengirim kepada merelm awan yang mengandung adzab. 
Ketika mereka melihat awan tersebut, mereka pergi berlindung 
di bawahnya untuk mencari kesejukan, namun mereka justru 
disambar api, maka mereka binasa.” * 


26858. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, yy d/da 


"Lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi 
awan. Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang 


Abdurtazzak dalam tafsirnya (2/465), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2817), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (2/182). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya(9/281S). 

Kami tidak menemukannya dtdam referensi-referensi yang ada pada kami. 




Surah AsySyu’araa' 


besar. ’’ Ia berkata, "Allah men girimkan segumpal awan 
kepada mereka dan mengirimkan matahari dengan panas yang 
hampir membakar apa pun yang ada di muka bumi. Mereka 
pun keluar mendatangi awan tersebut, hingga begitu mereka 
telah berkumpul semuanya, Allah lenyapkan awan tersebut 
dari mereka dan Allah panaskan matahari atas mereka, 
sehingga mereka terbakar seperti terbakarnya be lalang dalam 
kuali penggorengan.”*®^® 

Firman-Nya, ju) “Sesungguhnya adzab itu 

adalah adzab hari yang besar. ” Maksudnya adalah, adyab hari yang 
berawan itu adalah satu hari siksaan yang besar bagi kanm Syu’aib. 



**Sesungguhnya pada yang demikian itu benar'benar 
terdekat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyaketn mereka 
tidak herinum. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.** 

(Qs. Asy-Syu’araa' [26]; 190-'191) 


Jakwil firman Allah: O 

'y* (Sesuntuknya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda [kekuasaan AUahJ, tetapi kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9y2817). 
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Maksudnya adalah, dalam penyiksaan Kami atas kaiim Syu’aib 
pada hari berawan itu karena mereka mendustakan nabi mereka, 
Syu’aib, terdapat bukti bagi kaummu, hai M uhamm ad, dan pengajaran 
bagi orang yang mau mengambil pengajaran, bahwa Sunnah Kami pada 
mereka terkait pendustaan mereka terhad^mu, sama seperti S unnah 
Kami terhadap penduduk Al Aikah. CS “Tetapi 

kebanyakan mereka tidak beriman,” dalam ilmu Kami y ang ayali 
tentang mereka. “Dan sesimggphnya Tuhanmu," hai 

Muhammad, “Benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa, ” 

dalam pembalasan-Nya teihadap musuh-musuh-Nya. “Lagi Maha 
Penyayang " terhadap orang yang bertobat dari makhluk-makhluk-Nya 
dan kembali menaati-Nya. 




“Dan sesungguhnya Al Qur'an ini benctrAjenar diturunkan 
oleh Tuhan Semesta Alam, dia dibawa turun oleh Ar^Ruh Al 
Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi 
peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas/' 

(Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 192-195) 



(Dan sesungguhnya Al 
Qur'an ini benar-benar turunkan oleh Tuhan Semesta Alam, dia 
dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin [Jibril], ke dalam hatimu 



Surah Asy-Syu’araa' . . ' " • 

[MuhammadJ agar kamu menjadi salah seorang di antara orang- 
orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas) 

Huruf ha dalam lafazh ^ “Dan sesungguhnya Al Qur'an, ” 
adalah kinayah dalam ayat, Cj “Dan sekali-kali 

tidak datang kepada mereka suatu peringatan baru dari Tuhan Yang 
Maha Pemurah. " (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 5) 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26859. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 3^ 
“Diturunkan oleh Tuhan Semesta Alam, ’’ ia berkata, 
“Maknanya adalah, Al Qur'an ini.”^®^* 

Para ahli qira ’at berbeda tentang cara membaca firman-Nya, 
“Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril).” 

'Mayoritas ahli qira*at Hijaz dan Bashrah membacanya 
dengan takhfif (tanpa, tasydid), 0^^^' “Ar-Ruh Al Amin (Jibril),” 
dengan rafa ’ (dhammah), yang maknanya adalah, Ruhul Aminlah yang 
membawa Al Qur'an turun kepada Muhammad, yaitu Jibril. 

Mayoritas ahli qira ’at Kufah membacanya dengan huruf zai 
\>ex-tasydid omS' dengan nashab (pada huruf hd)^^^ yang 
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Abdurrazzak dalam tafeimya (2/466), Ibnu Abu Hatim dalam tafeunya 
(9/2817), dan Al Mawardi dalam An-Nukca wa Al Uyun (4/187). 

Qira’at Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amru, dan Hafsh adalah dengan tcikhfif (liAzk 
h&c-tasydid) Jjl , dan dengan baris rafa'. Artinya, Jibril^^tang 

membawanya. Argumentasi mereka yaitu firman Allah SWT. ^ iJjj js 
o; “Katakanlah, ‘Ruhul Qudiis (Jibril) menurunk^ Al Qur'an itu 

dari Tuhanmu ’. ” (Qs. An-Nahl [16]: 102) ^ ^ "Maka Jibril 

itu telah menurunkannya (Al Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah 
(Qs. Al Baqarah [2]: 97). Manakala pada dua tempat ini Jibril adalah pelaku 








Tafsir Ath-1 'habari 


maknanya adalah, Allah menurunkan Al Qur'an kepada 
yaitu Jibril As. 

Pendapat yang benar mengenai masalah ini menurut kaim 
aHalah, kedua qira’at tersebut merupakan qira’at yang tersebar luas di 
Ifalangan ahli qira’at seluTuh negeri, dan maknanya pim berdekatan. 
Oleh karena itu, dengan qira'at manapun yang dipakai qari’ dalam 
membacanyei, berarti dia benar. Hal tersebut karena jika Ruhul Amin 
turun membawa Al Qur'an kepada Muhammad, tentu ia tidak turun 
kecuah dengan perintah Allah kepadanya, dan orang yang beriman 
kepada Allah pasti tahu tentang hal itu. 

Pendapat yang kami katakan, bahwa makna Ruhul Amin di sini 
adalah Jibril, sesuai dengan pendapat para ahh takwil. Mereka yang 
berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26860. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menc^itakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


berdasaikan ijma, mereka mengembalikan apa yang mereka perselisihkan 
kepada iq)a yang mereka sepakati. 

Huruf ba Halam pada berfungsi untuk menjadikamiya sebagai fi'l muta’addi 
pcata keija yang membutuhkan objek -Ed), sebagaimana tasydid pada la&zh 
Sj, adalah fi 7 muta ’addi. 

Sementara itu, ulama lain membacanya *t Jjl dengan tasydid, dengan 

nashab. Maknanya adalah, Allah mernminkan Ruhtd Amin untuk membawanya. 
Arg umentasi mereka yaitu karena lafedi tersebut datang mengiringi kabar 
tentang penurunan Al Qur'an, yaitu ^ ^ "Dan sestmgguhnya Al 

Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam. ” Lafazh Jjjl) 
aHalah moshdor (J^ dengan tasydid. Seolah-olah kalimat * Jp "l5ia 

dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril),” kembali kepada kalam Allah 
sebelumnya supaya akhir kalimatnya menjadi selaras dengan redaksi awalnya, 
sebab ia berada dalam konteksnya. Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 520-521). 
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A ^ dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin 
(Jibril), ” ia berkata, “Maksudnya adalah 

26861. Al Husain menceritakan kep^ kami, ia berkata: Abdurrazzak 
a. niengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengaba rkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ ^ 
“Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Jibril.”’®^ 

26862. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia bericata, r^\ adalah 

Jibril.”*®^^ " 

26863. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid men gab a rkan ke paHg 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, ia berkata, “Maksudnya 

adalahJibril.”**^ 

Firman-Nya, tjii ^ “Ke dalam hatimu (Muhammad),” 
maksudnya aidalah, Ruhul Amin membawanya turun lalu 
membacakaimya kepadamu, hai Muhammad, hingga kau 
memahaminya dengan hatimu. 

Firman-Nya, ^ "Agar kamu menjadi salah 

seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, ” maksudn ya 
axlalah, supaya kau menjadi golongan rasul-rasul Allah yang telah 
mengingatkan orang-orang yang diutus mereka kepadanya dari katun 


IlHiu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2817), Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam 
tafeimya (5/103), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/187). 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/466) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2817). 

Ibnu Alm Hatim dalam tafiimya (9/2817). 
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mereka, lalu dengan Al Qiir'an ini kau mengingadcan kaummu yang 
mendustai^ ayat-ayat Allah. 

Firman-Nya, yjJ “Dengan bahasa Arab yang jelas, ’’ 

maksudnya adalah, supaya kau mengingatkan kaummu dengan bahasa 
Arab yang jelas, yang nyata-nyata bagi orang yang mendengarnya 
bahwa itu adalah bahasa Arab. 


Huruf ba pada lafazh adalah shilah lafazh Di sini 


Allah SWT menyebutkan bahwa Dia menurunkan Al Qur'an dengan 
bahasa Arab yang nyata sebagai bentuk pemberitahuan dari-Nya kepada 
orang-orang musyrik Quraisy bahwa Dia menurunkannya seperti 
demikian supaya mereka tidak berkata, “Al Qur'an itu turun bukan 
dalam bahasa kami, maka kami berpaling darinya dan tidak mau 
mendengarnya karena kami tidak memahaminya.” Ini merupakan 
teguran keras bagi mereka. Allah SWT berfirman, 

“Dan sekali-kali tidak datang kepada mereka suatu 
peringatan baru dari Tuhan Yang Maha Pemurah melainkan fhereka 
selalu berpaling daripadanya” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 5) Allah 
kemudian berfirman, “Merela berpaling darinya (Al Qur'an) bukan 
karena mereka tidak memahami makna-maknanya, karena Al Qur'an 
merupakan kalam Allah yang dibawa turun oleh Ruhul Amin dengan 
bahasa mereka, bahasa Arab. Mereka berpaling darinya karena mereka 
mendustakaimya dan merasa angkuh.” 


Firman-Nya, pfjjT.lV “Sungguh 


mereka telah mendustakan (Al Qur'an), maka kelak akan datang 
kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka 
perolok-olokan.” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 6) Sebagaimana telah datang 
kepada umat-iunat yang Kami ceritakan kisah-kisahnya dalam surah ini, 
ketika mereka mendustakan rasul-rasul mereka, berita-berita yang 
tadinya mereka dustakan. 







“Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar (tersebut) 
dalam kitab-kitab orang yang dahulu. Dan apakah tidak 
cukup menjadi bukti bagi merekot bahwa para tdama bani 
Israil mengetahuinya? Dan kalau Al Qur'an itu Kami 
turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab, 
lalu ia membacakannya kepada mereka (orang-orang kafir); 
niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya. 
Demikianlah Kami masukkan Al Qur'an ke dal^ hati 
orang-orang yang durhaka. Mereka tidak beriman 
kepadanya, hingga mereka melihat adzab yang pedih.** 
(Qs. Asy-Syu^araa' [26]: 196-201) 


Takwil firman Allah: 





(Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar [tersebut] 
dalam kitab-kitab orang yang dahulu. Dan apakah tidak citiiup 
menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama bani Israil 


mengetahuinya? Dan kalau Al Qur'an itu Kami turunkan kepada 
salah seorang dari golongan bukan Arab, lalu ia membacakannya 
kepada mereka [orang-orang kafir]; niscaya mereka tidak akan 


beriman kepadanya. Demikianlah Kami masukkan Al Qur'an ke 


daUun hati orang-orang yang durhaka. Mereka tidak beriman 
kepadanya, hingga mereka melihat adzab yang pedih) 

Firaian-Nya, “Dan sesungguhnya Al Qur'an itu 

benar-benar (tersebut) dalam kitab-kitab orang yang dahulu," 
maksudnya adalah, terdapat di dalam Idtab-ldtab orang dahulu. Ini 
merupakan kalimat umvim, tet^i maknanya khusus. Makna sebenarnya 
yaitu, sesungguhnya Al'Qur'an ini terdapat dalam sebagian kitab orang 
dahulu; maksudnya nama dan kabarnya terd^at dalam sebagian wahyu 
yang diturunkan kepada sebagian rasul-Nya. 

Firman-Nya, “Dan apakah tidak 

cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama bani Israil 
mengetahuinya? "Maksudnya adalah, bukankah mereka yang berpaling 
dari peringatan Tuhanmu yang datang kepadamu itu, hai Muhammad, 
memiliki bukti bahwa kau adalah utusan Tuhan Semesta Alam, dan 
para ulama bani Israil mengetahui hakikat kebenarannya? 

—w 

Ada yang berpendapat bahwa makna ulama bani Israil (£ sini 
adalah Abdullah bin Salam dan orang-orang semisalnya dari kalangan 
banu Israil yang beriman kepada Rasulullah SAW pada masanya. 
Mereka yang berpends^at demikian diantaranya yaitu: 

26864. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kq)adaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

^ ^ “Dan apakah tidak cukup 
menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama bani Israil 
mengetahuinya?" Ia berkata, “Tadinya Abdullah bin Salam 
termasuk ulama bani Israil, dan termasuk orang terbaik di 
antara mereka. Lalu ia beriman kepada kitab Muhammad 


SAW. Kemudian Allah berfirman kepada mereka, jiS' 

‘Dan apakah tidak cukup menjadi bukti 
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bagi mereka, bahwa para ulama bani Israil mengetahuinya? ’ 
Serta orang-orang terbaik di antara mereka.”**^^ 

26865. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Ibrits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 7 ^ ijtlK 

“Para ulama bani Israil,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Abdullah bin Salam dan lain-lain dari kalang an ulama 
mereka.”*®^ 

26866. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, “Dan 

apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, ” ia berkata: 
Muha mm ad berkata, ‘Lafazh maksudnya adalah cm 

yu’rafahu ‘diketahui’ oleh ‘Para ulama bani 

Israil’.” 

Ibnu Juraij berkata: Lafazh ‘Para ulama bani 

Israil, ’ maksudnya adalah Abdullah bin Salam dan lalin-lain 
dari kalangan ulama mereka.”’®^® 

26867. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabaikan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan apakah tidak cukup menjadi bukti 
bagi mereka, bahwa para ulama bani Israil mengetahuinya? ” 
Ia berkata, “Bukankah sang nabi memiliki bukti, tanda bahwa 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2820). 

Ibnu Abu Hadm dalam ta£siniya (9/2819). 

Mujahid dalam tafiimya (hal. 514). 
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para ulama bani Israil telah mengetahui bahwa mereka 
mendapatinya tertulis di dalam kit£d)-kitab yang ada pada 
mereka.”*®^® 

Firman-Nya, '‘Dan kalau Al Qur'an itu 

Kami turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab. ” 
Maksudnya adalah, seandainya Kami menurunkan Al Qur'an ini 
kepada sebagian hewan yang tidak bisa bertutur. 

Disebutkan “Dari golongan bukan Arab, ” dan 

bukannya jtuu karena jika orang Arab menyebut seorang 

lelaki dengan istilah a‘Jam dan tidak fasih berbahasa Arab, maka 
mereka mengatakan Ji-j 'j*, untuk perempuan yaitu «•!* 
f dan imtuk plural yaitu t^yk. Jika yang 

dimaksudkan [4«; dengannya] adalah makna ini, maka baik orang 
Arab maupim a‘jam bisa disifatkan dengan a'jam; karena maknanya 
adalah, dia tidak fasih bahasanya, dan bisa jadi dia seperti demikian, 
padahal dia termasuk orang Arab. Sebagaimana ucapan penyairlserikut 


A ^ ^ ^ y ^^9 ^ 9 9 A t O y ^ ^ .. 

' ^ '' ' ^ ^ ^ ^ 

“Dar i Wa ’U tak ada satu kampung pun yang menyamai 
mereka, baik dari kalangan Arab maupun A'jam (non-Arab). 

Adapun jika yang dimaksud dengannya adalah pengaitan 
seseorang kepada asal-usulnya dari kalangan A’jam (non-Arab), biikan 
menyifatkannya dengan tidak ^ih bahasanya, maka dikatakan liA 
OiJIa, p^j», sebagaimana dikatakan, 

Jika dikatakan berarti kaitannya kepada 


Abduirazzak dalam tafsirnya (2/467) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2820). 

Tidak tertera dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari naskah lain. 
Abu Ubaidah dalam Ma/oz.^/gar'an (2/92). 
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asal dirinya, sebagaimana dikatakan kepada orang kulit merah, 

^Sebagaimana perkataan Al Ajjaj berikut ini: 

^ 1^ ♦ 1*^ II ^ li'' 

(1)1^ jb 

“Masa itu berputar mengitari manusia. 

Makna lafazh nisbat kepada perbuatan dirinya sendiri. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26868. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu Musa, ia 
berkata, “Aku pernah wukuf di samping Abdullah bin Mufhi di 
Arafah. Lalu ia membaca ayat, 

“Dan kalau Al Qur'an itu Kami 
turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab, 
lalu ia membacakannya kepada mereka (orang-orang kafir); 
niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya, ” berkata, 
‘Seandainya Al Qur'an itu turun kepada untaku ini, lalu ia 
(imtaku) membacakannya, mereka tetap tidak akan beriman 
kepadanya. 1^(3 “Mengapa tidak dijelaskan 

ayat-ayatnya?" (Qs. Fushshilat [41]: 44) sehingga orang Arab 
ma\q)un A’jam dapat memahaminya, sekiranya Kami 
, melakukan hal tersebut.”’®*^ 

26869. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Daud 
bin Abu Hind berkata dari Muhammad bin Abu Musa, bahwa 
Abdullah bin Muthi pernah wukuf di Arafah. Lalu ia membaca 


Ini adalah satu bait dari Rajaz. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2820). 
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ayat, “Dan kalau Al Qur'an itu Kami 

turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab." 
Ia membacakannya kepada mereka. Lalu ia berkata, “Untaku 
ini A’jam. Seandainya Al Qur'an diturunkan kepada untaku 
ini, maka mereka tidak akan beriman kepadanya.”^"^^ 


Diriwayatkan dari Qatadah mengenai hal tersebut, sebagainuina 
riwayat berikut ini: 

26870. Al Hasan menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

“Dan kalau Al Qur'an itu Kami turunkan kepada 


salah seorang dari golongan bukan Arab," ia berkata, 
“Seandainya Allah menurunkannya kepada seorang orang 
A’jam, tentu mereka adalah orang yang paling merugi 
dengannya, karena mereka tidak mengatahui bahasa 
A’jam.”‘“^ 


. 


Penck^at yang kami sebutkan dari Qatadah ini merupakan 
pend£q)at yang tidak beralasan, karena ia mengarahkan makna lafazh 
ayat tersebut menjadi, seandainya Kami menurunkaimya kepada 
seorang orang A’jam (non-Arab). Sementara itu, ayat, 

“Dan kalau Al Qur'an itu Kami turunkan kepada salah 
seorang dari golongan bukan Arab," maknanya adalah, seandainya Al 
Qur'an yang berbahasa Arab ini Kami turunkan kepada seekor ternak 
yang termasuk A’jam, atau kepada sebagian yang tidak fasih 
bahasanya. Allah tidak berfirman, ^j “Dan kalau Al Qur 'an 

itu Kami turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab, ” 


1055 

1056 


Ibid 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/467) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(9/2820). 
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Jika bunyi ayat seperti ini, maka takwil kalimatnya adalah pendapat 
yang diun^capkan (oleh Qatadah) tadi. 

Fiiman-Nya, “Lalu ia membacakannya kepada 

mereka (orang-orang kx^r), ” maksudnya adalah, lalu ia membacakan 
Al Qur'an ini kepada orang-orang kafir dari kaummu, hai Muhammad, 
yang,,,telah Aku pastikan bahwa mereka tidak akan beriman kepada 
yang A’jam itu. 

Firman-Nya, ^ “Niscaya mereka tidak akan 

beriman kepadanya, ” maksudnya adalah, sekali-kali mereka tidak akan 
beriman dengannya, karena mereka dalam ilmu-Ku yang azali telah 
tetap sebagai orang yang sengsara. Ini merupakan hiburan dari Allah 
untuk Nabi Muhammad SAW berkaitan dengan kaumnya, supaya 
beliau tidak terlalu sedih dengan berpalingnya mereka darinya dan dari 
menden garkan Al Qur'an, karena tadinya beliau sangat berharap 
mereka mau menerimanya dan masuk ke dalam dakwahnya. Allah telah 
mencela beliau atas keinginan tersebut dengan finnan-Nya, 

0^^ *^Boleh Jadi kamu (Muhammad) akan 

membinasakan dirimu, karena mereka tidak beriman” (Qs. Asy- 
Syu’araa' [26]: 3) 

Kemudian Allah berfirman memutus harian beliau dari 
keimanan mereka, bahwa mereka akan binasa dengan hal-hal 
semisalnya, sebagaimana binasanya sebagian runat yang telah Dia 
ceritakan kisah-kisahnya kepada mereka dalam surah ini, 

“Dan kalau Al Qur'an itu Kami turunkan kepada salah 
seorang dari golongan bukan Arab," hai Muhammad, bukan 
kepadamu, sebab kau seorang lelaki dari kalangan mereka, dan mereka 
berkata kepadamu, “Kau tidak lain hanya seorang manusia seperti kami, 
kenapa tidak turun malaikat membawanya?” Lalu orang A’jam itu 
membacakan Al Qur'an ini kepada mereka, sementara mereka tidak 
memiliki alasan untuk membantah kebenarannya, mereka tidak akan 



mempercayainya. Oleh karena itu, kurangilah keinginan kuatmu 
teihadap keimanan mereka kepadanya. 

Allah SWT lalu menceritakan kesengsaraan yang telah 
ditet^kan atas orang-orang musyrik, “Sebagaimana Kami telah 
menetapkan atas merelm bahwa mereka tidak akan beriman kepada Al 
Qur'an.” ^ ^ “Dcm kalau Al Qur'an itu Kami 

turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab, ” lalu ia 
(orang A’jam) membacakaimya kepada mereka, 

“Demikianlah Kami masukkan Al Qur'an, ’’ pendustaan dan kekafiran 
ci “Ke dalam hati orang- orang yang durhaka. ” 

Huruf ha dalam lafazh oUSCL* kembali kepada lafazh 

Mereka tidak akan beriman kepadar^a. " Seolah-olah Allah 
berfirman, “Seperti demikianlah Kami masukku ke dalam hati orang- 
orang durhaka itu keengganan beriman kepada Al Qur' an.” 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahh takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: * 

26871. Al Qasim menceritakan kepada kaini, ia bericata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 
“Demikianlah Kami masukkan Al Qur'an,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah keimfiran ‘Ke dalam hati 

orang- orang yang durhaka 

26872. Yunus menceritakan kepadaku, ia b^kata: Ibnu Wahab 
mengalKukan kepada kami, ia berk^: Ibnu Zaid b^kata 
tentang firman Allah, ti 

^ “Demihanlah Kami masukkan Al 


“Demikianlah Kami masukkan Al 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 514), Al Mawardi daimi An-Nukat wa M Uytm 
(4/188), dan Ibnu AbU Hatim dalam bifsimya (9/2821) dengan redaksi 
“kesyirikan”. 


Surah AsySyu’araa' 


Qur'an ke dalam hati orang-orang yang durhaka. Mereka 
tidak beriman kepadanya, hingga mereka melihat adzab yang 
pedih.-^^^^ 

26873. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid bin Abu 
Az-Zarqa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Humaid, dari Al Hasan, tentang ayat, 

"Demikianlah Kami masukkan Al Qur'an ke dalam 
hati orang-orang yang durhaka, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah. Kami menciptakannya.”**^^® 

26874. ...ia berkata: Zaid menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Salamah, dari Humaid, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Al Hasan di rumah Abu Khalifah tentang firman Allah, 

“Demikianlah Kami masukkan Al 
Qur'an ke dalam hati orang-orang yang durhaka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kesyirikan. Dia memasukkannya ke dalam 
hati mereka.”*®^® 

Firman-Nya, ^ "Mereka tidak 

beriman kepadanya, hingga mereka melihat adzab yang pedih.” 
Maksudnya adalah. Kami melakukan hal tersebut terhad^ mereka 
supaya mereka tidak mempercayai Al Qur'an ini hingga mereka 
melihat adzab yang pedih di dunia ini, sebagaimana umat-umat yang 
telah Kami ceritakan kisah-kisahnya dalam siuuh ini melihatnya. 

Di-ro/Zz-kannya lafazh "Mereka tidak beriman,” 

kareapa orang Arab jika meletakkan 'l pada ten^at seperti ini, terkadang 
men-jazam-kan kata sesudahnya, dan terkadang me-ra/Zz'-kannya. 

Demikian yang tertera dalam seluruh naskah. Atsar ini disebutkan bersumber 
dari Abu Zaid pada Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2821), dan sesudah 
akhir ayat ia berkata, “Kesyirikan.” 

Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (7/258), surah Al Hijr ayat 10, dan Al Baghawi 
dalam Ma 'alim At-Tamil {Atin). 



Tafsir Ath-Thabari 


Mereka mengatakan Sl cM'j “aku ikat kuda itu agar ia tidak 
lepas”, ’i cSPf “aku kencangkan ikatan itu supaya ti(^ 
lepas”, dengan jazam dan rafa’ (cJ^ ^ Sl dan J^*Sl 

Mereka mengatakan demikian karena takwil kalimat tersebut yaitu OJ 
j?ut 'j^\ “jika aku tidak mengencangkan ikatan itu, ia lepas”. Jadi, 
jazam-nyk adalah menurut takwil, sedangkan ro^'-nya adalah dengan 
amil jazam yang tidak zhahir. Bukti pendukung atas jazam paxia lafa 2 h 
tersebut diantaianya ucapan penyair berikut ini;’°^' 




"Seandainya ketika mendatangi kami kau berusaha melihat kami, 
atau kau datangi kami berjalan kaki supaya Persia tidak tahu. 
Atau uc^an penyair lain:‘°^^ 

✓ 

"Selama kalian memenuhi perutnya, ia tidak akan mau per^. 


diiJ 


Oleh karena itu, penuhilah 


isi perutnya dan jadikanlah tirai sebagai 


selimut. 


>1064 



Alfii tiHalc menemukan siapa yang mengucapkannya. 

Al Farra dalam A/a'ani >4/fiw'an (2/284). 

Aku tidak menemukan sis^a yang mengucapkannya. 

Al Farra Halam Ma’ani Al Qur'an (2/2,84). Lafezh UtJ artinya menahannya 
jangan sampai mendatanjgi air. La&h artinya timba besar. Lihat Lisan Al 

Arab (entri: dan Ji"). 



Surah Asy-Syu’araa' 


**Maka datanglah adzah kepada mereka dengan mendadak, 
sedang mereka tidak menyadarinya, Udu mereka berkata, 
‘Apakah kami dapat diberi tangguh?* Maka apakah mereka 
meminta supaya disegerakan adzab Kami?** 

(Qs, Asy-Syu^araa' [26]: 202^204) 


dengan mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya, lalu mereka 
berkata, “Apakah kami dapat diberi tangguh?” Maka apakah mereka 
meminta supaya disegerakan adzab Kami?) 

Maksudnya adalah, lalu datanglah kepada mereka yang 
mendustakan Al Qur'an itu adzab yang pedih lli "Dengan 
mendadak, ” secara tiba-tiba, "Sedang mereka tidak 

menyadarinya, ” tidak mengetahui akan kedatangannya sebelum itu 
hingga tiba-tiba ia (adzab) datang mengejutkan mereka. "Lalu 
mereka berkata, ” ketika adzab itu datang tiba-tiba kepada mereka. 

^ "Apakah kami dapat diberi tangguh? ’’ Apakah adzab itu 
bisa ditunda dari kita, dan ajal kita ditangguhkan, supaya kita bisa 
bertobat dan kembali kepada Allah dari kesyirikan dan kekafiran 
kepada Allah, lalu kita kembali beriman kepada-Nya dan kembali 
menaati-Nya? 

Firman-Nya, "Maka apakah mereka meminta 

supaya disegerakan adzab kami? "Maksudnya adalah, apakah mereka 
yang mrisyrik itu meminta percepatan adzab Kami dengan perkataan 
mereka, “Kami tidak akan beriman kepadamu hingga kau jatuhkan 
langit atas kami berkeping-keping.” 



Takwil firman Allah: 

ii^}iJ?>(Maka datanglah adzab kepada mereka 


Tafsir Aih'Jludkm 


"Moka bagcdnuma pendapatmu jika Kami berikan kepada 
mereka kenikmatan hidup berUdmn-tahun, kemudian datang 
kepada mereka adzab yang telah diancamkan kepada 
mereka, niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang mereka 
selalu menikmatinya,** (Qs. Asy^Syu^araa' [26]: 205^207) 


Takwil firman Allah: 

^ ^ (Maka bagaimana 

pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka kenikmatan hidup 
bertahun-tahun, kemudian datang kepada mereka adzab yang telah 
diancamkan kepada mereka, niscaya tidak berguna bagi mereka apa 
yang mereka selalu menikmatinya) 

Maksudnya adalah, lalu datanglah adzab yang telah dijanjikan 
kepada mereka atas kekafiran mereka dengan ayat-ayat Kami dan 
pendustaan mereka terhad^ rasul-rasul Kami. Apa gunanya Kami 
menunda dari mereka ajal-ajal mereka dan kesenangan hidup yang 
Kami berikan kepada mereka ketika mereka tidak bertobat dari 
kesyirikan mereka? Bukankah kesenangan hidup yang Kami berikan 
kepada moeka itu hanya membuat mereka semakin rusak? Apakah 
berguna bagi mereka sedikit pun? Bahkan itu memudharatkan mereka 
dengan semakin bertambahnya dosa-dosa dan kejahatan-kejahatan 
mereka dibanding mereka tidak diberikan kenikmatan hidup. 

26875. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Maka bagaimana 

pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka kenikmatan 



Surah Asy'Syu’araa' — - . —. ■. .. ■■ n. 

hidup bertahun-tahun. ” Sampai fiiman-Nya, C ^ ^ Z 
"Niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang 
mereka selalu menikmatinya. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka tetap kafir 


0 


-ctf ^ 


^ oyjy^ioiJLi\ <jp 


"Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeri pun, 
melainkan sesudah ada baginya orang-orang yang memberi 
peringatan; untuk menjadi peringatan. Dan Kami sekali-kali 
tidak berlaku zh^lim. Dan Al Qur'an itu bukanlah dibawa 
-,turun oleh syetan-syetan. Dan tidaklah patut mereka 
membawa turun Al Qur'an itu, dan mereka pun tidak 
akan kuasa. Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan 
daripada mendengar Al Qur'an itu," 

(Qs. Asy-Syu^araa' [26]: ZOS'ZIZ) 


Takwil firman Allah: Cj Li 'i) ty 

A 'S cM 'S © k ^ 'S © 4^ 

©a (Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeri 

pun, melainkan sesudah ada baginya orang-orang yang memberi 
peringatan; untuk menjadi peringatan. Dan Kami sekaU-kali tidak 
berlaku zhalim. Dan Al Qur'an itu bukanlah dibawa turun oleh 
syetan-syetan. Dan tidaklah pattd mereka membawa turun Al Qur'an 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2823). 



Tafsir Aih'Thabari 


Uu, dan mereka pun tidak akan kuasa. Sesungguhnya mereka benar- 
benar dijauhkan daripada mendengar Al Qur'an itu) 

^ "Dan Kami tidak membinasakan sesuatu 

negeri pun, ’’ dari negeri-negeri yang telah Kami sebutkan dalam surah 
mi. “Melainkan sesudah ada baginya orang-orang yang 

memberi peringatan," kecuali setelah Kami utus kepada mereka rasul- 
rasul yang memperingatkan mereka akan siksaan Kami atas kekafiran 
mereka dan kemurkaan Kami terhaap mereka, “Untuk menjadi 
peringatan." Maksudnya, kecuali negeri-negeri itu memiliki para 
pemberi peringatan yang memperingatkan mereka, sebagai peringatan 
bagi mereka atas apa yang mengandung keselamatan bagi mereka dari 
adzab Kami. 

Pada lafazh terdapat dua bentuk i ‘rab: 

Pertama: nashab sebagai mashdar dari lafaTih 
sebagaimana telah kujelaskaiL ^ 

Kedua: rctfa’ sebagai mubtada}^ seolah-olah dikatakan 
“peringatan-Ku”. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26876. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jundj, dari Mujahid, tentang ayat, 

o» “Dan Kami tidak 


membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan sesudah ada 
baginya orang-orang yang memberi peringatan, untuk 
menjadi peringatan," ia berkata, “Maksudnya adalah para 
rasul.” 


Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/284) dan Ibnii Athiyah Halam Al 
Muharrar Al Wajiz {4/244). 



Surah Asy-Syu’araa' 


Ibnu Juraij berkata, “Firman-Nya, ‘Untuk menjadi 

peringatan maksudnya adalah para rasul.” 

Firman-^Nya, “Dan Kami sekali-kali tidak berlaku 

zhalim,” maksudnya adalah, Kami tidak men 2 halimi mereka dalam 
menyiksa dan membinasakan mereka; karena Kami hanya 
membinasakan mereka —ketika mereka telah durhaka terhadap Kami, 
kuhn akan nikmat-nikmat Kami, dan menyembah selain Kami— 
sesudah memperingatkan mereka dan mengirimkan bukti-bukti kepada 
mereka bahwa hal itu tidak layak mereka lakukan. Namun mereka tetap 
enggan dan tenggelam dalam kesesatan. 

Firman-Nya, U» “Dan Al Qur'an itu bukanlah 

dibawa turun oleh syetan-syetan, ” maksudnya adalah, Al Qur'an ini 
bukanlah diturunkan oleh syetan-syetan kepada Muhammad, melaiokan 
turun dibawa oleh Ruhul Amin. 

Firman-Nya, "pk UJ “Dan tidaklah patut mereka,” 

maksudnya adalah, tidaklah layak bagi syetan-syetan untuk 
membawanya (Al Qur'an) turun kepadanya (Rasulullah S A W), dan hal 
tersebut tidak pantas bagi mereka. 

Firman-Nya, ‘‘Dan mereka pun tidak akan 

Kuasa,” maksudnya adalah, mereka juga memang tidak sanggup 
membawanya turun, karena mereka tidak bisa sampai mendengarnya di 
tempat keberadaannya di langit. 

Firman-Nya, -^1 “Sesungguhnya mereka 

benar-benar dijauhkan daripada mendengar Al Qur'an itu,” 
maksudnya adalah, sesungguhnya syetan-syetan itu dijauhkan dari 
mendengar Al Qur'an di tempat keberadaannya di langit, maka 
bagaimana bisa mereka membawanya turun? 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2824). 




Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26877. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadali, tentang firman Allah, ^ 

^ 4 ^ 'J ** ^ 

"Dan Al Qur'an itu bukanlah dibawa turun oleh 
syetan- syetan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an.” 
Tentang firman-Nya, ‘‘Sesungguhnya 

mereka benar-benar dijauhkan daripada mendengar Al 
Qur'an itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah dari 
mendengarnya di langit.”^®^* 

26878. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma’mar, dari Qatadah, ungkapan 
senada, hanya saja ia berkata, “Dari menden garkan Al 
Our'an.”»^’ 

Para ahli qira ’at sepakat membacanya dengan 

huruf ta dan rafa ’ pada huruf nun, karena huruf nun tersebut merupakan 
nun asli. Bentuk tunggalnya yaitu sebagaimana bentuk 

tunggalnya yaitu OValJ. 

Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa ia pernah membacanya ( Uj 
dan gira’at tersebut lahn (keliru), serta menyiratkan 
—jika valid darinya— bahwa bandingannya adalah lafazh dan 

dan makna yang demikian itu jauh dari ini. 

Abdunazzak dalam tafsirnya (2/468) dengan redaksi yang sama, dan Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (9/2824), akan tetapi ia beerkata, “Kitab Allah.” 
Abdurrazzak dalam ta&imya (2/468), Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun 
(4/188), dan Al Qurlhubi dalam tafsirnya (13/142). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/25), ia berkata, “Ini adalah gira’at 
yang ditolak.” Abu Hatim berkata, “Itu adalah kekeliruan darinya atau atasnya. 
Ats-Tsa’labi juga meriwayatkannya dari Ibnu As-Sumaifi.” 






Surah Asy'Syu’araa' 



"Moka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan yang 
lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk 
orang-orang yang diadzab. Dan berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat, dan rendahkanlah dirimu 
terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang 
yang beriman.” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 213-215) 



janganlah kamu menyeru [menyembah] tuhan yang lain di samping 
Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang diadzab. 
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 
dan 'rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, 
yaitu orang-orang yang beriman) 


Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad S A W, 

“Maka janganlah kamu menyeru (menyembah), ” hai Muhammad. 

**Tuhan yang lain di samping Allah, " sambil menyembah- 
Nya. "Yong menyebabkan kamu termasuk orang-orang 

yang diadzab. ” Sebagaimana yang menimpa mereka yang menentang 
perintah Kami dan menyembah selain Kami. "Dan 

berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, ” jangan 
sampai adzab Kami menimpa mereka disebabkan kekafiran mereka. 


Diriwayatkan bahwa ketika ayat ini turun, beliau memulai 
dakwahnya dari keturunan kakeknya, Abdul Muthallib. Riwayat yang 
menyebutkan demikian diantaranya yaitu: 


Ta^Ath'Thab<tri 


26879. Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Ketika turun ayat, 

'Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat', Rasulullah SAW berkata, ‘Hai 
Shafiyyah binti Abdul Muthallib, hai Fathimah binti 
Muhammad, hai anak keturunan Abdul Muthallib, 
sesungguhnya aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkan 
kalian dari Allah. Pintalah kepadaku apa pun yang kalian mau 
dari hartaku'. 

26880. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia bericata; Ayahku dan 
Yunus bin Bukair menceritakan kepadaku dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dari Rasulullah SAW, 
dengan riwayat yang sama. 

26881. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkat§^•Hikam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia berkata, 
“Ketika turun ayat, 'Dan berilah 

peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat'. Nabi 
SAW bersabda, ‘Hai Fathimah binti Muhammad, hai 
Shafiyyah binti Abdul A/wt/ra/Z/hKemudian ia (Hisyam) 
menyebutkan ungkapan senada seperti hadits Ibnu Al 
Miqdam.”*®^ 

26882. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata; Uqail berkata; 


Muslim dalam shahihnya (205), At-Tirtnidzi dalam AsSuncm (2310), An- 
Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra (6475), Ahmad dalam musnadnya (6/136), 
dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/280). 

Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/280) dan Ibnu Mandah dalam Al Iman-Q/iS2). 



Surah Asy'Syu’araa' 


Az-Zuhri menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’id bin Al 
Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurr ahman mengatakan 
bahwa Abu Hurairah berkata, “Ketika turun ayat kepada 
beliau, ‘Dan berilah peringatan kepada 

kerabat-kerabatmu yang terdekat’, Rasulullah SAW bersabda 
‘Hai sekalian kaum Quraisy, tebuslah diri kalian dari Allah, 
karena aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkan kalian dari 
Allah. Hai bani Abdu Manaf, aku sedikit pun tidak bisa 
menyelamatkan kalian dari Allah. Hai Abbas bin Abdul 
Muthallib, aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkanmu dari 
Allah. Hai Fathimah binti Rasulullah, aku sedikit pun tidak 
bisa menyelamatkanmu dari Allah. Pintalah kepadaku apa pun 
yang kau mau, aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkanmu 
dari Allah’. 


26883. , Muhammad bin Abdul Malik menceri takan kepadaku, ia 
berkata: Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: 

■ >, Syu’aib mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata: 
SaMd bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurr ahman 
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurairah berkata, “Ketika 
turun ayatm ‘Dan berilah peringatan 

kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,’ kepada beliau, 
beliau bersabda, ,Hai sekalian kaum Quraisy, tebuslah diri 
kalian dari Allah’. Kemudian ia menyebutkan ungkapan 
senada seperti hadits Yunus dari Salamah. Hanya saja, ada 
tambahan, ‘Hai Shafiyyah bibi Rasulullah, aku sedikit pun 


Muslim dalam shahihnya (206), Ibnu Hibban dalam shahihnya (14/486), Ad- 
Darimi dalam AsSunan (2/395), An-Nasa'i dalam AsSuncm Al Kubra (6473), 
Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/280), dan Abu Awanah dalam musnadnya 
(1/89). 



Tafsir Aih'Thabari 


tidak bisa menyelamatkanmu dari Allah’. Ia tidak 
menyebutkan Fathimah dalam haditsnya.”*®^'* 

26884. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah bin Ruh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Uqail berkata: Ibnu 
Syihab menceritakan kepadaku, bahwa ketika turun ayat, 

“Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat,’’ kepada Rasulullah SAW, beliau 
mengumpulkan kaum Quraisy, kemudian bersabda, “Apakah 
aku ini orang asing di antara kalian?’’ Mereka menjawab, 
“Tidak, kau tidak lain anak saridari kami, kau tidak lain dari 
golongan kami.” Rasulullah SAW lalu me nasihati mereka. 
Kemudian pada akhir uc^jannya beliau bersabda, “Aku tidak 
tahu apa yang datang kepada orang-orang pada Hari Kiamat 
ketika mereka membawa akhirat, sementara kalian datang 
kepadaku membawa dunia 

26885. Yunus mencerit^an kepadaku, ia berkata: Ibnu“ Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkala: Yimus mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: Sa’id bin Al Musayyab 
dan Abu Salamah bin Abdtnrahman mengabarkan kepadaku 
bahwa Abu Hurairah, ia beikata, “Ketika turun kepada beliau 
ayatj 'Dan berilah peringatan kepada 

kerabat-kerabatmu yang terdekat’, beliau SAW bersabda, 'Hai 
sekalian kaum Quraisy, tebuslah diri kalian dari neraka, aku 
sedikit pun tidak bisa menyelamatkaranu dari Allah Hai anak 
keturunan Abdul Muthallib, aku sedikit pun tidak bisa 
menyelamatkan kalian dari Allah Hai Abbas bin Abdul 


Al Bukhari dalam At-Tarikh AshShaghir (1/15). 

Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dalam referensi-referensi 
yang ada pada kami. Namun ada yang menyebutkannya dengan redaksi senada, 
yaitu Ma’mar bin Rasyid dalam jami’nya (11/56), Ath-Tliabrani dalam Al 
Ausath (3/83), dan Al Mundzir dalam At-Targhib wa At-Tarhib (3/141). 
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Muthallib, aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkanmu dari 
Allah. Hai Shafiyyah bibi Rasulullah, aku sedikit pun tidak 
bisa menyelamatkanmu dari Allah. Hai Fathimah binti 
Muhammad, pintalah kepadaku apa pun yang kau mau, 
karena aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkanmu dari 
Allah. 

26886. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al Hajjaj menceritakan dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Musa bin Thalhah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, bahwa tatkala Aliah menurunkan ayat, 

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
yang terdekat, ” Rasulullah SAW berkata, “Hai sekalian kaum 
Ouraisy, selamatkanlah diri kalian dari neraka. 'Hai Fathimah 
binti Muhammad, selamatkanlah dirimu dari neraka. 
Ketahuilah, kalian memiliki ikatan rahim yang kelak aku 
■ sambungkan ikatannya. 

26887. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Salamah menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Musa bin Thalhah, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Ketika turun ayat, ‘Dan 

berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat’, 
Rasulullah SAW memanggil orang-orang Quraisy, baik 
kerabat dekat maupun jauh, lalu beliau bersabda, 'Hai sekalian 
kaum Ouraisy, tebuslah diri kalian dari Allah. Hai sekalian 
anak keturunan Ka ’ab bin Lu ’ay. Hai sekalian anak keturunan 
Abdu Manaf. Hai sekalian anak keturunan Hasyim. Hai 


1076 ^1 gujjjjari dalam shahihnya (2602), An-Nasa'i dalam As-Sunan (6/249), Al 
Baihaqi dalam As-Sunan (6/280), dan Ibnu Hibban dalam shahihnya (14/486). 
An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (4671) dan Ahmad dalam musnadnya 
(2/419) dengan sanad yang sama dan redaksi yang panjang. 
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sekalian anak keturunan Abdul Muthallib Kemudian beliau 
berkata kepada mereka semua, ‘Selamatkanlah diri kalian dari 
neraka. Hai Fathimah binti Muhammad, selamatkanlah 
dirimu dari neraka. Aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkan 
kalian dari Allah. Ketahuilah, kalian memiliki ikatan rahim 

i #>1078 

yang kelak aku sambungkan ikatannya ’. ” 

26888. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: 
Abu Ustman menceritakan kepada kami dari Zuhair bin Amru 
dan Qubaishah bin Makhariq, mereka berdua berkata: Allah 
menurunkan ayat, “Dan berilah 

peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, ” kepada 
Rasulullah SAW. Rasulullah SAW lalu naik ke sebuah bukit 
batu, dan naik ke atas sebuah batu yang paling tinggi. 
Kemudian beliau bersabda, “Hai keluarga Abdu Manaf. 

Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan. 
Sesungguhnya perumpamaanku dan perumpamaan kalian 
adalah seperti seorang lelaki yang kedatangan pasukan Lalu 
dia takut akan keselamatan keluarganya, sehingga dia 
mengawasi mereka. Lalu dia khawatir mereka mendahuluinya 
kepada keluarganya, sehingga dia meneriaki mereka 
(keluarganya), “ Atau sebagaimana sabda beliau.*®*® 

26889. M uhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahab dan Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Qasamah bin Zuhair, 
ia berkata: Telah sampai kabar kepadaku bahwa ketika turun 


Muslim dalam shahihnya (204). 

Ungkapan peringatan. Kira-kira maknanya yaitu: waspadalah!—^Penj. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2826) dan As-Su^thi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/324), ia menukilnya dari Ahmad, Abdu bin Humaid, Al Bukhari, 
Muslim, dan lain-lain. 
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ayat, “Dan berilah peringatan kepada 

kerabat-kerabatmu yang terdekat, ” kepada Rasulullah SAW, 
beliau meletakkan jari-jarinya ke telinganya seraya berkata 
dengan suara yang kuat, “Hai anak keturunan Abdu Manaf, 

26890. ...ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Auf menceritakan kepada kami dari Qasamah bin Zuhair, ari 
Al Asy’ari, dari Nabi SAW, hadits yang senada. 

26891. Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Zaid Al Anshari Sa’ad bin Aus menceritakan kepada 
kami dari Auf, ia berkata: Qasamah bin Zuhair berkata: Al 
Asy’ari menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ketika turun 
ayat....” Kemudian ia menyebutkan hadits senada. Hanya saja, 
ia berkata, “Beliau meletakkan jari-jarinya pada dua 
telinganya.”*®*^ 

26892,^ Abu .Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Amru 
bin Murrah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Ketika turun ayat, “Dan berilah 

peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, ” 
Rasulullah SAW berdiri di atas bukit Shafa, kemudian 
berteriak, U. Orang-orang pim berkumpul. Ada yang 

datang sendiri dan ada yang mengirim utusaimya. Beliau lalu 
bersabda, “Hai bani Hasyim, hai bani Abdul Muthallib, hai 
bani Fihr, hai bani, hai bani. Apa pendapat kalian seandainya 
aku beritahukan kepada kalian bahwa di belakang bukit ini 
ada satu pasukan yang hendak menyerang kalian, apakah 


"*** Muslim dalam shahihnya (207), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (10816), 
dan At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3 186). 
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kalian mempercayaiku?” Mereka berkata, “Ya.” Beliau lalu 
bersabda, ‘‘Sestmgguhnya aku memperingatkan kalian bahwa 
di hadapan kita ada adzab ycmg pedih ” Abu Lahab lalu 
berkata, “Celakalah kalian sepanjang hari, kalian memanggil 
kami hanya untuk ini?” Lalu turunlah ayat, 

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia 
akan binasa. ” (Qs. Al-Lahab [111]: 1)*®*^ 

26893. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
mereka berdiaa berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami dari Al A’masy, dari Amru bin Muirah, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada suatu hari 
Rasulullah SAW naik ke atas Shafa, kemudian bersabda, 'i 
Lalu berkumpullah orang-orang Quraisy. Mereka lalu 
berkata, ‘Ada apa denganmu?’ Beliau berkata, ‘Apa pendapat 
kalian jika aku beritahukan kepada kalian bahwa musuh akan 
menyerang kalian pada waktu pagi atau waktu sorertijpakah 
kalian mempercayaiku?’ Mereka menjawab, ‘Ya’. Beliau lalu 
bersabda, ‘Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan 
bagi kalian, bahwa di hadapan kita ada adzab yang pedih’. 
Abu Lahab lalu berkata, ‘Celakalah kau. Apakah untuk ini kau 
memanggil dan mengumpulkan kami?’ Allah lalu menurunkan 
ayat, ^Binasalah kedua tangan Abu Lahab 

dan sesungguhnya dia akan binasa...’." (Qs. Al-Lahab [111]: 

jy084 

26894. Abu Kiuaib menceritakan kepada kanai, ia berkata: Abu 
Salamah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dan 
Amru bin Murrah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ketika turun ayat, ‘ “Dan berilah 


Ahmad dalam musnadnya (1/307). 

Al Bukhari dalam shahihnya (4523) dan At-Tirmidzi dalam AsSunan (3363). 
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peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat," dan 
sanak kerabatmu yang asli, Rasulullah SAW pergi hingga 
beliau naik ke atas bukit Shafa, lalu berteriak U. Mereka 
pun berkata, “Sis^l yang berteriak?” Lalu dijawab, 
“Muhammad.” Mereka pi|g^ berkumpul kepadanya. Beliau lalu 
bersabda, “Hai anak keturunan si anu, hai anak keturunan si 
anu, hai anak keturunan Abdul Muthallib, hai anak keturunan 
Abdu Manaf. Apa pendapat kalian jika aku beritahukan 
kepada kalian bahwa satu pasukan telah datang di balik bukit 
ini, apakah kalian mempercayaiku?" Mereka menjawab, 
“Kami tidak pernah mengetahui kau berbohong.” Beliau lalu 
bersabda, '' ‘Sesungguhnya aku adalah seorang pemberi 
peringatan kepada kalian. Di hadapan kita telah ada adzab 
yang pedih." Abu Lahab kemudian berkata, “Celakalah kau, 
hanya untuk ini kau mengumpulkan kami?” Ia lalu pergi. 
Kemudian turunlah surah, Li luj Begitulah 

. Al A’masy membacanya sampai akhir surah. 

26895. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Hubaib, dari Sa’id, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Ketika turun ayat, “Dan berilah 

peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat," 

Rasulullah SAW pergi berdiri di atas Shafa, lalu berkata U 
.3U\;;^io86 

26896. Khalid bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Hubaib bin 
Abu Tsabit, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Ketika turun ayat, Jjll» “Dan berilah 


Al Bukhari dalam shahihnya (4687) dan Muslim dalam shahihnya (208). 
As-Samarqandi dalam ta&iraya (2/569) dan As-Sam’ani dalam ta&imya (4/69). 
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peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, ” 
Rasulullah SAW berdiri di atas bukit Shaf^ lalu berkata 

Beliau menyebut mereka satu per satu, “Hai anak 
keturunan si anu, hai anak keturunan si anu, hai anak 
keturunan Abdu Manaf?^^^^^ 

26897. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Amru bin 
Murrah Al Jamali, ia berkata, “Ketika turun ayat. 

‘Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
yang terdekat’, beliau naik ke sebuah bukit, lalu berteriak, 

Orang yang ringan langkahnya datang sendiri, dan 
orang-orang yang enggan mengirim utusan. Lalu mereka 
mengikuti datangnya suara itu. Ketika mereka sampai 
kepadanya, beliau berkata, ‘Di antara kalian ada yang datang 
untuk melihat, dan di antara kalian ada yang mengirim utusan 
untuk melihat siapa yang berteriak tadi’. Setelah-mereka 
berkumpul dan jumlahnya banyak, beliau berkata, ‘Apa 
pendapat kalian sekiranya aku beritahukan kepada kalian 
bahwa satu pasukan akan menyerang kalian pada pagi hari 
dari bukit ini, apakah kalian mempercayaiku?’ Mereka 
menjawab, ‘Ya, kami tidak pernah melihatmu berbohong’, 
Beliau lalu membacakan ayat-ayat yang diturunkan ini kepada 
mereka dan memperingatkan mereka sebagaimana yang 
diperintahkan kepadanya, ‘Hai kaum Quraisy, hai anak 
keturunan Hasyim...hai anak keturunan Abdul Muthallib, 
sesimgguhnya aku memperingatkan kalian bahwa di hadapan 
kita ada adzab yang pedih ’. 


Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dalam referensi-referensi 
yang ada pada kami. Lihat maknanya pada atsar-atsar yang lalu. 

Kami tid^ menemukannya dengan redaksi seperti ini dalam referensi-referensi 
yang ada pada kami. Lihat maknanya pada atsar-atsar yang lalu. 
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26898. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Amru, bahwa ia pernah 
membacanya "Dan berilah peringatan 

kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. ” Maksudnya adalah 
kerabat-kerabatmu yang ikhlas.”*®*^ 

26899. Ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishak menceritakan kepadaku dari Abdul 
Ghaffar bin Al Qasim, dari Al Minhal bin Amru, dari 
Abdullah bin Al Harits bin Naufal bin Al Harits bin Abdul 
Muthallib, dari Abdullah bin Abbas, dari Ali bin Abu Thalib, 
ia berkata: Ketika turun kepada Rasulullah SAW ayat, 

'*Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat, ” Rasulullah SAW me manggilku , 
kemudian berkata kepadaku, "Hai Ali, sesungguhnya Allah 
telah memerintahkanku agar memperingatkan kerabat-kerabat 
dekatku, maka aku merasa susah dibuatnya. Aku tahu bila aku 
-mendekati mereka dengan masalah ini, aku akan melihat hal 
yang tidak aku sukai dari mereka, sehingga aku pun diam, 
hingga Jibril datang dan berkata, ‘Hai Muhammad, jika kau 
tidak melakukan apa yang diperintahkan kepadamu. Tuhanmu 
akan menyiksamu’. Oleh karena itu, buatkanlah untuk kami 
satu sha ’ makanan dan letakkanlah kaki kambing di atasnya, 
serta siapkanlah secerek susu untuk kami. Setelah itu 
kumpulkanlah untukku anak keturunan Abdul Muthallib 
supaya aku bisa mencakapi mereka dan menyampaikan apa 
yang diperintahkan kepadaku. ’’ Aku (Ali) pun me laksanakan 
perintahnya kepadaku. Kemudian aku mengundang mereka 
tmtuknya, dan pada hari itu mereka beijumlah 40 orang lelaki. 
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lebih satu atau kurang satu. Di antara mereka terdapat paman- 
pamannya; Abu Thalib, Hamzah, Al Abbas, dan Abu Lahab. 
Setelah mereka berkumpul, beliau memanggilku untuk 
membawakan makanan yang telah aku buatkan untuk mereka, 
maka aku datang membawakannya. Setelah aku 
menghidangkaimya, Rasulullah SAW mengambil sepotong 
daging, lalu mengoyaknya dengan giginya, kemudian 
meletakkannya di tepi piring. Beliau lalu berkata, ‘Makanlah 
dengan nama Allah'. Mereka pun makan hingga sekenyang- 
kenyangnya, dan aku hanya melihat bekas-bekas tangan 
mereka Demi Allah Yang jiwa Ah berada di tangan-Nya, 
masing-masing memakan seluruh hidangan yang aku sajikan 
kepada mereka Behau lalu berkata, ‘Berilah orang-orang 
minuman’. Aku pun membawakan mereka susu tadi kepada 
mereka Mereka lalu minum hingga sepuas-puasnya. Demi 
Allah, masing-masing mereka minum sq)erti itu. Ketika 
Rasulullah SAW hendak mengajak bicara mereka. Abu Lahab 
mendahuluinya berbicara, 'Sungguh lemah cara sahabat kahan 
ini menyihir kalian’. Mereka pun bubar, sementara Rasulullah 
SAW tidak sempat mengajak bicara mereka. Behau lalu 
berkata, ‘Besok, hai Ali. Lelaki itu telah mendahuluiku dengan 
ucapan yang telah kau dengar, sehingga mereka bubar 
sebelum aku sempat mengajak bicara mereka. Oleh karena itu, 
siapkanlah untuk kami makanan seperti yang telah kau buat, 
kemudian kumpulkanlah mereka untukku ’. 

Aku pvm mengerjakannya. Aku mengumpulkan mereka. 
Setelah itu behau memanggilku agar membawakan makanan, 
maka aku menghidangkannya kepada m^eka. Beliau lalu 
melakukan hal yang sama seperti hari sebelunmya. Mereka 
makan hingga sekenyang-kenyangnya. Setelah itu behau 
berkata, ‘Berilah mereka minuman’. Aku pun membawakan 
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cerek susu tersebut kepada mereka, dan mereka minum hingga 
puas. Rasulullah SAW lalu berkata, 'Hai bani Abdul 
Muthallib, demi Allah, aku tidak mengetahui ada seorang 
pemuda pun di kalangan Arab yang datang kepada kaumnya 
membawa hal yang lebih baik dari apa yang aku bawakan 
kepada kalian. Aku mendatangi kalian dengan membawa 
kebaikan dunia serta akhirat, dan Allah telah 
memerintahkanku agar mengajak kalian kepadanya. Siapa di 
antara kalian yang mau mendukungku mengemban perkara 
ini, maka dia menjadi saudaraku... ’. 


Tapi mereka semua berpaling darinya, maka aku berkata 
—padahal saat itu aku yang paling muda usianya, paling kotor 
matanya, paling besar perutnya, dan paling kecil betisnya di 
antara mereka—, 'Aku, wahai nabi Allah, siap menjadi 
pendukungmu’. Beliau lalu memegang lututku seraya berkata, 
‘Dia adalah saudaraku...maka dengarkan dan patuhilah dia'. 
Mereka pun tertawa, sambil berkata kepadaku, 'Dia telah 
menyuruhmu mendengarkan dan mematuhi anakmu 
sendiri ’. 


26900. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepadaku dari Amru bin Ubaid, dari Al Hasan bin Abu Al 
Hasan, ia berkata: Ketika turun kepada Rasulullah SAW ayat, 
“Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat,” Rasulullah SAW berdiri di Al 
Abthah, kemudian berkata, “Hai anak keturunan Abdul 
Muthallib, hai anak keturunan Abdu Manaf, hai anak 
keturunan Qushai. ” Beliau lalu menyebut kaum kabilah- 
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Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/278) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(3/352). 





Tafsir Aih'Thabari 


kabilah Quraisy'satu satu, hingga beliau akhirnya bersabda, 
‘Sesungguhnya aku mengajak kalian kepada (agama) Allah 
dan memperingatkan kalian akan adzab-Nya 


26901. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
“Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat, " ia berkata, “Dia (Allah) 
memerintahkan Muhammad agar memperingatkan kaumnya 
dan memulainya dari keluarga serta sanak familinya. Dia 
berfirman, ^Dan kaummu 

mendustakannya (adzab) padahal adzab itu benar adanya'” 
(Qs.AlAn’aam[6];66)‘°” 


26902. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar men^d>arkan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia berkata: 
Ketika turun ayat, “Dan berilah 

peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, ’’ Nabi 
SAW bersabda, “Hai Fathimah binti Muhammad, hai 
Shafiyyah binti Abdul Muthallib, berlindunglah kalian dari 
neraka walaupun dengan sepotong kurma 

26903. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz b^kata: Ma’mar mengabaikan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, “Dan 


Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dalam referensi-referensi 
yiuig ada pada kami, kect^i dalam Tca-ikh Ath-Thabari {}l54S). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (6/329) dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'an/(19/136). 

Abdurrazzak dalam tafeimya (2/468). 
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berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, ” 
ia berkata, “Beliau memulai dengan keliiarga dan sanak 
familinya.”^*^ 

26904. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Ketika turun ayat, 

“Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat, ” Nabi SAW mengumpulkan bani 
Hasyim, lalu bersabda, “Hai bani Hasyim, ketahuilah, aku 
tidak ingin mendapati kalian datang kepadaku membawa 
dunia, sementara orang-orang datang membawa akhirat. 
Ketahuilah, penolong-penolongku di antara kalian adalah 
orang-orang yang bertakwa, maka berlindunglah kalian dari 
neraka walaupun dengan sepotong kurma. 


26905. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
^■kepadaku dari Ibnu Juiaij, ia berkata: Ketika ayat ini turun, 
beliau memulai dengan keluarga dan sanak familinya, d^ hal 
tersebut menyusahkan kaum muslim, maka Allah menurunkan 
ayat, ^ “Dan rendahkanlah 

dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang- 
orang yang beriman.”^^^ 


Firman-Nya, ' “Dan rendahkanlah dirimu,” 

maksudnya adalah, lembutkanlah sikap serta tuturmu. ^ ^ 

“Terhadap orang-orang yang mengikutimu.” Sebagaimana- 
riwayat berikut ini: 


Lihat atsar sebelumnya. 

Abdiurazzak dalam t^imya (2/469). 

Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dalam referensi-referensi 
yang ada pada kami. 




Tafsir AA-TTiabari 


26906. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, o» “Dan 

rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 
mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman” Ia berkata, 
“Dia (Allah) berfirman, ‘Bersik^ lembutlah kepada 
mereka’.”*®*’ 

0^9 




■r V- li- 




0i^T 


Vika mereka meruiurhakaimu maka katakanlaHi- 
^Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa 
yang kamu kerjakan. Dan bertawakallah kepada (Allah) 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, yang melihat 
kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang), dan 
(melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang- 
orang yang sujiuL Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui,** 

(Qs. Asy'Syu’araa' [26]: 216^220) 


Takwil firman Allah: 

^^(Jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah, **Sesungguhnya 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2827). 
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Surah Asy-Syu’araa' -- --- -- ‘-. --- 

aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan. Dan 
bertawakallah kepada [Allahj Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang, yang melihat kamu ketika kamu berdiri [untuk 
sembahyang], dan [melihat pula] perubahan gerak badanmu di 
antara orang-orang yang sujud. Sesungguhnya Dia adalah Yang 
MahmMendengar lagi Maha Mengetahui ”) 

i^aksudnya adalah, Allah berfirman, “Jika kerabat dekatmu 
yang Aku perintahkan engkau imtuk memperingatkan mereka, 
menentangmu, hai Muhammad, dan mereka tidak mau kecuali tetap 
menyembah berhala serta mempersekutukan Ar-Rahman, maka 
katakanlah kepada mereka, 'Sesungguhnya aku tidak 

bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan’, yaitu 
menyembah berhala dan menentang pencipta manusia. Jp 
'Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa’, dalam 
pembalasan-Nya terhadap musuh-musuh-Nya. ‘Lagi Maha 

Penyayang ', terhadap orang yang kembali kepada-rNya dan bertobat 
dari menjaksiati-Nya. 'Yang melihat kamu ketika kamu 

berdiri (untuk sembahyflng) 

Mujahid berkata mengenai takwilnya dalam riwayat berikut ini: 

26907. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

J- ^ “Yang melihat kamu ketika kamu berdiri 

‘V (untuk sembahyang),” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
dimanapun kau berada.”’®^* 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, 

“Dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara 
orang-orang yang sujud." 


Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, dan Dia melihat 
gerak-gerikmu dalam shalatmu ketika kau berdiri, kemudian ruku, dan 
ketika kau bersujud. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 
yaitu; 


26908. M uhamma d bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku deiri ayahnya^ dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
.“Dan (melihat pula) perubahan gerak 
badanmu di antara orang-orang yang sujud,” ia berkata, 
“Maknanya adalah berdirimu, rukumu, dan sujudmu.” 


26909. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kiuni, ia berkata: Aku mendengar ayahku 
dan Ali bin Buzaimah menceritakan dari Ikrimah, tentang 
firman Allah, <4 ^ 

melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang), dan 
(melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang- 
orang yang sujud, ” ia berkata, “Maknanya adalah, berdirinya, 
rukunya, dan sujudnya.”**”® 


26910. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia bei^ata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ikrimah berkata tentang firman Allah, 
“Dan (melihat pula) perubahan gerak 
badanmu di antara orang-orang yang sujud, ” ia berkata. 


Al Mawardi dalam wa Al Uyun (4/189) dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2829) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/246). 
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SuroH Asy-Syu’araa' 


“Maknanya adalah, dalam keadaan berdiri, sujiid, ruku, dan 
duduk.”"®’ 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah. 
Dia melihat gerak-gerikmu di antara orang-orang yang shalat dan 
penglihatanmu kepada mereka yang berada di belakangmu, 
selK^aimana kau melihat orang yang berada di hadapanmu di antara 
mereka. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26911. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Suiyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, “Dan (melihat pula) perubahan 

gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud,’’ ia 
berkata, “Beliau melihat orang yang berada di belakangnya 
sebagaimana beliau melihat orang yang berada di 
depannya.”"®^ 

26912. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

^ Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kq>ada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dan Mujahid, tentang finnan-Nya, 

“Dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara 
orang-orang yang sujud,” ia berkata, “Orang-orang yang 
shalat, beliau melihat orang yang berada di belakangnya dalam 
shalat”"®^ 
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Abdutrazzak dalam tafsirnya (2/470) dan Sufyan As-Tsauri dalam tafsirnya 
(hal. 230). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 514) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2829). 

Ibid. 



Tc^rAth'Thabari 


26913. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

^ ^ > y' 

“Dan (melihat pula) perubahan gerak 
badanmu di antara orang-orang yang sujud,’’ ia berkata, 
“Orang-orang yang shalat, beliau melihat orang yang berada di 
belakangnya dalam shalat.””®^ 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
gerak-gerikmu bersama orang-orang yang sujud. Artinya, tindak- 
tandukmu bersama mereka saat duduk, berdiri, dan duduk. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26914. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hiisain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Atha Al Khurasani 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di 
antara orang-orang yang sujud,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah. Dia melihat —ketika kau bersama orang-orang yang 
sujud— kau bergerak-gerik, berdiri, dan duduk bersama 
mereka,’’””^ 

26915. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabaikan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di 
antara orang-orang yang sujud. " ia berkata, “Di antara orang- 
orang yang sedang mengeijakan shalat.”* 


Ibid. 

Al Baghawi dalam (4/281) dengan redaksi senada, 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (25/469) dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam 
Ma’ani Al Qur'an (51107). 



Surah Asy'Syu’araa' 


26916. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, JbjuJ "Dan (melihat pula) 

perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang 
sujud, ” ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah orang- 

orang yang sedang mengerjakan shalat.”“°^ 

Para ahli takwil laiimya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Dia melihat tindak-tandukmu di antara orang-orang. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26917. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabi’ah bin Kultsum 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Al Hasan tentang firman Allah, ‘Dan 

(melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang- 

orang yang sujud," ia lalu menjawab, “Di antara orang- 

_ «1108 
orang. 

1?ara ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah. 
Dia melihat tindak-tandukmu pada keadaan-keadaanmu sebagaimana 
para nabi sebelummu melakukaimya. Lafazh “Orang-orang 

yang sujud, ” di sini dalam pendapat mereka adalah para nabi. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26918. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Ja’far, 
dari Sa’id, tentang firman Allah, “Yang melihat 


Lihat o&or yang lalu. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2829) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun{AI\i9). 






kamu....'" Ia berkata, “Sebagaimana dilakukan oleh para nabi 
sebelummu.”""^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat mengenai 
takwilnya adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
Dia melihat gerak-gerikmu bersama orang-orang yang sujud dalam 
shalat mereka bersamamu ketika kau berdiri, ruku, dan sujud bersama 
mereka; karena itulah makna zhahimya. 

Adapvm pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat adalah 
gerak-gerikmu di antara orang-orang, merupakan pendapat yang jauh 
dari makna zhahimya, sekalipun ada benarnya, karena sekalipim segala 
sesuatu sesungguhnya senantiasa sujud kepada Allah, namun tidak 
dapat dipahami dari ucapan seseorang, “Si fiilan bersama orang-orang 
yang sujud atau di antara orang-orang yang sujud,” bahwa ia bersama 
orang-orang atau berada di antara mereka. Bahkan yang dipahami 
adalah, ia bersama sekelompok orang yang sujud, yaitu sujud yang 
biasa. Selain itu, mengarahkan makna-makna kalam Allah-Jcepada 
makna yang berlaku umum, lebih utama daripada mengarahkaimya 
kepada makna yang jarang. Demikian pula dengan pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, gerak-gerikmu melihat orang- 
orang yang sujud. Sekalipun makna ini ada benarnya, namun itu bukan 
yang zhahir dari makna-maknanya. 

Jika demikian, maka takwil ayat ini adalah, dan berserah dirilah 
kepada Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, yang melihatmu 
ketika kau berdiri dalam shalatmu dan melihat gerak-gerikmu antara 
orang-orang yang berimam denganmu antara berdiri, rukuk, sujud, dan 
duduk. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/246) dari Ibnu Juraij. Ia 
menyebutl^ semakna dengannya dari Ibnu Abbas: Ibnu Abu Hatim dalam 
ta&imya (9/2828), Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/107), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/189). 





Firman-Nya, ’’Sesungguhnya Dia adalah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha mengetahui, ” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Tuhanmu, hai Muhammad, Dialah Yang Maha 
Mendengar apa yang kau baca dan kau sebut dalam shalatmu, lagi 
Maha Mengetahui apa yang kau keijakan di dalamnya (shalat) dan ^a 
yang dikeijakan orang-orang yang ikut berimam denganmu. Jadi, 
bacalah Al Qur'an itu di dalamnya secara perlahan-lahan, dan 
laksanakanlah batasan-batasannya, sebab kau berada dalam penglihatan 
dan pendengaran Tuhanmu. 



**Apakah akan aku beritakan kepadamu, kepada siapa 
sy€tan'syetan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap 
pendusta lagi yang banyak dosa, mereka menghadapkan 
pendengaran (kepada syetan) itu, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang pendusta," 

(Qs. Asy-Syu’araa' [26]; 221'223) 


Takwil firman Allah: J* 

^ ^ (Apakah akan aku akan 

beritakan kepadamu, kepada siapa syetan-syetan itu turun? Mereka 
turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa, mereka 
menghadapkan pendengaran [kepada syetan] itu, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang pendusta) 


T^sirAlh'Thabati 


Ja “Apakah akan aku beritakan kepadamu, ” hai sekalian 
orang-orang. “Kepada siapa syetan-syetan itu turun? ’’ 

di antara manusia. jf ^ “Mereka turun kepada tiap-tiap 

peruiusta, ” yaitu pembohong ^ “Lagi yang banyak dosa, ’’ yaitu yang 
berdosa. 

Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26919. Muhammad bin Amm menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, “Kepada 

tiap-tiap pendusta,” ia berkata, “Maknanya adalah, setiap 
pembohong dari kalangan manusia.”^ 

26920. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

< <4 ' 

^ .^lil “Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang 
banyak dosa, ” ia berkata, “Maknanya adalah, pembohong dari 
kalangan manusia.”^ “ * 

26921. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentai^ firman Allah, ^ 
“Tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, mereka adalah para dukun. Jin mencuri 


Mujahid dalam tafeimya (hal. 514), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2830), 
dan Abu Ja’far An-Nu^as dalam Ma’ani Al Qur'an (5/107). 





Surah Asy'Syu’araa' 


pendengaran, kemudian datang membawanya kepada 
pembantu-pembantu mereka dari kalangan manusia.”*"^ 


26922. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Ishak, dari 
Sa’id bin Wahab, ia berkata: Aku pernah berada di sisi 
Abdullah bin Az-Zubair. Ia ditanya, “Al Mukhtar menganggap 
dirinya mendapat wahyu.” Abdullah menjawab, “Dia benar.” 
Kemudian ia membaca ayat, ^ 43^ J* ^ J* 

^ “Apakah akan aku beritakan kepadamu, kepada 
siapa syetan- syetan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap 
pendusta lagi yang banyak dosa. 


Firman-Nya, “Mereka menghadapkan pendengaran 

(kepada syetan) itu,” maksudnya adalah, syetan-syetan itu 
membisikkan pendengaran, yaitu apa yang mereka dengar dari apa-apa 
yang mereka curi pendengarannya ketika disampaikan di langit, kepada 
^ -^^4^ “Tiap-tiappendusta, ” dari golongan manusia. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26923. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, “Mereka 

menghadapkan pendengaran (kepada syetan) itu,” ia berkata, 
“Syetan-syetan, apa yang mereka dengar, mereka sampaikan 


Abdurrazzak dalam tafeimya (2/470). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2830). 




Tafsir Ath'Thabari 


^ ‘Kepada tiap-tiap pendusta’, yakni para 
pembohong.”*"^ 

26924. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beiicata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Mereka menghadapkan pendengaran (kepada syetan) 
itu,” ia berkata, “Syetan-syetan, apa yang mereka dengar, 
mereka sampaikan. ‘Mereka menghadapkan 

pendengaran (kepada syetan) itu\ yakni ucapan.”^ 

Firman-Nya, "Dan kebanyakan mereka adalah 

orang-orang pendusta, ” maksudnya adalah, kebanyakan orang yang 
turun syetan-syetan kepadanya adalah para pembohong pada apa yang 
mereka katakan dan mereka kabarkan. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26925. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, tentang 
firman Allah, "Dan kebanyakan mereka 

adalah orang-orang pendusta,” ia berkata, “Syetan-syetan 
mencuri pendengaran, lalu mereka datang membawa kalimat 
yang benar, lalu membisikkannya ke telinga pembantunya. Ia 
menambahkan padanya lebih dari seratus kebohongan.”’”^ 


Mujahid dalam tafeimya (hal. 514) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz{mA6). 

'Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2830). 

Abdurrazzak dalam tafeimya (2/470). 
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Surah Asy'Syu'araa' 


@ ^j. iil ® iP^5 




"Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat. Tidakkah kamu melihat hahtuasanya mereka 
mengembara di tiap-tiap lembah, dan bahwasanya mereka 
suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 
mengerjakan(nya)? Kecuali orang-orang (penyair-penyair) 
yang beriman dan beramal shalih dan banyak menyebut 
Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kezhaliman. Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan 
mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali.** 
(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 224-227) 


Takwil firman Allah 


l«h: g 5 O 


'dSy^'i (Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di 
tiap-tiap lembah, dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa 
yang mereka sendiri tidak mengerjakan [nyaj? Kecuali orang-orang 
[penyair-penyair] yang beriman dan beramal shalih dan banyak 
menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kezhaliman. Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan 
mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali) 






Tafsir Aih-Thabari 


Maksudnya adalah, para penyair itu diikuti oleh orang-orang 
yang sesat, bukan orang-orang yang mendapat petunjuk. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
sebagai orang yang sesat di sini. 


Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah para periwayat 
syair. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26926. 


Al Hasan bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ishak bin Manshur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qais menceritakan kepada kami dari Ya’la, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Abu Kuraib menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Thalaq bin Ghannam menceritakan 
kepada kami dari Qais. Abu Kiiraib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Athiyah menceritakan kepada kami dari 
Qais, dari Ya’la bin An-Nu’man, dari Ikrimah, dari Ibnu 


Abbas, tentang ayat, "Dan g^nyair- 


penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat,” ia b^kata, 
“Maksudnya adalah para periwayat.”* * 


Para ahli takwil laiimya berpendapat bahwa mereka adalah 
syetan-syetan. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26927. Muhammad bin.Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2832), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/190), dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma 'arti Al Qur'an (5/107). 





Surah Asy'Syu’araa' 


yang sesat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah syetan- 
syetan.”"** 

26928. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jiiraij, dari Mujahid, ungkapan yang sama. 

26929. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang- 
orang yang sesat, “ ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
diikuti syetan-syetan.””’^ 

26930. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa’id dan Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Salamah bin Kuhail, dari Ikrimah, tentang firman 
Allah, "Dan penyair-penyair itu diikuti 

" oleh orang-orang yang sesat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
para jin pembangkang.”**^® 

Para ahli takwil laiimya berpendapat bahwa mereka adalah 
orang-orang dungu. 

Mereka berkata, “Ayat tersebut turun berkenaan dengan dua 
orang lelaki yang saling menyindir dengan syair pada masa Rasulullah 
SAW.” 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 515), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/^832), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/189). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/471), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/246), dan Abu Ja’far An-Nultoas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (5/108). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/^831). 






Tafsir Ath~Thabari 


26931. 


26932. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
oJIjJV "Dan penyair-penyair itu diikuti oleh 

orang-orang yang sesat....'" Ia berkata, “Ada dua orang lelaki 
pada masa Rasulullah SAW, yang salah satunya dari k alan gan 
Anshar dan satunya lagi dari kalangan lain. Keduanya saling 
mengejek dengan syair, dan bersama mereka ada orang-orang 
yang sesat dari kaumnya, yaitu orang-orang yang dungu. Allah 
pun berfirman, ^ j ^ 

,Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang 
yang sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka 
mengembara di tiap-tiap lembah 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan-kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, "Dan penyair- 

penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat, ” ia berkata, 
"Ada dua orang lelaki pada masa Rasulullah SAW, yang salah 
satunya dari kalangan Anshar dan satunya lagi dari kalangan 
lain. Keduanya saling mengejek dengan syair, dan bersama 
mereka ada orang-orang yang sesat dari kaumnya, yaitu orang- 
orang yang dimgu.”"^ 


Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Our'an (5/108) dengan redaksi yang 
sama, Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/354), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(10/539) dengan ungkapan senada, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/333). 

Al Ba^awi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/282) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/189) dengan ungkapan senada dari Adh-Dhahhak. 







Para ahli talcwil lainnya berpendapat bahwa mereka adalah 
golongan yang sesat dari kalangan jin dan manusia. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26933. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ah, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, oJIIaH “Dan penyair-penyair itu diikuti 

oleh orang-orang yang sesat, ” ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang kafir. Mereka diikuti oleh golongan yang sesat 
dari bangsa jin dan manusia.”* 

26934. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, SJLjJT “Dan penyair- 

penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat, ” ia berkata, 
“Lafazh ojl^tmaksudnya adalah orang-orang musyrik.”* *^ 

Abu Ja*far berkata: Pendapat yang paling benar mengenai hal 
tersebtrt adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para 
penyair musyrik yang diikuti oleh manusia-manusia sesat, syetan- 
syetan yang durhaka, dan jin-jin pembangkang. Itu karena Allah telah 
menggeneralisasi fiorman-Nya, penyair- 

penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. ” Allah tidak 
mengkhususkan sebagian yang sesat tanpa mengikutsertakan sebagian 
lainnya. Itu menunjukkan bahwa semua golongan yang sesat masuk ke 
dalam keumuman ayat. 

Firman-Nya, t) 'j ^ “Tidakkah kamu 

melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah, ” 
maksudnya adalah, tidakkah kau lihat, hai M uhamm ad, mereka 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2S3 1). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2832) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun{A/\%9). 



(maksudnya para penyair tersebut) pergi ke setiap lembah, seperti orang 
yang bingung di wajahnya, tanpa tujuan, bahkan sewenang-wenang 
terhadap kebenaran dan menyimpang dari jalan yang lurus. 

Itu merupakan satu bentuk perumpamaan yang Allah buat untuk 
mereka terkait berbagai cara mereka dalam menyebarkan fitnah tanpa 
alasan yang benar. Mereka memuji satu kaum dengan kebatilan dan 
menyindir (mengejek) kaum lain dengan kebohongam 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26935. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 'j ^ "Tidakkah kamu melihat 
bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, melibatkan diri dalam setiap 
kesia-siaan.”'*^^ 

26936. M uhamma d bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Mengembara di tiap-ticp lembah ," ia berkata, “Maknanya 
adalah, menyebarkan fitnah dalam setiap kesempatan.”**^® 

26937. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2833), Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (4/282), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/190). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 515) dan Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam Ma’ani Al 
gur'on (5/108). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
J "Tidakkah kamu melihat bahwasanya 
mereka di tiap-tiap lembah, ” ia berkata, “Maknanya adalah, ia 
menghalau. /A/engembora’, yaitu berbicara.”^ 

2693R. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
^ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Mengembara di tiap-tiap lembah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, mereka memuji satu kaum dengan 
kebatilan dan mencaci kaum yang lain dengan kebatilan yang 
lain.”"^* 


26939. Ali menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu Shalih 
moiceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Itmu Abbas, tentang 
ayat, “Dan bahwasanya mereka suka 

mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 
^ mengerjakan(nya)," ia bericata, “Maknanya adalah, 
kebanyakan ucapan mereka bohong.”’ 


26940. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Zaid 
berkata: Seorang lelaki berkata kepada ayahku, “Hai Abu 
Usamah, apsi pend^atmu tentang firman Allah SWT, 

: ® ‘Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang- 

orang yang sesat Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka 
mengembara di tiap-tiap lembah, dan bahwasanya mereka 
sma mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2833). 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/471). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2833). 


mengerjakan(nya)'? ” Ayahku menjawab, ‘Ini hanya bagi para 
penyair musyrik, bukan para penyair mukmin. Tidakkah kau 
lihat bahwa Dia berfirman, 

‘Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan 
beramal shalih...’” Ia lalu berkata, "Kau telah melapangkan 
kesempitan dariku, hai Abu Usamah, maka semoga Allah 
melapangkan kesempitanmu.”* 

Firman-Nya, “Kecuali orang-orang 

(penyair-penyair) yang beriman dan beramalshalih ....” Ini merupakan 
pengecualian dari firman-Nya, penyair- 

penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. ” 

Ada yang menyebutkan bahwa pengecualian ini turun berkaitan 
dengan para penyair Rasulullah S A W, seperti Hassan bin Tsabit dan 
Ka’ab bin Malik. Kemudian pengecualian tersebut berlaku bagi setiap 
orang yang memiliki sifat yang disebutkan Allah ini. 

Ada sejumlah khabar (hadits) yang semakna dengan p^dapat 
kami tentang ayat ini, yaitu: 

26941. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah, 
Ali bin Mujahid dan Ibrahim bin Al Mukhtar menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Yazid bin Abdullah bin 
Qusaith, dari Abu Al Hasan Salim Al Barrad (maula Tamim 
Ad-Dari), ia berkata: Ketikd turun ayat, 

“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat, ” Hassan bin Tsabit, Abdullah bin Rawahah, dan Ka’ab 
bin Malik, datang kepada Rasulullah SAW seraya menangis. 
Mereka lalu berkata, “Allah telah tahu ketika menurunkan ayat 
ini bahwa kami adalah para penyair.” Nabi SAW lalu 
membaca ayat, 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2834). 
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^ ^ 2:1 ijii gt yil i; i; 


“Kecuali 


orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan berarhal 
shalih dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan 
sesudah menderita kezhaliman. Dan orang-orang yang zhalim 
itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 
kembali.”^^^^ 

26942. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhammad bin Ishak 
menceritakan kepada kami dari sebagian sahabatnya, dari Atha 
bin Yasar, ia berkata: Turun ayat, ^4 -J; “Dan 

penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.... ” 
berkaitan dengan Hassan bin Tsabit, Abdullah bin Rawahah, 
dan Ka’ab bin Malik. 

26943. Ia berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami dari 
Al Husain, dari Yazid, dari Dcrimah dan Thawus, keduanya 


itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu 
melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah, 
dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka 
sendiri tidak mengerjakan(nya)?” di-nasakh dan dikecualikan 
dari ayat tersebut, 'Kecuali orang- 

orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalih 
dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan 
sesudah menderita kezhaliman. Dan orang-orang yang zhalim 


Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafiiya (5/277); Ibnu Abu Hatim Halam 
tafsirnya (9^834), serta Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (10/539) dan Aun Al 
Ma’bud(\3r2A^). 

Al Baghawi dalam Ma’alim Al-Tanzil (4/283) dengan ungkapan senada. 





itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 
kembali. 

26944. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Allah kemudian mengecualikan orang-orang yang beriman di 
antara mereka, yaitu para, VJ, ‘Kecuali orang- 

orang (penyair-penyair)yang beriman dan beramal’. 

26945. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata. Ia 
menyebutkan ungkapan yang sama. 

26946. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
tad^ tentang ayat, \jiSj 

“KecualVorang- 
orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalih 
dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan 
sesudah menderita kezhaliman” ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang Muhajirin yang hijrah bersama Rasulullah 
SAW.”"^^ 

26947. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dari 
Yazid bin Abdullah bin Qusaith, dari Abu Hasan Al Barrad, ia 

Abu Ja’far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (1/839) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/335). 

Abu Ja’far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (1/608) dan Al 
Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (5/215). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/471) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/2835). 


^epada kami dari Qa 
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berkata: Ketika turun ayat, "Dan penyair- 


penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. ” Kemudian ia 
menyebutkan ungkapan yang senada dengan hadits Ibnu 
Humaid dari Salamah.” (Lihat no. 26672). 


Firman-Nya, "Dan banyak menyebut Allah. ” Para 


ahli takwil berbeda pendapat tentang waktu dzikir yang Allah sifatkan 
bagi para penyair yang dikecualikan tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa bahwa maksudnya adalah waktu 
mereka bertutur kata dengan orang-orang, maka makna ayat ini adalah, 
dan mereka banyak menyebut Allah dalam ucapan-ucapan mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26948. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ‘Jl "Kecuali orang- 


orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalih 

dan banyak menyebut Allah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
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dalam ucapan-ucapan mereka.” 


Para ahli takwil laiimya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka banyak menyebut Allah dalam syair mereka. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26949. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Dan banyak menyebut 

Allah, " mereka menyebut Allah dalam syair mereka. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2835). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/247) dengan sanad sampai ke 
Ibnu Zaid, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/191) tanpa sanad. 




Tafsir Adi'Thabari 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat mengenai hal 
tersebut adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
mendeskripsikan para penyair mukmin yang dikecualikan-Nya itu 
banyak mengingat Allah, dan All^ tidak mengkhususkan bahwa 
mereka banyak mengingat Allah pada suatu waktu tanpa ikut waktu 
yang lain, baik di dalam kitab-Nya maupun melalui lidah rasul-Nya. 
Berarti, sifat mereka banyak mengingat Allah dalam setiap keadaan 
mereka. 

Firman-Nya, Ci ^ ^ "Dcm mendapat 

kemenangan sesudah menderita kezhaliman, ” maksudnya adalah, dan 
mereka membalas para penyair musyrik yang mengejek mereka secara 
zhalim dengan syair dan sindiran mereka, serta menjawab serangan 
mereka. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26950. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, \JA L* ^ 

“Dan mendapat kemenangan sesudah menderita kezhaliman, ” 

ia berkata, “Maknanya adalah, mereka membalas orang-orang 
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kafir yang mengejek orang-orang beriman.” 

26951. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Dan mendapat kemenangan” 

ia berkata, “Maknanya yaitu, meraih kemenangan orang-orang 
musyrik 'Sesudah menderita kezhaliman’ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2835). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/285) dengan redaksi yang sama dari 
Muqatil, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/191) dengan 
ung^pan semakna. 






Srtrah Asy'Syu’araa' 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah semua orang 
yang telah aku sebutkan tadi. Mereka yang bopendapat demikian di 
antaranya yaitu: 

26952. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah, 
Ali bin Mujahid, dan Ibrahim Al Mukhtar, menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Yazid bin Abdullah bin 
Ousaith, dari Abu Al Hasan Salim Al Barrad (maula Tamim 
Ad-Dari), ia berkata: Ketika turun ayat, tjyljjt 
"Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat, ” Hassan bin Tsabit, Abdullah bin Rawahah, dan Ka’ab 
bin Malik, datang kepada Rasulullah SAW seraya menangis. 
Mereka berkata, “Allah telah tahu ketika menurunkan ayat ini, 
bahwa kami adalah para penyair.” Nabi SAW lalu membaca 
t: ^ i; ^ 

"Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman 
dan beramal shalih dan banyak menyebut Allah dan mendapat 
-kemenangan sesudah menderita kezhaliman."’^ 

26953. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dari 
Yazid bin Abdullah Qusaith, dari Abu Hasan Al Barrad, ia 
berkata: Ketika turun ayat, "Dan 

penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat." 
Kemudian ia menyebutkan riwayat senada. 

26954. Muhammad bin Amm menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


Ibnu Abu Syaibah dalam mushanna&iya (5/277). 





Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, C ^ 

\J»:^ “Dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kezhaliman,” ia berkata, “Maksudnya adalah Abdullah bin 
Rawahah dan sahabat-sahabatnya.”**^' 


26955. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

^ ly» “Dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kezhaliman,” ia berkata, “Maksudnya adalah Abdullah bin 
Rawahah.”* *^^ 

Firman-Nya, “Dan orang-orang yang zhalim itu 

kelak akan mengetahui,’’ maksudnya adalah, orang-orang yang 
men7:halimi dirinya sendiri dengan mempersekutukan Allah dari 
kalangan penduduk Metkkah, kelak akan tahu “Ke 

tempat mana mereka akan kembali, ” dan ke mana mereka akan pulang 
setelah kematian mereka. Mereka akan kembali ke neraka yahg tidak 
pernah peidam apinya dan tidak pernah tenang jilataimya. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26956. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah, 
Ali bin Mujahid, dan Ibrahim Al Mukhtar menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Yazid bin Abdullah bin 


Ousaith, dari Abu Al Hasan Salim Al Barrad (maula Tamim 
Ad-Dari), tentang ayat, “Dan 


orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 515). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 515) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafiiimya 
(9/2836). 
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mana mereka akan kembali, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
penduduk Makkah.”“'‘^ 


26957. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Dan 


orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat 
mana mereka akan kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
orang-orang yang zhalim dari kalangan musyrik kelak akan 
tahu ke mana tempat mereka kembaU.”“^ 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/3S6). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/356). Dalam manuskrip tertera: setelah atsar ini 
tertera tulisan: ^ir tafsir smah Asy-Syu’araa'. Berikutnya adalah surah An- 
Naml. 




Ic^str Ath'Thabori 


SURAH AN^NAML 



"Thaa Siin, (surat) ini adalah ayat-ayat Al Qur'an, dan 
(ayat-ayat) kitab yang menjelaskan. Untuk menjadi petunjuk 
dan berita gembira untuk orang-orang yang beriman, IfYaitu) 
orang-orang yang mendirikan sembahyang dan menunaikan 
zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat,** 
(Qs, An-Naml [27]: 1^3) 



(Thaa Siin, [surah] ini adalah t^^-ayai Al Qur'an, dan [ayat-t^at] 
kitab yang menjelaskan. Untuk menjadi petunjuk dan berita gembira 
untuk orang-orang yang beriman. [Yaitu] orang-orang yang 
mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat dan mereka yakin 
akan adanya negeri akhirat) 







SurahAn-Nand 


Abu Ja’far berkata: Pada bagian lalu dari kitab ini, kami telah 
menjelaskan pendapat tentang huruf-huruf hijaiyah yang terdapat di 
pangkal-pangkal surah, maka Jll» termasuk bagian dari itu.**^^ 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Jli» adalah sumpah yang 
diikrarkan Allah. Ia termasuk pula nama Allah. 

26958. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

Berarti, menurut pendapat ini maknanya adalah, sesungguhnya 
ayat-ayat yang Aku turunkan kepadamu ini, hai Muhanunad, adalah 
ayat-ayat Al Qur'an, dan ayat-ayat i— "kitab yang 
menjelaskan, ” kepada orang yang rn&n-tadabburi-nydi dan memikirkan 
tentangnya, bahwa ia benar dari sisi-Ku. Aku menurunkaimya 
kepadamu, bukan kau yang mengarangnya dan bukan kau yang 
mengucapkannya, serta biakan siapa pun makhluk-Ku selammu; Tak 
seorai^ makhliok pun sanggup membuat yang sepertinya, walaupun 
bangsa jin dan manusia saling tolong-menolong atasnya. 

'D\-ldiafadh-]/iBn lafazh oj-* "kitab yang menjelaskan, ” 

karena di-at/io^kan kepada lafazh 

"Untuk menjadi petunjuk, ” termasuk sifat Al Qur'an. Ini 
merupakan ayat-ayat Al Qur'an yang berfimgsi sebagai penjelas dari 
Allah tentang jalan yang benar dan jalan keselamatan, 

"Dan berita gembira untuk orang-orang yang beriman. " Sekaligus 
sebagai kabar gembira bagi orang yang beriman kepadanya dan 
mempercayai apa yang diturunkan di dalamnya, tentang keberuntungan 
yang besar di akhirat. 


Lihat ta&ir surah Al Baqarah ayat pertama. 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3838). 





Pada lafazh “untuk menjadi petunjuk dan berita 

gembira, ” terdapat dua bentuk dalam gramatikal Arab: 

Pertama: rafa’ sebagai mubtada, dengan makna ji 

“ia (Al Qur' an) adalah petunjuk dan kabar gembira”. 

Kedua: nashab sebagai sifat yang terputus dari lafazh 
dengan makna vilh “itu 

adalah ayat-ayat Al Qur'an yang menjadi petunjuk dan berita gembira 
bagi orang-orang beriman”. Kemudian huruf alif dm lam dibuang dari 
lafazh dan sehingga keduanya menjadi naMrah, sementara 
keduanya adalah sifat bagi ma ’rifat, maka keduanya dinashabkan.^^'*^ 

Firman-Nya, “(Yaitu) orang-orang yang 

mendirikan sembahyang, ” maksudnya adalah, Al Qur'an adalah 
petunjuk dan kabar gembira bagi orang yang beriman kepadanya dan 
mendirikan shalat fardhu dengan aturan-aturannya. 

Firman-Nya, “Dan menunaikan ^^kat," 

maksudnya adalah, mereka juga menunaikan zakat yang diwajibkan. 

Ada yang berpende^at bahwa maknanya adalah, mereka juga 
membersihkan diri mereka dari kotoran kemaksiatan. 


Kami telah menjelaskan makna tersebut pada bagian yang lalu, 
maka tidak perlu lagi mengulangnya di sini. 

Firman-Nya, 0 ^ 4 ^ ^ “Dan mereka yakin akan 

adanya negeri akhirat, ” maksudnya adalah, mereka, di samping 
mendirikan Shalat fardhu serta mentmaikan zakat wajib, meyakini hari 
kembali kepada Allah sesudah mati, maka mereka tunduk menaati 
Allah karena mengharap limpahan pahala-Nya dan takut akan adzab- 
Nya yang besar. Mereka bukan seperti orang-orang yang mendiistakan 


Kata di antara tanda kurawal tidak tertera dalam manuskrip. Kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'm (2/286). 
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kebangkitan dan tidak peduli apakah mereka berbuat baik atau bviruk,, 
karena mereka —kalau pun berbuat kebaikan— tidak mengharapkan 
pahala, dan kalau pun berbuat kejahatan, tidak takut akan siksaan. 



Sesungguhnya orang'orang yang tidak beriman kepada 
negeri akhirat, Kami jadikan mereka memandang indah 
perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka bergelimang 
(dalam kesesatan). Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat (di dunia) adzab yang buruk dan mereka di 
akhirat adalah orang-orang yang paling merugi.^ 
(Qs. An'Naml 127]: 4-5) 


Takwil firman Allah: ’S ^ 

0 4 fij ^ p. i# 4» 0 

(Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri 
akhirat. Kami jadikan mereka memandang indah perbuatan- 
perbuatan mereka, maka mereka bergelimang [dalam kesesatan]. 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat [di dunia] adzab yang 
buruk dan mereka di akhirat adalah orang-orang yang paling 
merugi) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang tidak mempercayai 
adanya negeri akhirat, kiamat, dan kebangkitan kepada Allah setelah 
mati, serta pahala dan siksa. 





Firman-Nya, “Kami jadikan mereka memandang 

indah perbuatan-perbuatan mereka,” maksudnya adalah. Kami buat 
mereka menyukai perbuatan-perbuatan buruk mereka, dan Kami 
mudahkan hal tersebut bagi mereka. 

Firman-Nya, ^ “Maka mereka bergelimang (dalam 

kesesatan), ” Maksudnya adalah, mereka —dalam kesesalan perbuatan- 
perbuatan buruk mereka yang Kami hias indah bagi mereka— bimbang 
dan bingung, karena mereka menyangka telah berbuat kebaikan. 

Firman-Nya, “Mereka itulah orang- 

orang yang mendapat (di dunia) adzab yang buruk,” maksudnya 
adalah^ mereka yan g tidak beriman kepada akhirat mendapatkan adzab 
yang buruk di dunia, dan merekalah yang terbunuh di Badar, yaitu 
orang-orang musyrik Quraisy. 

Firman-Nya, P» »1 “Dan mereka di akhirat 

adalah orang-orang yang paling merugi, ” maksudnya adala h , pada 
Hari Kiamat kelak, merekalah yang paling rugi pemiagaannyCkarena 
mereka membeli kesesatan dengan petunjuk. 

Firman-Nya, ‘^Maka tidaklah 

, beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk” (Qs. Al Baqarah [2]: 16) 
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*‘Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Qur'an 
dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada 
keluarganya, ^Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak 
akan membawa kepadamu khabar daripadanya, atau aku 
membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat 
berdiang*. Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, 
diserulah dia, *Bahwa telah diberkati orang-orang yang 
berada di dekat api itu, dan orang-orang yang berada di 
sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan Semesta Alam*.** 
(Qs. An^Naml [27]: 6-8) 


sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Qur'an dari sisi [Allah] 
Yang^aha Bijaksana lagi Maha Mengetahui [Ingatlah] ketika 
Musa berkata kepada keluarganya, ^‘Sesungguhnya aku melihat apL 
Aku kelak akan membawa kepadamu khabar daripadanya, atau aku 
membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat^ berdiang. ” Maka 
tatkala dia tiba di [tempat] api itu, diserulah dia, “Bahwa telah 
diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-orang 
yang berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan Semesta 
Alam.”) 


Maksudnya adalah, Allah SWT berfirman: Sesungguhnya kau 
—^hai Muhammad— dihafalkan dan diajarkan kepadamu Al Qur'an ^ 
^ "Dori sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha 

Mengetahui ” Yaitu dari sisi Yang Maha Bijaksana mengatur makhluk- 
makhluk-Nya, serta Maha Mengetahui keadaan makhluk-makhluk-Nya 
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dan kemaslahatan-kemaslahatan mereka, baik yang sekarang, yang lalu, 
maupun yang akan datang. 

Firman-Nya, Js "(Ingatlah) ketika Musa berkata, ’’ ij 
adalah shilat dari Makna kalimatnya adalah. Maha Mengetahui 
ketika Musa berkata ketika dia sedang berada dalam 

perjalanannya dari Madyan menuju Mesir, sementara mereka telah 
tersiksa oleh dingiimya malam ketika suaranya telah tersendat-sendat. 

"Sesungguhnya aku melihat api, ” atau 
merasakannya, maka diamlah kalian di tempat ini. jolil "Aku 

kelak akan membawa kepadamu khabar daripadanya, ’’ yaitu dari api 
tersebut. 

Huruf ha dan a/i/di sini kembali kepada “api”. 

Para ahli qira’at berbeda pendapat tentang cara baca ayat, 
"Atau aku membawa kepadamu suluh api. ” 

Mayoritas ahli qira ’at Madinah dan Bashrah membacanya. 

^ dengan XD&-mudhaf~)sisn. lafazh kepada dan membuang 

tanwin (dari lafazh dengan makna, atau aku akan datang kepada 

^ y 

kalian dengan membawa satu obor api yang aku ambil darinya. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya y\^ "Suluh 
api, ’’ dengan tanwin pada lafazh dan tidak me-mudTia^kaimya 
kepada Maknanya adalah, atau aku akan datang kepada kalian 

dengan membawa bara api yang diambil darinya. 

Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah, keduanya 
merupakan qira ’at yang populer di kalangan ahli qira ’at seluruh negeri, 
dan keduanya pun berdekatan maknanya. Jadi, dengan qira ’at manapun 
dipakai qari ’ dalam membacanya, telah dianggap benar. 

g/ra’orAshim, Hamzah, dan Al Kisa’i yaitu dengan tanwin. 

Qira’at ulama lainnya yaitu huruf oa-nya tidak her-tanwin, yang 

artinya suluh api. Lihat Hujjah Al Qur'an (hal. 523). 
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Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jika lafazh 


^ dijadikan sebagai 3ada/ dari maka harus ber-tonwm. 

Jika lafazh di-/MM<i/ 2 q^kan kepada lafazh maka tidak 


ber-ramvzn. 


Sebagian ulama nahwu Kufah berpendapat bahwa jika lafazh 
di-znMd/ia/'kan kepada lafazh maka ia sama seperti firman 
All^>^^^*\ j\j1j “Dan sesung^hnya kampung akhirat.” (Qs. An- 
Nahl [16]: 30), yaitu jenis kata yang di-mi/d/za/^kan kepada dirinya 
sendiri jika berbeda nama dan redaksinya, yang kedua (mudhaf ilaihi) 
menyiratkan seakan-akan ia berbeda dari kata yang pertama {mudhaf). 

Ulama lain berpendapat bahwa jika lafazh artinya adalah 
maka tidak boleh ada idhafah, karena ^ adalah na ’at (kata sifat), 
dan isim tidak boleh di-w«<i/ia/^kan kepada na’at-nya kecuali pada 
beberapa kalimat yang sedikit jumlahnya. Di dalam Al Qur'an 
disebutkan “Dan sesungguhnya kampung akhirat. ” (Qs. 

An-Nahl [16]: 30) dan “Dan sungguh kampung akhirat itu. ” 

(Qs. AbAn’aam [6]: 32)“^° 


Pendapat yang benar mengenai masalah tersebut adalah, jika 
yang dim ak sud dengan bukan maka cara membacanya adalah 
dengan idhafah ^ “suluh api, ” sebab ketika demikian, makna 
kalimatnya menjadi seperti yang telah kami jelaskan, yaitu satu obor 
api, sebagaimana perkataan penyair berikut ini:"^* 










' Lihat Al Muharrar Al Wajiz (4/249). 

Yaitu Abu Zaid, sebagaimana perkataan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/249). 
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"Di telapak tangannya ada sebilah tombak 
yang ujungnya sama seperti obor api. ” 

Jika yang dimaksud dengan adalah atau adalah 
sifat beigi maka yang benar pada lafazh adalah hei-tanwin, 
karena yang benar dalam perkataan orang Arab adalah tidak meng- 
idhafat-kan isim kepada na ’at-nya. (sifatnya) dan kepada dirinya sendiri. 
Bahkan idhafah-idhafah yang populer dalam perkataan mereka adalah 
meng-idhafah-ksai satu kata kepada selain dirinya dan selain na ’a/-nya. 

Firman-Nya, 0^ "Supaya kamu dapat berdiang,’’ 

maksudnya adalah, supaya kalian dapat berdiang dengannya dari cuaca 
dingin. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


26959. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakw 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 0^ 

"Supaya kamu dapat berdiang,’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah dari ctiaca dingin.” 


"Maka tatkala dia tiba, " Ketika Musa mendatangi api 
yang dilihatnya itu. ^ 0' "Diserulah dia, 

‘Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan 
orang-orang yang berada di sekitarnya’. ’’ Sebagaimana riwayat boikut 


mi: 


26960. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia beikata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

li "Diserulah dia, ‘Bahwa telah diberkati orang-orang 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/194) tanpa sanad, Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/249) dengan sanad sampai kepada Abu Zaid, 
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/126). 
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yang berada di dekat api itu’. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
disucikan.”* 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
dalam firman-Nya, ^ “Orang-orang yang berada di dekat api 
itu ." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah diri-Nya 
sendiri. Dialah yang berada di api itu, dan api tersebut adalah nur-Nya. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26961. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
^ “Maka tatkala dia tiba di 

(tempat) api itu, diserulah dia, ‘Bahwa telah diberkati orang- 
orang yang berada di dekat api itu’. ’’ Ia berkata, “Maksudnya 
. adalah diri-Nya sendiri. Nur Rabbul Alamin berada di pohon 


tersebut.” 
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26962. Isma’il bin Al Haitsam Abu Al Aliyah Al Abdi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Qutaibah menceritakan kepada 
kami dari Waraqa, dari Atiia bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman Allah, ^ “Bahwa telah 

diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu,’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah. Dia menyerunya, dan Dia berada 
di api itu.”**” 

26963. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2845) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/195). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2845). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2846). 
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menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Al Hasan, 
tentang fimian Allah, ^ ^ “Maka 

tatkala Dia tiba di (tempat) dpi itu, diserulah dia, ‘Bahwa 
telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu’. ’’ Ia 
berkata, “Maksudnya yaitu nur (cahaya).”* 


26964. ...Ma’mar berkata; Qatadah berkata tentang ayat, 

“Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api 
itu. ’’ Ia berkata, “Nur Allah diberkahi.”* *®^ 


26965. ...ia berkata; Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata; 
Hasan Al Bashri berkata tentang ayat, ^ “Bahwa 
telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api /m.”**^* 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknany a adalah, 
api tersebiit diberkahi. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 
yaitu; 


26966. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata; Al Asyyab 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
4 O' 4^ “Diserulah dia, ‘Bahwa telah diberkati 

orang-orang yang berada di dekat api itu’. " Ia berkata, “Api 
tersebut diberkahi. Begitu pula pendapat Ibnu Abbas.”**®® 


26967. Muhammad bin Anmi menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/472). 

Ibid. 

Demikian yang tertera dalam seluruh naskah. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 516) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2845). 
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Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ ^ 0^ 

"Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api 
itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, api tersebut 
diberkahi.”"®® 

26968. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata, 
“Maksud lafazh-Nya 4^ ‘Bahwa telah diberkati 

orang-orang yang berada di dekat api itu adalah, api tersebut 
diberkahi.”"®^ 

26969. M uhammad bin Sinnan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Makki bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ka’ab, tentang firman Allah, ^ 6^ "Bahwa telah 

diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu,” ia 
' bericata, “Cahaya Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih) dan nur 
tersebut adalah Allah, ^ ‘Dan Maha Suci 

Allah, Tuhan Semesta Alam 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh 

"Api. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah nur (cahaya), 
sebagaimana telah aku sebutkan dari orang yang berpendapat demikian. 

Para ahli takwil laiimya berpend^at bahwa maknanya adalah 
“api”, bukan nur (cahaya). Mereka yang berpendapat demikian di 
antaranya yaitu: 


Ibid 

Ibid 

‘ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/341). 
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26970. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, 
“Ada hijab izzah (kemuliaan), hijab raja, hijab sultan, dan hijab 
api, yaitu api yang diseru Musa darinya, hijab nur, hijab kabut, 
dan hijab air.”"“ 

Dikatakan “Telah diberkati orang-orang yang 

berada di dekat api itu, ” dan bukan dikatakan jllSi 'iijJ adalah 

menurut bahasa orang-orang yang berkata «S» “semoga Allah 

memberkahimu”. Orang Arab juga biasa berkata 4)>i dan 

Firman-Nya, “Dan orang-orang yang berada di 

sekitarnya, ’’ maksudnya adalah orang-orang yang berada di sekitar api 
itu. 

Ada yang beipendapat bahwa maksud dari orang-orang yang 
berada di sekitarnya adalah para malaikat. Mereka yang ber^dapat 
demikian di antaranya yaitu: 

26971. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Dan orangrorang yang berada di selatarnya," ia 
berkata, “Maksridnya adalah para malaikat.” ‘ 

26972. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia bericata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Abu Asy-Syaikh dalam Al Azhamah (2/718) dan Al Ourtliubi dalam tafiimya 
(13/159). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9^847), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/195), dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qyr'an (5/116). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Al Hasan, ungkapan yang 
sama. 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Mxisa dan para malaikat. 

26973. Muhammad bin Sinnan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Makki bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ka’ab, tentang ayat, “Dan orang-orang yang berada 

di sekitarnya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah Nabi Musa dan 
para malaikat. Dia berfirman, ‘Hai Musa, sesungguhnya Aku 
adalah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana'.””^^ 

Firman-Nya, ^ “Dan Maha Suci Allah, Tuhan 

Semesta Alam, ’’ maksudnya adalah. Maha Suci bagi Allah, Tuhan 
sekalian alam, dari sifat yang dilekatkan orang-orang zhalim terhadap- 
Nya. 





lei **(AHah berfirman), *Hai Musa, sesungguhnya Akulah 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, dan 
lemparkanlah tongkatmu*. Maka tatkala Musa melihatnya 
bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit, larilah ia 
berhcdik ke belakang tanpa menoleh, ‘Hai Musa, janganlah 


Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/116). 






Tafsir Ath-Thabari 


kamu takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak 
takut di hadapan'Ku. Tetapi orang yang berlaku zhcdim, 
kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan 
(Allah akan mengampuninya); maka sesungguhnya Aku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang^.” 

(Qs. An-Naml [27]: 9-11) 



^ ^ ^ ([Allah berfirman], “Hai Musa, 


sesungguhnya Akulah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana, dan lemparkanlah tongkatmu.” Maka tatkala Musa 
melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit, larilah ia 
berbalik ke belakang tanpa menoleh. “Hai Musa, janganlah kamu 
takut Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di 
hadapan-Ku. Tetapi orang yang berlaku zhaUm, kemudian 
ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan [Allah akan 
mengangtuninyaj; maka sesungguhnya Aku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ”) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Akulah Allah Yang Maha 
Perkasa dalam pembalasan-Nya terhadap musuh-musuh-Nya. 
^^\“Lagi Maha Bijaksana, ” dalam pengaturan-Nya terhadap 
makhluk-makhluk-Nya. 


.y 

Huruf ha pada lafazh adalah ha imad, yaitu isim yang tidak 
zhahir menurut pendapat sebagian ahli bahasa Arab. Sementara 
sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa huruf ha tersebut adalah 
ha majhulah 


Firman-Nya, "Dan lemparkanlah 

tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa 
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melihatnya bergerak-gerak" Dalam ayat tersebut ada kalimat yang 
dibuang, yang tidak perlu disebutkan, karena lafazh yang disebutkan 
sudah cukup mewakilinya, yaitu V' liUJu “lalu ia (Musa) 

melemparkan tongkatnya. Kemudian tongkat itu menjadi seekor ular 
yang bergerak-gerak”. 


Firman-Nya, oC- ^ “Maka tatkala (tongkat itu 

menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor 
ular yang gesit, " maksudnya adalah, seperti seekor ular yang besar. 
adalah salah satu jenis ular yang terkenal. 


Ibnu Juraij berkata tentang hal tersebut dalam riwayat berikut 
ini: 


26974. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Firman Allah SWT, 
"... ’Dan lemparkanlah tongkatmu’. 
Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya 
•^bergerak-gerak seperti dia seekor ular yang gesit.” 
Maksudnya adalah, ketika tongkat itu berubah menjadi seekor 
ular yang bergerak-gerak.**^ 

Jenis ular inilah yang dimaksud oleh penyair berikut ini dalam 
perkataannya:**®’ 

i; bi jib 

“Mereka berjalan cepat-cepat ketika malam gelap-gulita 
Leher-leher ular dan kepala yang menggigil, 


List-j 0V«- 




kepadaku, 

«•p' 

o W”-'S* 


‘ '** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/432). 

Dia adalah Al Khathafi, kakek Jarir si penyair, sebagaimana perkataan Ibnu 
Abdil Barr dalam At-Tamhid (16/18). 
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Serta berbagai bencana lainnya siap merenggut. ” 

Finnan-Nya, "Larilah ia berbalik ke belakang,” 

maksudnya adalah, Musa berbalik lari karena takut terhadapnya. % 
"Tanpa menoleh, ” dan ia tidak kembali. Ini berasal dari perkataan 
mereka, iSii LJp yang maknanya, ia kembali membalik ke arah semula. 

Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26975. M uhamma d bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, % "Tanpa 
menoleh, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ia tidak 


kembali. 


u 169 


26976. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 


sama. 


26977. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sulyan menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, ia berkata, “Maksudnya adalah tidak menoleh.”^ 


Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (16/18) dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al 
Arab (9/76). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 516), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2848), 
Al Mawardi dalam AnrNukat wa Al Uyun (4/196), dan Abu Ja’far An-Nuhhas 
dalam Ma 'ani Al Qur 'an (5/117). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2848), Al Mawardi dalam An-Nukat wd Al 
Uyun (4/196), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/250), dan Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/288). 
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26978. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ “Tanpa menoleh, ” ia berkat^ 
“Maksudnya adalah tidak kembali.” "Hai Musa, ” ia 

berkata, “Ketika ia telah melemparkan tongkatnya, tongkat itu 
menjadi seekor ular. Maka ia pun merasa takut terhadapnya. 
Lalu Allah berfirman: ‘Sesungguhnya 

orang yang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan-Ku, ’ 


'Datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman. ’ (Qs. 
Al Qashas [28]: 31) Namun sedikit pun ia tidak berhenti 
hingga Allah berfirman, 'Kami akan 

mengembalikannya kepada keadaannya semula. ’ (Qs. Thaahaa 
[20]: 21) maka ia pun menoleh. Ternyata ular tadi telah 
. berobah kembali menjadi sebatang tongkat seperti semula. 
Lalu ia pun kembali mengambilnya. Kemudian sesudah itu ia 
merasa kuat hingga ia membawanya kepada Fir’aun.”* 

Firman-Nya, "Hai 

Musa, janganlah kamu takut Sesungguhnya orang yang dijadikan 
rasul, tidak takut di hadapan-Ku. Tetapi orang yang berlaku zalim. ” 
Maksudnya adalah, lalu Tuhannya menyerunya, “Hai Musa, jangan kau 
takut terhadap ular ini, sebab tidak takut di sisi-Ku para rasul dan nabi- 
nabi yang Aku istimewakan mereka dengan kenabian, kecuali orang 
yang zhalim di antara mereka, lalu melakukan hal yang tidak diizinkan 
baginya.” 

Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2849). 
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26979. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Firman-Nya, 

dJjl “Hai Musa, janganlah kamu takut. 



Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di 
hadapan-Ku. ” Maksudnya adalah, Allah tidak menakut-nakuti 
para nabi kecuali ada dosa yang diperbuat salah seorang dari 
mereka. Jika ia melakukannya maka Dia akan menakut- 
nakutinya hingga Dia menyiksanya karenanya.”* 


26980. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah Al Fazari 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Al Mubarak, dari 
Abu Bakar, dari Al Hasan, ia berkata: Firman-Nya, 

“Hai Musa, janganlah kamu 


takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di 
hadapan-Ku. Tetapi orang yang berlaku zhalim. “ Maksudnya 
adalah. Aku hanya menakutimu karena kau membunuh 
orang.” 


Al Hasan berkata, “Para nabi ada yang berdosa, lalu mereka 
disiksa.”* *^^ 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang bentuk 
masuknya kata "ifl di sini, yaitu istitsna (pengecualian), bersama adanya 
janji Allah berupa pengampunan yang dikecualikan dari firman-Nya, 

“Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak 



takut di hadapan-Ku,” dengan firman-Nya, ^ "Maka 

sesungguhnya Aku Maha Pengampun.“^^^'^ Sementara itu, hukum 


Viim Addyzh dalsaa Al Muharrar Al Wajiz (4/251). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz {AI25\) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (13/161). 

Dalam manuskrip tertera: ^13 dan kami mencantumkan koreksian 

tersebut dari naskah lain. 
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istitsna adalah, kalimat sesudahnya berbeda makna dari kalimat 

0 

sebelumnya, karena jika kalimat sebelum "Jll adalah kalimat mfi 

X y 

(negatif), maka kalimat sesudahnya menjadi tsabit (positif, seperti 1» 

0 

iJj *il “tak ada yang berdiri kecuali si Zaid”, yang berarti si Zaid 

dikukuhkan posisi berdiri, karena ia dikecualikan dari yang sebeliun 'i!, 

0 ^ 

dan yang sebelvun "ill di-wa^-kan darinya berdiri. Jika kalimat sebelum 
'^1 adalah kalimat tsabit (positif), maka yang sesudahnya bermakna nafi, 
seperti perkataan mereka, 'JO *Sll f jiJi “kaum itu berdiri, kecuali si 

Zaid”, yang berarti si Zaid di-«q^-kan berdiri. Maknanya adalah, si 
Zaid tidak berdiri, sedangkan kaum itu berdiri. 

Firman-Nya, iLli- (y \ “Tetapi orang yang 

berlaku zhalim, kemudian ditukar kezhalimannya dengan kebaikan. ’’ 
Dalam ayat ini Allah telah menjamin keamanannya (Musa) dengan 
menjanjikan keampunan dan rahmat, serta memasukkannya ke dalam 
golongan rasul yang tidak merasa takut di sisi-Nya. Oleh karena itu, 
sebagian ulama nahwu Bashrah mengatakan bahwa diihasukkannya V) 
di sini i^ena boleh masuk ke dalam kalimat semacam ini, seperti 
perkataan orang Arab, *5li U “aku tidak mengadu kecuali 
yang baik”. Jadi, perkataannya 'i! tidak diangga sebagai 
pengaduan. Akan tetapi jika ia berkata U “aku tidak 

mengadukan apa pun”, diketahuilah bahwa ia sedang menyebut dirinya 
baik, seakan-akan ia berkata, > 'SI jTM U “aku tidak menyebut kecuali 
yang baik”. 

Salah seorang ahli nahwu Kufah berkata, “Ada seseorang 
berkata, ‘Bagaimana bisa orang yang takut dijadikan sebagai Orang 
yang zhalim, berubah menjadi baik sesudah buruk, padahal ia mendapat 
ampunan’?” 

Aku katakan kepadanya, “Dalam ayat ini terdapat dua bentuk 


makna: 





Pertama: Allah berfinnan, “Para rasul itu ma’shum (terpelihara 
dari dosa -Ed) dan mendapat ampunan serta aman pada Hari Kiamat. 
Siapa yang mencampur aduk amal shalih dengan amal jahat, berarti 
telah takut dan berharap.” 

Kedua: Menjadikan istitsna (pengecualian) tadi berasal dari 
orang-orang yang tidak disebudcan dalam kalimat, karena makna 
kalimatny a adalah, para rasul tidak takut di hadapan-Ku, ketakutan itu 
hanyalah bagi orang-orang selain mereka. Kemudian baru dikecuahkan 
“Tetapi orang yang berlaku zhalim. " Maksudnya yaitu, orang 
y an g tadinya musyrik, lalu bertobat dari kesyirikannya dan beramal 
shalih, akan mendebat ampunan dan tidak merasa takut. 


Sebagian ahli nahwu mengatakan bahwa Mi dalam bahasa 
menempati posisi wau, dan makna ayat ini adalah, tidak takut di 
hadapan-Ku para rasul, kecuali orang yang zhalim, kemudian berubah 
menjadi b^.. Mereka menjadikan bandingannya seperti firman Allah, 

tidak ada hujfah bagi 

manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zhalim di antara 
mereka ” (Qs. Al Baqarah [2]: 150) i^cu tidak menemukan bahasa Arab 
mengandung apa yang mereka katakan itu, karena aku tidak 
memperbolehkan kalimat jUl» -i' ^ M! f'» “orang-orang 

berdiri kecuali AbduUah, dan Abdullah berdiri”. Makna istitsna tidak 

0 * 

lain keluarnya isim yang sesudah M' dari makna isim-isim sebelum V]. 

Menurutku, boleh pula dikatakan ^ “aku 

punya piutang seribu terhadapmu selain seribu yang lain”. Jika Anda 
letakkan Ml di tempat ini, maka itu tepat dan M) menjadi berada dalam 
lingkup tal^l yang mereka katakan. Adapun jika tidak dimasukkan Ml, 
sementara yang sedikitnya telah dikecuahkan dari yang banyaknya, 
maka tidak boleh. Akan tetapi ada contoh Ml sq)erti makna waa, 
padahal tidak ada wau padanya, yaitu firman Allah, .^1S U 

^ “Mereka kekal di dalamnya selama ada 
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langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). ” (Qs. 

Huud [11]: 107) Yang dikehendaki Tuhan berupa tambahan. 

0 

Jadi, Anda tidak boleh menjadikan '511 menempati makna wau. 
0 ' ^ 

Jika iSy^ berada pada tempat 'i!, maka tepat bermakna wau, karena 
Anda mengatakan t iSy» jr^ “aku punya banyak harta selain 

«» ^ M 

ini”. Artinya, dan yang ini pun milikku. Seakan-akan Anda berkata, 

“aku punya banyak harta dan yang ini pun punyaku”. Makna wau pada 

0 

lebih dekat daripada makna wau pada ‘ill, karena Anda boleh 
berkata, li* “padaku ada selain yang ini”, dan tidak boleh 

berkata^di '511 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar tentang fiiman-Nya, 
Jju > jiU» “Tetapi orang yang berlaku zhalim, kemudian 

ditukarnya, ” menurutku adalah selain pendapat yang dikemidcakan oleh 
para ahli bahasa Arab yang kami seb\itkan tadi. Melainkan pendapat 
yang dikemukakan oleh Al Hasan Al Bashri, Ibnu Juraij, dan orang 
yaig sependapat dengan mereka, yaitu bahwa firman Allah, ^ 
adsda& istitsna (pengecualian) yang tepat dari firman-Nya, 

^ “Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak 

takut di hadapan-Ku. Tetapi orang yang berlaku zhalim, ” kecuali orang 
yang zhalim di antara mereka, lalu ia berbuat dosa, maka ia takut di 
hadapan-Nya terhadap siksa-Nya. Al Hasan telah menjelaskan makna 
firman Allah kepada Musa tersebut, yaitu perkataannya, “Aku (Allah) 
hanya menakutimu karena kau membunuh orang.” 

Jika ada seseorang berkata, “Apa makna lafazh ‘Tetapi 

orang yang berlaku zhalim '. jika ia memang sebagai istitsna yang benar 
dan keluar dari kelompok orang-orang yang tidak takut di hadapan- 
Nya, yaitu para rasul? Lalu, bagaimana menjadi takut orang yang telah 
dijanjikan ampunan dan rahmat?” 


1175 


Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/287). 


Jawabannya adalah, “Firman Allah, ‘Kemudian 

ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan (Allah akan 
mengampuninya) adalah kalimat lain sesudah kalimat pertama. Berita 
tentang rasul-rasul mengenai siapa yang zhalim di antara mereka dan 
siapa yang tidak, berakhir pada firman-Nya, ^ ‘Tetapi orang 
yang berlaku zhalim’. Kemudian sesudahnya dimulai berita tentang 
orang-orang yang zhalim dari kalangan rasul dan seluruh manusia 
selain mereka, serta dikatakan, ‘Siapa yang zhalim kemudian berubah 
menjadi baik sesudah jahat, maka Aku baginya Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang’.” 

Jika seseorang berkata, “Jika maknanya benar seperti yang 
Anda katakan, lalu ke mana Anda meng-m/u^kan dengan jU kalau 
bvkzrikepada. ^‘‘Yang berlaku zhalim'?’’ 

Jawabannya adalah, “Kepada kalimat yang dibuang, dan tidak 
perlu disebutkan, karena sudah terwakili maknanya oleh lafazh jl > 
jji “Kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan keBaikan, ’’ 

sebab sebelum itu telah lewat lafazh pembandingnya, yaitu ^ UI» 

e • O’ ' 

“siapa yang zhalim dari makhluk”. Adapim pendapat yang telah 
kami sebutkan dari kalangan ahli bahasa Arab, memang mereka 
berpendapat berdasarkan kaidah bahasa Arab, namun mereka 
mengabaikan makna kalimat dan mengarahkannya bukan kepada 
takwilnya, padahal kalimat semestinya diarahkan takwilnya menurut 
makna yang sebenarnya dan dicarikan jalan i ’rab yang tepat untuk itu, 
bukan justru memalingkan kalimat dari makna dan takwilnya yang 
benar. 


—> 


Firman-Nya, 
kezhalimannya dengan kebaikan, 


Jl 'J “Kemudian ditukarnya 
maksudnya adalah, siapa dari 


makhluk Allah yang mengeijakan suatu kezhaliman dan melakukan 


suatu dosa. 


Ja,>‘ 


‘Ditukarnya dengan kebaikan, ’’ kemudian ia 


bertobat dari kezhalimarmya itu dan perbuatan dosanya tersebut, 
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Maka sesungguhn^ Aku Maha Pengampun, ” atas seluruh dosa dan. 
kezhalimannya itu, serta tidak menyiksa-Nya atas hal tersebut 
"iagz Maha Penyayang" terhad^nya dengan tidak menyiksanya 
sesudah perubahannya itu. 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwdl. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu; 

26981. Muhammad bin Amru menceritakan kq)adaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ (y 

jkji “Tetapi orang y'ang berlaku zhalim, kemudian 

ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kemudian ia bertobat sesudah berbuat 
jahat ‘Maka sesungguhnya Aku Maha Pengampun 

" lagi Maha Per^ayang’.”^^^^ 




,'«i "r • X ''l r 




2 ? 

“Dan masuklumlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia 
akan ke luar putih (bersinar) bukan karena penyakit, (Kedua 
mukjizat ini) termasuk sembUan buah mukjizat (yang akan 
dikemukakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. Sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang fasik,** (Qs, An^Naml [27]: 12) 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2849). 




Ta/sir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: ^ 

? masukkanlah tanganmu ke 

leher bajumu, niscaya ia akan ke luar putih [bersinar] bukan karena 
penyakit. [Kedua mukjizat ini] termasuk sembilan buah mukjizat 
[yang akan dikemukakanj kepada Fir'aun dan kaumnya. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik) 


Allah SWT berfirman kepada Musa AS: JiLX ^ JjC “Dan 
masukkanlah tanganmu ke leher bajumu. ” Di sini disebutkan bahwa 
Allah menyuruhnya memasukkan telapak tangannya ke dalam sakunya, 
itu karena pakaian yang ia kenakan saat itu adalah jubah dari bulu. 
Sebagian mereka mengatakan jubah tersebut tidak memiliki lengan, dan 
sebagian mengatakan bahwa lengannya hanya sampai ke sebagian 
tangannya. Mereka yang beipendapat demikian di antaranya yaitu: 


26982. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, " ia 
berkata, “Telapak tangan saja.” «4 “Dan masukkanlah 
tanganmu ke leher bajumu. ” Ia berkata, “Yaitu jubah yang 
lengaimya hanya sampai ke sebagian tangannya. Sekiranya 
jubah tersebut memiliki lengan panjang, tentu Dia (Allah) 
menyuruhnya memasukkan tangannya ke dalam lengan 
bajunya.”"’^ 

26983. ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Yunus bin 
Abu Ishak, dari ayahnya, dari Amru bin Maimun, ia berkata: 


”” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2850) dan Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar 
Al Wajiz (4/251). 




Surah An-Noml 


Ibnu Mas’ud berkata, “Ketika Musa mendatangi Fir’aun, ia 

^ ^ ^ 1178 

mengenakan JiiUji, yaitu jubah b\ilu.” 

Firman-Nya, “Niscaya ia akan keluar .putih 

(bersinar), ’’ maksudnya adalah, tanganmu akan keluar berwarna putih, 
berbeda dari wama kulitmu. “Bukan karena penyakit, ” kusta, 

melainkan ^ ^ “Termasuk sembilan buah mulgizat, ’’ satu dari 
sembilan tanda yang diutus kau membawanya kepada Fir’avin. 


Dibuangnya lafazh Jliy “diutus” karena maknanya sudah 
ditunjukkan oleh lafazh “Kepada Fir'aun dan kaumnya. ” 

Sebagaimana perkataan penyair berikut ini:“^® 


s^\ 




“Dia pernah melihatku datang membawa dua kemarahannya. 

Maka dia pun berteriak karena ketakutan, 
padahal dalam kemarahan itu menyeruak keharuan hati. 

- ^Makna lafazh adalah ,^'j “Dia pernah melihatku 

datang membawa dua kemarahannya”. 

* *J 

Dibuangnya lafazh “datang” karena para pendengar cukup 

✓ “'S 

mengetahui maknanya ketika ia berkata ^JyJ. Contoh-contoh 

demikian cukup banyak dalam perkataan orang Arab. 

Sembilan ayat maksudnya adalah sembilan bukti yang telah 
kami jelaskan pada bagian lalu, sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 


26984. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dari referensi-referensi 
yang ada pada kami. 

Yaitu Humaid bin Tsur Al Hilali. 

Ini merupakam satu bait 


Tafsir Ath'Thabari 


tentang firnian Allah, "Termasuk sembilan 

buah mulgizat (yang akan dikemukakan) kepada Fir’aun dan 
kaumnya,’’ ia berkata, “Maksudnya adalah yang Allah 
sebutkan di dalam Al Qur'an; tongkat, tangan, belalang, kutu, 
katak, air bah, batu, dan kebinasaan yang menimpa keluarga 
Fir’aun pada harta-benda mereka.”* '** 

Firman-Nya, lyit “Sesungguhnya mereka adalah 

kaum yang fasik,’’ maksudnya adalah, sesungguhnya Fir’auh dan 
kaiimnya (yaitu Koptik) adalah kaum yang fasik (kafir kepada Allah). 
Kami telah menjelaskan makna fasik pada bagian lalu. 








**Maka tatkala mukjizat-miikjizat Kami yang jelas itu sampai 
kepada mereka, mereka berkata, ‘Ini adalah sihir yang 
nyata'. Dan mereka mengin^<arinya karena kezhaliman dan 
kesombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini 
(kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan 
orang-orang yang berbuat kebinasaan," 

(Qs, An-Naml [27]: 13^14) 


Takwil firman Allah: «/vo^ u 

^j-tii i;. 


M i »- 


yii t' 




■i'- (»r' 

t;: 


(Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai kepada 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/253) dengan redaksi yang sama 
tanpa sanad, dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2851) dengan redaksi yang 
sedikit berbeda dari Ibnu Abbas. 



Surah An-Nand 


mereka, mereka berkata, “Ini adalah sihir yang nyata.** Dan mereka 
mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan [mereka] 
padahal hati mereka meyakini [kebenaranjnya. Maka perhatikanlah 
betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan) 

Maksudnya adalah, ketika datang kepada Fir’aun dan kaumnya 
ayat-ayat Kami (dalil-dalil dan hujjah-hujjah Kami) yang mendukung 
kebenaran yang didakwahkan Musa kepada mereka (yaitu tujuh bukti 
yang telah kami sebutkan sebelumnya) “Kang jelas, ” yang 

menunjukkan kepada orang yang memandang dan melihatnya akan 
hakikat kebenaran yang ditunjukkannya. 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26985. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, iSiC l2i 

“Maka tatkala mulgizat-mulgizat Kami yang jelas itu sampai 
kepada mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
menjelaskan.”***^ 

Firman-Nya, “Berkatalah mereka, 'Madalah 

sihir yang nyata’." Maksudnya adalah, Fir’aun dan kaumnya berkata, 
“Yang dibawa Musa kepada kita ini adalah sihir 'Yang nyata’, 

yang jelas bagi orang yang melihatnya bahwa itu adalah sihir.” 

1^ “Dan mereka mengingkarinya, ” mendtistakan bahwa ayat-ayat yang 
sembilan itu berasal dari sisi Allah. 

26986. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Htisain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, “Dan 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2852) dengan redaksi yang sama dari 
Qatadah, dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/289) tanpa sanad. 


Tafsir Ath-Thabari 


mereka mengingkarinya, ” ia berkata, “Maksud lafazh 
adalah mendustakannya.”^*^ 

Firman-Nya, “Padahal hati mereka meyakini 

(kebenaran)nya,” maksudnya adalah, padahal hati mereka 
meyakininya, dan mereka tahu dengan yakin bahwa ayat-ayat tersebut 
berasal dari sisi Allah, Namun mereka tetap membangkang setelah 
nyata bagi mereka kebenarannya. 


26987. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, “Padahal hati mereka 

meyakini (kebenaran)nya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 

1 1 PA 

meyakininya di dalam hati mereka.” 


26988. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Karena 

kezhaliman dan kesombongan (mereka). Padahal hati mereka 
meyakini (kebenaran)nya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka meyakini bahwa ayat-ayat tersebut benar berasal dari 
Allah. Lalu, mengapa mereka mengingkarinya? Itu karena 


kezhaliman dan kesombongan mereka.' 


U18S 


Firman-Nya, “Kezhaliman dan kesombongan. " Makna 

lafazh adalah melampaui batas, dan j«J> adalah sombong, seolah- 
olah dikatakan, “karena melampaui batas dan sombong”. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2852) dengan redaksi yang sama dari 
Qatadah. 

Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini dari referensi- 
referensi yang terdapat pada kami. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2853). 




Surah An-Ncanl 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26989. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, Csli 
“Kezhaliman dan kesombongan,’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah, karena merasa angkuh dan sombong.””*® 

Maknanya yaitu, mereka mengingkari tanda-tanda yang 
sembilan itu karena zhalim dan sombong, padahal hati mereka 
meyakini bahwa semua itu berasal dari sisi Allah. Namun mereka tetap 
mengingkari kebenaran setelah sebegitu jelas kebenaran itu bagi 
mereka. 

Berarti, lafazh “Kezhaliman dan kesombongan, ’’ 

termasuk kalimat yang letaknya di belakang, namun maknanya 
didahulukan. 


Firman-Nya, “Maka perhatikanlah 

betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan, ’’ maksudnya 
adalah, Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Oleh 


karena itu, perhatikanlah hai Muhammad dengan mata hatimu, akhir 
pendustaan mereka yang mengingkari ayat-ayat Kami ketika ayat-ayat 
t^sebut datang dengan jelas kepada mereka, dan apa yang menimpa 
mereka karena kerusakan yang mereka buat di muka bumi serta 
kemaksiatan mereka kepada Tuhan. Hal itu telah mengeluarkan mereka 
dari kebun-kebun, mata-mata air, tanam-tanaman, dan tempat yang 
bagus menuju kebinasaan di dunia dengan tenggelam dan di akhirat 
menuju adzab yang abadi.” 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/343), ia menukilnya dari Ibnu Al 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 


Tafsir Ath'Thabari 


Firman-Nya, SJ^ ^ ^ V ''Tidak diringankan adzab 

itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa.” (Qs. Az- 
Zukhruf [43]; 75) Begitu jugalah, hai Muhammad, Sunnah-Ku pada 
orang-orang yang mendustakan apa yang kau bawa kepada mereka 
berupa bukti-bukti yang menunjukkan hakikat kebenaran yang kau 
dakwahkan kepeida mereka, kaummu. 

090 




‘^Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud 
dan Sulaiman; dan keduanya mengucapkan, ‘Segala puji 
bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan hamba- 
hamba-Nya yang beriman*.” (Qs. An-Naml [27]: 15) 


Takwil firman Allah: 




'& 01^' ^ sesungguhnya Kami telah 

memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman; dan keduanya 
mengucapkan, ''Segala puji bagi AUah yang melebihkan kanu dari 
kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman. ’*) 


^0 

Allah Ta’ala berfirman: \UC “Dan 

sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman ” 
Maksudnya adalah, pengetahuan tentang bahasa burung, hewan-hewan, 
dan pengetahuan-pengetahuan lain yang khusus Allah anugerahkan 


kepadanya. 

Firman-Nya, ij* “Dan 

keduanya mengucapkan, ‘Segala puji bagi Allah yang melebihkan 








Surah An-Naml 


Kami dari kebanyakan hamba-hambanya yang beriman ” Maksudnya 
adalah, Daud dan Sulaiman berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
melebihkan kami dengan kelebihan yang khusus Dia anugerahkan 
kepada kami berupa ilmu yang hanya Dia berikan kepada kami, tidak 
kepada makhluk-makhluk-Nya yang lain dari bangsa manusia pacla 
masa kami ini, atas kebanyakan dari hamba-hamba-Nya yang beriman 
kepada-Nya pada masa kami ini.” 






“Dan SuUdman telah mewarisi Daud, dan dia berkata, ‘Hai 
manusia, kami telah diberi pengertian tentang suara burung 
dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini 
- ^ benar'henar suatu karunia yang nyatcu** 

(Qs. An^Naml [27]: 16) 


Takwil firman Allah: «3^ 

1 SiTt. (Dan Sulaiman telah 




mewarisi Daud, dan dia berkata, **Hai manusia, kami telah diberi 
pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu. 
Sesungguhnya [semuaj ini benar-benar suatu karunia yang nyata. ”) 


Allah Ta’cda berfirman: ItUj "Dan Sulaiman telah 

mewarisi,’’ ayahnya. "Daud,” ilmu yang telah diberikan Allah 
kepadanya semasa hidupnya dan kerajaan yang khusus baginya, lalu 
Dia menjadikan kerajaan tersebut menjadi miliknya, bukan anak 
ayahnya yang lain. 


"Dan Dia berkata, ‘Hai manusia, 
Kami telah diberi pengertian tentang suara burung’.” Maksudnya 
adalah, Sulaiman beikata kepada kaumnya, “Hai sekalian manusia, 
telah diajarkan kepada kami bahasa burung, maka kami dapat 
mpmabami bahasanya. Juga dijadikan pemahamannya tentang bahasa 
bvmmg sama seperti pemahamaimya tentang tuturan seorang manusia. 


26990. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma’syar, dari Muhammad bin Ka’ab, 
tentang ayat, "Hai manusia. Kami 

telah diberi pengertian tentang suara burung,” ia berkata: 
Telah sampai kabar kepada kami bahwa Sulaiman memiliki 
pasiikan sejauh 100 farsakh.”*^ Dua puluh lima farsakh terdiri 
dari matinsia, dua puluh lima farsakh terdiri dari jin, dua puluh 
lima farsakh terdiri dari hewan-hewan liar, dan dua puluh lima 


farsakh terdiri dari burung-burung. Ia memiliki lOOO^rumah 
dari kaca berlapis kayu, yang di dalamnya terd^iat 300 menara 
dan 700 orang gundik, la bisa memerintahkan angin kencang 
untuk menerbangkannya dan memerintahkan angin sepoi- 
sepoi membawanya. Allah mewahyukan kepadanya ketika ia 
terbang di antara langit dan bumi, “Sesungguhnya Aku telah 
berkehendak tak ada satu makhluk pun menuturkan sesuatu 
kecuali datang angin menyampaikannya kq)adamu.”"** 

Firman-Nya, ‘‘Dan Kami diberi segala sesuatu, ” 

^ ^ ^ ^ ^ 
maksudnya adalah, dianugerahkan kepada kami segala kebaikan. \JC* 

Oyiil ‘‘Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu karunia 

yang nyata. ” Sesungguhnya kebaikan-kebaikan yang diberikan kepada 


Satu farsakh kurang lebih 8 km -ed. 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/644) secara mauguf, Al Qurthubi dalam 
tafeimya (13/167), dan As-SuyuUii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/345), ia 
menukilnya dari Al Hakim, dari Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi. 




Stmih An~Nand 


kami ini benar-benar merupakan kelebihan atas seluruh makhluk pada 
masa kami, "Yang nyata, ” yang menjelaskan kepada orang yang 
merenungi dan memikirkannya hahwa ia adalah kelebihan yang 
diberikan kepada kami atas manusia selain kami. 





**Dan dUtimpunkan untuk Sulainum tentaranya dari jin, 
manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib 
(dalam barisan)," (Qs, An^Naml [27]: 17) 


^ dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, 


Takwil Firman Allah: 




manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib [dalam 
barisan]) 


Maksudnya adalah, untuk Sulaiman dikumpulkan pasukannya 
dari bangsa jin, manusia, dan burung-burung, dalam suatu perjalanan 
mereka, lalu mereka diatur secara tertib. 


Para ahli takwil berbeda pendarat tentang makna firman Allah, 
(U* "Lcdu mereka itu diatur dengan tertib. ” 

Sebr^an berpendr^at bahwa maknanya adalah, mereka 
diberhentikan mulai dari yang paling terdepan sampai yang paling 
belakang hingga mereka berkumpul. Mereka yang berpendapat 
demikian di antaranya yaitu: 

26991. Al Qasim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan k^rada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 




TtrfdrAth'Thabari 


Abbas, ia beikata, “Untuk seti^ satu jenis pasukan dibuat 
seorang pengatur barisan 3 ^ang menahan pasukan yang paling 
terdq>an untuk menun ggu pasukan yang p aling belakang, 
supaya mereka tidak terdahulu dalam perj alanan, sebagaimana 
dilakukan oleh para raja.”“® 


26992. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 


menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
firman AUah, ^ 

"Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, 


manusia dan burung Mu mereka itu diatur dengan tertib 
(dalam barisan), ” ia berkata, “ Maknany a adalah pas ukan 
yang terdepan ditahan untuk menunggu pasukan yang paling 
belakang.”“^ 


Para ahh takwil lainnya beipend^at bahwa maknanya adalah 
mereka digiring. Mereka yang berpend^at d emikian di antaran ya^ yaitu • 

26993. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

“Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, 
manusia dan burung Mu mereka itu diatur dengan tertib 
(dalam barisan). ” Ia bsa-kata, “Lafezh maknanya «dalah 
digiring.”"’* 


As-Suyuthi dala m Ad-Durr Al Mantsw (6/347) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
AlQadir{AIU5). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/473), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(9/2857), dan Az-Zamakhsyari dalam Al Kcasyqf{3l219). 

Al Mawardidalamy4n-/V«fctfwad/C/|wi (4/199). 





Surah Ari'Naml 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka dimajukan. Mereka yang berpendapat d emikian di antaranya 
yaitu; 


26994. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia berkata; Al Hasan 
berkata, “Makna lafa 2 h adalah dimajukan.”* 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar di antara 
pendapat-pendapat ini adalah pendapat orang yang me ngatakan bahwa 
maknanya adalah, pasukan yang paling terdepan ditahan untuk 
menunggu pasukan yang paling belakang; karena lafazh dalam 
ungkapan orang Arab artinya yang memberhentikan, seba gaimana 
perkataan penyair berikut ini:* 


sLuit J[L 


olji' ^ jjf 


“Bukankah cinta itu berhenti ketika ia gagal? 


Benar, dan aku pun jadi lupa mengejar gadis. "* *^ 
Serta perkataan penyair lain:**®^ 



li ^ 






“Ketika aku mencela uban karena masih muda 
kukatakan, ’Kenapa kau tidak sembuh ’, padahal uban itu 
pencegah. 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/473) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2857). 

Yaitu Ath-Tharmah. 

Ini merupakan awal bait dari sebuah gasidah panjang yang berjudul; Aku 
adalah Perang. 

Lihat Ad-Diwan (hal. 57), redaksi bait dalam Ad-Diwan berbunyi: f ji jjf. 

Yaitu An-Nabighah Adz-Dzubyani. 

Ini merupakan satu bait dari sebuah gasidah panjang yang berisi pujian kepada 
An-Nu’man bin Al Mundzir dan permintaan maaf kepadanya, serta sindiran 
Murrah bin Rabi bin Qari. 


TafdrAlMhabari 


Orang yang membela orang-orang dari para penguasa dan 
umara disebut karena mereka menghentikan para penguasa dan 
iimara dari mereka. 



'^Hingga apabila mereka sampai di lembah semut, berkatalah 
seekor semut, *Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang- 
sarangmu supaya kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan 
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari*,” 

(Qs. An'Naml [27]: 18) 


Takwil firman Allah: jijjt ^ 

01 ^ i (Hingga apabua 


mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor semut, “Hai 
semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu supaya kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak 
menyadarL”) 


Maksud fiiman-Nya, ^^\ ^ ^ ^ "Hingga apabila 

mereka sampai di lembah semut, ” adalah, hingga ketika S ulaiman dan 
pasukannya sampai di lembah semut 


Firman-Nya, ’J i^ST iUi oiu 

'i "Berkatalah seekor semut, Hai semut-semut, 

masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari’." 
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Maksudnya adalah, jangan sampai Sulaiman dan pas ukanny a 
menginjak serta membimvih kalian. 

Fiiman-Nya, “Sedangkan mereka tidak menyadari. ” 

Maksudnya adalah, sementara mereka tidak tahu bahwa mereka 
menginjak kalian. 

26995. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman dan Yahya menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari seorang lelaki bernama Al Hakam, dari Auf, 
tentang firman Allah, j'eetor 

semut, 'Hai semut-semut\" Ia berkata, “ Maksudny a adalah, 
semut Sulaiman bin Daud ukurannya sebesar lalat.”^^^^ 



"Maka dia.tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) 


perkataan semut itu. Dan dia berdoa. Ya Tuhanku, berilah 
aku Uham untuk tetap mensyukuri nikmat-’Mu yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang Uni 
bapakku dan untuk mengerjakan anud shalih yang Engkau 
ridhcd; dan masukkanlah aku dengan rahmat^Mu ke dalam 


”” Ibnu Katsir dalam t^imya (3/360) dari Nauf Al Bakali. Akan tetapi ia berkata, 
“Seperti serigala Kemudian ia berkata, “Begitulah aku melihamya, 

tertulis dmgan huruf ya titik dua di bawah, padahal sebenarnya huruf ba bertitik 
satu, dan itu kesalahan tulisan.” 



golongan hamba^hamba^’Mu yang shaUh,” 
(Qs. An-Naml [27]: 19) 


Takwa finnanAUah: 

^ '^'4 

© ii^Cg; (Maka dia tersenyum dengan tertawa karena 

[mendengar] perkataan semut itu. Dan dia berdoa, **Ya Tuhanku, 
berilah aku ilham untuk tetap mencukuri nikmat-Mu yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku 
dan untuk mengerjakan amal shalih yang Engkau ridhai; dan 
masukkanlah aku dengan rahmat~Mu ke dalam golongan hamba- 
hamba-Mu yang shalih.”) 

Maksudnya adalah, Sulaiman lalu senyum tertawa karena 
perkataan semut itu, seraya berkata, 3.."^ 

^ “Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmatmu 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku.’’ 

Makna lafazh adalah ilhamilah alni 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antar anya yaitu: 

26996, Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dan Ah, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ Jtt» “Dan dia berdoa. 

Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmat-Mu’,’’ Ia berkata, “Maksudnya adalah, jadikanlah 
aku.”"*^* 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2858) dan Al Mawardi Halam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/200). 
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26997. 


Yunus menceritakan kqpadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman Allah, 3» yj J\ij 

“Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku,” ia 
berkata, “Dalam perkataan orang Arab ‘si fiilan 

mencegah fulan’.” 


Ibnu Zaid berkata, “Lafazh maknanya yaitu, ilhamilah 
aku dan doronglah aku agar mensyukuri nikmat-Mu yang telah 
Kau berikan kepadaku dan kedua orang tuaku.”* 

Firman-Nya, “Dan untuk mengerjakan amal 

shalih yang Engkau ridhai, ’’ maksudnya yaitu, doron glah aku 
mengejakan ketaatan kepada-Mu dan mengejakan ^a-apa y ang Kau 
ridhai. 


Firman-Nya, "Dan 

masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba- 
hambozMu yang shalih,” maksudnya adalah, dan masukkanlah aku 
dengan rahmat-Mu bersama hamba-hamba-Mu yang shalih, yang telah 
Kau pilih untuk menyampaikan risalah dan wahyu-Mu. 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di atitaranya yaitu: 

26998. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ii ^ "Dan 

masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan 
hamba-hamba-Mu yang shalih,” ia berakat, “ Maksu dnya 
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Ibid. 




T<4sirAdi’Thabari 


aHalflh hftr sama hamtei-hamba-Mu yang shalih, yaitu para nabi 
dan orang-orang beriman.”'^®® 

VW 


^ JJ JiSi 

'*\ii 'l r> 




“Don dia memeriksa burung-burung lalu berkata, ‘Mengapa 
aku tidak melihat hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak 
hadir. Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya dengan 
adzab yang keras, atau benar-benar menyembelihnya kecuali 
jika benar-benar dia datang kepadaku dengan alasan yang 
terang-." (Qs. An-Naml [27]: 20^21) 



(Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata, “Mengapa 
aku tidak melihat hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir. 
Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya ddngan adzab yang 
keras, atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar 
dia datang kepadaku dengan alas an yang terang. ”) 


jlL*^ 


“Dan dia memeriksa, ” Sulaiman ^ 

“Burung-burung lalu berkata, 'Mengapa aku tidak melihat 
hud-hud’.” Penyebab beliau memeriksa bangsa burung dan bertanya 
tentang hud-hud secara khusus dari antara bangsa burung adalah: 


Kami tidak menemukaimya pada referensi-referensi kami. 
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26999. Ibnu Abdul A’la menceritakan kq>ada kami, ia berkata; Al 
Mu’t amir bin Sulaiman menceritakan k^ada kami, ia berkata; 
Aku moidengar Imran berkata dari Abu Mijlaz; Ibnu Abbas 
pernah duduk kepada Abdullah bin Salam. Lalu ia bertanya 
tariang hud-hud, kenapa Sulaiman mencarinya di antara 
bangsa burung? Abdullah bin Salam menjawab, “Sulaiman 
bofaenti di suaitu tempat dalam suatu peijalanannya. Beliau 
tidak tahu seberapa jauh jarak air dari tempat itu, maka beliau 
batanya, ‘Siapa yang tahu jarak jauhnya air?’ Mereka 
moijawah, ‘Hud-hud’. Ketika itulah beliau mencarinya.”^^®* 

27000. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
mencoitakan kepada kami, ia berkata; Imran bin Hudair 
moiceritakan kepada kami dari Abu Mijlaz dari Ibnu Abbas 
dan Abdullah bin Salam, ungkapan senada. 

27001. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Al 
" Minhal, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata; 
Untuk Sulaiman bin Daud, pernah disiapkan enam ratus kursi. 
Konudian datang orang-orang mulia duduk di be lakang nya 
Kemudian datang jin-jin mulia, lalu duduk di be lakang 
manusia. Kemudian beliau memang gil burung-burung yang 
menaungi mereka. Kemudian beliau memang gil angin yang 
menerba ngk a n mereka. Oleh karena itu, beliau dapat beijalan 
dalam satu pagi sejauh jarak perjalanan satu bulan. Ketika 
beliau sedang dalam pegalanan, saat sedang berada di daerah 
tandus, tiba-tiba beliau butuh air, maka beliau m eman g gil hud- 
hud. Hud-hud pun datang lalu menggali tanah dan men emukan 
mata air. Konudian datang syetan-syetan lalu mengulitinya 


Ibnu Abu Hatim datam ta&imya (9/28S9) dengan redaksi senada. 
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' ' ' ' TafdrAdi-Thabari 

-bagaimana kulit dikuliti. Sesudah itu mereka moigeluaikan 
air tersebut. 

Nafi bin Al Azraq berkata, “Berhentilah hai yang banyak 
berhenti, apakah kau lihat perkataanmu, ‘Hud-hud datang lalu 
menggali tanah dan menemukan mata air?’ Ba gaimana 
mungkin ia melihat hal ini, dan tidak melihat per angkap 
datang hingga mengenai lehernya?’ Ibnu Abbas lalu berkata 
kepadanya, ‘Celaka kau, sesungguhnya takdir itu jika datang, 
maka ia akan menghalangi pandangan’. 

27002. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari M uhammad bin Ishak, dari 
sebagian ahli ilmu, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, 
“Sulaiman bin Daud jika keluar dari rumahnya menuju 
majelisnya, maka burung-burung bersimpuh kepadanya, 
sementara manusia dan jin berdiri untukny a hin gg a ia duduk di 
atas singgasananya. Hingga pada suatu hari pada masanya, 
pagi-pagi ia pergi ke majelisnya, lalu ia memeriksa burung- 
burung. Konon, setiap jenis burung datang kepadanya dengan 
diwakili seekor burung. Setelah ia periksa, seluruh jenis 
burung telah hadir kecuali hud-hud, maka ia berkata, ‘Kenapa 
aku tidak melihat hud-hud’?”^*^” 

27003. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Pertama kali Sulaiman kehilangan hud-hud adalah ketika ia 
> singgah di sebuah lembah. Ia lalu bertanya kepada manusia 
tentang mata airnya. Mereka menjawab, ‘Kami tidak tahu ada 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/440, 644) secara mauguf, As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (5/651), dan Asy-Syaul^ dalam Faidh Al Qadir (3/422). 

^ Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/295) dan Al Quithubi dalam tafeimya 
(11/322). 
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mata airnya. Kalaiq)un ada salah sahi dari pasukanmu yang 
mengetahui mata airnya, maka ia adalah jin’. Ia pim 
memandi! jin dan bertanya kepada mereka. Mereka 
menjawab, ‘Kami tidak mengetahui mata airnya. Kalaup im 
ada salah satu dari pasukanmu yang menge tahui mata airnya, 
maka itu adalah burung’. Ia pim memangg il burung-burung 
dan bertanya kepada mereka. Mereka menjawab, ‘ Kami tidak 
mengetahui ada mata airnya. Kalaupun ada salah satu dar i 
pasukanmu yang mengetahui mata airnya, maka itu adalah 
hud-hud’. Namun ia tidak menemukannya. Itulah per tama kali 
ia mencari hud-hud.”*^ 


27004. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


Dia memeriksa btawig-burung lalu berkata: ’Mengcpa aku 
tidak melihat hud-hud, c^Kikah dia termasuk yang tidak 
hadir 7 ” Ia berkata, “Ia mencari hud-hud untuk minta 


ditunjukkan mata air, ketika ia dalam peij alanan Pada suatu 
hari Sulaiman dalam perjalanan. Ia berkata, ‘ Mana hud-hud. 


minta dia menunjukkan mata air kepada kita’. Namun ia tidak 
menernukaimya, maka ia mencarinya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Hud-hud b ermanfaat baginya seh agai 
mata-mata selama ia belum sampai ke tujuaiL Setelah ia 
sampai ke tujuan, ia tidak memerlukan mata-mata^ dan takdir 
bisa menghalangi pandangan.”^^*^^ 


Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad sepati ini kecuali dalam 
Tarikh Ath-Thabari (1/292). 

Ibnu Katsir dalam ta&iraya (10/398) dan Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam Ma’ani 
Al Qur'an (5/122-123) dengan redaksi senada. 



Taf^AdiThabari 


Abdullah bin Salam dan orang-orang yang berpendapat sama 
dengaimya, berbeda peodapat dengan Wahab bin Munabbih. Abdullah 
mengatakan bahwa penyebab Sulaiman mencari hud-hud dan bertanya 
tentangnya adalah karena ia hendak bertanya kepadanya tentang jarak 
mata air dari lembah persinggahannya dalam peijalanannya itu. 
Sementara itu, Wahab bin Munabbih berpendapat bahwa S ulaiman 
mencarinya dan bertanya tentangnya karena ia tidak melihat wakil yang 
mewakilinya. Hanya Allah yang paling tahu mana yang benar, sebab 
tidak ada berita yang sampai kepada kha mengenai hal tersebut, baik di 
dalam Al Qur'an maupun hadits shahih dari Rasulullah SAW. 

Pend^at yang benar mengenai hal tersebut adalah, Allah 
mengabaikan bahwa Sulaiman memeriksa burung-burung, bisa jadi 
karena tugas yang diwakilkan kepadanya dan mereka tidak 
melaksanakannya, dan bisa jadi karena ada hajat kepadanya untuk 
bertanya tentang jarak mata air. 

Makna firman-Nya, V "Mengapa: cdai tidak 

melihat hud-hud, " adalah, tuakah aku yang salah lihat sehingga aku 
tidak melihamya padahal ia telah hadir? Ataukah ia mranang tidak hadir 
di antara yang tidak hadir dari seluruh jenis makhluk? 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpend£q)at demikian di antaranya yaitu: 

27005. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, ^ ^ C JlS 

“Ia/« berkata, 'Mengapa aku 
tidak melihat hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak 
hadir’." Ia berkata, “Maksudnya ^)akah aku salah 
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melihatnya di antara burung-burung? Ataukah ia triMnang 
tidak hadir?”‘^°® 

Fuman-Nya, “Sungguh aku benar-benar 

akan mengadzabnya dengan adzab yang keras, ” maksudn ya adalah 
ketika Sulaiman dibeiitahu bahwa hud-hud memang tidak hadir, dan ia 
tidak hadir tanpa alasan, Sulaiman bersumpah, 

"Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang 
keras,” dan siksaannya kepada burung itu menurut riwayat yang 
diceritakan darinya adalah menyiksanya dengan mencabuti bulu- 
bulunya. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27006. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Al Minhal, 
dan Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Sungguh aku benar-benar akan 
mengadzabnya dengan adzab yang keras,” ia berkata, 
“Mziksudnya adalah dengan mencabuti bulu-bulunya.”’^®^ 


27007. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Atha, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

“Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya 
dengan adzab yang keras,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dengan mencabuti bulu-bulunya dan menjemurnya di ten gah 
panas matahari.”’^®* 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2862) dan Ibnu Katsir Halam tafsirnya 
(10/399). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2862), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/202), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/164). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zodyf/ Masir (6/164) dengan redaksi ini tanpa sanad. 
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27008. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari ayahnva, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Sungguh aku benar-benar akan 
mengadzabnya dengan adzab yang keras, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan mencabuti bulu-bulunya.”'^®® 


27009. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia bo^kata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
-Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Sungguh aku 'benar-benar akan mengadzabnya dengan 
adzab yang keras," ia berkata, “Maksudnya adalah dengan 
mencabuti seluruh bulunya.”'^*® 

27010. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Simgguh aku benar-benar akan 
mengadzabnya dengan adzab yang keras,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mencabuti bulu-bulu hud-hud seluruhnya, 
hingga tidak tumbuh setahim.”'^" 


27011. ...ia berkata: Al Husain menc^itakan k^rada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 517) dengan redaksinya dari Abdullah bin 
Syaddad bin Al Had. Demikian pula ^nu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2862). 
Mujahid dalam tafsirnya (2/271), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/350), dan Asy-Syaukwi dalam Fath Al Qadir (4/135). 

Kami tidak meneinukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami 
dengan tambahan: bU dan laiimya. Lihat atsar yang lalu. 
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Qatadah, ia berkata, “Maksudnya adalah mencabuti bulu- 
bulunya.”*^*^ 

27012. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, "Sungguh aku 

benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang keras, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah mencabuti bulu-bulimya.”*^*^ 

27013 . Ibnu Hiamaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Riiman, bahwa siksaan 
yang akan diberikannya (Sulaiman) kepada burung tersebut 
adalah mencabuti bulu-bulimya. *^*'* 

27014. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Salah seorang ulama ditanya, ‘Penyembelihan ini sudah jelas, 
lalu £q)akah itu?’ Ia menjawab, ‘Mencabuti bulu- 

bulunya dengan meninggalkan beber^a helai’.”*^*^ 

27015. Sa’id bin Ar-Rabi Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amru bin 
Dinar, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, \S\% 

"Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya 
dengan adzab yang keras,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
mencabuti bulu-bulunya.”*^*^ 


Abduirazzak dalam ta&imya (2/473). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2863). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9^862). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrctr Al Wajiz (4/255). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/164). 


Tafsir AA-ThtAari 


27016. Sa’id bin Ar-Rabi menceritakan kepadaku, ia beikata: Suiyan 
menceritakan kepada kami dari (Hushain, dari Ibnu 
Syaddad),*^*’ ia berkata, “Maksudnya adalah mencabuti bulu- 
bulunya dan menjemurnya di terik matahari.”*^** 

Fuman-Nya, jt “Atau benar-benar menyembelihr^a ," 

maknanya adalah, atau aku pasti membunuhnya. 


27017. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid men gab a rkan kepada 
kami, ia berkata: Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 
“Atau benar-benar menyembelihnya, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, atau aku pasti membunuhnya.”^^*^ 


27018. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad bin Al Awwam 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abdullah bin 
Syaddad, tentang ayat, 

“Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya~-'4engan 
adzab yang keras- atau benar-benar menyembelihnya... Ia 
berkata, “Burung-burung mendatanginya (hud-hud) dan 
kemudian memberitahunya. Lalu ia berkata, ‘B ukankah ia 
(Sulaiman) memberi pengecualian’?”*^® 


Fuman-Nya, “Kecuali jika benar-benar dia 

datang kepadaku dengan alasan yang terang ” maksudnya adalah^ atau 
ia datang kepadaku membawa satu hujjah yang menjelaskan kepada 
pendengarnya akan kebenaran dan hakikatnya. 


Dalam manuskrip tertera (Husain bin Syaddad), dan yan g benar aHalah y ang 
kami cantumkan. 

Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafiiya (6/336) dari Abdullah bin Syaddad. 
Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2863). 

Kami tidak menemukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami. 


Surah Aiv-Naml 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 

yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27019. Ali bin Al Husain Al Azadi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu’afi bin Imran menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ammar Ad-Duhni, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Setiap lafazh di dalam Al Qur'an 
artinya huj|jah.”‘“‘ 

27020. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
^ hemr-bemr dia datang 

kepadaku dengan alasan yang terang, " ia berkata, “Maknanya 
adalah, dengan membawa alasan yang dengannya aku dapat 
* memaafkannya. Yaitu seperti fiirman-Nya, 

* (Yaitu) orang-orang yang berdebat tentang 
•^ayat-ayat Allah tanpa alasan'.. (Qs. Ghaafir [40]: 35) 
Maksudnya adalah tanpa alasan.” 

27021. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:. Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari seorang lelaki, dari Dorimah, ia 
berkata, “Segala sesuatu di dalam Al Qur'an yang 
menyebutkan lafazh OlkJU artinya adalah hujjah.”^^ 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/571). 

Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 

Ibnu Abu Hatim d^am tafsirnya (9/2863), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uym (4/2SS), Al Bukhari dalam shahihnya dengan redaksi dari Ibnu Abbas 
pada Tafsir Al Qur'an, bab: Surah Bani Israil, dan Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bor/(8/391). 




Tafsir AA'Thabari 


27022. Al Oasim moiceritakan kepada kami, ia beikata: Al Husain 
moiceritakan kepada kami, ia bokata: AbduUah menceritakan 
kepada kami daii AbduUah bin Yazid, dari Qabats bin Razin, 
ia mendengar Ikrimah berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Setiap lafazh Otkil* di dalam Al Qur'an artinya 
adalah hiyjah. Hud-hud jugamQaq>unyai hujjah.”^^^ 

27023. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
mencoitakan kepada kami, ia beikata: Abu Sufyan 
moicaitakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, jjvJ “Kecuali jika benar-benar Dia 

datang kepadaku dengan alasan yang terang-” ia berkata, 
“Maknanya adalah, membawa alasan yang benar.”’^^ 

27024. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
mencoitakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, toitang ayat, 

* 9^^*^ "Aieciia/i jika benar-benar Dia datang kapadaku 

dengan alasan yang terang," ia bmkta, “Maknanya adalah, 
monbawa hi4jah yang menjadi alasan ketidaldiadirannya.”^^^ 

27025. EKceritakan kepadaku dari Al Husain, ia beikata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz beikata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia beikata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
toitang firman AUah, ^ ^ “Kecuali jika 

benar-benar dia datang kepadaku dengan alasan yang 
terang,” ia beikata, “Maknanya adalah, membawa alasan, 
seperti firman Allah, ^ ti 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2863). 

Al Mawaidi dalam 4ii-/Vtifatf wa d/(4/202). 

Kami tidak menemukannya di antara referensi-refinansi yang ada pada kami. 



SurohAii'Nanil 


* (Yaitu) orang-orang yang berdebat tentang ayat-ayat Allah 
tanpa alasan'” (Qs. Ghaafir [40]: 35)*^^ 

27026. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang jBrman Allah, “Kecuali jika 

benar-benar dia datang kepadaku dengan alasan yang 
terang-" ia berkata, “Maknanya adalah, membawa satu alasan 
yang membuatku memaafkannya.”*^* 

OM 





"Maka tidak lama kemudian (datang^ hud-hud), lalu ia 
berkata, *Aku teUdi mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba' 
suatu berita penting yang diyakini*,** 

(Qs. An^Naml [27]: 22) 


Takwil firman Allah: ^ ^ cJ».1 ^ eSCjs 

^ ^ ^ J» (Maka tidak lama kemudian [datanglah 

hud-hudj. Mu ia berkata, **Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu 
belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba' 


suatu berita penting yang diyakini ”) 


Al Ourthubi dalam tafiimya (17/170). 

Kami tidak menemukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami. 


T(rfsirAth~Thabari 


Finnan-Nya, “Maka tidak lama kemudian 

(datanglah hud-hud), " maksudnya adalah, Sulaiman diam tidak terlalu 
lama dari sejak ia bertanya tentang hud-hud sampai hud-hud datang. 

Para ahh qira’at berbeda pendapat tentang cara baca firman- 
Allah, siiClj “Maka tidak lama kemudian." 

^ Mayoritas ahli gira ’at seluruh negeri selain Ashim membacanya 
dengan huruf Aa/berbaris dhammah. 

Ashim membacanya siiCl» dengan huruf kaf berbaris 

fathah. 

Kedua gira’at tersebut menurut kami benar, karena keduanya 
adalah logat yang populer, sekalipun aku lebih menyukainya dengan 
bans dhammah, karena menepakan logat yang paling populer Han 
paling fasih di antara keduanya. 

Firman-Nya, 4 ^ JUU "Aku telah mengetahui 

sesuatu yang kamu belum mengetahuinya, ” maksudnya adalah,^ maka 
hud-hud berkata ketika Sulaiman (ketika S ulaiman menany akan 
keterlambatan dan ketidakhadirannya) “Aku mengetahui sesuatu yang 
tidak kau ketahui, wahai S ulaiman ” Seba gaimana dalam riwayat 
berikut ini; 

27027. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ cJall "Aku telah 

mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah sesuatu yang ti dak kau 
ketahui.”*^® 


gira'o/Ashim yaitu ciCUdengp Aa/hed>aris7a/Aa/i. 

Qp’a’at ulama lainnya yahu dengan huruf Jh^berbaris dhammah. Lihat 
Hujjah Al Qira 'at (hai. S2S). 

Ibnu Abu Hatim ddam ta&imya (9/2864) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Allfyun {4/202). 


Surah An-Noml 


27028. Ibnu Humaid m^ceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, Jvh » 

"Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud),’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kemudian hud-hud Hatang maka 
Sulaiman berkata kepadanya, ‘Apa yaijg membuatmu mangkir 
dari tugasmu?’ Ia menjawab, ^^14 p oLll ‘Aku telah 
mengetahui sesuatuyang kamu belum mengetahuinya' 

Fmnan-Nya, "Dan kubawa kepadamu 

dari negeri Saba' suatu berita penting yang diyakini,” maksudnya 
adalah, aku datang kepadamu dari Saba' dengan membawa satu berita 
yang meyakinkanL 

27029. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkat^- Salamah 
mencentakan kepada kanu dan Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, 

"Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba' suatu 
berita penting yang diyakini, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
aku menemukan satu keiajaan yang besarnya tidak sampai 
sebesar keiajaanmu.”*^^^ 

Para ahh qira 'at berbeda pendapat tentang cara membaca 

‘Dori negeri Saba” 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membacanya 
"Dari negeri Saba'," dengan hei-tanwin, yang maknanya «Halah 
seorang lelaki bernama Saba'. 

Sebagian ahli qira ’at Makkah dan Bashrah membacanya 
tanpa tanwin, sebagai nama satu kabilah atau seorang perempuan. 

m! menemukannya di antara referensi-referensi y an g ada pad a kami 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2864). 

Qira at Ibnu Katsir dan Abu Amru yaitu tr<* ^ dlsssf j tanpa tanwin pada kata 
Saba’, nama satu daerah atau kota. 


Tafsir Alh-Thabttri 


Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah, keduanya 
merupakan qira ’at yang populer, dan masing-masing qira ’at berlaku di 
kalangan ulama qira’at, maka manapun yang di pakai qari’, telah 
dianggap benar; baik hex-tanwin pada lafazh l»-» maupun tidak, tetap 
benar. Itu karena jika adalah seseorang, seb agaimana disebutkan 
dalam atsar, maka ^abila maksudnya yaitu nama seseorang tadi, maka 
ia di-toAiww-kan. Namim jika maksudnya adalah nama kabilah, maka ia 
tidak di-tomvm-kan, sebagaimana perkataan penyair berikut ini:*^^'* 


jUU- Jl5 


^ l/ (^'j 


“Orang-orangyang datang dan kabilah Taim di ujung Saba' 
tengkuk-tengkuk mereka telah dililit oleh kulit k»rbau. 

J 

Ada yang membacanya “ujimg” dan 


Diceritakan kepadaku dari Al Farra, dari Ar-Ru’asi, bahwa ia 
pernah bertanya kepada Abu Amru bin Al Ala, “Ken^ ti dak kau 
tomvOT-kan lafezh t^-?” Ia menjawab, “Aku tidak tahu apa t,-» itu.”*^^ 

Sepertinya Abu Amru tidak me-mimt'/n-kan lafazh t?-* sebab ia 
tidak mengetahui apa t- itu, sebagaimana dilakukan oleh orang Arab 
terhadap nama-nama yang tidak diketahui (isim-isim majhulah) yang 


Az-Zujjaj beikata: j* adalah sebuah kota yang dikenal berada di ujung 

Yaman, yang jarak antaranya dengan Shan’a sejauh 3 hari peijalanan. 

Qira ’at ulama lainnya yaitu fc* j* dengan her-temwin. Mereka menjadikannya 
sebagai satu nama negeri. Berarti ia mudzakkar yang dinamakan dengannya 
mudzakkar. Lihat Hujjah Al Qira’at (hal. 525). 

Yaitu Jarir bin Abdullah. 

Ini merupakan satu bait dari sebuah qasidah yang berisi sindiran kepada 
kabilah Taim. 

Redaksi bait dalam Ad-Diwan yaitu; 

“Taim mengundangku, dan Taim itu di Saba’. 

Leher mereka telah dililit kulit kerbau. ’’ 

Ma’ani Al Qur'an karya Al Farra. 
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Surah Ad/'Naml 


tanda ma’rifat-nydi tidak hct-tanwin. Diriwaya&an dari sebagian 
mereka, ^ ia tidak me-nonwiR-kannya karena tidak 

mengenalnya di antara nama-nama mereka. Jika U* itu adalah sebuah 
gunung, maka dibaca hct-tcorwin, karena maksudnya adalah gunung itu 
sendiri, namun jika dibaca tidak ber-/amv/7i, maka itu karena ia 
dijadikan satu nama bagi gunung dan daerah sekitarnya. 

M# 


•** V --i 

^ O 

"^Sesungguhnya aku menjuntai seorang wanita yang 
memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu 
serta rnempunyai singgasana yang besar. Aku mendapati dia 
dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan 
syetan telah menjadikan mereka memandang indah 
perhuatan'pethuatan mereka lalu meng^ialangi mereka dari 
jalan (Allah)sehingga mereka tidak dapat petunjuk." 
(Qs. An-NamI [27]: 23-24) 


Takwil firman Allah: 

V ^ (Sesungguhnya aku 

menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan dia 
dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. 
Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah; 
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Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2^89-290). 



TafarAA^Thabari 


dan syetan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan- 
perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari jalan [Allah] 
sehingga mereka tidak dapat petunjuk) 

Allah SWT berfirman menceritakan ucapan hud-hud kepada 
Sulaiman untuk memberitahukan alasan ketidakhadirannya, 

"Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang 
memerintah mereka. ” Maksudnya adalah memimpin Saba'. Kabar ini 
menjadi alasan dan hujjah bagi hud-hud di hadapan S ulaiman yan g 
menyebabkannya lepas dari ancaman yang tadinya dijanjikan S ulaiman; 
karena Sulaiman tadinya tidak melihat ada seorang pun yang m emiliki 
kerajaan di muka bumi bersama dirinya. Kendati d emikian, beliau 
adalah orang yang menyukai jihad dan perang. Manakala hud-hud 
menunjukkan kepadanya sebuah kerajaan lain di suatu tempat di muka 
bumi, dan mereka adalah kaum yang kafir yang menyembah selain 
Allah, dan baginya pahala dan ganjaran yang besar di akhir at j ika ia 
beijihad melawan mereka dan menggabungkan kerajaan lain ke dalam 
kerajaaimya, maka hud-hud berhak mendapat kemaa&n dan benarlah 
alasannya tidak hadir di hads^an Sulaiman. 

Firman-Nya, ^ ^s=» ja "Dan dia dianugerahi segala 
sesuatu,” maksudnya adalah, dan ia (Ratu Saba') memilM segala 
sesuatu yang dimiliki raja dalam kehidupan dunia, termasuk 
perlengluq)an dan peralatan perang. 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27030. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ubaidah Al Baji, dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, "Dan dia dianugerahi segala 


SunihAn'Naml 


sesuatu," ia betkata, “Mdcsudnya adalah segala keperluan 
duiiia.”‘“* 

Finnan-Nya, “Serta mempunyai singgasana yang 

besar, ” m a k sud n ya adalah, dan ia punya kursi yang besar. 

Makna di sini adalah besar nilainya Han besar gunanya, 

biikan besar ukurannya. 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27031. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
mencentakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, "Serta mempunyai 

singgasana yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
singgasana yang mulia, bagus buataimya. Si ngg asananya 
terbuat dari emas dan tiang-tiangnya dari permata serta 
intan.”*^’ 

270327 ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Ubaidah 
Al Baji, dari Al Hasan, tentang firman Allah, * 

“Serta mempunyai singgasana yang besar," ia berkata, 
“Maksudnya adalah singgasana yang agung.”*^'*® 

Fitman-Nya, o/j ^ “Aku 

mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah,” 


Ibnu Athiyah dalam Al Mvharrar Al Wajiz (4/256) dengan redaksi yang sama, 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/204) dengan redaksi senada. 

Al Bukfaari menyebutkannya dari Ibnu Abbas dalam Tafsir Al Qur'an. bab: 
Surah An-Naml. Hingga lahizh 3w-all Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/504) dengan redaksi dan sowa^-nya secara lenglo?). Ibnu Abu Hatim dalam 
tafeimya (9/2867), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/352), dan Al- 
Alusi dalam/{uh/4/Mr'a/i/(19/190). 

Al Wahidi dalam tafsirnya (2/802) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/133). 


TirfsirAA'Thabari 


maksudnya adalah, aku mendapati wanita ini, yaitu Ratu Saba' dan 
kaunmya, yaitu kaum Saba', sujud kepada matahari. 

Firman-Nya, ^ “Dan syetan telah 

menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka, ” 
maksudnya adalah, dan iblis membuat mereka mengangga bagus 
penyembahan mereka kepada matahari dari selain Allah, serta 
menganjurkan mereka melakukan hal itu. 

Firman-Nya, ^ “Lalu menghalangi mereka dari 

jalan (Allah),” maksudnya adalah, lalu anjurannya kepada mereka 
menghalangi mereka imtuk mengikuti jalan yang lurus, yaitu agama 
Allah yang Dia utus para nabi-Nya untuk membawanya. Maknanya, 
yaitu, lalu hal tersebut menghalangi mereka dari jalan yang benar. 

Firman-Nya, ^ “Sehingga mereka tidak dapat 

petunjuk,” maksudnya adalah, maka mereka —ketika syetan telah 
menganjurkan mereka untuk sujud kq)ada matahari dari selain Allah 
dan kafir kepada-Nya— tidak mendapat petunjuk kepada jalab.yang 
benar dan tidak bisa menempuhnya. Akan tet£q)i mereka ragu-ragu 
dalam kesesalan. 

OM 



**Agar mereka tidak menyembah Allah Yang mengeluarkan 
apa yang terpendam di langit dan di bumi dan Yang 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang 
kamu nyatakan, AUahf tiada tuhan (yang berhak disembah) 



SunihAri'Nainl 


kecuali Dia, Tuhan Yang mempunyai Arsy yang besar,*’ 
(Qs, An^Naml [27]: 25-26) 

Takwil firman Allah: j ^ iS^\ ^ 

(Agar mereka tidak menyembah Allah Yang mengeluarkan apa yang 
terpendam di langit dan di bumi dan Yang mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Allah, tiada 
Tuhan [yang berhak disembah] kecuali Dia, Tuhan Yang mempunyai 
Arsy yang besar) 

_Para ahli gira’at berbeda pend^at tentang cara baca ayat, vt 

^ “Agar mereka tidak menyembah Allah. ” 

Sebagian ahli qira ’at Makkah dan sebagian ahli qira 'at 
Madinah serta Kufah membacanya ':li dengan tanpa tasydid, dengan 
makna Vj Mereka menyembunyikan karena cukup 

ditui^ukkan oleh V:. Sebagian mereka menyebutkan secara sima’i dari 
orang Arab, dan \}X4d U Slt Hal ini juga 

diargumentasikan dengan bait syair Al Akhthal berikut ini: 


j>jJl jPi-J Ojj 


jjS ^ JUk L VI 


“Hai kau, patuhlah kau hai Hind kepada Hind bani Badar. 

Sekalipun hidup kita terhitung sebagai akhir masa. 

Menurut qira’at ini, lafazh di sini i’rab-nya. jazam, 

sedangkan tidak ada posisinya dalam i ’rab. 


Ini merupakan awal bait dari sebuah gasidah panjang yang berisi pujian kepada 
Abdul Malik bin Marwan. 

Lihat Ad-Diwan (hal. 70), Al Farra dalam Ma'ani Al Qtlr'an (2/290), dan Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4^98). 





Tafsir Ath-Thabari 


Mayo ritas aMi gira ‘at Madinah, Kufah, dan Bashrah, 
membacanya dengan m&i-tasydid-kan dengan makna. 
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mubtada-nya sebagai perintah sujud. Jadi, maknanya adadah, in gatlah hai 
kaum, sujudlah kepada Allah sebagai bentuk perbedaan dari mereka dan sebagai 
pujian kepada Aliah karena petunjuk yang telah diberikan-Nya kepada kamu. 
Janganlah kamu menjadi seperti mereka dalam kedurhakaan. Kalimat ini 
menjadi terputus dari kalimat sebelumnya dengan angg{q}an kalimat 
sebelumnya sudah sempurna, dan kalimat sesudahnya menjadi kalam mu ’taridh 
(kalimat sisipan) yang tidak termasuk kisah sebelumnya. Bisa jadi berasd dari 
Sulaiman AS, dan bisa jadi berasal dari hud-hud dengan takwil lIj. 
Dikarenakan kata tidak disebutkan, disambungkanlah v dengan i>ii!w<i 
sehingga menjadi ijJi V >4, seolah-olah ia adalah fi’il mudhari' ketika masuk ke 
dalam kalimat 

Orang Arab mengatakan 'i Sif yang maksudnya 'i karena 'i 

tidak boleh mengiringi fi’il kecuali ada kalimat yang disembunyikan 
bersamanya. 

Quthrub berkata: Makna ayat adalah “wahai kaum, sujudlah 

kalian!” Isim lalu dibuang, dan tempatnya digmtikan oleh 'i. P emb uangan ini 
khusus pada munada, karena munada adalah tempat membuang tamvin jika 
Anda beikata Jej k. _ 

Para ulama gira'at lainnya membacanya ^ vt dengan men-ros^t/id-kan 
lafozh^^ Merdca berbeda pendapat mengenai alasannya. 

Az-Zujaj beikata, “Sii^a yang membacanya dengan tasydid, maka maknanya 
^ yang artinya, syetan menghalangi mereka dari jalan yang lurus 
supaya mereka tidak sujud kep^ Allah. Berarti di-noi^ob-kan dengan 
d^ tanda nosAab-nya membuang huruf min.” 

Al Yazidi beikata, “Makna ayat adalah, dan syetan menghiasi amal-amal 
mereka siq)aya mereka tidak sujud, of berada pa^ tempat nashab karena ia 
menq)akan badai dari {4'U»'-” 

Al Yazidi juga beikata, “Jika «il ^ tanpa tasydid, maka padanya terdapat 
keterputusan kisah yang sedang Anda ikuti, kemudian Anda kembali kepadanya 
sesudah itu.” 

Jika kisah tersebut disambungkan satu sama lain, maka itu lebih mudah. Boleh 
juga maknanya otdan Sl masuk untuk mengukuhkan p eng in gkaran, 
sebagaimana firman Allah, 'i ^ ^ ^ “Sungguh tidak 

mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah Kami binasakan, bahwa 
mereka tidak akan kembali (kepada Kami).’’ (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 95). 
Maknanya adalah "mereka (pasti) kembali” karena kata fi> 


Qira’at Al Kisa'i yaitu <11 dengan lem takhfif (fmpe 

tasydid). berfungsi seb^ai tanbih peringatan), dan sesudahnya adalah l|, dan 
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dan syetan menghiasi bagi mereka amal-amal mereka supaya mereka 
tidak sujud kepada Allah. berada pada posisi nashab, karena alasan 

0 X 

yang te lah aku sebutkan, bahwa maknanya ^ “supaya tidak”, dan 
bberada pada posisi nashab dengan of. 

Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah, keduanya 
merupakan gira’at yang tersebar luas di kalangan ahli qira’at pelosok 
negeri. Para ahli gira’at membaca kedua-duanya, di samping shahih 
maknanya 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang bentuk 
masuknya (i dalam gira’at orang yang membacanya sebagai bentuk 
amar (perintah). 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpend^at bahwa siapa yang 
membacanya seperti itu, maka seolah-olah dia menjadikannya sebagai 
amar (perintah), seakan-akan dikatakan kepada mereka dan 

ditambah k tanbih di antara keduanya, kemudian dibuang huruf alif 
washal yang terdapat pada Mazh dan dibuang huruf alif yang 


berada dalam makna tauhid bila sebelumnya adalah ka li mat p engingkar an 
(juhud), sebagaimana firman-Nya, C "Apakah yang 

menghcUangimu untuk bersujud” Juga sebagaimana ucapan Abu An-Najm 
berikut ini: 

"Aku tidak mencela kulit putih satu celaan pun. “ 

Sekelompok orang berpen(kq)at bahwa V terdapat di sini karena adanya V pada 
la£udi 'i ^ “sehingga mereka tidak dapat petunjuk". Sebagaimana 

firman-Nya, "Dan tidaklah sama orang yang buta 

dengan orang yang melihat." (<5s. Faadiir [35]: 19) ^ 

Kdunat ini taiq)a V. Kemudian susunan kalimat berikutnya yaitu 'jj 

"Dan tidak (pula) sama gelap-gulita dengan cahaya " (Qs. Faathir [35]: 

20 ). 

Diulang V pada kalimat "ij karena ada V pada kalimat Vj. Seti^ 
kata yang dinmuki ^ pada mubtada-nyzi, akan menjadi baik jika dimasuki V 
pada khabarnya, sebagai ziyadah (tambahan). Wallahu a’lam. Lihat Hujjah Al 
gira’at (hal. 526). 



terdapat pada u karena huruf a/z/ te rsebut alif sakin yang bertemu 
dengan huruf sin i maka jadinya 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa \i ini adalah k 
yang masuk kepada mtmada; ia cukup mewakili isim dan isim cukup 
mewakilinya. 

Firman-Nya, “Mengeluarkan apa yang terpendam, ’’ 

maksudnya adalah, mengeluarkan yang terpendam di langit dan bumi, 
yaitu hujan di langit dan tumbuh-tumbuhan di bumi, serta lain-lain. 

Pendapat kami sesuai dengan takwil para ahli takwil, sekalipun 
ada perbedaan ungkapan mereka mengenainya. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27033. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 

* Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, tentang ayat, "Mengeluarkan apa 

yang terpendam di langit," ia beikata, “Maksudnya^adalah 
hujan.”*^^ 

27034. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wa]:aqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
“Mengeluarkan apa yang terpendam, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah hujan.”*^^^ 

27035. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

Al Farra dalam A/a'a«/.r4/gur'on (2/290-291). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 518). 
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tentang jSnnan Allah, <1 

“Mengeluarkcm apa yang terpendam di langit dan di bumi ," ia 
bericata, “Yang terpendam di langit dan bumi adalah ^a-apa 
yang Allah jadikan padanya berupa rezeki; hujan dari langit 
dan tumbuh-tumbuhan dari bumi. Tadinya keduanya tertutup, 
yang ini tidak hujan dan yang itu tidak tumbuh. Lalu Dia 
membelah langit dan menurunkan hujan darinya, serta 
mengeluarkan tumbuh-tumbuhan.”*^^ 

27036. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Isma’il bin Abu Khalid, dm 
Hakim bin Jabir, tentang firman Allah, 

4^5^^ (i mereka tidak menyembah Allah 

yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di 
bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, dan mengetahui segala 
yang tersembunyi di langit dan di bumi.”*^'*^ 

llOfil. "'Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Usamah bin Zaid mengabarican kepada kami dari Mu’adz bin 
Abdullah, ia berkata: Aku pernah melihat Ibnu Abbas 
mengendarai seekor keledai sambil bertanya kepada Taba’ 
(anak dari istri Ka’ab), “Apakah kau pernah menanyakan 
Ka’ab tentang benih yang tumbuh di tanah pada satu tahun, 
dan tidak tumbuh pada tahim yang lain?” Ia menjawab, “Aku 
pernah mendengar Ka’ab berkata, ‘Benih itu bisa turun dari 


Al Qurthubi dalam ta&imya (11/284), tafsir firman Allah, 

"Keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 30) Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/243). Keduanya bersumber dari Ikrimah, Ibnu 2^id, dan Ibnu Abbas. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2868) dengan redaksi yang sama dari Ibnu 
Abbas. 
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langit dan keluar dari bumi’.” Ia (Ibnu Abbas) berkata, 
“Engkau benar.”*^'** 


Abu Ja’far berkata: Sebenarnya namanya adalah Tabi’, akan 
tet^i sq)erti itulah (Taba’) kata Muhammad. 

Dikatakan “Mengeluarkan apa yang 

terpendam di langit dan di bumi,” maknanya adalah ^ 

“Mengeluarkan apa yang terpendam dari langit, ” karena orang 
Arab biasa meletakkan j* pada tempat dan meletakkan pada 
tempat pada lafazh . 

Fiiman-Nya, “Dan yang mengetahui apa 

yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan, ” maksudnya 
adalah mengetahui yang rahasia dari urusan makhluk-makhluk-Nya, 
yaitu mereka yang amal-amalnya dihiasi syetan, dan yang tersembunyi 
di antaranya. Makna ini berdasarkan qira’at orang yang membacanya 
*il, dengan het-tasydid. Adapun menurut gira’at orang yang 
membacanya dengan takhfif (tanpa tasydid), maknanya adal^, dan 
mengetahui apa yang dirahasiakan makhluk-makhluk-Nya yang Dia 
perintahkan mereka sujud dengan firman-Nya, l p*ij» 'i) “Agar 
mereka tidak bersujud ” 


Diriwayatkan bahwa ayat tersebut dalam qira ’at Ubay berbunyi, 
0jilif Uj Jk ijistfcU Sfl “Agar mereka sujud kepada Allah 

^ ' tf 

yang mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan kalian 
nyatakan. 


Firman-Nya, “Allah, tiada tuhan 




yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai Arsy yang besar." 


As-Suyuthi rialam Ad-Durr Al Mantsur (1/400) dengan redaksi yang sama 
secara lengki^, Abu As-Syaikh dalam Al Azhamah (4/1238), Al Mizzi dalam 
Tahdzib Al Kamal (4/31^5), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (2/210). Mereka 
semuanya hingga la&zh 

Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/257). 
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Maksudnya Allah yang tidak sah ibadah kecuali kepadanya. V 

^ “Tiada tuhan yang disembah kecuali Dia.” Tak ada 

sesembahan selain-Nya yang pantas disembah, maka mumikanlah 
ibadah kepada-Nya dan sendirikanlah ketaatan hanya kepada-Nya, serta 
janganlah kalian mempersekutukan-Nya dengan apa pim. 

Fiiman-Nya, “Tuhan yang mempunyai Arsy 

yang besar," maksudnya adalah, Penguasa Arsy yang besar, yang setiap 
Arsy (s inggasana ), sekalipun besar, tetap lebih kecil darinya; yang tidak 
serupa dengan Arsy (singgasana) Ratu Saba' maupun lainnya. 

27038. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ cJmJ “Aku telah 

mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya. ” 
Sampai firman-Nya, “Tiada tuhan 

yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai Arsy 
yang besar. " Ia berkata, “Ini semua merupakan perkataan hud- 
' - hud.”‘^^° 

27039. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakein kepada kami dari Ibnu Ishak, ungkapan senada. 


\J 


isd jlii: JB 


**Berkata Sulaiman, *Akan kami lihat, apa kamu benar, 
ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta. 
Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah 


Dalam manuskrip imgkapan ini berulang. 
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kepada mereka, kemudian berpalin^ah dari mereka, lalu 
perhatikanlah apa yang mereka hicarakan*,** 

(Qs. An-Naml [27]: 27-28) 



Sulaiman, "Akan kami lUtat, apa kamu benar, ataukah kamu 
termasuk orang-orang yang berdusta. Pergilah dengan [membawa] 
suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah 
dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan. ”) 


Allah SWT berfirman: Jtt “Berkata, ” Sulaiman kepada hud- 
hud, "Akan kami lihat, " mengenai alasan yang kau ajukan dan 
hujjah yang kau kemukakan untuk ketidakhadiranmu di hadapan kami, 
serta mengenai berita yang kau bawa kepada kami. «Hjl^ “Apa kamu 
benar, “ tentang semua itu. ^ “Ataukah kamu tetmasuk 

orang-orang yang berdusta, ” tentangnya? 


Firman-Nya, 

“Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada 
mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa 
yang mereka bicarakan." 


(Para ahli takwdl berbeda pend^at tentang takwilnya. Sebagian 
berpendq)at bahwa maknanya adalah, pergilah bawa suratku ini, lalu 
jatuhkanlah kepada mereka. Kemudian lihat apa reaksi mereka). 
Kemudian berpalinglah dari mereka dan kembalilah kepadaku. 

Mereka mengatakan bahwa lafazh “Apa yang mereka 

bicarakan," menq)akan lafazh yang diakhirkan, sedangkan maknanya 
didahulukan. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


Kalimat di antara tanda kurawal, penyebutannya berulang dalam manuskrip. 
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27040. 


Ytmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia borkata: Ibnu Zaid berkata: 
Sulaiman lalu menjawabnya. Maksudnya menjawab liud-hud 



kami lihat, apa kamu henar, ataukah kamu termasuk orang- 
orang yang berdusta. Pergilah dengan (membawa) suratku 
ini, lalu jatuhkan kepada mereka, kemudian berpalinglah dari 
mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan’." 
Maksudnya adalah, kemudian berpalinglah dari mereka dan 
kembali kepadaku. 


,1252 


Ia berkata, “Ia (Ratu Saba') monpunyai satu lubang kecil 
menghadap matahari, maka saat matahari terbit, matahari 
terlihat padanya, dan saat itulah ia sujud kepadanya. Hud-hud 
lalu datang, hingga ia hinggap di lubang tersebut, 
menutupinya, dan matahari pun lambat terlihat padanya. Ia 
- (Ratu Saba') pun bangkit melihatnya. Hud-hud lalu 
melemparkan surat tersebut kepadanya dari bawah sayapnya? 
kemudian terbang begitu Ratu Saba’ bangkit melihat 
matahari.”^^^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat dari Ibnu Zaid ini menunjukkan 
bahwa hud-hud beranjak kembali kepada Sulaiman setelah 
melemparkan surat tersebut, dan ia memperhatikan perbuatan wanita 
tersebut sebelum ia melemparkan sinat Sulaiman kepadanya. 

Para ahli takwil lainnya berpendepat bahwa maknanya adalah, 
pergilah bawa suratku ini, lalu lemparkanlah kepada mereka. Kemudian 


Al Qurdiubi Halam tafsirnya (13/188), Al Baghawi dalam Ma’alm At-Tanzil 
(4/299), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/166), dan An-Nasafi dalam 
tafiimya (3/210). 

Al Quitfaubi dalam ta&imya (13/190) dan Al Baghawi dalam Ma’alm At-Tanzil 
(4/300). 



berpalinglah dari mereka untuk mendekati mereka, dan lihatlah reaksi 
mereka. 


Mereka berkata, “Hud-hud kemudian melakukaimya dan 
mendengar diskusi wanita tersebut dengan anggota kerajaaimya serta 
ucapaimya kepada mereka. 

‘Berkata ia (Balqis), "Hai pembesar-pembesar, 
sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. 
Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isijnya: 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang".' Serta diskusi mereka sesudah itu. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27041. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
iilamaj dari Wahab bin Munabbih, tentang firman Allah, i^\i 
^ P "Lalu jatuhkan kepada mereka l^mudian 

berpalinglah dari mereka," ia berkata, “Maksud mraidekat 
aHalah, ‘Lolu perhatikanlah apa yang mereka 

bicarakan 


Pend^at ini lebih tepat dengan takwil ayat, karena konsultasi 
wanita tersebut dengan kaunmya berlangsung setelah surat Sulaiman 
dilemparkan hud-hud kepadanya, dan tentu hud-hud tidak beranjak 
pergi, karena ia telah diperintahkan mengamati reaksi mereka sebelum 
ia melakukan apa yang diperintahkan Sulaiman kepadanya. 


Ibnu Abu Hadm Halnm tafsirnya (9/2871) dengan redaksi yang sama dari Sa’ad 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 





"Berkata ia (Balqis), *Hai pembesar-pembesar, 
sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang 
rnulia. Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan 
sesungguhnya (isi)nya: Dengan menyebut nama Allah Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, Bahwa janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datan^ah 
kepadaku sebagai orang-orang berserah diri*.” 

(Qs. An-Naml [27]: 29^31) 


[Balqis], "Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan 
kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhnya surat itu dari 
Sulaiman dan sesungguhnya [isijnya: Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah kamu 
sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku 
Sebagai orang-orang berserah diri.”) 

Ma k sud ny a adalah, hud-hiid lalu pergi membawa surat 
Sulaiman kepadanya, kemudian moijatuhkannya kepadanya. Manakala 
ia (Ratu Saba') telah membacanya, ia berkata kepada kaumnya, 

^ “Berkata ia (Balqis), 'Hai pembesar-pembesar, 

sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia ” 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpaid£q)at demikian di antaranya yaitu: 

27042. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
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ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia beikata, “Ia menulis surat 
—maksudnya S ulaiman bin Daud bersama liud-hud—: 
“BismUlahirrahinanirahim^ dari Sulaiman bin Daud kepada 
Balqis bin Dzi Syarh dan kaumnya. Ad^un sesudahnya; 
j anganlah kalian sombong terhadapku dan datanglah kepadaku 
dalam keadaan menyerah.” hud-hud lalu mengambil surat 
tersebut dengan kakinya, kemudian membawanya hingga 
sampai ke tempatnya (Ratu Saba'). Ia memiliki sebuah lubang 
kecil di rumahnya, yang jika matahari terbit, ia melihatnya lalu 
sujud kepadanya. Hud-hiid datang ke lubang tersebut dan 
menuttq>inya dengan kedua sayapnya hingga matahari naik, 
sementara Ratu Saba' tidak sadar. Setelah hu hud-hud 
mel emparkan surat tersebut dari lubang kecil itu. Surat itu 
jatuh di tempat keberadaannya, lalu Ratu Saba' 
memungutnya.”*^®^ 

27043. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritsdcan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
berimta: Telah sampai b«ita kepadaku bahwa Ratu Saba' 
adalah seorang perempuan bernama Balqis. Menurutku ia (Al 
Qasim) berkata: Ia adalah putri Syarahil, salah satu dari kedua 
orang tuanya, termasuk bangsa jin, yang ujimg salah satu dari 
kedua kakinya seperti kikil hewan. Ia tinggal di istana 
keriaan, yang anggota permusyawaratannya berjumlah 312 
orang, dan setiap satu orang dari mereka membawahi 10.000 
orang. Kerajaan tersebut berada di sebuah daerah bonama 
Ma’rib, yang jaraknya tiga hari peijalanan dari Shan’a. Setelah 
hud-hud datang membawa beritanya kepada Sulaiman bin 
Daud, S ulaiman menulis surat dan mengirimkannya bosama 


As-Suyuthi dalam Mzntrur (6/3S3). 
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hud-hud. Kemudian hud-hud datang ketika pintu-pintu telah 
dikunci, dan ia mengunci pintu-pintunya serta meletakkan 
kunci-kuncinya di bawah bantalnya. Hud-hud datang lalu 
masuk daii sebuah lubang kecil, kemudian melemparkan surat 


tersebut kepadanya. Ratu Saba' pun membacanya. 

$ iJ2 'S ^ >4; 


“Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya 
(isi)nya: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian 
berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai 
ofang-orang yang berserah diri." Begitulah para nabi menulis 
surat; tidak terlalu panjang (ringkas). 


27044. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
“Sulaiman tidak menulis lebih dari apa yang Allah kisahkan di 
dalam kitab-Nya, 'Sesungguhnya surat itu’. 'Dan 

sesungguhnya (isijriya’ 

27045. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, \j^ “Pergilah 

dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada 
mereka,” ia berkata, “Hud-hud berangkat membawa surat 
tersebut, dan ketika ia berada tepat di atas kerajaan tersebut. 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/475,476). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2873) dari Abdurrahman As-Salmi, dari 
Mujahid, dengan redaksi: dalam surat Sulaiman kepada Ratu Saba’ tidak tertera 
yang lain kecuali yang disebutkan dalam Al Qur'an: 

^ "Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya 
(isi)nya: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang ." 



sementara Ratu Balqis sedang berada di atas singgasananya, ia 

melemparkan surat tersebut kepadanya.”*^** 

Firman-Nya, "Hai pen^sar- 

pembesar, sestmgguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surctt yang 
mulia ." 

frSOi adalah pemuka-pemuka kaumnya. 

Ratu Saba' berkata kepada para pemuka kaumnya, 

^ "Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan 
kepadaku sebtiah surat yang mulia. ” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penyebutan sifatnya 
(surat) sebagai kitab yang mulia. 

Sebagian berpend£q)at bahwa disifati demikian karena surat itu 
berstempel. 


Para abli takwil lainnya berpend^at bahwa disifati demikian 
karena surat itu berasal dari seorang raja, sehingga ia men^ifatinya 
mulia karena kemuliaan pemiliknya. Mereka yang berpendapat 
demikian di antaranya adalah Ibnu Zaid: 


27046. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
m eng abarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ "Sesungguhnya telah 

dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah surat Sulaiman, ketika ia menulis surat 
kepadanya.”^^’ 


Firman-Nya, "Sesungguhnya 

surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isijnya: Dengan menyebut 
nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. ” Di-kasrah- 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2870). 

Kami tidak menemukannya doigan redaksi atau sanad seperti ini di antara 
refoensi-refimnsi yang ada pada kami 



Surah Afi'Noml 


0 . ^ 
kannya Ot yang pertama dan yang kedua merupakan ja^vaban atas 

pada lafazh “Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku 

sebuah surat yang mulia” Maknanya adalah, ia berkata, “Hai 

pembesar-pembesar sekalian, dijatuhkan kepadaku surat dari 

Sulaiman.” 

Firman-Nya, “Bahwa janganlah kamu sekalian 

berlaku sombong terhadapku," maksudnya adalah, dijatuhkan 
kepadaku sebuah svirat yang mulia, yang isinya, “Janganlah kalian 
menyombongkan diri kepadaku.”*^^ 

Mengenai Ot terdapat dua bentuk dalam bahasa Arab; jika 
jumlah Ot dijadikan sebagai badai dari vlS*, maka jumlah posisinya 
rafa’ dengan apa yang me-rq/2z’-kan dan badai darinya. Jika 
makna kalimat dibuat menjadi; sesungguhnya dijatuhkan kepadaku 
sebuah surat yang mulia, jumlah Of menjadi nashab karena ta’allug 
lafazh vliT dengannya. 

- ^akna firman Allah, “Bahwa janganlah kamu 

sekalian berlaku sombong terhadapku, ” yaitu, janganlah kaUan 
sombong dan angkuh terhacUy) semanku kepada kalian. 

27047. Yimvis menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2^d berkata 
tentang firman Allah, 3^ “Bahwa janganlah kamu 

sekalian berlaku sombong terhadapku, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, janganlah kahan menolak semanku kepada 
kalian, karena jika kalian menolak maka aku akan memerangi 
kalian.” Aku lalu berkata kepada Ibnu Zaid tentang ayat, 

^ iju “Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong 
terhadapku" bahwa maknanya adalah, janganlah kalian 
sombong terhadapku? Ia lalu berkata, “Ya.” Ibnu Zaid berkata. 
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Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'cm (2/291-292). 





. —Tafsir Ath-Thabari 

“Dalam ayat, ^ 'Bahwa janganlah kamu 

sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah 
kepadaku sebagai orang-orang yang berserah <//>/', t^dapat 
dalam surat Sulaiman kepadanya.”^^^’ 

Fiiman-Nya, “Dan datanglah kepadaku sebagai 

orang-orang yang, berserah diri, ’’ maksudnya adalah, dan datanglah 
mftnghadap kepadaku dalam keadaan tunduk kepada keesaan Allah dan 
menaati-Nya. 


'O? iid <^^li q-U lyjjly 's 


^'Berkata dia (Bahjis), ‘Hai para pembesar berilah aku 
perwazan dalam urusanku (ini) aku tidak pemSh 
memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam 
majelis(ku)\ Mereka menjawab, ‘Kita adalah orang-orang 
yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian 
yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada di 
tanganmu; maka pertimbang^ianlah apa yang akan kamu 
perintahkan',** (Qs, An^Naml [27]: 32-33) 


Takwil firmanAllah: 


laKwu iirmanAuan: 

\'JC> ^ ^ 

(Berkata dia [BaUpsJ, **Hai para pembesar berilah aku perwazan 
dalam urusanku [inij aku tidak pernah memutuskan sesuatu 
persoalan sebelum kamu berada dalam majelis[ku].” Mereka 


Ibou Abu Hatim dakun tafiimya (9/2874). 




menjawab, “Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan 
[juga] memiliki keberanian yang sangat [dalam peperangan], dan 
keputusan berada di tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang 
akan kamu perintahkan. ”) 

Maksudnya adalah, "Berkata Dia 

(Balgis), 'Hai para pembesar berilah aku pertimbangan dalam 
urusanku (ini) ” Bermusyawarahlah denganku tentang Urusanku yang 
telah datang kepadaku dari masalah si pemilik surat yang dijatuhkan 
kepadaku ini. Ia menjadikan musyawarah sebagai fatwa. 

Firman-Nya, ^ ^ “Aku tidak pernah 

memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam 
majelis(ku)," maksudnya adalah, aku tidak dapat memutuskan satu 
keputusan pun mengenai hal itu hing ga kalian mendukungku, maka aku 
bermusyawarah dengan kalian mengenainya. 


27048. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
-mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: Ia 
memanggil kaumnya, lalu bermusyawarah dengan mereka: 
Wahai pembesar-pembesar sekalian. U 

"Berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini) 
aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum 
kamu berada dalam majelis(ku )." 

Dikatakan oiT Slj illji cjT u “aku sekali- 

kali tidak akan memutuskan satu perkara pun tanpamu, dan aku tidak 
akan menet^kan satu perkara pun”. Oleh karena itu, ia berkata, U 
c “Aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan, ” 
dengan makna menetjq)karmya.‘^®^ 


Aku tidak menem ukann ya dengan sanad dan redaksi seperti ini. Namun Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/301) menyebutkan ungkapan yang 
semakna. 



Tafsir Ath^Thabari 


^ "Mereka menjawab, ’Kita adalah 
orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian 
yang sangat (dalam peperangan) ’’ Para pemuka dari kaum Ratu Saba' 
berkata —-ketika ia bermusyawarah dengan mereka tentang masalahnya 
dengan Sulaiman—, “Kita punya kekuatan tempur. Keputusan terserah 
kepadamu, hai ratu, apakah berperang atau tidak. Perhatikanlah mana 
pendapat yang baik menurutmu, lalu perintahkan kami, maka kami 
akan mematuhi keputusanmu.” 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27049. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ ^ “Mereka 

menjawab, ‘Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan 
dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam 
peperangan) ’. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
mengusulkan perang kepadanya, siap berperang untuknya. 

iiCi 'Maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu 
perintahkan' 

27050. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Mujahid, ia 
berkata, “Bersama Ratu Saba' terdapat 12.000 qail (panglima), 
dan bersama setu^ seorang qail terdapat 100.000 orang 
prajurit”*^*^ 

27051. Amru bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/287S). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2875) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 

AlWajiziA/lSi). 





Surah An-Naml 


menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bersama Balqis 
terd^at 100.000 qail, dan bersama setiap satu orang qail 
terdapat 100.000 prajurit.”‘^“ 

27052. Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, “Di bawah kekuasaan Ratu Saba' terdapat 
12.000 qail, dan qai7 dalam bahasa mereka berarti raja. Di 
bawah kekuasaan setiap satu orang raja terdapat 100.000 
prajurit.”‘^“ 



**Dia bertuAa, "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki 
suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan 
menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina; dan 


demikian pulalah yang akan mereka perbuat*/* 

(Qs. An-Naml [27]: 34) 

TakwO Firaan Allah: 

(Dia berkata, "Sesungguhnya raja- 
raja apabila menutsuki suatu negeri, niscaya mereka 
membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi 
hina; dan demildan pulalah yang akan mereka perbuat,**) 


Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2875), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uym (4/208), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/258). 



TafmAlh^rhabari 


Maksudnya adalah. Ratu Saba' berkata kepada para pemuka 
dari kaunmya ketika mereka menawarkan diri untuk memerangi 
Sulaiman jika dia memerintahkan mereka melakukan hal tersebut, 

"Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu 
negeri, ” dengan cara kekerasan, “Niscaya mereka 

membinasakannya, ” menghancurkannya, “Dan 

menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina," yaitu dengan 
memperbudak orang-orang yang merdeka. Ucapannya tentang raja-raja 
selesai sampai di sini. Allah lalu berfirman, “Dan 

demikian pidalah yang akan mereka perbuat. ” Seperti perkataan Ratu 
Saba', itu memang dilakukan raja-raja apabila mereka memasuki suatu 
negeri dengan cara kekerasan. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27053. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, 

'i} “Dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi 
hina, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ini merupakan 
kekerasan.”^^®^ 


27054. 


Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
menceritakan kepada kami dari Muslim, dari Ibnu Abbas, 


tentang firman Allah, 








"Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, 
niscaya mereka membinasakannya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, jika mereka memasukinya dengan kekerasan, maka 
mereka akan menghancurkannya.”’^^^ 


Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma'aniAl Qur'an (5/130), tanpa scmad. 
Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (9/2876). 



27055. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, 

“Dia berkata, ‘Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki 
suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan 


menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina’. ’’ Ia berkata, 
“Allah berfirman, ‘Dan demikian pulalah yang 

akan mereka perbuat’. 






**Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) 
menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan^ 
utusan itu,** Maka tatkala utusan itu sampai kepada 
Sulaiman, Sulaiman berkata, **Apakah (patut) kamu 
menolong aku dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah 
kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 
kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. 
Kembalilah kepada mereka sungguh kami akan mendatangi 
mereka dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2877). 







Tt^drAA'Thabari 


melawannya, dan pasti lumu akan mengusir mereka dari 
negeri itu (Saba') dengan terhina dan mereka menjadi 
(tawanan^tawanan) yang hina-dina.” 

(Qs. An-Naml [27]: 35^37) 


CDan 

sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan 
[membawaj hadiah, dan [aku akan] menunggu apa yang akan 
dibawa kembali oleh utusan-utusan itu.’* Maka tatkala utusan itu 
sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata, “Apakah [patut] kamu 
menolong aku dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah 
kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu; 


tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. Kembalilah kepada 
mereka sungguh kami akan mendatangi mereka dengan balatentara 


yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir 
mereka dari negeri itu [Saba'J dengan teriuna dan mereka menjadi 
[tawanan-tawananj yang hina-dma. "J 


Diceritalran bahwa ia beikata, “Aku akan mengirim hadiah 
kepada S ulaiman, ” karena ia hendak mengujinya dengan hadiah itu, dia 
seorang raja atau seorang nabi? Ia berkata, “Mca dia seorang nabi maka 
dia tidak akan menerima hadiah hu dan tidak akan senang terhadap kita 


kecuali kita m engiku ti agamanya. Namun jika dia seorang raja maka dia 
akan menerima hadiah tersebut.” Mereka yai^ meriwayatkan demikain 
di antaranya yaitu: 


27056. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia beikata: Ayahku menceritakan 
ke paHakn dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


Surah ArirNaml 


& h’ ^ sesungguhnya 

aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) 
hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa 
kembali oleh utusan-utusan itu," ia berkata, “Maksudnya 
aflalahj aku akan mengirim pelayan lelaki dan perempuan, dan 
aku p akaikan kepada mereka pakaian yang serupa sehingga 
tidak dikenal mana laki-laki dan perempuan. Jika dia bisa 
membedakaimya, kemudian dia mengembalikan hadiah kita, 
berarti dia seorang nabi, maka kita layak meninggalkan 
kerajaan kita dan mengikuti agamanya serta bergabung 
dengannya.”*^’® 


27057. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
' - Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

"Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah, ” ia berkata, “Maksudnya 
eidalah pelayan-pelayan wanita yang mengenakan pakaian 
lelaki dan bujang-pelayan lelaki yang mengenakan pakaian 
wanita.”*^^* 

27058. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, ^ 

"Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah ’." Ia berkata, “Maksudnya 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2880) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
TaraU {A/302). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2877). 








HrfsirAA'Thabari 


adalah dua ratus pelayan lelaki dan dua ratus pelayan 
perempuan.” 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata tentang fiiman-Nya, 
"Dengan (membawa) hadiah," maksudnya adalah 
pelayan-pelayan >vanita yang aku p akaikan pakaian pelayan 
lelaki, dan pelayan lelaki yang aku pakaikan pakaian pelayan 
>vanita. 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Ia (Ratu Saba') berkata, 
‘Jika dia (Sulaiman) bisa membedakan mana pelayan wanita 
dari pelayan lelaki, serta mengonbalikan hadiah tersebut, 
berarti dia seorang nabi, maka kita layak men gikutiny a*.” 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “S ulaiman ternyata bisa 
memisahkan (membedakan) mereka serta tidak mau menerima 
hadiah tersebuL”*^’^ 

270S9. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kq)ada kami, ia beijcata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Tsabit Al 
Baimani, ia berkata, “Ia menyiapkan hadiah untuknya berupa 
lempengan-lempengan emas dalam bejana-bgana yang dibalut 
sutra. Ketika berita tersebut sampai kepada S ulaiman, ia 
memerintahkan jin untuk menyulap batu-bata merah menjadi 
emas, kemudian memerintahkan mereka untuk mele takkann ya 
di jalan-jalan. Jadi, ketika mereka (rombongan Balqis) datang 
dan melihat emas-emas tersebut tergeletak begitu saja tanpa 
ada yang mempedulikannya, kecillah dalam p andang an 
mereka hadiah-hadiah yang mereka bawa.”^^^ 

27060. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (4/302) dengan sanad yang sama dan 
redaksi senada. 

Abduirazzak dalam tafiimya (2/477). 





Surah Ari'Naml 


tentang firman Allah, \\ 4^' h. 

"Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, 
niscaya mereka membinasakannya... " Ia berkata, “Ia (Ratu 
Saba') berkata, ‘Jika lelaki ini (S ulaiman) hanya 
menginginkan dunia, maka kita pasti dapat menyenan gkanny a. 
Namun jika ia hanya menginginkan agama, maka ia tidak akan 
menerima selainnya. 

"Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu 
cq)ayang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu. 




27061. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Balqis adalah 
seorang perempuan bijak yang terdidik di keluarga kerajaan. Ia 
berkuasa hanya sebagai penerus dari keluarganya. Ia diajari 
politik dan berpolitik sampai ia benar-benar menguasainya. 
Konon agamanya dan agama kaumny a adalah agama zindiq 
(kafir). Manakala ia telah membaca surat tersebut, ia tahu 


bahwa itu bukanlah sejenis surat dari raja-raja yang ada 
sebelunmya, maka ia mengirim utusan kepada para ahli diskusi 


dari kalangan penduduk Yaman. Lalu ia berkata kepada 
mereka, 

pembesar- 

pembesar, sesungguhnya telah dtjahdtkan kepadaku sebuah 


surat yang mulia Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan 


sesungguhnya (isi)nya: Dengan menyebut nama Allah Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah 
kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri'. Sampai 
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Kami tidak menemukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami. 



Tafsir Adi-Thabttri 


finnan-Nya, yong ol^on dibawa kembali 

oleh utusan-utusan itu’. Ia berkata, ‘Telah datang kepadaku 
sepucuk surat yang tidak pernah datang kepadaku surat 
sepertinya dari raja-raja sebelunmya. Jika lelaki itu seorang 
nabi yang diutus, maka kita tidak pimya kekuatan 
meng hadap inya. Jika lelaki itu seorang raja sebagaimana 
kebanyakan raja, maka dia tidak lebih kuat dari kita dan tidak 
lebih lengkap peralatannya. Oleh karena itu, siapkanlah 
hadiah -h ad i a h dan jenis hadiah-hadiah yang diberikan kepada 
raja-raja dari jenis yang mereka sukai. Jika dia seorang raja 
maka dia akan menerima hadiah itu dan tamak pada harta. 
Namun jika dia seorang nabi maka dia tidak akan p uny a 
keinginan- pada dunia, dan hanya men ginginkan kita masuk 
bersamanya ke dalam agamanya dan mengikuti pe rintahny a’ 
Atau sebagaimana katanya.”’^^* 


27062. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia bCTkab: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, "Dan sesungguhnya 

aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) 
hadiah,” ia berkata, “Maksudnya adalah. Ratu Balqis berkata, 
‘Aku akan mengirim para pelayan lelaki dan pelayan 
perempuan dengan pakaian yang sama. Jika dia bisa 
memisahkan di antara mereka hingga ia mengetahui lelaki dari 
wanita, kemudian dia menolak hadiah tersebut, berarti dia 
seorang nabi, maka kita layak mengikutinya dan masuk ke 
dalam agamanya’. Sulaiman lalu bisa membedakan para 


pelayan lelaki dan pelayan wanita, serta menolak hadiahnya. 
Beliau berkata, ‘Apakah 


1275 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/304). 
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(^tut) kamu menolong aku dengan harta? Maka apa yang 
diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada cpa yang 
diberikan-Nya kepadamu ’ 

27063. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Maksudnya adalah, Ratu Balqis berkata, “Aku akan mengutus 
para pelayan lelaki dan para pelayan wanita yang berbeda 
pakaiannya, supaya pelayan lelaki berbeda dari pelayan 
perempuan. Beliau (Sulaiman) lalu minta diambilkan air. 
Beliau memerintahkan para pelayan wanita berwudhii dari 
siku ke bawah dan menjadikan para pelayan lelaki berwudhu 
dari siku ke atas.” 

Lanjutnya, “Ayahku pernah menceritakan kisah ini.”*^^^ 

27064. Ibnu Abdul A’la menceritakan kq)ada kami, ia berkata: 
Marwan bin Muawiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
, Isma’il menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, tentang 
ayat, ^ "Dan sesungguhnya aku akan 

mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah. Ratu Balqis berkata, ‘Aku 
akan mengirim bata dari emas. Jika dia menginginkan dunia 
maka aku akan mengetahuinya, dan jika dia menginginkan 
akhirat maka aku pun akan mengetahuinya.”^^’* 

Fiiman-Nya, “Dan (aku akan) menunggu 

apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu," maksudnya 
adalah, akan melihat segala sesuatu mengenai reaksi dan sikunya 


Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/259) dengan redaksi senada 
secara ringkas. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2877). 





Ta^Ath'Thabari 


terhadap hadiah yang aku kirimkan kepadanya sekembalinya para 
utusanku, apakah ia menerima hadiah tersebut, kemudian berpaling dari 
kita? Atau dia menolaknya dan tetap memmtut kita agar mengikuti 
agamanya? 

Dibuang huruf ali/ dari U pada lafazh ^ padahal asalnya 
karena orang Arab jika ada u bermakna kemudian mereka 
menyambungkaimya dengan huruf khafadh, mereka membuang alif-nya. 
imtuk membedakan antara istifham dengan yang lain, sebagaimana 
firman Allah, SjCi p. “Tentang c^kah mereka saling bertanya- 
tanya?” (Qs. An-Naba' [78]: 1) ^ 'jili "Dalam keadaan 

bagaimana kamu ini?" (Qs. An-Nisaa' [4]: 97) Namun kadangkala 
mereka mencantumkan huruf alif-nya^ sebagaimana syair berikut 


pti ^15 U 


“Karena apa seorang yang hina mencelanya 
Seperti seekor babi yang menodai abu. ” 


^ “Dan sesungguhnya aku akan mengirim utidsan 
kepada mereka, ” padahal ia hanya mengirim hadiah kepada Sulaiman 
sendiri, sebagaimana telah kami jelaskan dalam firman-Nya, 

“Dalam keadaan takut bahwa Fir’aun dan pemuka- 
pemuka kaumnya. ” (Qs. Yuunus [10]: 83) 


Firman-Nya, Jli ^ ^ “Maka tatkala utusan 


itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata, 'Apakah (patut) kamu 
menolong aku dengan harta'? " 


Yaitu Hassan bin Tsabit. 

Ini merupakan satu bait dari sebuah gasidah yang berisi sindiran kepada bani 
Abid bin Abdullah bin Umar bin Makhzum. 

Lihat Ad-Diwan (hal. 2S8). 




Surah An-Nand 


Jika ada yang berkata; Bagaimana bisa dikatakan bah^va ayat, 
“Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman. ” adalah 
berita tentang utusan yang datang kepada Sulaiman, yaitu satu orang, 
sementara sebelumnya dikatakan,_^^^^ ^ “Dan (aku 

akcm) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan 
itu Jika utusan itu satu orang, bagaimana bisa dikatakan 

“Apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu. ” Jika 
mereka banyak, bagaimana bisa dikatakan llJi “Maka tatkala 

utusan itu sampai kepada Sulaiman? " 

Jawabnya; Ini sama seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya, bahwa orang Arab biasa menyatakan berita tentang satu 
perkara yang berasal dari satu orang dalam bentuk berita dari 
sekelompok orang. Jika tidak dimaksudkan sebagai berita dari satu 
orang tertentu, maka diisyaratkan kepadanya dengan sendiri, sehingga 
ia disebutkan dalam berita 

Ada yang berpendapat bahwa utusan yang dikirim Ratu Saba' 
kepadalSulaiman adalah satu orang. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
^ CJi “Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman. ’’ 
Maksudnya, Ov:^ ^ “tatkala utusan itu datang kepada 

Sulaiman”. 

Orang-orang yang berpend£q)at demikian berargumentasi 
dengan ucapan Sulaiman kepada sang utusan, ^ j* Kembalilah 

kepada mereka. 

Diriwayatkan bahwa ayat tersebut dalam qira’at Abdullah 
berbunyi CUi “Manakala mereka datang kepada Sulaiman”, 

dengan bentuk jamak, yaitu untuk redaksi kalimat “apa 

yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu ”. 

Berarti, bentuk jamak cocok untuk redaksinya, dan bentuk 
tunggal cocok untuk maknanya. 


Tafsir AA-Thabari 


Firman-Nya JU "Sulaiman berkata, ‘Apakah (patut) 

kamu menolong aku dengan harta’?” Para ahli qira’at berbeda 
pendapat tentang cara membacanya. 

Sebagian ahli gira’at Madinah membacanya dengan 

dua huruf nun, dan moicantumkan huruf ya. 


Sebagian ahli gira’at Kufah juga membacanya seperti itu. 
Hanya saja, mereka mengihilangkan hiiruf ya dari akhirnya dan meng- 
tora/i-kan huruf mm toakhir, “Kamu menolong aku.” 

Sebagian ahli gira’at Bashrah membacanya dengan dua huruf 
rmn dan menetapkan huruf pada waktu washal, serta membuangnya 
pada waktu wagaf. 


Sebagian ahli gira’at Kufah membacanya dengan vaGDrtasydid- 
kan nun dan meneh^kan huruf ya, 

Semua gira’at tersebtit berdekatan maknanya, dan seluruhnya 
benar; karena seluruh gira’at ini populer dalam bahasa Arab d^ telah 
tersebar luas dalam tuturan mereka. 


Firman-Nya, ^ 'D “Maka apa yang 

diberikan Allah kepakku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 
kepadamu,” maksudnya adalah, apa yang Allah berikan kepadaku 
berupa harta dan dunia, lebih banyak dari apa yang kalian berikan. 


Firman-Nya, ^ <3? ‘Tetapi kamu merasa bangga 

dengan hadiahmu,” maksudnya adalah, aku tidak gembira dengan 
hadiah yang kalian berikan kepadaku, namun kalian justru gembira 
dengan hadiah yang diberikan kepada kalian, karena kalian adalah 
golongan yang saling berbangga dengan dunia dan saling berlomba 
memperbanyaknya. Sementara itu, dunia dan harta bendanya bukan 
termasuk kebutuhanku, sebab Allah SWT telah menganugerahiku apa- 
apa yang tidak Dia berikan kepada seorang ptm. 
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Lafazh, “Kembalilah kepada mereka, ” merupakan 

ucapan Sulaiman kepada utusan perempuan itu. 

^ “Kembalilah kepada mereka 

sungguh kami akan mendatangi mereka dengan bala tentara yang 
mereka tidak kuasa melawannya, ” yang tidak akan sanggup mereka 
hadapi dan tidak akan mampu mereka tolak dari apa yang 
diinginkaimya dari mereka. 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27065. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Setelah hadiah- 
hadiah tersebut sampai kepada Sulaiman, di antaranya para 
pelayan lelaki, para pelayan wanita, kuda-kuda yang kuat, dan 


berbagai jenis kemewahan diinia, Sulaiman berkata kepada 
para utusan yang membawanya, 

^ «3? ‘Apakah (patut) kcmtu menolong aku 
dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih 


baik daripada cpa yang diberikan-Nya kepadamu; tetapi kamu 
merasa bangga dengan hadiahmu. ’ Aku tidak butuh hadiah 
kalian, dan pandanganku tentangnya tidak sama seperti 


pandangan kalian. Oleh karena itu, kembalilah kq)adanya 
degan membawa apa yang kalian bawa dari sisinya. 

4 jii 'y ‘Kami akan mendatangi mereka dengan bala 

^ ^ ^ 19R1 

tentara yang mereka tidak kuasa melawannya.” 


27066. Amru bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Muawiyah menceritakan kepada kami dari Isma’il 
bin Abu Khalid, dari Abu Shalih, tentang firman Allah, 


Ibnu Abu Hadm dalam tafiimya (9/2881) dengan sanad-aya dari Muhammad 
bin Ishak, dari Yazid bin Ruman. 
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^ ^ “Kami akan mendatang} mereka dengan bala 

tentara yang mereka tidak kuasa melawannya” ia beikata, 
“Maksudnya adalah yang tidak akan sanggup mereka 
hadapi.”‘^“ 

Firman-Nya, “Dan pasti kami akan 

mengusir mereka dari negeri itu (Saba') dengan terhina dan mereka 
menjadi (tawanan-tawanan) yang hina-dina." Maksudnya adalah, kami 
pasti akan m engusir orang-orang yai^ mengutus kalian dari tanah 
mereka dalam keadaan hina, dan mereka sangat hina jika mereka tidak 
datang kepadaku dalam keadaan menyerah. 

Takwil kami sesuai dei^an takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu:. 

27067. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, 

“Danpasti tami akan mengusir mereka dari negeri 
itu (Saba') dengan terhina dan mereka menjadi (tawanan- 
tawanan) yang hina-dina," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
at au dia dan kaumny a datang kepadaku dalam keadaan 
menyerah.”*^*^ 


^ Ju'O 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2880). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2882) dengan sanad-nya dari Muhammad 
bin Ishak, dari Yazid bin Ruman. 


853 






"*Berkata Sulaiman, *Hai pembesar^pembesar, siapakcdi di 
antara kamu sekalian yang sanggup membawa 


singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah diri\ Berkata Ifrit (yang 
cerdik) dari golongan jin, *Aku akan datang kepadamu 
dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu 
berdiri dari tempat dudukmu; sesungguhnya aku benar-benar 
kuat untuk membawanya lagi dapat dipercayai Berkatalah 
seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab, 'Aku akan 
membawa singgasartd itu kepadamu sebelum matamu 
berkedipi Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu 
terletak di hadapannya, ia pun berkata, 'Ini termasuk 
karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur 
atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa 
yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, 
maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha 
Muliai'' (Qs. An-Naml [27]; 38^40) 


^ (Berkata Sulaiman, **Hai pembesar-pembesar, sukakah di 
antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya 


' .. . Tc^rAdi^Thabari 

kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang 
yang berserah din.** Berkata Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin, 
“Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; 
sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat 
dipercaya. ” Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab, 
“Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu 
berkedip.” Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 
hadapannya, ia pun berkata, “Ini termasuk karunia Tuhanku untuk 
mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat- 
Nya). Dan barangsugpa yang bersyukur maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang 
ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha 
Mulia.”) 

Para ulama berbeda pendapat tentang waktu kejadian Siilaiman 
berkata, "Hoi pembesar-pembesar, siapakah di 

antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya ." 

Sebagian berpendz^t bahwa beliau mengatakan demikian 
ketika hud-hud datang kepadanya dengan membawa berita Ratu Saba', 
^“Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba' suatu 
berita penting yang diyakini, ” bahwa (Ratu Saba') memiliki singgasana 
yang agung. Lalu Sulaiman berkata kepadanya (hud-hud), 

"Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu 
termasuk orang-orang yang berdusta. ” Kemudian ia menguji 
kebenarannya dengan berkata kepada mereka, “Siapa di antara kalian 
yang bisa mendatangkan singgasana wanita ini kepadaku sebelum 
mereka datang kepadaku dalam keadaan menyerahkan diri.” 

Mereka (sebagian ulama) bapend^)at bahwa Sulaiman hanya 
menulis suratnya bersama hud-hud kepada wanita tersebut setelah 




Surah Aft'Naml 


orang yang memiliki ilmu mendatangkan singgasananya dan melihat 
si&tnya sama seperti yang diceritakan oleh hud-hud. 


Mereka mengatakan bahwa mustahil Sulaiman menulis sepucuk 
surat bersamanya (hud-hud) kepada orang yang tidak ia ketahui apakah 
orang itu berada di dunia ataukah tidak? 

Mereka mengatakan bahwa jika Sulaiman menulis sepucuk 
surat bersama hud-hud kepada wanita itu sebelum singgasananya 
datang kepadanya dan menerima kebenaran hud-hud dengan hal 
t^ebut, maka tentu perkataannya kepada hud-hud, 

kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu 
termasuk orang-orang yang berdusta, ” tidak memiliki makna, karena 
ia tidak mengetahui berita hud-hud yang kedua, yaitu apakah hud-hud 
menyam paikan surat itu kepadanya ataukah tidak, kecuali seperti yang 
ia ketahui tentang berita hud-hud yang pertama ketika hud-hud berkata 
kepadanya (Sulaiman), “Dan kubawa kepadamu 

dari negeri Saba' suatu berita penting yang diyakini. ” 


^Mereka mengatakan bahwa jika surat Sulaiman (untuk Ratu 
Balqis) tidak berisi ujian kebenaran hud-hud dari kebohongannya, 
sementara mustahil nabi Allah mengucapkan pericataan yang tidak ada 


maknany a. Beliau juga berkata, o» "Akan 


kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu termasuk orang-orang yang 
berdusta." Diketahuilah bahwa yang beliau pakai untuk menguji 
kebenaran hud-hud dari kebohongannya adalah sampainya singgasana 
wanita itu kepadanya, seperti yang dikabarkan hud-hud, yang 
mfinimjiikkan keb enaranny a. Kemudian setelah itu barulah surat itu 
dikirimkan bersamanya kepadanya (Ratu Saba'). 


Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27068, M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 



TirfsirAih'Thabari 


menceritakan kepadaku, ia berkata; Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika 
Sulaiman dianugerahi satu kerajaan, ia tidak tahu ada orang 
lain yang dianugerahi kerajaan selainnya. Ketika ia kehilangan 
hud-hud, ia bertanya kepadanya, “Darimana kau datang?” 
seraya mengancamnya dengan ancaman yang keras, akan 
membunuh dan menyiksanya. Hud-hud lalu menjawab, 

“Dan kubawa kepadamu dari negeri 
Saba' suatu berita penting yang diyakini. ” Sulaiman lalu 
berkata kepadanya “Berita apa itu?” Hud-hud berkata, 
oJfti “Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita, ” di 
Saba ‘Yong 

memerintah mereka, dan Dia dianugerahi segala sesuatu serta 
mempunyai singgasana yang besar. ’’ Setelah hud-hud 
memberitahu Sulaiman bahwa ia menemukan satu kerajaan, 
Sulaiman mengingkari bahwa ada seseorang di mul^a bumi 
yang memiliki kekuasaan selain dirinya. Oleh karena itu, ia 


"Hai pembesar-pembesar, siapakah 
di antara kamu sekalian yang scmggup membawa 
singgasanar^ kepadaku sebelum mereka datang kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah diri. ” Berkata Ifrit (yang 
cerdik) dari golongan jin, “Aku akan datang kepadamu 
dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu 
berdiri dari tempat dudukmu; Sesungguhnya aku benar-benar 
kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya." Sulaiman lalu 
berkata, “Aku ingin lebih cepat dari itu.” 

“Berkatalah seorang yang mempunyai 
ilmu dari Al Kitab, ” yaitu seorang lelaki dari golongan manusia, ia 
memiliki ilmu dari Al Kitab berisikan Ismullah Al A ’zham (Nama Allah 



yang Agung), yang jika berdoa dengannya maka doa diijabah. ibl» 
o' membawa singgasana itu kepadamu 

sebelum matamu berkedip." Lalu dia berdoa den g an nama tersebut 
sambil berdiri di sisinya (Sulaiman). Tiba-tiba ia sudah memanggul 
singgasana tersebut hingga ia meletakkannya di hadapan Sulaiman. 
Demi Allah, dia melakukan hal tersebut. 


Setelah dia mendatangkan singgasana tersebut kepada 
Sulaiman, sementara hud-hud telah memberitahunya bahwa mereka 
adalah kaum musyrikin yang sujud kepada matahari dan bulan, 
Sulaiman menulis sepucuk surat bersamanya, kemudian m engirimny a 
kepada mereka. Begitu hud-hud sampai di kerajaan itu dan 
menjatuhkan surat tersebut kepadanya, 

"Berkata ia (Balqis), ‘Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah 
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia’. ” Sampai 
"Dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri." 
Lalu ia berkata kepada kaumnya, ^ ^ 

"Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka 
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan 
dibawa kembali oleh utusan-utusan itu" Aku akan mengutus para 
pelayan lelaki dan pelayan wanita kepadanya dengan pakaian yang 
sama, sehingga dia tidak mengetahui mana yang lelaki dan mana yang 
wanita. Jika dia bisa membedakarmya, kemudian menolak hadiah 
tersebut, berarti dia seorang nabi, maka kita layak me ninggalkan 
kerajaan kita dan mengikuti agamanya serta bergabung dengannya. 

Sulaiman ternyata dapat membedakannya, beliau berkata, 
“Mereka para pelayan lelaki, dan mereka para pelayan wanita.” Beliau 
lalu berkata, ^ ^ ^ ^ 

"Apakah ^tut) kamu menolong aku dengan harta? Maka apa yang 


Tafsir Ath'ThaiNiri 


diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada cpa yang diberikan-Nya 
kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.... 

27069. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman AUah, ^ ‘‘Sesungguhnya 

aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, ” ia 
berkata, “Sulaiman mengingkari bahwa ada orang lain yang 
memiliki kekuasaan di muka bumi selain dirinya. Oleh karena 
itu, ia berkata kepada jin dan manusia di sekitarnya, 

‘Siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup 
membawa singgasananya...'.” 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa Sulaiman menguji 
kebenaran hud-hud dengan surat tersebut, dan Sulaiman hanya meminta 
orang-orang di sisinya agar menghadirkan singgasana tersebut sesudah 
para utusannya keluar dari tempatnya, dan sesudah wanita itiT datang 
kepadanya Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27070. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata: Setelah para 
utusan itu kembali kepadanya dengan membawa apa yang 
dikatakan Sulaiman, ia (Ratu Saba') berkata, “Demi Allah, aku 
telah tahu orang ini bukanlah seorang raja. Dengan demikian, 
kita tidak pirnya kekuatan imtuk menghadapinya dan kita tidak 
dapdX berbuat £^a pun dengan banyaknya pasukan kita untuk 
menghadapinya Aku tdlah mengirim utusan kepadanya, yang 
akan berkata kepadanya, ‘Aku akan datang kepadamu dengan 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9^883-2886) pada lima atsar yang terpisah 
dan tidak tersusun seperti susiman Ath-Thabari. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2866). • 
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laja-raja kaumku, sehingga aku bisa melihat keadaanmu dan 
mengetahui agama yang kau serukan itu’.” Ia lalu 
memerintahkan agar singgasana kerjaannya yang merupakan 
tempat duduknya terbuat dari emas, bertitahkan mutiara, intan, 
dan permata, diletakkan ke dalam tujuh rumah yang berlapis, 
kemudian pintu-pintunya ditutup. Ia dilayani oleh para wanita 
yang jumlahnya menegai enam ratus orang. Kemudian ia 
berkata kepada orang yang ia wakilkan atas kerajaaimya, 
“Jagalah singgasana kerajaanku dengan ap& yang ada 
bersamamu. Jangan sampai ada orang yang masuk, dan jangan 
sampai ada orang yang melihatnya, hingga aku kembali.” 


Ia datang menyongsong Sulaiman bersama 12.000 gail^ yaitu 
Raja-Raja Yaman, yang setiap satu gail membawahi ribuan 
prajurit. Sulaiman pun mengutus jin untuk mengikuti 
peijalanannya dan mengawasi keberadaannya setiap siang dan 
malam. Begitu mereka sudah dekat, Sulaiman mengumpulkan 


.. jin dan manusia yang berada di bawah kekuasaannya, lalu 
berkata, ^ 5^ "Hai 

pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 


datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 
diri.”^^^ 


Takwil firman Allah: \^\ "Hai pembesar- 

pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang sanggig> membawa 
singgasananya kepadaku, ” 


Maksudnya adalah singgasana Ratu Balqis. Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini; 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2883) dmgan redaksi dan sanadnya dari 
Muhammad bin Ishak, dari Yazid bin Ruman, dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAl (4/211) dengan redaksi senada secara ringkas. 
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27071. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Siapakah di antara kamu sekalian yang sanggigj membawa 
singgasananya kepadaku," ia berkata, “Maksudnya adalah 
singgasana yang berbentuk dipan.” 

27072. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu JiiraiJ, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah singgasana dari emas, yang tiang- tiangny a 
dari permata dan intan.”*^*® 


27073. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 


ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, 

"Siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup membawa 

ia berkata, “Maksudnya adalah 


singgasananya kepadaku, 
singgasananya.”*^*^ 


im: 


Ibnu Zaid berkata mengenai hal tersebut dalam riwayat berikut 


Mujahid dalam tafiimya (hal. S18) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/2883). 

ms dalam Ruh Al Ma’ani (19/190) dengan redaksi yang sama, dan Ibnu Al 

Jauzi dalam Zad Al Masir (6/165) dari Qatadah dengan redaksi, “Sin ggasanan ya 
terbuat dari emas, dan tiang-tiangnya dari permata bertatakan berlian.” 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/356) dengan red^i sendakna, “Tiba- 
tiba ia melihat singgasananya, maka ia berkata, ‘Tirulah sin ggasanan ya 
untuknya’.” ' ^ ^ 
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27074. Yuinis menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2^d berkata 
tentang firman Allah, “Sicpakah di antara kamu 

sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah dipannya.”^^’® 

Para ulama berbeda pendapat tentang penyebab Sulaiman 
meminta para pemuka prajurit untuk menghadirkan singgasana Ratu 
Balqis dari sekian harta bendanya sebelum Islamnya. 

Sebagian berpend£q)at bahwa Sulaiman berbuat demikian karena 
beliau me ngagumi singgasana itu ketika hud-hud menceritakan 
bentuknya kepadanya, dan ia khawatir wanita itu masuk Islam sehingga 
haramlah h agin ya hartanya. Jadi, beliau bermaksud mengambil 
sin gg asanany a itu sebelum diharamkan baginya mengambilnya dengan 
masuknya Ratu Balqis ke dalam agama Islam. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27075*.Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
berkata: Hud-hud memberitahu Sulaiman bahwa ia (Ratu 
Saba') telah berangkat untuk mendatanginya, sementara 
Sulaiman telah diberitahu tentang singgasananya dan ia 
menga gumi singgasana tersebut, yang terbuat dari emas, dan 
tiang - tiangny a dari permata bertatahkan intan. Tahulah ia 
bahwa jika mereka mendatanginya dalam keadaan muslim, 
malfa tidak halal baginya harta benda mereka, sehingga ia 
berkata kepada jin, "Siapakah 

di antara kamu sekalian yang sanggup membawa 


Kami t i4ylf menemukannya doigan redaksi atau sanad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 
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singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah diri.”^^^ 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa Sulaiman 
melakukan hal tersebut siq)aya ia bisa memperlihatkannya kepadanya 
dan menguji akalnya dengaimya, apakah ia (Ratu Saba') akan 
mengukuhkaimya jika ia melihatnya? Ataukah mengingkarinya? 

Mereka yang berpend£q)at demikian di antaranya yaitu: 


27076. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Allah memberitahu Sulaiman bahwa ia (Ratu Saba') akan 
datang kepad^ya. Sulaiman lalu berkata, ^ 

“Siapakah di antara kamu sekalian yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri." 
Supaya ia dapat saling memperlihatkan dengarmya. raja 
saat itu saling memperlihatkan ilmu. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang firman-Nya, J-i 
“Sebelum mereka datang kepadaku Sebagai orang-orang yang 
berserah diri. ” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, sebelum 
mereka datang kepadaku dalam keadaan menyerah patuh. Mereka yang 
berpend^at demikian di antaranya yaitu: 

27077. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dm Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, O' “Sebelum mereka datang 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/16S). 

Al Baghawi dalam Afo'a/j/ny4r-ranr//(4/305). 
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kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri,” ia 
bericata, “Maksudnya vlalah patuh.”*^ 

Para ahli takwil lainnya berpend^at bahv^ maknanya adalah, 
sebelum mereka datang kepadaku dalam keadaan memeluk Islam, yang 
merupakan agama Allah. Mereka yang berpendr^at demikian di 
antaranya yaitu: 

27078. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata tentang firman-Nya, 

“Siapakah di antara kamu 
sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku 
sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang 
berserah diri’." Ia berkata, “Maknanya adalah, membawa 
kehormatan Islam, lalu menghalangi mereka dan harta benda 
mereka. Maksudnya, Islam menghalangi mereka.”^^^ 

Abu Ja*far berkata: Pendapat yang benar mengenai penyebab 
Sulaiman khusus meminta kepada para pemuka prajuritnya agar 
mradatangkan singgasana wanita ini, bukan miliknya yang lain, 
menurut kami adalah supaya singgasana tosebut menjadi hujjah 
atasnya (Ratu Saba') mengenai kenabiarmya, dan membuatnya tahu — 
dengan singgaisana tersebut— akan kekuasaan Allah dan kebesaran 
sifat-Nya. Tadinya ia meninggalkan singgasananya di dalam rumah- 
rumah yang berlapis-l£q)is, dan tericunci pintu-pintunya, lalu Allah 
mengeluarkatmya dari semua itu dengan taiq)a membuka pintu-pintu 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/211) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (4/305). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/211) dengan redaksi yang sama, 
dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2884) dengan redaksi senada dari 
Zuhair bin M uhamma d, ia bericata, “Midca diharamkan harta benda, mereka 
dengan Islamnya mereka.” Ia meriwayadcan dari Atha Al Khurasani, As-Suddi, 
danOatadah. 
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dan kunci-kunci hingga Dia menyampaikan dan menyerahkaimya 
kepada salah seorang wali-Nya. Hal tersebut tentu mengandung hujjah 
terbesar baginya atas hakikat yang diserukan Sulaiman kepadanya dan 
atas kebenaran Sulaiman teikait kenabiannya. 

Takwil yang paling tepat tentang firman Allah, 

“Sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 
diri, ” di antara dua takwil tersebut adalah pendapat Ibnu Abbas yang 
telah kami sebutkan, bahwa makna (muslimin) di sini adalah taat, 
karena wanita tersebut datang kepada Sulaiman tidak dalam keadaan 
muslimah, melainkan ia masuk Islam setelah ia datang kepadanya dan 
setelah dialog serta tanya-jawab yang terjadi di antara mereka berdua. 

Firman-Nya, ^ “Berkata Ijrit (yang cerdik) dari 

golongcm Jin, “ maksudnya adalah, pimpinan jin yang durhaka dan kuat, 
berkata. 

Mengenai lafiizh orang Arab moniliki dua qira'at, yaitu 

dan Skpi yang mengatakan berar£^- telah 

menjamakkannya menjadi Sedangkan yang mengatakan 

berarti telah menjamakkaimya menjadi 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpend^yrat demikian di antaranya yaitu: 


27079. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata. 


“Firman-Nya, ^ «3b maksudnya adalah yang durhaka 

dari bangsa jin. ^ ^ J Jli ibC 'Aku akan datang 


kepadamu dengan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum kamu berdiri dcai tempat dudukmu 
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Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (9/2884). 
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27080. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan . kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah dan 
lain-lain, ungkapan yang sama. 

27081. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyein 

menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari sebagian 
sahabatnya, tentang ayat, Jli "Berkata Ifrit, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang licik.”’^^ 

27082. Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: 
Wahab bin Sulaiman mengabarkan kepadaku dari Syu’aib Al 
Jubba'i, ia berkata, “Ifrit yang disebutkan Allah itu, namanya 
adalah Kuzan.”*^^’ 

27083. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian ahli 
ilmum tentang ayat, "Berkata Ifrit," ia berkata, 

“Namanya adalah Ku 2 an.”*^’* 



kepadantu dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu 
berdiri dari tempat dudukmu.” Maksudnya adalah, aku akan 
mendatangkan singgasananya kepadamu sebelum kau berdiri dari 
tempat dudukmu ini. 

Dikatakan bahwa saat itu Sulaiman sedang duduk untuk 
mengadili di antara manusia. Jin itu berkata, “Aku akan 

Abdurrazzak dalam ta&imya (2/478), Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al 
Qur'an (5/132), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/306). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2884), Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma 'ani 
Al Our'an (5/133), Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz (4/260), dan Al 
Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/306). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9^884) dari Muhammad bin Ishak, dari Yazid 
bin Ruman. 
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men datangkanny a sebelum engkau bangkit dari tempat dudukmu untuk 
mengadili di antara manusia.” Ia duduk sampai pertengahan siang. 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu; 

27084. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
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Najih, dari Mujahid, ungk^an yang sama. 

27085. Ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah dan lain-lain, ungkapan yang sama. Ia berkata, “Saat 
itu ia (Sulaiman) sedang mengadili. IMt lalu berkata, 
“Sebelum kau berdiri dari tempat dudukmu, tempat kau 
mengadili.”*^®® 

27086. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
u|ama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, 

^ "Aku akan datang kepadamu dengan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat 
dudukmu” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
duduknya.”*^®* 


Mujahid dalam ta&imya (hal. S18) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/2884). 

Abdurrazzak dalam ta&imya (2/478), Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam Ma’ani Al 
Qur'an (5/133), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tarail (4/306). 

Ibnu AtUyah ^am Al Muharrar Al Wajiz (4/260) dengan redaksi semakna dari 
Wahab bin Munabbih. 
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Firman-Nya, ^ ^ “Sesungguhnya aku benar-benar 

kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah atas pennata-permata yang terdapat padanya, dan 
aku tidak akan berkhianat padanya.” 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah amanah atas 
kemaluan wanita tersebut. Mereka yang berpend^at demikian di 
antaranya yaitu: 

27087. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari AU, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah “Sesungguhnya aku benar-benar 

kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kuat memikulnya, amanah atas kemaluan 
wanita itu.”‘^“ 

Firman-Nya, “Berkatalah seorang yang 

mempunyai ilmu dari Al Kitab,” maksudnya adalah orang yang 
memUiki ilmu dari kitab AUah, dan konon dia merupakan seorang lelaki 
dari bangsa manusia. Sebagian mengatakan bahwa namanya Bulaikha. 
Mereka yang beipendapat demikian di antaranya yaitu: 

27088. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Atsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Bisyr, dari Qatadah, tentang 
firman AUah, “Berkatalah seorang yang 

mempunyai ilmu dari Al Kitab, ’’ ia berkata, “Namanya adlaah 
Bulaikha.”*^®^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/212-213) dengan redaksi yang 
sama, Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2885) hingga kalimat, 
“membawanya” dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/260) dengan 
redaksi: kuat membawanya, amanah menjaga isinya. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/213) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz t/ttlSl). 
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27089. Yahya bin Daud Al Wasidii menceritakan kq)ada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Isma’il, 
dari Abu Shalih, tentang firman Allah, 

“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah seorang lelaki dari jenis 
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manusia. 

27090. Ibnu Arafidi menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan 
bin Muawiyah Al Fazari menceritakan kepada kami dari Al 
Ala bin Abdul Karim, dari Mujahid, tentang firman Allah, Jb 
^ ‘ “Berkatalah seorang yang 

mempunyai ilmu dari Al Kitab, ‘Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu‘” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
aku akan melihat ke dalam kitab Tuhanku, kemudian 
mendatangkannya kepadamu, o' ‘Sebelum 

matamu berkedip'. Orang alim itu lalu moidoakan singgasana 
tersebut masuk ke bawah bumi hingga kelua^ kq>ada 
mereka.”*^®’ 

27091. Ibnu Arafidi menceritakan kq)ada kami, ia brakata: Ammar 
bin M uhammad menceritakan kepadaku dari Ustman bin 
Mathar, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Orang yang punya ihnu 
dari Al Kitab itu berdoa, JS' iJlj 'i 

*Ya Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu. Tuhan 
Yang tak ada hihan kecuali ^gkau, datangkanlah 
singgasananya kepadaku*. Singgasana tersebut lalu menjelma 
di hadgTannya.”^^ 


Ilmu Abu Hatim rfahm tafiimya 0>/288S) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUym(4f2\3). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2887). 

Ibnu Katsir dalam tafiin^(3/36S). 
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27092. Al Qasiin menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
firman-Nya, “Berkatalah seorang yang 

mempunyai ilmu dari Al Kitab,’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah seorang lelaki dari bangsa manusia.” Aku kira ia 
berkata, “Dari bani Israil. Ia mengetahui nama Allah yang jika 
berdoa dengannya maka doanya akan dikabulkan.”^^^^ 

27093. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ ^ 

. “Yang mempunyai ilmu dari Al Kitab, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah nama Allah, yang jika dipakai berdoa 
- dengannya maka doa dikabulkan, yaitu 

27094. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata: 
Sulaiman berkata kepada orang-orang di sekitarnya, 

0 ^ J-i “Siapakah di antara kamu sekalian 
yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum 
mereka datang kepadak^ sebagai orang-orang yang berserah 
diri ." Ifrit pun berkata, Jt ^ ibC "Aku akan 

datang kepadamu dengan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu. ’’ Sulaiman lalu 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2886). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 519), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2886), 
dan Abu Ja’far An-Nu^as dalam Ma 'ani Al Qur'cm (5/133). 
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berkata, “Aku ingin lebih cepat dari itu.” Lalu berkatalah 
seorang lelaki dari bangsa manusia ^ ^ >*jc« “Yang 

mempunyai ilmu dari Al Kitab.” Maksudnya adalah nama 
Allah yang jika dipakai berdoa maka doanya dikabulkan. 

27095. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada^kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Maksud firman-Nya, ^ ^ JbCtl ^ ^ 

^ “Berkata Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin, 
'Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; 
sesunggphnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi 
dapat dipercaya’. "Aka tidak akan mendatangkan selaiimya 
kepadamu. Aku katakan yang selainnya prm bisa aku jelmakan 
kepadamu. 

Lanjutnya, “Pada hari itu keluarlah seorang abid (ahli ibadah) 
di sebuah pulau (dari)*^*^*^ laut Manakala ia mendengar 
perkataan IMt ia berkata, ‘Aku 

akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu 
berkedip Kemudian ia berdoa dengan salah satu nama Allah. 
Tiba-tiba ia memanggul singgasana tersebut di hadaparmya 
(Sulaiman).” 

Ia (Ibnu Zaid) membaca ayat,i^J.,ltf 

“Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 
hadapannya, ia pun berkata, ‘Ini termasuk karunia 
Tuhanku’.’’ Hingga ayat, 0^ “Sesungguhnya 

Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Midia” * 


Ibnu Abu Syaibah dalam mushanna&ya (6/336) dengan redaksi senada. 

Tidak tertera dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari naskah 

lain. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2888). 
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27096. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hnsain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, 

"Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al 
Kitab," ia berkata, “Maksudnya adalah, seorang lelaki dari 
bangsa manusia berkata.” 

Mujahid berkata, “Maksud firman-Nya, ^ ^ .«jc» 
‘Yang mempunyai ilmu dari Al Kitab', adalah ilmu tentang 
namaAllah.”*^*^ 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa firman-Nya, 

^ ^ “^^8 mempunyai ilmu dari Al Kitab, ” maksudnya 

adalah Ashif. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


n^l. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, Jb 
^‘‘Berkatc^Ifirit (yang cerdik), " kepada Sulaiman, JbC 

^ “Aku akan datang kepadamu 
' --dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu 
berdiri dari tempat dudukmu; sesmgguhnya aku benar-benar 
kuat untuk membawanya lagi depot dipercaya” Menurut 
mereka, saat itu Sulaiman bin Daud berkata, “Aku meminta 
lebih cepat dari ini.” Ashif bin Baikhiya —orang yang shiddiq, 
yang mengetahui Ismul A ’zham, yang jika dibaca saat berdoa 
kepada Allah maka doanya dikabulkan, dan jika meminta 
iberi— lalu berkata, “Aku, wahai nabi Allah, 
o* membawa singgasana itu 

kepadamu sebelum matamu berkedip '. 


maka akan di 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/213) dengan redaksi senada tanpa 
sanad. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2887). 
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li^trAdi'Thabori 


Fiiman-Nya, membawa 

singgasana itu kepaclamu sebelum matamu berkedip.” 

Para ahli takwil beibeda pendapat tentang takwilnya 

Sebagian beipaid 2 q)at bahwa maknanya adalah, aku akan 
mendatangkannya kepadamu sebelum sampm kq)adamu orang yang 
jaraknya darimu sejauh pandangan mata. Mereka yang berpendapat 
demikian di antaranya yaitu: 


27098. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim menceritakan 
kepadaku, ia beakata: Isma’il bin Abu Khalid menceritakan 
kepada kami dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, 

“Sebelian matamu berkedip” ia berkata, “Maknanya 


adalah, sebelum satt^rai kepadamu orang teijauh yang kau 
lihat ” Itulah maksud firman-Nya, “Sebelum 

matamu berkethp.”^^^* ^ 


27099. Ia berkata: Al Husain mencoitakan kepada kami, ia beikata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia 
berkata: Selain Qatadah bokata, “Maksud firman-Nya, 

ji^ 'Sebelian matamu berkedip adalah sebelum 
seseorang yang berarak sejauh pandangan mata sampai 
kgadamu.”*^*’ 


Para ahli takwil lainnya berpend^>at bahwa maknanya adalah, 
sebelum pandangan matamu sampai batas akhir penglihatarmya. 
Mereka yang berpend£q)at demikian di antaranya yaitu: 


27100. Ihnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kq>ada kami dari Ibnu Ishak, dari seb^an 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia beikata, “Maksud 


Ibnu Abu Hadm dalam ta&iniya (9/2887). 
Abdunazzak dalam ta&imya (2/478). 
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Surah An-Naml 


firman-Nya, «siiji* ‘Sebelum matamu berkedip’, 

adalah, kau tahukan kedua matamu, dan sebelum sampai 
pandangan matamu ke batas akhirnya, aku sudah 
menjelmakannya di hadapanmu.”*^’® 

27101. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsam 
menceritakan kepada kami dari Isma’il, dari Sa’id bin Jubair, 
ia berkata: Diberitahukan kepadaku bahwa ia berkata, 
“Lepaskanlah pandanganmu kemanapun arahnya.” Sebelrim 
pandangannya kembali lagi kepadanya, ia telah meletakkan 
singgasana tersebut di hadapannya. 


27102. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, Ji “Sebelum matamu berkedip ," 

ia berkata, “Maknanya adalah, menjauhkan 
pandangannya.”'^** 


271037 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 'Sebelum 

matamu berkedip,” ia berkata, “Maknanya adalah, jika 
pandangan menjauh hingga mata kembali menimduk.”*^*^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2887). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2887) dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang 
sama. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2888). 


'E^BrAth'Thahari 


27104. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ikijjry mencoitakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, toitaiig ayat, 

^ K * 

“Sebelum matamu berkedip,” ia beikata, ‘‘Maknanya 
adalah, jika pandangan menjauh hingga mata terbuka.”’^^^ 

Abu Ja*far berkata: Pendapat yang paling tepat di antara 
kedua pendapat tentang makna ayat tersebut adalah pendr^ orang 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sebelum pandangan 
matamu kembali kepadamu dari batas penglihatannya, karena makna 
adalah pandangan kembali kepadamu, jika mata dibuka tan^ 
kembali, melainkan menjauh sampai ke batas pandangan terakhir. Jika 
maknanya seperti itu, sementara Allah hanya memberitahu kita dari 
orang yang mengatakaimya, J ^ membawa 

singgasana itu sebelum berkedip, " maka kita tidak boleh mengatakan 
m aknany a, aku akan mendatangkannya kepadamu sebdum kembali 
“Kepadamu matamu, ” dari batas akhir pandangaimya. 

Firman-Nya, “Maka tatkala Sulaiman melihat 

singgasana itu terletak di hadapannya,” maknanya adalah, ketika 
Sulaiman melihat singgasana Ratu Saba' terletak di hadapannya. 

Dalam firman-Nya ini tiscdapat laiazh yang dibuang, yang 
maknanya ditunjukkan oleh kalimat yang disebutkan, yaitu: lalu ia 
berdoa kepada Allah, kemudian ia mendatangkan singgasananya, 
manakala Sulaiman melihatnya terletak di hadapannya. 

Diceritakan bahwa orang alim itu berdoa kq)ada Allah, lahi 
lenyaplah singgasana itu di tempat keberadaannya, kemudian muncul 
dari bawah bumi di hacU^)an Sulaiman. Mereka yang berpoid^Kit 
demikian di antaranya yaitu: 
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27105. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Mereka 
menyebutkan bahwa saat itu Ashif bin Barkhiya berwudhu, 
kemudian shalat dua rakaat. Setelah itu ia berkata, ‘Wahai nabi 
Allah, nanarkanlah matamu hingga ke batas akhir 
pandanganmu’. Sulaiman pim me nanarkan matan ya 
memandang ke arah Yaman, sementara Ashif berdoa. Tiba- 
tiba singgasana itu tenggelam dari tempat keberadaannya, 
kemudian muncul di hadapan Sulaiman, \jc* 

Terletak di hadapannya, ia pun berkata, “Ini 
termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba 

27106. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Singgasananya muncul dari bawah 
bumi.”‘^“ 

Firman-Nya, Oj ‘lo pun berkata, Tni 

termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku '." Maksudn ya aHalah 
kepandaian, kemampuan, kerajaan, dan kekuasaan yang sedang ada 
padaku ini sehingga dibawakan kepadaku oleh wanita ini dalam waktu 
kedipan mata dari Ma’rib ke Syam, semuanya adalah karunia Tuhanku 
yang melebihkannya kepeidaku dan anugerah-Nya yang'dengannya Dia 
sangat baik kepadaku, “Untuk mencoba aku, ” y akni imtuk 

mengujiku, apakah aku ^rsyukur kepada Dzat yang telah 
melakukannya untukku? Ataukah aku ingkar ketika melihat di dunia tak 
ada yang lebih berilmu dariku? 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/^887). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2887) dengan redaksi senada. 


■ Tafsir AA'ThiAari 

27107. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atfaa Al 
Khurasani mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang 
fibrman Allah, ojb ^ «'v 

“Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 
hadapannya, ia pun berkata, ‘Ini termasuk karunia Tuhanku 
untuk mencoba aku apakah aku bersyukur.^'* Ia berkata, 
“Maknanya adalah, atas singgasana tersebut, ketika 
didatangkan kepadaku. p ‘Atau mengingkari (akan 
nikmat-Nya) ‘, ketika aku melihat di dunia tak ada yang lebih 
berilmu dariku?”‘“^ 

Firman-Nya, ^ “Dan bar angsiapa yang 

bersyukur maka sesungguh^ Dia bersyukur untuk (kebaikan) diririya 
sendiri, ’’ maknanya adalah, siapa yang mensyukuri nikmat dan kamnia 
Allah atasnya, maka sesungguhnya dia hanya bersyukur untuk 
keuntungan dirinya sendiri, karena Allah tidak berhajat kepada si£^a 
pun dari makhluk-Nya, melainkan Dia menyeru mereka agar 
mensyukuri-Nya dengan menawarkan manfaatnya bagi mereka. 

Firman-Nya, “Dan barangsicgm yang 

ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia," 
maknanya adalah, siapa yang mengingkari nikmat dan kebaikan-Nya 
terhadapnya karena kezhaliman dirinya dan kerendahan jiwanya, maka 
Allah Maha Kaya dari kesyukurannya, tidak butuh kepadanya, dan 
tidak memudharatkan-Nya keingkaran orang-orang y ang 
mengingkarinya dari makhluk-makhluk-Nya. Dia juga “Maha 
Mulia ” Di antara kemurahan-Nya adalah anugerah-Nya kep^ orang 
yang mengingkari nikmat-nikmat-Nya dan menjadikannya sebagai 
sarana yang menyampaikannya kepada perbuatan-perbuatan yang 
memaksiati-Nya. 
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Surah An-Noml 


**Dia berkata, *Rubahlah baginya singgasananyc^ maka kita 
akan melihat apakah dia mengenal ataukah dia termasuk 
orang'orang yang tidak mengenal(nya)V* 

(Qs. An-Naml [27]: 41) 





Takwil fliman Allah: V ii 

(Dia berkata, “Rubahlah baginya singgasananya; maka 
kita akan melihat apakah dia mengenal ataukah dia termasuk orang- 
orang yang tidak mengenal[nyaj. ”) 


Maksudnya adalah, Sulaiman berkata kepada prajuritnya ketika 
singgasana Balqis, Ratu Saba', telah didatangkan kepadanya, 
“Rubahlah singgasana wanita ini.” 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu; 

27108. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, d "Rubahlah baginya 

singgasananya, ” ia berkata, “Maknanya adalah, rubahlah.”*^^^ 

27109. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Manakala singgasana tersebut telah datang kepadanya, 
gsj; u ‘Rubahlah baginya singgasananya-, dan 
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Tc^dr Adt'Thabari 


Perubahan singgasana, maksudnya yaitu ada yang ditambah 
padanya (singgasana) dan ada yang dikuiang.”*^^^ 

27110. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, OL 

"Rubahlah baginya singgasananya,” ia berkata, “Maknanya 

1 

yaitu, rubahlah singgasana itu.” 

27111. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ungk^an senada. 

27112. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid beikata 
tentang firman Allah, d "Rubahlah "hipnya 

singgasananya,” ia berkata, “Maknanya adalah tempat 
duduktiya, tempat ia duduk padanya.”*^^^ 

27113. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, U "Rubahlah baginya 

singgasananya,” ia berkata, “Maknanya adalah, ia (Sulaiman) 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/478), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/2890), Ibnu Athiyah dalam Al Aiuharrar Al Wajiz (4/261), dan Al Baghawi 
dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/307). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 519) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/2890). 

Sudah lewat/o^y-nya. 



Surah An-Naml 


menyuruh mereka memberi tambahan padanya dan 
mengurangi darinya.”^^^* 

Firman-Nya, “Maka kita akan melihat apakah Dia 

mengenal, ” maknanya adalah, kita lihat apakah ia (Ratu Saba') berakal 
sehingga ia menetapkan singgasananya, bahwa singgasana inilah 
miliknya. 


Firman-Nya, V ^ >1 “Ataukah Dia termasuk 


orang-orang yang tidak mengenal(nya)," maknanya adalah, ataukah ia 
termasiik orang yang tidak berakal sehingga ia tidak mengukuhkan 
singgasananya sendiri. Konon, Sulaiman mengubah singgasananya dan 
memerintahkan pembangunan istana untuknya karena syetan-syetan 
memberitahunya b^wa ia (Ratu Saba') memiliki akal, dan kakiny a 
sama seperti kaki keledai. Sulaiman pun ingin mengetahui kebenaran 
hal tersebut. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil mengenai 
ayat, V “Apakah Dia mengenal ataukah Dia 


termasuk orang-orang yang tidak mengenal(nya)." Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya adalah: 


27114. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepeidaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

Ibnu Abbas, tentang ayat, JJiJ 
“Kita akan melihat apakah Dia 
mengenal ataukah Dia termasuk orang-orang yang tidak 
mengenal(nya)," ia berkata, “Ada yang ditambah pada 
singgasananya dan ada yang dikurang darinya, supaya ia 


kepadaku dari ayahnya, dari 
< V» f •ti' ^ 
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Tt^brAA'ThtAari 

(S ulaiman) melihat akalnya. Temyata Sulaiman niCTd£q)ab 
bahwa akalnya cerdas.”*^^ 

27115. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 
“ISta akan melihat," ia beikata, “Maknanya 
adalah, ^akah ia mengenalnya?”'^^^ 

27116. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia beikata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia beikata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, "Kita 

akan melihat,” ia beikata, “"Maknanya adalah, ia 
mengenalnya.”'^^’ 

27117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tratang ayat, 

“Apakah Dia mengenal ataukah Dia termasuk 
orang-orang yang tidak mengenal(nya)," ia berkata, 
“ Maknany a adalah, rq)akah ia boukal? Ataukah ia termasuk 
orang yan g ti dak berakal? Beliau melakukan hal tersebut 
supaya beliau dr^iat melihat Riakah ia mengenalnya? At a u k a h 
ia tidak mengenalnya?”'^^ 

••• 

Ibnu Abu Hatim Halam tafiimya (9/2888X Al Baghawi dalam Ma’alim At- 

Tarail (4/S19), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrcrAl W<giz (4/261). 

Mujahid dalam tafiimya (hal. 519). 

Ibnu Abu Hatim dalam tahnmya (9/2891). 





Surah An-Nand 




**Dan ketika Balqis datang, ditanyakanlah kepadanya, 
^Serupa inikah singgasanamu?* Dia menjawab, ‘Sepertinya 
singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi pengetahuan 
sebelumnya dan kami adalah orang'orang yang berserah 
diriV’(Qs. An^Naml [27]: 42) 


Takwil firman Allah: 

iji. (Dan ketika Balgis datang, ditanyakanlah 
kepadanya, “Serupa inikah singgasanamu?** Dia menjawab, 
“Sepertinya singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi 
pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang 
berserah diri.**) 

'Ketika Ratu Saba' telah datang kepada Sulaiman, Sulaiman 
mengeluarkan singgasananya untuknya, lalu berkata, 

"Serupa inikah singgasanamu?" Ia (Ratu Saba') menjawab sambil ragu, 
^(^"Seakan-akan singgasana ini singgasanaku. ” 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27118. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Setelah ia 
sampai kepada Sulaiman dan berbicara dengannya, Sulaiman 
mengeluhkan singgasananya untuknya, kemudian 
berkata. J* “Serupa inikah singgasanamu?" 
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Dia menjawab, 
1 

singgasanaku” 


"Seakan-akan singgasana 


27119. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hnsain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sulyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, Ji "Dan ketika Balqis 

datang, ditanyakanlah kepadanya, ‘Serupa inikah 
singgasanamu? ‘ Dia menjawab. Seakan-akan singgasana ini 
singgasanaku ” Ia berkata, “Ia meragukannya, karena ia telah 
meninggalkannya di belakangnya.”*^^^ 

27120. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 

Ayahku pernah menceritakan semua cerita ini kepada kami, 

maksudnya cerita Sulaiman dan wanita ini, ui 

«IjU 4^1^ "Dan ketika Balqis datang, ditanyakanlah 

kepadanya. Serupa inikah singgasanamu?’ Dia metqqwab, 

‘Seakan-akan singgasana ini singgasanaku’. ’’ Ia (Ratu Saba') 
>335 

ragu. 

Firman-Nya, ^ "Kami telah diberi pengetahuan 

sebelumnya, ’’ maksudnya adalah, Sulaiman berkata, ^ 

"Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya. ’’ Maksudnya adalah 
wanita ini, tentang Allah dan qudrat-Nya atas apa pun yang 
dikehendaki-Nya. "Dan Kami adalah orang-orang yang 

berserah diri," kepada Allah sebelum dia (Ratu Saba'). 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendi^>at demikian di antaranya yaitu: 


Ibid 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2892), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/215), dan Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/136). 
Kami tidak menemukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami. 
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27121. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Sulaiman mengucapkannya.”^^^^ 

27122. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
mencoitakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan ri^vayat yang 
sama. 

OM 



**Dan apa yang disembahnya selama ini selain AUah, 
mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), karena 
sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang yang 
kafir.” (Qs. An-Naml [27]: 43) 


Takwil firman Aliah: 


(Dan apa yang lembahnya selama ini selain Allah, 
mencegahnya [untuk melahirkan keislamannya], karena 
sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang yang kafir) 


1336 


Mujahid dalam ta&iroya (hal. S19) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/2892). 
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Maksudnya adalah. Ratu Saba' dihalangi oleh 
“Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah,” yaitu 
penyembahannya kepada matahari, dari menyembah Allah. 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27123. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa mencitakan kepada kami^semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, j- ^ U 1*1,^ 

“Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, 
mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kekafirannya terhadap ketetapan Allah 
selain berhala, menghalanginya untuk mendq)alkan petunjuk 
kepada kebenaran.”*^^^ 

27124. Al Qasim menceritakan kepada, kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencitakan 
kepadaku di Ibnu Juraij, di Mujahid, tentang ayat, U 1*1,^ 
^\^oijA^,zJb'“Dan apa yang disembahnya selama ini selain 
Allah, mencegahnya (untuk melahirkan keislamarmya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kekafiraimya terhadap ketetapan 
Allah, menghalanginya untuk mendapat petunjuk kepada 
kebenaran.”*^^* 


Seandainya dikatakan bahwa maknanya adalah, S ulaiman 
menghalanginya di apa yang ia sembah di selain Allah, dengan 
makna beliau menghalangi di antaranya dengan penyembahatmya. 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 519), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2892), 
dan Abu Ja’fiu* An-NuUias dalam Ma'ani Al Qur'an (S/137). 
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maka itu pengarahan yang bagus. Sekiranya dikatakan bahwa 
maknanya adalah, Allah menghalanginya dari hal itu dengan 
menunjukinya kepada Islam, maka itu juga pengarahan yang tepat 

Firman-Nya, ^ ^ “Karena sesungguhnya Dia 

dahulunya termasuk orang-orang yang kafir,” maksudnya adalah, 
wanita ini tadinya kafir, termasuk kaum yang kafir. Di-itasrah-kan 
huruf alif pada lafazh sebagai mubtada. 

Barangsiapa menakwilkan firman-Nya, 

‘‘Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, mencegahnya 
(untuk melahirkan keislamannya), “ dengan takwil yang kami 
kemukakan, maka U pada lafazh “Dan apa yang disembahnya 

selama ini,” menempati posisi rafa’ dengan lafazh karena 
kandungan maknanya yaitu, kebodohan dan ketidakbaakalannya tidak 
menghalanginya dari menyembah Allah. Yang men ghalang inya dari 
menyembah Allah hanyalah penyembahannya kepada matahari dan 
bulan, dan itu termasuk ajaran agama kaumnya dan nenek moyangnya. 

"Bila menakwilkannya menurut dua arah teialdiir, maka U 
berada pada posisi nashab. 





S? j ** 


"Dikatakan kepadanya, *MasukUdi ke dalam istana*. Maka 
tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air 
yang besar, dan dising^tapkannya kedua betisnya. Berkatalah 
Sulaiman, ^Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari 




7<^r Ath'Thabori 


kaca\ Berkatalah Balqis, Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah berbuat zhoUm terhadap diriku dan aku berserah diri 
bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam*.** 
(Qs. An'Naml [27]: 44) 


Takwil furman Allah: JitSTuJj 

'T. u ii ^ .^1 ^ 


ij^^\Ce!j^,(Dikatakan k^Hidanya, **Masuklah ke dalam istana.” 
Maka tatk^ dia meUkdt lantai i^ana itu, dikiranya kolam air yang 


besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman, 
“Sesungguhnya ia adalah istana Ikin terbuat dari kaca.” Berkatalah 
Balgis, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim 
terhadigp diriku dan aku bersaah diri bersama Sulaiman kepada 


Allah, Tuhan ^mestaalam.”) 


Dikatakan bahwa ketika Ratu Saba' berang^ moidatangi 
Sulaiman, Sulaiman memgintahkan syetan-syetan untuk membangun 
sebuah istana untuknya, yaitu sepoli bentuk lantai dari kaca, yang 
mangilirkaii air di bawahnya, guna menguji akal Ratu Saba' dan 
p emahamanny a, seperti yang pemah dilakukannya kepada Sulaiman 
dengan mei^;utus para pelayan lelaki dan para pelayan wanita, spakah 
beliau dapst membedakan antara lelaki doigan wanita di antara 
mereka? 


2712S. Ibnu Humaid menceritakan kq>ada kami, ia bokata: Salamah 
mencnitakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Sulaiman 
memerintahkan pembuatan istana, dan syetan-syetan 
in«"biiatkanny a dari kaca, seolah-olah seperti air jernih. 
Kemudian ia m engalirkan air di bawahnya. Singgasananya lalu 
diletakkan di dalanmya. Ia pun duduk di atasnya, sementara 
burung-burung, jin, dan manusia bersimpuh di hadgia nny a. Ia 
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lalu berkata, 'MasiMah ke dalam istana’, untuk 

memperlihatkan kepadanya kerajaan yang lebih agung dari 
kerajaannya dan kekuasaan yang lebih besar daripada 
kekuasaannya. tatkala 

dia melihat lantai istana itu, dildranya kolam air yang besar, 
dan disingkapkannya kedua betisr^a’, tanpa ragu bahwa itu 
adalah air yang membuatnya akan tercebur. Lalu dikatalfan 
kepadanya, ‘Masuklah, itu adalah istana yang terbuat dari 
kaca’. Setelah ia berdiri di hadapan S ulaiman, S ulaiman 
mengajaknya menyembah Allah dan mencelanya terkait 
penyembahannya kepada matah a ri [dari]*^^® selain Allah. Ia 
lalu mengucapkan kata-kata layaknya seorang zindiq, maka 
Sulaiman menyungkur sujud karena men g ang gap betapa besar 
apa yang dikatakannya. Orang-orang pun sujud bersamanya. Ia 
bingring melihat Sulaiman melakukan hal tersebut. Ketika 
Sulaiman mengangkat kepala, Sulaiman bericata, ‘Celaka kau, 
apa yang kau katakan?’ T^i ia dibuat liq>a dengan apa yang 
'telah diucapkannya, maka ia berkata, 

^ ^ ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 

berbuat zhalim terhadap diriku dan aku berserah diri bersama 
Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam Ia pun masuk 
Islam, lalu menjalankan keislamannya dengan baik.”^^'*® 


Dikatakan bahwa Sulaiman meme rintahkan pembangunan 
istana' menurut apa yang Allah gambarkan. Dikarenakan jin khaw atir 
Sulaiihan akan menikahinya (Ratu Saba'), mereka pun bermaksud 
membtiat Sulaiman tidak menyukainya. Mereka bo-kata, “ Kakin ya 
seperti kaki keledai dan ibunya berasal dari bangsa jin.” Sulaiman lalu 
bermaksud mengetahui kebenaran perkataan jin tersebut. 


Gugur dari manuskrip, dan kami mencantumkannya dari naskah lain 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2893, 2895, 2896) pada tiga cttsar yang 

terpisah letaknya dengan sanad dan redaksi yang sama 
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Mereka yang berpendapat demikian di antar anya yaitu: 

27126. Ibnu Htimaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami Abu Ma’syar, dari Muhammad bin 
Ka’ab Al Qurazhi, ia berkata, “Jin berkata kepada S ulaiman 
untuk membuatnya tidak suka kepadanya (Ratu Saba'), 
‘Kakinya seperti kaki keledai, dan ibimya berasal dari ban gsa 
jin’. Sulaiman lalu memerintahkan pemban gunan istana. 
Setelah istana itu dibuatkan, di bawahnya diletakkan heAvan- 
hewan laut, seperti ikan-ikan besar dan katak. Begitu Ratu 
Saba' melihat istana tersebut, ia berkata, ‘Anak Daud ini tidak 
menemukan satu siksaan pun yang d^at ia pakai rmtuk 
membunuhku kecuali menenggelamkan!’ ^ 

^Dikiremya kolam air yang besar, dan disingkapkannya 
kedua betisnya ’. Sulaiman pim menjauhkan betis Ratu Saba' 
dari pisau cukur. Lalu ia (Ratu Saba') memakai obat 
penghilang bulu dengan sebab itu.”*^^* 

Menurutku, bisa jadi Sulaiman memerintahkan pembuatan 
istana tersebut karena dua alasan yang dikemukakan oleh Wahab dan 
alasan yang dikemukakan oleh Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi untuk 
menguji akalnya (Ratu Saba') dan melihat betis serta kakinya, supaya ia 
mengetahui kebenaran perkataan mereka mengenai dirinya (Ratu 
Saba'). 

Mengerud makna lafazh Mujahid dalam riwayat yang' 

disebutkan darinya betpen(kqpat: 

27127. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafiiya (6/337), Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(13/209) dengan redaksi senada, Al Baghawi dalam Afa'alim At-Tamil (4/309), 
dan Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (9/2893). 
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ia beikata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa. menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ia berkata, 
“Maknanya adalah, satu kolam air yang dibuat Sulaiman, dan 
di atasnya ada kaca, yang melapisinya.” 

Ia berkata, “Balqis adalah wanita yang banyak bulunya, 
kakinya seperti kaki keledai, dan ibunya adalah jin.”*^"*^ 


27128. Ahmad bin Al Walid Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Sa’id bin Basyir, dari Qatadah, dari An-Nadhar bin Anas, dari 
Basyir bin Nuhaik, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, "Salah satu dari kedua orang tua Ratu Saba' 
adalah bangsa 


27129. Ia berkata: Shafwan bin Shalih menceritakan kepada ia 
berkata: Al Walid menceritakan kepadaku dari Sa’id bin 
' ^ Basyir, dari Qatadah, dari Basyir bin Nuhaik, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, dan ia tidak menyebut An-Nadhar 
bin Anas. 


Fmnan-Nya, “Maka tatkcda Dia melihat lantai 

istana itu, dildranya kolam air yang besar, ” maksudnya adalah^ 
manakala wanita itu melihat istana tersebut, karena sangat b ening nya^ 
dan karena gerak-gerik hewan-hewan air di baw ahny a^ ia 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 519) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2893). 

Al Qurthubi dalam tafiiraya (13/309), Adz-Dzahabi dalam Mizan Al I’tidal 
(3/191), ia bericata, “Sa’id bin Basyir dha’if dan meriwayatkan hadis munkar.” 
Ibnu Adi dalam Al Kamil (3/372), dan An-Nawawi dalam Tahdzib Al Asmaa’ 
(2/601). 

Makna lafazh adalah, wanita yang banyak buhmya. 
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menyangkanya laut yang dalam, maka ia menyingkap kedua betisnya 
untuk menyeberang menuju Sulaiman. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27130. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkala; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 



Masuldah ke dalam istana Maka tatkala Dia melihat lantai 
istana itu. dikiranya kolam air yang besar,” ia berkata. 
Maknanya adalah, istana itu terbuat dari kaca, sementara di 
bawahnya terdapat air, maka ia meny angkany a itu lautan.”*^^ 


27131. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentana fi rman 
Allah, “Dikirar^ kolam air yang besar,” ia 

berkata, “Maksudnya ad ala h lautan.”*^^^ 

27132. Amru bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Suwar menceritakan kepada kami, ia berkata; Rauh bin Al 
Qasim menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ^ “Dan 

disingkapkannya kedua betisnya, ” ia berkata, “Ternyata kedua 
betisnya berbulu, maka beliau (Sulaiman) berkata, ‘Apakah 
ada sesuatu yang dapat menghilangkan ini?’ Mereka berkata, 
‘Pisau cukur’. Beliau menjawab, ‘Pisau cukur memp unyai 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/479) dan Ibnu Abu Hatim Halam tafeimya 
(9/2893). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2894) dengan redaksi yang sama Har i Atha 
danikrimah. 
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bekas’. Beliau lalu memerintahkan pembuatan obat penghilang 
bulu.”*^'^ 


27133. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Imran bin Sulaiman, dari 
Ikrimah dan Abu Shalih, keduanya berkata, “Setelah Sulaiman 
menikahi Balqis, Balqis berkata kepada beliau, ‘Besi sama 
sekali tidak pernah menyentuhku’. Sulaiman lalu berkata 
kepada syetan-syetan, ‘Carilah apa yang d{q)at menghilangkan 
bulu’. Mereka menjawab, ‘Obat penghilang bulu’. Beliau 
adalah orang yang pertama kali menciptakan obat penghilang 
bulu.”‘3^’ 

Firman-Nya, >^1 "Sesimgguhnya ia adalah 

istana licin terbuat dari kaca, " maksudnya adalah, Sulaiman berkata 
kepadanya, “Ini bukan laut, melainkan istana yang dilicinkan, yang 
terbuat dari kaca.” Maksud beliau adalah, ini bangunan dari kaca. 

. Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpend£q)at demikian di antaranya yaitu: 


27134. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ia berkata, 

“Maknanya adalah, didirikan atau dibangun.”^^^^ 


Firman-Nya, 










iJU "Ya 


Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku dan 
aku berserah diri 6erj'a/na S'z//aima7i,'’ maksudnya adalah, wanita 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2894) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/216) dengan redaksi senada. 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (4/309, 310) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/217) dengan redaksi senada. 

Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini di antara referensi- 
referensi yang ada pada kami. 




penguasa negeri Saba' itu berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah berbuat Tihalim terhadap diriku, karena aku telah menyembah 
matah ari , bersujud kepada selain Engkau, ^ J ‘Dan aku 

berserah diri bersama Sulaiman’. Sekarang aku bersama Sulaiman 
patuh dan tunduk kepada Allah dengan mragesakan-Nya. Ketuhanan 
dan pemeliharaan hanyalah milik-Nya, bukan yang lain.” 

Ibnu Zaid berkata tentang ayat ini: 

27135. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia bericata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Dikiranya kolam air yang 

besar.” 'Sesungguhnya ia adalah istana 

licin terbuat dari kaca” Ia berkata, “Sadarlah Ratu Saba' 
bahwa ia telah dikalahkan.” ^ o I I . c-lib 

^ “Berkatalah Balgis, ‘Ya Tuhanku, 

sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadcg) diriku dan 
aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, JTuhan 
semesta alam 




“Dan sesungguhnya Kami teldh mengutus kepada (kaum) 
Tsamud saudara mereka Shalih (yang berseru), 'Sembahlah 
AUah\ Tetapi tiba-tiba mereka (jadi) dua golongan yang 
bermusuhan. Dia betkata, 'Hai kaumku mengapa kamu 






minta disewakan keburukan sebelum (kamu minta) 
kebaikan? Hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah, 
agar kamu mendapat rahmat\" 

(Qs. An-Naml [27]: 45^46) 


(Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus kepada fluiumj Tsamud saudara mereka Shalih [yang 
berseru], ‘‘Sembahlah Allah.” Tetapi tiba-tiba mereka ffadi] dua 
golongan yang bermusuhan. Dia berkata, “Hai kaumku mengapa 
kamu minta disegerakan keburukan sebelum [kamu mintaj 
kebaikan? hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah, agar 
kamu mendapat rahmat.”) 

Allah SWT berfinnan; iil ^ jjiS 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada (kcnm) Tsamud saudara 
mereka Shalih (yang berseru), ‘Sembahlah Allah’. ” Yang Maha Esa, 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan janganlah kamu jadikan tuhan lain 
bCTsama-Nya. 


Finnan-Nya, “Tetesi tiba-tiba mereka 

(jadi) dua golongan yang bermusuhan, ” maksudnya adalah, namun 
ketika Shalih datang kepada mereka dan mrayeru mereka kepada Allah, 
tiba-tiba kaum Tsamud menjadi dua kelompok yang saling bermusuhan 
terhadap seruan Shalih; satu kelompok membenarkan dan beriman 
kepa^ Shalih, sedangkan satu kelompok lagi mendustakan dan kafir 
terhadap Shalih. 


Ahli takwil berpendapat sep^ takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang beipend^^t dCTiikian di antaranya adalah; 


Tt^rAlh'Thabari 


27136. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Mereka (jadi) dua golongan yang bermusuhan, " ia berkata, 
“Makiianya adalah orang-orang yang beriman dan orang-orang 
yang kafir. Satu kelompok mengatakan bahwa Shalih adalah 
seorang nabi yang diutus, sedangkan satu kelompok yang lain 
mengatakan bahwa Shalih bukan nabi yang diutus Allah. 
Makna ,^-1^ adalah, mereka bertikai dan berbeda 
pendapat.”‘^^° 


27137. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat,^^ 

“Tetapi tiba-tiba mereka (jadi) dua golongan 
yang bermusuhan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah mukmin 
dankafir.”*^’* 


Firman-Nya, ^ J'» 

berkata, ‘Hai kaumku mengapa kamu minta disegerakan keburukan 
sebelum (kamu minta) kebaikan’?” 


Shalih berkata kepada kaunmya, “Wahai kaumku, meng^a 
kahan minta disegerakan adzab Allah sebelum kaUan meminta rahmat- 
Nya?” Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27138. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isdl 


Mujahid dalam ta6imya (hal. 321) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2898). 

Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/139). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

“Dia berkata, ‘Hai kaumku mengapa kamu 
minta disegerakan keburukan sebelum (kamu meminta) 
kebaikan’?” Ia berkata, “Makna adalah adzab Allah 
Sedangkan makna ^ adalah sebelum rahmat 

Allah.”*^®^ 

21\'i9. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Dia berkata, ‘Hai kaumku mengapa kamu minta 
disegerakan’.’’ Ia berkata, “Maknanya adalah, dengan adzab 
sebelum kebaikan. Makna 3 ^ adalah kesehatan yang 
sempuma.”^^®^ 

'--Firman-Nya, 'i/p “Hendaklah kamu meminta 

ampun kepada Allah, ’’ maksudnya adalah^ mengapa kamu tidak 
bertobat kepada Allah atas kekafiran kamu, agar Allah mengampuni 
dosa besar yang telah kamu lakukan dan tidak me nimpakan hukuman 
atas kesalahan besar yang telah kamu lakukan ? 

Firman-Nya, “Agar kamu mendapat rahmat, ’’ 

maksudnya adalah, agar Tuhsuimu memberikan rahmat-Nya kepada 
kamu, dengan permohonan ampunan kamu kepada-Nya atas kekafiran 
kamu. 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 520) dan Ibnu Abu Hatim Halam tafiimya 
(9/2898). 

Ibnu Abu Hatim dalam tabirnya (9/2898). 
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"^Mereka menjawab, *Kami mendapat nasib yang malang, 
disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu*. Shalih 
berkata, *Nasibmu ada pada sisi AUah, (bukan kami yang 
menjadi sebab), tetapi kamu kaum yang diuji*.** 

(Qs. An-Naml [27]: 47) 


Takwil firman Allah : 

*'* 'jt pereka menjawab, “Kami mendapat nasib yang 




malang, disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu." Shalih 
berkata, “Nasibmu ada pada sisi AUah, [bukan kami yang menjadi 
sebab J, tetapi kamu kaum yang MujL **) 


Maksudnya adalah, kaum Tsamud berkata kepada Shaljh, nabi 
mereka, u;^t “Kami mendapat nasib yang malang, 

disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu" Kami 
mendapatkan nasib malang karenamu dan para pengikutmu. Nasib sial 
telah memperingatkan kami bahwa kami akan ditimpa hal-hal yang 
tidak menyenangkan^dan berbagai musibah karenamu. Nabi Shalih lalu 
menjawab mereka, "Nasibmu ada pada sisi Allah. " Hal- 

hal tidak menyenangkan yang menimpamu hanya diketahui oleh Allah, 
tidak seorang pun yang mengetahui kapan itu akan teijadi, apakah yang 
kamu perkirakan itu berbagai musibah dan hal-hal yang tidak 
menyenangkan, kesehatan, harapan, dan hal-hal yang menyenangkan 
yang tidak kamu harapkan. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendt^at demikian di antaranya adalah: 
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27140. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Shalih berkata, ‘Nasibmu ada 

pada sisi Allah’.” Ia berkata, “Maknanya adalah, semiia 
musibah yang menimpa kamu.”’^^'* 

27141. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, “Nasibmu ada pada sisi Allah, ” ia 

berkata, “Maknanya adalah, perbuatan kamu itu diketahui oleh 
AUah.”*^^^ 


Firman-Nya, “Tetapi kamu kaum yang diuji, ” 

maksudnya adalah, kamu adalah kaum yang sedang diuji. T uhanmu 
mengujimu ketika Dia mengutusku kepadamu, apakah kamu menaati- 
Nya dengan melaksanakan perintah-Nya, kemudian Dia memberikan 
balasdn, pahala kepadamu. Atau kamu tidak mematuhi-Nya, sehingga 
kamu melakukan perbuatan yang bertentangan dengan perintah>Nya, 
sehingga kamu layak menerima hukuman-Nya. 



Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2899) dan Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam 
Ma ’ani Al Qur 'an (S/140) dengan redaksi senada. 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/479), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/2899), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/311). 
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**Dctn di kota itu ada sembilan orang laki-laki yang membuat 
kerusakan di muka bumi, dan mereka tiddk berbuat 
kebaikan. Mereka berkata, ^Bersumpahlah kamu dengan 
nama Allah, bahwa kita sungguh-sungguh akan 
menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di 
malam hari, kemudian kita katakan kepada warisnya 
(bahwa) kita tidak menyaksikan kematian keluarganya itu, 
dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang betutr*.** 
(Qs. An^Naml [27]: 48-49) 


Takwil firmaii Allah: 4 j 

^ (Dan di kota itu ada sembilan orang lakHaki yang 

membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat 


kebaikan. Mereka berkata, “Bersumpahlah kamu dengan nama 
Allah, bahwa tata sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan 
tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan 


kepada warisnya [bahwa] lata tidak menyaksikan kematian 
keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang 
benar.”) 


Maksudnya adala h , di kota tempat Shalih, yaitu negeri kaum 
Tsamud, terdapat sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan di 
muka bumi. Mereka sama sekali tidak melakukan kebaikan. Perbuatan 
merusak yang mereka lakukan adalah kafir kepada Allah dan 
menentang perintah-Nya. Meskipun seluruh orang kafir itu me lakukan 
kerusakan di muka bumi, akan tet^i Allah mengkhususkan 
pemberitahuan tentang sembilan orang tersebut, karena .sembilan orang 
itulah yang telah melakukan —menurut riwayat yang sampai kepada 
kami— penyembelihan unta mukjizat Nabi Shalih AS. Mereka 
bekeijasama melakukaimya, dan m^ka adalah kaum Nabi Shalih AS 
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yang bekeijasama membunuh Nabi Shalih AS. Sebelumnya telah kami 
sebutkan kisah dan berita tentang mereka. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 

27142. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Sembilan orang 

laki-laki, ” ia berkata, “Maknanya adalah, sembilan orang laki- 
laki yang berasal dari kaum Shalih.”*^^® 


27143. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


2714^. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

d0\ 4 ci "Dan 

adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat 
kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan, ” 


ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang telah 
menyembelih unta mulgizat Nabi Shalih AS. Mereka berkata 


ketika menyembelihnya, ‘Kita menyerang Shalih dan 
keluarganya pada waktu malam secara tiba-tiba, kemudian kita 


memb]Linuh mereka. Lalu kita katakan kepada keluarga Shalih 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2900). 
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yang lain, ‘Kami tidak melihat apa pun. Kami tidak 
mengetahui peristiwa itu’. Allah lalu membinasakan mereka 
semua.”*^^^ 

Firman-Nya, Jil “Mereka berkata, 

'Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh- 
sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya ” 
Maksudnya adalah sembilan orang laki-laki yang merusak di negeri 
kaum Tsamud dan tidak berbuat kebaikan. Mereka saling berkata, 
^\i “Bersumpahlah kamu dengan nama Allah,'' untuk 

bekeijasama. Kita akan menyerang Sbalih dan keluarganya pada waktu 
malam secara tiba-tiba, kemudian kita bimuh mereka. Lalu kita katakan 
kepada keluarganya yang lain, “Kami tidak menyaksikan kematian 
Sbalih dan keluarganya.” 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 

27145. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia bdrkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits moiceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kq)ada kami, ia bericata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Bersumpahlah 

kamu dengan nama Allah, ” ia beiiada, “Maksudnya adalah, 
bersumpahlah kamu dengan nama Allah untuk membinasakan 
Shalih. Akan tetapi, belum sampai mereka kepada Nabi Shalih 
AS, merdca semua tetelah binasa.”'^^' 


Ibid. 

Mujahid dalam tafiimya (hal. 520), Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2901), 
dan Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam tafiimya (5/142). 
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27146. ; Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hnsain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ungkapan senada. 

Firman-Nya, “Bersumpahlah kamu dengan nama 

Allah, " mengandung dua makna: 

Pertama, dalam bentuk nashab, posisinya sebagai khabar. 
Seakan-akan ayat ini berbunyi j a—tjltf “orang-orang y ang 
bersumpah itu berkata”. 

Dalam gira'at Abdullah disebutkan Tj 

“Orang-orang yang tidak berbuat kebaikan itu bersumpah dengan nama 
Allah”, tanpa lafazh yii. Qira’at ini menunjukkan bahwa lafazh 
dalam bentuk nashab, seperti yang telah aku sebutkan. 

Kedua, dalam bentuk jazm, seakan-akan mereka berkata kepada 

^ «J * 

sesama mereka, “bersumpahlah kamu dengan nama Allah”. 

Menurut pendapat kedua, lafazh bisa dibaca dengan 

huruf to' 4^ atau huruf nun, karena orang yang mengucapkan 

lafazh ini juga ikut bersumpah, meskipun ia yang memerintahkan, akan 

tetapi ia juga ikut bersumpah. Sebagaimana lafazh OUi jom 

^ ^ ^ ^ ^ 

“bangkitlah kamu bersama kami, kita akan pergi kepada si anu” dan 
lafazh 4)11 jiiiJ«“bangkitlah kamu, pergilah kamu kepadanya”. 

Jadi, menurut pendapat pertama, dengan bentuk nashab. Bacaan 
dengan huruf nun, adalah bacaan yang lebih fasih, karena 

maknanya adalah, orang-orang yang bersumpah itu berkata, “Kita akan 
menyerangnya secara mendadak pada waktu malam.” Boleh juga 
dibaca dengan huruf ya’, *^, sebagaimana lafazh “kami 

akan memuliakan bapakmu” dan lafazh “dia akan 

memuliakan bapakmu”. 
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Mayoritas ahli gira ’at Madinah membaca ayat ini dengan huruf 
mn, Demikian juga mayoritas ahli gira’at Bashrah dan 

sebagian ahli gira ’at Kufah. 

Mayoritas ahli gira’at Kufah membaca ayat ini dengan huruf 
ta ’. Kedua huruf ta ’ dibaca dhammah. 

Sebagian ahli gira’at Makkah membaca ayat ini dengan huruf 

ya’. 

Qira’at yang paling benar menurutku adalah gira’at dengan 
hiiruf nun, karena kalimat ini lebih fasih menurut dua bentuk kalimat 
yang telah kusebutkan; nashab dan jazm.^^^ Meskipim bacaan yang 
lain tetap shahih dan tidak rusak, seperti yang telah kusebutkan. Aku 
tidak menyukai bacaan dengan huruf ya’, karena sedikit sekali ahli 
gira ’at yang membacanya demikian. 

Firman-Nya, “Akan mer^erangnya, ’’ maksudny a 

adalah, mereka akan menyerang Nabi Shalih AS pada waktu malam 
secara mendadak, kemudian mereka dibinasakan. 

27147. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Mari 
kita bunuh Shalih, jika Shalih itu memang benar ancamann ya 
bahwa adzab akan turun setelah tiga hari, maka kita terlebih 
dahulu membunuhnya sebelum adzab itu turun. Jika ia 
berdusta, maka kita telah membunuhnya beserta imtanya.” 


Qira’at Imam Hamzah dan Al Kisa’i yaitu ijili, dengan huruf 

ta’, dan huruf ta’ kedua berbaris dhammah, kemudian f dengan hpruf/om 

berbaris dhammah. 

Ahli gira ’at lainnya lainnya membacanya dengan huruf nun pada keduanya, dan 
ta ’ serta lam berbaris fathah. Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 530). 

Ini merupakan pendapat Ath-Thabari. Adapun pendapat yang shahih adalah, 
kedua gira’at tersebut termasuk gira’at yang mutawatir dan ahli gira’at 
membaca masing-masing dari keduanya. Lihat Ithaf Fudhala Al Basyar (hal. 
337). 




Surah An~Naml 


Mereka lalu mendatangi Nabi Shalih AS pada waktu malam 
untuk menyemngnya dan keluarganya. Akan tetapi malaikat 
menimpakan batu kepada mereka. Ketika mereka tidak 
kunjung kembali, teman-teman mereka pun datang ke rumah 
Nabi Shalih AS, dan mereka dapati kepala teman-teman 
mereka itu telah pecah tertimpa batu. 

Fmnan-Nya, “Dan sesungguhnya lata adalah 

orang-orang yang benar," maksudnya adalah, akan kita katakan 
kepada keluarga Shalih, “Sesungguhnya kami berkata benar, bahwa 
kami tidak menyaksikan kematian S halih Han keluarganya.” 

•M 



"Dzm mereka pun merencanakan makar dengan sungguh' 


sungguh dan Kami merdficanctkan makar (pula), sedang 
mereka tidak menyadari. Maka perhatikanlah betapa 
sesungguhnya akibat makar mereka itu, bahwasanya Kami 
membinasakan mereka dan kaum mereka semuanya.** 
(Qs, An-Naml [27]: 50-51) 


Takwil firman Allah: 

<•<- 1 -St • ^ 

^ Li\ 


. -s» . 5-:. ^ 

(Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh 
dan Kami merencanakan makar [pula], sedang mereka tidak 
menyadari. Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya akUutt makar 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2900). 
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mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan mereka dan kaum 
mereka semuanya) 

Maksudnya adalah, sembilan orang laki-laki yang melakukan 
kerusakan di muka bumi itu berkhianat kepada Shalih dengan datang 
pada waktu malam untuk membunuhnya dan keluarganya. Shalih tidak 
mo'asakan itu. 

Firman-Nya, “Dan mereka pun merencanakan 

makar dengan sungguh-sungguh,” maksudnya adalah, maka Kami 
timpakan hukuman Kami kepada mereka. Kami segerakan adzab Kami 
terhadap mereka. 

Firman-Nya, “Sedang mereka tidak menyadari, ” 

maksudnya adalah, mereka tidak merasakan tipu daya Kami. 

Sebelumnya telah kami jelaskan beberapa pendapat seputar 
makna tipu daya Allah terhadap orang-orang yang melakukan tipu daya 
terhadap-Nya. Artinya, Allah menimpakan adzab-Nya kepada.mereka 
saat mereka lalai, atau mengulur waktu terhadap kekafiran dan sikap 
menentang seseorang terhadap perintah-Nya. Kemudian setelah itu 
Allah menimpakan adzab-Nya kepada mereka ketika mereka tidak 
menyadarinya dan ketika mereka lalai. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 

27148. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu’ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Syamr 
bin Athiyah, dari seorang lelaki, dari Ali, ia berkata, “Tipu 
daya itu adalah pengkhianatan, dan pengkhianatan itu adalah 
kekafiran.”*^" 
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Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 
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27149. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, -iT “Den mereka 

pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar (pula), ” mereka mengatur suatu 
rencana, dan Allah juga membuat rencana terhadap mereka. 
Mereka melakukan suatu tipuan, maka Kami lakukan suatu 
tipuan terhadap mereka. “Sedang mereka tidak 

menyadari. " Tipuan Kami, sedangku Kami dapat mengetahui 
tipuan mereka. Mereka berkata, “Shalih menyatakan bahwa 
adzab akan ditimpakan kepada kita dalam waktu tiga hari, 
maka idta bunuh saja ia dan keluarganya sebelum itu.” Nabi 
Shalih AS memiliki suatu masjid di suatu lembah di negeri 
Hijr, tempat ia melaksanakan ibadah. Mereka pergi ke suatu 
gua, mereka berkata, “Jika Shalih datang imtuk beribadah, 
maka kita akan membunuhnya. Jika kita telah membunuhnya 
dan keluarganya, maka kita segera kembali.” Oleh karena itu. 
Kami timpakan adzab Kami kepada mereka. 

Setelah itu beliau membacakan ayat, ^ 

iSJLji U “Mereka 

berkata, ‘Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita 
sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba 
beserta keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan 
kepada warisnya (bahwa) kita tidak mereaksikan kematian 
keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang 
yang benar’.” Allah lalu mengirim batu dari anak bukit 
menuju mereka. Batu itu akan menimpa mereka. Ketika 
mereka masuk ke dalam gua, batu itu menutup mulut gua. 
Kaum mereka tidak mengetahui keberadaan mereka. Mereka 
juga tidak mengetahui apa yang dilakukan Allah terhadap 
kaum mereka. Allah telah menimpakan adzab-Nya di mana- 
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mana, namvin Allah menyelamatkan Nabi Shalih AS dan 
orang-orang yang bersamanya. * 

27150. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, “Dan mereka pun 

merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar (pula), ” ia berkata, “Allah menguasakan 
batu terhadap mereka sehingga mereka terbunuh.”^^^ 

Fiiman-Nya, ^ JjLti "MOa 

perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar mereka itu, ” 
maksudnya adalah, hai Muhammad, lihatlah dengan mata hatimu akibat 
yang diterima kaum Tsamud atas pengkhianatan mereka kepada Shalih. 
Apa yang mereka peroleh akibat kesesatan, sifat melampaui batas, dan 
pendustaan terhadap S halih . Itulah hukuman Kami terhadap orang- 
orang yang telah mendustakan para rasul utusan Kami dan orangs>rang 
yang bersikap melampaui batas t^hadq> Kami. Oleh karena itu, 
ingatkanlah orang-orang Quraisy kaummu, dan jika mereka 
mendustakanmu maka mereka akan menerima adzab seperti yang 
diterima oleh kaum Shalih atas pendustaan mereka terhadap Shalih. 

Firman-Nya, ^ “Bahwasanya Kami 

membinasakan mereka dan kaum mereka semuanya," maksudnya 
adalah, sembilan orang kaum Shalih yang merusak di muka bumi itu 
Kami binasakan, tidak seorang pun yang Kami sisakan. 

Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca lafazh iSt 
“Bahwasanya Kami, ” 


Al Baidhawi dalam tafsirnya (4/271), Abu As-Su’ud dalam ta&imya (3/217), 
Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (19/215), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2902) dengan ringkas. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2902). 





Mayoritas ahli qira ‘at negeri Hijaz dan Bashrah membacanya 
dengan baris kasrah, karena awal kalimat. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya ^ dengan 

huruf a/i/" berbaris fathahP^^ Jika dibaca berbaris fathah, maka lafazh 
\3 mengandung dua bentuk i ‘rab; pertama, rafa karena dikembalikan 
dan mengikuti lafazh. Kedua adalah nashab, karena dikembalikan 
kepada posisi sebab berada p^ posisi nashab, atau bisa juga 
dengan melakukan penyebutan secara berulang, maka menjadi 

OlT “maka lihatlah akibat 

tipu daya mereka? Akibat tipu daya mereka adalah pembinasaan yang 
Kami lakukan terhadap mereka”. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar menurutku dalam 
masalah ini adalah, kedua qira 'at ini sama-sama qira 'at yang masyhur 


Qira 'at Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir yaitu ilj dengan hunif 

o/z/berbaris kasrah, karena awal kalimat dan awal khabar. Alasan mereka 
adalah lafiizh "Betapa sesungguhnya akibat^ 

makar mereka itu." Kata adalah ism Sedangkan 

berada pada posisi nashab, sebagai khabar Bisa juga 

mengandung makna telah teijadi. Jika demikian, maka pada posisi 

hal, sehingga makna ayat ini adalah, bagaimanakah kondisi teijadinya akibat 
tipu daya mereka? Baik atau buruk? 

Para ahli gira'at negeri Kufah membaca ayat, tS dengan huruf 

a/z/berbaris fathah. Alasan mereka adalah gira'at Ubai, 

"maka perhatikanlah betcgfa sesungguhnya akibat 
makar mereka itu”. Memout gira'at ini, lafiizh ^ posisi 

rafa’ dan nashab', rafa’ jika dikembalikan kepada 1^. Dengan demikian, 
la&zh tSl, mengikuti §chingga kalimat lengkq)nya adalah 

J* ^ Posisinya badai tetfaadq> 1^, 

se dangkan posis'inya nashab, sebagai khabar Huruf 

dibaca nashab jika \3 dan kalimat setelahnya diposisikan pada posisi 
khabar kana, m^ maknanya adalah, lihatlah bagaimana akibat tipu daya 
mereka, yaitu dibinasz^an. Bisa juga \3 dibaca nashab, yang maknanya ^LJ 

lihatlah bagaimana akibat tipu daya mereka, 
ses ungguhn ya Kami telah membinasakan mereka. Lihat Hujjah Al Qira’at (hal. 
511). 
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dibaca oleh para ahli qira ’at di berbagai negeri. Maknanya pun salin g 
mendekati dan sama-sama benar. 


^L-»V cSil’i (3 









"Moka itulah mmah'-rumah mereka dalam keadaan runtuh 
disebabkan kezhaliman mereka» Sesungguhnya pada yang 
demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang 
mengetahui» Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman dan mereka itu selalu bertcdvwa»** 

(Qs. An-Naml [27]: 52-53) 



itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh disebabkan 
kezhaliman mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
[terdapat] pelajaran bagi kaum yang mengetahui Dan telah Kami 
selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka itu selalu 
bertakwa) 


Maksud firman Allah, ^^4*^ "Maka itulah 

rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh," adalah, rumah-rumah 
mereka kosong dari mereka, tidak ada seorang pun dari mereka tinggal 
di rumah itu. Allah telah membinasakan dan memusnahkan mereka. 

Firman-Nya, Lj "Disebabkan kezhaliman mereka, ” 

maksudnya adalah, karena mereka telah melakukan kezhaliman 
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terhadap diri mereka sendiri dengan mempersekutukan Allah dan 
mendustakan para rasul utusan-<Nya. 


Firman-Nya, “Sesungguhnya 

pada yang demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang 
mengetahui, ’’ maksudnya adalah, sesungguhnya dalam tindakan Kami 
terhadap kaum Tsamud, seperti yang telah Kami ceritakan kepadamu 
dalam kisah ini, wahai Muhammad, terd^>at pelajaran bagi kaummu 
yang mendustakanmu terhacU^ q)a yang oigkau bawa kepada mereka 
dari sisi Tuhanmu. 


Firman-Nya, 




“Dan telah Kami selamatkan 


orang-orang yang beriman, “ maksudnya adalah. Kami selamatkan 
ShaUh, rasul utusan Kami, dan orang-orang yang beriman kepadanya 
dari hukuman dan adzab yang Kami timpakan kepada kaum Tsamud. 

Firman-Nya, “Dan mereka itu selalu 

bertakwa,” maksudnya adalah, orang-orang yang bertakwa dengan 
ke imanan dan kepercayaan mereka kepada Shalih, sementara adzab 
AllahUitimpakan kepada kamu Tsamud. Demikian juga d^gan engkau 
dan para pengikutmu, wahai Muhammad, ketika hukuman Kami 
ditimpakan kepada kaummu yang musyrik. 


Diriwayatkan bahwa ketika hukuman dan adzab Allah 
ditimpakan kepada kaum kaum Tsamud, Nabi Shalih AS dan orang- 
orang yang beriman kepadanya pergi ke negeri Syam dan menetap di 
Ramallah, Palestina. 



"Dan (ingadah kisah) Luih, ketika dia berkata kepada 
kaumnya, *Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah 
itu sedang kamu meUhat(nya)?* Mengapa kamu mendatangi 
laki-laki untuk (memenuhi) nafsu(mu), bukan (mendatang) 
wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui (akibat perbuatanmu),** 

(Qs, An-Naml [27]: 54^55) 


(Dan [ingatlah kisah] Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya, 
“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu 
melihatfnya]?** Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk 
[memenuhi] nafsu [mu], bukan [mendatang]] wanita? Sebenarnya 
kamu adalah kaum yang tidak mengetahui [akibat perbuatanmu]) 

Allah berfinnan: Kami telah menutus Luth kepada kaumnya, 
ketika ia berkata kepada mereka, ‘Wahai kaumku.” y 

“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang 
kamu memperlihatkan(nya)? ” Sungguh, itu merupakan perbuatan keji. 
Tidak seorang pun sebelum kamu pernah melakukan perbuatan keji 
seperti itu. 

Firman-Nya, "Mengapa kamu mendatangi 

laki-laki untuk (memenuhi) nafsu(mu), ” maksudnya adalah, mengs^a 
kamu mendatangi laki-laki untuk memenuhi nafsumu, bukan pada 
kemaluan wanita yang telah dihalalkan Allah kepadamu dengan 
pernikahan? 

Firman-Nya, ^ “Sebenarnya kamu adalah kaum 

yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)," maksudnya adalah, itu 
kamu lakukan karena kamu termasuk orang yang mengerti akibat 


Surah An'Naml 


perbuatanmu, tidak mengetahui betapa besarnya hak Allah terhadq> 
dirimu, akan tetapi kamu menentang perintah Allah dan rasul utusan- 
Nya. 



"Moka tidak hun jawaban kaumnya melainkan mengatakan^ 
*Usirlah Luth beserta keluarganya dari negerimu; karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan 
dirinya) bersih*." (Qs. An-Naml [27]: 56) 


Takwil firman 

^ (Maka tidak lain jawaban 
kaumnya melainkan mengatakan, **Usirlah Luth beserta keluarganya 
dari negerimu; karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
[mendakwakan dirmyaj bersih.") 

Allah berfirman: Kaum Luth tidak memiliki jawaban ketika 
Luth melarang mereka melakukan perbuatan yang dilarang Allah, yaitu 
melakukan hubungan homoseksual. Mereka hanya berkata, ^ 

"Usirlah Luth beserta keluarganya dari 
negerimu; karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
(mendakwakan dirinya) bersih." Mereka adalah orang-orang yang 
menyatakan diri suci dari perbuatan homoseksual. Demikian menurut 
riwayat-riwayat berikut ini: 

27151. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
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Hasan bin Imarah menyebutkan dari Al Hakam, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, glTT “Orang- 
orang yang (mendakwakan dirinya) bersih," ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang suci dari perbuatan 
homoseksual.”*^®® 

27152. Muhammad bin Antru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan k^iada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Sesungguhr^a mereka itu orang-orang yang (mendakwakan 
dirinya) bersih," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
adalah orang-orang yang menyatakan diri suci dari perbuatan 
homoseksual dan melakukan hubungan intim dengan wanita 
lewat dubur. Kalimat itu mereka uc^kan sebagai ejekai.-*^®’ 

27153. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
"Orang-orang yang (mendakwakan dirinya) bersih ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah suci dari dubur laki-laki dan 
perempuan. Mereka mengucapkan itu sebagai ejekan.”*^®* 

27154. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/265) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/633). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 520), Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al 
Our'an (5/143), Ibnu Hajar dalam Talkhish Al Habir (3/180), ia beikata, 
“Demikianlah Ahmad meriwayatkannya dari Isma’il dari Al-Laits, dan Al-Laits 
perawi yang dha ’if" 

Ibid 
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menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, “Sesungguhnya mereka itu orang- 

orang yang (mendakwakan dirinya) bersih,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kaum Tsamud mengejek tanpa ada 
ejekan, ‘Mereka adalah orang-orang yang menyatakan diri suci 
dari perbuatan jelek’.”*^^^ 




"Maka Kami selamatkan dia beserta kelvarganyaf kecuali 
istrinya. Kami telah menakdirkan dia termasuk orang-orang 
yang tertinggal (dibinasakan). Dan Kami turunkan hujan 
atas mereka (hujan batu), maka amat buruklah hujan yang 
ditirnpakan atas orang-orang yang diberi peringatan itu,** 
(Qs, An-Naml [27]: 57-58) 



Takml iirmw Allah: 

O Kami selamatkan dia 

beserta keluarganya, kecuali istrinya. Kami telah menakdirkan dia 
termasuk orang-orang yang tertinggal [dibinasakan]. Dan Kami 
turunkan hi^an atas mereka [hujan batu], maka amat buruklah 
hujan yang ditimpakan atas orang-orang yang diberi peringatan itu) 

Allah berfirman: Kami selamatkan Luth beserta keluarganya 
dari adzab Kami, kecuali istrinya. “Kami telah menakdirkan 


Abdurrazzak tafsirnya (2/480) dan Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’cmi 
Al Qur'an (51143). 


Tafsir Adi^Thdbari 


Dia. ” Kemudian Kami tetapkan bahwa istrinya itu Si 

“Termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). ” Maksudnya 
adalah orang-orang yang tersisa. 

Firman-Nya, “Dan Kami turunkan hujan atas 

mereka (hujan batu), ” maksudnya adalah, Allah menurunkan hujan 
batu kepada mereka dari langit. Amat buruklah hujan yang ditimpakan 
Allah kepada mereka, yang telah diperingatkan Allah kepada mereka, 
bahwa itu merupakan hukuman atas perbuatan mak siat yang mereka 
lakukan, dan kabar menakutkan akan siksaan-Nya, dengan mengutus 
seorang rasul yang menyampaikan itu kepada mereka. 


O 


**Katakanlah, *Seg(da puji bagi AUah dan kesejahteraan atas 
hamba-hamborNya yang dipUih-Nya, Apakah Allah yang 
lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan dengan 
DiaT* (Qs. An-Naml [27]: 59) 


TakwiliBrman Allah: 

^ (Katakanlah, ‘*Segala puji bagi AUah dm 


kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipUih-Nya. Apakah 
AUah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan 
dengan Dia?*) 


Aliah berfirman kepada Nabi Muhammad S A W: ^ katakanlah 
wahai Muhammad. Segala puji bagj Allah atas segala nikmat 

karunia dan taufik-Nya kepada Idta, sehingga kita m endapatkan 
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hidayah, dan keselamatan dan hukuman yang telah Dia timpakan 
kepada kaum Luth dan Shalih. Allah telah memilih orang-orang yang 
dijadikan sebagai para sahabat Nabi Muhammad SAW. Dia jadikan 
mereka sebagai sahabat dan penolongnya dalam agama Islam yang Dia 
utus dan Dia serukan, bukan orang-orang yang mempersekutukan-Nya 
dan mengingkari kenabian Nabi Muhammad SAW. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 

271SS. Abu Kviraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalaq — 
maksudnya Ibnu Ghannam— menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Zhahir, dari As-Suddi, dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas, 
tentang jSrman Allah, ^ JjLlj "Dan 

kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya, ” ia 
beikata, “Maknanya adalah, para sahabat Nabi Muhanunad 
SAW yang telah dipilih Allah menjadi sahabat nabi-Nya.”*^’® 

27156. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
"bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
berkata kepada Abdullah bin Al Mubarak: Apakah engkau 
telah melihat ayat, 2^0' A «J* 

"Katakanlah, 'Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas 
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya " Siapakah mereka? 
Telah diceritakan kepadaku dari Sufyan Ats-Tsauri, ia berkata: 
“Mereka adalah para sahabat Rasulullah SAW’.”*^^^ 

Firman-Nya, "Apakah Allah yang lebih baik, 

ataukah apa yang mereka persekutukan dengan Dia? " Allah berfirman, 
“Wahai Muhammad, katakanlah kepada kaummu yang telah Kami hiasi 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2906), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/266), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/313). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2906) dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam 
Ma’ani Al Qur'an (5/143). 
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sehingga mereka bingung dan tidak mendapatkan petunjuk, ‘Allah y ang 
telah memberikan karunia-Nya kepada para penolong-Nya, seperti 
karunia yang telah Dia ceritakan kepadamu dalam surah ini. Dia yang 
telah membinasakan orang-orang yang ingkar dengan berbagai maeatn 
adzab yang telah Dia sebutkan kepadama Jadi, apakah Allah lebih baik 
daripada berhala-berhala yang kamu persekutukan dalam ibadahmu 
kepada Allah? Berhala-berhala yang tidak dapat memberikan manfaat 
dan mudharat kepadamu. Bahkan tidak d^)at menolak mudharat dari 
dirinya sendiri. Juga tidak dapat menimbulkan mudharat bag j para 
penolong Allah. Tidak dr^ mendatangkan manfaat bagi berhala- 
berhala itu sendiri dan bagi orang-orang yang mempers ekutukan Allah 
dengannya. Sesungguhnya perkara sq)erti ini tidak sulit bagi orang 
yang berakal. Lantas, bagaimana mungkin mempersekutukan Allah 
dalam ibadahmu dengan sesuatu yang tidak dq)at mendatangkan 
manfaat kepadamu dan tidak ds^jat menolak m udhar at darimu? Semua 
itu kamu persekutukan dengan Allah, yang di tangan-Nyalah segala 
manfaat dan mudharat, karena segala sesuatu hanyalah milik- Nya.” 


Allah lalu mulai menyebutkan berbagai karunia dan 
pertolongan-Nya kepada mereka. Dia beritahukan bet^ sedikitnya 
syukur mereka kq)ada Allah, bila dibandingkan dengan semua yang 
telah Dia karuniakan kepada mereka. Oleh karena itu, Allah berfirman, 

"Atau siapakah yang telah menciptakan langit 

dan bumi. ” 
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"Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
yang menurunkan air untukmu dari langit, lalu Fiami 
tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu 
menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah 
ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah 
orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran ). ” 

(Qs. An-Naml [27]: 60) 



Takwil firman Allah: 

M (Atau siapakah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dan yang menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan 
indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon- 
pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan [yang lain]? Bahkan 
[sebembtya] mereka adalah orang-orang yang menyimpang [dari 
kebenaran]} 


Allah berfiitnan kepada orang-orang musyrik Quraisy, 
“Beribadah kepada berhala-berhala yang kamu sembah, yang tidak 
dapat menimpakan mudharat atau mendatangkan manfaat kebaikan 
kepadamu, atau beribadah kepada Dia yang telah menciptakan langit 
dan bumi?” 


Firman-Nya, ^ jjilS y^8 menurunkan 

air untukmu dari langit, ” maksudnya adalah, yang telah menurunkan 
hujan kepadamu. Mimgkin juga maksudnya adalah mata air yang 
dip ancarkan Allah di bunti, karena semua itu termasuk ciptaan-Nya. 

Firman-Nya, “Lalu Kami tumbuhkan dengari air itu, ” 

maksudnya adalah, dengan hujan yang turun dari langit itu Kami 
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tumbuhkan "Kebun-kebun. ” Lafazh merupakan bentuk 

jamak dari yang maknanya adalah taman atau kebun yang diberi 
dinding. Jika tidak berdinding maka tidak disebut . 

Firman-Nya, “Fong berpemandangm indah," 

maksudnya adalah yang memiliki pemandangan indah. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, yang 
mengandung makna keesaan Allah. 

Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah taman- 
taman. Sebagaimana ayat, ^ “Hanya milik Allah 

asmaul husna.” (Qs. Al A’raaf [7]: 180). Aku telah menjelaskan 
masalah ini sebelumnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 

27157. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
mencitakan kepada karhi, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Kebun-kebun yang berpemandangan indah, " ia berkata, 
“Makna adalah makanan yang dimakan oleh manusia 
danhewan.”*^^^ 

27158. Al Qasim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Kebun-kebun yang berpemandangan indah," ia 
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Mujahid dalam ta&imya (hal. 520) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2907). 
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berkata, “Maknanya adalah, segala sesuatu yang dimakan oleh 
manusia dan hewan.”*^” 


Firman-Nya, >^l^ss» U "Yang kamu sekali- 

kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya?” maksudnya 
adalah. Kami telah menumbuhkan taman-taman itu dengan hujan yang 
telah Kami turunkan dari langit, padahal sebelumnya semiia itu tidak 
ada padamu. Kalaulah bukan karena Allah yang telah menurunkan 
hujan dari langit untuk kamu sebagai kekuatan yang (k^at 
menumbuhkan pepohonan di taman-taman itu, maka kamu tidak akan 
dapat melakukan semua itu, karena semua itu bisa tumbuh hanya 
dengan adanya air. 


Firman-Nya, ^ “Apakah disamping Allah ada Tuhan 
(yang lain)?" wahai orang-orang bodoh? Adakah tuhan lain selain 
Allah yang mampu menciptakan itu, yang menurunkan air hujan dari 
langit dan menumbuhkan taman-taman itu untuk kamu? 


. Takwil firman Allah, yaitu, adakah tuhan lain selain Allah? 

' "U* 

Firman-Nya, ^ ^ ^ “Bahkan (sebenarnya) mereka 

adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran), ” maksudnya 
adalah, bahkan mereka adalah orang-orang yang sesat, yang 
menyimpang dari kebenaran, berbuat kejahatan dengan sengaja, 
padahal mereka menyadari bahwa mereka salah, sesat, dan tidak 
bersik^ benar atas kebodohan mereka. Itu karena menurut mereka, 
yang tidak mampu mendatangkan manfaat dan mudhaiat, lebih baik 
daripada yang mampu menciptakan langit dan bumi, serta yang mampu 
melakukan semua itu. Mereka telah menyimpang dari ilmu 
pengetahuan yang benar dan mengikuti kebiasaan orang-orang sebelum 
mereka. 
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Lihat maknanya pada atsar yang lalu. 



**Ajtau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat 
berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah- 
celahnya, dan yang menjadikan gunung-gunung untuk 
(men^kohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara 
dua laut? Apakah di samping AJlah ada tuhan (yang lain)? 
Bahkan (sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak 
mengetahuL" (Qs. An^Naml [27]: 61) 


Takwil firman Allah: 

^ (Atau sukakah yang telah menjadikan bumi sebagai lempai 
berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan 
yang menjadikan gunung-gunung untuk fmengkokohkanjnya dan 


menjadikan suatu pemisah antara dua laut? Apakah di Samping 
Allah ada tuhan [yang lain]? Bahkan [sebenarnya] kebanyakan dari 


mereka tidak mengetahui) 


Allah berfinnan: Wahai manusia, apakah beribadah kepada 
sesuatu yang kamu persekutukan dengan Tuhanmu, sesuatu yang tidak 
dapat memudharatkan dan memberikan manfaat, lebih baik daripada 
beribadah kepada Allah yang telah menciptakan bumi yang stabil 
sebagai tempat tinggalmu? "Dan yang menjadikan, ” untuk 

kamu sungai-sungai "Di celah-celahnya ." "Dan 

yang menjadikan gunung-gunung” sebagai pengokoh bumi, 

"Dan menjadikan suatu pemisah antara dua laut," 
antara air tawar dan air asin, sehingga air asin tidak merusak air tawar. 


Surah An>Noml 


^ ^ "Apakah di samping Allah ada Tuhan (yang lain)? ’’ yang 
dapat melakukan semua itu, sehingga kamu mempersekutukan Allah 
dengan sekutu itu dalam ibadah kepada-Nya? ^ 

"Bahkan (sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak mengetahui,’’ 
keagungan Allah dan mudharat yang ditimbulkan oleh perbuatan 
mereka (mempersekutukan Allah dengan yang lain dalam beribadah 
kepada-Nya). Sebenarnya kebaikan akan mereka peroleh jika mereka 
hanya menyembah Allah, beribadah dengan ikhlas kepada-Nya dan 
melepaskan diri dari segala sembahan selain-Nya. 

•M 




> r> 


“Afem siapakcdi yang memperkenankan (doa) orang yang 
dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang 
menghilang)ian kesusahan dan yang menjadikan kamu 
(manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah di samping 
AUah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikidah kamu 
mengingati(Nya)/' (Qs, An-Naml [27]: 62) 


Takwil firman Allah: \il 0^1 

4' U 5Ls '-it ^ w (Atau 

siapakah yang memperkenankan [doa] orang yang dalam kesulitan 
apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan 
dan yang menjadikan kamu [manusia] sebagai khalifah di bumi? 
Apakah di samping AUah ada tuhan [yang lain]? Amat sedikitlah 
kamu mengingati[Nya]) 




T<^rAlH'^rkcA<ai 


Maksudnya adalah, apakah yang kamu perseloitukan itu lebih 
baik daripada Dia yang memperkenankan doa orang yang berada dalam 
kesulitan ketika berseru kepada-Nya, dan menghilangkan kesusahan 
yang menimpa seseorang?! Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27159. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jutaij, tentang firman Allah, 

“Dan yang menghilangkan kesusahan,” ia bokata, 
“Maksudnya adalah yang men ghilang kan mudharat.”’^^^ 

Firman-Nya, “Dan yang menjadikan 

kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi,” maksudnya adalah. Dia 
jadikan kamu sebagai pengganti para pemimpin kamu di bumi. Kamu 
hidup sebagai para pemimpin, menggantikan posisi mereka. 

Firman-Nya, “Apakah disamping Allah ada Tuhan 

(yang lain)? ” maksudnya adalah, adakah tuhan lain selain Allah yang 
dapat melakukan semua itu untuk kamu, yang mampu memberikan 
berbagai karunia ini kepadamu? 

Firman-Nya, U “Amat sedikitlah kamu 

mengingati(Nya), ” maksudnya adalah, hanya sedikit dari kamu yang 
ingat dan mengambil pelajaran dari bukti-bukti kekuasaan Allah 
kepadamu, keagungan dan pertolongan-Nya. Oleh sebab itu, kamu 
mempersekutukan-Nya dengan yang lain dalam ibadah kamu kepada- 
Nya. 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/315) dengan redaksi yang sama tanpa 
sanad, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/372) dengan redaksi dan 
sanad yang sama, ia mengutipnya dari Ibnu Juraij, serta Ibnu Athiyah Halam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/267) d<»gan redaksi semakna. 
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Surah An-Nand 



‘*Atau siapakah yang memimpin kamu dalam keklopan di 
daratan dan lautan dan siapa (pula)kah yang mendatangkan 
angin sebagai kabar gembira sebelum (kedatangan) rahmat' 
Nya? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 
Maha Tinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan 
(dengan-Nya).** (Qs, An-Naml [27]: 63) 


Takwil firman Allah: 

'J' \‘i^ K 'j" y V' /A^ 

^ ir^ (Atau 




siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan di daratan dan 
lautan dan siapa [pulajkah yang mendatangkan angin sebagai kabar 
gembira sebelum fkedatanganj rahmat-Nya? Apakah di samping 
Allah Mda tuhan fyang lainj? Maha Tinggi Aliah terhadap i^fa yang 
mereka persekutukan [dengan-Nya]) 


Maksudnya adalah, apakah yang kamu persekutukan dengan 
Allah itu lebih baik daripada Allah yang telah memimpin kamu dalam 
kegelapan daratan dan lautan ketika kamu salah jalan, ketika jalan-jalan 
itu gelap bagimu? Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27160. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Alah, 

^ "Atau siapakah yang memimpin kamu 
dalam kegelapan di dataran dan lautan, ’’ ia berkata, “Maksud 
dari kegelapan di daratan adalah tersesat dan salah jalan. 



TafdrAih'Thabari 


Sedangkan kegelian di lautan adalah salah arah, gelombang, 
dan hal-hal yang berkaitan dengan lautan.”*^^* 

Firman-Nya, djl “Dan siapa 

^nda)kah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira sebelum 
(kedatangan) rahmat-Nya," maksudnya adalah. Aliahlah yang 
mengirimkan angin yang disebaikan di bumi yang mati, sebelum 
ke datangan rahmat-Nya. Maksudnya adalah angin yang datang sebelum 
turunnya hujan yang menghidiq>kan semua yang mati di bumi. 

Firman-Nya, ^ ^ “Apakah 

disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? Maha Tinggi Allah terhadap 
apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). " Maksudnya adalah, 
adakah tuhan lain selain Allah yang d^at melakukan itu untuk kamu, 
sehingga kamu menyembahnya? Atau mempersekutukan Allah 
dengaimya dalam ibadah kamu? 

Firman-Nya, “Maha Tinggi Allah," maksudnya adalah, 

Allah Maha Tinggi dari sekutu yang kamu persekutukah- Allah 
dengarmya dan kamu menyembahnya bersama Allah. 



"Atau siapakah yang mencitakan (manusia dari 
permulaannya), kemudian mengulanginya (lagi), dan siapa 
(pula) yang memberikan rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 
Katakanlah, ^Tunjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu 


Kami tidak menemukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami. 




memang orang-orang yang benar*/* 
(Qs. An-Naml [27]: 64) 


Takwil firman Allah: ^ 

'0!' //Ksiapakah 

yang menciptakan [ntanusia dari permulaannyaj, kemudian 
mengulanginya [lagi], dan siapa [pula] yang memberikan rezeki 
kepakmu dari langit dan bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan 
[yang lain]? Katakanlah, “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu, jika 
kamu memang orang-orang yang benar. ”) 

Maksudnya adalah, wahai kaumku, apakah yang kamu 
persekutukan itu lebih baik daripada Allah yang telah menciptakan dari 
permulaannya, kemudian menciptakannya kembali? Dia ciptakan 
sesiiatu tanpa asal mula, kemudian membinasakannya. Kemudian Dia 
menciptakannya kembali sebagaimana bentuknya sebelum dibinasakan, 
sesuai .kehendak-Nya. Dia yang telah memberikan rezeki kepadamu 
dari langit dan bumi. Dia turunkan^hujan, tumbuhkan tanaman sebagai 
makananmu dan hewan ternakmu. "Apakah di samping Allah 

ada Tuhan (yang lain)?’’ yang mampu melakukan semua itu?! Jika 
mereka menyatakan bahwa ada tuhan lain selain Allah yang mampu 
melakukan itu, maka Ji katakanlah hai Muhammad \y\^ 

"Tunjukkanlah bukti kebenaranmu,’’ bahwa selain Allah mampu 
melakukan semua itu. /1^ oi "Jika kamu memang orang- 

orang yang benar." 

Lafazh ji dalam dan U dalam ayat, 
adalah mubtada ’. Sedangkan ayat setelahnya hingga, j: 

"Dan siapa (pula) yang memberikan rezeki kepadamu dari langit 
dan mengandung makna “yang”, bukan bentuk kalimat 

pertanyaan, karena kata tanya tidakmasuk dalam kalimat dalam bentuk 
pertanyaan. 





Tafsir Alh'ThabaTi 
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lAIJ? 


‘"Katakanlah, ‘Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi 
yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah’, dan 
mereka tidak mengetahui bila mereka ckan dibangkitkan. 
Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak 
sampai (ke sana) malahan mereka ragu-ragu tentang akhirat 
itu, lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya," 

(Qs, An-Naml [27]: 65-66) 



5>^ (Katakanlah, "Tidak ada seorang pun di langft dak di hunu 
yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali AUdh,** dan mereka 
tidak mengetahui bila mereka akan dibangkitkan. Sebenarnya 
pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai fke sana] malahan 
mereka ragu-ragu tentang akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta 
daripadanya) 


Allah berfiiman kepada Nabi Muhammad SAW: ^ katakanlah 
wahai Muhammad kepada orang-orang musyrik yang bertanya 
kepadamu tentang k£q)an akan terjadinya Hari Kiamat «i ^ 'i 
“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang gaib. ” Tidak seorang pim yang ada di langit 
dan di bumi yang mengetahui kapan teijadinya Hari Kiamat itu, hanya 
Allah saja yang mengetahuinya. Informasi tentang kapan teijadinya 
Hari BCiamat, terhijab dari makhluk ciptaan Allah. 


Surah An-Naml 


Fiman-Nya, Cj “Dan mereka tidak mengetahui, ” 

maksudnya adalah, segala yang ada di langit dan di bumi tidak 
mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan dari kubur saat terjadinya 
Hari Kiamat. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

27161. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abu 
Hind mengabarkan kepada kami dari As-Sya’bi, dari Masruq, 
ia berkata: Aisyah berkata, “Siapa yang menyatakan bahwa ia 
mampu memberitahu orang lain tentang peristiwa yang akan 
terjadi pada esok hari, maka simgguh ia telah melakukan dusta 
besM kepada Allah, karena Allah berfirman, 

‘Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi 
yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah’. 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang rafa’ pada 
lafazh ^\. 

Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah berpendapat bahwa 
makna ayat ini seperti lafazh “kecuali sedikit dari mereka”. 

Dalam qira ’at Ibnu Mas’ud yaitu ^0^ “kecuali sedikit”. Karena Anda 
menafrkaimya dan menetapkan yang lain. 

Sebagian pakar bahasa Arab kota Kufah berkata, “Jika Anda 
mau, maka Anda dapat menganggap ’J» sebagai majhul, sehingga 
kepada lafazh jUid Sl ji “katakanlah, tidak ada 

seorang pim yang mengetahui yang gaib, kecuali Allah”. Bisa juga ’J» 
sebagai ma ’rifah, lafazh setelah ’i! ditujukan kepadanya, sehingga athaf, 
bukan badai, karena yang pertama menafikan, sedangkan yang kedua 

0 y 

menetapkan. Jadi, dalam susunan kalimat seperti kalimat jjui’ ^ 


Muslim dalam shahihnya (177) dengan redaksi yang panjang dari Aisyah, At- 
Tirmidzi dalam As-Sunan (3068), dengan redaksi yang sama oleh Al Qurthubi 
dalam ta&imya (13/226), Ibnu Awanah dalam musnadnya (1/135), dan Ar-Rabi 
dalam musna^ya (1/310). 
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Tafsir AthThabari 


“Zaid berdiri, kecuali Amr”, maka kalimat kedua athaf kepada yang 
pertama. Takwil ayat ini tentang pengingkaran, maka khabar-nya bukan 
pengingkaran, atau pengingkaran bukanlah khabar. Demikian juga 
dengan ayat U “Niscaya mereka tidak akan 

melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka.'' (Qs. An-Nisaa' [4]: 
66). Jika lafazh dibaca nashab, ^Mi, maka maknany a adalah 
pengecualian dalam ibadahmu kepada Allah. Jika dibaca rafa’, 3«-^. 
maka athaf, bukan badai. 


Fuman-Nya, "Sebenarnya pengetahuan 

mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana )." 


Para ahli qira’at berbeda pend^at dalam membaca ayat 
tersebut. 


Mayoritas ahli qira’at Madinah (selain Abu Ja’far) dan 
mayoritas ahli qira’at Kufah membaca ayat ini, dengan huruf 

lam berbaris kasrah, yang berasal dari Ji, tasydid pada huruf dai: ZJ% 
yang maknanya J< ‘bahkan ilmu pengetahuan mereka 

tentang akhirat saling melengkapi, apakah Hari Kiamat itu akan teijadi 
atau tidak’^ Kemu^an hviruf ta’ dimasukkan ke dalam huruf dai, 
sebagaimana ayat Zi “Kamu merasa berat dan ingin 

tinggal di tempatmu." (Qs. At-Taubah [9]: 38). Telah kami jelaskan 
sebelumnya, maka tidak perlu diulang kembali. 

Mayoritas ahli qira’at Makkah membaca ayat, 

5^^' dengan sukun pada huruf dai dan alif berbaris fathah, yang 
artinya, apakah ilmu pengetahuan mereka mengetahui tentan g 
akhirat?”*^^* 


Lihat Al Faira dalam Ma’ani Al Qur'cm (2/298) dan Ibnu Athiyah Halam Al 
Muharrar Al Wajiz (AI26i). 

Qira'at Ibnu Katsir dan Abu Amr yaitu: jt, den gan 

membuang huruf alif dan dai berbaris sukun, yang ardnya, apakah ilmu 
pengetahuan mereka dapat mengetahui pengetahuan tentang akhir at? D emikian 
menurut Al Farra. Huruf mengandung makna pen g in gkar an. Artinya, mereka 




Surah Ati'Naml 


Abu Amr bin Al Ala’ mengingkari gira’at yang membaca ayat 
tersebut dengan bacaan Menurutnya, ^ merupakan jawaban, 

sedangkan istifham (bentuk pertanyaan) dalam kalimat tersebut 
mengandung makna pengingkaran. Jika ayat ini dibaca Ji, maka 
maknanya yaitu, tidak mimgkin ilmu pengetahuan mereka tidak 
mengetahui tentang akhirat, dengan bentuk pertanyaan. 

Ibnu Muhaishin membacanya menurut gira’at yang diingkari 
oleh Abu Amr. 

Diriwayatkan dari Mujahid, beliau membaca ayat ini seperti 
gira’at orang-orang Makkah, 5^^» ^ J<, hanya saja beliau 

membaca ji dengan Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27162. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

AbduUah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ustman bin Al Aswad menceritakan kepada kami dari 


tidak mengetahui bagaimana dan kapan teijadinya Hari KiamaL” Itu dapat 
dilihat dari ayat, ^ J* “Malahan mereka ragu-ragu tentang 

akhirat itu, lebih-lebih lagi mereKa buta daripadanya” (Qs. An-Naml [27]; 66 ). 
Menurut mereka, huruf dalam ayat, mengandung makna huruf ba‘, 

sehingga takwil ayat yaitu, “pengetahuan mereka tidak 

mengetahui tentang aldiirat”. iPendapat ^ diperkuat oleh gira’at yang membaca 
ayat ini dengan bacaan, Jjdengan lafazh istifham (tanda tanya), 

yang mengandung makna nafi. 

Qatadah berkata tentang makna ayat, > “Artinya adalah, pengetahuan 

mereka belum mengetahuinya.” 

Ahli grra'a/lain membaca ayat, li ^ 4 :^ ^ yang artinya, 

bahkan pengetahuan mereka tentang Hari Kiamat itu sempurna, bahwa mereka 
akan dibangkitkan, dan semua yang dijanjikan kepada mereka adalah 
kebenaran. 

Ibnu Abbas berkata tentang makna ayat, ^ 4 

y ang tidak mereka ketahui sewaktu di dunia, akan mereka ketidiui di akhirat 
kelak.” 

Alasan mereka adalah gira’at Ubai; huruf ta’ dimasukkan ke dalam huruf dai 
karana posisinya yang berdekatan. Huruf ta’ menjadi sukun karena dimasukkan 
ke huruf dai, maka diberi alif washal, sebagaimana pada lafazh ih'Sl «jf. 

Lihat Hujjat Al Qira ’at (hal. 534). 




Tafsir Ath-Thabari 


Mujahid, ia membaca ayat, (4^ ia berkata, 

“Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas membaca ayat ini dengan 

• ^ 

tet^ membaca huruf ya’ pada; Jj, menjadi: Jii. Kemudian 
membaca:2i3iSf, dengan alif berbaris fathah, dalam boituk 
kalimat pertanyaan, dan tasydid pada huruf dai. 

27163. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufaddhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, “Sebenarnya 

pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana )." 

ia berkata, “Artinya adalah, ilmu pengetahuan mereka tidak 
dapat mengetahui tentang itu.”^^^° 

27164. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Syu’bah menceritakan kepada kami Abu 
Hamzah, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas memb^ Ji 
5^-^» ^ ini mmipakan kalimat pertanyaan, bahwa 

ilmu penget^uan mereka tidak dapat mengetahui tentang 
akhirat.*^*^ 

Seakan-akan Ibnu Abbas memaknai ayat ini dengan makna 
ejekan terhadap orang-orang yang mendustakan Hari Berbangkit. 

Qira ’at yang benar menurut kami di antara beberapa qira ‘at ini 
adalah qira’at Makkah dan Bashrah, j<, dengan huruf laf 

Ibnu Athiyah dalam 4/ Muharrar Al Wajiz (4/268). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsim ya (9/2914). 

Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (S/14S, 146) dengan redaksi 
yang sama, Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/315), dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/268), tetapi ia berkata iUjiSi menurut bentuk 
istiflum (kalimat tanya). 

Qira’at-qira’at ini termasuk gira'at syadz, sebagaimana perkataan Ibnu Jinni 
dalam Al Muhtasib (2/142). 
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berbaris sukun pada lafazh dan a/i/berbaris fathah pada lafazh 
dengan takhfif pada huruf dai. Qira ’at kedua adalah qira ’at Kufah, 

dengan huruf lam berbaris kasrah dan tasydid pada dai, berasal 
dari Dikarenakan kediianya adalah qira ’at yang dikenal umum di 
berbagai negeri, maka kedua qira’at ini sama-sama benar menurut 
kami. 

Adapun qira ’at yang aku sebutkan dari Ibnu Abbas, meskipim 
makna dan i’rab-nya benar, namim bertentangan dengan rmishafkama 
muslim, karena pada huruf terdapat tambahan huruf ya’ yang tidak 
terdapat dalam tulisan mushaf Al Qur'an. Disamping itu, kami tidak 
mengetahui ada ahli qira ’at yang membaca dengan bacaan seperti itu. 

Adapun qira ’at yang diriwayatkan dari Ibnu Muhaishin, 
pendapat Abu Amr tentang qira’at tersebut adalah pendapat yang 
benar, karena orang Arab menetapkan kalimat setelah Jj, bukan 
me nafikan nya. 

. Bentuk pertanyaan dalam konteks ayat ini adalah pengingkaran, 
bukan penetapan, sebab Allah telah memberitahukan tentang orang- 
orang musyrik, b^wa mereka ragu terhadap Hari Kiamat, ^ 

Jj "Malahan mereka ragu-ragu tentang akhirat itu, 
lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya. ’’ 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 

Sebagian ahli takwil beipendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
bahkan mereka mengetahui tentang akhirat, tetapi mereka meyakininya 
pada saat mereka menyaksikannya, namun saat itu keyakinan mereka 
itu tidak ada gunanya, karena mereka telah mendustakannya ketika 
berada di dunia. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27165. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha Al Khurasani 
berkata dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 4 ^ Ji 

"Pengetahuan mereka tidak sampai (ke sana), ” ia berkata, 
“Mereka mengetahuinya ketika mereka telah berada di akhirat, 
yang saat itu pengetahuan dan apa yang mereka libat tidak 
berguna lagi bagi mereka.”*^*^ 

Ahh takwil lain berpendapat bahwa maknan ya adalah^ bahkan 
pengetahuan mereka itu hilang ketika mereka berada di akhirat. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27166. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

"Pengetahuan mereka tentang 
akhirat tidak sampai (ke sana), ” ia berkata, “Ilmu 
pengetahuan mereka hilang leny^.”*^“ 

27167. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Pengetahuan 

mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana), " ia berkata, 
“Ilmu pengetahuan mereka itu hilang ketika mereka telah 
berada di akhirat. Mereka tidak lagi memiliki pengetahuan. 
Mereka buta darinya.”*^*^ 

Ahh takwil lain berpendapat bahwa maknany a aHalafi 
pengetahiian mereka belum sampai kepada tah^ pengetahuan tnntang 
Hari Kiamat 

Ahli takwil yang berpend£q)at demikian adalah: 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/7914). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2914) dan Abu Ja’&r. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/224). 





Surah Ari'Naml 


27168. Abdul Warits bin Abdus Shamad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari kakekku, ia 
berkata; Al Husain menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman Allah, ^ “Pengetahuan 

mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana), ” ia 
membacanya yang maknanya, pengetahuan 

mereka belum sampai kepada tahap pengetahuan tentang 
Hari Kiamat. Keinginan mereka juga belum sampai ke tahap 
itu.‘3«' 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna j? adalah f f 
“atau dapatkah ilmu mereka itu mengetahui tentang Hari Kiamat?” 


Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27169. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ia 

berkata, “Artinya adalah, atau dapatkah ilmu mereka 
mengetahui tentang Hari Kiamat?”*^*® 

27170. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 

ia berkata, “Artinya adalah, atau dapatkah ilmu mereka 
mengetahui tentang Hari Kiamat? Dari mandkah ilmu mereka 
dapat mengetahui tentang Hari Kiamat?”*^*^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya.(9/2915). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2914) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(13^27). 




- ' Te^sirAih-TIutbari 

27171. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
m^ceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ungkapan senada. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling iitama Halam 
penakwilan ayat ini adalah yang membacanya iJjSf pend^at yang 
telah kami sebutkan dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu Abbas. Jika 
dibaca demikian, maka maknanya adalah, bahkan mereka 

tidak mengetahui, kapankah mereka akan dibangkitkan? 
Pengetahuan mereka baru mengetahui hal itu setelah mereka berada di 
akhirat, ketika mereka dibangkitkan, yang saat itu pengetahuan merp.ka 
itu tidak berguna lagi. Ketika berada di dunia, mereka ragu, bahkan buta 
tentang Hari Kiamat. 

Aku katakan, bahwa pendapat inilah yang p aling utama 
menurut qira ’at yang telah aku sebutkan, karena makna ini lebih tepat 
dan lebih kuat. Jika m a k na ayat ini demikian, maka ada kata yang 
dibuang dan tidak perlu disebutkan, sebab maknanya telah tedcandung 
dalam ayat. Makna ayat ini adala h , mereka tidak mengetahui kapan 
mereka akan dibangkitkan, dan mereka mengetahui hal itu ketika 
mereka telah berada di akhirat. Jika maknanya demikian, maka kalimat 
lengkapnya adalah J Ji cOjiirf 0Uj 

iJi ^ ijiJt “mereka tidak mengetahui kapan mereka akan 

dibangkitkan. Bahkan pengetahuan mereka tentang itu (ketika telah 
berada) di akhirat. Sedangkan ketika di duma, mereka meragukannya”. 

Sedangkan menurut qira ’at ^ dengan huruf lam berbaris 
kasrah dan tasydid pada huruf dai, pendapat yang kami sebutkan dari 
Mujahid, mengatakan bahwa ^ mengandung makna karena orang 
Arab menempatkan pada posisi ^ , demikian juga sebaliknya. 
Jika posisinya berada pada awal kalimat, berarti kalimat pertanyaan. 
Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini:*^** 

Kami tidak menemukan siapa yang mengucapkannya. 






Surah Ati'Noml 


Ul jr f>f yji\ ti 


"Demi Allah, aku tidak tahu apakah Salma mewarnai? 

ff\399 

Apakah tidur? Atau semuanya menjadi kekasih bagiku? ” 

Maknanya adalah ^ J< “bahkan semuanya menjadi 

kekasih bagiku”. Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, mereka tidak 
mengetahui kapankah mereka akan dibangkitkan, bahkan pengetahuan 
mereka tentang hal itu setelah mereka berada di akhirat. Artinya, 
mereka baru mengetahui tentang kiamat setelah mereka berada di 
akhirat. Se dangkan sebelumnya, mereka tidak mengetahuinya. 
Pengetahuan tentang itu hilang lenyap dari mereka, sehingga mereka 
sesat. 


Firman-Nya, 4}^ ^ "Lebih-lebih lagi mereka buta 

daripadanya,''^ maksudnya adalah, bahkan mereka buta terhadap 
pengetahuan tentang akan teijadinya Hari Kiamat. 

••• 


Al Farra dalam A/a 'ani Al Qur 'an (2/299). 




